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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Simak bin Harb], dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Israil] 
dari [Simak] dari 
[Mush'ab bin Sa'd] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda: 
" Tidak akan diterima 
shalat yang dilakukan 
tanpa bersuci, dan tidak 
akan diterima sedekah 
yang berasal dari harta 
curian." Hannad 
menyebutkan dalam 
haditsnya, "tidak suci." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini adalah yang paling 
shahih dan paling baik 
dalam bab ini." Dalam 
bab tersebut juga ada 
hadits dari Abu Al Malih 
dari Bapaknya dan Abu 
Hurairah dan Anas. Dan 
Abu Al Malih bin 
Usamah namanya adalah 
Amir, disebut juga Zaid 
bin Usamah bin Umair 
Al Hudzali." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaa bin 
Musa Al Anshari] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n bin Isa Al 
Qazzaz] berkata, telah 
menceritakan kepada 
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kami [Malik bin Anas] . 
Dari jalur yang lain; dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik] dari [Suhail 
bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
bersabda: " Jika seorang 
muslim, atau seorang 
mukmin berwudlu, lalu 
ia membasuh wajahnya, 
maka dosa-dosa yang 
berada di wajahnya 
karena pandangan mata 
akan keluar bersama air, 
atau bersama tetesan air 
yang terakhir, atau yang 
semisal itu. Jika ia 
membasuh tangan, maka 
dosa-dosa dari 
tangannya akan keluar 
bersama air, atau 
bersama tetesan air yang 
terakhir hingga ia keluar 
tanpa dosa sedikitpun." 
Abu Isa berkata; "Ini 
adalah hadits hasan 
shahih, yaitu hadits 
riwayat Malik dari 
Suhail dari bapaknya 
dari Abu Hurairah dan 
Abu Shalih, ayah Suhail, 
yaitu Abu Shalih As 
Samman, dan namanya 
adalah Dzakwan. Abu 
Hurairah sendiri masih 
diperselisihkan tentang 
namanya; sebagian 
mengatakan Abdu 
Syamsi, sebagian 
mengatakan Abdullah 
bin Amru dan seperti 
inilah, Muhammad bin 
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Isma'il berkata; "Itu 
yang paling benar." Abu 
Isa berkata; dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Utsman bin 'Affan, 
Tsauban, Ash Shunabihi, 
Umar bin Abasah, 
Salman, Abdullah bin 
Amru, dan Ash 
Shunabihi yang 
meriwayatkan dari Abu 
Bakar Ash Shiddiq, 
namun ia tidak 
mendengar langsung 
dari Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam. 
Namanya adalah 
Abdurrahman bin 
Usailah, sedang 
julukannya Abu 
Abdullah, ia melakukan 
perjalanan untuk 
menemui Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, sedangkan Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam sendiri telah 
wafat ketika ia masih 
dalam perjalanan. Ia 
telah meriwayatkan 
beberapa hadits dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam. Ash Shunabi 
Ibnul A'sar Al Ahmasi 
adalah seorang sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, ia disebut juga 
dengan nama Ash 
Shunabihi. Hadits yang 
ia riwayatkan adalah; ia 
berkata; aku mendengar 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: 
"Sesungguhnya aku akan 
berbanyak-banyakkan 
umat, maka jangan 
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sekali-kali kalian saling 
membunuh setelanku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] dan 
[Mahmud bin Ghailan] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [Muhammad Ibnul 
Hanafiah] dari [Ali] dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda: 
" Kunci shalat adalah 
bersuci, keharamannya 
adalah takbir dan 
penghalalannya adalah 
salam." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini adalah yang 
paling shahih dan paling 
baik dalam bab ini. 
Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil 
adalah seorang yang 
jujur, namun ada 
beberapa ahli ilmu yang 
memperbincangkan 
tentang hafalannya. Abu 
Isa berkata; "Aku telah 
mendengar Muhammad 
bin Isma'il berkata; 
"Ahmad bin Hanbal, 
Ishaq bin Ibrahim dan Al 
Humaidi, mereka 
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berdalil dengan hadits 
Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil. 
Muhammad berkata; 
"Masanya berdekatan." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Jabir dan Abu 
Sa'id." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr 
Muhammad bin 
Zanjawih Al Baghdadi] 
dan tidak hanya satu, ia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husain bin 
Muhammad] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman 
bin Qarn] dari [Abu 
Yahya Al Qattat] dari 
[Mujahid] dari [Jabir bin 
Abdullah] Radliaallahu 
'anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
bersabda: " Kunci surga 
adalah shalat, sedang 
kunci shalat adalah 
wudlu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Syu'bah] dari [Abdul 
Aziz bin Shuhaib] dari 
[Anas bin Malik] ia 
berkata, Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam jika 
akan masuk WC beliau 
mengucapkan: 
"ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZU BIKA (Ya 
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Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada- 
Mu)." Syu'bah berkata; 
"Dalam waktu lain 
beliau mengucapkan: 
"A'UUDZU BIKA 
MINAL KHUBTSI 
WAL KHUBIIS (Aku 
berlindung kepada-Mu 
dari setan laki-laki dan 
setan perempuan) atau 
AL KHUBUTSI WAL 
KHABA V ITS (Aku 
berlindung kepada-Mu 
dari setan laki-laki dan 
setan perempuan)." Abu 
Isa berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Ali, Zaid bin Arqam, 
Jabir dan Ibnu Mas'ud." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Anas bin Isa adalah yang 
paling shahih dan paling 
baik dalam bab ini. 
Sedangkan dalam hadits 
Zaid bin Arqam dalam 
sanadnya ada kerancuan. 
Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
Hisyam Ad Dastuwa v i 
dan Sa'id bin Abu 
Arubah dari Qatadah. 
Sa'id menyebutkan dari 
Al Qasim bin Auf Asy 
Syaibani dari Zaid bin 
Arqam. Dan Hisyam Ad 
Dastuwa v i dari Qatadah 
dari Zaid bin Arqam, 
sedang Syu'bah dan 
Ma'mar 

meriwayatkannya dari 
Qatadah dari An Nadir 
bin Anas. Syu'bah 
menyebutkan dari Zaid 
bin Arqam. Ma'mar 
menyebutkan dari An 
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Nadir bin Anas dari 
bapaknya, dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam. Abu Isa berkata; 
"Aku bertanya kepada 
Muhammad tentang 
riwayat tersebut, maka ia 
menjawab, "Masih 
dimungkinkan bahwa 
Qatadah meriwayatkan 
dari keduanya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabbi 
Al Bashri] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Abdul Aziz 
bin Shuhaib] dari [Anas 
bin Malik] berkata; 
"Nabi Shallahu 'alaihi 
wa Sallam jika masuk ke 
dalam WC beliau 
mengucapkan: 
"ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZU BIKA 
MINAL KHUBUTSI 
WAL KHABA'ITS (Ya 
Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari setan 
laki-laki dan 
perempuan)." Abu Isa 
berkata; "Ini adalah 
hadits hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Isma'il] 
dari [Isra'il bin Yunus] 
dari [Yusuf bin Abu 
Burdah] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] 
Radliaallahu 'anha, ia 
berkata; "Apabila Nabi 
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Shallahu 'alaihi wa 
Sallam keluar dari WC, 
beliau membaca: " 
GHUFRAANAKA (Aku 
mengharap ampunan- 
Mu)." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
Hasan Gharib, kami 
tidak mengetahuinya 
kecuali ia adalah dari 
hadits Israil, dari Yusuf 
bin Abu Burdah, 
sedangkan Abu Burdah 
bin Abu Musa namanya 
adalah Amir bin 
Abdullah bin Qais Al 
Asy'ari. Dan kami tidak 
mengetahui dalam bab 
ini kecuali hadits Aisyah 
Radliaallahu 'anha dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam." 



telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Makhzumi] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Atho v bin Yazid Al 
Laitsi] dari [Abu Ayyub 
Al Anshari] ia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
bersabda: " Jika engkau 
buang hajat maka 
janganlah menghadap 
kiblat atau 

membelakanginya, baik 
buang air besar ataupun 
air kecil. Akan tetapi 
menghadaplah ke timur 
atau ke barat." Abu 
Ayyub berkata; "Ketika 
kami tiba di Syam, kami 
mendapati WC mereka 



Tirmidzi 1-1000 



laA LajJ Ia jj; &luJ V j (JjJJ 

• - ^ " K- a } T' j "e' , 

jl lajl » J AJjaSI jUjlLil illiij 

- 1 j-> Lall («i jj AjIS L^Lalu^ 



dibangun menghadap 
arah kiblat, maka kami 
berpaling darinya dan 
beristighfar kepada 
Allah." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abdullah 
bin Al Harits bin Jaz v i 
Az Zubaidi dan Ma'qil 
bin Abu Al Haitsam - 
disebut juga dengan 
Ma'qil bin Abu 
Umamah-, Abu Hurairah 
dan Suhail bin Hanif." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini hadits riwayat 
Abu Ayyub adalah yang 
paling baik dan paling 
shahih. Abu Ayyub 
namanya adalah Khalid 
bin Zaid, sedangkan Az 
Zuhri namanya adalah 
Muhammad bin Muslim 
bin Ubaidullah bin 
Syihab Az Zuhri, 
julukannya adalah Abu 
Bakr." Abu AlWalid Al 
Makki berkata; Abu 
Abdullah Muhammad 
bin bin Idris Asy Syafi'i 
berkata; "Hanyasanya 
makna dari sabda Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam "Janganlah 
kalian menghadap kiblat 
atau membelakanginya 
ketika buang air besar 
atau kecil" adalah di 
tempat yang terbuka. 
Adapun jika di dalam 
bangunan yang tertutup 
maka di sana ada 
keringanan untuk 
menghadap ke arah 
kiblat." Seperti ini pula 
yang dikatakan oleh 
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Ishaq bin Ibrahim. 
Sedangkan Ahmad bin 
Hanbal Rahimahullah 
mengatakan; 
"Keringanan ketika 
buang air besar atau 
kecil dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam itu 
hanya untuk 
membelakanginya, 
adapun menghadap ke 
arahnya tetap tidak 
diperbolehkan." Seakan- 
akan Imam Ahmad tidak 
membedakan di padang 
pasir atau dalam 
bangunan yang tertutup 
untuk menghadap ke 
arah kiblat." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Wahb bin Jarir] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Bapakku] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Aban bin Shalih] 
dari [Mujahid] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia 
berkata; Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
melarang menghadap 
arah kiblat ketika hendak 
kencing, namun aku 
melihat beliau setahun 
sebelum wafat 
menghadap arah kiblat." 
Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Qatadah, Aisyah dan 
Ammar bin Yasir." Abu 
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Isa berkata; "Dalam bab 
ini, hadits riwayat Jabir 
derajatnya adalah hasan 
gharib." 
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Dan hadits ini telah 
diriwayatkan oleh [Ibnu 
Lahi'ah], dari [Abu 
Zubair], dari [Jabir], dari 
[Abu Qatadah], bahwa 
dia pernah melihat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam kencing 
menghadap ke arah 
Qiblat." [Qutaibah] telah 
menceritakan demikian 
kepada kami, ia berkata; 
"Ibnu Lahi'ah telah 
menceritakan kepada 
kami." Dan hadits Jabir 
yang diriwayatkan dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam lebih shahih dari 
hadits Ibnu Lahi'ah, 
karena Ibnu Lahi'ah 
adalah seorang yang 
lemah menurut para ahli 
hadits, Imam Yahya bin 
Sa'id Al Qaththan dan 
yang lainnya telah 
mendla'ifkannya dari sisi 
hafalannya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Ubaidullah bin Umar] 
dari [Muhammad bin 
Yahya bin Habban] dari 
pamannya - [Wasi' bin 
Habban] - dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; "Suatu 
hari aku naik ke loteng 
rumah Hafshah, lalu aku 
melihat Nabi Shallahu 
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'alaihi wa Sallam sedang 
membuang hajat sambil 
menghadap arah Syam 
dengan membelakangi 
Ka'bah." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya adalah hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali Bin 
Hujr] berkata, telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] dari [Al 
Miqdam bin Syuraih] 
dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] ia berkata; " 
Barangsiapa 
menceritakan kepada 
kalian bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam buang air kecil 
dengan berdiri maka 
janganlah kalian 
percayai, karena beliau 
tidaklah buang air kecil 
kecuali dengan duduk." 
Dia berkata; "Dalam bab 
ini ada juga hadits dari 
sahabat Umar, Buraidah 
dan Abdurrahman bin 
Hasanah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
adalah yang paling baik 
dan paling shahih dalam 
bab ini, sedangkan 
hadits Umar 
diriwayatkan dari hadits 
Abdul Karim bin Abui 
Mukhariq, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, dari 
Umar, ia berkata; "Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam pernah melihatku 
kencing dalam keadaan 
berdiri, kemudian beliau 
bersabda: "Wahai Umar, 
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janganlah kamu kencing 
dengan berdiri, " maka 
setelah itu aku tidak 
pernah lagi kencing 
dengan berdiri." Abu Isa 
berkata; "Hanyasanya 
yang memarfu'kan hadits 
ini adalah Abdul Karim 
bin Abui Mukhariq, dan 
dia adalah seorang yang 
lemah menurut para ahli 
hadits. Abu Ayyub As 
Sikhtiyani juga telah 
melemahkan dan 
memperbincangkannya. " 
Ubaidullah telah 
meriwayatkan dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, ia 
berkata; Umar 
Radliaallahu 'anhu 
berkata; "Aku tidak 
pernah kencing dengan 
berdiri sejak aku masuk 
Islam." Dan hadits ini 
lebih shahih ketimbang 
hadits Abdul Karim, 
sedangkan hadits 
Buraidah dalam bab ini 
tidaklah mahfudz 
(terjaga)." Sedangkan 
makna larangan kencing 
berdiri adalah berkaitan 
dengan tatakrama, bukan 
larangan yang bersifat 
pengharaman. 
Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata; "Sesungguhnya 
termasuk perangai buruk 
apabila kamu kencing 
dengan berdiri." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki 1 ] dari [Al 
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A'masy] dari [Abu 
Wa v il] dari [Hudzaifah] 
berkata; "Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam pernah 
mendatangi tempat 
pembuangan sampah 
suatu kaum, lalu beliau 
kencing sambil berdiri. 
Aku pergi agar menjauh 
dari beliau, namun 
beliau justru 
memanggilku hingga 
aku berada di sisinya, 
kemudian beliau 
berwudlu dan mengusap 
khufnya." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar [Al Jarud] 
berkata; "Aku 
mendengar [Waki'] 
menceritakan hadits ini 
dari [Al A'masy], setelah 
itu Waki' berkata; "Ini 
adalah hadits yang 
paling shahih yang 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam tentang 
mengusap khuf. Dan aku 
juga mendengar Abu 
Ammar Al Husain bin 
Huraib berkata; "Aku 
mendengar Waki', lalu ia 
menyebutkan seperti 
itu." Abu Isa berkata; 
"Seperti inilah 
[Manshur] dan [Ubaidah 
Adi Dlabbi] 

meriwayatkan dari [Abu 
Wa v il] dari [Hudzaifah], 
sebagaimana riwayat Al 
A'masy." [Hammad bin 
Abu Sulaiman] dan 
[Ashim bin Badalah] 
juga meriwayatkan dari 
[Abu Wa v il],dari [Al 
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Mughirah bin Syu'bah], 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam." 
Sedangkan hadits Abu 
Wa v il dari Hudzaifah 
adalah hadits yang 
paling shahih. Sebagian 
ahlu ilmu telah memberi 
keringanan kencing 
sambil berdiri." Abu Isa 
berkata; "Ibrahin An 
Nakha'i telah 
meriwayatkan dari 
Abidah bin Amru As 
Salmani, dan Abidah 
adalah termasuk ulama 
Tabi v in senior." 
Diriwayatkan bahwa 
Abidah pernah berkata; 
"Aku masuk Islam dua 
tahun sebelum wafatnya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam." Sedangkan 
Ubaidah Adi Dlabbi 
adalah sahabat Ibrahim, 
yaitu Ubaidah bin 
Mu'attib Adi Dlabbi, 
yang dijuluki dengan 
Abu Abdul Karim." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdussalam bin 
Harb Al Mula v i] dari [Al 
A'masy] dari [Anas] ia 
berkata; " Apabila Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam hendak buang 
hajat beliau tidak 
mengangkat kainnya 
hingga hampir 
menyentuh tanah." Abu 
Isa berkata; 
"Demikianlah 
[Muhammad bin 
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Rabi'ah] meriwayatkan 
hadits ini dari [Al 
A'masy], dari [Anas]." 
Sementara [Waki'] dan 
[Abu Yahya Al 
Himmani] meriwayatkan 
dari [Al A'masy], ia 
berkata; " [Ibnu Umar] 
berkata; "Apabila Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam hendak buang 
hajat beliau tidak 
mengangkat kainnya 
hingga hampir 
menyentuh tanah." Dan 
kedua hadits ini adalah 
mursal. Dikatakan juga 
bahwa Al A'masy tidak 
mendengar dari Anas, 
dan tidak juga dari salah 
seorang sahabat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam. Ia melihat Anas 
bin Malik, lalu ia 
berkata; "Aku melihat 
Anas sedang shalat, " 
lalu ia menyebutkan 
darinya tentang shalat." 
Sedangkan nama Al 
A'masy adalah Sulaiman 
bin Mihran Abu 
Muhammad Al Kahili, 
dan ia adalah seorang 
mantan budak dari bani 
Kahili. Al A'masy 
berkata; "Bapakku dulu 
memiliki anak yang 
masih dalam kandungan 
kemudian diwarisi oleh 
Masrug." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abu 
Umar Al Makki] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
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kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ma'mar] 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abdullah 
bin Abu Qatadah] dari 
[Bapaknya] berkata; 
"Nabi Shallahu 'alaihi 
wa Sallam melarang 
seorang laki-laki 
menyentuh kemaluannya 
dengan tangan 
kanannya." Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Aisyah, Salman, Abu 
Hurairah dan Suhail bin 
Hanif. Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih." 
Sedangkan Abu Qatadah 
Al Anshari namanya 
adalah Al Harits Ar 
Rib'i. Menurut para ahli 
ilmu penerapan hadits 
ini adalah 
dimakamkannya 
melakukan istinja v 
(cebok) dengan 
menggunakan tangan 
kanan." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
[Abdurrahman bin 
Yazid] ia berkata: 
"Apakah Nabi kalian 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam mengajarkan 
segala sesuatu hingga 
cara buang hajat?" 
[Salman] menjawab, 
"Benar, beliau melarang 
kami menghadap kiblat 
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saat buang air besar atau 
air kecil, beristinja" 
dengan tangan kanan, 
dan beristinja v dengan 
batu kurang dari tiga 
buah, serta beristinja" 
dengan menggunakan 
kotoran binatang atau 
tulang." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Aisyah, 
Khuzaimah bin Tsabit, 
Jabir, Khallad Ibnu As 
Sa v ib, dari bapaknya." 
Abu Isa berkata; "dalam 
bab ini hadits Salman 
derajatnya hasan shahih, 
ini adalah pendapat 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam dan orang-orang 
setelahnya. Mereka 
berpendapat bahwa 
beristinja v dengan batu 
sudah mencukupi 
meskipun ia tidak 
melakukannya dengan 
air, yaitu ketika batu 
tersebut telah dapat 
membersihkan kotoran 
yang ada. Pendapat ini 
juga diambil oleh Ats 
Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Asy Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Qutaibah] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Isra'il] dari [Abu Ishaq] 
dari [Abu Ubaidah] dari 
[Abdullah] ia berkata, 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
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Sallam keluar untuk 
buang hajat, beliau lalu 
bersabda: " Carikanlah 
tiga buah batu untukku, " 
Abu Ubaid berkata; 
"Maka aku pun 
membawakan beliau dua 
batu dan satu kotoran 
binatang yang telah 
kering, beliau hanya 
mengambil dua batu dan 
melemparkan kotoran 
binatang tersebut 
kemudian bersabda: 
"Sesungguhnya kotoran 
binatang itu najis." Abu 
Isa berkata; "Seperti 
inilah [Qais bin Ar 
Rabi'] meriwayatkan 
hadits ini dari [Abu 
Ishaq], dari [Abu 
Ubaidah], dari 
[Abdullah] sebagaimana 
hadits riwayat Israil. 
[Ma'mar] dan [Ammar 
bin Ruzaiq] juga 
meriwayatkan dari [Abu 
Ishaq], dari [Alqamah], 
dari [Abdullah]. [Zuhair] 
meriwayatkan dari [Abu 
Ishaq], dari 
[Abdurrahman Ibnul 
Aswad], dari bapaknya - 
[Al Aswad bin Yazid] -, 
dari [Abdullah] . Namun 
hadits ini ada kekacauan 
di dalamnya. Telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Basysyar Al Abdi 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Ja'far berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Amru 



Tirmidzi 1-1000 



bin Murrah ia berkata; 
"Apakah engkau 
mengingat sesuatu dari 
Abdullah?" ia 
menjawab, "Tidak." Abu 
Isa berkata; "Aku 
bertanya kepada 
Abdullah bin 
Abdurrahman; riwayat 
manakah yang paling 
shahih dalam hadits Abu 
Ishaq ini?" namun ia 
tidak menjawab dengan 
sesuatu pun. Dan aku 
juga bertanya kepada 
Muhammad, namun ia 
juga tidak memberikan 
menjawab apapun." 
Seakan-akan ia melihat 
bahwa hadits Zuhair dari 
Abu Ishaq, dari 
Abdurrahman Ibnul 
Aswad, dari bapaknya, 
dari Abdullah 
mempunyai kemiripan, 
lalu ia meletakkannya 
dalam kitab Al Jami'." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini menurutku yang 
paling shahih adalah 
hadits Israil dan Qais 
dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah. 
Sebab Israil adalah 
seorang yang lebih kuat 
dan hafal dengan hadits 
Abu Ishaq dari yang 
lainnya. Hal itu 
diperkuat oleh Qais bin 
Ar Rabi'." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Abu Musa 
Muhammad Ibnul 
Mutsanna berkata; aku 
mendengar 

Abdurrahman bin Mahdi 
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berkata; "Tidaklah 
hilang dariku 
sebagaimana hilang 
dariku dari hadits Sufyan 
Ats Tsauri, dari Abu 
Ishaq kecuali sesuatu 
yang aku pegang atas 
Israil, karena ia 
meriwayatkan dengan 
sesuatu yang lebih 
sempurna." Abu Isa 
berkata; "Riwayat 
Zuhair dari Abu Ishaq 
tidaklah demikian, 
karena ia mendengarnya 
disaat-saat akhir." Ia 
berkata; "Aku 
mendengar Ahmad Ibnul 
Hasan At Turmudzi 
berkata; "Aku 
mendengar Ahmad bin 
Hanbal mengatakan; 
"Apabila engkau 
mendengar hadits dari 
Za v idah dan Zuhair 
maka mantaplah, 
meskipun engkau tidak 
mendengarnya dari yang 
lain, kecuali hadits dari 
Abu Ishaq, sedang Abu 
Ishaq namanya adalah 
Amru bin Abdullah As 
Sabi'i Al Hamdani, dan 
Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud 
tidak mendengar dari 
bapaknya, dan namanya 
juga tidak dikenal." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Dawud 
bin Abu Hind] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Alqamah] 
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dari [Abdullah bin 
Mas'ud] ia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
bersabda: " Janganlah 
kalian beristinja v dengan 
menggunakan kotoran 
hewan dan tulang, 
karena sesungguhnya ia 
adalah makanan saudara 
kalian dari bangsa jin." 
Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Abu 
Hurairah, Salman, Jabir 
dan Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; " [Isma'il bin 
Ibrahim] dan selainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Dawud bin Abu 
Hind], dari [Asy Sya'bi], 
dari [Alqamah], dari 
[Abdullah], bahwasanya 
ia bersama Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam pada malam 
lailatul qadar. . .haditsnya 
panjang. Asy Sya'bi 
berkata, Nabi Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Janganlah 
kalian beristinja v dengan 
kotoran dan tulang 
karena sesungguhnya ia 
adalah makanan saudara 
kalian dari bangsa jin." 
Seakan-akan hadits 
riwayat Isma'il lebih 
shahih dari riwayat 
Hafsh bin Ghiyats. Para 
ulama mengamalkan 
hadits ini. Dan dalam 
hadits ada hadits lain 
juga yang diriwayatkan 
oleh Jabir dan Ibnu 
Umar Radliaallahu 
'anhuma." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Muhammad bin 
Abdul Malik bin Abu 
Asy Syawarib Al Bashri] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Qotadah] dari 
[Mu'adzah] dari 
[Aisyah] berkata; " 
Perintahkanlah suami- 
suami kalian bersuci 
dengan air, aku malu 
dengan mereka, 
sesungguhnya 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa Sallam 
melakukannya." Dalam 
bab ini ada juga hadits 
dari sahabat Jarir bin 
Abdullah Al Bajali, 
Anas dan Abu Hurairah. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih, dan para Ahlul 
Ilmi mengamalkan 
hadits ini, mereka 
memilih bersuci dengan 
air sekalipun bersuci 
dengan batu menurut 
mereka sah, Dan mereka 
lebih menyukai bersuci 
dengan air karena 
mereka melihat hal itu 
lebih utama. Pendapat 
ini diambil oleh Sufyan 
Ats Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahab Ats 
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Tsaqafi] dari 
[Muhammad bin 'Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Al Mughirah bin 
Syu'bah] ia berkata; 
"Aku bersama Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam dalam suatu 
perjalanan, kemudian 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam membuang hajat 
dan pergi ke tempat 
yang lebih jauh." Abu 
Isa berkata; "Dalam bab 
ini ada juga hadits dari 
sahabat Abdurrahman 
bin Abu Qurad, Abu 
Qatadah, Jabir, Yahya 
bin Ubaid dari 
bapaknya, Abu Musa, 
Ibnu Abbas dan sahabat 
Bilal bin Harits." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan diriwayatkan juga 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa 
beliau menutupi tempat 
kencing ketika kencing 
sebagaimana tertutupnya 
sebuah rumah. Dan Abu 
Salamah namanya 
adalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Auf 
AzZuhri." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hajar] dan [Ahmad bin 
Muhammad bin Musa 
Mardawih] mereka 
berdua berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah Ibnul 
Mubarak] dari [Ma'mar] 
dari [Asy'ats bin 
Abdullah] dari [Al 
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Hasan] dari [Abdullah 
bin Mughaffal] berkata, 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam melarang 
seseorang kencing di 
tempat mandinya, dan 
beliau juga bersabda: 
"Umumnya waswas 
datang darinya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
salah seorang sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
Sallam." Abu Isa 




berakta, "Hadits ini 
gharib (asing), kami 
tidak mengetahui hadits 
itu marfu' kecuali hadits 
dari Asy'ats bin 
Abdullah, dan ia juga 
disebut dengan Asy'ats 
Al A'ma." Sebagian ahli 
ilmu memakruhkan 
kencing di tempat 
pemandian, mereka 
mengatakan; "Umumnya 
was-was berasal 
darinya." Dan sebagian 
ahlul ilmi memberikan 
keringanan dalam 
perkara tersebut, di 
antaranya adalah Ibnu 
Sirin. Dan ketika 
dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya 
umumnya was-was 
datang darinya, " maka 
ia menjawab, "Rabb kita 
adalah Allah, tidak ada 
sekutu bagi-Nya." Ibnul 
Mubarak berkata; "Ada 
kelonggaran kencing di 
tempat pemandian jika 
airnya mengalir." Abu 
Isa berkata; "Hal 
tersebut telah diceritakan 
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kepada kami oleh 
Ahmad bin Abdah Al 
Amuli, dari Hibban, dari 
Abdullah bin Al 
Mubarak." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: " 
Sekiranya tidak 
memberatkan umatku 
sungguh akan aku 
perintahkan untuk 
bersiwak setiap kali akan 
shalat." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini diriwayatkan 
oleh [Muhammad bin 
Ishaq] dari [Muhammad 
bin Ibrahim], dari [Abu 
Salamah,] dari [Zaid bin 
Khalid], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Dan hadits 
Abu Salamah yang 
diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dan Zaid bin 
Khalid dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, menurutku 
keduanya shahih. Karena 
hadits itu tidak hanya 
diriwayatkan oleh satu 
jalur, yaitu dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
Sallam, tetapi dari jalur 
lainnya, sehingga hadits 
riwayat Abu Hurairah 
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menjadi shahih. 
Sedangkan Muhammad 
bin Isma'il mengklaim 
bahwa hadits Abu 
Salamah yang 
diriwayatkan dari Zaid 
bin Khalid derajatnya 
lebih shahih. Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga terdapat riwayat 
dari Abu Bakar Ash 
Shiddiq, Ali, Aisyah, 
Ibnu Abbas, Hudzaifah, 
Zaid bin Khalid, Anas, 
Abdullah bin Amru, 
Ibnu Umar, Ummu 
Habibah, Abu Ayyub, 
Tammam bin Abbas, 
Abdullah bin 
Handlallah, Ummu 
Salamah, Watsilah Al 
Asqa' dan Abu Musa." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Abu 
Salamah] dari [Zaid bin 
Khalid Al Juhani] ia 
berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Seandainya 
tidak memberatkan 
ummatku niscaya aku 
akan perintahkan mereka 
bersiwak setiap kali akan 
shalat, dan aku juga akan 
akhirkan shalat Isya 
hingga sepertiga 
malam." Ia berkata; 
"Zaid bin Khalid 
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menghadiri shalat di 
masjid, sementara 
siwaknya berada di 
telinganya seperti pena 
yang selalu berada di 
telinga seorang penulis, 
ia tidak bangkit 
menegakkan shalat 
hingga ia melakukan 
siwak terlebih dahulu. 
Setelah itu ia 
meletakkannya kembali 
pada tempatnya." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abui 
Walid Ahmad bin 
Bakkar Ad Dimasqi] ada 
yang mengatakan bahwa 
ia termasuk anak Busr 
bin Artha v ah, sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ia berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] dari [Al 
Auza'i] dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: " Jika salah 
seorang dari kalian 
bangun dari tidur maka 
janganlah memasukkan 
tangannya ke dalam 
bejana hingga ia 
menuangkan air ke 
tangannya dua atau tiga 
kali, karena ia tidak tahu 
dimana tangannya 
bermalam." Dalam bab 
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ini juga terdapat riwayat 
dari Ibnu Umar, Jabir 
dan Aisyah. Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Asy Syafi'i berkata; 
"Aku menyukai pada 
setiap orang yang 
bangun dari tidur, baik 
tidur siang atau yang 
selainnya, untuk tidak 
memasukkan tangannya 
ke dalam air wudlunya 
hingga ia mencucinya 
dengan air terlebih 
dahulu, dan aku benci 
jika seseorang 
memasukkannya 
sebelum mencucinya 
terlebih dahulu. 
Meskipun hal itu tidak 
merusak kesucian air 
tersebut selama dalam 
tangannya tidak terdapat 
najis." Ahmad bin 
Hanbal berkata; 
"Apabila seseorang 
bangun di waktu malam 
kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam air 
wudlu sebelum 
mencucinya, maka akan 
membuat aku keheranan 
jika ia membuang air 
tersebut." Dan Ishaq 
juga mengatakan; "Jika 
seseorang bangun di 
waktu malam atau siang 
hari maka janganlah 
memasukkan tangannya 
ke dalam air wudlu 
hingga ia mencucinya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Bisyr bin Mu'adz Al 
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Aqadi] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr 
Ibnul Mufadldlal] dari 
[Abdurrahman bin 
Harmalah] dari [Abu 
Tsifal Al Murri] dari 
[Rabah bin 

Abdurrahman bin Abu 
Sufyan bin Huwaittib] 
dari [Neneknya] dari 
[Bapaknya] ia berkata; 
Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Tidak ada 
wudlu bagi orang yang 
tidak menyebut nama 
Allah (ketika akan 
berwudlu)." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga 
terdapat riwayat dari 
Aisyah, Abu Sa'id, Abu 
Hurairah, Sahi bin Sa'd 
dan Anas." Abu Isa 
berkata; "Imam Ahmad 
bin Hambal berkata; 
"Aku tidak mengetahui 
dalam bab ini hadits 
yang memiliki sanad 
jayyid (bagus)." Ishaq 
berkata; "Jika ia 
meninggalkan bacaan 
basmalah dengan 
sengaja maka harus 
mengulangi wudlunya, 
namun jika lupa atau 
karena mentakwil maka 
wudlunya tetap sah." 
Muhammad bin Isma'il 
berkata; "Hadits yang 
paling baik dalam bab 
ini adalah hadits Rabah 
bin Abdurrahman." Abu 
Isa berkata; "Rabah bin 
Abdurrahman 
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menceritakan dari 
neneknya, dari 
bapaknya. Sedangkan 
nama bapaknya adalah 
Sa'id bin Zaid bin 'Amru 
bin Nufail, Abu Tsifal 
Al Murri namanya 
Tsumamah bin Hushain, 
dan Rabah bin 
Abdurrahman namanya 
Abu Bakr bin 
Huwaithib. Di antara 
mereka ada yang 
meriwayatkan hadits ini, 
lalu ia berkata; "Dari 
Abu Bakr bin 
Huwaithib, " lalu ia 
menasabkannya pada 
kakeknya." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Ali 
Al Hulwani] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin 
Harun] dari [Yazid bin 
Iyadl] dari [Abu Tsifal 
Al Murri] dari [Rabah 
bin Abdurrahman bin 
Abu Sufyan bin 
Huwaithib] dari 
[Neneknya binti Sa'id 
bin Zaid] dari 
[Bapaknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadits 
yang serupa." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dan [Jarir] dari 
[Manshur] dari [Hilal 
bin Yasaf] dari [Salamah 
bin Qais] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: " Jika engkau 
berwudlu maka 
masukkanlah air ke 
dalam hidung, dan jika 
engkau beristijmar maka 
lakukanlah dengan 
bilangan ganjil." Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Utsman, Laqith bin 
Shabrah, Ibnu Abbas, Al 
Migdam bin Ma'di 
Karib, Wa v il bin Hujr 
dan Abu Hurairah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Salamah bin Qais 
derajatnya hasan shahih. 
Dan para ahli ilmu 
saling berbeda pendapat 
tentang hukum orang 
yang meninggalkan 
berkumur dan istinsyaq. 
Sebagian kelompok 
mengatakan; "Jika 
seseorang 

meninggalkannya hingga 
ia melaksanakan shalat, 
maka ia harus 
mengulangi shalatnya. 
Mereka berpendapat 
bahwa hal itu berlaku 
dalam wudlu dan mandi 
janabah. Yang 
berpendapat demikian 
adalah Ibnu Abu Laila, 
Abdullah Ibnul 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
Ahmad berpendapat 
bahwa melakukan 
istinsyaq lebih 
ditekankan pada wudlu. 
Abu Isa berkata; "Dan 
sebagian ulama yang 
lain berpendapat bahwa 
hal itu berlaku dalam 
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keadaan junub, bukan 
dalam wudlu." Ini adalah 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri dan sebagian dari 
penduduk Kufah. Dan 
sebagian ulama yang 
lain mengatakan bahwa 
hal itu tidak berlaku 
dalam wudlu dan junub, 
karena keduanya adalah 
perkara sunnah, maka 
tidak ada kewajiban 
untuk mengulanginya 
bagi seseorang yang 
meninggalkan keduanya. 
Ini adalah pendapat 
Malik, Asy Syafi'i dalam 
gaul jadid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Musa 
Ar Razi] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin 
Abdullah] dari [Amru 
bin Yahya] dari 
[Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Zaid] ia 
berkata; "Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkumur dan 
memasukkan air ke 
dalam hidung dari satu 
telapak tangan, beliau 
lakukan hal itu tiga kali." 
Dan bab ini ada riwayat 
dari Abdullah bin 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abdullah bin 
Zaid adalah hadits yang 
derajatnya hasan gharib. 
Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
[Malik] dan [Ibnu 
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Uyainah] juga selainnya 
dari [Amru bin Yahya], 
namun mereka tidak 
menyebutkan lafadz, 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkumur dan 
memasukkan air ke 
dalam hidung dari satu 
telapak tangan." Namun 
yang menyebutkan itu 
adalah Khalid bin 
Abdullah. Menurut ahli 
hadits, Khalid bin 
Abdullah adalah seorang 
yang dipercaya dan 
banyak hafalannya. 
Sebagian ahli ilmu 
berpendapat bahwa 
berkumur dan 
memasukkan air ke 
dalam hidung dari satu 
telapak tangan adalah 
sah. Namun sebagian 
yang lain mengatakan; 
"Memisahkan antara 
keduanya adalah lebih 
kami sukai." Asy Syafi'i 
berkata; "Jika ia 
menghimpun dalam satu 
tangan maka itu telah 
sah, namun jika ia 
memisahkan antara 
keduanya maka hal itu 
lebih kami sukai." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Abdul 
Karim bin Abu Al 
Mukhariq Abu 
Umayyah] dari [Hassan 
bin Hilal] ia berkata; 
"Aku melihat [Amar bin 
Yasir] berwudlu seraya 
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menyela-nyela 
jenggotnya, lalu 
ditanyakan padanya, 
atau ia berkata; Aku 
bertanya kepadanya, 
"kenapa engkau 
menyela-nyela 
jenggotmu?" dia 
menjawab, "Apa yang 
menghalangiku, padahal 
aku telah melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menyela-nyela 
jenggotnya." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Umar] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Sa'id bin 
Abu Arubah] dari 
[Qotadah] dari [Hassan 
bin Hilal] dari [Ammar] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
sebagimana hadits 
tersebut. Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga riwayat dari 
Utsman, Aisyah, Ummu 
Salamah, Anas, Ibnu 
Abu Aufa dan Abu 
Ayyub." Abu Isa 
berkata; Aku mendengar 
Ishaq bin Manshur 
berkata; Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal 
berkata; Ibnu Uyainah 
berkata; "Abdul Karim 
tidak mendengar dari 
Hassan bin Bilal tentang 
hadits tahlil (menyela- 
nyela jenggot)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
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Musa] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] dari 
[Israil] dari ['Amir bin 
Syaqiq] dari [Abu Wa v il] 
dari [Utsman bin Affan] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menyela-nyela 
jenggotnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." Muhammad bin 
Isma'il berkata; "Hadits 
yang paling shahih 
dalam bab ini adalah 
hadits Amir bin Syaqiq, 
dari Abu Wa v il dari 
Utsman." Abu Isa 
berkata; "Pendapat ini 
banyak diambil 
kebanyakan ahlul ilmi 
dari para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang 
yang sesudah mereka 
mengatakan demikian. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Imam 
Syafi'i. Imam Ahmad 
berkata; "Jika ia lupa 
menyela-nyela jenggot, 
maka itu tidaklah 
mengapa." Sementara 
Ishaq berkata; "Jika ia 
meninggalkannya karena 
lupa atau karena takwil, 
maka hal itu sah 
baginya. Namun jika 
meninggalkannya 
dengan sengaja maka ia 
harus mengulanginya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata, telah 



Tirmidzi 1-1000 





^luia ^aij^J <jic. 
4jail j a^flAJ li JJ-^J La£J Jjili 
LaAJlj slll J J Lagj (_lA j £j 

""f- jil (J'uf"- 1*4*1* 
al^Lttllj 4jjl«Ji (jC- t_lUll 

jjl (Jil 4_ijlc. j (_J^x-a (jj 

e' a ? ' o ' * 

Al j (jj 4Sll ^jC Clu-la (^gJJjC 


menceritakan kepada 
kami [Ma'n bin Isa Al 
Qazzaz] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] 
dari [Amru bin Yahya] 
dari [Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Zaid] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
kepalanya dengan kedua 
tangannya, beliau 
memajukan dan 
mengundurkan 
keduanya, memulai 
dengan bagian depan 
kepalanya kemudian 
menjalankan keduanya 
sampai pada bagian 
tengkuk, setelah itu 
mengembalikan 
keduanya sampai 
kembali pada tempat 
yang semula, setelah itu 
mencuci kedua kakinya." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini ada riwayat dari 
Mu'awiyah, Al Miqdam 
bin Ma'di Karib dan 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Zaid 
adalah hadits yang 
paling shahih dan paling 
baik dalam bab ini. 
Pendapat ini diambil 
oleh Asy Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr Ibnul 
Mufadldlal] dari 
[Abdullah bin 
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Muhammad bin Aqil] 
dari [Ar Rabi' binti 
Mu'awwidz bin Afra v ] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengusap kepalanya dua 
kali; beliau memulainya 
dari bagian belakang, 
lalu ke bagian ke depan. 
Juga kedua telinganya, 
bagian luar dan 
dalamnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan, 
sedangkan hadits 
riwayat Abdullah bin 
Zaid lebih shahih dan 
lebih baik sanadnya dari 
hadits tersebut. Dan 
sebagian penduduk 
Kufah mengamalkan 
hadits ini, di antaranya 
adalah Waki' Ibnul 
Jarrah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Bakr bin Mudlar] 
dari [Ibnu Ajian] dari 
[Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [Ar Rabi' binti 
Mu'awwidz bin Afra v ] 
bahwasanya ia melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang 
berwudlu, ia berkata; " 
Beliau mengusap kepala 
bagian depan dan 
belakang, kedua pelipis 
dan pada kedua 
telinganya satu kali." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga riwayat dari Ali 
serta kakek Thalhah bin 
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Musharrif bin 'Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ar Rabi' ini derajatnya 
hasan shahih. Dan hadits 
ini telah diriwayatkan 
tidak hanya dari satu 
jalur sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
mengusap kepalanya 
satu kali." Hadits ini 
banyak diamalkan oleh 
sebagian besar dari para 
sahabat dan orang-orang 
setelahnya. Ja'far bin 
Muhammad, Sufyan Ats 
Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Asy Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq berpendapat 
bahwa mengusap kepala 
hanya satu kali. Telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Manshur Al Makki 
berkata; aku mendengar 
Sufyan bin Uyainah 
berkata; Aku bertanya 
kepada Ja'far bin 
Muhammad tentang 
hukum mengusap 
kepala, apakah ia cukup 
dengan satu usapan 
saja?" ia menjawab, "Ya, 
demi Allah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram] berkata, telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru Ibnul 
Harits] dari [Habban bin 
Wasi'] dari [Bapaknya] 
dari [Abdullah bin Zaid] 
bahwasanya ia melihat 
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Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, 
beliau mengusap 
kepalanya dengan an- 
yang bukan kelebihan 
kedua tangannya." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." [Ibnu Lahi'ah] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Habban bin Wasi'], 
dari [bapaknya], dari 
[Abdullahbin Zaid], 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
berwudlu mengusap 
kepalanya dengan air 
yang bukan sisa kedua 
tangannya." Dan Hadits 
riwayat 'Amru Ibnul 
Harits dari Habban lebih 
shahih, karena 
diriwayatkan tidak 
hanya dari satu jalur. 
Hadits ini dari Abdullah 
bin Zaid dan selainnya, 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengambil air baru 
untuk mengusap 
kepalanya. Hadits ini 
banyak diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu, 
mereka berpendapat 
bahwasanya beliau 
mengambil air baru 
untuk mengusap 
kepalanya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Idris] dari [Muhammad 
bin Ajian] dari [Zaid bin 
Aslam] dari [Atho v bin 
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Yasar] dari [Ibnu 
Abbas]; Bawasanya 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
kepala dan kedua telinga 
bagian luar dan bagian 
dalamnya." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits riwayat 
dari Ar Rabi'." Abu Isa 
berkata lagi, "Hadits 
Ibnu Abbas derajatnya 
hasan shahih. Dan hadits 
ini banyak diamalkan 
oleh ahli Ilmu, mereka 
berpendapat bahwa 
mengusap kedua telinga 
itu pada bagian luar dan 
dalamnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Sinan bin 
Rabi'ah] dari [Syahr bin 
Hausyab] dari [Abu 
Umamah] ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, 
beliau membasuh 
wajahnya tiga kali, dan 
kedua tangannya tiga 
kali, lalu mengusap 
kepalanya seraya 
bersabda: "Kedua telinga 
adalah termasuk bagian 
dari kepala." Abu Isa 
berkata; Qutaibah 
berkata; bahwa Hammad 
berkata; "Aku tidak tahu 
apakah ini perkataan 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam atau dari Abu 
Umamah." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
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ada juga hadits dari 
Anas, " ia berkata lagi, 
"Hadits ini sanadnya 
tidak sesuai dengan 
susunannya." Dan hadits 
ini diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu 
dari para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka, 
bahwa kedua telinga 
termasuk bagian dari 
kepala. Pendapat ini 
diambil juga oleh Sufyan 
Ats Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Sementara ulama lain 
berpendapat, bahwa 
telinga bagian depan 
adalah termasuk wajah, 
sementara telinga bagian 
belakang adalah 
termasuk kepala. Ishaq 
berkata; "Aku memilih 
mengusap bagian 
depannya bersama wajah 
dan bagian belakangnya 
bersama kepala." 
Sedangkan Syafi'i 
berkata; "Keduanya 
adalah sunnah, 
bahwasanya beliau 
mengusap keduanya 
dengan air yang baru." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Abu 
Hasyim] dari [Ashim 
bin Laqith bin Shabirah] 
dari [Bapaknya] ia 
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berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kamu 
berwudlu maka 
hendaklah menyela- 
nyela jari-jari." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Abbas, Al 
Mustaurid, yaitu Ibnu 
Syaddad Al Fihri, dan 
Abu Ayyub Al Anshari." 
Abu Isa berkata lagi, 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih, dan para 
ahli ilmu mengamalkan 
hadits ini, yaitu menyela 
antara jari-jari kaki 
ketika berwudlu. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq." Ishaq berkata; 
"Ketika wudlu Ia 
menyela antara jari-jari 
tangan dan kakinya." 
Sedangkan Abu Hasyim 
nama sebenarnya adalah 
Isma'il bin Katsir Al 
Makki." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim 
bin Sa'id] -yaitu Al 
Jauhari- berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'd bin Abdul 
Hamid bin Ja'far] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Abu Az Zinad] dari 
[Musa bin Uqbah] dari 
[Shalih] mantan budak 
At Tau v amah, dari [Ibnu 
Abbas] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: " Jika engkau 
berwudlu maka selalah 
antara jemari kedua 
tangan dan kedua 
kakimu." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
gharib." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Yazid bin 'Amru] dari 
[Abu Abdurrahman Al 
Hubuli] dari [Al 
Mustaurid bin Syaddad 
Al Fihri] ia berkata; 
"Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, dan 
ternyata beliau 
menggosok jari-jari 
kakinya menggunakan 
jari kelingkingnya." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan gharib, 
dan kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Ibnu 
Lahi'ah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] 
dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Celakalah tumit-tumit 
(yang tidak terbasuh 
oleh air wudlu) dari api 
neraka." Abu Isa 
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berkata; "Dalam bab ini 
ada juga riwayat dari 
Abdullah bin 'Amru, 
Aisyah, Jabir bin 
Abdullah Ibnul Harits, 
yaitu Ibnu Jaz v i Az 
Zubaidi, Mu'aiqib, 
Khalid Ibnul Walid, 
Syurahbil bin Hasanah, 
Amru Ibnul Ash dan 
Yazid bin Abu Sufyan." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah derajatnya 
hasan shahih." Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: 
"Celakalah tumit-tumit 
dan telapak kaki bagian 
dalam (yang tidak 
terkena air wudlu) dari 
api neraka." Abu Isa 
berkata; "Fikih dari 
hadits ini adalah; tidak 
boleh mengusap kedua 
telapak kaki jika 
keduanya tidak 
mengenakan khuf atau 
kaus kaki." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], [Hannad] dan 
[Qutaibah] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan]. Dan dari jalur 
yang lain disebutkan; 
Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Zaid 
bin Aslam] dari [Atho v 
bin Yasar] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; " Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu satu 
kali satu kali." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Umar, Jabir, Buraidah, 
Abu Rafi' dan Ibnul 
Fakihi." Abu Isa berkata 
lagi, "Dan hadits riwayat 
Ibnu Abbas adalah yang 
paling baik dan paling 
shahih dalam bab ini. 
Risydin bin Sa'd dan 
yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari Adi Dlahak bin 
Syurahbil, dari Zaid bin 
Aslam, dari bapaknya, 
dari Umar bin Khaththab 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu satu 
kali satu kali." 
Kemudian Abu Isa 
berkata; "Namun hadits 
ini tidak benar, 
sedangkan yang shahih 
adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh [Ibnu 
Ajian], [Hisyambin 
Sa'd], [Sufyan Ats 
Tsauri] dan [Abdul Aziz 
bin Muhammad], dari 
[Zaid bin Aslam], dari 
[Atho v bin Yasar], dari 
[Ibnu Abbas], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] dan 
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[Muhammad bin Rafi'] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab] 
dari [Abdurrahman bin 
Tsabit bin Tsauban] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah Ibnul Fadll] 
dari [Abdurrahman bin 
Hurmuz] -yaitu Al A'raj- 
dari [Abu Hurairah] 
berkata; " Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu dua 
kali dua kali." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Jabir." Abu Isa berkata 
lagi, "Hadits ini hasan 
gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Ibnu Tsauban 
dari Abdullah bin Al 
Fadll, dan sanadnya 
hasan shahih." Abu Isa 
berkata; " [Hammam] 
telah meriwayatkan dari 
[Amir Al Ahwal], dari 
[Atho v ], dari [Abu 
Hurairah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu tiga 
kali tiga kali." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Abu Hayyah] dari [Ali] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu tiga 
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kali-tiga kali." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Utsman, Aisyah, Ar 
Rabi', Ibnu Umar, Abu 
Umamah, Abu Rafi', 
Abdullah bin Amru, 
Mu'awiyah, Abu 
Hurairah, Jabir bin 
Abdullah bin Zaid, dan 
Ubaibin Ka'ab." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ali 
adalah hadits yang 
paling shahih dan paling 
baik dalam bab ini, 
karena hadits yang 
diriwayatkan dari imam 
Ali tidak hanya dari satu 
jalur." Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini, 
yaitu bahwa wudlu itu 
cukup sekali-sekali, dua 
kali-dua kali lebih 
utama, dan lebih utama 
lagi bila dilakukan 
dengan tiga kali-tiga 
kali. Sedangkan 
selebihnya tidak ada 
keutamaannya." Ibnul 
Mubarak berkata; "Aku 
khawatir seseorang akan 
berbuat dosa manakala 
ia menambahkan lebih 
dari tiga kali dalam 
wudlu." Ahmad bin 
Ishaq berkata; "Tidak 
akan menambah lebih 
dari tiga kali kecuali 
orang yang dalam 
hatinya terkena was- 
was." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa Al Fazari] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] 
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dari [Tsabit bin Abu 
Shafiah] berkata; aku 
berkata kepada [Abu 
Ja'far], "Apakah [Jabir] 
menceritakan kepadamu 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
berwudlu sekali-sekali, 
dua kali-dua kali dan 
tiga kali-tiga kali?" ia 
menjawab, "Benar." Abu 
Isa berkata; 
"(Sedangkan) [Waki'] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Tsabit bin Abu 
Shafiah], ia berkata; Aku 
berkata kepada [Abu 
Ja'far], "Apakah [Jabir] 
menceritakan kepadamu 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
berwudlu sekali-kali?" ia 
menjawab, "Benar." 
[Hannad] dan [Qutaibah] 
menceritakan kepada 
kami tentang hal itu, 
mereka berkata; " 
[Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami dari [Tsabit bin 
Abu Shafiah]." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini lebih 
shahih ketimbang hadits 
yang diriwayatkan oleh 
S y arik, karena hadits ini 
juga diriwayatkan dari 
jalur lainnya. Dan 
riwayat ini dari Tsabit 
seperti periwayatan 
Waki'. Sedangkan Syarik 
adalah orang yang 
banyak melakukan 
kesalahan. Tsabit bin 
Abu Shafiah adalah Abu 
Hamzah Ats Tsumali." 
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telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari ['Amru 
bin Yahya] dari 
[Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Zaid] ia 
berkata; "Sesungguhnya 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, 
beliau membasuh 
mukanya tiga kali, 
membasuh tangannya 
dua kali-dua kali, dan 
mengusap kepala serta 
kakinya dua kali-dua 
kali." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih, dan 
disebutkan pula dalam 
hadits lain bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam kadang dalam 
wudlunya dengan 
jumlah sekali-sekali dan 
kadang dengan jumlah 
tiga kali-tiga kali. Para 
ulama juga memberikan 
keringanan dalam hal 
ini, mereka berpendapat 
bahwa seseorang 
dibolehkan berwudlu 
sesekali waktu dengan 
jumlah tiga kali-tiga kali 
dan sesekali waktu yang 
lain dengan sekali- 
sekali." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Qutaibah] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abui Ahwash] 
dari [Abu Ishag] dari 
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[Abu Hayyah] ia 
berkata; "Aku melihat 
[Ali] berwudlu, ia 
membasuh kedua 
telapak tangannya 
hingga bersih, lalu ia 
berkumur tiga kali, 
memasukkan air ke 
dalam hidung tiga kali, 
membasuh wajah tiga 
kali, membasuh kedua 
siku tiga kali, dan 
mengusap kepalanya 
satu kali. Lalu 
membasuh telapak 
kakinya hingga mata 
kaki, kemudian ia berdiri 
seraya mengambil sisa 
air wudlu dan 
meminumnya, sedang ia 
masih dalam keadaan 
berdiri. Setelah itu ia 
berkata; "Aku senang 
bisa memperlihatkan 
kepada kalian 
bagaimana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu." 
Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Utsman, 
Abdullah bin Zaid, Ibnu 
Abbas, Abdullah bin 
Amru, Ar Rabi', 
Abdullah bin Unais dan 
Aisyah, semoga Allah 
meridlai mereka." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dan 
[Hannad] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abui Ahwash] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Abdu Khair], ia 
menyebutkan dari [Ali] 
sebagaimana hadits Abu 
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Hayyah, hanya saja 
Abdu Khair 
mengatakan; "Jika Ali 
selesai dari bersuci, ia 
mengambil sisa air 
wudlunya dengan 
telapak tangan, setelah 
itu ia meminumnya." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ali ini diriwayatkan oleh 
[Abu Ishaq Al 
Hamdani], dari [Abdu 
Khair] dan [Al Harits] 
dari [Ali]. Dan 
diriwayatkan pula oleh 
[Za v idah bin Qudamah] 
dan selainnya dari 
[Khalid bin Alqamah], 
dari [Abdu Khair], dari 
[Ali] Radliaallahu 'ahu 
(hadits tentang wudlu 
secara sempurna). Dan 
hadits ini derajatnya 
hasan shahih. Abu Isa 
berkata; "Syu'bah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Khalid bin 
Alqamah, namun ia 
keliru dalam 
menyebutkan namanya 
dan juga nama 
bapaknya. Ia 
mengatakan; "Malik bin 
Urfuthah dari Abdu 
Khair dari Ali." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh [Abu 
Awanah], dari [Khalid 
bin Alqamah], dari 
[Abdu Khair], dari 
[Ali]." Ia berkata; 
"Hadits diriwayatkan 
dari Malik bin Urfuthah 
sebagaimana dalam 
riwayat Syu'bah. Sedang 
yang benar adalah 
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Khalid bin Alqamah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Ahmad bin Abu 
Ubaidullah As Salimi Al 
Bashri] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Qutaibah 
Salam bin Qutaibah] dari 
[Al Hasan bin Ali Al 
Hasyimi] dari 
[Abdurrahman Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jibril telah 
datang kepadaku 
kemudian berkata; 
'Wahai Muhammad, jika 
kamu berwudlu maka 
bersucilah terlebih 
dahulu.'" Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
gharib." Dan ia berkata 
lagi; Aku mendengar 
Muhammad berkata; "Al 
Hasan bin Ali Al 
Hasyimi adalah 
Munkarul hadits." Dan 
dalam bab ini ada juga 
hadits dari Abui Hakam 
bin Sufyan, Ibnu Abbas, 
Zaid bin Haritsah dan 
Abu Sa'id Al Khudri, 
sebagian yang lain 
mengatakan Sufyan bin 
Al Hakam, atau Al 
Hakam bin Sufyan, dan 
mereka idltirab (berbeda 
beda) dalam hadits ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata, telah 
mengabarkan kepada 
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kami [Isma'il bin Ja'far] 
dari [Al Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Maukah aku 
tunjukkan kepada kalian 
sesuatu yang dapat 
menghapus kesalahan 
dan menaikkan derajat?" 
para sahabat menjawab, 
"Tentu, wahai 
Rasulullah." Beliau 
bersabda: 

"Menyempurnakan 
shalat disaat yang tidak 
disukai, memperbanyak 
langkah menuju masjid 
dan menunggu shalat 
setelah shalat. Dan itulah 
ribath." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Al Ala v ] 
sebagaimana hadits 
tersebut. Qutaibah 
menyebutkan dalam 
haditsnya, "Itulah ribath, 
itulah ribath, itulah 
ribath." Tiga kali. Abu 
Isa berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Ali, Abdullah bin Amru, 
Ibnu Abbas dan Abidah, 
disebut juga Ubaidah bin 
Amru, Aisyah, 
Abdurrahman bin A v isy 
Al Hadlrami, dan Anas." 
Abu Isa berkata; "Dan 
hadits Abu Hurairah 
dalam bab ini adalah 
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hadits yang paling baik 
dan derajatnya shahih." 
Dan Al Ala v bin 
Abdurrahman adalah 
Ibnu Ya'qub Al Juhani 
Al Huraqi, ia adalah 
seorang yang dapat 
dipercaya menurut ahli 
hadits." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki' bin Al Jarrah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Zaid bin 
Hubab] dari [Abu 
Mu'adz] dari [Az Zuhri] 
dari [Urwah] dari 
[Aisyah] ia berkata; " 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
memiliki kain yang 
beliau gunakan untuk 
mengeringkan setelah 
berwudlu." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
tidak kuat dan tidak ada 
hadits yang shahih dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam bab ini, 
tentang Abu Mu'adz, 
mereka berkata; bahwa 
dia adalah Sulaiman bin 
Araam, dan ia adalah 
orang yang lemah 
menurut para ahli hadits. 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Mu'adz bin Jabal." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] 
dari [Abdurrahman bin 
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Ziyad bin An'um] dari 
[Utbah bin Humaid] dari 
[Ubadah bin Nusai] dari 
[Abdurrahman bin 
Ghanmi] dari [Mu'adz 
bin Jabal] ia berkata; 
"Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam setelah selesai 
berwudlu mengusap 
wajahnya dengan ujung 
kainnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya gharib dan 
dalam sanadnya lemah. 
Risydin bin Sa'd dan 
Abdurrahman bin Ziyad 
bin An'um Al Afriqi 
melemahkan haditsnya. 
Beberapa ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka 
memberikan keringanan 
untuk mengelap sisa 
wudlu, adapun bagi 
mereka yang 
memakamkannya, hal 
itu hanya berdasarkan 
atas sebuah pendapat 
bahwa wudlu akan 
ditimbang dalam 
timbangan amal. Hal itu 
diriwayatkan dari Sa'id 
Ibnul Musayyab dan Az 
Zuhri. Telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Humaid Ar Razi berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami Jarir ia 
berkata; Ali bin Mujahid 
telah menceritakannya 
kepadaku, dan 
menurutku dia adalah 
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seorang yang dapat 
dipercaya, yaitu dari 
Tsa'labah, dari Az Zuhri, 
ia berkata; "Tidak 
disukainya mengusap 
sisa wudlu karena itu 
akan ditimbang." 



50 



telah menceritakan 
kepada kami [Ja'far bin 
Muhammad bin Imran 
Ats Tsa'labi Al Kufi] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab] 
dari [Mu'awiyah bin 
Shalih] dari [Rabi'ah bin 
Yazid Ad Dimasyqi] 
dari [Abu Idris Al 
Khaulani] dan [Abu 
Utsman] dari [Umar bin 
Khaththab] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
berwudlu dan 
menyempurnakan 
wudlunya kemudian 
membaca; ASYHADU 
ANLAA ILAAHA 
ILLALLAAH 
WAHDAHUU LAA 
SYARIIKALAHU WA 
ASYHADU ANNA 
MUHAMMAD AN 
ABDUHU WA 
RASUULUHU, 
ALLAAHUMMAJALN 
I MINAT 
TAWWAABIINA 
WAJALNI MINAL 
MUTATAHHIRIIN 
(aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali 
Allah Yang Maha Esa 
dan tidak ada sekutu 
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bagi-Nya, dan aku 
bersaksi bahwa 
Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. 
Ya Allah, jadikanlah aku 
termasuk orang-orang 
yang bertaubat dan 
jadikanlah aku termasuk 
orang-orang yang 
mensucikan diri), 
niscaya akan dibukakan 
baginya delapan pintu 
surga, ia dipersilahkan 
masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini ada juga hadits 
dari Anas dan Uqbah bin 
Amir." Abu Isa berkata; 
"Hadits Umar telah 
diselisihi Zaid bin 
Hubab dalam hadits ini." 
Abu Isa berkata; " 
[Abdullah bin Shalih] 
dan yang lainnya telah 
meriwayatkan dari 
[Mu'awiyah bin Shalih], 
dari [Rabi'ah bin Yazid], 
dari [Abu Idris], dari 
[Uqbah bin A'mir], dari 
[Umar]. Dan [Rabi'ah] 
meriwayatkan dari [Abu 
Utsman], dari [Jubair bin 
Nufair], dari [Umar]. 
Dan hadits ini dalam 
sanadnya mengalami 
idltirab (pertentangan), 
dan dalam bab ini tidak 
ada hadits yang sah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Muhammad 
berkata; "Abu Idris tidak 
mendengar sesuatu pun 
dari Umar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
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bin Mani'] dan [Ali bin 
Hujr] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Ulaiyyah] dari [Abu 
Raihanah] dari [Safinah] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu 
hanya dengan air satu 
mud dan mandi dengan 
satu sha'." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Aisyah, Jabir, dan Anas 
bin Malik." Abu Isa 
berkata; "Hadits Safinah 
derajatnya hasan shahih, 
sedangkan Abu 
Raihanan namanya 
adalah Abdullah bin 
Mathar." Demikanlah, 
para ahli ilmu 
berpendapat bahwa 
wudlu cukup dengan air 
satu mud dan mandi 
dengan satu sha'. Imam 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak mengatakan; 
"Hadits ini bukan 
bermakna sebagai 
pembatasan, bahwa hal 
itu tidak boleh terlalu 
banyak atau sedikit, 
tetapi menurut 
kadarnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad Bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Dawud Ath 
Thayalisi] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Kharijah bin 
Mush'ab] dari [Yunus 
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bin Ubaid] dari [Al 
Hasan] dari [Utai bin 
Dlamrah As Sa'di] dari 
[Ubai bin Ka'ab] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: " 

Sesungguhnya pada tiap 
wudlu ada Setan yang 
dinamakan dengan Al 
Walhan, maka jauhilah 
was-was dalam air." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Abdullah bin Amru dan 
Abdullah bin 
Mughaffal." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ubai 
bin Ka'ab adalah hadits 
gharib dan sanadnya 
tidak kuat menurut ahli 
hadits, karena kami tidak 
mengetahui seorang pun 
yang menyandarkan 
hadits ini kecuali 
Kharijah. Hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari 
beberapa jalur dari 
perkataan Al Hasan. Dan 
tidak ada hadits yang sah 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam 
bab ini. Menurut sahabat 
sahabat kami, Kharijah 
adalah seorang yang 
tidak kuat, dan Ibnul 
Mubarak 
melemahkannya. " 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Humaid Ar Razi] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Salamah Ibnul 
Fadll] dari [Muhammad 
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bin Ishaq] dari [Humaid] 
dari [Anas] berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu 
berwudlu ketika akan 
shalat, baik dalam 
keadaan suci atau tidak." 
Humaid berkata; Aku 
berkata kepada Anas; 
"Lalu bagaimana dengan 
kalian, apa yang kalian 
lakukan?" ia menjawab, 
"Kami hanya berwudlu 
sekali." Abu Isa berkata; 
"Hadits Humaid dari 
Anas derajatnya hasan 
gharib dari sisi ini. 
Tetapi yang mashur 
menurut ahli hadits 
adalah hadits Amru bin 
Amir Al Anshari. Dan 
sebagian ahli ilmu 
berpendapat bahwa 
wudlu setiap akan 
melakukan shalat adalah 
dianjurkan, bukan 
diwajibkan. 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dan [Abdurrahman] - 
yaitu Ibnu Mahdi- 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Sa'id] 
dari [Amru bin Amir Al 
Anshari] berkata; Aku 
mendengar [Anas bin 
Malik] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu 
berwudlu setiap kali 
shalat." Aku berkata; 
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"Lalu, kalian sendiri apa 
yang kalian perbuat?" ia 
menjawab, "Kami 
mengerjakan semua 
shalat dengan satu kali 
wudlu, selama kami 
belum batal." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
sedangkan hadits 
Humaid dari Anas 
haditsnya baik, namun 
gharib hasan." 
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Telah diriwayatkan 
dalam sebuah hadits dari 
Ibnu Umar, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: " 
Barangsiapa berwudlu 
dalam keadaan suci 
maka Allah akan 
mencatat baginya 
sepuluh kebaikan." Ia 
berkata; " [Al Afriqi] 
telah meriwayatkan 
hadits ini dari [Abu 
Ghuthaif], dari [Ibnu 
Umar], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. [Al Husain 
bin Huraits Al Marwazi] 
telah bercerita kepada 
kami seperti itu juga, 
bahwa [Muhammad bin 
Yazid Al Wasithi] telah 
bercerita kepada kami 
dari [Al Afriqi], dan 
sanadnya adalah lemah. 
Ali bin Al Madini 
berkata; "Yahya bin 
Sa'id Al Qaththan 
berkata; "Ketika 
disebutkan hadits ini 
kepada Hisyam bin 
Urwah dia menjawab, 
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"Ini adalah sanad orang- 
orang timur." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Ahmad bin 
Al Hasan berkata; "Aku 
mendengar Ahmad bin 
Hambal berkata; "Aku 
tidak pernah melihat 
seseorang dengan kedua 
mataku seperti Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Alqamah bin 
Martsad] dari [Sulaiman 
bin Buraidah] dari 
[Bapaknya] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu 
berwudlu ketika akan 
shalat. Dan pada hari 
penaklukan kota 
Makkah, beliau 
mengerjakan semua 
shalat dengan satu wudlu 
dan mengusap khufnya. 
Lalu Umar berkata; 
"Sungguh, engkau 
melakukan sesuatu yang 
tidak biasa engkau 
lakukan, " beliau 
menjawab: "Aku sengaja 
melakukannya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." [Ali bin Qadim] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Sufyan Ats Tsauri], 
lalu ia menambahkan, 
"Rasulullah berwudlu 
dengan satu kali-satu 
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kali." Ia berkata; "Dan 
[Sufyan Ats Tsauri] juga 
meriwayatkan hadits ini 



dari [Muharib bin 
Ditsar], dari [Sulaiman 
bin Buraidah], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau selalu berwudlu 
ketika akan shalat. Dan 
[Waki'] 

meriwayatkannya dari 
[Sufyan], dari 
[Muharib], dari 
[Sulaiman bin 
Buraidah], dari 
[bapaknya] . 
[Abdurrahman bin 
Mahdi] dan selainnya 
meriwayatkannya dari 
[Sufyan], dari [Muharib 
bin Ditsar], dari 
[Sulaiman bin 
Buraidah], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam secara mursal, 
dan ini lebih shahih dari 
hadits Waki'. Para ahli 
ilmu mengamalkan 
hadits ini, yaitu bahwa 
Rasulullah melakukan 
beberapa shalat dengan 
satu kali wudlu selama 
belum batal. Namun di 
antara mereka ada yang 
berwudlu setiap kali 
akan mengerjakan shalat 
karena ada anjuran dan 
demi mendapatkan 
keutamaan." 
Diriwayatkan pula dari 
Al Afriqi, dari Abu 
Ghuthaif, dari Ibnu 
Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
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bersabda: "Barangsiapa 
berwudlu dalam keadaan 
masih suci maka Allah 
akan menuliskan 
baginya sepuluh 
kebaikan." Namun hadits 
ini sanadnya lemah. Dan 
dalam bab ini ada 
riwayat dari Jabir bin 
Abdullah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat zhuhur 
dan ashar dengan satu 
wudlu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Amru 
bin Dinar] dari [Abu 
Sya'tsa v ] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
[Maimunah] berkata 
kepadaku, " Aku pernah 
mandi bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan 
satu bejana ketika 
junub." Abu Isa berkata; 
"Ini adalah hadits hasan 
shahih, dan ini adalah 
pendapat kebanyakan 
fuqaha, bahwa seorang 
laki-laki boleh mandi 
dengan seorang wanita 
dalam satu bejana." 
Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali, Aisyah, 
Anas, Ummu Hani\ 
Ummu Shubayyah Al 
Juhanniah, Ummu 
Salamah, dan Ibnu 
Umar." Abu Isa berkata; 
"Dan Abu Asy Sya'tsa v 
namanya adalah Jabir 
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bin Zaid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Sufyan] dari 
[Sulaiman At Taimi] 
dari [Abu Hajib] dari 
[Seorang laki-laki dari 
bani Ghifar], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melarang dari air sisa 
mandi seorang wanita." 
Dan dalam bab ini ada 
juga riwayat dari 
Abdullah bin Sarjis. Abu 
Isa berkata; "Sebagian 
fuqaha memakruhkan 
berwudlu dari air sisa 
mandi seorang wanita. 
Dan ini adalah perkataan 
Ahmad dan Ishaq, 
mereka memakruhkan 
air sisa bersucinya 
mereka, bukan sisa air 
yang masih dalam 
bejananya." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan 
[Muhammad bin 
Ghailan] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Dawud] dari 
[Syu'bah] dari [Ashim] 
berkata; Aku mendengar 
[Abu Hajib] 
menceritakan dari [Al 
Hakam bin Amru Al 
Ghifari] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
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seorang laki-laki 
berwudlu dengan air sisa 
bersucinya wanita, atau 
ia mengatakan; "Air sisa 
yang masih di dalam 
bejananya." Abu Isa 
berkata; "Ini adalah 
hadits hasan. Dan Abu 
Hajib namanya adalah 
Sawadah bin Ashim." 
Muhammad bin 
Basysyar menyebutkan 
dalam haditsnya; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melarang seorang laki- 
laki berwudlu dengan air 
sisa bersucinya seorang 
wanita, " dan 
Muhammad bin 
Basysyar tidak ragu di 
dalamnya. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; 
"Beberapa istri Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mandi dalam 
satu bejana, kemudian 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hendak 
berwudlu darinya, 
namun ia berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku 
junub, " beliau lalu 
menjawab: 

"Sesungguhnya air itu 
tidak junub (tidak 
najis)." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
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hasan shahih, dan hadits 
ini dipegang oleh Sufyan 
Ats Tsauri, Malik dan 
Syafi'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Al Hasan bin Ali Al 
khallal] dan yang 
lainnya, mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Usamah] dari [Al Walid 
bin Katsir] dari 
[Muhammad bin Ka'ab] 
dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Rafi' bin 
Khadij] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] ia berkata; 
ada yang bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
apakah kami boleh 
berwudlu dari air sumur 
Budla'ah yang dibuang 
ke dalamnya terdapat 
kain bekas pembalut 
haid, daging anjing dan 
bangkai?" maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjawab: "Sungguh air 
itu suci tidak ada sesuatu 
yang membuatnya 
najis." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini hasan, Abu 
Usamah telah 
menyatakan bahwa dia 
adalah hadits yang baik, 
dan tidak ada 
seorangpun yang 
meriwayatkan hadits 
Abu Sa'id tentang sumur 
Budla'ah yang lebih baik 
dari apa yang 
diriwayatkan oleh Abu 
Usamah. Dan hadits ini 
telah diriwayatkan dari 
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beberapa jalur dari Abu 
Sa'id. Juga dalam bab ini 
ada hadits dari Ibnu 
Abbas dan Aisyah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Muhammad bin 
Ja'far bin Az Zubair] 
dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar] dari 
[Ibnu Umar] ia berkata; 
"Aku mendengar dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
beliau ditanya tentang 
air yang ada di tanah 
lapang dan sering 
dikunjungi oleh binatang 
buas dan hewan hewan 
lainnya, " Ibnu Umar 
berkata; Maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjawab: 'Apabila air 
itu mencapai dua Qulah 
maka tidak akan 
mengandung kotoran 
(najis)." Abdah berkata; 
Muhammad bin Ishaq 
berkata; "Al Qullah 
adalah beberapa guci 
besar, dan Qullah adalah 
air yang biasa dipakai 
untuk minum." Abu Isa 
berkata; "Dan itu adalah 
pendapat Imam Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishaq. 
Mereka mengatakan; 
"Apabila air itu 
mencapai dua Qullah 
maka tidak ada sesuatu 
yang menjadikannya 
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najis, yaitu selama tidak 

J 'J 

berubah bau atau 
rasanya, dan mereka 
mengatakan; "kira-kira 
airnya sebanyak lima 
Qirbah (kendi)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] dari 
[Ma'mar] dari [Hammam 
bin Munabbih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jangan 
sekali-kali salah seorang 
dari kalian kencing di air 
yang diam (tidak 
mengalir) kemudian 
berwudlu darinya." Abu 
Isa berkata; "Ini adalah 
hadits yang hasan 
shahih, dan dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Jabir." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik] . Dan dari 
jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Anshari Ishaq 
bin Musa] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Shafwan bin 
Sulaim] dari [Sa'id bin 
Salamah] keluarga Ibnu 
Al Azraq, bahwa [Al 
Mughirah bin Abu 
burdah] bani Abdu Ad 
Dar, mengabarkan 
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kepadanya, bahwasanya 



ia mendengar [Abu 
Hurairah] berkata; 
bahwa seseorang 



bertanya kepada Nabi 



shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Wahai 
Rasulullah, 



sesungguhnya kami 
mengarungi lautan dan 
kami hanya membawa 
sedikit air, jika kami 
gunakan air itu untuk 
wudlu maka kami akan 
kehausan. Lalu apakah 
kami boleh berwudlu 
dengan air laut?" maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
menjawab: "Laut itu suci 
airnya dan halal 
bangkainya." Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Jabir dan Al Firasi. Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan ini adalah pendapat 
yang diambil oleh 
kebanyakan fuqaha dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Di antaranya 
adalah Abu Bakar, Umar 
dan Ibnu Abbas. Mereka 
berpendapat bahwa 
bersuci dengan air laut 
itu dibolehkan. Namun 
ada juga sebagian 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang 
memakruhkan hal itu, di 
antara mereka adalah 
Ibnu Umar dan Abdullah 
bin Amru. Dan 
Abdullah bin Amru 
berkata; "Itu adalah api." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Qutaibah] dan [Abu 
Kuraib] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Al A'masy] ia 
berkata; aku mendengar 
[Mujahid] menceritakan 
dari [Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati dua 
kuburan, kemudian 
beliau bersabda: " 
Keduanya sedang 
disiksa, dan mereka 
disiksa bukan karena 
dosa besar. Yang ini 
disiksa karena tidak 
menutup diri ketika 
kencing, dan yang satu 
lagi karena mengadu 
domba." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." Dan [Manshur] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Mujahid], dari 
[Ibnu Abbas], namun dia 
tidak menyebutkan dari 
Thawus. Sedangkan 
hadits riwayat Al 
A'masy lebih shahih. Ia 
berkata; "Aku 
mendengar Abu Bakr 
bin Abn Al Balkhi - 
orang yang minta 
dibacakan oleh Waki'- 
berkata; "Al A'masy 
lebih hafal dengan sanad 
Ibrahim daripada 
Manshur." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Ahmad bin Muni'] 
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mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah] dari 
[Ummu Qais binti 
Mihshan] ia berkata; 
"Aku menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersama 
anakku yang belum 
makan makanan (masih 
bayi), lalu ia 
mengencinginya. Maka 
Nabi pun minta untuk 
diambilkan air, lalu 
beliau menyiramkan air 
itu pada kencing 
tersebut." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali, Aisyah, 
Zainab, Lubabah binti 
Al Harits, yaitu Ummu 
Al Fadll bin Abbas bin 
Abdul Muthallib, Abu 
As Samh, Abdullah bin 
Amru, Abu Laila dan 
Ibnu Abbas. Ini 
pendapat banyak orang 
dari ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka seperti Ahmad 
dan Ishaq. Mereka 
berkata; "Kencing anak 
laki-laki itu disiram 
(percikan) sedangkan 
kencing anak perempuan 
dicuci, hal ini jika 
keduanya belum makan, 
jika keduanya telah 
makan maka harus 
dicuci." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Muhammad Az 
Za'farani] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Affan bin 
Muslim] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Humaid] dan 
[Qotadah] dan [Tsabit] 
dari [Anas] berkata; " 
Beberapa orang dari 
Urainah datang ke 
Madinah, namun mereka 
tidak cocok dengan 
iklim Madinah, maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
mengirim mereka ke 
(tempat) unta zakat. 
Beliau bersabda: 
"Minumlah kalian susu 
dan air kencingnya." 
Namun mereka 
membunuh pengembala 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
menggiring unta-unta 
tersebut, setelah itu 
mereka murtad. Lalu 
mereka pun dihadapkan 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
kemudian memotong 
tangan dan kaki mereka 
secara bersilang, mata 
mereka dicongkel lalu 
dibuang ke harrah 
(padang pasir yang 
panas)." Anas berkata; 
"Aku melihat salah 
seorang dari mereka 
jatuh tersungkur hingga 
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pasir masuk ke dalam 
mulut, lalu mereka 
mati." Dan mungkin 
Hammad berkata; "Ia 
menggigit tanah dengan 
mulutnya hingga mereka 
mati." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih, dan hadits 
ini juga telah 
diriwayatkan dari Anas 
dengan jalur lain. ini 
adalah pendapat 
sebagian besar ahli ilmu, 
Mereka mengatakan; 
"Tidak apa-apa air 
kencing binatang yang 
boleh dimakan 
dagingnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadll 
bin Sahi Al A'raj Al 
Baghdadi] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Ghailan] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sulaiman At 
Taimi] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mencongkel 
mata mereka karena 
mereka mencongkel 
mata pengembala 
tersebut." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya gharib, kami 
tidak mengetahui yang 
menyebutkan hadits ini 
selain syaikh ini, dari 
Yazid bin Zurai', dan ini 
sesuai dengan firman- 
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Nya: (dan luka luka 
(pun) ada qishasnya). 
Hadits ini juga telah 
diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Sirin, ia 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan hal 
itu kepada mereka 
sebelum turunnya ayat 
yang berbicara masalah 
hudud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Syu'bah] dari [Suhail 
bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
"Bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak ada wudlu 
kecuali karena sebab 
suara atau bau." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] 
dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] ; 
"Bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Jika salah seorang dari 
kalian berada dalam 
masjid lalu mendapatkan 
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angin antara belahan 
pantatnya, maka 
janganlah ia keluar 
hingga ia mendengar 
suara atau mencium 
bau." Ia berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin Zaid, 
Ali bin Thalq, Aisyah, 
Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan Abu Sa'id." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih, ini adalah 
pendapat para ulama, 
bahwa seseorang tidak 
harus wudlu hingga ia 
mendengar suara atau 
mendapatkan bau. 
Abdullah Ibnul Mubarak 
berkata; "Jika seseorang 
merasa ragu berhadas 
atau tidak, maka ia tidak 
harus berwudlu hingga 
yakin, sehingga ia berani 
sumpah dengannya." Ia 
berkata lagi, "Jika ada 
suara yang keluar dari 
kamaluan seorang 
perempuan, maka ia 
wajib wudlu." Ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i 
dan Ahmad. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] berkata, 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Hammam bin 
Munabbih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
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bersabda: " 
Sesungguhnya Allah 
tidak akan menerima 
shalat salah seorang dari 
kalian jika berhadats 
hingga ia berwudlu." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnaya adalah 
hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa] penduduk Kufah, 
dan [Hannad] dan 
[Muhammad bin Ubaid 
Al Muharibi] dengan 
satu makna, mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdus salam bin 
Harb Al Mula v i] dari 
[Abu Khalid Ad Dalani] 
dari [Qotadah] dari 
[Abui Aliyah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwasanya ia 
melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidur 
dalam keadaan sujud 
hingga beliau 
mendengkur, setelah itu 
beliau bangun shalat. 
Lalu aku berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
engkau telah tertidur!" 
beliau bersabda: 
"Sesungguhnya wudlu 
itu tidak wajib kecuali 
bagi orang yang tidur 
dalam keadaan 
berbaring. Karena orang 
yang tidur dalam 
keadaan berbaring 
semua persendiannya 
akan menjadi lunak 
(merenggang)." Abu Isa 
berkata; "Abu Khalid 
namanya Yazid bin 
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Abdurrahman." Ia 
berkata lagi, "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Aisyah, Ibnu Mas'ud dan 
Abu Hurairah." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Syu'bah] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; " Para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidur, 
lalu mereka bangun dan 
melaksanakan shalat 
tanpa berwudlu lagi." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih." Ia berkata; 
"Aku mendengar Shalih 
bin Abdullah berkata; 
"Aku bertanya kepada 
Abdullah Ibnul Mubarak 
tentang hukum orang 
yang tidur dalam 
keadaan duduk dengan 
sengaja, ia menjawab, 
"Ia tidak harus 
berwudlu." Abu Isa 
berkata; "Sa'id bin 
Arubah meriwayatkan 
hadits Ibnu Abbas dari 
Qatadah dari Ibnu 
Abbas. Ia tidak 
menyebutkan di 
dalamnya nama Abui 
Aliyah dan tidak 
memarfu'kannya. Para 
ulama berbeda pendapat 
tentang wudlu karena 
tidur, sebagian ulama 
berpendapat atas tidak 
wajibnya berwudlu 



Tirmidzi 1-1000 



apabila tidur itu 
dilakukan dengan duduk 
atau berdiri, hingga ia 
tidur dengan berbaring. 
Pendapat ini diambil 
oleh Ats Tsauri, Ibnul 
Mubarak dan Ahmad. 
Namun sebagian mereka 
berkata; "Jika ia tidur 
hingga akalnya tidak 
berfungsi, maka ia wajib 
wudlu." Pendapat ini di 
ambil oleh Ishaq. Imam 
Asy Syafi'i berkata; 
"Jika seseorang tidur 
hingga bermimpi, atau 
hingga tempat duduknya 
bergeser karena tidur, 
maka ia wajib 
berwudlu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Hendaknya berwudlu 
karena sesuatu yang 
disentuh api, meskipun 
itu susu kering (keju)." 
Abu Salamah berkata; 
Ibnu Abbas bertanya 
kepadanya, "Wahai Abu 
Hurairah, apakah kami 
harus berwudlu karena 
makan minyak samin? 
Dan apakah kami juga 
harus wudlu karena 
minum air hangat?" Abu 
Salamah berkata; Abu 
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Hurairah lalu menjawab, 
"Wahai anak saudaraku, 
jika engkau mendengar 
hadits dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka 
janganlah kamu 
membuat permisalan- 
permisalan (padanan)." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Ummu Habibah, 
Ummu Salamah, Zaid 
bin Tsabit, Abu 
Salamah, Abu Ayyub 
dan Abu Musa." Abu Isa 
berkata lagi, "Sebagian 
ulama berpendapat 
bahwa wudlu wajib 
dilakukan karena sesuatu 
yang dirubah oleh api 
(mentah menjadi 
matang), namun 
sebagian besar ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelahnya 
tidak berwudlu karena 
sesuatu yang dirubah 
oleh api." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] ia 
mendengar [Jabir] . 
[Sufyan] berkata; dan 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad Ibnul 
Munkadir] dari [Jabir] ia 
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berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar 
bersamaku. Beliau 
mengunjungi seorang 
wanita Anshar, lalu 
wanita itu menyembelih 
seekor kambing 
untuknya beliau pun 
memakannya, kemudian 
wanita itu juga 
membawakan sebuah 
keranjang berisi kurma 
segar, dan beliau juga 
memakannya. Setelah itu 
beliau berwudlu karena 
zhuhur, shalat dan pergi. 
Wanita itu kemudian 
membawakan sisa 
kambing tersebut, beliau 
pun memakannya, 
setelah itu melaksanakan 
shalat asar tanpa 
berwudlu terlebih 
dahulu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu Bakar, 
Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Ibnu Mas'ud, 
Abu Rafi', Ummu Al 
Hakam, Amru bin 
Umayyah, Ummu Amir, 
Suwaid bin An Nu'man 
dan Ummu Salamah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Bakar dalam bab ini 
tidak sah dari sisi 
sanadnya." Dan yang 
meriwayatkannya adalah 
Husan bin Mishak, dari 
Ibnu Sirin, dari Ibnu 
Abbas, dari Abu Bakar 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Tetapi 
hadits yang shahih 
adalah riwayat dari Ibnu 
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Abbas, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, demikianlah 
para hafidz (ahli hadits) 
meriwayatkannya. 
Diriwayatkan juga dari 
jalur lain; dari Ibnu 
Sirin, Ibnu Abbas, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Hadits itu 
juga diriwayatkan oleh 
Atho v bin Yasar, 
Ikrimah, Muhammad bin 
Amru bin Atha, Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dan 
masih banyak lagi dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tanpa 
menyebutkan dalam 
sanadnya nama Abu 
Bakar Ash Shiddiq. Dan 
inilah yang paling 
shahih. Kebanyakan ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka mengamalkan 
hadits ini. Mereka 
berpendapat bahwasanya 
tidak harus berwudlu 
karena makan sesuatu 
yang disentuh api. Ini 
adalah akhir dua hal dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, seakan- 
akan ini menghapus 
hadits pertama, yaitu 
hadits tentang wudlu 
karena sesuatu yang 
disentuh api." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abdullah bin Abdullah 
Ar Razi] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Al Barro v 
bin Azib] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
ditanya tentang hukum 
wudlu karena maka 
daging unta, beliau 
menjawab: 
"Berwudlulah 
karenanya." Lalu beliau 
ditanya tentang hukum 
wudlu karena makan 
daging kambing, beliau 
menjawab: "Janganlah 
kalian berwudlu 
karenanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Jabir bin 
Samurah dan Usaid bin 
Hudlair." Abu Isa 
berkata; "Al Hajjaj bin 
Artha v ah telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah bin 
Abdullah, dari 
Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Usaid bin 
Hudlair. Tetapi yang 
benar adalah hadits 
Abdurrahman bin Abu 
Laila dari Al Bara v bin 
Azib. Ini adalah 
pendapat Ahmad dan 
Ishaq. Dan [Ubaidah Adi 
Dlabbi] meriwayatkan 
dari [Abdullah bin 
Abdullah Ar Razi], dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila], dari [Dzul 
Ghurrah Al Juhanni] . 
Sedangkan Hammad bin 
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Salamah meriwayatkan 
hadits ini dari Al Hajjaj 
bin Artha v ah, namun ia 
melakukan kesalahan 
dalam periwayatannya. 
Ia mengatakan; 
"Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari bapaknya, 
dari Usaid bin Hudlair. 
Dan yang shahih adalah, 
dari Abdullah bin 
Abdullah Ar Razi, dari 
Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Al Bara v bin 
Azib. Ishaq berkata; 
"Dalam bab ini ada dua 
hadits dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam yang shahih; 
yaitu hadits Barra v dan 
hadits Jabir bin 
Samurah." Ini pendapat 
Ahmad dan Ishaq. Dan 
telah diriwayatkan dari 
sebagian ahli ilmu dari 
kalangan tabi'in dan 
selainnya, mereka 
berpendapat bahwasanya 
tidak harus wudlu karena 
makan daging unta. Ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan penduduk 
Kufah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] dari 
[Hisyam bin Urwah] 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Bapakku] dari [Busrah 
binti Shafwan] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam, beliau 
bersabda: " Barangsiapa 
menyentuh kemaluannya 
maka janganlah shalat 
hingga ia berwudlu." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ummu Habibah, Abu 
Ayyub, Abu Hurairah, 
Arwa binti Unais, 
Aisyah, Jabir, Zaid bin 
Khalid dan Abdullah bin 
Amru. Abu Isa berkata; 
"Hadits ini riwayatnya 
hasan shahih." Ia 
berkata; "Demikianlah, 
tidak hanya satu yang 
meriwayatkan hadits ini, 
dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari 
Busrah. Dan riwayat 
[Abu Usamah] juga 
tidak hanya satu yang 
meriwayatkan hadits ini, 
dari [Hisyam bin 
Urwah], dari 
[bapaknya], dari 
[Marwan], dari [Busrah], 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan 
telah meriwayatkan 
seperti itu pula Ishaq bin 
Manshur, ia berkata; 
"Abu Usamah 
menceritakan kepada 
kami seperti ini." Dan 
hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu 
Az Zinad, dari Urwah, 
dari Busrah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Seperti itu 
pula yang diriwayatkan 
kepada kami oleh [Ali 
bin Hujr] . Ia berkata; 
"Telah menceritakan 
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kepada kami 
[Abdurrahman bin Abu 
Az Zinad], dari 
[bapaknya], dari 
[Urwah], dari [Busrah], 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti 
itu. Dan ini adalah 
pendapat tidak hanya 
seorang, dari para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in. hal ini juga 
diambil oleh Al Auza'i, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." Muhammad 
berkata; "Hadits yang 
paling shahih dalam bab 
ini adalah hadits 
Busrah." Dan Abu 
Zur'ah berkata; "Dalam 
bab ini, hadits Ummu 
Habibah juga shahih, 
yaitu hadits Al Ala v 
Ibnul Harits, dari 
Makhul, dari Anbasah 
bin Abu Sufyan, dari 
Ummu Habibah." 
Muhammad berkata; 
"Makhul belum pernah 
mendengar dari 
Anbasah bin Abu 
Sufyan." Sedangkan 
Anbasah meriwayatkan 
dari seorang laki-laki, 
dari Anbasah selain 
hadits ini, seakan-akan 
ia berpendapat bahwa 
hadits ini shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Mulazim bin 
Amru] dari [Abdullah 
bin Badr] dari [Qais bin 
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Thalq bin Ali Al 
Hanafi], dari [Bapaknya] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: " Kemaluan 
hanyalah segumpal atau 
sepotong daging dari 
seseorang." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Umamah." Abu Isa 
berkata; "Diriwayatkan 
tidak hanya dari satu 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
sebagian tabi'in, mereka 
berpendapat bahwa tidak 
ada wudlu karena 
menyentuh kemaluan. 
Ini adalah pendapat yang 
diambil oleh penduduk 
Kufah dan Ibnul 
Mubarak." Dan hadits 
ini adalah sebaik-baik 
hadits yang diriwayatkan 
dalam bab ini. Hadits ini 
diriwayatkan oleh 
[Ayyub bin Utbah] dan 
[Muhammad bin Jabir] 
dari [Qais bin Thalq], 
dari [bapaknya] . Namun 
ada beberapa ulama 
yang masih 
memperbincangkan 
tentang Muhammad bin 
Jabir dan Ayyub bin 
Utbah. Dan hadits 
Mulazim bin Amru dari 
Abdullah bin Badr lebih 
shahih dan lebih baik." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] dan [Abu 
Kuraib] dan [Ahmad bin 
Muni'] dan [Mahmud bin 
Ghailan] dan [Abu 
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'Ammar Al Husain bin 
Huraits] mereka berkata; 
[Waki'] menceritakan 
kepada kami dari [Al 
A'masy] dari [Habib bin 
Abu Tsabit] dari 
[Urwah] dari [Aisyah] 
berkata; " Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mencium 
sebagian istrinya, setelah 
itu keluar shalat dan 
tidak berwudlu lagi." 
Urwah berkata; "Itu pasti 
engkau sendiri, " Urwah 
berkata; "Lalu ia pun 
tertawa." Abu Isa 
berkata; "Yang telah 
meriwayatkan hadits ini 
bukan hanya seorang 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in." 
pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri 
dan penduduk Kufah. 
Mereka mengatakan; 
"Tidak ada kewajiban 
berwudlu karena 
mencium." Sedangkan 
Malik bin Anas, Al 
Auza'i, Syafi'i, Ahmad, 
dan Ishaq berpendapat; 
bahwa mencium itu 
mengharuskan wudlu. 
Pendapat ini diambil 
tidak hanya satu dari 
kalangan ahli ilmu dari 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in. Namun sahabat- 
sahabat kami 
meninggalkan hadits 
dari Aisyah karena 
menurut mereka lemah 
dari sisi sanad. Abu Isa 
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berkata; "Aku 
mendengar Abu Bak r Al 
Aththar Al Bashri 
menyebutkan dari Ali 
Ibnul Madini, ia berkata; 
"Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan melemahkan 
hadits ini. dan ia berkata, 
"Itu sama dengan 
sesuatu yang tidak ada 
apa-apanya." Ia juga 
berkata; "Aku 
mendengar Muhammad 
bin Isma'il melemahkan 
hadits ini, dan Habib bin 
Abu Tsabit belum 
pernah mendengar dari 
Urwah." Telah 
diriwayatkan dari 
[Ibrahim At Taimi], dari 
[Aisyah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
menciumnya dan beliau 
tidak berwudlu lagi. 
Namun hadits ini juga 
tidak sah. Kami tidak 
pernah mengetahui 
bahwa Ibrahim At Taimi 
pernah mendengar dari 
Aisyah. Tidak ada hadits 
yang shahih dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam bab 
ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ubaidah bin Abu As 
Safar (yaitu) Ahmad bin 
Abdullah Al Hamdani 
Al Kufi]. Dan [Ishaq bin 
Manshur] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ubaidah], 
Ishaq berkata; telah 
mengabarkan kepada 
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kami [Abdu Ashshamad 
bin Abdul Warits] 
berkata, telah 
menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Husain 
Al Mu'allim] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdurrahman bin 
Amru Al Auza'i] dari 
[Ya'isy Ibnul Walid Al 
Makhzumi] dari 
[Bapaknya] dari [Ma'dan 
bin Abu Thalhah] dari 
[Abu Darda v ] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam muntah, 
lalu beliau berbuka dan 
berwudlu. Abu Darda' 
berkata; "Lalu aku 
bertemu dengan 
[Tsauban] di masjid 
Damaskus, aku kabarkan 
hal itu kepadanya, maka 
ia pun berkata, "Benar, 
bahkan akulah yang 
menuangkan air wudlu 
kepada beliau." Abu Isa 
berkata; Ishaq bin 
Manshur berkata; 
"Ma'dan bin Thalhah." 
Abu Isa berkata; 
"Sedangkan Ibnu Abu 
Thalhah lebih shahih." 
Abu Isa berkata; "Tidak 
hanya satu orang ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in 
yang berpendapat bahwa 
seseorang itu harus 
berwudlu karena muntah 
atau darah (mimisan). 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
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Ibnul Mubarak, Ahmad 
dan Ishaq." Sedangkan 
sebagian ulama 
berpendapat bahwa 
seseorang tidak harus 
berwudlu karena muntah 
atau mimisan. Pendapat 
ini diambil oleh Malik 
dan Syafi'. Husain Al 
Mu'allim menganggap 
bahwa hadits ini baik. 
Dan hadits Husain 
adalah hadits yang 
paling baik dalam bab 
ini. Ma'mar 

meriwayatkan hadits ini 
dari Yahya bin Abu 
Katsir, namun ia salah di 
dalamnya. Ia berkata; 
"Dari Ya v isy Ibnul 
Walid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu 
Darda\ dan ia tidak 
menyebutkan di 
dalamnya nama Al 
Auza'i. Ia menyebutkan 
dari Khalid bin Ma'dan, 
padahal ia adalah 
Ma'dan bin Abu 
Thalhah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Fazarah] dari [Abu Zaid] 
dari [Abdullah bin 
Mas'ud] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya 
kepadaku: "Apa yang 
ada di dalam embermu?" 
Aku pun menjawab, 
"Arak, " beliau lalu 
bersabda: " Kurma yang 
baik dan air yang suci, " 
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berwudlu dengannya." 
Abu Isa berkata; 



Ibnu Mas'ud berkata; 
"Maka beliau pun 



"Hanyasanya hadits ini 
diriwayatkan dari Abu 



Zaid dari Abdullah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Sedangkan 
Abu Zaid adalah seorang 
yang belum dikenal oleh 
para ahli hadits. Dia 
tidak diketahui pernah 
meriwayatkan hadits 
kecuali hadits ini. 
Sebagian ahli ilmu 
berpandangan bahwa 
seseorang boleh 
berwudlu dengan nabidz 
(arak). Di antaranya 
adalah Sufyan Ats 
Tsauri dan selainnya. 
Dan sebagian yang lain 
berpandangan bahwa 
seseorang tidak boleh 
berwudlu dengan arak. 
Ini adalah pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Ishaq berkata; 
"Jika seseorang diuji 
dengan ini, maka 
hendaklah ia berwudlu 
dengan arak, tetapi aku 
lebih suka jika ia 
bertayammum." Abu Isa 
berkata; Adapun 
perkataan seseorang; 
"Tidak boleh berwudlu 
dengan arak, " adalah 
lebih dekat dengan Al 
Qur v an dan lebih layak. 
Karena Allah Ta'ala 
berfirman, "(lalu kamu 
tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik 
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(bersih))." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Uqail] dari [Az Zuhri] 
dari [Ubaidillah bin 
Abdullah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam minum susu, 
lalu beliau minta 
diambilkan air seraya 
berkumur dengan air 
tersebut, setelah itu 
beliau bersabda: 
"Sesungguhnya pada 
susu itu ada lemaknya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Sahi bin Sa'd As Sa'idi 
dan Ummu Salamah." 
Abu Isa berkata; "Ini 
adalah hadits yang 
derajatnya hasan shahih, 
sebagian ahi ilmu 
berpandangan bahwa 
seseorang diharuskan 
berkumur dengan air 
setelah minum susu. 
Sedangkan menurut 
kami itu hanyalah 
sekedar disunahkan saja. 
Dan sebagian dari 
mereka bahkan tidak 
mengharuskan seseorang 
berkumur karena minum 
susu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] dan [Muhammad 
bin Basysyar] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad 
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Muhammad bin 
Abdullah Az Zubair] 
dari [Sufyan] dari [Adi 
Dlahhak bin Utsman] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; 'Ada 
seorang lelaki 
mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
Nabi sedang kencing, 
maka beliau pun tidak 
menjawabnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
hanyasannya hal ini 
(menjawab salam) 
menjadi makruh 
dikalangan kami apabila 
sedang buang air besar 
atau kencing, 
sebagaimana yang telah 
ditafsirkan oleh sebagian 
ahli Ilmu. Dan hadits ini 
adalah hadits yang 
paling baik yang 
diriwayatkan dalam bab 
ini. Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini terdapat 
juga hadits dari Al 
Muhajir bin Qunfudz, 
Abdullah bin Hanzhalah, 
Alqamah bin Al Afra', 
Jabir dan Al BarraV 
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telah menceritakan 
kepada kami [Sawwar 
bin Abdullah Al Anbari] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] berkata; aku 
mendengar [Ayyub] 
menceritakan dari 
[Muhammad bin Sirin] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: " Jika 
bejana dijilat oleh anjing 
maka harus dicuci tujuh 
kali, yang salah satunya 
atau yang terakhir 
dengan tanah. Namun 
jika bejana tersebut 
dijilat oleh kucing cukup 
dicuci sekali." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya adalah hasan 
shahih. Ini adalah 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Hadits ini 
juga dirwayatkan dengan 
jalur lain dari Abu 
Hurairah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti ini. 
Hanya saja, tidak 
disebutkan di dalamnya, 
"Jika bejana tersebut 
dijilat oleh kucing cukup 
dicuci sekali." Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin 
Mughaffal." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Ishaq bin 
Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Humaid 
binti 'Ubaid bin Rifa'ah] 
dari [Kabsyah binti 
Ka'ab bin Malik] istri 
Ibnu Abu Qatadah, 
bahwa [Abu Qatadah] 
masuk menemuinya. 
(Kabsyah) berkata; "Aku 
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menuangkan air 
untuknya, tiba-tiba 
seekor kucing masuk 
dan meminumnya, Abu 
Qatadah kemudian 
memiringkan bejana 
tersebut hingga kucing 
tersebut dapat minum." 
Kabsyah berkata; "Abu 
Qatadah tahu bahwa aku 
sedang 

memperhatikannya, 
maka ia pun berkata; 
"Apakah engkau heran 
wahai putri saudaraku?" 
aku menjawab, "Ya, " ia 
berkata; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Kucing tidak 
najis. Ia merupakan 
hewan yang biasa 
berkeliaran di 
sekelilingmu." Dan 
sebagian mereka 
meriwayatkan dari 
Malik, ia (Kabsyah) 
adalah istri Abu 
Qatadah, namun yang 
benar bahwa ia adalah 
istri Ibnu Abu Qatadah. 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Aisyah dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya adalah hasan 
shahih, ini adalah 
pendapat kebanyakan 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka seperti Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berpendapat 
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bahwa sisa minum 
kucing tidak apa-apa. 
Dan ini adalah hadits 
yang paling baik dalam 
bab ini. Imam Malik 
menganggap baik hadits 
ini, yaitu dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abu 
Thalhah. Dan tidak ada 
yangleb h sempurna 
dalam periwayatannya 
selain Malik." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Hammam Ibnul 
Harits] ia berkata; [Jarir 
bin Abdullah] buang air 
kecil, lalu berwudlu dan 
mengusap keduan 
khufnya. Lalu dikatakan 
kepadanya, "kenapa 
engkau melakukan ini?" 
ia berkata; "Apa yang 
menghalangiku untuk 
melakukan ini? aku 
pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melakukannya." Ibrahim 
berkata; "Hadits Jarir ini 
membuat orang-orang 
merasa ta'ajub, karena 
Jarir masuk Islam 
setelah turunnya surat Al 
Maidah." Ini adalah 
perkataan Ibrahim, yakni 
perkataan, "Hadits ini 
membuat orang-orang 
merasa ta'ajub." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Umar, Ali, Hudzaifah, 
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Al Mughirah, Bilal, Sa'd, 
Abu Ayyub, Salman, 
Buraidah, Amru bin 
Umayyah, Anas, Sahi 
bin Sa'd, Ya'la bin 
Murrah, Ubadah Ibnu 
Shamid, Usamah bin 
Syarik, Abu Umamah, 
Jabir, Usamah bin Zaid 
dan Ibnu Ubadah, ada 
juga yang mengatakan, 
Ibnu Umarah dan Ubai 
bin Imarah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Jarir ini 
derajatnya adalah hasan 
shahih." 
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Diriwayatkan dari 
[Syahr bin Hausyab], ia 
berkata; 'Aku melihat 
[Jarir bin Abdullah] 
berwudlu, lalu ia 
mengusap sepasang 
khufnya. Maka aku pun 
bertanya kepadanya 
tentang hal itu, ia 
menjawab, "Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu lalu 
mengusap kedua 
khufnya." Maka aku pun 
bertanya kepadanya, 
"Apakah itu sebelum 
turunnya surat Al 
Maidah atau 
sesudahnya?" Ia 
menjawab, "Aku belum 
masuk Islam kecuali 
setelah turunnya surat Al 
Maidah." [Qutaibah] 
menceritakan hal itu 
kepada kami, ia berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 
Ziyad At Tirmidzi], dari 
[Muqatil bin Hayyan], 
dari [Syahr bin 
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Hausyab], dari [Jarir]." 
Perawi berkata; " 
[Baqiyyah] 
meriwayatkan dari 
[Ibrahim bin Adham], 
dari [Muqatil bin 
Hayyan], dari [Syahrbin 
Hausyab], dari [Jarir]. 
Dan ini adalah hadits 
yang telah jelas, karena 
sebagian orang yang 
mengingkari tentang 
mengusap khuf 
mentakwilkan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
khuf sebelum turunnya 
surat Al Maidah. Dan 
Jarir menyebutkan 
dalam haditsnya bahwa 
ia melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
khufnya setelah 
turunnya surat Al 
Maidah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] 
dari [Sa'id bin Masruq] 
dari [Ibrahim At Taimi] 
dari [Amru bin 
Maimun] dari [Abu 
Abdullah Al Jadali] dari 
[Khuzaimah bin Tsabit] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
ditanya tentang 
mengusap sepasang 
khuf, beliau bersabda: 
"Tiga hari bagi orang 
yang dalam perjalanan 
dan satu hari untuk yang 
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tinggal di ramah." 
Disebutkan pula dari 
Yahya bin Ma'in 
bahwasanya ia 
menshahihkan hadits 
Khuzaimah bin Tsabit 
mengenai mengusap 
khuf. Dan Abu Abdullah 
Al Jadali namanya 
adalah Abd bin Abd, 
biasa dipanggil 
Abdurrahman bin Abd. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih, dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, Abu Bakrah, Abu 
Hurairah, Shafwan bin 
Assal, Auf bin Malik, 
Ibnu Umar dan Jarir." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [ Ashim bin Abu An 
Nujud] dari [Zirr bin 
Hubaisy] dari [Shafwan 
bin Assal] ia berkata; " 
Jika kami sedang 
bepergian, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan agar 
kami tidak membukanya 
selama tiga hari tiga 
malam kecuali ketika 
kami junub. Dan tetap 
boleh untuk 
mengusapkan karena 
buang air besar, buang 
air kecil dan tidur." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Al Hakam bin Utbah dan 
Hammad meriwayatkan 
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hadits ini dari Ibrahim 
An Nakha'i, dari Abu 
Abdullah Al Jadali, dari 
Khuzaimah bin Tsabit, 
namun ini tidak shahih." 
Ali Ibnul Madini 
berkata; "Yahya bin 
Sa'id mengatakan bahwa 
Syu'bah berkata; 
"Ibrahim An Nakha'i 
belum pernah 
mendengar dari Abu 
Abdullah Al Jadali 
tentang hadits mengusap 
khuf." Za'idah berkata 



dari Manshur, "Kami 
pernah di kamar Ibrahim 
At Taimi, sedang waktu 
itu kami bersama 
Ibrahim An Nakha'i, lalu 
Ibrahim At Taimi 
menceritakan kepada 
kami dari Amru bin 
Maimun, dari Abu 
Abdullah Al Jadali, dari 
Khuzaimah bin Tsabit, 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
hadits mengusap dua 
khuf." Muhammad bin 
Isma'il berkata; "Dalam 
bab ini hadits yang 
paling baik adalah hadits 
riwayat Shafwan bin 
Assal Al Muradi." Abu 
Isa berkata; "Ini adalah 
pendapat kebanyak 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
fuqaha. Seperti Sufyan 
Ats Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag. 
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Mereka berkata; "Orang 
yang tinggal di rumah 
mengusap khuf selama 
sehari semalam dan 
orang yang dalam 
perjalanan mengusap 
selama tiga hari tiga 
malam." Abu Isa 
berkata; "Diriwayatkan 
pula dari sebagian ahli 
ilmu bahwa mereka 
tidak memberikan 
batasan waktu dalam 
mengusap sepasang 
khuf. Pendapat ini 
dipegang oleh Malik bin 
Anas." Abu Isa berkata 
lagi, "Pendapat yang 
memberikan batasan 
waktu adalah lebih 
shahih." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
Shafwan bin Assal, 
selain dari hadits 
Ashim." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abui 
Walid Ad Dimasqi] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 
[Tsaur bin Yazid] dari 
[Raja v bin Haiwah] dari 
[Juru tulis Al Mughirah] 
dari [Al Mughirah bin 
Syu'bah] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
bagian atas dan bawah 
khufnya." Abu Isa 
berkata, "Ini pendapat 
tidak hanya seorang dari 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
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dan orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
fuqaha. Pendapat ini 
juga diambil oleh Malik, 
Syafi'i dan Ishaq. Ini 
adalah hadits yang 
bermasalah, tidak ada 
yang menyandarkan 
kepada Tsaur bin Yazid 
selain Al Walid bin 
Muslim. Abu Isa 
berkata; "Aku bertanya 
kepada Abu Zur'ah dan 
Muhammad bin Isma'il 
tentang hadits ini, 
keduanya menjawab, 
"Hadits ini tidak shahih, 
sebab Ibnul Mubarak 
meriwayatkan hadits ini 
dari Tsaur, dari Raja v bin 
Haiwah." Ia berkata; 
"diceritakan kepadaku 
dari juru tulis Al 
Mughirah secara mursal, 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan 
tidak disebutkan di 
dalamnya Al Mughirah." 


91 


e , ' e ^ "'e' e ^ e, £ 

oj^)t (jt (jC Ju^ll (jl (jj 
__yc (Jj5 3* J 

(JjSJ 4jj ^aiitll (JaI (j^i A^lj 
Alkj JJjjJ (_>ujl (jJ lillLa (j^J 


telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Abu Az Zinad] dari 
[Bapaknya] dari [Urwah 
bin Az Zubair] dari [Al 
Mughirah bin Syu'bah] 
ia berkata; " Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
bagian atas kedua 
khufnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Mughirah ini derajatnya 
hasan, yaitu hadits 
Abdurrahman bin Abu 
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Az Zinad, dari 
bapaknya, dari Urwah, 
dari Al Mughirah. Dan 
kami tidak pernah 
mengetahui ada 
seseorang yang 
menyebutkan dari 
Urwah dari Al Mughirah 
tentang lafadz, "pada 
bagian atas kedua 
khufnya, " selain dia. Ini 
adalah pendapat 
kebanyakan ahli ilmu. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri dan Ahmad. 
Muhammad berkata; 
"Malik bin Anas 
memberi isyarat kepada 
Abdurrahman bin Abu 
Az Zinad." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Mahmud bin 
Ghailan] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Abu Qais] 
dari [Huzail bin 
Syurahbil] dari [Al 
Mughirah bin Syu'bah] 
ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, 
mengusap kedua kaus 
kaki dan kedua 
sandalnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan ini adalah pendapat 
tidak sedikit dari ahli 
ilmu. Pendapat ini juga 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
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Ishaq. Mereka 
mengatakan; "Seseorang 
boleh mengusap kedua 
kaus kaki walaupun 
bukan sandal jika 
keduanya tebal." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu 
Musa." Abu Isa berkata; 
"Aku mendengar Shalih 
bin Muhammad At 
Tirmidzi berkata; "Aku 
mendengar Abu Muqatil 
As Samarqandi berkata; 
"Aku datang menemui 
Abu Hanifah ketika sakit 
menjelang kematiannya, 
ia minta untuk 
diambilkan air, lalu ia 
berwudlu dalam keadaan 
memakai kaus kaki. 
Setelah itu ia mengusap 
keduanya seraya 
berkata; "Hari ini aku 
melakukan sesuatu yang 
belum pernah aku 
lakukan, aku mengusap 
kedua kaus kaki, padahal 
keduanya bukan sandal." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] dari 
[Sulaiman At Taimi] 
dari [Bakr bin Abdullah 
Al Muzani] dari [Al 
Hasan] dari [Ibnul 
Mughirah bin Syu'bah] 
dari [Bapaknya] ia 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu, dan 
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beliau mengusap khuf 
dan imamah (semacam 
surban yang diikatkan 
pada kepala)." [Bakr] 
berkata; "Aku telah 
mendengarnya dari 
[Ibnul Mughirah]. 
Perawi berkata; 
"Muhammad bin 
Basysyar menyebutkan 
tentang hadits ini di 
tempat lain, bahwa 
beliau mengusap ubun- 
ubun dan surbannya." 
Hadits ini juga 
diriwayatkan dari jalur 
lain, dari Al Mughirah 
bin Syu'bah. Sebagian 
mereka menyebutkan 
lafadz; "mengusap ubun- 
ubun serta surbannya", 
sedang yang sebagian 
tidak menyebutkannya. 
Dan aku mendengar 
Ahmad Ibnul Hasan 
berkata; Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal 
berkata; "Aku tidak 
pernah melihat 
seseorang semisal Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan 
dengan kedua mataku." 
Perawi berkata, "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Amru bin Umayyah, 
Salman, Tsauban dan 
Abu Umamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Mughirah bin Syu'bah 
derajatnya hasan shahih, 
pendapat ini banyak 
diambil oleh banyak 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, seperti 
Abu Bakar, Umar dan 
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Anas." Pendapat ini juga 
dipegang oleh Al Auza'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berkata; 
"Seseorang boleh 
mengusap surbannya." 
Dan banyak ulama dari 
para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in 
mengatakan; "Seseorang 
tidak boleh mengusap 
surbannya kecuali jika ia 
mengusap kepala dan 
surbannya." Ini adalah 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Malik bin Anas, 
Ibnul Mubarak dan 
Syafri'i. Abu Isa berkata; 
Aku mendengar Al Jarud 
bin Mu'adz berkata; Aku 
mendengar Waki' Ibnul 
Jarrah berkata; "Jika ia 
hanya mengusap 
surbannya maka itu 
sudah mencukupinya, 
karena itu adalah 
sunnah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Al A'masy] dari 
[Al Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Ka'ab bin 
Ujrah] dari [Bilal] 
berkata; " Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap 
sepasang khuf dan 
serban." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata, telah 
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menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufaddlal] dari 
[Abdurrahman bin Ishaq 
Al Qurasyi], dari [Abu 
Ubaidah bin Muhammad 
bin Ammar bin Yasir] ia 
berkata; 'Aku pernah 
bertanya kepada [Jabir 
bin Abdullah] tentang 
mengusap kedua khuf, 
lalu dia menjawab, "Itu 
adalah sunnah wahai 
anak saudaraku." 
berkata; Dan aku juga 
bertanya kepadanya 
tentang mengusap 
Imamah, maka ia 
menjawab, "Usaplah 
rambut dengan air." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 
A'masy] dari [Salim bin 
Abu Al Ju'd] dari 
[Kuraib] dari [Ibnu 
Abbas] dari bibinya - 
[Maimunah] - ia berkata; 
" Aku meletakkan air 
mandi untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliau 
mandi junub dengannya. 
Beliau memiringkan 
bejana dengan tangan 
kirinya pada tangan 
kanan, lalu beliau 
mencuci kedua telapak 
tangannya. Setelah itu 
beliau memasukkan 
tangannya ke dalam 
bejana, menyiram 
kemaluan dengan air dan 
menggosokkan 
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tangannya ke dinding 
atau tanah. Kemudian 
beliau berkumur dan 
memasukkan air ke 
dalam lubang hidung, 
membasuh muka dan 
kedua lengan sikunya. 
Lalu mengalirkan air ke 
atas kepalanya tiga kali, 
mengalirkan air ke 
seluruh tubuhnya, lalu 
menjauh dan membasuh 
kedua kakinya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan dalam bab ini juga 
ada riwayat dari Ummu 
Salamah, Jabir, Abu 
Sa'id, Jubair bin Muth'im 
dan Abu Hurairah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari 
[Aisyah] ia berkata; " 
Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam akan mandi 
junub, beliau mencuci 
kedua tangannya terlebih 
dahulu sebelum 
memasukkan tangannya 
ke dalam bejana. Setelah 
itu beliau mencuci 
kemaluannya, berwudlu 
sebagaimana wudlu 
untuk shalat dan 
menyela-nyela rambut 
dengan air. Setelah itu 
beliau menyiramkan tiga 
siraman ke atas 
kepalanya." Abu Isa 
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berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan hadits inilah yang 
dipilih oleh para ahli 
ilmu dalam hal mandi 
junub. Bahwa seseorang 
hendaknya berwudlu 
sebagaimana wudlu 
shalat, kemudian 
menuangkan tiga 
siraman ke atas 
kepalanya. Setelah itu 
mengalirkan air ke 
seluruh tubuh dan 
membasuh kedua 
kakinya." Ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini, 
mereka mengatakan; 
"Jika seseorang yang 
junub membenamkan 
diri dalam air meskipun 
tidak berwudlu maka itu 
telah mencukupi." Ini 
adalah pendapat Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Ayyub bin Musa] dari 
[Sa'id Al Maqburi] dari 
[Abdullah bin Rafi'] dari 
[Ummu Salamah] ia 
berkata; "Wahai 
Rasulullah, 
sesungguhnya aku 
adalah seorang wanita 
yang biasa 
mengencangkan tali 
ikatan rambut (kepang), 
jika aku mandi junub 
apakah aku harus 
melepasnya?" beliau 
menjawab: " Tidak, tapi 
cukup engkau tuangkan 
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di atas kepalamu tiga 
tuangan air, setelah itu 
alirkan air ke seluruh 
tubuhmu maka engkau 
akan suci, atau beliau 
mengatakan: "engkau 
telah suci." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Banyak ahli ilmu yang 
mengamalkan hadits ini, 
mereka mengatakan jika 
seorang wanita mandi 
junub, dan tidak 
mengurai rambutnya 
maka hal itu telah cukup 
setelah mengalirkan air 
ke tubuhnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Harits bin 
Wajih] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Dinar] 
dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: " Di bawah 
setiap lembar rambut 
adalah junub, maka 
basuhlah rambut dan 
bersihkanlah kulit." 
Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali dan 
Anas. Abu Isa berkata; 
"Hadits Al Harits bin 
Wajih adalah hadits 
gharib yang kami tidak 
mengetahui kecuali 
darinya, sedangkan ia 
adalah seorang syaikh 
yang lemah. Tidak 
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sedikit para ulama yang 
meriwayatkan darinya, 
namun ia meriwayatkan 
hadits ini dengan 
sendirian, dari Malik bin 
Dinar. Terkadang ia 
disebut dengan nama Al 
Harits bin Wajih dan 
kadang dengan nama 
Ibnu Wajbah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Aswad] 
dari [Aisyah] berkata, " 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak berwudlu 
setelah mandi." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hadits hasan 
shahih." Abu Isa 
berkata; "Dan ini adalah 
pendapat tidak sedikit 
dari para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in, 
yaitu tidak berwudlu 
setelah mandi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Al Auza'i] 
dari [Abdurrahman bin 
Al Qosim] dari 
[ayahnya] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Jika khitan 
bertemu khitan maka 
telah wajib mandi. Aku 
pernah melakukan 
dengan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam, lalu kami 
mandi junub." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah, Abdullah 
bin Umar dan Rafi' bin 
Khadij." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Ali bin 
Zaid] dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika khitan melampaui 
khitan, maka telah wajib 
mandi." Abu Isa berkata; 
"Hadits Aisyah ini 
derajatnya hasan 
shahih." Ia berkata; 
"Hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
Aisyah dengan banyak 
jalur, yaitu hadits, "Jika 
khitan melampaui 
khitan, maka telah wajib 
mandi." Ini adalah 
pendapat kebanyakan 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, seperti 
Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali dan Aisyah. 
Juga dari kalangan 
fuqaha tabi'in dan orang- 
orang setelah mereka 
seperti Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Mereka 
berkata; "Jika khitan 
bertemu dengan khitan 
maka telah wajib 
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mandi." 

telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Yunus bin Yazid] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Sahi bin Sa'd] dari 
[Ubai bin Ka'ab] ia 
berkata; 'Adanya air 
(mandi) karena air 
(mani) itu asalnya adalah 
keringanan di awal-awal 
Islam, setelah itu 
dilarang." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin Mani'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dengan sanad ini, 
seperti dalam hadits." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih, adanya air 
karena air itu hanya di 
awal-awal Islam, setelah 
itu dilarang." Seperti 
inilah, tidak sedikit 
orang yang telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, di antara 
mereka adalah Ubai bin 
Ka'ab dan Rafi' bin 
Khudij. Banyak ahli 
ilmu yang mengamalkan 
hadits ini, bahwasanya 
jika seorang laki-laki 
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mengumpuli isterinya 
pada kemaluan, maka 
telah wajib mandi 
meskipun tidak keluar 
air mani." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Al Hajjaf] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata; 'Adanya air 
(mandi) karena air 
(mani) dalam mimpi." 
Abu Isa berkata; "Aku 
mendengar Al Jarud 
berkata; "Aku 
mendengar Waki' 
berkata; "Kami tidak 
mendapat hadits ini 
selain dari Syarik." Abu 
Isa berkata; "Abu Al 
Jahhaf namanya adalah 
Dawud bin Abu Auf." 
Hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari 
Sufyan Ats Tsauri. Ia 
berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami Abu Al Jahhaf, ia 
adalah seorang yang 
diridlai." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Utsman bin Affan, Ali 
bin Abu Thalib, Az 
Zubair, Thalhah, Abu 
Ayyub dan Abu Sa'id 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
bersabda: "Air (mandi) 
itu karena air (mani)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
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bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Khalid Al Khayyath] 
dari [Abdullah bin 
Umar] -yaitu Al U m ari - 
dari [Ubaidullah bin 
Umar] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] dari 
[Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
ditanya tentang seorang 
laki-laki yang 
mendapatkan basah 
namun ia tidak ingat jika 
bermimpi, beliau 
menjawab: "Ia wajib 
mandi." Dan beliau juga 
ditanya tentang seorang 
laki-laki bermimpi 
namun tidak 
mendapatkan sesuatu 
yang basah (mani), 
beliau menjawab: "Ia 
tidak wajib mandi." 
Ummu Salamah 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, jika seorang 
wanita bermimpi seperti 
itu apakah ia juga harus 
mandi?" beliau 
menjawab: "Ya, karena 
wanita adalah 
saudara(sepadan) laki- 
laki." Abu Isa berkata; 
"Yang meriwayatkan 
hadits ini, yakni hadits 
Aisyah tentang seorang 
laki-laki yang 
mendapatkan sesuatu 
yang basah, namun ia 
tidak mengingat jika ia 
bermimpi, adalah 
Abdullah bin Umar dari 
Ubadidullah bin Umar. 



Tirmidzi 1-1000 



Namun Yahya bin Sa'id 
melemahkan Abdullah 
bin Umar dari sisi 
hafalan terdapat 
haditsnya. Ini adalah 
pendapat banyak ulama 
dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in, 
bahwa seorang laki-laki 
jika bangun lalu 
mendapatkan sesuatu 
yang basah maka ia 
wajib mandi." Pendapat 
ini juga diambil oleh 
Sufyan Ats Tsauri dan 
Ahmad. Dan sebagian 
ulama dari kalangan 
tabi'in mengatakan 
bahwa seseorang wajib 
mandi jika basah itu 
berupa mani. Ini adalah 
pendapat Syafi'i dan 
Ishaq. Apabila seseorang 
bermimpi namun tidak 
melihat sesuatu yang 
basah (mani), maka ia 
tidak wajib mandi." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Amru 
As Sawwaq Al Balkhi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari 
[Yazid bin Abu Ziyad], 
dan ia berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husain Al Ju'fi] 
dari [Za v idah] dari 
[Yazid bin Abu Ziyad] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Laila] dari [Ali] ia 
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berkata; "Aku bertanya 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
madzi, maka beliau 
menjawab: "Keluarnya 
madzi itu mengharuskan 
wudlu, dan keluarnya 
mani itu mengharuskan 
mandi." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Al Miqdad 
bin Al Aswad dan Ubai 
bin Ka'ab." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari Ali bin 
Abu Thalib, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dari jalur yang 
lain, yaitu hadits, 
"Keluarnya madzi itu 
mengharuskan wudlu, 
dan keluarnya mani itu 
mengharuskan mandi." 
Ini adalah pendapat 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka. Pendapat ini 
juga diambil oleh 
Sufyan, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Sa'id bin Ubaid] - 
yaitu Ibnu As Sabbaq, 
dari [Ayahnya] dari 
[Sahi bin Hunaif] ia 
berkata; "Aku sering 
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mengeluarkan madzi 
karena lelah, hingga aku 
sering mandi karena hal 
itu. Lalu aku ceritakan 
dan menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
menjawab: "Cukuplah 
kamu berwudlu." Lalu 
aku bertanya lagi, 
"Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan kain 
yang terkena?" beliau 
menjawab: "Cukup 
bagimu mengambil air 
setangkup telapak 
tangan, lalu percikkanlah 
pada bagian yang 
terkena." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dan kami tidak 
mengetahui hadits 
tersebut kecuali dari 
hadits Muhammad bin 
Ishaq tentang madzi. 
Para ulama masih 
berselisih tentang madzi 
yang mengenai kain, 
sebagian mereka 
berkata; "Harus mandi." 
Ini adalah pendapat 
Syafi'i dan Ishaq. 
Sedangkan yang lainnya 
mengatakan, "Cukup 
diperciki dengan air." 
Dan Ahmad berkata; 
"Aku berharap bahwa 
hal itu cukup diperciki 
dengan air." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
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dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
[Hammam bin Al Harits] 
ia berkata; "Ada seorang 
tamu datang ke rumah 
Aisyah, lalu Aisyah 
menyuruhnya tidur 
dengan selimut berwarna 
kuning, maka ia pun 
tidur dengan selimut 
tersebut. Tamu itu 
mimpi basah, dan ia 
malu untuk 

mengembalikan selimut 
tersebut karena di 
dalamnya terdapat bekas 
mani, sehingga ia 
mencelupkannya ke 
dalam air. Baru setelah 
itu ia 

mengembalikannya 
kepada Aisyah. Maka 
berkatalah [Aisyah], 
"Kenapa ia merusak 
(membuat basah) kain 
kami? Padahal cukup 
baginya mengerik 
bekasnya dengan jari, 
aku pernah mengerik 
kain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan jari- 
jariku." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih. Ini adalah 
pendapat beberapa 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
fuqaha. Seperti Sufyan 
Ats Tsauri, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berkata 
berkenaan dengan mani 
yang mengenai kain, 
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"Cukup baginya 
mengerik, meskipun 
tidak mencucinya." 
Seperti inilah 
diriwayatkan dari 
[Manshur] dari 
[Hammam bin Al Harits] 
dari ['Aisyah]. Seperti 
riwayat Al A'masy. Dan 
[Abu Ma'syar] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Aisyah]. 
Dan hadits Al A'masy 
lebih shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Amru bin Maimun 
bin Mihran] dari 
[Sulaiman bin Yasar] 
dari [Aisyah] 
bahwasanya ia pernah 
mencuci bekas mani 
pada kain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan hadits 
Aisyah, bahwasanya ia 
pernah mencuci bekas 
mani pada kain 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
bertentangan dengan 
hadits mengerik. Sebab 
meskipun dikerik itu 
sudah mencukupi, 
namun terkadang 
seorang laki-laki tidak 
suka jika bekas pada 
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kainnya masih terlihat. 
Ibnu Abbas berkata; 
"Mani itu seperti ingus, 
maka hendaklah ia 
buang meskipun dengan 
idzkhir (kayu)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Aswad] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
tidur dalam keadaan 
junub, dan beliau tidak 
menyentuh air." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] seperti itu. Abu 
Isa berkata; "Ini adalah 
perkataan Sa'id bin Al 
Musayyib dan 
selainnya." Hadits ini 
diriwayatkan tidak 
hanya satu orang, dari Al 
Aswad, dari Aisyah, 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa 
beliau berwudlu sebelum 
tidur. Dan ini lebih 
shahih ketimbang hadits 
Abu Ishaq dari Al 
Aswad. Hadits juga ini 
telah diriwayatkan dari 
Abu Ishaq oleh Syu'nah, 
Ats Tsauri dan selain 
mereka. Dan mereka 
memandang bahwa ini 
adalah kesalahan yang 
dilakukan oleh Abu 
Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] dari [Umar] 
bahwa ia pernah 
bertanya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Apakah salah 
seorang dari kami boleh 
tidur dalam keadaan 
junub?" beliau 
menjawab: "Ya, selama 
ia berwudlu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ammar, 
Aisyah, Jabir, Abu Sa'id 
dan Ummu Salamah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Umar adalah yang paling 
baik dan paling shahih 
dalam bab ini, pendapat 
ini diambil oleh Sufyan 
Ats Tausri, bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq. Mereka berkata; 
"Jika seorang junub 
ingin tidur hendaklah ia 
berwudlu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
Ath Thawil] dari [Bakr 
bin Abdullah Al 
Muzani] dari [Abu Rafi'] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam bertemu 
dengannya sedang ia 
dalam keadaan junub. 
Abu Hurairahberkata; 
"Lalu aku bersembunyi 
dan mandi, baru 
kemudian aku datang 
lagi." Beliau bertanya: 
"Kamu dimana?" atau 
beliau mengatakan: 
"Kamu pergi kemana?" 
aku menjawab, 
"Sesungguhnya aku 
dalam keadaan junub, " 
beliau bersabda: "Orang 
muslim itu tidak najis." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Hudzaifah dan Ibnu 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan shahih. 
Adapun makna "aku 
bersembunyi" adalah 
"aku menjauh darinya". 
Dan tidak hanya seorang 
ulama saja yang 
memberikan keringanan 
atas bolehnya berjabat 
tangan dengan orang 
junub, dan mereka tidak 
melihat adanya larangan 
dalam masalah keringat 
orang yang junub atau 
wanita haid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Zainah 
binti Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] ia 
berkata; "Ummu Sulaim 
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binti Milhan datang 
menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah 
tidak malu dengan 
kebenaran, apakah 
seorang wanita juga 
wajib mandi jika 
bermimpi sebagaimana 
laki-laki bermimpi?" 
beliau menjawab: "Ya, 
jika melihat air maka ia 
harus mandi." Ummu 
Salamah berkata; "Aku 
bertanya kepada Ummu 
Sulaim, "Engkau telah 
membuka rahasia para 
wanita wahai ummu 
Sulaim!" Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat 
mayoritas fuqaha, bahwa 
seorang wanita jika 
bermimpi sebagaimana 
laki-laki bermimpi, 
hingga ia mengeluarkan 
cairan, maka ia wajib 
mandi. Pendapat ini juga 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri dan Syafi'i." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
ummu Sulaim, Khaulah, 
Aisyah dan Anas." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Huraits] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Masruq] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam mandi junub 
kemudian beliau datang 
untuk menghangatkan 
badan, maka aku 
mendekapnya sementara 
aku belum mandi." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
sanadnya tidak ada 
masalah. Ini pendapat 
banyak orang dari ahli 
ilmu, dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in, mereka berkata; 
"Apabila laki-laki telah 
mandi, maka tidak 
mengapa ia 
menghangatkan badan 
pada istrinya dan tidur 
bersamanya sebelum 
istrinya mandi." Ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan [Mahmud 
bin Ghailan] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad Az 
Zubairi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Khalid Al Hadzdza^] 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Amru bin Bujdan] dari 
[Abu Dzar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Debu yang 
baik itu alat bersucinya 
seorang muslim 
meskipun ia tidak 
mendapatkan air selama 
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sepuluh tahun. Maka 
jika ia telah 
mendapatkan air, 
hendaklah ia 
mengusapkan pada 
kulitnya karena itu lebih 
baik." Mahmud 



menyebutkan dalam 
haditsnya, "Debu yang 
baik itu alat bersucinya 
seorang muslim." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah, Abdullah 
bin Amru dan Imran bin 
Hushain." Abu Isa 
berkata; "Seperti inilah, 
tidak hanya satu orang 
yang meriwayatkan dari 
Khalid Al Hadzdza v dari 
Abu Qilabah, dari Amru 
bin Bujdan dari Abu 
Dzar." [Ayyub] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Qilabah] dari 
[seorang laki-laki dari 
bani Amir] dari [Abu 
Dzar], namun ia tidak 
menyebut namanya. Ia 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah perkataan 
mayoritas fuqaha, bahwa 
orang yang junub dan 
haid jika tidak 
mendapatkan air 
hendaklah ia 
bertayamum lalu shalat." 
Diriwayatkan pula dari 
Ibnu Mas'ud, 
bahwasanya seorang 
junub tidak boleh 
bertayamum meskipun 
tidak mendapatkan air. 
Namun diriwayatkan 
darinya, bahwa ia telah 
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mencabut pendapatnya, 
lalu ia berkata; "Ia tidak 
boleh bertayamum jika 
tidak mendapatkan air." 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
Malik, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dan 
[Abdah] dan [Abu 
Mu'awiyah] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[ayahnya] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Fatimah 
binti Hubaisy datang 
menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu ia 
berkata; "Wahai 
Rasulullah, aku 
mengeluarkan darah 
istihadlah, hingga aku 
tidak suci. Maka apakah 
aku boleh meninggalkan 
shalat?" beliau bersabda: 
"Tidak, itu hanyalah 
darah penyakit, bukan 
darah haid. Jika darah 
haid tiba maka 
tinggalkanlah shalat, jika 
telah selesai maka mandi 
dan bersihkanlah 
darahmu, setelah itu 
kerjakanalah shalat." 
Abu Mu'awiyah berkata 
dalam haditsnya, 
"Berwudlulah untuk 
setiap shalat hingga 
waktu itu tiba." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ummu Salamah." Abu 
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Isa berkata; "Hadits 
'Aisyah ini derajatnya 
hasan shahih. Ini adalah 
pendapat tidak hanya 
seorang dari ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in. 
Pendapat ini dipegang 
juga oleh Sufyan Ats 
Tsauri, Malik, bin Al 
Mubarak dan Syafi'i, 
bahwa seorang wanita 
mustahadlah melewati 
hari-hari haidnya, 
hendaklah ia mandi dan 
berwudlu setiap kali 
shalat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Al Yaqzhan] dari [Adi 
bin Tsabit] dari [ayahku] 
dari [Kakeknya] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda tentang 
wanita yang sedang 
istihadlah: "Hendaklah 
ia meninggalkan shalat 
pada hari-hari ia 
mengalami haid, setelah 
itu hendaklah ia mandi 
dan berwudlu pada 
setiap shalat, berpuasa 
dan shalat." [Ali bin 
Hujr] bercerita kepada 
kami bahwa [Syarik] 
mengkhabarkan kepada 
kami dengan hadits yang 
semisal secara makna." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini diriwayatkan oleh 
Syarik secara tunggal, 
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tidak dengan Abu Al 
Yaqzhan." Ia berkata; 
"Aku bertanya kepada 
Muhammad tentang 
hadits ini, aku katakan, 
'Adi bin Tsabit, dari 
ayahnya, dari kakeknya, 
siapakah nama 
kakeknya?" Namun 
Muhammad tidak tahu 
siapa namanya. 
Kemudian aku sebutkan 
pada Muhammad 
perkataan Yahya bin 
Ma'in bahwa namanya 
adalah Dinar, namun dia 
tidak menggubrisnya." 
Ahmad dan Ishaq 
berkata tentang wanita 
yang istihadlah, "Jika ia 
mandi pada setiap waktu 
shalat maka itu adalah 
lebih hati-hati bagi dia, 
jika ia berwudlu pada 
setiap waktu shalat maka 
itu sudah sah baginya, 
dan jika ia 

menggabungkan antara 
dua shalat dengan satu 
kali mandi maka itupun 
sudah sah baginya." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
Aqadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin 
Muhammad] dari 
[Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [Ibrahim bin 
Muhammad bin 
Thalhah] dari pamannya 
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[Imran bin Thalhah] dari 
ibunya [Hamnah binti 
Jahsy] ia berkata; "Aku 
banyak mengeluarkan 
darah haid yang banyak 
dan deras, maka aku 
mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk 
memberi kabar dan 
meminta fatwa 
kepadanya. Aku 
mendapati beliau di 
rumah saudara 
perempuanku, Zainab 
binti Jahsy, lalu aku 
berkata; "Wahai 
Rasulullah, 
sesungguhnya aku 
mengeluarkan darah 
haid yang banyak dan 
deras, hal ini telah 
menghalangiku untuk 
shalat dan puasa, lalu 
apa yang engkau 
perintahkan kepadaku 
dalam hal ini?" beliau 
bersabda: "Berilah 
kapas, karena itu akan 
menghilangkan darah, " 
ia berkata; "Darahnya 
lebih banyak dari itu?" 
beliau bersabda: 
"Sumbatlah ia dengan 
sesuatu yang dapat 
menghalangi keluarnya 
darah, " ia berkata; 
"Darahnya sangat 
deras." Beliau bersabda: 
"Ambillah kain, " ia 
berkata; "Darahnya lebih 
banyak dan deras, " 
maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Akan aku 
perintahkan kepadamu 
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dengan dua hal, 
manapun yang engkau 
lakukan maka itu telah 
cukup. Dan jika engkau 
mampu atas keduanya 
maka engkau lebih 
tahu." Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya itu 
adalah pukulan setan, 
maka berhaidlah selama 
enam atau tujuh hari 
dalam hitungan ilmu 
Allah, setelah itu 
mandilah. Jika engkau 
merasa bahwa engkau 
telah suci dan bersih 
maka shalatlah dua 
puluh empat malam atau 
dua puluh tiga siang dan 
malamnya, puasa dan 
shalatlah karena itu telah 
cukup bagimu. Seperti 
itu pula, lakukanlah 
sebagaimana wanita haid 
dan bersuci untuk 
waktu-waktu haid dan 
suci mereka. Jika kamu 
kuat mengakhirkan 
shalat zhuhur dan 
mensegerakan shalat 
asar, kemudian kalian 
mandi ketika kalian telah 
suci, lalu engkau shalat 
zhuhur dan asar. Setelah 
itu engkau akhirkan 
shalat maghrib dan 
mensegerakan shalat 
isya, lalu mandi dan 
menjamak antara dua 
shalat maka lakukanlah. 
Engkau mandi di waktu 
subuh maka kerjakanlah. 
Demikianlah, maka 
lakukanlah. Dan 
puasalah engkau jika 
kuat." Setelah itu 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Itulah dua hal 
yang paling aku 
kagumi." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
[Ubaidullah bin Amru 
Ar Raqi] dan [Ibnu 
Juraij] dan [Syarik] 
meriwayatkan dari 
[Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [Ibrahim bin 
Muhammad bin 
Thalhah] dari pamannya 
[Imran] dari ibunya 
[Hamnah]. Hanya saja 
Ibnu Juraij menyebutkan 
dengan nama Umar bin 
Thalhah. Yang benar 
adalah Imran bin 
Thalhah. Ia berkata; 
"Aku bertanya 
Muhammad tentang 
hadits ini, maka ia pun 
bertanya, "Hadits hasan 
shahih." Demikian juga 
dengan Ahmad bin 
Hanbal, ia mengatakan, 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih." Ahmad 
dan Ishaq berkata 
tentang wanita yang 
mustahadlah, "Jika ia 
mengetahui 

haidnya maka 

hukumnya sebagaimana 
yang disebutkan dalam 
hadits Fatimah binti Abu 
Hubaisy. Jika wanita 
yang mengalami 
istihadlah itu 
mempunyai hari-hari 
yang diketahui sebelum 
istihadlah, maka 
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hendaklah ia 
meninggalkan shalat 
pada hari-hari haidnya. 
Kemudian ia mandi dan 
berwudlu setiap shalat, 
maka ia boleh 
mengerjakan shalat. 
Apabila darah itu masih 
keluar dan ia tidak 
mempunyai hari-hari 
yang diketahui, atau 
tidak mengetahui haid 
dengan datang dan 
berlalunya darah, maka 
hukum yang sesuai 
baginya adalah hadits 
Hamnah binti Jahsy. 
Abu Ubaid juga berkata 
demikian. Syafi'i 
berkata; 'Apabila wanita 
yang mengalami 
istihadlah, darahnya 
selalu mengalir pada 
awal mula ia melihat dan 
terus-menerus seperti 
itu, maka ia harus 
meninggalkan shalat di 
antara waktu itu selama 
lima belas hari. Namun 
jika ia dalam keadaan 
suci dalam jangka waktu 
lima belas hari atau 
sebelum itu, maka itu 
termasuk hari-hari haid. 
Apabila wanita itu 
melihat darah lebih dari 
lima belas hari, maka ia 
harus mengqadla shalat 
selama empat belas hari. 
Kemudian setelah itu ia 
meninggalkan shalat 
selama masa haid yang 
paling sebentar untuk 
ukuran wanita, yaitu 
sehari semalam." Abu 
Isa berkata; "Ulama 
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berpeda pendapat 
tentang masa haid yang 
paling sebentar dan 
paling lama. Sebagian 
ulama berkata; "Masa 
haid yang paling cepat 
adalah tiga hari dan yang 
paling lama adalah 
sepuluh hari." Ini adalah 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak 
dan penduduk Kufah. 
Dan sebagian ulama 
yang lain seperti 'Atha 
bin Abu Rabah 
mengatakan, "Masa 
cepat yang paling cepat 
adalah sehari semalam, 
dan yang paling lama 
adalah lima belas hari. 
Ini adalah pendapat 
Malik, Al Auza'I, Syafi'i, 
Ahmad, Ishaq dan Abu 
Ubaid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
[Urwah] dari [Aisyah] 
bahwasanya ia berkata; 
"Unimu Habibah binti 
Jahsy meminta fatwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia 
berkata; "Sesungguhnya 
aku mengalami 
istihadlah, sehingga aku 
menjadi tidak suci, maka 
apakah aku harus 
meninggalkan shalat?" 
beliau bersabda: "Tidak, 
itu hanyalah darah 
penyakit, hendaklah 
engkau mandi dan 
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shalat." Maka Ummu 
Habibah pun selalu 
mandi ketika akan 
shalat." Qutaibah 
berkata; "Al Laits 
berkata; "Ibnu Syihab 
tidak menyebutkan 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan Ummu 
Habibah untuk mandi 
setiap kali akan shalat, 
namun itu adalah sesuatu 
yang biasa ia lakukan." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini juga diriwayatkan 
dari Az Zuhri, dari 
Amrah, dari Aisyah, ia 
berkata; "Ummu 
Habibah binti Jahasy 
meminta fatwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Dan 
sebagian ulama 
mengatakan bahwa 
wanita yang mengalami 
istihadlah hendaknya 
mandi pada setiap kali 
akan shalat." [Al Auza'i] 
meriwayatkan dari [Az 
Zuhri] dari [Urwah] dan 
[Amrah] dari [Aisyah]. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Ayyub] dari 
[Abu Qilabah] dari 
[Mu'adzah] bahwa 
seorang wanita bertanya 
kepada [Aisyah], ia 
berkata; "Apakah salah 
seorang dari kami harus 
mengqadla shalatnya 
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ketika masa-masa haid?" 
maka ia menjawab, 
"Apakah engkau 
Haruriah (khawarij)? 
Sungguh di antara kami 
(istri-istri Nabi) ada 
yang mengalami haid, 
namun ia tidak 
diperintahkan untuk 
mengqadlanya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
ada juga yang telah 
meriwayatkan dari 
Aisyah bukan dari jalur 
ini, bahwa seorang 
wanita haid tidak harus 
mengqadla shalatnya. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh mayoritas 
fuqaha, dan tidak ada 
perselisihan di antara 
mereka bahwa seorang 
wanita yang mengalami 
haid harus mengqadla 
puasa dan tidak 
mengqadla shalat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] dan [Al Hasan bin 
Arafah] keduanya 
berkata; telah bercerita 
kepada kami bahwa 
[Isma'il bin Ayyasy] dari 
[Musa bin Uqbah] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Wanita haid 
dan orang yang junub 
tidak boleh membaca 
sesuatu pun dari Al 
Qur'an." Ia berkata; 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Ali." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
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Umar, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Isma'il bin 
Ayyasy, dari Musa bin 
Uqbah, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda, "Seorang yang 
junub dan wanita haid 
tidak boleh membaca Al 
Qur v an." Ini adalah 
pendapat kebanyakan 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka seperti Sufyan 
Ats Tsauri, bin Al 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka mengatakan, 
"Wanita haid dan orang 
junub tidak boleh 
membaca sesuatu dari Al 
Qur'an, kecuali ujung 
ayat, atau satu huruf, 
serta yang semisalnya. 
Namun mereka memberi 
keringan bagi orang 
junub dan wanita haid 
untuk membaca tasbih 
(Subhanallah) dan tahlil 
(Laa Ilaaha lilakah)." 
Abu Isa berkata; "Aku 
mendengar Muhammad 
bin Isma'il berkata; 
"Sesungguhya banyak 
hadits munkar telah 
diriwayatkan oleh 
Isma'il bin Ayyasy dari 
penduduk Hijaz dan 
penduduk Irak, 
sepertinya dia 
melemahkan riwayat 
Isma'il bin Ayyasy dari 
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mereka, apabila ia dalam 
meriwayatkannya 
sendirian." Ia berkata; 
"Akan tetapi hadits 
Isma'il bin Ayyasy 
adalah dari penduduk 
Syam." Ahmad bin 
Hambal berkata; "Isma'il 
bin Ayyasy lebih baik 
dari Baqiyyah, karena 
Baqiyyah mempunyai 
hadits-hadits munkar 
yang diriwayatkannya 
dari orang-orang tsiqqah 
(dapat dipercaya)." Abu 
Isa berkata; "Ahmad bin 
Al Hasan telah bercerita 
kepadaku, ia berkata; 
"Aku mendengar Ahmad 
bin Hambal berkata 
seperti itu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Bundar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Manshur] dari 
[Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Aisyah] ia 
berkata; "Jika aku 
sedang haid Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruhku 
memakai kain, lalu 
beliau mencumbuiku." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ummu Salamah dan 
Maimunah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
ini derajatnya hasan 
shahih. Ini adalah 
pendapat banyak ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam dan tabi'in. 
Pendapat ini juga 
dipegang oleh Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abbas Al 
'Anbari] dan 
[Muhammad bin Abd Al 
A'la] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin 
Shalih] dari [Al 'Ala v bin 
Al Harits] dari [Haram 
bin Mu'awiyah] dari 
pamannya [Abdullah bin 
Sa'd] ia berkata; "Aku 
bertanya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang makan 
bersama wanita haid, 
maka beliau bersabda: 
"Makanlah bersamanya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
'Aisyah dan Anas." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
riwayat Abdullah bin 
Sa'd ini derajatnya hasan 
gharib. Ini adalah 
pendapat mayoritas ahli 
ilmu, mereka 
berpandangan bahwa 
makan bersama dengan 
wanita haid tidaklah 
mengapa. Namun 
mereka berselisih 
tentang sisa air 
wudlunya, sebagian dari 
mereka memberi 
keringanan dan sebagian 
yang lain 

memakruhkannya. " 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ubaidah bin 
Humaid] dari [Al 
A'masy] dari [Tsabit bin 
Ubaid] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] ia 
berkata; " [Aisyah] 
berkata kepadaku, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
bersabda kepadaku: 
' Ambilkanlah tikar kecil 
dari masjid, " Aisyah 
berkata; "Lalu aku 
berkata; "Aku sedang 
haid, " beliau bersabda: 
"Sesungguhnya darah 
haidmu tidak berada di 
tanganmu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Umar 
dan Abu Hurairah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Aisyah ini derajatnya 
hasan shahih. Ini adalah 
pendapat mayoritas ahli 
ilmu, dan kami tidak 
mengetahui mereka 
berselisih dalam hal ini. 
Yaitu, bahwa wanita 
haid boleh mengambil 
sesuatu dari dalam 
masjid." 


125 


'n» »n (jj J'* J UJAk jliij 1 "' la 
AJiaaI ^gjf (jc. (»JjVI fJ^- (jc- 


telah menceritakan 
kepada kami [Bundar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dan [Abdurrahman bin 
Mahdi] dan [Bahz bin 
Asad] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
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bin Salamah] dari 
[Hakim Al Atsram] dari 
[Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
menggauli wanita haid, 
atau menggauli wanita 
dari dubur, atau 



mendatangi dukun maka 
ia telah kafir terhadap 
apa yang diturunkan 
kepada Muhammad 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Isa 
berkata; "Kami tidak 
mengetahui hadits ini 
kecuali dari hadits 
Hakim Al Atsram, dari 
Abu Tamimah Al 
Hujaimi, dari Abu 
Hurairah. Dan 
hanyasanya makna 
hadits ini menurut ahli 
ilmu adalah sebagai 
pemberat saja. Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
mendatangi 
(mensetubuhi) wanita 
haid, maka hendaklah 
bersedekah dengan satu 
dinar." Sekiranya 
mendatangi wanita yang 
sedang haid sebuah 
kekufuran, maka ia tidak 
akan diperintahkan 
untuk bersedekah 
sebagai kaf arahnya! 
Namun Muhammad 
melemahkan hadits ini 
dari sisi sanadnya. Dan 
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Abu Tamimah Al 
Hujaimi namnya adalah 
Tharifbin Mujalid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] dari 
[Khushaim] dari 
[Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang 
seorang laki-laki yang 
mendatangi isterinya di 
saat haid, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
mendatangi isterinya 
yang sedang haid 
hendaklah bersedekah 
dengan setengah dinar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Huraits] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Al Fadll 
bin Musa] dari [Abu 
Hamzah As Sukkari] 
dari [Abdul Karim] dari 
[Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika darah 
tersebut warnanya merah 
maka dendanya satu 
dinar, dan jika warnanya 
kuning maka dendanya 
adalah setengah dinar." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
yang berbicara masalah 
denda menggauli wanita 
yang sedang haid 
diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas dengan riwayat 
mauquf dan marfu'. Ini 
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adalah perkataan 
sebagian ahli ilmu. Dan 
pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. bin Al Mubarak 
berkata; "Hendaklah ia 
meminta maaf kepada 
Rabbnya dan tidak ada 
kafarah." Perkataan 
seperti bin Al Mubarak 
ini juga diriwayatkan 
dari sebagian ulama 
tabi'in, seperti Sa'id bin 
Jubair dan Ibrahim An 
Nakha'I. Dan ini adalah 
perkataan kebanyakan 
ulama dunia." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari 
[Fathimah binti Al 
Mundzir] dari [Asma 
binti Abu Bakr] berkata; 
"Seorang wanita 
bertanya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang 
pakaian yang terkena 
darah haid?" maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjawab: "Gosoklah 
kain tersebut, kemudian 
basahi dan basuhlah 
dengan air, setelah itu 
shalatlah dengannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah dan 
Ummu Qais binti 
Mihshan." Abu Isa 
berkata; "Hadits Asma 
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tentang mencuci darah 
haid derajatnya hasan 
shahih." Para ulama 
telah berbeda pendapat 
tentang darah yang 
mengenai kain lalu 
dipakai shalat sebelum 
dicuci. Sebagian ulama 
dari tabi'in berkata; 
"Apabila darah tersebut 
seukuran (sebesar) 
dirham, lalu ia 
mengenakannya sebelum 
dicuci, maka ia harus 
mengulangi shalatnya." 
Sedangkan sebagian 
yang lain berkata; 
"Apabila darah itu lebih 
besar dari ukuran satu 
dirham, maka ia harus 
mengulangi shalatnya." 
Pendapat ini dipegang 
oleh Sufyan Ats Tsauri 
dan bin Al Mubarak. 
Namun sebagian ulama 
yang lain dari kalangan 
tabi'in dan selainnya 
tidak mewajibkan untuk 
mengulangi shalatnya, 
meskipun darah itu lebih 
banyak (besar) dari uang 
dirham. Pendapat ini 
dipegang oleh Ahmad 
dan Ishaq. Syafi'i 
berkata; "Wajib 
mencucinya meskipun 
darahnya kurang daru 
seukuran uang dirham." 
Dan Ia berpegang teguh 
dengan itu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syuja' bin Al 
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Walid Abu Badr] dari 
[Ali bin Abdul Ala] dari 
[Abu Sahi] dari [Mussah 
Al Azdiah] dari [Unimu 
Salamah] ia berkata; 
"Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam wanita-wanita 
yang habis melahirkan 
duduk berdiam diri 
selama empat puluh hari, 
kami memoles wajah 
kami dengan waras 
(sejenis tumbuhan) 
karena sebab warna 
hitam." Abu Isa berkata; 
"Ini adalah hadits gharib, 
kami tidak 

mengetahuinya kecuali 
dari hadits Abu Sahi, 
dari Mussah Al Azdiah 
dari Ummu Salamah." 
Dan Nama Abu Sahi 
adalah Katsir bin Ziyad. 
Dalam hal ini 
Muhammad bin Ismail 
berkata; "Ali bin Abdul 
Ala dan Abu Sahi 
adalah orang yang 
terpercaya." Dan 
Muhammad tidak 
mengetahui hadits ini 
kecuali dari hadits Abu 
Sahi. Para ulama telah 
sepakat bahwa para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabiin 
dan orang-orang sesudah 
mereka telah sepakat, 
bahwa wanita yang habis 
melahirkan boleh 
meninggalkan shalat 
selama empat puluh hari, 
kecuali jika ia telah suci 
sebelum itu, maka ia 
harus mandi dan shalat. 
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Apabila ia melihat darah 
setelah empat puluh hari, 
maka sebagian ulama 
berkata; "Ia tidak boleh 
meninggalkan shalat 
setelah empat puluh 
hari." Ini adalah 
pendapat sebagian besar 
fuqaha seperti Sufyan 
Ats Tsauri, bin Al 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Dan 
diriwayatkan pula dari 
Al Hasan Al Bashri, ia 
berkata; "Sesungguhnya 
wanita yang habis 
melahirkan ia tidak 
shalat selama lima puluh 
hari jika ia tidak melihat 
bahwa ia telah suci." 
Dan diriwayatkan pula 
dari Atha bin Abu 
Rabah dan Asy Sya'bi; 
yaitu enam puluh hari." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Bundar 
Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Ma'mar] dari [Qatadah] 
dari [Anas] berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
menggilir para istrinya 
dalam satu mandi." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Rafi'." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengilir 
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semua istrinya dengan 
satu kali mandi." Ini 
adalah pendapat banyak 
ahli ilmu, di antara 
mereka adalah Al Hasan 
Al Bashri, bahwa 
seseorang tidak 
dipermasalahkan untuk 
mengulangi (bersetubuh) 
meskipun belum 
berwudlu." [Muhammad 
bin Yusuf] 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Sufyan], -Abu 
Urwah mengatakan dari 
Abu Al Khaththab-, dari 
[Anas], Abu Urwah -dia 
adalah Ma'mar bin 
Rasyid-, dan Abu Al 
khaththab Qatadah bin 
Di'amah. Abu Isa 
berkata; "Sebagian 
mereka meriwayatkan 
dari Muhammad bin 
Yusuf, dari Sufyan, dari 
Ibnu Abu Urwah dari 
Abu Al Khaththab." 


131 


t - i jr- jj (j aaa 1 lo a jUa Hi.la 
Lr i\ jc Jja.VI j^alc. (jc. 
(jijjAiJI Ijt mi jc (JSjIaII 

(jl 31 ji p <Ja! (_jji 

'j JIMf ji>»j l 111 K>»jTlU 

(, i uJC. jjl jjll ^-aC jC 

- j'',' 

(jj jic (Jj3 jA j ^Jaj-a 

j/> wlj jir-. A , JIS ji J 1,4.11 

(jijll ^iU I3H jJll gLll Ja! 

lliajAjla 3jAj jl 3! j! aJ 4j! jJa! 

(JSjial! jjIj o' (-J^ 
^£jAiJl LU 3jl3 jj j[jJc 
jlluj jj L^llLa jj ^a-Lu A-awjI 


telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Ashim Al 
Ahwal] dari [Abu Al 
Mutawakkil] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
mendatangi istrinya dan 
ingin mengulanginya, 
maka hendaklah ia 
berwudlu di antara 
keduanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
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riwayat dari Umar." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
riwayat Abu Sa'id ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat 
Umar bin Al Khaththab. 
Dan tidak sedikit pula 
dari kalangan ahli ilmu 
yang berpegang dengan 
pendapat ini, mereka 
mengatakan, "Jika 
seorang laki-laki 
mensetubuhi istrinya dan 
ingin mengulanginya 
lagi, maka hendaklah ia 
berwudlu terlebih 
dahulu." Abu Al 
Mutawakkil namanya 
adalah Ali bin Dawud. 
Sedangkan Abu Sa'id Al 
Khudri namanya adalah 
Sa'd bin Malik bin 
Sinan." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sari] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[Ayahnya] dari 
[Abdullah bin Al 
Arqam] ia berkata; 
"Iqamah telah 
dikumandangkan, lalu ia 
mengambil tangan 
seorang laki-laki seraya 
menyuruhnya ke depan, 
padahal ia adalah imam 
bagi kaumnya. Lalu ia 
berkata; "Aku pernah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika shalat telah 
dikumandangkan, dan 
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salah seorang dari kalian 
ingin ke WC, maka 
hendaklah ia ke WC 
terlebih dahulu." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
'Aisyah, Abu Hurairah, 
Tsauban dan Abu 
Umamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Al Arqam 
adalah hadits hasan 
shahih. Seperti inilah 
[Malik bin Anas] dan 
[Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan] dan tidak 
sedikit pula dari 
kalangan penghafal (ahli 
hadits) meriwayatkan 
dari [Hisyam bin Urwah] 
dari [ayahnya] dari 
[Abdullah bin Al 
Arqam]." [Wuhaib] dan 
selainnya juga 
meriwayatkan dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[ayahnya] dari [seorang 
laki-laki] dari [Abdullah 
bin Al Arqam] . Ini 
adalah pendapat tidak 
seorang saja dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in. 
Pendapat ini juga 
dipegang oleh Ahmad 
dan Ishaq, mereka 
mengatakan, "Janganlah 
seseorang melakukan 
shalat jika ia merasakan 
(ingin) buang air besar 
atau air kecil." Mereka 
berkata lagi, "Jika ia 
telah berdiri shalat, ia 
tidak harus membatalkan 
shalatnya selama hal itu 
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tidak mengganggu." 
Sebagian ahli ilmu 
berpendapat, "Seseorang 
tidak apa-apa 
melaksanakan shalat 
dalam keadaan ingin 
buang air besar atau air 
kecil, selama hal itu 
tidak mengganggunya 
dalam shalat." 



133 



telah menceritakan 
kepada kami [Abu Raja v 
Qutaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] 
dari [Muhammad bin 
Umarah] dari 
[Muhammad bin 
Ibrahim] dari [budak 
wanita milik 
Abdurrahman bin Auf] 
ia berkata; "Aku pernah 
berkata kepada [Ummu 
Salamah], 

"Sesungguhnya aku ini 
adalah seorang wanita 
yang kainnya panjang, 
dan aku berjalan di 
tempat yang kotor?" lalu 
ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
bersabda: "Kain akan 
suci dengan tanah 
setelannya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata; 
"Aku pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di 
tempat yang kotor, dan 
kami tidak berwudlu." 
Abu Isa berkata; "Tidak 
hanya seorang dari ahli 
ilmu yang berpendapat 
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seperti ini, mereka 
mengatakan, "Seseorang 
yang menginjak tempat 
kotor tidak harus 
membasuh telapak 
kakinya kecuali jika 
kotoran tersebut masih 
basah, maka ia 
dianjurkan untuk 
menghilangkan 
bekasnya." Abu Isa 
berkata; " [Abdullah bin 
Al Mubarak] juga 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Malik bin Anas] 
dari [Muhammad bin 
Umarah] dari 
[Muhammad bin 
Ibrahim] dari [budak 
wanita milik Hud bin 
Abdurrahman bin Auf] 
dari [Ummu Salamah]. 
Tapi di dalamnya ada 
keraguan, sebab 
Abdurrahman bin Auf 
tidak mempunyai anak 
yang bernama Hud. Tapi 
itu adalah riwayat dari 
budak wanita milik 
Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf 
dari Ummu Salamah, 
dan inilah yang benar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hafsh 
Amru bin Ali Al Falas] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid Ibnu Zurai'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari 
[Qatadah] dari [Azrah] 
dari [Sa'id bin 
Abdurrahman bin Abza] 
dari [ayahnya] dari 
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['Ammar bin Yasir] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 
memerintahkan 
kepadanya bertayamum 
pada muka dan kedua 
telapak tangan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
'Aisyah dan Ibnu 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Ammar ini 
derajatnya hasan shahih. 
Telah diriwayatkan pula 
dari Ammar dari banyak 
jalur. Ini adalah 
pendapat tidak hanya 
seorang saja dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Di antara 
mereka adalah Ali, 
Ammar, Ibnu Abbas dan 
banyak lagi dari 
kalangan tabi'in seperti 
Asy Sya'bi, Atha v dan 
Makhul. Mereka 
mengatakan, "Tayamum 
itu satu pukulan untuk 
muka dan kedua telapak 
tangan." Pendapat ini 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Dan sebagian ahli 
ilmu seperti Ibnu Umar, 
Jabir, Ibrahim dan Al 
Hasan mengatakan, 
"Tayamum itu satu 
pukulan untuk wajah dan 
satu pukulan untuk 
kedua telapak tangan 
hingga siku." Pendapat 
ini diambil oleh Sufyan 
Ats Tsauri, Malik, bin 
Al Mubarak dan Syafi'i. 
Hadits tentang tayamum 
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ini, yaitu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan, 
"untuk muka dan kedua 
telapak tangan, " juga 
diriwayatkan dari 
Ammar dengan jalur 
lain. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari 
'Ammar, bahwa ia 
berkata; "Kami pernah 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bertayamum 
hingga pundak dan 
ketiak." Namun sebagian 
ulama melemahkan 
hadits Ammar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, tentang 
tayamum pada muka dan 
kedua telapak tangan, 
ketika diriwayatkan pula 
darinya hadits tayamum 
hingga pundak dan 
ketiak. Ishaq bin Ibrahim 
bin Makhlad Al 
Hanzhali berkata; 
"Hadits Ammar tentang 
tayamum untuk muka 
dan kedua telapak 
tangan adalah hadits 
yang derajatnya hasan 
shahih. Sedangkan 
hadits Ammar yang 
menyebutkan, "Kami 
pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bertayamum 
hingga pundak dan 
ketiak, " tidak 
bertentangan dengan 
hadits untuk muka dan 
kedua telapak tangan. 
Sebab Ammar tidak 
menyebutkan bahwa 
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Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan mereka 
untuk melakukan yang 
demikian itu. Namun ia 
hanya mengatakan, 
"Kami melakukan begini 
dan begini." Ketika ia 
bertanya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
memerintahkan 
kepadanya untuk 
mengusap muka dan 
kedua telapak tangan, 
maka berakhirlah atas 
apa yang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ajarkan 
kepadanya, yaitu 
mengusap muka dan 
kedua telapak tangan. 
Dalil dari hal itu adalah 
apa yang 'Ammar 
fatwakan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang 
tayamum, bahwa beliau 
bersabda: "(mengusap) 
muka dan kedua telapak 
tangan." Maka dalam 
persoalan ini dalilnya 
adalah apa yang telah 
diajarkan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
mengajarkan untuk 
mengusap wajah dan 
kedua telapak tangan." 
Ia bersabda, "Aku 
mendengar Abu Zur'ah 
bin Abdul Karim 
berkata; "Aku belum 
pernah melihat di kota 
Bashrah orang yang 
lebih bagus hafalannya 
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selain tiga orang; Ali bin 
Al Madini, Ibnu Asy 
Syadzakuni dan Amru 
bin Ali Al Fallas." Abu 
Zur'ah berkata; "Affan 
bin Muslim 
meriwayatkan sebuah 
hadits dari Amru bin 
Ali." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Yahya bin Musa] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Sulaiman] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari 
[Muhammad bin Khalid 
Al Qurasyi] dari [Daud 
bin Hushain] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa ia pernah 
ditanya tentang 
tayamum, ia lalu 
menjawab, 

"Sesungguhnya Allah 
telah berfirman dalam 
kitab-Nya ketika 
menyebutkan tentang 
wudlu: "(Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku), " 
dan Allah juga berfirman 
tentang tayamum: 
"(Maka sapulah mukamu 
dan tanganmu)." Lalu 
berfirman: "(Laki-laki 
yang mencuri dan 
perempuan yang 
mencuri, potonglah 
tangan keduanya)." 
Maka secara sunnah, 
dalam memotong tangan 
adalah pada kedua 
telapak tangan, dan yang 
dibasuh dalam tayamum 
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adalah bagian wajah dan 
kedua telapak tangan." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya shahih 
gharib." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Abdullah bin Sa'id Al 
Asyaj] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dan [Uqbah bin 
Khalid] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
A'masy] dan [Ibnu Abu 
Laila] dari [ Amru bin 
Murrah] dari [Abdullah 
bin Salamah] dari [Ali] 
ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam membacakan 
Al Qur'an dalam setiap 
kesempatan, selama 
beliau tidak junub." Abu 
Isa berkata; "Hadits Ali 
ini adalah hadits yang 
hasan shahih. Pendapat 
ini banyak diambil oleh 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in. Mereka berkata; 
"Seorang laki-laki boleh 
membaca Al Qur v an 
tanpa wudlu, namun ia 
tidak boleh membaca 
kecuali dalam keadaan 
suci. Pendapat ini 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] dan [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
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Makhzumi] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Seorang arab dusun 
masuk ke dalam masjid 
ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat, 
arab dusun itu lalu 
shalat. Setelah shalat ia 
berdo'a, "Ya Allah, 
sayangilah aku dan 
Muhammad, dan jangan 
engkau sayangi seorang 
pun bersama kami." 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berpaling 
ke arahnya seraya 
bersabda: "Sungguh 
engkau telah 
mempersempit sesuatu 
yang luas." Setelah itu ia 
kencing di dalam masjid 
hingga membuat orang- 
orang segera 
menghampirinya, namun 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Siramlah dengan 
seember air, " atau 
beliau mengatakan: 
"dengan satu timba air." 
Setelah itu beliau 
bersabda lagi: 
"Sesungguhnya kalian 
diutus dengan memberi 
kemudahan dan tidak 
diutus untuk memberi 
kesulitan." [Sa'id] 
berkata; " [Sufyan] 
berkata; "Telah 
menceritakan kepadaku 
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[Yahya bin Sa'id] dari 
[Anas bin Malik] seperti 
ini." Ia berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin 
Mas'ud, Ibnu Abbas dan 
Watsilahbin Al Asqa'." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih, dan sebagian ahli 
ilmu beramal dengan 
hadits ini. Ini adalah 
pendapat Ahmad dan 
Ishaq. [Yunus] juga 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Az Zuhri] dari 
[Ubaidullah bin 
Abdullah] dari [Abu 
Hurairah]." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sari] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin Abu 
Az Zinad] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Harits bin Ayyasy bin 
Abu Rabi'ah] dari 
[Hakim bin Hakim] - 
yaitu Ibnu Abbad bin 
Hunaif- berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Nafi' bin Jubair bin 
Muth'im] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jibril Alaihis Salam 
pernah mengimamiku di 
sisi Ka'bah dua kali. 
Pertama kali, ia shalat 
zhuhur ketika bayang- 
bayang seperti tali 
sandal. Kemudian ia 
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shalat asar ketika 
bayangan sesuatu seperti 
benda aslinya. 
Kemudian shalat 
maghrib ketika matahari 
terbenam dan orang- 
orang yang berpuasa 
berbuka. Kemudian 
shalat isya ketika warna 
merah di langit hilang. 
Setelah itu ia shalat 
subuh ketika fajar terbit 
dan makanan menjadi 
haram bagi orang yang 
berpuasa. Pada kali 
kedua, ia shalat zhuhur 
bayangan sesuatu 
sebagaimana aslinya, 
persis untuk waktu 
shalat asar kemarin. Lalu 
ia shalat asar ketika 
bayangan setiap sesuatu 
dua kali dari benda 
aslinya. Kemudian ia 
shalat maghrib 
sebagaimana waktu yang 
lalu, lalu shalat isya 
yang akhir ketika telah 
berlalu sepertiga waktu 
malam. Kemudian shalat 
subuh ketika matahari 
matahari telah merekah 
menyinari bumi. Setelah 
itu Jibril menoleh ke 
arahku seraya berkata; 
"Wahai Muhammad, ini 
adalah waktu para Nabi 
sebelummu, dan waktu 
shalat adalah antara 
kedua waktu ini." Abu 
Isa berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah, Buraidah, 
Abu Musa, Abu Mas'ud 
Al Anshari, Abu Sa'id, 
Jabir, Amru bin Hazm, 



Tirmidzi 1-1000 



Al Bara dan Anas." 
Telah mengabarkan 
kepadaku [Ahmad bin 
Musa] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Husain bin Ali bin 
Husain] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Wahb bin Kaisan] dari 
[Jabir bin Abdullah] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Jibril 

mengimamiku lalu 

ia menyebutkan 
sebagaimana dalam 
hadits Ibnu Abbas secara 
makna. Dan ia tidak 
menyebutkan dalam 
hadits tersebut, "Untuk 
waktu asar seperti yang 
kemarin." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih 
gharib. Dan hadits Ibnu 
Abbas derajatnya hadits 
hasan shahih. 
Muhammad berkata; 
"Riwayat yang paling 
shahih dalam hal waktu 
shalat adalah hadits Jabir 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Ia 
berkata; "Hadits Jabir 
tentang waktu-waktu 
shalat telah diriwayatkan 
oleh [ Atha bin Abu 
Rabah] dan [Amru bin 
Dinar] dan [Abu Az 
Zubair] dari [Jabir bin 
Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, seperti hadits 
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Wahb bin kaisan, dari 
Jabir, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad Ibnu 
Fudlail] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya shalat 
mempunyai waktu awal 
dan waktu akhir. Awal 
waktu shalat zhuhur 
adalah ketika matahari 
tergelincir dan waktu 
akhirnya adalah ketika 
telah masuk waktu asar. 
Awal waktu shalat asar 
adalah ketika telah 
masuk waktunya dan 
akhirnya adalah ketika 
matahari berwarna 
kekuningan. Awal waktu 
shalat maghrib adalah 
ketika matahari 
terbenam dan waktu 
akhirnya adalah ketika 
warna kemerahan telah 
menghilang. Awal waktu 
isya adalah ketika warna 
merah telah menghilang 
dan waktu akhirnya 
adalah pertengahan 
malam. Dan awal shalat 
subuh adalah ketika 
terbit fajar, dan akhir 
waktunya adalah ketika 
matahari terbit." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
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juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Amru. Abu 
Isa berkata; "Dan aku 
mendengar Muhammad 
berkata; "Hadits Al 
A'masy dari Mujahid 
dalam hal waktu shalat 
adalah lebih shahih dari 
hadits Muhammad bin 
Fudlail dari Al A'masy, 
sedangkan hadits 
Muhammad bin Fudlail 
terdapat kesalahan yang 
dilakukan Muhammad 
bin Fudlail. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Abu Ishaq Al Fazari] 
dari [Al A'masy] dari 
[Mujahid] ". Ia berkata; 
"Terkadang disebutkan; 
Sesungguhnya shalat 
memiliki waktu awal 
dan akhirnya, lalu ia 
menyebutkan seperti 
hadits Muhammad bin 
Fudlail dari Al A'masy 
seperti itu dengan 
maknanya. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] dan [Al 
Hasan bin Ash Shabbah 
Al Bazzar] dan [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Musa] dengan satu 
makna. Mereka berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Yusuf Al Azraq] dari 
[Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Alqamah bin Martsad] 
dari [Sulaiman bin 
Buraidah] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Seorang laki-laki 



Tirmidzi 1-1000 




datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya 
tentang waktu shalat, 
maka beliau pun 
bersabda: "Ikutlah shalat 
bersama kami - 
insyaallah-." Lalu beliau 
memerintahkan Bilal 
untuk iqamah. Maka ia 
iqamah ketika terbit 
fajar. Kemudian beliau 



memerintahkan iqamah, 
Bilal pun iqamah ketika 
matahari telah condong, 
maka beliau pun shalat 
zhuhur. Kemudian 
beliau memerintahkan 
untuk iqamah, Bilal pun 
iqamah dan beliau shalat 
asar ketika matahari 
berwarna putih dan 
masih tinggi. Kemudian 
beliau memerintahkan 
shalat maghrib ketika 
sinar marahari terbenam. 
Kemudian beliau 
memerintahkan iqamah 
shalat isya ketika warna 
merah di langit telah 
hilang. Dan pada 
keesokan harinya, beliau 
memerintahkan iqamah 
shalat subuh ketika 
matahari telah terang. 
Lalu beliau 
memerintahkan shalat 
zhuhur, dan beliau tetap 
menunggu hingga udara 
terasa sejuk dan enak. 
Lalu beliau 
memerintahkan shalat 
asar, beliau pun 
melaksanakan shalat 
sedangkan akhir 
waktunya tinggal sedikit 
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lagi. Kemudian beliau 
memerintahkan iqamah 
lagi, namun beliau 
mengakhirkan maghrib 
hingga warna merah di 
langit hampir 
menghilang. Lalu beliau 
memerintahkan untuk 
shalat isya, dan beliau 
melaksanakannya ketika 
telah lewat dari waktu 
sepertiga malam. Setelah 
itu beliau bersabda: 
"Dimana orang yang 
bertanya tentang waktu 
shalat?" laki-laki itu 
menjawab, "Saya." Lalu 
beliau bersabda: 
"Waktu-waktu shalat itu 
antara dua waktu ini." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
gharib shahih." Ia 
berkata; " [Syu'bah] juga 
meriwayatkannya dari 
[Algamah bin Martsad]." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik bin Anas] 
berkata; dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Yahya bin Sa'id] 
dari [Amrah] dari 
[Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
subuh, lalu kaum wanita 
pergi berlalu (ke 
rumah)." Al Anshari 
berkata; "Kaum wanita 
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tersebut lewat dengan 
berselimut kain yang 
tidak berjahit hingga 
mereka tidak bisa 
dikenali." Dan Qutaibah 
menyebutkan dengan 
lafadz mutalaffifat 
(berselimut kain)." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar, Anas dan 
Qailah binti 
Makhramah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
ini derajatnya hasan 
shahih. [Az Zuhri] juga 
telah meriwayatkannya 
dari [Urwah] dari 
[Aisyah] seperti itu. 
Pendapat ini diambil 
oleh banyak ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti Abu 
Bakar, Umar dan orang- 
orang setelah mereka 
dari kalangan tabi'in. 
Pendapat ini juga 
dipegang oleh Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka menyukai shalat 
fajar ketika masih 
gelap." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] -yaitu 
Ibnu Sulaiman- dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [ Ashim bin Umar 
bin Qatadah] dari 
[Mahmud bin Labid] 
dari [Rafi' bin Khadij] ia 
berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shalatlah subuh ketika 
agak siang, karena itu 
lebih banyak pahalanya." 
Ia berkata; " [Syu'bah] 
dan [Ats Tsauri] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Muhammad bin 
Ishaq]." Ia berkata; 
"Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
[Muhammad bin 'Ajian] 
dari ['Ashim bin Umar 
bin Qatadah]." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Barzah Al Aslami 
dan Jabir dan Bilal." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Rafi' bin Khadij adalah 
hadits hasan shahih. Dan 
bukan hanya satu ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in 
yang berpendapat bahwa 
shalat subuh dikerjakan 
ketika hari sudah agak 
terang. Pendapat ini juga 
dipegang oleh Sufyan 
Ats Tsauri. Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq 
mengatakan bahwa 
makna isfar adalah 
ketika fajar telah terang. 
Tidak diragukan lagi 
bahwa mereka tidak 
mengatakan bahwa 
makana isfar adalah 
mengakhirkan shalat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sari] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
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dari [Sufyan] dari 
[Hakim bin Jubair] dari 
[Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari ['Aisyah] ia 
berkata; "Aku tidak 
pernah melihat seorang 
pun yang bersegera 
dalam melaksanakan 
shalat zhuhur kecuali 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, tidak 
Abu Bakar dan tidak 
pula Umar." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Jabir bin 
Abdullah, Khabbab, Abu 
Barzah, Ibnu Mas'ud, 
Zaid bin Tsabit, Anas 
dan Jabir bin Samrah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Aisyah ini derajatnya 
hasan. Pendapat inilah 
yang diambil oleh ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka. Ali Al Madini 
berkata; "Yahya bin 
Sa'id berkata; "Syu'bah 
telah memperbincangkan 
tentang Hakim bin 
Jubair karena hadits 
yang telah ia 
meriwayakan dari Ibnu 
Mas'ud dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
meminta kepada 
manusia sedang dia tidak 
membutuhkannya 

" Yahya 

berkata; sofyan 
meriwayatkan hadits ini 
demikian juga Zaidah 
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meriwayatkannya, 
Yahya tidak melihat ada 
masalah dalam hadits 
ini, Muhammad berkata: 
telah diriwayatkan dari 
Hakim bin Jubair dari 
Aisyah dari Nabi 
shallalahu 'alaihi wa 
sallam dalam masalah 
mempercepat shalat 
zhuhur " 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Hulwani] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Anas bin Malik] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat zhuhur 
ketika matahari telah 
tergelincir." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan hadits ini adalah 
hadits yang paling baik 
dalam bab ini. Dan 
dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Jabir." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Sa'id 
bin Al Musayyib] dan 
[Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Jika hari sangat panas 
maka tunggulah hingga 
dingin untuk shalat, 
karena terik yang panas 
adalah dari hembusan 
neraka j ahannam." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Sa'id, Abu Dzar, 
Ibnu Umar, Al 
Mughirah, Al Qasim bin 
Shofwan dari ayahnya, 
Abu Musa, Ibnu Abbas 
dan Anas. Ia berkata; 
"Diriwayatkan juga dari 
Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang hal ini, 
namun riwayat tersebut 
juga tidak shahih." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan shahih. Dan satu 
golongan dari ahli ilmu 
memilih untuk 
mengakhirkan shalat 
zhuhur ketika matahari 
sangat terik. Pendapat 
ini dipegang oleh bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq." Syafi'i berkata; 
"Dibolehkannya 
menunggu shalat zhuhur 
hingga suasana menjadi 
sejuk adalah jika masjid 
tersebut membuat orang- 
orang kepanasan (ketika 
menuju masjid) karena 
jauhnya tempat. Adapun 
orang yang shalat 
sendirian atau seseorang 
yang shalat di masjid 
kaumnya, maka aku 
lebih suka jika ia tetap 
shalat meskipun 
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matahari sangat terik." 
Abu Isa berkata; "Orang- 
orang yang 
mengakhirkan shalat 
zhuhur disaat matahari 
terik, maka hal itu lebih 
utama dan sesuai dengan 
sunnah." Adapun 
pendapat yang diambil 
oleh Syafi'i bahwa 
keringanan itu 
diperuntukkan bangi 
orang yang tempat 
tinggalnya jauh dan 
sulit, maka dalam hadits 
Abu Dzar terdapat suatu 
dalil yang menunjukkan 
sebaliknya dari yang 
dikatakan oleh Syafi'i. 
Abu Dzar berkata; 
"Kami pernah bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam suatu 
perjalanan, lalu Bilal 
adzan shalat zhuhur, 
maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Bilal, 
tunggulah hingga 
dingin." Jika mengikuti 
pendapat Syafi'i, maka 
tidak ada artinya untuk 
menunggu dulu karena 
mereka telah berkumpul 
dalam perjalanan dan 
mereka tidak harus 
bersusah payah karena 
datang dari tempat yang 
jauh." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud Ath Thayalisi] ia 
berkata; telah 
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memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Muhajir Abu Al Hasan] 
dari [Zaid bin Wahb] 
dari [Abu Dzar] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
dalam perjalanan, 
sedang waktu itu beliau 
bersama Bilal, lalu Bilal 
ingin 

mengumandangkan 
iqamah, maka beliau 
bersabda: "Tunggulah 
hingga dingin, " lalu 
Bilal ingin 
mengumandangkan 
iqamah lagi, maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: Tunggulah 
hingga dingin untuk 
shalat zhuhur." Abu 
Dzar berkata; "Hingga 
kami dapat melihat 
bayang-gayang, " 
akhirnya Bilal 
mengumandangkan 
iqamah dan beliau pun 
melaksanakan shalat. 
Setelah itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya, panas 
yang terik adalah dari 
hembusan jahannam, 
maka dinginkanlah 
untuk melaksanakan 
shalat." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
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[Ibnu Syihab] dari 
[Urwah] dari ['Aisyah] 
bahwasanya ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
melaksanakan shalat 
asar, sedangkan sinar 
matahari masuk ke 
dalam kamarnya, dan 
belum tampak bayangan 
dalam kamarnya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Anas, Abu Arwa, Jabir, 
dan Rafi' bin Khadij." Ia 
berkata; "Diriwayatkan 
juga dari Rafi' dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang 
mengakhirkan shalat 
asar, namun riwayat 
tersebut tidak sah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Aisyah derajatnya hadits 
hasan shahih." Pendapat 
itulah yang dipilih oleh 
sebagian ahlul Ilmi dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Di antaranya 
adalah Umar, Abdullah 
bin Mas'ud, Aisyah, 
Anas dan beberapa 
orang dari kalangan 
tabi'in, yaitu tentang 
menyegerakan shalat 
asar, dan mereka 
memakruhkan untuk 
mengakhirkan shalat 
asar. Pendapat ini juga 
diambil oleh Abdullah 
bin Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Ja'far] 
dari ['Ala bin 
Abdurrahman] bahwa 
selepas shalat zhuhur ia 
masuk menemui [Anas 
bin Malik] di rumah 
kediamannya di 
Bashrah, sedang 
rumahnya waktu itu ada 
di sisi masjid. Ia berkata; 
"Berdiri dan kerjakanlah 
shalat asar." Al Ala bin 
Abdurrahman berkata; 
"Maka kami pun berdiri 
dan shalat, setelah shalat 
kami berlalu pergi. Ia 
lalu berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Itu 
adalah shalatnya 
munafik, duduk 
menunggu matahari 
hingga apabila matahari 
berada di antara dua 
tanduk setan ia berdiri 
lalu mematuk empat 
kali, dan tidaklah ia 
berdzikir kepada Allah 
kecuali sedikit." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il Ibnu 
Ulayyah] dari [Ayyub] 
dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Ummu 
Salamah] bahwasanya ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lebih 
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bersegera dalam 
melaksanakan shalat 
zhuhur daripada kalian. 
Dan kalian lebih 
bersegera dalam 
melaksanakan shalat 
asar daripada beliau." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini juga diriwayatkan 
dari [Isma'il bin 
Ulayyah] dari [Ibnu 
Juraij] dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Ummu 
Salamah] seperti itu. 
Dan aku mendapatkan 
dalam kitab ayahku, 
"Telah mengabarkan 
kepadaku [Ali bin Hujr] 
dari [Isma'il bin Ibrahim] 
dari [Ibnu Juraij], dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Mu'adz Al Bashri], ia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ulayyah] dari [Ibnu 
Juraij] dengan sanad ini 
sebagaimana dalam 
hadits tersebut. Dan ini 
lebih shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] 
dari [Yazid bin Abu 
Ubaid] dari [Salamah 
bin Al Akwa'] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan 
shalat maghrib ketika 
matahari telah terbenam 
dan tak terlihat." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
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juga ada riwayat dari 
Jabir Ash Shunabihi, 
Yazid bin Khalid, Anas, 
Rafi' bin Khadij, Abu 
Ayyub, Unimu Habibah, 
Abbas bin Abdul 
Muthallib dan Ibnu 
Abbas. Hadits Al Abbas 
telah diriwayatkan 
darinya secara mauquf, 
dan ini lebih shahih. 
Sedangkan Ash 
Shunabihi belum pernah 
mendengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan ia adalah 
sahabat Abu Bakar 
Radliaallahu 'anhu. Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Salamah bin Al Akwa' 
derajatnya hasan shahih, 
ini adalah pendapat yang 
diambil oleh kebanyakan 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
tabi'in. Mereka memilih 
untuk menyegerakan 
shalat maghrib dan 
memakruhkan untuk 
mengakhirkannya. 
Hingga sebagian ahli 
ilmu mengatakan, 
"Shalat maghrib hanya 
mempunyai satu waktu." 
Mereka berpegangan 
dengan hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika diimami 
oleh Jibril. Dan ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Ibnu Al 
Mubarak dan Syafi'i." 
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telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Abu Bisyr] dari [Basyir 
bin Tsabit] dari [Habib 
bin S alim] dari [An 
Nu'man bin Basyir] ia 
berkata; "Aku adalah 
orang yang paling tahu 
tentang waktu shalat ini, 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat 
tersebut ketika rembulan 



telah terbenam di malam 
ke tiga." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr 
Muhammad bin Aban] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Abu 
Awanah] dengan sanad 
ini seperti dalam hadits 
tersebut. Abu Isa 
berkata; " [Husyaim] 
telah meriwayatkan 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Bisyr] dari 
[Habib bin S alim] dari 
[An Nu'man bin Basyir]. 
Namun Husyaim tidak 
menyebutkan dalam 
riwayat tersebut nama 
Basyir bin Tsabit. Dan 
hadits Abu Awanah 
menurut kami lebih 
shahih, sebab [Yazid bin 
Harun] meriwayatkan 
dari [Syu'bah] dari [Abu 
Bisyr] seperti riwayat 
Abu Awanah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Ubaidullah bin Umar] 
dari [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sekiranya tidak 
memberatkan umatku, 
sungguh akan aku 
perintahkan mereka 
untuk mengakhirkan 
shalat isya hingga 
sepertiga atau 
pertengahan malam." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Jabir bin Samrah, Jabir 
bin Abdullah, Abu 
Barzah, Ibnu Abbas, 
Abu Sa'id Al Khudri, 
Zaid bin Khalid dan 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
hasan shahih. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
selain mereka. Mereka 
berpendapat bahwa 
mengakhirkan shalat 
isya akhir 
(diperintahkan). 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Aur] . 
[Ahmad] berkata; Dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Abbad bin 
Abbad] -yaitu Al 
Muhallabi- dan [Isma'il 
bin Ulayyah] 
menceritakan dari [Auf] 
dari [Sayyar bin 
Salamah] -dia adalah 
Abu Al Minhal Ar 
Riyahi-, dari [Abu 
Barzah], ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak 
menyukai tidur sebelum 
isya dan setelannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Aisyah, Abdullah bin 
Mas'ud dan Anas." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Barzah derajatnya hasan 
shahih. Kebanykan ahli 
ilmu memakruhkan tidur 
sebelum isya dan 
berbincang-bincang 
setelahnya, sedangkan 
yang lainnya 
memberikan 
keringanan." Dan 
Abdullah bin Al 
Mubarak berkata; 
"Kebanyakan hadits 
menunjukan atas 
dimakruhkannya hal itu. 
Meskipun sebagian 
mereka memberikan 
keringanan atas 
dibolehkannya tidur 
sebelum shalat tidur di 
bulan ramadlan." Dan 
Sayyar bin Salamah 
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adalah Abu Al Minhal 
ArRiyahi." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari [Umar 
bin Al Khaththab] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
berbincang-bincang 
dengan Abu Bakar 
dalam permasalahan 
kaum muslimin, sedang 
aku bersama keduanya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Amru, 
Amru bin Hudzaifah dan 
Imran bin Hushain." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Umar derajatnya hasan 
shahih. [Al Hasan bin 
Ubaidullah] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari seorang 
laki-laki dari Ju'fi yang 
disebut dengan nama 
[Qais atau Ibnu Qais] 
dari [Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan hadits ini 
ada dalam kisah yang 
panjang. Para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka berselisih 
tentang hukum 
berbincang-bincang 
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setelah shalat isya akhir. 
Sebagian mereka 
memakruhkan 
perbincangan setelah 
shalat isya, sedang 
sebagian yang lain 
memberi keringanan jika 
hal itu masih dalam 
koridor ilmu, atau 
keperluan yang penting. 
Dan kebanyakan hadits 
memberikan keringanan 
tersebut." Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak boleh 
berbincang-bincang 
kecuali bagi orang yang 
shalat atau musafir." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Ammar Al Husain bin 
Huraits] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadll bin 
Musa] dari [Abdullah 
bin Umar Al Umari] dari 
[Al Qasim bin 
Ghannam] dari bibinya 
[Ummu Farwah] -dan 
dia termasuk orang yang 
ikut serta berbai'at 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam- 
bahwasanya ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
ditanya, "Amalan apakah 
yang paling utama?" 
beliau menjawab: 
"Shalat pada awal 
waktu." 


156 




telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Sa'id bin 
Abdullah AlJuhani] dari 
[Muhammad bin Umar 
bin Ali bin Abu Thalib] 
dari [Ayahnya] dari [Ali 
bin Abu Thalib] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
bersabda kepadanya: 
"Perhatikanlah tiga 
perkara, janganlah 
engkau akhirkan shalat 
jika telah datang 
waktunya, jenazah jika 
telah tiba dan (menikahi) 
seorang janda jika 
engkau telah merasa 
cocok(sepadan)." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya gharib 
hasan." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Ahmad bin Mani'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ya'qub bin Al 
Walid Al Madani] dari 
[Abdullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda; "Ridla Allah 
ada diawal waktu shalat, 
dan ampunan Allah ada 
di akhir waktu." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya gharib, dan 
sahabat Ibnu Abbas juga 
telah meriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti itu." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini ada juga hadits 



Tirmidzi 1-1000 







riwayat Ali, Ibnu Umar, 
'Aisyah dan Ibnu 
Mas'ud." Abu Isa 
berkata; "Hadits Unimu 
Farwah tidak 
diriwayatkan kecuali 
dari hadits Abdullah bin 
Umar Al Umari, 
sedangkan dia (Abdullah 
bin Umar Al Umari) 
menurut para ahli hadits 
termasuk orang yang 
tidak kuat, dan para 
perawi yang 
meriwayatkan hadits 
darinya mengalami 
Idlthirab (satu dengan 
yang lain banyak 
pertentangan), 
sedangkan ia adalah 
shaduq (jujur). Imam 
Yahya bin Sa'id telah 
memberikan komentar 
berkenaan dengan 
hafalannya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari] 
dari [Abu Ya'fur] dari 
[Al Walid bin Al Aizar] 
dari [Abu Amru Asy 
Syaibani] bahwa seorang 
laki-laki berkata kepada 
[Ibnu Mas'ud], "Amal 
apakah yang paling 
utama?" ia berkata; 
"Aku pernah bertanya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
hal itu, maka beliau pun 
menjawab: "Shalat 
sesuai dengan waktunya, 
" aku bertanya lagi, 
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"Wahai Rasulullah, lalu 
apa lagi?" beliau 
menjawab: "Berbuat 
baik kepada kedua orang 
tua, " aku bertanya lagi, 
"Wahai Rasulullah, lalu 
apa lagi?" beliau 
menjawab: "Jihad di 
jalan Allah." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dan hadits ini telah 
diriwayatkan oleh [Al 
Mas'udi] dan [Syu'bah] 
dan [Sulaiman] -yakni 
Abu Ishaq Asy Syaibani- 
dan yang lain-lain dari 
[Al Walid bin Al 
Aizar]." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Khalid bin Yazid] dari 
[Sa'id bin Abu Bilal] 
dari [Ishaq bin Umar] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
pernah mengerjakan 
shalat pada akhir 
waktunya sebanyak dua 
kali berturut-turut 
hingga Allah 
mewafatkannya." Abu 
Isa berkata; "Ini adalah 
hadits yang derajatnya 
hasan gharib dan 
sanadnya tidak 
bersambung." Syafi'i 
berkata; "Shalat di awal 
waktu adalah sesuatu 
yang utama. Dan sesuatu 
yang menunjukkan 
keutamaan shalat di awal 
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waktu dari yang akhir 
adalah memilihnya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu bakar 
dan Umar, mereka selalu 
mengerjakannya di awal 
waktu, dan mereka tidak 
memilih kecuali sesuatu 
yang utama. Mereka 
tidak pernah 
meninggalkan yang 
utama, dan mereka 
selalu melaksanakan 
shalat di awal waktu." Ia 
berkata; "Abu Al Walid 
Al Makki menceritakan 
kepada kami dari Syafi'i 
seperti itu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Orang yang 
kehilangan shalat asar 
(berjama'ah) seperti 
orang yang kehilangan 
keluarga dan hartanya." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh 
[Az Zuhri] dari [Salim] 
dari ayahnya [Ibnu 
Umar], dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Musa 
Al Bashri] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Ja'far bin 
Sulaiman Adi Dluba'i] 
dari [Abu Imran Al 
Jauni] dari [Abdullah bin 
Ash Shamit] dari [Abu 
Dzar] ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Wahai Abu Dzar, para 
pemimpin setelahku 
akan mematikan 
(meremehkan) shalat, 
maka shalatlah pada 
waktunya, jika shalat 
tersebut dikerjakan 
sesuai dengan waktunya 
maka engkau akan 
mendapatkan pahala 
nafilah, jika tidak maka 
engkau telah menjaga 
shalatmu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abdullah 
bin Mas'ud dan Ubadah 
bin Ash Shamit." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Dzar derajatnya hasan 
shahih. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh banyak ulama. 
Mereka menyukai 
seorang laki-laki 
mengerjakan shalat pada 
waktunya jika imam 
mengakhirkannya, 
setelah itu baru ia shalat 
dengan bergabung 
bersama imam. Dan 
menurut kebanyakan 
ahli ilmu shalat yang ia 
kerjakan di awal waktu 
itu adalah shalat (yang 
wajib). Abu Imran Al 
Jauni namanya adalah 
Abdul Malik bin Habib." 
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kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Tsabit Al 
Bunani] dari [Abdullah 
bin Rabah Al Anshari] 
dari [Abu Qatadah] ia 
berkata; "Para sahabat 
menyebutkan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa mereka 
ketinggalan shalat 
karena tidur, maka 
beliau pun bersabda: 
"Dalam tidur tidak ada 
istilah meremehkan, 
tetapi meremehkan itu 
ketika dalam keadaan 
sadar (tidak tidur). Maka 
jika salah seorang dari 
kalian lupa tidak 
mengerjakan shalat, atau 
ketiduran, maka 
hendaklah ia shalat 
ketika telah ingat." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Mas'ud, Abu 
Maryam, Imran bin 
Hushain, Jubair bin 
Muth'im, Abu Juhaifah, 
Abu Sa'id, Amru bin 
Umayyah Adi Dlamri 
dan Dzu Mikhbar, 
disebut juga dengan 
nama Dzu Mikhmar - 
yaitu anak laki-laki dari 
anak laki-laki An 
Najasyi-." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Qatadah derajatnya 
hasan shahih. Para 
ulama berbeda pendapat 
mengenai seseorang 
yang lalai mengerjakan 
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shalat karena ketiduran 
atau lupa, lalu ia 
terbangun atau ingat 
ketika waktu shalat telah 
habis, yaitu ketika 
matahari telah terbit atau 
telah terbenam. Sebagian 
dari mereka berkata; "Ia 
harus mengerjakannya 
jika telah bangun atau 
ingat, meskipun 
matahari ketika itu 
sedang terbit atau sedang 
terbenam." Ini adalah 
pendapat Ahmad, Ishaq, 
Syafi'i dan Malik. 
Sedangkan sebagian lain 
berkata; "Ia tidak boleh 
melaksanakan shalat 
hingga matahari terbit 
atau tenggelam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Bisyr bin Mu'adz] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
lupa mengerjakan shalat, 
maka hendaklah ia 
mengerjakannya ketika 
telah ingat." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Samrah dan 
Abu Qatadah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas ini 
derajatnya hasan 
shahih." Telah 
diriwayatkan dari Ali bin 
Abu Thalib, bahwa ia 
berkata tentang seorang 
laki-laki yang lupa 



Tirmidzi 1-1000 







mengerjakan shalat, 
beliau bersabda: 
"Hendaklah ia shalat 
kapan saja ia 
mengingatnya, baik 
dalam waktu atau di luar 
waktunya." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Syafi'i, Ahmad bin 
Hambal dan Ishaq." 
Diriwayatkan pula dari 
Abu Bakrah bahwa ia 
pernah tertidur hingga 
tidak mengerjakan shalat 
asar, dan ia terbangun 
ketika matahari telah 
terbenam, maka ia pun 
tidak mengerjakan shalat 
hingga matahari 
terbenam." Sebagian 
penduduk Kufah 
berpendapat seperti ini, 
adapun kawan-kawan 
kami mereka 
berpegangan 
sebagaimana yang 
diamalkan oleh Ali bin 
Abu Thalib Radliaallahu 
'anhu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari 
[Abu Az Zubair] dari 
[Nafi' bin Jubair bin 
Muth'im] dari [Abu 
Ubaidah bin Abdullah 
bin Mas'ud] ia berkata; " 
[Abdullah bin Mas'ud] 
berkata; "Orang orang 
Musyrik telah 
menyibukkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dari 
melaksanakan empat 



Tirmidzi 1-1000 



waktu shalat, pada hari 
perang Khandaq sampai 
malam berlalu dengan 
kehendak Allah. 
Kemudian beliau 
memerintahkan Bilal 
(untuk 

mengumandangkan 
adzan), maka Bilal pun 
mengumandangkan 
adzan dan Iqamat. 
Beliau kemudian 
melaksanakan shalat 
zhuhur, kemudian Bilal 
iqamat lalu beliau shalat 
asar. Kemudian Bilal 
iqamat lalu beliau shalat 
maghrib. Kemudian 
Bilal iqamat lalu beliau 
melaksanakan shalat 
isya." Ia berkata; "Dalam 
bab ini terdapat hadits 
dari Abu Sa'id dan 
Jabir." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abdullah dalam 
sanadnya tidak ada 
masalah, akan tetapi 
Abu Ubaidah tidak 
mendengar dari 
Abdullah." Inilah yang 
dipilih oleh sebagian 
ulama mengenai shalat 
yang ketinggalan, bahwa 
seorang laki-laki 
hendaklah 
mengumandangkan 
iqamah pada setiap 
shalat jika ia 
mengqadlanya, dan 
sekiranya tidak 
mengumandangkannya 
maka itu telah cukup. Ini 
adalah pendapat Syafi'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar 
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Bundar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'adz bin 
Hisyam] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Ayahku] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah bin 
Abdurrahman] dari 
[Jabir bin Abdullah] 
berkata: "Pada saat 
perang Khandaq, Umar 



bin Khaththab mencerca 
orang-orang kafir 
Quraisy seraya 
mengatakan, "Wahai 
Rasulullah, hampir- 
hampir saya tidak bisa 
melaksanakan shalat 
asar hingga matahari 
tenggelam!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian 
menjawab: "Demi Allah, 
aku juga belum 
melaksanakannya." Jabir 
berkata; "Kemudian 
kami singgah di Buthhan 
(sebuah lembah di 
Madinah), lalu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
berwudlu dan kamipun 
ikut berwudlu, 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
kemudian melaksanakan 
shalat asar setelah 
matahari tenggelam, 
setelah itu beliau 
melaksanakan shalat 
maghrib." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derejatnya hasan 
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shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud Ath Thayalisi] 
dan [Abu An Nadir] dari 
[Muhammad bin 
Thalhah bin Musharrif] 
dari [Zubaid] dari [Al 
Hamdani] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shalat wustha adalah 
shalat asar." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Sa'id] dari [Qatadah] 
dari [Al Hasan] dari 
[Samrah bin Jundab] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
bersabda: "Shalat wustha 
adalah shalat asar." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, Abdullah bin 
Mas'ud, Zaid bin Tsabit, 
Aisyah, Hafshah, Abu 
Hurairah dan Abu 
Hasyim bin Utbah." Abu 
Isa berkata; 
"Muhammad berkata; 
"Ali bin Abdullah 
mengatakan bahwa 
hadits Samrah bin 
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Jundab derajatnya hasan 
shahih, dan ia telah 
mendengar darinya." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Samrah tentang shalat 
wustha adalah shalat 
asar, derajatnya hasan 
shahih. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh sebagian besar ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
selain mereka." Zaid bin 
Tsabit dan 'Aisyah 
mengatakan, "Shalat 
wustha adalah shalat 
zhuhur." Sedangkan 
Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar mengatakan, 
"Shalat wustha adalah 
shalat subuh." Telah 
menceritakan kepada 
kami Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Quraisy bin Anas 
dari Habib Ibnu As y 
Syahid ia berkata; 
"Muhammad bin Sirin 
berkata; "Bertanyalah 
kepada Al Hasan dari 
siapa ia mendengar 
hadits tentang Aqiqah?" 
maka aku pun bertanya 
kepadanya, lalu ia 
menjawab, "Aku 
mendengarnya dari 
Samrah bin Jundab." 
Abu Isa berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Isma'il berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Ali bin Abdullah 
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bin Al Madini dari 
Quraisy bin Anas 
dengan hadits ini." 
Muhammad berkata; 
"Ali berkata; 
"Mendengarnya Al 
Hasan dari Samrah 
adalah benar, dan ia 
berdasar dengan hadits 
ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Manshur] 
- dia adalah Ibnu 
Zadzan- dari [Qatadah] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abu Al Aliyah] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata; aku banyak 
mendengar dari sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, seperti [Umar 
bin Al Khaththab], dan 
ia termasuk orang yang 
paling aku sukai, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melarang shalat setelah 
fajar hingga matahari 
terbit, dan melarang 
shalat setelah asar 
hingga matahari 
terbenam." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali, Ibnu 
Mas'ud, Uqbah bin 
Amir, Abu Hurairah, 
Ibnu Umar, Samrah bin 
Jundab, Abdullah bin 
Amru, Mu'adz bin 
Afra\ Ash Shunabihi - 
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namun ia tidak 
mendengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam-, Salamah bin 
Al Akwa', Zaid bin 
Tsabit, 'Aisyah, Ka'ab 
bin Murrah, Abu 



Umamah, Amru bin 
Abasah, Ya'la bin 
Umayyah dan 
Mu'awiyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas dari Umar 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat 
kebanyakan fuqaha dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka, 
bahwasanya mereka 
memakruhkan shalat 
setelah subuh hingga 
matahari terbit dan 
setelah asar hingga 
matahari terbenam. 
Adapun shalat-shalat 
yang tertinggal, maka 
tidak apa-apa untuk 
dikerjakan 

(mengqadlanya) setelah 
subuh atau asar. Ali bin 
Al Madini berkata; 
"Yahya bin Sa'id 
berkata; "Syu'bah tidak 
pernah mendengar dari 
Qatadah yang 
diriwayatkan dari Abu 
Al Aliyah kecuali tiga 
hadits; Hadits Umar; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
shalat setelah subuh 
hingga matahari terbit 
dan shalat setelah asar 
hingga matahari 
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terbenam." Hadits Ibnu 
Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak 
selayaknya seseorang 
mengatakan, "Aku lebih 
baik dari Yahya bin 
Mata." Hadits Ali, 
bahwa Qadli itu ada tiga 
tipe. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari [Atha v 
bin Sa'ib] dari [Sa'id bin 
Jubah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan 
shalat dua rakaat setelah 
asar karena beliau 
mengurusi masalah harta 
kaum muslimin, 
sehingga beliau sibuk 
dan tidak dapat 
melaksanakan shalat dua 
rakaat setelah zhuhur. 
Maka beliau pun 
melaksanakan dua rakaat 
itu setelah asar, dan 
beliau tidak lagi 
melakukannya." Dalam 
bab ini ada juga hadits 
dari Aisyah, Ummu 
Salamah, Maimunah, 
dan Abu Musa." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits 
hasan, dan banyak 
perawi telah 
meriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
shalat dua rakaat setelah 



Tirmidzi 1-1000 




asar. Dan ini menyelisihi 
apa yang diriwayatkan 
darinya (Nabi) bahwa 
beliau melarang shalat 
setelah asar sampai 
matahari tenggelam. 
Haditsnya Ibnu Abbas 
adalah lebih shahih 
karena disebutkan di 
dalamnya, bahwa beliau 
tidak mengulangi 
melakukan shalat dua 



rakaat tersebut." Dan 
telah diriwayatkan pula 
sebuah hadits dari Zaid 
bin Tsabit yang semakna 
dengan hadits Ibnu 
Abbas. Dan telah 
diriwayatkan pula dari 
'Aisyah beberapa hadits 
yang mengatakan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah 
masuk menemuinya 
(Aisyah) setelah waktu 
asar kecuali beliau shalat 
dua rakaat. Dan riwayat 
lain dari Aisyah, dari 
Ummu Salamah, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
melarang shalat setelah 
asar hingga matahari 
tenggelam, dan melarang 
shalat setelah subuh 
hingga matahari terbit. 
Dan yang menjadi 
kesepakatan para ahli 
ilmu adalah 
dimakruhkannya shalat 
setelah asar hingga 
matahari tenggelam, dan 
shalat setelah subuh 
hingga matahari terbit. 
Kecuali yang sudah 
dikecualikan seperti 
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shalat di Makkah setelah 
asar hingga matahari 
tenggelam dan setelah 
subuh hingga matahari 
terbit setelah 
melaksanakan tawaf. 
Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
memberikan keringanan 
dalam hal ini. Ini telah 
menjadi pendapat 
sekelompok ahli ilmu 
dari para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Imam 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sekelompok ahli ilmu 
yang lainnya, dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelahnya, 
mereka juga 
memakruhkan shalat 
setelah asar dan subuh di 
Makkah. Pendapat ini 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, Malik bin Anas 
dan sebagian penduduk 
Kufah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Kahmas bin Al Hasan] 
dari [Abdullah bin 
Buraidah] dari 
[Abdullah bin 
Mughaffal] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam, beliau 
bersabda: "Antara dua 
adzan ada shalat bagi 
yang ingin 
mengerjakannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Az 
Zubair." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Al 
Mughaffal derajatnya 
hasan shahih." Sebagian 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
berselisih pendapat 
tentang shalat sebelum 
maghrib, sebagian 
mereka berpendapat 
bahwa shalat sebelum 
maghrib tidak ada. Dan 
telah diriwayatkan dari 
banyak sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa mereka 
melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum maghrib, 
yaitu antara iqamah dan 
adzan. Ahmad dan Ishaq 
berkata; "Jika seseorang 
mengerjakannya maka 
itu sebuah kebaikan." 
Mereka berdua 
menganggap bahwa hal 
itu hukumnya sunah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Zaid bin 
Aslam] dari [Atha v bin 
Yasar], dan dari [Busr 
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bin Sa'id] dan dari [Al 
A'raj] mereka 
menceritakannya dari 
[Abu Hurairah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat 
shalat subuh sebelum 
terbitnya matahari maka 
ia telah 

mendapatkannya. Dan 
barangsiapa 

mendapatkan saru rakaat 
shalat asar sebelum 
terbenamnya matahari 
maka ia telah 
mendapatkannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan shahih. Pendapat 
inilah yang diambil oleh 
para sahabat kami, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Menurut mereka, 
hadits ini berlaku bagi 
seseorang yang udzur, 
seperti seorang laki-laki 
yang ketinggalan shalat 
karena tidur atau lupa, 
lalu ia bangun atau 
teringat ketika matahari 
terbit atau terbenam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Habib bin Abu Tsabit] 
dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata; "Di Madinah 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
menjamak antara shalat 
zhuhur dan asar, serta 
antara maghrib dan isya, 
bukan karena takut atau 
hujan." Sa'id berkata; 
"Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, "Apa yang beliau 
kehendaki dari hal itu?" 
ia menjawab, "Beliau 
tidak ingin mempersulit 
rakyatnya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga 
terdapat hadits dari Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas ini diriwayatkan 
dari beberapa jalur. 
Yaitu [Jabir bin Zaid] 
dan [Sa'id bin Jubair] 
dan [Abdullah bin 
Syaqiq Al 'Uaailil. Juga 
diriwayatkan selain dari 
jalur ini; dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah Yahya bin 
Khalaf Al Bashri] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] dari 
[ayahnya] dari [Hanasy] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
menjamak antara dua 
shalat tanpa udzur, maka 
ia telah mendatangi 
salah satu pintu dari 
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pintu pintu dosa besar." 
Abu Isa berkata; 
"Hanasy adalah Abu Ali 
Ar Rahabi, yaitu Husain 
bin Qais. Menurut para 
ahli hadits ia adalah 
seorang yang lemah. 
Imam Ahmad dan yang 
lainnya juga telah 
melemahkannya." Hadits 
ini diamalkan oleh para 
ahli ilmu, bahwa tidak 
boleh menjamak dua 
shalat kecuali pada saat 
safar atau pada waktu di 
Arafah. Dan sebagian 
ahli ilmu dari kalangan 
tabi'in memberikan 
keringan untuk 
menjamak dua shalat 
bagi orang yang sakit. 
Ini adalah pendapat yang 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ahli ilmu 
mengatakan bahwa 
menjamak dua shalat itu 
hanya pada waktu turun 
hujan. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan Imam 
Syafi'i tidak berpendapat 
bahwa orang sakit boleh 
menjamak dua shalat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Yahya bin Sa'id Al 
Umawi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [ayahku] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Muhammad bin 
Ibrahim Al Harits At 
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Taimi] dari [Muhammad 
bin Abdullah bin Zaid] 
dari [Ayahnya] ia 
berkata; "Pada suatu 
pagi kami mendatangi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku 
lalu mengabarkan 
kepadanya perihal 
mimpi yang aku alami, 
beliau lalu bersabda: "Ini 
mimpi yang benar, maka 
berdirilah bersama Bilal, 
karena suaranya lebih 
lantang dan panjang 
daripada kamu, 
sampaikanlah padanya 
apa yang dikatakan 
padamu (impikan), 
suruhlah agar ia 
menyeru dengannya." 
Abdullah bin Zaid 
berkata; "Ketika Umar 
bin Al Khaththab 
mendengar seruan Bilal, 
maka ia pun keluar 
menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya 
menjinjing kain 
sarungnya, ia lantas 
berkata; "Wahai 
Rasulullah, demi Dzat 
yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku 
juga telah mengimpikan 
sebagaimana yang ia 
serukan." Abdullah bin 
Zaid berkata; "Maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Milik Allah 
lah segala pujian, maka 
itu akan lebih 
menguatkan lagi." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
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juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Zaid ini 
derajatnya hasan shahih. 
[Ibrahim bin Sa'd] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] dengan lafadz 
yang lebih sempurna dan 
lebih panjang. 
Disebutkan dalam hadits 
tersebut bahwa adzan 
dua kali-dua kali, 
sedangkan iqamah 
dengan satu kali-satu 
kali." Abdullah bin Zaid 
adalah Ibnu Abdu 
Rabbih, dan disebut juga 
dengan Ibnu Abdu 
Rabbi. Dan kami tidak 
pernah mengetahui 
hadits shahih darinya 
yang diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selain hadits 
yang berkenaan dengan 
adzan ini. sedangkan 
Abdullah bin Zaid bin 
Ashim Al Mazini, ia 
mempunyai beberapa 
hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Ia 
adalah paman Abbad bin 
Tamim." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr 
bin An Nadir bin Abu 
An Nadir] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hajjaj bin 
Muhammad] ia berkata; 
[Ibnu Jurair] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Nafi'] dari 
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[Ibnu Umar] ia berkata; 
"Ketika kaum muslimin 
datang ke Madinah, 
mereka berkumpul dan 
menunggu shalat namun 
tidak ada seorang pun 
yang menyeru (adzan). 
Lalu pada suatu hari 
mereka membicarakan 
hal itu, sebagian mereka 
berkata; "Gunakanlah 
lonceng sebagaimana 
orang-orang Nashrani, " 
Sebagian yang lain 
berkata; "Gunakanlah 
terompet sebagaimana 
orang-orang Yahudi." 
Ibnu Umar berkata; 
"Maka Umar pun 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: 
"Wahai Bilal, berdiri dan 
serulah untuk 
mendirikan shalat." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih 
gharib, dari hadits Ibnu 
Umar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Biysr bin 
Mu'adz Al Bashri] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Abdul 
Aziz bin Abdul Malik 
bin Abu Mahdzurah] ia 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[ayahku] dan [kakekku] 
dari [Abu Mahdzurah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

mendudukkannya lalu 
membacakan kepadanya 
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huruf demi huruf. 
Ibrahim lalu berkata; 
"(Persis) sebagaimana 
adzan kita." Bisyr 
berkata; "Lalu aku 
berkata kepadanya, 
"Ulangilah untukku!" 
maka ia pun mensifati 
adzan dengan diulang- 
ulang." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Mahdzurah 
tentang adzan ini 
derajatnya shahih. 
Hadits ini juga telah 
diriwayatkan darinya 
dengan jalur yang lain. 
Hadits ini banyak 
diamalkan oleh 
penduduk Makkah, dan 
ini adalah pendapat 
Syafi'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Affan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] 
dari [ Amir bin Abdul 
Wahid Al Ahwal] dari 
[Makhul] dari [Abdullah 
bin Muhairiz] dari [Abu 
Mahdzurah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajarkan 
adzan kepadanya 
sembilan belas kalimat, 
sedangkan iqamah tujuh 
belas kalimat." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih, 
sednagkan Abu 
Mahdzurah namanya 
adalah Samrah bin 
Mi'yar." Dalam 
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persoalan adzan banyak 
ahli ilmu yang 
berpegangan dengan 
hadits ini. pernah 
diriwayatkan dari Abu 
Mahdzurah bahwa ia 
mengucapkan satu 
kalimat- satu kalimat 
dalam iqamah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahhab 
Ats Tsaqfi] dan [Yazid 
bin Zurai'] dari [Khalid 
Al Hadza ] dari [Abu 
Qilabah] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; "Bilal 
diperintahkan untuk 
menggenapkan bilangan 
dalam adzan dan 
mengganjilkan bilangan 
dalam iqamah." Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Ibnu Umar. Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat yang 
diambil oleh sebagian 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in. pendapat ini juga 
diambil oleh Malik, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Uqbah bin Khalid] 
dari [Ibnu Abu Laila] 
dari [Amru bin Murrah] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Laila] dari 
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[Abdullah bin Zaid] ia 
berkata; "Seruan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dua 
kali-dua kali dalam baik 
dalam adzan maupun 
iqamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Zaid ini 
telah diriwayatkan oleh 
[Waki'] dari [Al A'masy] 
dari [Amru bin Murrah] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Laila]. Ia berkata; " 
[Para sahabat 
Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam] 
meriwayatkan kepada 
kami bahwa [Abdullah 
bin Zaid] bermimpi 
tentang adzan ketika 
tidur." Sedangkan 
[Syu'bah] meriwayatkan 
dari [Amru bin Murrah] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Laila] bahwa 
[Abdullah bin Zaid] 
bermimpi tentang adzan 
ketika tidur. Dan ini 
lebih shahih daripada 
hadits riwayat Ibnu Abu 
Laila. Dan Abdurrahman 
juga belum pernah 
mendengar dari 
Abdullah bin Zaid. 
Sebagian ahli ilmu 
mengatakan bahwa 
adzan itu dua kali-dua 
kali. Pendapat ini 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak 
dan penduduk Kufah. 
Abu Isa berkata; "Ibnu 
Abu Laila adalah 
Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu 
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Laila, ia adalah seorang 
hakim di Kufah, dan ia 
belum pernah 
mendengar dari ayahnya 
suatu hadits pun. Hanya 
saja ia pernah 
mendengarnya dari 
seorang laki-laki yang 
meriwayatkan dari 
ayahnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Al Hasan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Mu'alla 
bin Asad] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Mun'im] -ia 
adalah pemilik bejana- ia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Muslim] dari [Al Hasan] 
dan [Atha v ] dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata 
kepada Bilal: "Wahai 
Bilal, jika engkau adzan 
maka lambatkanlah 
adzanmu, dan jika 
engkau iqamat maka 
percepatlah. Jadikanlah 
jarak antara adzan dan 
iqamatmu sekadar 
dengan seorang yang 
makan hingga selesai 
makannya, orang yang 
minum hingga selesai 
minummnya, orang yang 
buang hajat dapat 
menyelesaikan hajatnya, 
dan janganlah berdiri 
hingga kalian 
melihatku." Telah 
menceritakan kepada 



Tirmidzi 1-1000 



(jUaLi (jl j3^ 

Ia j Ua Ia ala ^jjjj jj-^jj 

c^' l>? *0' 

Ia 3^3^ * cJ^j 

jill J J*"J ^, -I aJalll J 

CM-W 3^' cr^ ilj^k 
(Jla Sjl?- *'3^ u^" 1 13^3^'" 

2 - l3 f ' Z { f t 

A ala t- ^1 ' *'j la '"J^- jj! 
(J-ax]l <iic. j ^ la i a (jjbua lLu^a 
ci^-^i (j' jj.'~"''"'J (JaI •^jt 

jJaJI (JaI 3^=*J d)^ J U^Vl 
^jc- S- 1 * J ^ ala t- jjI j 



kami [Abd bin Humaid] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 
Muhammad] dari [Abdul 
Mun'im] dengan hadits 
yang semakna." Abu Isa 
berkata; "Kami tidak 
mengetahui hadits Jabir 
ini kecuali dari jalur ini, 
yaitu dari hadits Abdul 
Mun'im yang sanadnya 
majhul (tidak diketahui). 
Dan Abdul Mun'im 
adalah seorang syaikh 
dari Bashrah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan 
Ats Tsauri] dari [Aun 
bin Abu Juhaifah] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Aku melihat Bilal 
mengumandangkan 
adzan seraya berputar 
mengikuti mulutnya ke 
sini dan ke sini, sedang 
jari-jarinya ada di 
telinganya. Dan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam waktu 
itu berada di dalam 
kubah merahnya. 
Menurutku ia 
mengatakan, "Dari 
kulit." Lalu Bilal keluar 
dari dalam kubah 
tersebut dengan 
membawa tombak kecil, 
ia menancapkan tombak 
itu di tanah yang lapang. 
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Setelah itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat 
menghadap ke arah 
tombak tersebut, dan 
lewatlah seekor anjing 
dan keledai di 
hadapannya. Beliau 
waktu itu mengenakan 
pakaian merah dan 
seolah-olah aku dapat 
melihat kilatan kedua 
betisnya." Sufyan 
berkata; "Kami 
memperkirakan bahwa 
pakaian itu adalah hibrah 
(pakaian yang terbuat 
dari sutra dan wol." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Juhaifah ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh para 
ulama, mereka menyukai 
sekiranya seorang 
mu'adzin memasukkan 
jari-jarinya ke dalam 
telinga saat adzan. 
Sedangkan ulama lain 
mengatakan, "Saat 
iqamah seseorang juga 
disunahkan untuk 
memasukkan jari-jarinya 
ke dalam telinganya." Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Al Auza'i. 
Dan Abu Juhaifah 
namanya adalah Wahb 
bin Abdullah As 
Suwa'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad Az 
Zubair] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abu Isra v il] dari 
[Al Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Bilal] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah sekali-kali 
kamu melakukan tastwib 
(menguap) pada waktu- 
waktu shalat kecuali 
dalam shalat subuh." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Mahdlurah." Abu 
Isa berkata; "Kami tidak 
mengetahui hadits Bilal 
kecuali dari Abu Isra'il 
Al Mula'I, dan Abu 
Isma'il belum pernah 
mendengar hadits ini 
dari Al Hakam bin 
Utaibah." Ia berkata; 
"Hanyasanya ia 
meriwayatkan hadits ini 
dari Al Hasan bin 
Umarah, dari Al Hakam 
bin Utaibah. Dan Abu 
Isma'il namanya adalah 
Isma'il bin Abu Ishaq. 
Namun menurut ahli 
hadits ia bukan seorang 
yang kuat." Para ulama 
berselisih dalam 
menafsirkan lafadz 
tatswib, sebagian dari 
mereka mengatakan 
bahwa tastwid adalah, 
seseorang mengucapkan 
dalam adzan shalat 
subuh ASH SHALATU 
KHAIRUN MINAN 
NAUM (shalat lebih 
baik daripada tidur). Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh bin Al 
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Mubarak dan Ahmad. 
Sedangkan Ishaq punya 
pendapat lain dalam hal 
tatswib, ia berkata; 
"Tatswib yang dibenci 
adalah sesuatu yang 
diada-adakan oleh 
manusia setelah Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, jika mu'adzin 
melakukan adzan 
kemudian orang-orang 
bermalas-malas dalam 
memenuhinya, ia 
mengucapkan antara 
adzan dan iqamah; QAD 
QAAMATISH 
SHALAT - HAYYA 
ALA ASH SHALAT - 
HAYYA ALAL 
FALAH (shalat telah 
didirikan, mari 
menegakkan shalat, mari 
menuju kemenangan)." 
Ia berkata; 'Apa yang 
dikatakan oleh Ishaq ini 
adalah model tatswib 
yang diada-adakan 
setelah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
dibenci oleh para ahli 
ilmu." Yang ditafsirkan 
oleh bin Al Mubarak dan 
Ahmad bahwa tatswib 
itu adalah ucapan 
seorang mu'adzin pada 
adzan subuh; ASH 
SHALATU KHAIRUN 
MINAN NAUM (shalat 
itu lebih baik daripada 
tidur)." Ini adalah 
pendapat yang benar. 
Itulah yang disebut 
dengan tatswid 
sebagaimana yang 
diambil dan dipilih oleh 
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ahli ilmu. Diriwayatkan 
dari Ibnu Umar bahwa 
dalam adzan shalat 
subuh ia mengucapkan; 
ASH SHALATU 
KHAIRUN MINAN 
NAUM (shalat itu lebih 
baik daripada tidur). 
Diriwayatkan dari 
Mujahid bahwa ia 
berkata; "Aku bersama 
Abdullah bin Umar 
masuk ke dalam masjid 
ketika adzan telah 
dikumandangkan, 
namun mu'adzin 
mengucapkan tatswib. 
Maka Abdullah bin 
Umar pun keluar dari 
masjid dan berkata; 
"Ikutlah keluar 
bersamaku dari sisi 
tukang bid'ah ini!" dan ia 
tidak jadi melaksanakan 
shalat di dalamnya." Ia 
berkata; "Hanyasanya 
tatswid yang dibenci 
oleh Abdullah adalah 
(tatswib) yang diada- 
adakan oleh manusia." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dan [Ya'la 
bin Ubaid] dari 
[Abdurrahman bin Ziyad 
bin An'um Al Afriqi] 
dari [Ziyad bin Nu'aim 
Al Hadlrami] dari [Ziyad 
bin Al Harits Ash 
Shudafi] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
memerintahkan 
kepadaku untuk adzan 
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subuh maka aku pun 
adzan. Kemudian Bilal 
ingin 

mengumandangkan 
iqamah, namun 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
kemudian bersabda: 
"Saudara Shuda v telah 
mengumandangkan 
adzan, maka dialah yang 
berhak untuk melakukan 
iqamah." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Umar." 
Abu Isa berkata; "Kami 
mengetahui hadits Ziyad 
dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Al 
Afriqi, dan Al Afriqi 
menurut ahli hadits 
adalah seorang yang 
lemah. Ia telah 
dilemahkan oleh Yahya 
bin Sa'id bin Al 
Qaththan dan selainnya." 
Ahmad berkata; "Aku 
tidak menulis hadits Al 
Afriqi." Ia berkata; "Aku 
melihat Muhammad bin 
Isma'il menguatkan 
pendapatnya dia 
berpendapat hal ini lebih 
mendekati hadits yang 
lain, hadits ini juga 
diamalkan oleh ahli 
ilmu, bahwa barangsiapa 
melakukan adzan maka 
dialah yang melakukan 
iqamah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari 
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[Mu'awiyah bin Yahya 
Ash Shadafi] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak boleh 
melakukan adzan 
kecuali orang yang telah 
berwudlu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Yunus] dari 
[Ibnu Syihab] ia berkata; 
" [Abu Hurairah] 
berkata; "Tidak 
sepantasnya 
mengumandangkan 
adzan kecuali orang 
yang telah berwudlu." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini lebih shahih daripada 
hadits yang pertama." 
Abu Isa berkata; "Dan 
hadits Abu Hurairah 
tidak ada yang 
memarfu'kannya kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kecuali 
Ibnu Wahb, namun 
hadits ini lebih shahih 
daripada hadits riwayat 
Al Walid Ibnu Muslim. 
Sedangkan Az Zuhri 
juga tidak mendengar 
dari Abu Hurairah. Para 
ulama berselisih tentang 
hukum adzan yang 
dilakukan tanpa 
berwudlu terlebih 
dahulu. Sebagian dari 
mereka 

memakruhkannya, 
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pendapat ini diambil 
oleh Syafi'i dan Ishaq. 
Sedangkan sebagian lain 
memberi keringanan, 
pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak dan 
Ahmad." 


186 


^131 £ 3^ ^ plaj Ajlc. <&l ^jJj-a 

1* ^ , 0 ^ 
(JjjI jui| t"i;Kj j i 

gitSI (Ja! t>a*J <Jl! l:&Aj AjLjJI 
^I j jllVU Mil (JJjill (jl 

fiilyu Mil ' 


telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isra'il] berkata; 
telah mengabarkan 
kepadaku [Simak bin 
Harb] ia mendengar 
[Jabir bin Samrah] 
berkata; "Mu'adzin 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
segera 

mengumandangkan 
iqamah, maka ketika ia 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar, ia pun 
mengumandangkannya. " 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Jabir bin Samrah 
derajatnya hasan shahih, 
sedangkan hadits Isra'il 
kami tidak 

mengetahuinya kecuali 
dari jalur ini." Sebagian 
ulama berkata; "Seorang 
mu'adzin lebih berhak 
dalam menentukan 
waktu adzan, sedangkan 
imam lebih berhak 
dalam menentukan 
waktu iqamah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
[S alim] dari [Ayahnya] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu yang 
masih malam, maka 
hendaklah kalian tetap 
makan dan minum 
hingga mendengar adzan 
Ibnu Ummi Maktum." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Ibnu Mas'ud, 
Aisyah, Unaisah, Anas, 
Abu Dzar dan Samrah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar derajatnya 
hasan shahih. Dan para 
ulama telah berselisih 
pendapat tentang adzan 
di waktu malam. 
Sebagian mereka 
mengatakan, "Jika 
seorang mu'adzin 
mengumandangkan 
adzan di waktu yang 
masih malam maka hal 
itu telah mencukupi dan 
tidak perlu 
mengulanginya." 
Pendapat ini diambil 
oleh Malik, bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ulama yang 
lain mengatakan, "Jika ia 
melakukan adzan di 
waktu yang masih 
malam maka ia harus 
mengulanginya." 
Pendapat ini diambil 
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oleh Sufyan Ats Tsauri. 
Hammad bin Salamah 
meriwayatkan dari 



Ayyub, dari Nafi' dari 
Ibnu Umar bahwa Bilal 
pernah 

mengumandangkan 
adzan di waktu yang 
masih malam, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun 
memerintahkan 
kepadanya untuk 
menyeru, 

"Sesungguhnya seorang 
hamba telah tidur." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
tidak akurat. Tetapi yang 
shahih adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh 
[Ubaidullah bin Umar] 
dan selainnya dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda; 

"Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu yang 
masih malam, maka 
hendakalah kalian tetap 
makan dan minum 
hingga mendengar adzan 
Ibnu Ummi Maktum." 
Telah diriwayatkan pula 
bahwa Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad dari Nafi', 
bahwa tukang adzan 
Umar pernah 
mengumandangkan 
adzan di waktu yang 
masih malam, maka ia 
pun memerintahkan 
kepadanya untuk 
mengulangi, namun 
hadits ini juga tidak sah. 
Sebab antara Nafi' dan 
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Umar sanadnya terputus. 
Barangkali Hammad bin 
Salamah menghendaki 
hadits ini. Yang benar 
adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh 
Ubaidullah dan yang 
lainnya dari Nafi' dari 
Ibnu Umar, dan Az 
Zuhri dari S alim bin 
Umar, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu yang 
masih malam." Abu Isa 
berkata; "Sekiranya 
hadits riwayat Hammad 
shahih, tentu hadits ini 
tidak ada maknanya. 
Sebab Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Bilal 
Adzan di waktu yang 
masih malam, " beliau 
memerintahkan kepada 
para sahabat untuk 
sesuatu yang akan 
datang. Dan beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu yang 
masih malam, " 
sekiranya beliau 
memerintahkan 
mengulangi adzan ketika 
adzan itu dilakukan 
sebelum fajar, maka 
Nabi tidak akan 
mengatakan: 
"Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu yang 
masih malam." Ali bin 
Al Madini berkata; 
"Hadits Hammad bin 
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Salamah dari Ayyub, 
dari Nafi', dari Ibnu 
Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak akurat, 
dan Hammad bin 
Salamah melakukan 
kesalahan di dalamnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Ibrahim 
bin Al Muhajir] dari 
[Abu Asy Sya'tsa'] ia 
berkata; "Setelah adzan 
dikumandangkan, 
seorang laki-laki keluar 
dari masjid, maka [Abu 
Hurairah] pun berkata; 
"Orang ini telah durhaka 
kepada Abu Qasim 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Utsman." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
diamalkan pula oleh ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka. Yaitu, 
seseorang tidak 
diperbolehkan keluar 
dari dalam masjid 
setelah adzan 
dikumandangkan kecuali 
karena ada udzur; seperti 
belum berwudlu atau 
karena perkara lain yang 
harus dikerjakan." Telah 
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diriwayatkan dari 
Ibrahim An Nakha'i 
bahwa ia pernah berkata; 
"Seseorang boleh keluar 
dari dalam masjid 
selama mu'adzin belum 
mengumandangkan 
iqamah." Abu Isa 
berkata; "Kami juga 
setuju dengan pendapat 
tersebut, seseorang boleh 
keluar lantaran ada 
udzur." Abu Sya'tsa v 
namanya adalah Sulaim 
bin Aswad, dan ia adalah 
orang tua Asy'ats bin 
Abu Asy Sya'tsa\ Dan 
[Asy'ats bin Abu Asy 
Sya'tsa v ] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [ayahnya]." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Sufyan] dari 
[Khalid Al Hidza v ] dari 
[Abu Oilabah] dari 
[Malik bin Al Huwairits] 
ia berkata; "Aku 
bersama dengan putra 
saudara laki-lakiku 
datang menemui 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
lalu bersabda kepada 
kami: "Jika kalian 
sedang dalam 
perjalanan, maka 
hendaklah kalian adzan 
dan iqamah, dan orang 
yang paling besar 
hendaklah yang menjadi 
imam." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 



Tirmidzi 1-1000 



hasan shahih, para ahli 
ilmu juga mengamalkan 
hadits ini. Tetap 
melakukan adzan dalam 
safar adalah pendapat 
yang mereka pilih. 
Namun sebagian mereka 
berkata; "Cukup dengan 
iqamah, sebab adzan itu 
bagi orang yang ingin 
mengumpulkan orang 
banyak." Pendapat 
pertama adalah pendapat 
yang lebih shahih. 
Pendapat ini (pertama) 
diambil pula oleh 
Ahmad dan Ishag." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Humaid Ar Razi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Tumailah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hamzah] dari 
[Jabir] dari [Mujahid] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa 
mengumandangkan 
adzan selama tujuh 
tahun dengan mengharap 
ridla Allah, maka ia akan 
terbebas dari api 
neraka." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Abdullah bin Mas'ud, 
Tsauban, Mu'awiyah, 
Anas, Abu Hurairah dan 
Abu Sa'id." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas ini derajatnya 
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gharib. Dan Abu 
Tumailah namanya 
adalah Yahya bin 
Wadlih, sedangkan Abu 
Hamzah As Sukkari 
namanya adalah 
Muhammad bin 
Maimun. Dan Jabir bin 
Yazid Al Ju'fi juga telah 
dilemahkan oleh para 
ulama, haditsnya tidak 
dianggap oleh Yahya bin 
Sa'id dan Abdurrahman 
bin Mahdi." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Al Jarud 
berkata; "Aku 
mendengar Waki' 
berkata; "Sekiranya 
tidak ada Jabir Al Ju'fi, 
tentu penduduk Kufah 
tidak akan mempunyai 
hadits. Dan sekiranya 
tidak ada Hammad maka 
penduduk Kufah tidak 
akan mempunyai fikih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dan [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Imam sebagai 
penjamin sedangkan 
mu'adzin sebagai orang 
yang dipercaya. Ya 
Allah, luruskanlah para 
imam dan ampunilah 
para mu'adzin." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
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'Aisyah, Sahi bin Sa'd 
dan Uqbah bin 'Amir." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah 
diriwayatkan oleh 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Hafsh bin Ghiyats] dan 
[beberapa orang] dari 
[Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 



Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." [Asbathbin 
Muhammad] juga 
meriwayatkan dari [Al 
A'masy], ia berkata; 
"Aku pernah dibacakan 
sebuah hadits dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan [Nafi' bin 
Sulaiman] meriwayatkan 
hadits ini dari 
[Muhammad bin Abu 
Shalih] dari [ayahnya] 
dari [Aisyah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Abu Zur'ah 
berkata; "Hadits Abu 
Shalih dari Abu 
Hurairah lebih shahih 
dari hadits Abu Shalih 
yang diriwayatkan dari 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Muhammad 
berkata; "Hadits Abu 
Shalih dari Aisyah 
derajatnya lebih shahih." 
Dan ia juga 
menyebutkan dari Ali 
bin Al Madini, 
bahwasanya ia tidak 
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pernah menetapkan 
(shahih) hadits riwayat 
Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, dan hadits 
Abu Shalih dari Aisyah 
tentang permasalahan 
ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik], Ia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dari 
[Malik] dari [Az Zuhri] 
dari [Atha v bin Yazid Al 
Laits] dari [Abu Sa'id] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kalian mendengar 
suara adzan maka 
ucapkanlah sebagaimana 
yang diucapkan oleh 
mu'adzin." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Rafi', Abu 
Hurairah, Ummu 
Habibah, Abdullah bin 
Amru, Abdullah bin 
Rabi'ah, Aisyah, Mu'adz 
bin Anas dan 
Mu'awiyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Sa'id ini derajatnya 
hasan shahih. [Ma'mar] 
dan selainnya juga 
meriwayatkan dari [Az 
Zuhri] seperti hadits 
riwayat Malik. 
Sedangkan 



Tirmidzi 1-1000 







[Abdurrahman bin 
Ishaq] meriwayatkan 
hadits ini dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan riwayat 
Malik lebih shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Zubaid] - 
yaitu Abtsar bin Al 
Qasim- dari [Asy'ats] 
dari [Al Hasan] dari 
[Utsman bin Abu Al 
Ash] ia berkata; 
'Amanah terakhir yang 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berikan 
kepadaku adalah agar 
aku mengangkat seorang 
mu'adzin yang tidak 
mengambil upah dari 
adzannya tersebut." Abu 
Isa, "Hadits Utsman ini 
derajatnya hasan shahih. 
Pengamalan terhadap 
hadits ini menurut ulama 
adalah, bahwa mereka 
memakruhkan bagi 
tukang adzan mengambil 
upah atas adzannya, dan 
mereka lebih menyukai 
jika mereka (mu'adzin) 
mengharapkan pahala 
dari adzan yang ia 
lakukan." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari [Al 
Hukaim bin Abdullah 
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bin Qais] dari ['Amir bin 
Sa'd] dari [Sa'd bin Abu 
Waqash] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
ketika mendengar 
mu'adzin lalu 
mengucapkan: "WA 
ANA ASYHADU AN 
LAA ILAAHA 
ILLAALLAHU 
WAHDAHUU LAA 
SYARIIKALAH WA 
ANNA 

MUHAMMAD AN 
ABDUHU WA 
RASUULUHU 
RADLIITU BILLAHI 
RABBAN WA BI 
MUHAMMADIN 
RASUULAN WA BIL 
ISLAMI DIINAN (Aku 
bersaksi, bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain 
Allah, Yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan sesungguhnya 
Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. 
Aku rela Allah sebagai 
Tuhan, Muhammad 
sebagai Rasul dan Islam 
sebagai agama), maka 
dosa-dosanya akan 
diampuni." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Sahi 
bin Askar Al Baghdadi] 
dan [Ibrahim bin 
Ya'qub] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Ayyasy Al Himshi] 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'aib bin Abu 
Hamzah] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Al Munkadir] dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
ketika mendengar adzan 
mengucapkan: 
"ALLAHUMMA 
RABBA HADZIHI AD 
DA'WATIT TAMMAH 
WASH SHALAATIL 
QAA V IMAH AATI 
MUHAMMAD ANIL 
WASIILATA WAL 
WAL FADLIILAH 
WABATSHU 
MAQAAMAN 
MAHMUUDANILLAD 
ZI WAADTAH (Ya 
Allah, Tuhan Pemilik 
panggilan yang 
sempurna (adzan) ini 
dan shalat (wajib) yang 
didirikan. Berilah Al 
Wasilah (derajat di 
surga, yang tidak 
diberikan kecuali kepada 
Muhammad) dan 
fadlilah kepada 
Muhammad. Dan 
bangkitkanlah beliau 
sehingga bisa 
menempati kedudukan 
terpuji yang telah 
Engkau janjikan), maka 
ia akan mendapatkan 
syafa'at pada hari 
kiamat." 



196 



telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
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bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan 
[Abdurrazaq] dan [Abu 
Ahmad] dan [Abu 
Nu'aim] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
dari [Zaid Al Ammi] 
dari [Abu Iyas 
Mu'awiyah bin Qurrah] 
dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Do v a antara adzan dan 
iqamah tidak akan 
ditolak." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dan hadits ini juga telah 
diriwayatkan oleh [Abu 
Ishaa Al Hamdanil dari 

1 J 

[Buraid bin Abu 
Maryam] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
tersebut." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
An Naisaburi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Anas bin Malik] ia 
berkata; "Di malam isra v 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi 
kewajiban untuk 
melaksanakan shalat 
sebanyak lima puluh 
kali. Kemudian bilangan 
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tersebut dikurangi 
hingga menjadi lima 
kali, beliau lalu diseru, 
"Wahai Muhammad, 
sesungguhnya ketentuan 
yang ada di sisi-Ku tidak 
bisa dirubah, maka 
engkau akan 
mendapatkan pahala 
lima puluh (waktu 
shalat) dengan lima 
(waktu shalat) ini." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Ubadah bin Ash Shamit, 
Thalhah bin Ubaidullah, 
Abu Dzar, Abu Qatadah, 
Malik bin Sha'sha'ah dan 
Abu Sa'id Al Khudri." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Anas adalah hadits hasan 
shahih gharib." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isma'il bin Ja'far] 
dari [Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat lima 
waktu dan jum'at hingga 
jum'at adalah sebagai 
penghapus dosa antara 
waktu-waktu tersebut, 
selama ia menjauhi 
dosa-dosa besar." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Jabir, Anas dan 
Handlalah Al Usaid." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah ini 
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derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Ubaidullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat 
seorang laki-laki secara 
berjama'ah lebih utama 
dua puluh tujuh derajat 
dari shalat sendirian." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Mas'ud, 
Ubai bin Ka'ab, Mu'adz 
bin Jabal, Abu Sa'id, 
Abu Hurairah dan Anas 
bin Malik." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar ini derajatnya 
hasan shahih. Seperti ini 
pula Nafi' meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Shalat 
jama'ah lebih utama dua 
puluh tujuh derajat 
daripada shalatnya 
seorang laki-laki 
sendirian." Abu Isa 
berkata; "Kebanyakan 
orang yang 

meriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, mereka 
mengatakan, "dua puluh 
lima derajat, " namun 
Ibnu Umar 
menyebutkan, "Dua 
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puluh tujuh derajat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya shalat 
seorang laki-laki dengan 
berjama'ah lebih utama 
dengan dua puluh lima 
derajat daripada shalat 
sendirian." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ja'far 
bin Burqan] dari [Yazid 
bin Al Asham] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Aku sangat 
berkeinginan untuk 
memerintahkan para 
pemudaku 

mengumpulkan kayu 
bakar, lalu aku 
perintahkan agar shalat 
didirikan, setelah itu aku 
membakar rumah orang- 
orang yang tidak ikut 
melaksanakan shalat 
berjama'ah." Abu Isa 
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berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Mas'ud, 
Abu Darda, Ibnu Abbas, 
Mu'adz bin Anas dan 
Jabir." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan shahih. 
Telah diriwayatkan dari 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan 
banyak jalur, mereka 
mengatakan, 
"Barangsiapa mendengar 
adzan lalu tidak 
memenuhi 
panggilannya, maka 
tidak ada shalat 
baginya." Dan sebagian 
para ahli ilmu berkata; 
"Hal ini sangat 
ditekankan dan tidak dan 
keringanan bagi 
seseorang untuk 
meninggalkan shalat 
berjama'ah kecuali 
dengan udzur." 
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[Mujahid] berkata; 
"[Ibnu Abbas] pernah 
ditanya tentang seorang 
laki-laki yang 
melaksanakan puasa di 
siang hari dan shalat di 
malam hari, namun ia 
tidak menghadiri shalat 
jum'at dan shalat 
berjama'ah di masjid?" 
ia menjawab, "Orang itu 
di neraka." Ia berkata; 
"Hal itu diceritakan 
kepada kami oleh 
[Hannad] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Muharibi] dari 
[AL Laits] dari 
[Mujahid] ia berkata; 
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"Makna hadits ini adalah 
tidak boleh menghadiri 
shalat jum'at dan shalat 
jama'ah dengan rasa 
benci, serta mengurangi 
dan meremehkan 
haknya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ya'la bin 
Atha v ] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Jabir bin Yazid 
bin Al Aswad Al Amiri] 
dari [Ayahnya] ia 
berkata; "Aku pernah 
berhaji bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu aku shalat 
subuh bersamanya di 
masjid Al Khaif." Ia 
berkata; "Ketika beliau 
selesai melakasanakan 
shalat subuh dan 
berpaling, tiba-tiba ada 
dua orang laki-laki dari 
kaum lain yang tidak 
ikut shalat berjama'ah 
bersama beliau. Maka 
beliau pun bersabda: 
"Bawalah dua orang itu 
kemari!" maka mereka 
pun dibawa ke hadapan 
Nabi sedang urat mereka 
bergetar. Beliau 
bersabda: "Apa yang 
menghalangi kalian 
untuk shalat bersama 
kami?" mereka 
menjawab, "Wahai 
Rasulullah, kami telah 
shalat di tempat kami, " 
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beliau bersabda: 
"Janganlah kalian 
lakukan, jika kalian telah 
melaksanakannya di 
tempat kalian, lalu 
kalian datang ke masjid 
yang melaksanakan 
shalat berjama'ah maka 
shalatlah bersama 
mereka, karena hal itu 
akan menjadi pahala 
nafilah kalian berdua." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Mihjan Ad Dili dan 
Yazid bin Amir." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Yazid bin Al Aswad 
derajatnya hasan shahih, 
ini adalah pendapat 
banyak ulama. Pendapat 
ini juga dipegang oleh 
Sufyan Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." Mereka berkata; 
"Jika seorang laki-laki 
telah shalat sendirian 
kemudian mendapatkan 
shalat berjama'ah, maka 
hendaklah ia mengulangi 
semua shalatnya dengan 
berjama'ah. Dan jika 
seorang laki-laki telah 
shalat maghrib sendirian 
kemudian mendapatkan 
shalat berjama'ah, maka 
mereka berpendapat, 
"Hendaklah ia shalat 
bersama mereka dan 
menggenapkan, 
sedangkan shalat yang ia 
lakukan sendirian itulah 
yang fardlu bagi 
mereka." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari [Sa'id 
bin Abu Arubah] dari 
[Sulaiman An Naji Al 
Bashri] dari [Abu Al 
Mutawakkil] dari [Abu 
Sa'id] ia berkata; 
"Seorang laki-laki 
datang sedangkan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah 
melaksanakan shalat, 
lalu beliau bersabda: 
"Siapa yang ingin 
berdagang (mencari 
pahala) dengan orang 
ini?" lalu berdirilah 
seorang laki-laki dan 
shalat bersamanya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Umamah, Abu 
Musa dan Al Hakam bin 
Umair." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Sa'id 
derajatnya hasan, ini 
adalah pendapat yang 
diambil tidak hanya oleh 
seorang saja dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan selain 
mereka dari kalangan 
tabi'in. Mereka berkata; 
"Tidak apa-apa mereka 
melaksanakan shalat 
berjama'ah di suatu 
masjid yang telah 
dilaksanakan shalat 
berjama'ah di 
dalamnya." Pendapat ini 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan ulama 
lain mengatakan, 
"Hendaklah mereka 
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melaksanakan shalat 
sendiri-sendiri." 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak, Malik 
dan Syafi'i. Mereka 
memilih untuk shalat 
sendiri-sendiri. Sulaiman 
An Naji adalah orang 
Bashrah, ia disebut 
dengan nama Sulaiman 
bin Al Aswad. 
Sedangkan Abu Al 
Mutawakkil namanya 
adalah Ali bin Dawud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
As Sari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Utsman bin Hakim] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Amrah] dari [Utsman 
bin Affan] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
melaksanakan shalat 
isya berjama'ah maka ia 
mendapatkan pahala 
shalat setengah malam, 
dan barangsiapa 
melaksanakan shalat 
isya dan subuh dengan 
berjama'ah maka ia 
mendapatkan pahala 
shalat satu malam." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, Anas, Umarah 
bin Ruwaibah, Jundab 
bin Abdullah bin Sufyan 
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Al Bajali, Ubai bin 
Ka'ab, Abu Musa dan 
Buraidah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Utsman 
ini derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Abu 
Amrah dari Utsman 
secara mauquf. Dan 
hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari 
Utsman secara marfu' 
dengan banyak jalur." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Dawud bin Abu 
Hind] dari [Al Hasan] 
dari [Jundab bin Sufyan] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
shalat subuh maka ia 
dalam jaminan Allah, 
oleh sebab itu janganlah 
membatalkan jaminan 
Allah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abbas Al 
Anbari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Katsir 
Abu Ghassan Al Anbari] 
dari [Isma'il Al Kahhal] 
dari [Abdullah bin Aus 
Al Khuza'i] dari 
[Buraidah Al Aslami] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Berilah kabar 
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gembira kepada orang- 
orang yang berjalan di 
kegelapan malam 
menuju masjid dengan 
cahaya sempurna kelak 
di hari kiamat." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
gharib dari jalur ini, 
namun ia marfu' dan 
sanadnya shahih. Ia 
hanya sampai kepada 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tidak sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] 
dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sebaik-baik barisan 
shalat laki-laki adalah 
yang paling depan dan 
yang paling buruk 
adalah yang terakhir. 
Dan sebaik-baik barisan 
shalat wanita adalah 
yang paling belakang 
dan yang paling buruk 
adalah yang paling 
depan." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Jabir, Ibnu 
Abbas, Abu Sa'id, Ubai, 
Aisyah, Irbadl bin 
Sariyah dan Anas." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
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hasan shahih. Dan telah 
diriwayatkan pula bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memintakan 
ampun untuk orang- 
orang yang berada di 
shaf pertama sebanyak 
tiga kali, dan shaf kedua 
sebanyak dua kali." 
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Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sekiranya orang-orang 
mengetahui pahala 
memenuhi panggilan 
adzan dan shaf pertama, 
kemudian mereka tidak 
akan mendapatkannya 
kecuali harus berundi, 
sungguh mereka akan 
berundi untuk 
mendapatkannya." Ia 
berkata; " [Ishaq bin 
Musa] menceritakan hal 
itu kepada kami dari 
[Ma'n] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari 
[Sumai] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana 
dalam hadits. Dan 
[Qutaibah] juga telah 
menceritakan kepada 
kami dari [Malik] 
sebagaimana dalam 
hadits tersebut." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Simak bin Harb] dari 
[An Nu'man bin Basyir] 
ia berkata; "Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa 
meluruskan barisan 
shalat kami. Maka pada 
suatu hari beliau keluar 
dan melihat seseorang 
yang dadanya lebih 
menjorok ke depan dari 
yang lain, beliau 
bersabda: "Kalian 
luruskan barisan kalian 
atau Allah akan 
memecah-belah antara 



kalian." Imam Tirmidzi 
bekata, "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Jabir 
bin Samrah, Al Barra, 
Jabir bin Abdullah, 
Anas, Abu Hurairah dan 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Nu'man 
bin Basyir ini derajatnya 
hasan shahih." Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Termasuk 
dari kesempurnaan 
shalat adalah 
meluruskan barisan 
shalat." Diriwayatkan 
juga dari Umar bahwa 
dia memerintahkan 
beberapa orang lelaki 
untuk meluruskan 
barisan shalat, dan ia 
tidak memulai takbir 
hingga mendapat kabar 
bahwa barisan shalat 
telah lurus. Telah 
diriwayatkan juga dari 
Ali dan Utsman, bahwa 
keduanya selalu 
memperhatikan hal itu. 
Keduanya berkata: 
"Luruskanlah (barisan 
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shalat kalian)." Ali 
kadang berkata; "Maju 
wahai fulan, mundur 
wahai fulan." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid Al Hadza ] 
dari [Abu Ma'syar] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Hendaklah 
orang yang di 
belakangku orang yang 
paling berilmu dan tua di 
antara kalian, lalu 
setelahnya, lalu 
setelahnya. Dan 
janganlah berselisih 
hingga hati kalian akan 
berselisih. Dan jauhilah 
oleh kalian kegaduhan 
pasar-pasar." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ubai bin 
Ka'ab, Abu Mas'ud, Abu 
Sa'id, Al Bara dan 
Anas." Diriwayatkan 
pula dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
lebih menyukai jika 
yang berada di 
belakangnya adalah 
orang-orang Muhajirin 
dan Anshar, hingga 
mereka dapat 
menjaganya." Ia berkata; 
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"Khalid Al Hadza v 
adalah Khalid bin 
Mihran, ia dijuluki 
dengan Abu Al 
Manazil." Ia berkata; 
"Aku mendengar 
Muhammad bin Isma'il 
berkata; "Dikatakan 
bahwa Khalid Al Hadza v 
tidak pernah memakai 
sepatu. Ia terbiasa duduk 
di atas sepatu hingga ia 
dijuluki seperti itu." Ia 
berkata; "Abu Ma'syar 
namanya adalah Ziyad 
binKulaib." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Yahya bin 
Hanf bin Urwah Al 
Muradi] dari [Abdul 
Hamid bin Mahmud] ia 
berkata; "Kami pernah 
shalat di belakang salah 
seorang pemimpin kami, 
lalu orang-orang 
mendesak 

(mempersempit) hingga 
kami shalat di antara dua 
tiang. Setelah kami 
selesai shalat [Anas bin 
Malik] berkata; "Kami 
menghindari hal seperti 
ini pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Ia berkata; 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Qurrah bin 
Iyas Al Muzani." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Anas ini derajatnya 
hasan shahih. Sebagian 
ahli ilmu memakruhkan 
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membuat barisan shalat 
antara dua tiang. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Imam 
Ahmad dan Ishaq, 
namun sebagian ahli 
ilmu yang lain 
memberikan 
keringanan." 



213 



(j^ajj^/l l'* w JUA Hlla 
L_aLuiJ jjj (J5lA (jc (jc- 
(«JUJ w f SI (Jj iUj iLVll 
jli ^jli ^ ^lla a! jIIj (jajj 

^cjJill IjlA (jjj^ ^jj (3^3 Auil 
' ajlall ' ala cs Jj-a ^-?-J (j' 



(Jjj-uj cs^Ak ^^>tii ^Lilillj ai^j 

|_|U1I ,Jj b iair. jjl jMsiLLall 
U-"^" (jj'j uW^ U^ 

■ r t< 

(j-a >^ j i ua t U<^a. 

Cik. Ua.jl! (ji-aJ 01 (Jail JaI 
lil I jllaj iia.j ' aLall 

4j j sJlLj i a'^ll i ala ''^* 
a o3 (Jla J5j /»a i ulj Xer\\ (J «Sj 
^jlLa lil ^1*11 (Ja' (j-? 

(Jj3 jA j a-ia/j ' aLall ' ala 
liljUAlI (jjlj IsS^ 1 u' J 
(JaI 0« ^ji (_lAjl Jlij /Lailjjjllj 

' ala 0 1. j-a l_ails 1 iJajl Ajj a 
(jj jUaa. 3 a o.ia. j t aj^ll 

ts^ cs^' LH 1 J U^- 1 g^' 
J!>lA (jc. (jjLaa. ClliAa. (_JjJj 
AjIjj (J!lo Aa.lj JJC- L_fiLuiJ (jj 

y?/ U^- U-aj^Vl ^ 

Jjx-a (jj (jc. 3*a 11 

(j' LS^ ^ Uj'^ ''"''J^ 

■ ' aBa,tj 4l<aj| j iSljil j| 
l^jJaij (Jlll IjlA (J «Jly-iaJI lJaI 
(J!/(A (jt o^)Jj (jj JjJaC t lu. 3 
JjjjIj j^jJaC. (jc. L_fllLiJ (jj 
(Jlflj Jjx-a ^jj A-Lajl j ^jc. 

(J5lA (jt (jjj-aa. ('"'u'l-s ^L^jJaaj 
ja-aJI ^1 (jj jljj jjc- t. ilinj (jj 



telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Hushain] dari 
[Hilal bin Yasat] 
berkata; Ziyad bin Abu 
Al Ja'd memegang 
tanganku ketika kami 
sedang berada di tanah 
yang becek (bekas 
genangan banjir). Lalu ia 
mengajakku menemui 
seorang syaikh yang 
biasa dipanggil dengan 
nama [Wabishah bin 
Ma'bad] dari bani Asad. 
Ziyad berkata; "Syaikh 
ini menceritakan 
kepadaku, pernah 
seorang laki-laki shalat 
sendirian di belakang 
shaf, syaikh tersebut 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan laki-laki 
itu untuk mengulangi 
shalatnya." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari Ali 
bin Syaiban dan Ibnu 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Wabishah ini 
derajatnya hasan. 
Sebagian ahli ilmu 
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memakruhkan shalat 
sendirian di belakang 
imam, mereka berkata; 
"Ia harus mengulangi 



shalatnya jika dilakukan 
sendirian di belakang 



imam." Pendapat ini 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Dan sebagian 
ulama yang lain, "Jika ia 
shalat sendirian di 
belakang imam maka itu 
telah mencukupi." 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak dan 
Syafi'i. Beberapa ulama 
dari Kufah juga 
berpegangan dengan 
hadits Wabishah bin 
Ma'bad, mereka berkata; 
"Barangsiapa shalat 
sendirian di belakang 
shaf maka ia harus 
menguangi shalatnya." 
Di antara yang 
berpendapat seperti ini 
adalah Hammad bin 
Sulaiman, Ibnu Abu laila 
dan Waki'. Hadits 
Hushain dari Hilal bin 
Yasaf diriwayatkan dari 
beberapa orang, seperti 
riwayat Abu Al Ahwash, 
dari Ziyad bin Abu Al 
Ja'd, dari Wabishah bin 
Ma'bad. Dalam hadits 
Hushain ini ada petunjuk 
bahwa Hilal pernah 
bertemu dengan 
Wabishah. Dalam hal ini 
terjadi perselisihan 
antara ahli hadits, 
sebagian mereka 
berkata; "Hadits yang 
diriwayatkan dari Amru 
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bin Murrah, dari Hilal 
bin Yasaf, dari 'Amru 
bin Risydin, dari 
Wabishah bin Ma'bad 
lebih shahih. sedangkan 
yang lain mengatakan, 
"Hadits Hushain yang 
diriwayatkan dari Hilal 
bin Yasaf, dari Ziyad bin 
Abu Al Ja'd, dari 
Wabishah bin Ma'bad 
lebih shahih." Abu Isa 
berkata; "Menurutku 
hadits ini lebih shahih 
dari hadits Amru bin 
Murrah. Sebab hadits itu 
juga telah diriwayatkan 
dari selain hadits Hilal 
bin Yasaf, dari Ziyad bin 
Abu Al Ja'd, dari 
Wabishah." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Amru bin Murrah] dari 
[Hilal bin Yasaf] dari 
[Amru bin Rasyid] dari 
[Wabishah bin Ma'bad] 
berkata; "Seorang laki- 
laki shalat sendirian di 
belakang shaf, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkannya 
untuk mengulangi 
shalat." Abu Isa berkata; 
"Aku mendengar Al 
Jarud berkata; "Aku 
mendengar Waki' 
berkata; "Jika seorang 
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laki-laki shalat sendirian 
di belakang shaf, maka 
ia harus 

mengulanginya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Daud bin 
Abdurrahman Al 
Aththar] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Kuraib] 
pelayan Ibnu Abbas dari 
[Ibnu Abbas], ia berkata; 
"Suatu malam aku 
pernah shalat bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, aku berdiri di 
sisi kirinya, maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
memegang kepalaku dari 
belakang seraya 
memutar ke sebelah 
kanannya." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh ahli ilmu dari 
kalangan sabahat- 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka. Mereka berkata; 
"Jika seorang laki-laki 
shalat bersama imam 
hendaklah ia shalat di 
sisi kananya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Bundar 
Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Muhammad bin 
Abu Adi] ia berkata; 
telah memberitakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Muslim] dari [Al Hasan] 
dari [Samrah bin 
Jundab] ia berkata; "Jika 
kami berjumlah tiga 
orang, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan kepada 
kami agar salah seorang 
dari kami maju ke depan 
sebagai imam." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Ibnu 
Mas'ud, Jabir dan Anas 
bin Malik." Abu Isa 
berkata; "Hadits Samrah 
ini derajatnya hasan 
gharib, hadits ini 
diamalkan oleh para ahli 
ilmu. Mereka 
mengatakan, "Apabila 
ada tiga orang, maka dua 
orang berdiri di belakang 
imam." Diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud bahwa 
ia pernah shalat bersama 
Alqamah dan Al Aswad, 
salah seorang berdiri di 
sebelah kanan dan yang 
lain lagi berdiri di 
sebelah kirinya. Ia 
meriwayatkan juga dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan sebagian 
ahli ilmu 

memperbincangkan 
Isma'il bin Muslim Al 
Makki dari segi 
hafalannya. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq Al 
Anshari] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Ishaq bin 
Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Anas bin 
Malik] bahwa neneknya 
(Mulaikah) mengundang 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk 
jamuan makan yang ia 
masak. Lalu beliau 
makan dan bersabda: 
"Berdirilah, kita akan 
shalat." Anas berkata; 
"Lalu aku berdiri di atas 
tikar milik kami yang 
telah berwarna hitam 
karena telah lama 
dipakai. Aku pun 
memercikinya dengan 
air. Setelah itu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri 
di atasnya, aku dan 
seorang anak yatim 
membuat barisan di 
belakangnya, sedang di 
belakang akan ada orang 
tua (nenek). Beliau 
shalat dua rakaat 
bersama kami setelah itu 
pergi." Abu Isa berkata; 
"Hadits Anas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini juga 
diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu, 
mereka mengatakan, 
"Jika imam bersama 
seorang laki-laki dan 
seorang wanita, maka 
laki-laki tersebut berdiri 
di sisi kanan imam 
sedangkan wanitanya di 
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belakang mereka berdua. 
Sebagian orang berdalil 
dengan hadits ini atas 
pembolehan seseorang 
shalat di belakang shaf 
sendirian. Mereka juga 
mengatakan, "Anak kecil 
shalatnya belum 
dihitung, hingga seakan- 
akan Anas pada waktu 
itu shalat di belakang 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sendirian di 
belakang shaf. Namun 
persoalan ini tidak 
sebagimana yang 
mereka pahami, sebab 
waktu itu Nabi 
menempatkan Anas 
bersama dengan seorang 
akan kecil di belakang 
beliau. Sekiranya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak 
menghitung shalat anak 
yatim tersebut tentu 
beliau tidak akan 
menempatkannya 
bersama Anas, dan pasti 
Nabi akan 

menempatkannya (Anas) 
di sebelah kanannya." 
Diriwayatkan pula dari 
Musa bin Anas, dari 
Anas, bahwasanya ia 
pernah shalat bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliau 
menempatkannya di sisi 
kanannya." Dalam hadits 
ini ada dalil bahwa, 
beliau shalat sunah 
bersama mereka dengan 
harapan agar mereka 
mendapatkan berkah." 
telah menceritakan 
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kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] 
berkata; dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dan [Abdullah bin 
Numair] dari [Al 
A'masy] dari [Isma'il bin 
Raja v Az Zubair] dari 
[Aus bin Dlam'aj] ia 
berkata; "Aku 
mendengar [Abu Mas'ud 
Al Anshari] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Yang paling 
berhak untuk menjadi 
imam pada suatu kaum 
adalah yang paling 
bagus dalam membaca 
Al Qur v an. Jika mereka 
sama dalam membaca 
maka yang paling paham 
dengan sunnah. Jika 
mereka sama dalam 
sunnah maka yang 
paling dahulu hijrah. 
Jika mereka sama dalam 
hijrah maka yang paling 
tua umurnya. Janganlah 
seseorang menjadi imam 
dalam kekuasaan orang 
lain dan jangan duduk di 
tempat keistimewaannya 
di rumahnya kecuali 
dengan izinnya." 
Mahmud bin Ghailan 
berkata; "Ibnu Numair 
menyebutkan dalam 
haditsnya, "Yang paling 
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tua umurnya." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Sa'id Al Khudri, 
Anas bin Malik, Malik 
bin Al Huwairits dan 
Amru bin Salamah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Mas'ud ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh ahli ilmu, mereka 
berkata; "Yang paling 
berhak untuk menjadi 
imam adalah yang paling 
bagus dalam membaca 
Al Qur v an dan yang 
paling paham dengan 
sunnah." Mereka juga 
berkata; "Pemilik rumah 
berhak untuk menjadi 
imam." Sebagian mereka 
berkata; "Jika pemilik 
rumah memberikan izin 
kepada yang lain maka 
tidak mengapa shalat 
bersamanya." Namun 
sebagian yang lain 
memakruhkannya, 
mereka mengatakan, 
"Yang sunnah adalah 
seorang pemilik rumah 
yang menjadi imam." 
Imam Ahmad bin 
Hambal berkata; "Sabda 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: 
"Janganlah seseorang 
menjadi imam di dalam 
kekuasaan orang lain 
dan jangan duduk di 
tempat keistimewaannya 
di rumahnya kecuali 
dengan izinnya." Jika 
mengizinkan maka saya 
berharap izin itu untuk 
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semuanya." Kemudian ia 
berpendapat bolehnya 
mengimami shalat jika 
diizinkan olehnya 
(pemilik rumah)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mughirah bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Az Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
menjadi imam maka 
ringankanlah, karena di 
antara mereka ada anak 
kecil, orang tua, lemah 
dan orang sakit. Maka 
jika ia shalat sendirian 
hendaklah shalat 
sekehendaknya." Abu 
Isa berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Adi bin Hatim, Anas, 
Jabir bin Samrah, Malik 
bin Abdullah, Abu 
Waqid, Utsman bin Abu 
Al Ash, Abu Mas'ud, 
Jabir bin Abdullah dan 
Ibnu Abbas." Hadits 
Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat 
kebanyak ahli ilmu, 
mereka lebih memilih 
untuk tidak 
memanjangkan shalat 
khawatir memberatkan 
orang yang lemah, orang 
tua dan orang yang 
sakit." Abu Isa berkata; 
"Abu Az Zinad namanya 
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adalah Abdullah bin 
Dzakwan, sedangkan Al 
A'raj adalah 
Abdurrahman bin 
Hurmuz Al Madini, dan 
dijuluki juga dengan 
Abu Dawud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam adalah 
orang yang paling ringan 
shalatnya meskipun 
sempurna." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Abu Awanah namanya 
adalah Wadldlah." Abu 
Isa berkata; "Aku pernah 
bertanya kepada 
Qutaibah; siapakah 
nama Abu Awanah?" ia 
menjawab, "Wadldlah." 
Aku bertanya lagi, 
"Anak siapa?" ia 
menjawab, "Aku tidak 
tahu, di Bashrah ia 
adalah seorang budak 
milik seorang 
perempuan." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Al Fudlail] dari [Abu 
Sufyan Tharif As Sa'di] 
dari [Abu Nadlrah] dari 
[Abu Sa'id] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Pembuka 
shalat adalah bersuci, 
permulaannya adalah 
takbir, penutupnya 
adalah salam, dan 
tidaklah sah shalat orang 
yang tidak membaca Al 
Hamdulillah (Al 
Fatihah) dan surat (dari 
Al Qur'an) baik dalam 
shalat wajib maupun 
shalat- shalat yang 
lainnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
derajatnya ini hasan. 
Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Ali dan 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ali bin 
Abu Thalib dalam hal ini 
lebih baik sanadnya dan 
lebih shahih daripada 
hadits Abu Sa'id, dan 
kami telah menulisnya di 
awal kitab wudlu. Hadits 
ini diamalkan oleh ahli 
ilmu dari para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka. 
Ini adalah pendapat 
Sufyan Ats Tsauri, bin 
Al Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Yaitu, 
bahwa permulaan shalat 
adalah takbir, dan 
seseorang beluam 
terhitung masuk dalam 
shalat kecuali dengan 
takbir." Abu Isa berkata; 
"Aku mendengar Abu 
Bakar Muhammad bin 
Abban, penulis Waki', 
berkata; "Aku 
mendengar 

Abdurrahman bin Mahdi 
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berkata; "Sekiranya 
seseorang membuka 
shalatnya dengan tujuh 
puluh nama Allah, 
namun ia tidak bertakbir, 
maka shalatnya tidak 
sah. Dan jika ia 
berhadats (batal dari 
suci) sebelum salam, 
maka aku akan 
memerintahkannya 
wudlu kemudian 
kembali ke tempatnya 
semula, setelah itu 
salam. Hanyasannya 
permasalahannya adalah 
di awalnya. Abu Isa 
berkata; "Abu Nadlrah 
namanya adalah Al 
Mundzir bin Malik bin 
Qutha'ah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Abu Sa'id Al 
Asyaj] mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Al Yaman] dari [Ibnu 
Abu Dzfb] dari [Sa'id 
bin Sam'an] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Jika bertakbir untuk 
shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

membentangkan jari- 
jarinya." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan. Hadits ini telah 
diriwayatkan dengan 
banyak jalur dari Ibnu 
Abu Dzfb, dari Sa'id bin 
Sam'an, dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam jika masuk 
shalat (takbir), beliau 
membentangkan 
tangannya. Dan ini lebih 
shahih dari riwayat 
Yahya bin Al Yaman, 
namun Yahya bin Al 
Yaman salah dalam 
hadits ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ubaidullah bin 
Abdul Majid Al Hanafi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Dzfb] 
dari [Sa'id bin Sam'an] ia 
berkata; aku mendengar 
[Abu Hurairah] berkata; 
"Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri shalat, 
beliau membentangkan 
tangannya." Abu Isa 
berkata; "Abdullah bin 
Abdurrahman berkata; 
"Hadits ini lebih shahih 
daripada hadits Yahya 
bin Al Yaman. Hadits 
Yahya bin Al Yaman 
salah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Uqbah bin 
Mukram] dan [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Qutaibah 
Salm bin Qutaibah] dari 
[Thu'mah bin Amru] 
dari [Habib bin Abu 
Tsabit] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; 
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"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
shalat berjama'ah selama 
empat puluh hari dengan 
mendapatkan takbir 
pertama ikhlas karena 
Allah, maka akan dicatat 
baginya terbebas dari 
dua hal; terbebas dari api 
neraka dan terbebas dari 
sifat munafik." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
diriwayatkan dari Anas 
dengan secara mauquf, 
dan saya tidak 
mengetahui seorangpun 
yang memarfu'kan hadits 
ini, kecuali hadits yang 
diriwayatkan Salm bin 
Qutaibah, dari Thu'mah 
bin Amru, dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari 
Anas. Hanya saja hadits 
ini diriwayatkan dari 
Habib bin Abu Habib Al 
B ajali dari perkataan 
Anas bin Malik. Seperti 
itu pula [Hannad] 
menceritakan kepada 
kami dari [Waki'] dari 
[Khalid bin Thahman] 
dari [Habib bin Abu 
Habib Al B ajali] dari 
[Anas] sebagimana 
dalam hadits tersebut, 
namun ia tidak 
memarfu'kannya. Dan 
[Isma'il bin Ayyasy] 
telah meriwayatkan 
hadits ini dari [Umarah 
bin Ghaziyah] dari 
[Anas bin Malik] dari 
[Umar bin Al 
Khaththab] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam yang semakna 
dengan hadits ini, namun 
hadits ini tidak mahfudz 
(tidak terjaga), hadits ini 
setatusnya mursal, 
karena Umarah bin 
Ghaziyah tidak bertemu 
dengan Anas bin Malik." 
Muhammad bin Isma'il 
berkata; "Habib bin Abu 
Habib julukannya adalah 
Abu Al Kasyutsa, dan 
dinamakan juga dengan 
Abu Umairah." 



225 



telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Musa 
Al Bashari] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Ja'far bin 
Sulaiman Adi Dluba'i] 
dari [Ali bin Ali Ar 
Rifa'i] dari [Abu Al 
Mutawakkil] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; "Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri untuk 
shalat malam, beliau 
bertakbir dan membaca: 
"SUBHAANAKA 
ALLAHUMMA WA 
BIHAMDIKA WA 
TABAARAKAS 
MUKA WA TAALA 
JADDUKA WA LAA 
ILAAHA ILLAA 
GHAIRUKA (Maha 
Suci Engkau Ya Allah, 
aku memuji-Mu, Maha 
Berkah akan nama-Mu, 
Maha Tinggi kekayaan 
dan kebesaran-Mu, tidak 
ada Tuhan yang berhak 
disembah selain 
Engkau), " lalu 
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membaca: "ALLAHU 
AKBAR KABUR A 
(Allah Maha Besar 
dengan sebesar- 
besarnya), " lalu 
membaca: "ATJUDZU 
BILLAHIS SAMI'IL 
AlilM MINASY 
SYAITHANIR RAJIIM 
MIN HAMZIHI WA 
NAFKHIHI WA 
NAFSIHI (Aku 
berlidung kepada Allah 
Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui 
dari setan yang terkutuk, 
dari godaan, tiupan dan 
bisikannya)." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, Aisyah, Abdullah 
bin Mas'ud, Jabir, Jubair 
bin Muth'im dan Ibnu 
Umar." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini hadits 
Abu Sa'id adalah yang 
paling populer. Sebagian 
ahli ilmu mengamalkan 
hadits ini. Namun 
kebanyakan dari mereka 
berpendapat dengan 
hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
membaca: 
"SUBHAANAKA 
ALLAHUMMA WA 
BIHAMDIKA WA 
TABAARAKAS 
MUKA WA TAALA 
JADDUKA WA LAA 
ILAAHA ILLAA 
GHAIRUKA (Maha 
Suci Engkau Ya Allah, 
aku memuji-mu, Maha 
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Berkah akan nama-mu, 
Maha Tinggi kekayaan 
dan kebesaran-Mu, tidak 
ada Tuhan yang berhak 
disembah selain 
Engkau)." Seperti ini 
pula riwayat dari Umar 
bin Al Khaththab dan 
Abdullah bin Mas'ud. 
Hadits ini banyak 
diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka. Sanad dalam 
hadits Abu Sa'id ini juga 
sempat diperbincangkan, 
dimana Yahya bin Sa'id 
memperbincangkan 
tentang Ali bin Ali Ar 
Rifa'i. Imam Ahmad 
mengatakan, "Hadits ini 
tidak shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Arafah] dan [Yahya 
bin Musa] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Haritsah bin Abu 
Ar Rijal] dari [Amrah] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Apabila Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam membuka 
shalat beliau membaca: 
"SUBHAANAKA 
ALLAHUMMA WA 
BIHAMDIKA WA 
TABAARAKAS 
MUKA WA TAALA 
JADDUKA WA LAA 
ILAAHA ILLAA 
GHAIRUKA (Maha 
Suci Engkau Ya Allah, 
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aku memuji-Mu, Maha 
Berkah akan nama-Mu, 
Maha Tinggi kekayaan 
dan kebesaran-Mu, tidak 
ada Tuhan yang berhak 
disembah selain 
Engkau)." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini tidak 
kami ketahui berasal dari 
hadits 'Aisyah selain dari 
jalur ini, sedangkan 
Haritsah telah 
perbincangkan dalam hal 
hafalannya. Adapun Abu 
Ar Rijal namanya adalah 
Muhammad bin 
Abdurrahman Al 
Madini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Iyas Al 
Jurairi] dari [Qais bin 
Abayah] dari [Ibnu 
Abdullah bin Mughaffal] 
ia berkata; [Ayahku] 
mendengarku ketika aku 
dalam shalat, ketika itu 
aku membaca, 
"BISMILLAAHIIR 
RAHMAANIR RAHIIM 
(Dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha 
Pemurah), lalu ayahku 
berkata; "Wahai anakku, 
engkau telah melakukan 
hal yang baru, jauhilah 
perkara baru ! " Ia 
(ayahku) berkata; "Aku 
tidak pernah melihat 
seorang pun dari sahabat 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membenci sesuatu selain 
perkara yang baru 
(diada-adakan) di dalam 
Islam." Ia berkata lagi, 
"Aku pernah shalat 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, 
namun aku belum 
pernah melihat mereka 
mengucapkannya, maka 
janganlah engkau 
ucapkan itu. Jika engkau 
melaksanakan shalat 
maka bacalah, 
"ALHAMDULILLAAH 
I RABBIL AALAMIIN 
(Segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam)." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abdullah bin Mughaffal 
ini derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka 
dari kalangan tabi'in. 
Pendapat ini juga 
dipegang oleh Sufyan 
Ats Tsauri, bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq. Mereka 
berpendapat bahwa 
ucapan 

"BISMILLAAHIIR 
RAHMAANIR RAHIIM 
(Dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha 
Pemurah) itu tidak 
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dikeraskan. Mereka 
berkata; "Hendaklah 
mereka 

mengucapkannya dalam 
hati." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Isma'il bin Hammad] 
dari [Abu Khalid] dari 
[Ibnu Abbas] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membuka 
shalatnya dengan 
membaca: 
"BISMILLAAHIIR 
RAHMAANIR RAHIIM 
(Dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha 
Pemurah)." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
sanadnya tidak kuat. 
Beberapa sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berpendapat 
dengan hadits ini, di 
antara mereka adalah; 
Abu Hurairah, Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zubair. Juga, 
orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
tabi'in, mereka 
berpendapat dengan 
mengeraskan bacaan 
BISMILLAAHIIR 
RAHMAANIR 
RAHIIM. Ini adalah 
pendapat Syafi'i. Isma'il 
bin Hammad namnya 
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adalah Ibnu Abu 
Sulaiman, sedangkan 
Abu Khalid disebut 
dengan Abu Khalid Al 
Walibi, dan namanya 
adalah Hurmuz. Dia 
adalah orang Kufah." 



229 



(jc jjI Hi la 4jjj3 Lil la 

o^I^a]! j^aJiiiJ jl a'V- j ^)-aC.j 

jj| (JliiLalUJI A iLaJU 

i* < .. , 1, / .'r- 

?r i-s , (juia. ' ' U la ^ i uJC. 

Jkil Ja! Jic. |JA ^jlc. cJiaJlj 

Ajlc. ^j-lj-a ^ ; ill t—lLajual (j« 

l^jlS (j-aj (jjxjullj f^^J 

(_Jj iLaJU os.1 js\\ (jjaJjalmJ 

^jiLa LjjJ /LaiUSill (Jl! (jj-allill 

iil! tsl-a i^J^I (j' I^A 

oil^all (j ja jjaj l^jjlS jUucj 

oUjLa jAallill iLlj laaJU 

<LaJila o^l^aj jjiijj I ^gj! 

auI ja-uiJ jj*3^J ^ ' i^Ji 
^*allill jlSj jxia.^!l (jia/>]l 
(jia/)JI jxuu <_J I Juj (jl (_JJJ 



telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Qatadah] dari [Anas] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman 
senantiasa membuka 
shalatnya dengan 
ALHAMDULILLAAHI 
RABBIL AALAMIIN 
(Segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam)." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Para ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka mengamalkan 
hadits ini. Mereka 
membuka bacaan 
dengan 

ALHAMDULILLAAHI 
RABBIL AALAMIIN. 
Imam Syafi'i berkata; 
"Hadits ini maknanya 
adalah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman 
membuka bacaan 
dengan 

ALHAMDULILLAAHI 
RABBIL AALAMIIN. 
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Maksudnya, mereka 
memulai dengan 
membaca Al Fatihah 
sebelum membaca surat. 
Hal ini bukan berarti 
mereka tidak membaca 
BISMILLAAHIIR 
RAHMAANIR 
RAHIIM."ImamSyafi'i 
memandang bahwa 
hendaknya membuka 
dengan membaca 
BISMILLAAHIIRAHM 
AANIRRAHIIM dan 
mengeraskannya jika 
bacaan shalat 
dikeraskan." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
bin Abu Umar Al Makki 
Abu Abdullah Al 
Adani] dan [Ali bin 
Hujr] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Mahmud Ibnu Ar 
Rabi'] dari [Ubadah bin 
Shamit] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak ada 
shalat bagi orang yang 
tidak membaca Al 
Fatihah." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah, Aisyah, Anas, 
Abu Qatadah dan 
Abdullah bin Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ubadah bin Ash Shamit 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh ulama dari kalangan 
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sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Seperti 
Umar bin Al Khaththab, 
Imran bin Hushain dan 
selain mereka. Mereka 
berkata; "Shalat tidak 
sah tanpa membaca Al 
fatihah." Ali bin Abi 
Thalib berkata; "Setiap 
shalat yang tidak 
dibacakan di dalamnya 
Al Fatihah adalah 
kurang dan tidak 
sempurna." Pendapat ini 
dipegang oleh bin Al 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Aku 
mendengar Ibnu Abu 
Umar berkata; "Aku 
berbeda dengan Ibnu 
Abu Umar delapan belas 
tahun, sedangkan Al 
Humaidi lebih tua satu 
tahun dari usiaku. Aku 
pernah mendengar Ibnu 
Abu Umar berkata; "Aku 
melaksanakan haji 
sebanyak tujuh kali 
dengan berjalan kaki." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Bundar 
Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dan [Abdurrahman bin 
Mahdi] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Salamah bin Kuhail] 
dari [Hujr bin Anbasah] 
dari [Wa v il bin Hujr] ia 
berkata; "Aku 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam membaca: 
"GHAIRIL 
MAGHDLUUBI 
'ALAIHIM WA 
LADLAALLIIN (bukan 
(jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang 
sesat), beliau lalu 
mengucapkan: 
"AAMIIN (semoga 
Allah mengAbu Alkan), 
" dengan memanjangkan 
suaranya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Wa v il 
bin Hujr ini derajatnya 
hasan. Pendapat ini 
banyak diambil oleh ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka. Mereka 
berpendapat bahwa 
seseorang hendaknya 
mengeraskan suara 
AMIN dan tidak 
menyuarakannya dengan 
pelan. Pendapat ini juga 
diambil oleh Imam 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. [Syu'bah] juga 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Salamah bin 
Kuhail] dari [Hujr Abu 
Al Anbasah] dari 
[Alqamah bin Wa v il] 
dari [ayahnya] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca: 
GHAIRIL 
MAGHDLUUBI 
ALAIHIM WA 
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LADLAALLIIN (bukan 
(jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang 
sesat), lalu beliau 
mengucapkan: 
"AAMIIN (semoga 
Allah mengAbu Alkan), 
dan beliau 

menyuarakannya dengan 
pelan." Abu Isa berkata; 
"Aku mendengar 
Muhammad berkata; 
"Dalam hal ini hadits 
Sufyan lebih shahih 
daripada hadits Syu'bah. 
Syu'bah telah melakukan 
beberapa kesalahan 
kaitannya dengan hadits 
ini. Ia mengatakan, "Dari 
Hujr Abu Al Anbasah, 
padahal yang dimaksud 
adalah Hujr bin Anbas, 
julukannya Abu As 
Sakan. Di dalamnya ia 
menambahkan; dari 
Alqamah bin Wa v il, 
padahal di dalamnya 
tidak ada Alqamah. 
Hanyasanya dari Hujr 
bin Anbasah, dari Wa v il 
bin Hujr. Dan ia 
mengatakan, "Lalu 
beliau menyuarakannya 
dengan pelan, " padahal 
yang benar, "Beliau 
mengeraskan suaranya." 
Abu Isa berkata; "Aku 
pernah bertanya kepada 
Abu Zur'ah tentang 
hadits ini, ia lalu 
menjawab, "Hadits 
Sufyan dalam hal ini 
lebih shahih ketimbang 
hadits Syu'bah." Ia 
berkata; "Al Ala bin 
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Shalih Al Asadi 
meriwayatkan dari 
Salamah bin Kuhail 
sebagaimana riwayat 
Sufyan." Abu Isa 
berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar 
Muhammad bin Aban] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Ala bin Shalih 
Al Asadi] dari [Salamah 
bin Kuhail] dari [Hujr 
bin Anbas] dari [Wa v il 
bin Hujr] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, sebagaimana 
hadits Sufyan dari 
Salamah bin Kuhail." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
Al Ala v ] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Malik bin Anas] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Az Zuhri] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dan [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika imam 
mengucapkan AAMIIN 
maka ucapkanlah 
AAMIIN, sebab 
barangsiapa ucapan 
AAMIIN nya sama 
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dengan AAMIIN nya 
malaikat, dosa-dosanya 
yang telah lalu akan 
diampuni." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] dari 
[Sa'id] dari [Qatadah] 
dari [Al Hasan] dari 
[Samrah] ia berkata; 
"Ada dua saktah (jeda 
dengan tidak membaca 
bacaan) yang aku hafal 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, " namun hal 
itu diingkari oleh Imran 
bin Hushain, lalu ia 
berkata; "Kami 
menghafal hanya ada 
satu saktah." Maka kami 
pun menulis surat 
kepada [Ubai bin Ka'ab] 
di Madinah, lalu Ubai 
menulis balasan 
sebagaimana yang 
dihafal oleh Samrah." 
Sa'id berkata; "Kami 
bertanya Qatadah, "Dua 
saktah itu letaknya di 
mana saja?" ia 
menjawab, "Jika ia telah 
masuk shalat dan ketika 
selesai dari membaca 
bacaan (Al Fatihah)." 
Setelah itu ia berkata 
lagi, "Jika membaca 
WALADLDLAALLIIN. 
" Ia berkata; "Yang 
menjadikannya ta'ajub 
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adalah diam setelah 
membaca bacaan (Al 
Fatihah), hingga hatinya 
merasa ragu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Samrah 
ini derajatnya hasan. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil tidak hanya oleh 
satu orang saja dari 
kalangan ahli ilmu. 
Mereka menyukai 
seorang imam diam 
sejenak setelah 
membaca do'a iftitah 
(pembuka) shalat dan 
setelah selesai dari 
membaca (Al fatihah)." 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad, 
Ishaq dan sahabat- 
sahabat kami." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Qabishah bin Hulb] 
dari [Ayahnya] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengimami 
kami, lalu beliau 
memegang tangan 
kirinya dengan tangan 
kanannya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Wa v il bin 
Hujr, Ghuthaif bin Al 
Harits, Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan Sahi bin 
Sa'd." Abu Isa berkata; 
"Hadits Hulb derajatnya 
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hasan. Hadits ini 
diamalkan oleh para ahli 
ilmu dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka. Mereka 
berpendapat hendaklah 
dalam shalat seseorang 
meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan 
kirinya. Sebagian ulama 
berpendapat, hendaknya 
kedua tangan tersebut 
diletakkan di atas pusar. 
Dan sebagian lain 
berpendapat, hendaknya 
keduanya diletakkan di 
bawah pusar. Menurut 
mereka, semua pendapat 
tersebut sangat fleksibel. 
Adapun nama Hulb 
adalah Yazid bin 
Qunafah AthTha v i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Aswad] dari [Alqamah], 
dan [Al Aswad] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar 
dan Umar bertakbir pada 
setiap turun dan bangkit, 
pada setiap berdiri dan 
duduk." Ia berkata; 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Abu 
Hurairah, Anas, Ibnu 
Umar, Abu Malik Al 
Asy'ari, Abu Musa, 
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Imran bin Hushain, 
Wa v il bin Hujr dan Ibnu 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abdullah bin 
Mas'ud ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, di 
antaranya adalah Abu 
Bakar, Umar, Utsman, 
Ali dan yang lainnya. 
Serta orang-orang 
setelah mereka dari 
kalangan tabi'in. Ini 
adalah pendapat 
kebanyakan fuqaha dan 
ulama." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Munir Al Marwazi] 
berkata; aku mendengar 
[Ali bin Al Hasan] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] dari [Ibnu 
Juraij] dari [Az Zuhri] 
dari [Abu Bakr bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bertakbir 
ketika sedang turun 
(sujud)." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
ini adalah pendapat ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
tabi'in. Mereka berkata; 
"Seorang laki-laki 
hendaknya bertakbir 
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ketika rukuk dan sujud. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Ibnu Abu Umar] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Salim] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika 
membuka shalat 
mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar 
dengan kedua 
pundaknya. Beliau juga 
mengangkat tangan 
ketika rukuk dan 
mengangkat kepalanya 
dari rukuk." Ibnu Umar 
menambahkan dalam 
haditsnya, "Beliau tidak 
mengangkat kedua 
tangannya antara dua 
sujud." Abu Isa berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadll 
bin Ash Shabbah Al 
Baghdadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Az Zuhri] 
sebagimana hadits Ibnu 
Abu Umar dengan sanad 
ini." Ia berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Umar, Ali, Wa v il 
bin Juhr, Malik bin Al 
Huwairits, Anas, Abu 
Hurairah, Abu Humaid, 
Abu Usaid, Sahi bin 
Sa'd, Muhammad bin 
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Maslamah, Abu 
Qatadah, Abu Musa Al 
Asy'ari, Jabir dan Umair 
Al Laitsi." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar ini derajatnya 
hasan shahih. Pendapat 
ini dipegang oleh para 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Seperti 
Ibnu Umar, Jabir bin 
Abdullah, Abu Hurairah, 
Anas, Ibnu Abbas dan 
Abdullah Ibnu Az 
Zubair. Juga oleh selain 
mereka dari kalangan 
tabi'in seperti Al Hasan 
AlBashri, Atha\ 
Thawus, Mujahid, Nafi', 
Salim bin Abdullah, 
Sa'id bin Jubair dan 
selain mereka. Pendapat 
ini juga diambil oleh 
Malik, Mu'tamar, Al 
Auza'I, Ibnu Uyainah, 
Abdullah bin Al 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq." 
Abdullah bin Al 
Mubarak berkata; 
"Hadits tentang 
diangkatnya kedua 
tangan tetap (diakui). 
Lalu ia menyebutkan 
hadits Az Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya. 
Dan Ibnu Mas'ud bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak 
mengangkat kepalanya 
kecuali di takbir pertama 
(takbiratul ikram) adalah 
tidak sah. Hal itu telah 
diceritakan kepada kami 
oleh Ahmad bin Abdah 
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Al Amuli, ia berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin 
Zam'ah, dari Sufyan bin 
Abdul Malik, dari 
Abdullah bin Al 
Mubarak." Ia berkata; 
"Dan telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin 
Musa, ia berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Abu 
Uwais, ia berkata; 
"Malik bin Anas 
berpandangan 
(diperintahkannya) 
mengangkat kedua 
tangan di dalam shalat." 
Yahya berkata; 
"Abdurrazaq 
meriwayatkan kepada 
kami bahwa Ma'mar 
berpendapat 
(diperintahkannya) 
mengangkat tangan 
shalat." Dan aku 
mendengar Al Jarud bin 
Mu'adz berkata; "Sufyan 
bin Uyainah, Umar bin 
Harun, An Nadir bin 
Syumail, mereka 
mengangkat kedua 
tangannya ketika 
membuka shalat 
(takbiratul ihram), rukuk 
dan ketika mengangkat 
kepalanya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Ashim 
bin Kulaib] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Aswad] dari [Alqamah] 
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ia berkata; " [Abdullah 
bin Mas'ud] berkata; 
"Mahukah bila aku 
shalat bersama kalian 
dengan cara shalatnya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" lalu ia 
pun melaksanakan shalat 
dan tidak mengangkat 
kedua tangannya kecuali 
di pertama kali." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Al 
Barra v bin 'Azib." Abu 
Isa berkata; "Hadits Ibnu 
Mas'ud derajatnya hasan. 
Pendapat ini diamalkan 
tidak hanya seorang 
ulama dari para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in. Ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan penduduk 
Kufah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hashin] dari 
[Abu Abdurrahman As 
Sulami] ia berkata; " 
[Umar bin Al Kaththab] 
Radliaallahu 'anhu 
berkata kepada kami, 
"Sesungguhnya lutut- 
lutut itu disunahkan 
untuk kalian pegang, 
maka peganglah." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Sa'd, Anas, Abu 
Humaid, Abu Usaid, 
Sahi bin Sa'd, 
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Muhammad bin 
Maslamah dan Abu 
Mas'ud." Abu Isa 
berkata; "Hadits Umar 
ini derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka. Mereka tidak 
berselisih tentang hal itu 
kecuali hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas'ud dan sebagian 
sahabatnya. Bahwasanya 
mereka merapatkannya. 
Dan menurut ahli ilmu 
merapatkan sudah 
dimansukh (dihapus)." 
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Sa'ad bin Abu Waqash 
berkata; "Kami biasa 
melakukan hal itu lalu 
kami dilarang, dan kami 
diperintahkan untuk 
meletakkan telapak 
tangan pada lutut." Ia 
berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Abu 
Ya'fur] dari [Mush'ab 
bin Sa'd] dari ayahnya 
[Sa'd] seperti ini. Dan 
Abu Humaid As Sa'idi 
namanya adalah 
Abdurrahman bin Sa'd 
bin Al Mundzir. Abu 
Usaid As Sa'idi namanya 
adalah Malik bin 
Rabi'ah. Abdullah bin 
Habib, Abu Ya'fur 
Abdurrahman bin Ubaid 
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bin Nisthas. Abu Ya'fur 
Al Abdi namanya 
Waqid, dan disebut juga 
dengan Waqdan, dan 
dialah yang 
meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abu Aufa, 
keduanya dari penduduk 
Kufah." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar Bundar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
Aqdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin 
Sulaiman] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbas bin Sahi 
bin Sa'd] ia berkata; 
'Abu Humaid, Abu 
Usaid, Sahi bin Sa'd dan 
Muhammad bin 
Maslamah berkumpul 
seraya menyebutkan 
tentang (sifat) shalat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." [Abu 
Humaid] berkata; "Aku 
adalah orang yang paling 
tahu dengan shalat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dari 
kalian semua. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam rukuk, lalu 
beliau meletakkan kedua 
tangannya pada lutut 
seakan-akan beliau 
menggenggam kedua 
lututnya. Beliau 
menggerakkan kedua 
tangannya seraya 
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merenggangkan kedua 
tangannya dari 
lambungnya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Anas." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Humaid derajatnya 
hasan shahih. Inilah 
yang dipilih oleh para 
ahli ilmu, yakni 
hendaklah ia meletakkan 
kedua tangannya dari 
lambung ketika rukuk 
dan sujud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Ibnu Abu Dzi v b] 
dari [Ishaq bin Yazid Al 
Hudzali] dari [Aun bin 
Abdullah bin Utbah] dari 
[Ibnu Mas'ud] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari 
kalian rukuk lalu 
mengucapkan dalam 
rukuknya; SUBHAANA 
RABBIAL AZHIIM 
(Maha Suci Tuhanku 
yang Maha Agung) tiga 
kali maka rukuknya 
telah sempurna. Dan itu 
adalah yang minimal. 
Kemudian ketika sujud 
mengucapkan; 
SUBHAANA 
RABBIAL A'LA (Maha 
Suci Tuhanku yang 
Maha Tinggi) tiga kali 
maka rukuknya telah 
sempurna. Dan itu 
adalah yang minimal. " Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
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ada juga hadits dari 
Hudzaifah dan Uqbah 
bin Amir." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Mas'ud sanadnya tidak 
bersambung, karena Aun 
bin Abdullah bin Utbah 
tidak bertemu Ibnu 
Mas'ud. Hadits ini 
diamalkan oleh para ahli 
ilmu, bahwa mereka 
menyukai agar 
seseorang tidak 
mengurangi dalam 
membaca tasbih dalam 
rukuk dan sujudnya. Dan 
telah diriwayatkan dari 
Abdullah bin Al 
Mubarak, ia berkata; 
"Aku lebih suka bagi 
imam untuk bertasbih 
lima kali agar orang 
yang berada di 
belakangnya sempat 
membaca tasbih tiga 
kali. Ishaq bin Ibrahim 
juga berpendapat seperti 
ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud] berkata; telah 
memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
A'masy] berkata; aku 
mendengar [Sa'd bin 
Ubaidah] menceritakan 
dari [Al Mustaurid] dari 
[Shillah bin Zufar] dari 
[Hudzaifah] bahwasanya 
ia pernah shalat bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan dalam 
rukuknya beliau 
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membaca: 
"SUBHAANA 
RABBIAL AZHIIM 
(Maha Suci Tuhanku 
yang Maha Agung) dan 
dalam sujudnya beliau 
mengucapkan: 
"SUBHAANA 
RABBIAL A 'LA (Maha 
Suci Tuhanku yang 
Maha Tinggi)." Dan 
tidaklah beliau melewati 
ayat yang berbicara 
tentang rahmat, beliau 
berhenti (berdo'a 
meminta rahmat), dan 
tidaklah beliau melewati 
ayat yang berbicara 
tentang siksa kecuali 
beliau berhenti dan 
berlindung." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." Dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Syu'bah] 
seperti hadits tersebut. 
Hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari 
Hudzaifah dengan jalur 
lain, bahwa ia pernah 
shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu ia 
menyebutkan hadits 
tersebut." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
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telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas]. (sanad dialihkan) 
telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik] dari [Nafi'] 
dari [Ibrahim bin 
Hunain] dari [Ayahnya] 
dari [Ali bin Abu 
Thalib] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
memakai pakaian yang 
keras, pakaian dicelup, 
cincin emas dan 
membaca ayat Al Quran 
ketika rukuk." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Abbas." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ali ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka, bahwa mereka 
memakruhkan membaca 
ayat Al Quran ketika 
rukuk dan sujud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Umarah bin Umair] dari 
[Abu Ma'mar] dari [Abu 
Mas'ud Al Anshari Al 
Badri] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat 
seseorang tidak akan 
sempurna bila dalam 
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rukuk dan sujud tulang 
punggungnya tidak 
lurus." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali bin 
Syaiban, Anas, Abu 
Hurairah dan Rifa'ah Az 
Zuraqi." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Mas'ud Al Anshari 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka. 
Mereka berpendapat 
bahwa seseorang 
hendaknya meluruskan 
tulang runggungnya 
ketika rukuk dan sujud." 
Imam Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq mengatakan, 
"Seserang yang tidak 
meluruskan 
punggungnya ketika 
rukuk dan sujud maka 
shalatnya rusak. Hal ini 
berdasarkan hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Shalat 
seseorang tidak akan 
sempurna bila dalam 
rukuk dan sujud tulang 
punggungnya tidak 
lurus." Abu Mu'tamir 
namanya adalah 
Abdullah bin Sukhbarah, 
sedangkan Abu Mas'ud 
Al Anshari Al Badri 
namanya adalah Uqbah 
bin Amru." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud Ath Thayalisi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Abu 
Salamah Al Majisyun] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Pamanku] dari 
[Abdurrahman Al A'raj] 
dari [Ubaidullah bin Abu 
Rafi'] dari [Ali bin Abu 
Thalib] ia berkata; "Jika 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengangkat kepalanya 
beliau mengucapkan: 
"SAMIAALLAHU 
LIMAN HAMIDAH 
RABBANA LAKAL 
HAMDU MIL V AS 
SAMAAWATI WA 
MEL'AL ARDLI WA 
MICazza wajalla MA 
BAINAHUMA WA 
MIL V A MA SYFTA 
MIN SYAFIN BA'DU 
(Semoga Allah 
mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya. 
Wahai Tuhan kami, 
hanya bagi-Mu segala 
pujian sepebuh langit 
dan bumi, dan sepenuh 
apa yang ada di antara 
keduanya, dan sepenuh 
apa yang Engkau 
kehendaki selain itu)." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Ibnu Abu Aufa, Abu 
Juhaifah dan Abu Sa'id." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
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Ali ini derajatnya hasan 
shahih. Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini. 
Pendapat ini diambil 
juga oleh Syafi'i. Ia 
berkata; "Hendaknya 
seseorang membaca do'a 
ini baik dalam shalat 
wajib maupun sunnah." 
Sebagian penduduk 
Kufah membaca do v a ini 
dalam shalat sunnah dan 
tidak membacanya 
dalam shalat wajib." 
Abu Isa berkata; "Ia 
disebut dengan Al 
Majisyun karena ia 
termasuk anak Al 
Majisyun." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Ashari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Sumai] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika imam 
mengucapkan: 
"SAMIAALLAHU 
LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah 
mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya), 
maka ucapkanlah; 
"RABBANA WA 
LAKAL HAMDU 
(Wahai Tuhan kami, dan 
hanya bagi-Mu segala 
pujian). Sebab 
barangsiapa ucapannya 
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berbarengan dengan 
ucapan malaikat, maka 
dosa yang telah lalu 
akan diampuni." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka. 
Yaitu, anjuran bagi 
imam untuk 
mengucapkan; 
"SAMI'AALLAHU 
LIMAN HAMIDAH 
RABBANA WA 
LAKAL HAMDU 
(Semoga Allah 
mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya. 
Wahai Tuhan kami, dan 
hanya bagi-Mu segala 
pujian)." Lalu orang- 
orang yang berada di 
belakang imam 
(makmum) 
mengucapkan; 
"RABBANA WA 
LAKAL HAMDU 
(Wahai Tuhan kami, dan 
hanya bagi-Mu segala 
pujian)." Pendapat ini 
diambil juga oleh Imam 
Ahmad. Ibnu Sirin dan 
selainnya berkata; 
"Hendaknya makmum 
mengucapkan; 
"SAMIAALLAHU 
LIMAN HAMIDAH 
RABBANA WA 
LAKAL HAMDU 
(Semoga Allah 
mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya. 
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Wahai Tuhan kami, dan 
hanya bagi-Mu segala 
pujian). Sebagimana 
yang diucapkan oleh 
imam." Pendapat ini 
diambil juga oleh Syafi'i 
dan Ishaq. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Salamah 
bin Syabib] dan [Ahmad 
bin Ibrahim Ad Dauraqi] 
dan [Al Hasan bin Ali Al 
Hulwani] dan [Abdullah 
bin Munir] dan lain-lain 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] dari 
[ Ashim bin Kulaib] dari 
[Ayahnya] dari [Wa'il 
bin Hujr] ia berkata; 
"Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila sujud, 
beliau meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan apabila 
bangkit beliau 
mengangkat kedua 
tangannya sebelum 
kedua lututnya." Ia 
berkata; "[Al Hasan bin 
Ali] menambahkan 
dalam haditsnya bahwa 
[Yazid bin Harun] 
berkata; "Syarik tidak 
pernah meriwayatkan 
dari Ashim bin Kulaib 
kecuali hadits ini." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
hasan gharib, dan kami 
tidak mengetahui 
seorangpun yang 
meriwayatkan hadits 
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seperti ini dari Syarik. 
Hadits ini diamalkan 
oleh kebanyakan ahli 
ilmu, mereka 
berpendapat hendaknya 
seseorang meletakkan 
kedua lututnya sebelum 
kedua tangannya, dan 
mengangkat kedua 
tangan sebelum kedua 
lututnya ketika bangkit. 
[Hammam] 

meriwayatkan hadits ini 
dari ['Ashim] secara 
mursal dan tidak 
menyebutkan di 
dalamnya nama Wa'il 
bin Hujr." 


249 


^ilj (jj UjAk ^ jjji uli», 
j i j)J jlll .lic j)J ^ jC 

jc gjcVl jc jtijll jc 

; - » - »' J i - 'f 
ojjjA (_J| t" u i uJC jjl 

j^> Ai jaj ^ jc 

j, jul 1«-. jc. 1 IA 'r jj 

(-j) jc jc jjiall 

4j1c i&l ^jJj-a ^ i "1 jC OJJJ* 

O^Jauaj jjj jlll AiC j ^l^jj 

■Ija m jjj ^J^J AtojLia (_J jjiall 

sjjCj jUaall 


telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Nafi'] berkata 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Hasan] 
dari [Abu Az Zinad] dari 
[Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Dalam shalat salah 
seorang dari kalian 
meletakkan lututnya 
seperti unta yang 
menderum." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
adalah gharib, dan kami 
tidak mengetahuinya 
semacam ini dari Abu 
Az Zinad kecuali dari 
jalur ini. Hadits ini telah 
diriwayatkan pula dari 
[Abdullah bin Sa'id Al 
Maqburi] dari [ayahnya] 
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dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan 
dan yang lainnya telah 
melemahkan Abdullah 
bin Sa'id Al Magburi." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar Bundar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
Aqdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin 
Sulaiman] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abbas bin Sahi] dari 
[Abu Humaid As Sa'idi] 
berkata; "Ketika sujud 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menekankan 
hidung dan dahinya ke 
bumi, menjauhkan dua 
tangan dari lambungnya, 
dan meletakkan dua 
telapak tangannya 
sejajar dengan dua 
bahu." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Abbas, 
Wa v il bin Hujr dan Abu 
Sa'id." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Humaid 
derajatnya hasan shahih. 
Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini, 
yakni seseorang 
hendaknya 
menempelkan hidung 
dan dahinya. Jika ia 
hanya menempelkan 
dahi dan tidak 
menempelkan hidung, 
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maka sebagian ulama 
mengatakan bahwa hal 
itu telah mencukupi. 
Sedangkan sebagian 
yang lain mengatakan 
bahwa hal itu tidak 
mencukupi hingga ia 
sujud di atas hidung dan 
dahinya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Al Hajjaj] 
dari [Abu Ishaq] ia 
berkata; "Aku bertanya 
kepada [Al Barra v bin 
Azib] ; Dimanakah Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam meletakkan 
wajahnya ketika sujud?" 
ia menjawab, "Antara 
dua telapak tangannya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini ada juga hadits dari 
Wa'il bin Hujr dan Abu 
Humaid." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Barra v derajatnya hasan 
shahih gharib. Dan 
inilah yang menjadi 
pilihan sebagian ahli 
ilmu, yaitu kedua tangan 
hendaknya dekat dengan 
kedua telinganya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Bakr bin Mudlar] 
dari [Ibnu Al Had] dari 
[Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Amir bin 
Sa'd bin Abu Waqash] 
dari [Al Abbas bin 
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Abdul Muthallib] 
bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika seorang hamba 
sujud hendaklah di atas 
tujuh bagian (anggota 
tubuhnya); wajah, kedua 
telapak tangan, kedua 
lutut, dan kedua telapak 
kaki." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Abbas, 
Abu Hurairah, Jabir dan 
Abu Sa'id." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Abbas ini derajatnya 
hasam shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh ahli 
ilmu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Thawus] 
dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam diperintahkan 
untuk sujud di atas tujuh 
tulang dan tidak 
menahan rambut serta 
pakaian." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Dawud bin 
Qais] dari [Ubaidullah 
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bin Abdullah bin Al 
Aqram Al Khuza'i] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Aku bersama ayahku 
berada di suatu tanah 
lapang di Namirah, lalu 
melintaslah sebuah 
rombongan sedangkan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri 
shalat." Ia berkata; "Aku 
melihat dapat melihat 
putihnya bagian dalam 
dari ketiak beliau ketika 
sujud." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Abbas, 
Ibnu Buhainah, Jabir, 
Ahmar bin Jaz v i, 
Maimunah, Abu 
Humaid, Abu Mas'udi, 
Abu Usaid, Sahi bin 
Sa'd, Muhammad bin 
Maslamah, Al Barra v bin 
Azib, Adi bin Amirah 
dan Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Al Arqam 
derajatnya hasan, kami 
tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits 
Dawud bin Qais. Dan 
kami juga tidak 
mengetahui riwayat 
Abdullah bin Al Arqam 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam selain 
hadits ini. Kebanyakan 
para ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengamalkan 
hadits ini. Sedangkan 
Abdullah bin Al Arqam 
Az Zuhri sendiri adalah 
seorang sahabat Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam dan penulis 
Abu Bakar Ash 
Shiddiq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Sufyan] dari 
[Jabir] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang 
dari kalian sujud 
hendaklah seimbangkan, 
dan jangan menelungkup 
kedua lengannya seperti 
menelungkupnya seekor 
anjing." Ia berkata; 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Abdurrahman 
bin Syibl, Anas, Al 
Barra\ Abu Humaid dan 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Jabir ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh para ahli ilmu, 
mereka memilih I'tidal 
(seimbang) ketika sujud 
dan memakruhkan posisi 
menelungkup 
sebagaimana binatang 
buas." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Qatadah] ia berkata; 
"Aku mendengar [Anas] 
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berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Hendaklah salah 
seorang dari kalian 
seimbang ketika sujud, 
jangan membentangkan 
kedua siku layaknya 
anjing." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Mu'alla bin Asad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] dari 
[Muhammad bin Ajian] 
dari [Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Amir bin 
Sa'ad bin Abu Waqqas] 
dari [Ayahnya] berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan untuk 
melekatkan kedua 
tangan dan menegakkan 
kedua telapak kaki." 
Abdullah berkata; " 
[Mu'alla bin Asad] 
berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Mas'adah] dari 
[Muhammad bin Ajian] 
dari [Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Amir bin 
Sa'd] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan untuk 
melekatkan kedua 
tangan ... lalu ia 
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menyebutkan 
sebagaiman hadits 
tersebut, hanya saja ia 
tidak menyebutkan di 
dalamnya, dari 
ayahnya." Abu Isa 
berkata; " [Yahya bin 
Sa'id Al Qaththan] dan 
lainnya meriwayatkan 
dari [Muhammad bin 
Ajian] dari [Muhammad 
bin Ibrahim] dari [Amir 
bin Sa'd] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan untuk 
melekatkan kedua 
tangan dan menegakkan 
kedua telapak kaki." 
Hadits ini mursal, 
namun lebih shahih 
daripada hadits Wuhaib. 
Dan inilah yang menjadi 
kesepakatan dan pilihan 
para ahli ilmu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Musa Al Mawarzi] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Al Bara v bin 
Azib] ia berkata; 
"Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat, maka 
rukuk, mengangkat 
kepala dari rukuk, sujud, 
dan mengangkat kepala 
dari sujud lamanya 
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hampir sama." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Anas. Ia berkata; "Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
Hakam] sebagaimana 
dalam hadits." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Bara v derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh ahli 
ilmu." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [Abdullah 
bin Yazid] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Bara v ] dan ia 
bukanlah seorang 
pendusta. Ia berkata; 
"Jika kami shalat di 
belakang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan beliau 
mengangkat kepalanya 
dari rukuk. Maka tidak 
seorang pun dari kami 
yang menundukkan 
penunggungnya (rukuk) 
hingga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sujud, lalu 
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kami pun ikut sujud." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Anas, Mu'awiyah, Ibnu 
Mas'adah dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Bara v derajatnya hasan 
shahih. Pendapat ini 
diambil oleh ahli ilmu, 
bahwa makmum 
mengikuti (semua) yang 
dilakukan oleh imam, ia 
tidak boleh rukuk hingga 
imam rukuk dan tidak 
mengangkat kepala 
hingga imam 
mengangkat kepala. Dan 
kami tidak menemukan 
adanya perselisihan dan 
hal itu." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ubaidullah bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isra'il] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Harits] 
dari [Ali] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: 
"Wahai Ali, aku 
mencintai sesuatu 
untukmu sebagaimana 
aku mencintai untuk 
diriku, dan aku benci 
sesuatu yang 
menimpamu 
sebagaimana aku 
membencinya jika 
menimpaku, maka 
janganlah kamu 
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menderum di antara dua 
sujud." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini tidak kami 
ketahui dari hadits Ali 
kecuali dari hadits 
riwayat Abu Ishaq, dari 
Al Harits, dari Ali. 
Namun sebagian ahli 
ilmu melemahkan Al 
Harits Al A'war. Banyak 
dari ahli ilmu yang 
mengamalkan hadits ini, 
bahwa mereka 
memakruhkan posisi 
menderum." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Aisyah, Anas dan Abu 
Hurairah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Juraij] 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Abu Az Zubair] 
bahwasanya ia pernah 
mendengar [Thawus] 
berkata; "Kami pernah 
bertanya kepada [Ibnu 
Abbas] tentang duduk Al 
IqV (duduk di atas 
pantat dengan 
menegakkan paha dan 
betis) di atas dua telapak 
tangan?" lalu ia 
menjawab, "Itu adalah 
sunnah." Lalu kami pun 
berkata; "Sesungguhnya 
sikap seperti kami 
menganggapnya kasar 
bagi seorang laki-laki, " 



Tirmidzi 1-1000 



jjj ln '-s ' . lllA (jj 4 a l l u UlAa 
e!/UJI (^Jl (jt i-jtfa. (jj 

cs^'j yr^f'j ts4^-j'j 
^ic- (jj (jlaa SI UJ la^ja jjl j 

(Jj Jj jj Ijjik ^jljlaJI J^UJI 

(jc. ejUa. (jj Jjj (jc. jjjU 

jjl (jli a i selili ^1 

IoSa j *1jj^>c. ( _ r oiJC- 

LSJJJ ^J^l J Ajjji-all 
(jt lluIaJI IjlA i 



ia menjawab, "Bahkan 
itu adalah sunnah nabi 
kalian shallallahu 'alaihi 
wasallam." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abdullah 
bin Mas'ud, Abu Darda, 
Ibnu Abbas, Mu'adz bin 
Anas dan Jabir." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Sebagian ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berpegangan 
dengan hadits ini, 
mereka berpandangan 
bahwa duduk iq'a v tidak 
apa-apa. Pendapat ini 
diambil oleh sebagian 
penduduk Makkah dari 
kalangan ahli fikih dan 
ahli ilmu. Ia berkata; 
"Namun sebagian besar 
ahli ilmu memakruhkan 
duduk iq'a v di antara dua 
sujud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Salamah 
bin Syabib] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin 
Hubab] dari [Kamil Abu 
Al Ala v ] dari [Habib bin 
Abu Tsabit] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Ketika 
duduk di antara dua 
sujud, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca do v a: 
"ALLAAHUMMAGHFI 
RLII WARHAMNII 
WAJBURNII 
WAHDINII 

WARZUQNII (ya Allah 
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ampunila aku, 
kasihanilah aku, 
cukupkanlah aku, berilah 
aku hidayah dan berilah 
aku rizqi)." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Ali 
Al Khallal Al Hulwani] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
dari [Zaid bin Hubab] 
dari [Kamil Abu Al 
Ala v ] sebagaimana 
dalam hadits." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya gharib, dan 
seperti inilah 
diriwayatkan dari Ali. 
Pendapat ini diambil 
oleh Imam Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berpandangan 
bahwa hal itu dibolehkan 
baik dalam shalat wajib 
maupun shalat sunnah. 
Dan sebagian yang lain 
meriwayatkan hadits ini 
dari Kamil Abu Al Ala v 
secara Mursal." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Ajian] dari 
[Sumai] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Sebagian sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengeluhkan 
beratnya sujud kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bila mereka 
harus membentangkan 
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(j^i «-VjA Ajljj (j^J 


(tangan). Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: 
"(Mudahkanlah) dengan 
meminta bantuan lutut 
kalian." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
gharib, kami tidak 
mengetahui bahwa itu 
adalah dari hadits Abu 
Shalih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, kecuali dari 
jalur ini. Yakni dari 
hadits Al Laits, dari Ibnu 
Ajian." Hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari 
jalur [Sufyan bin 
Uyainah] dan beberapa 
orang dari [Sumai] dari 
[An Nu'man bin Abu 
Ayyasy] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
tersebut. Seakan-akan 
riwayat mereka lebih 
shahih ketimbang 
riwayat Al Laits." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Husyaim] dari 
[Khalid Al Hadza v ] dari 
[Abu Qilabah] dari 
[Malik Al Huwairits Al 
Laitsi] bahwasanya ia 
pernah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan 
shalat, apabila beliau 
berada dalam rakaat 
ganjil, maka beliau tidak 
bangkit hingga duduk 
sempurna." Abu Isa 
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berkata; "Hadits Malik 
bin Al Huwairits 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu. 
Ini adalah pendapat 
Ishaq dan sebagian 
sahabat kami. 
Sedangkan Malik, 
julukannya adalah Abu 
Sulaiman." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Ilyas] 
dari [Shalih] pelayah At 
Tau v amah, dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bangkit dalam 
shalat dengan 
bertumpuan pada ujung 
jari telapak kaki." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini diamalkan 
oleh para ulama. Mereka 
berpendapat bahwa, 
hendaknya seorang laki- 
laki bangkit di dalam 
shalatnya dengan 
bertumpuan pada kedua 
telapak kaki. Dan 
menurut para ahli hadits 
Khalid bin Ilyas adalah 
seorang yang lemah." Ia 
berkata; "Khalid bin 
Ilyas juga biasa disebut 
dengan nama Khalid bin 
Iyas. Sedangkan Shalih 
pelayan At Tau v amah 
adalah Shalih bin Abi 
Shalih. Sedangkan Abu 
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Shalih sendiri namanya 
adalah Nabhan, yaitu 
seorang yang berasal 
dari Madinah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Ibrahim Ad Dauraqi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ubaidullah Al 
Asyja'i] dari [Sufyan Ats 
Tsauri] dari [Abu Ishaq] 
dari [Al Aswad bin 
Yazid] dari [Abdullah 
bin Mas'ud] ia berkata; 
"Kika kami sedang 
duduk pada rakaat 
kedua, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajari 
kami untuk membaca; 
"ATTAHIYYATU 
LILLAAH WASH 
SHALAAWATU 
WATH THAYYIBAAT 
AS SALAAMU 
ALAIKA AYYUHAN- 
NABIYYU WA 
RAHMATULLAAHI 
WA BARAKAATUH, 
AS SALAAMU 
ALAINA WA ALAA 
'IBAADILLAAHISH 
SHAALIHIIN, 
ASYHADU ANLAA 
ILAAHA ILLAALLAH, 
WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMAD AN 
ABDUHUU WA 
RASUULUH (Segala 
penghormatan hanya 
milik Allah. (Demikian 
juga) segala rahmat dan 
kebaikan. Semoga 
kesejahteraan 
dilimpahkan kepadamu 
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wahai Nabi, serta rahmat 
dan berkah Allah. 
Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada 
kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk 
disembah selain Allah, 
dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah 
hamba dan utusan 
Allah." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Umar, 
Jabir, Abu Musa dan 
Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits [Ibnu 
Mas'ud] ini telah 
diriwayatkan darinya 
dengan banyak jalur. 
Dalam masalah 
tasyahud, hadits ini 
adalah yang paling 
shahih dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka juga telah 
mengamalkannya. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak, 
Ahmad dan Ishaq." 
Telah menceritakan 
kepada kami Ahmad bin 
Muhammad bin Musa 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami Abdullah bin Al 
Mubarak dari Ma'mar 
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dari Khushaif ia berkata; 
"Aku pernah melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di dalam 
mimpi, lalu aku 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, orang-orang 
telah berselisih dalam 
perkara tasyahud!" lalu 
beliau menjawab: 
"Hendaklah engkau 
bertas yahud 
sebagaimana yang 
dipakai Ibnu Mas'ud." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Abu Az Zubair] dari 
[Sa'id bin Jubair] dan 
[Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengajari kami taysahud 
sebagimana beliau 
mengajari kami Al 
Qur v an, beliau 
mengucapkan: 
"ATTAHIYATUL 
MUBARAKATUSH 
SHALAWATUTH 
THAIYYIBATULILLA 
H SALAAMUN 
ALAIKA AYYUHAN- 
NABIYYU WA 
RAHMATULLAAHI 
WA BARAKAATUH, 
SALAAMUN ALAINA 
WA ALAA 
'IBAADILLAHISH 
SHALIHIIN 
ASYHADU ANLAA 
ILAAHA ILLAALLAH, 
WA ASYHADU ANNA 
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MUHAMMAD AN 
RASULULLAH (Segala 
penghormatan dan 
keberkahan hanya milik 
Allah. (Demikian juga) 
segala rahmat dan 
kebaikan. Semoga 
kesejahteraan 
dilimpahkan kepadamu 
wahai Nabi, serta rahmat 
dan berkah Allah. 
Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada 
kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk 
disembah selain Allah, 
dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah 
hamba dan utusan 
Allah." Ia berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas ini 
derajatnya hasan gharib 
shahih. [Abdurrahman 
bin Humaid Ar Ru v asi] 
juga telah meriwayatkan 
hadits ini dari [Abu Az 
Zubair] sebagimana 
hadits Al Laits bin Sa'd. 
Dan [Aiman bin Nabil 
Al Makki] 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Az Zubair] 
dari [Jabir] namun 
sanadnya tidak terjaga. 
Hingga Imam Syafi'i 
berpegang dengan hadits 
Ibnu Abbas dalam 
masalah tasyahud." 



268 



. • .« - y : - ' >?> >' > '■ > 

Cm Cy^j^\ Cfi- (3~" • "j 

Qi AUl (jt (jC Jjjoi^I 



telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyaj] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Bukair] 
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dari [Muhammad bin 
Ishaq] dari 

[Abdurrahman bin Al 
Aswad] dari [Ayahnya] 
dari [Abdullah bin 
Mas'ud] ia berkata; "Ia 
berkata; "Termasuk 
sunnah adalah 
menyembunyikan 
tasyahud." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Mas'ud ini derajatnya 
hasan gharib. Para ahli 
ilmu mengamalkan 
hadits ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Idris] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ashim bin Kulaib 
Al Jarmi] dari 
[Ayahnya] dari [Ibnu 
Hujr] ia berkata; "Ketika 
aku tiba di Madinah, aku 
berkata; "Sungguh, aku 
benar-benar akan 
melihat bagaimana 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat. 
Ketika duduk tasyahud 
beliau membentangkan 
kaki kirinya dan 
meletakkan tangan 
kirinya -yakni di atas 
paha kirinya- serta 
menegakkan kaki 
kanannya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh kebanyakan para 
ahli ilmu. Ini adalah 
pendapat Sufyan Ats 
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Tsauri, penduduk Kufah 
dan bin Al Mubarak." 



270 



uj la jUij (jj &a jIaL uiiAa. 

(jj (jaljt (gjjAa ^Aill (jUajilo 

H Lu j Sjlal 

illiij AjIc. idll (_5-lj-a jill (J 
SiL^aj XiSc.| li) Alis. jj| JUs 

4.UC. idl! (^•■ a ^ (J J*"J (j! 

(jS jjsll i» t5 -j*j iiuij 

jA-aJ JjsIj (_gJ»»';N 4Aa.j 

^Lajj 4 SLI ^jlc ^lajU 
A^Sij c? iijll ^V^J ^jic- ( _ s Aaj]I 

(JIIAjI'iidII C5 j*J AalLaL jUi! j 

* - - % - \<- / - ' 'i 
jjjuia. < yAa. IAA j ^ i ujC. jj! 

Ag-Soll («I Ali I jlll (ja ml j 
ljaja.lj 4£jj Jc- J^VI 

^iaj I jlll Aiii. ^jjl lluAaJ 



telah menceritakan 
kepada kami [Bundar 
Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
Aqadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin 
Sulaiman Al Madani] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abbas bin Sahi As 
Sa'idi] ia berkata; "Abu 
Humaid, Abu Usaid, 
Sahi bin Sa'd dan 
Muhammad bin 
Maslamah berkumpul, 
mereka menyebut- 
nyebut tentang shalat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu 
[Abu Humaid] berkata; 
"Aku adalah orang yang 
paling tahu tentang 
shalatnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam daripada 
kalian semua. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam duduk 
tas yahud seraya 
membentangkan kaki 
kirinya dan 
menghadapkan bagian 
depan kaki kananya ke 
arah kiblat, beliau 
meletakkan telapak 
tangan kanannya di atas 
lutut kanan dan telapak 
tangan kanan kiri di atas 
lutut kiri. Lalu berisyarat 
dengan jarinya, yakni 
jari telunjuk." Abu Isa 
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berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Sebagian ahli ilmu 
berpegangan dengan 
hadits ini. Ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berkata; "Pada 
tas yahud akhir 
hendaknya seseorang 
duduk pada pangkal 
pahanya." Mereka 
berdalil dengan hadits 
Abu Humaid, mereka 
berkata; "Pada tasyahud 
akhir hendaknya 
seseorang duduk di atas 
kaki kirinya dan 
menegakkan kaki 
kanannya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] dan [Yahya 
bin Musa] dan beberapa 
orang mereka berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] dari 
[Ma'mar] dari 
[Ubaidullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika duduk di 
dalam shalat, beliau 
meletakkan tangan 
kanannya di atas lutut 
dan mengangkat jari 
sebelah ibu jari kanan - 
maksudnya jari telunjuk- 
dan berdo v a dengannya. 
Dan beliau juga 
meletakkan tangan 
kirinya di atas lutut 
dengan membentangkan 
jari-jarinya." Ia berkata; 
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"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abudllah 
Ibnu Az Zubair, Numair 
Al Khuza'I, Abu 
Hurairah, Abu Humaid 
dan Wa v il bin Hujr." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar ini derajatnya 
hasan gharib, kami tidak 
mengatahui hadits 
tersebut dari Ubaidullah 
bin Umar selain dari 
jalur ini. sebagian ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in mengamalkan 
hadits ini. mereka 
memilih untuk berisyarat 
dengan jari telunjuk 
ketika tasyahud. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh sahabat- 
sahabat kami." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Bundar 
Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [Abu Al 
Ahwash] dari [Abdullah] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
Bahwasanya beliau 
mengucapkan salam ke 
arah kanan dan kiri 
seraya mengucapkan: 
"ASSALAAMU 
ALAIKUM WA 
RAHMATULLAH, 
ASSALAAMU 
ALAIKUM WA 
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RAHMATULLAH 
(Semoga keselamatan 
dan rahmat Allah 
limpahkan kepadamu)." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Sa'd bin Abu Waqash, 
Ibnu Umar, Jabir bin 
Samrah, Al Bara\ Abu 
Sa'id, Ammar, Abu 
Wa v il bin Hujr, Adi bin 
Amirah, dan Jabir bin 
Abdullah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar derajatnya hasan 
shahih. Banyak ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka 
yang mengamalkan 
hadits ini. ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak, Ahmad 
dan Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
An Naisaburi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [ Amru bin 
Abu Salamah Abu Hafsh 
At Tinnisi] dari [Zuhair 
bin Muhammad] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam salam dalam 
shalatnya hanya sekali 
salam ke arah mukanya 
sedikit condong ke 
sebelah kanan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Sahi 
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bin Sa'd." Abu Isa 
berkata; "Kami tidak 
mengetahui kemarfu'an 
hadits 'Aisyah kecuali 
dari jalur ini. 
Muhammad bin Isma'il 
berkata; "Zuhairbin 
Muhammad adalah 
penduduk Syam, mereka 
meriwayatkan hadits 
hadits munkar darinya, 



sedangkan riwayat 
penduduk Irak yang 
berasal darinya lebih 
tepat dan lebih shahih." 
Muhammad berkata; 
"Ahmad bin Hambal 
berkata; "Sepertinya 
Zuhair bin Muhammad 
yang ada pada mereka 
bukanlah Zuhair yang 
hadits-haditsnya diambil 
oleh orang-orang Irak. 
Dan sepertinya ia adalah 
orang lain yang mereka 
ubah namanya." Abu Isa 
berkata; "Sebagian 
ulama berpegangan 
dengan hadits ini 
kaitannya dengan salam 
dalam shalat. Namun 
riwayat yang paling 
shahih dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah dua 
salam, dan ini diamalkan 
oleh kebanyakan ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, tabi'in 
dan orang-orang setelah 
mereka. Sedangkan 
sebagian sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang lain 
hanya dengan satu salam 
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dalam shalat wajib. 
Imam Syafi'i berkata; 
"Jika berkehendak ia 
boleh dengan satu salam 
atau dua salam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] dan [Hiql bin 
Ziyad] dari [Al Auza'i] 
dari [Qurrah bin 
Abdurrahman] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Memendekkan salam 
adalah sunnah." Ali bin 
Hujr berkata; "Abdullah 
bin Al Mubarak berkata; 
"Yaitu tidak 
memanjangkannya. " 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Pendapat ini 
disukai (dipilih) oleh 
ahli ilmu." Dan telah 
diriwayatkan pula dari 
Ibrahim An Nakha'I, 
bahwasanya ia 
mengatakan, "Takbir dan 
salam adalah mati 
(pendek)." Dikatakan 
bahwa Hiql adalah 
penulis Al Auza'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Ashim Al Ahwal] 
dari [Abdullah bin Al 
Harits] dari [Aisyah] ia 
berkata; "Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam telah selesai 
salam beliau tidak duduk 
kecuali sekadar ucapan: 
"ALLAHUMMA 
ANTAS SALAAM WA 
MINKAS SALAAM 
DZAL JALAALI WAL 
IKRAAM (Ya Allah, 
Engkau adalah 
keselamatan dan dari- 
Mu keselamatan itu, 
Engkaulah pemberi 
berkah dan Dzat yang 
mempunyai keagungan 
dan kemuliaan)." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad Ibnu As 
Sari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari] 
dan [Abu Mu'awiyah] 
dari [Ashim Al Ahwal] 
dengan sanad yang 
serupa, beliau 
mengucapkan: 
"TABAARAKTA YA 
DZAL JALAALI WAL 
IKRAM (Engkau Maha 
Pemberi berkah, wahai 
Dzat yang mempunyai 
keagungan dan 
kemuliaan)." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Tsauban, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Abu Sa'id, Abu Hurairah 
dan Al Mughirah bin 
Syu'bah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
ini derajatnya hasan 
shahih. [Khalid] juga 
telah meriwayatkan 
hadits ini dari hadits 
Aisyah dari [Abdullah 
bin Al Harits] 
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sebagaimana hadits 
riwayat 'Ashim. Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
setelah salam beliau 
mengucapkan: "LAA 
ILAAHA ILLAALLAH 
WAHDAHUU LAA 
SYARIIKALAH 
LAHUL MULKU 
WALAHUL HAMDU 
YUHYII WA YUMIT 
WA HUWA ALA 
KULLI SYAI'IN 
QADIIR, 

ALLAHUMMA LAA 
MAANIA LIMA 
A'THAITA WA LAA 
MU'THIA LIMAA 
MANA'TA WA LAA 
YANFA'U DZAL 
JADDI MINKAL 
JADDU (Tidak ada 
Tuhan yang berhak 
untuk disembah selian 
Allah yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Baginya segala 
kekuasaan dan pujian. 
Dia yang menghidupkan 
dan mematikan. Dia 
Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Allah, 
tidak ada yang bisa 
mencegah apa yang 
Engkau berikan, serta 
tidak ada yang bisa 
memberi sesutau yang 
Engkau halangi, serta 
tidak bermanfaat 
kekayaan di sisi-Mu, 
karena hanya dari-Mu 
lah kekayaan)." 
Diriwayatkan juga 
darinya bahwa 
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Rasulullah 
mengucapkan: 
"SUBHAANA 
RABBIKA RABBIL 
'IZZATI AMMA 
YASHIFUUN WA 
SALAAMUN ALAL 
MURSALIIN WAL 
HAMDULILLAHI 
RABBIL ALAMIIN 
(Maha Suci Tuhanmu 
yang mempunyai 
keperkasaan dari apa 
yang mereka (orang- 
orang kafir) sifatkan. 
Kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepada para 
utusan Allah, dan segala 
puji bagi Allah, Rabb 
semesta alam)." 



276 



telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Al Auza'i] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Syaddad Abu Ammar] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Asma v Ar Rahabi] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Tsauban] pelayan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia 
berkata; 'Apabila 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ingin 
berlalu (pergi) dari 
shalatnya beliau 
beristighfar tiga kali. 
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Setelah itu beliau 
mengucapkan: 
"ALLAHUMMA 
ANTAS SALAAM WA 
MINKAS SALAAM 
TABAARAKTA YA 
DZAL JALAALI WAL 
IKRAAM (Ya Allah, 
Engkau adalah 
keselamatan dan dari- 
Mu keselamatan itu, 
Engkaulah pemberi 
berkah wahai Dzat yang 
mempunyai keagungan 
dan kemuliaan)." Ia 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Abu Ammar namanya 
adalah Syaddad bin 
Abdullah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Qabishah bin Hulb] 
dari [Ayahnya] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengimami 
kami shalat, lalu beliau 
berlalu dari dua sisi, 
kadang dari sisi kanan 
dan kadang dari sisi 
kiri." Ia berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin 
Mas'ud, Anas, Abdullah 
bin Amru dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Hulb 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh para ahli ilmu. 
Yakni, bahwsanya beliau 
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pergi dari dua arah; 
kadang dari kanan dan 
kadang dari kiri, jika 
beliau berkehendak. 
Keduanya shahih dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Telah 
diriwayatkan pula dari 
Ali bin Abu Thalib 
bahwasanya ia berkata; 
"Jika kepentingannya 
adalah dari arah kanan 
maka hendaklah ia pergi 
dari arah kanan, dan jika 
kepentingannya adalah 
dari arah kiri maka 
hendaklah ia pergi dari 
arah kiri." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isma'il bin Ja'far] 
dari [Yahya bin Ali bin 
Yahya bin Khallad bin 
Rafi' Az Zuraqi] dari 
[Kakeknya] dari [Rifa'ah 
bin Rafi'] berkata; 
"Ketika pada suatu hari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk 
bersama kami -Rifa'ah 
berkata; "Kami sedang 
bersama beliau, "- 
seorang laki-laki dusun 
datang kepada beliau, ia 
lalu shalat dan 
memperingan shalatnya. 
Setelah itu ia berlalu dan 
mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda 
kepadanya: "Kembali 
dan shalatlah lagi, 
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karena sesungguhnya 
engkau belum shalat!" 
lalu ia mengerjakan 
shalat lagi dua atau tiga 
kali, setiap kali itu pula 
ia datang dan 
mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Namun 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kembali dan shalatlah 
lagi, karena 



sesungguhnya engkau 
belum shalat!" maka 
orang-orang pun 
menjadi takut dan 
kawatir bahwa orang 
yang meremehkan shalat 
berarti belum shalat. 
Akhirnya laki-laki dusun 
itu berkata; "Beritahukan 
dan aj arilah aku, karena 
aku hanyalah manusia 
biasa, kadang benar dan 
kadang salah, " beliau 
lalu bersabda: "Benar, 
jika engkau ingin shalat 
maka berwudlulah 
sebagaimana yang Allah 
perintahkan kepadamu, 
lalu bertasyahud (do v a 
setelah wudlu) dan 
dirikanlah shalat. Jika 
engkau mempunyai 
hafalan Al Qur v an maka 
bacalah, jika tidak maka 
bacalah tahmid, takbir 
dan tahlil. Setelah itu 
rukuklah dengan tenang, 
lalu berdiri dan sujudlah 
dengan tenang, setelah 
itu berdiri. Jika engkau 
kerjakan seperti itu maka 
sempurnalah shalatmu, 
namun jika engkau 
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kurangi maka kuranglah 
shalatmu." Ia (perawi) 
berkata; "Hal ini lebih 
ringan dari yang 
pertama, yakni 
barangsiapa mengurangi 
sesuatu dari hal tersebut, 
maka berkuranglah nilai 
shalatnya, namun tidak 
hilang semuanya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah dan 
Ammar bin Yasir." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Rifa'ah ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
juga telah diriwayatkan 
dari Rifa'ah dengan jalur 
lain." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Ubaidullah bin Umar] 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Sa'id bin Abu Sa'id] 
dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke 
dalam masjid. Lalu 
masuklah seorang laki- 
laki dan mengerjakan 
shalat, setelah itu ia 
datang seraya 
mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau 
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lalu menjawab salamnya 
dan bersabda: "Kembali 
dan shalatlah, 
sesungguhnya engkau 
belum shalat!" lalu laki- 
laki itu kembali dan 
shalat sebagaimana yang 
ia lakukan, setelah itu ia 
datang dan 
mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau 
lalu menjawab 
salamnya, kemudian 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepada: 
"Kembali dan shalatlah, 
sesungguhnya engkau 
belum shalat!" hingga 
laki-laki itu 
mengulanginya sampai 
tiga kali, setelah itu ia 
berkata kepada 
Rasulullah, "Demi Dzat 
yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku 
tidak bisa shalat dengan 
baik kecuali seperti ini, 
untuk itu aj arilah aku!" 
beliau pun bersabda: 
"Jika engkau berdiri 
shalat, maka 
bertakbirlah. Setelah itu 
bacalah Al Qur v an yang 
mudah kamu baca, lalu 
rukuklah dengan 
tuma'ninah (tenang) dan 
berdiri lagi hingga 
benar-benar tegak. 
Setelah itu sujudlah 
dengan tuma'ninah dan 
bangun (duduk) hingga 
benar-benar tegak. 
Lakukanlah seperti itu 
pada semua shalatmu." 
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Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Ia berkata; " 
[Ibnu Numair] juga telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Ubaidullah bin 
Umar] dari [Sa'id Al 
Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] hanya saja di 
dalamnya ia tidak 
menyebutkan dari Abu 
Hurairah. Dan riwayat 
Yahya bin Sa'id dari 
Abdullah bin Umar lebih 
shahih. Sedangkan Sa'id 
Al Maqburi telah 
mendengar hadits ini 
dari Abu Hurairah, ia 
meriwayatkan dari 
ayahnya, dari Abu 
Hurairah." Nama Abu 
Sa'id Al Maqburi adalah 
Kaisan. Dan Sa'id Al 
Maqburi dijuluki dengan 
nama Abu Sa'd. Kaisan 
dahulu adalah termasuk 
budak mereka yang 
memerdekakan dirinya 
(dengan menebus)." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Hamid bin Ja'far] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Amru bin Atha v ] dari 
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[Abu Humaid As Sa'idi] 
ia berkata; 'Aku 
mendengarnya -waktu 
itu ia berada di antara 
sepuluh sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, di antaranya 
adalah Abu Qatadah bin 
Rib'i- ia berkata; 'Aku 
adalah orang yang paling 
tahu dengan shalat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam di antara 
kalian." Mereka berkata; 
"Engkau bukan orang 
yang lebih dulu menjadi 
sahabat beliau dan tidak 
lebih banyak 
mendatanginya 
ketimbang kami!" ia 
berkata; "Benar, " 
mereka berkata; "Maka 
ceritakanlah!" ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika 
berdiri shalat selalu 
tegak dan berimbang 
lalu mengangkat kedua 
tangannya sejajar 
dengan kedua bahunya. 
Jika beliau ingin rukuk, 
maka beliau kembali 
mengangkat kedua 
tangannya sejajar 
dengan kedua bahunya 
dan mengucapkan 
ALLAHU AKBAR. 
Lalu rukuk dan 
berimbang, tidak 
mengangkat atau 
menundukkan 
kepalanya, lalu 
meletakkan kedua 
tangannya pada lutut. 
Setelah itu beliau 
mengucapkan SAMIA 
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ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH seraya 
mengangkat kedua 
tangannya secara 
berimbang hingga setiap 
tulang kembali ke 
tempatnya. Kemudian 
beliau sujud dengan 
diiringi ucapan 
ALLAHU AKBAR, 
beliau merenggangkan 
kedua tangannya 
menjauh dari ketiak dan 
melenturkan jari-jari 
kakinya. Beliau lalu 
melipat kaki kirinya dan 
duduk di atasnya secara 
berimbang hingga setiap 
tulang kembali ke 
tempatnya. Setelah itu 
beliau kembali sujud 
seraya mengucapkan 
ALLAHU AKBAR, lalu 
melipat kaki kirinya dan 
duduk dengan seimbang 
hingga setiap tulang 
kembali ke tempatnya. 
Setelah itu beliau 
bangkit dan melakukan 
seperti itu pada rakaat 
yang kedua. Hingga 
ketika beliau bangkit 
dari dua sujud, beliau 
mengangkat kedua 
tangannya sejajar 
dengan kedua bahu 
sebagimana ketika 
membuka shalat 
(takbiratul ihram). 
Beliau lalu melakukan 
seperti itu hingga rakaat 
yang terakhir, beliau 
melipat kaki kirinya dan 
duduk tawaruk (duduk 
dengan menempelkan 
pantat pada lantai) 
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kemudian mengucapkan 
salam." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih. Ia berkata; 
"Maksud dari 
ucapannya, "Hingga 
ketika beliau bangkit 
dari dua sujud, beliau 
mengangkat kedua 
tangannya, " yakni 
bangun dari dua rakaat 
shalat." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basysyar] dan [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal Al 
Hulwani] dan selainnya, 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ashim An 
Nabil] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Amru bin Atha v ] 
berkata; aku mendengar 
[Abu Humaid As Sa'idi] 
yang berada di antara 
sepuluh sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam yang di 
antaranya adalah [Abu 
Qatadah bin Rib'i], lalu 
ia menyebutkan 
sebagaimana hadits 
Yahya bin Sa'id secara 
makna. Dan dalam 
hadits tersebut ia 
menahbahkan; (dari Abu 
Ashim dari Abdul 
Hamid bin Ja'far dengan 
huruf ini). Mereka 
berkata; "Engkau benar, 
demikianlah Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat." Abu 
Isa berkata; "Abu 
Ashim Adi Dlahhak bin 
Makhlad menambahkan 
dalam hadits ini; dari 
Abdul Hamid bin Ja'far, 
dengan huruf ini. 
Mereka berkata; 
"Engkau benar, 
demikianlah Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Mis'ar] dan [Sufyan] 
dari [Ziyad bin Alaqah] 
dari pamannya [Quthbah 
bin Malik] ia berkata; 
"Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca: "WAN- 
NAKHLA BAASIQAT 
(dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi) pada shalat 
subuh di rakaat 
pertama." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Amru bin 
Huraits, Jabir bin 
Samrah, Abdullah bin 
As Sa v ib, Abu Barzah 
dan Ummu Salamah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Quthbah bin Malik 
derajatnya hasan shahih. 
Diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
pada shalat subuh 
mambaca surat Al 
Wagi'ah." Dan telah 
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diriwayatkan pula 
darinya bahwa Nabi 
membaca; IDZASY 
SYAMSU 
KUWWIRAT. Dan 
diriwayatkan pula dari 
Umar bahwanya ia 
pernah menulis surat 
kepada Abu Musa agar 
membaca surat-surat 
yang panjang dalam 
shalat subuh. Abu Isa 
berkata; "Dalam hal ini 
para ulama sepakat 
untuk 

mengamalkannya. " 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak dan 
Syafi'i." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Simak 
bin Harb] dari [Jabir bin 
Samrah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam 
shalat zhuhur dan asar 
membaca WAS 
SAMA V I DZATUL 
BURUJ dan WAS 
SAMA V I WATH 
THARIQ dan yang 
serupa dengan 
keduanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Khabbab, 
Abu Sa'id, Abu Qatadah, 
Zaid bin Tsabit dan Al 
Bara v bin Azib." Abu 
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Isa berkata; "Hadits Jabir 
bin Samrah ini 
derajatnya hasan shahih. 
Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
pada shalat zhuhur 
membaca surat yang 
sebanding dengan surat 
Tanzil (As Sajadah). 
Dan diriwayatkan pula 
darinya bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam di rakaat 
pertama pada shalat 
zhuhur membaca 
sekadar tiga puluh ayat. 
Sedangkan pada rakaat 
kedua sekadar lima belas 
ayat. Dan diriwayatkan 
dari Umar, bahwa ia 
pernah surat kepada Abu 
Musa agar membaca ia 
membaca surat-surat 
yang sedang pada shalat 
zhuhur. Sedangkan 
sebagian ahli ilmu 
berpendapat, bahwa 
bacaan pada shalat asar 
seperti bacaan pada 
shalat maghrib, yakni 
membaca dengan surat- 
surat pendek. Telah 
diriwayatkan dari 
Ibrahim An Nakha'I 
bahwa ia berkata; 
"Bacaan pada shalat asar 
dan maghrib sebanding." 
Ibrahim berkata lagi, 
"Bacaan pada shalat 
zhuhur panjangnya 
empat kali dari shalat 
asar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah] dari 
[Ibnu Abbas] dari ibunya 
[Ummul Fadll] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar 
menamui kami sedang 
kepala beliau terikat 
balutan karena sakit, 
beliau lalu shalat 
maghrib dan membaca 
surat Al Mursalat." 
Ummu Fadll berkata; 
"Setelah itu beliau tidak 
shalat lagi hingga beliau 
berjumpa dengan Allah." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Jubair bin Muth'im, Ibnu 
Umar, Abu Ayyub dan 
Zaid bin Tsabit." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Ummu Fadll derajatnya 
hasah shahih. 
Diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
membaca surat Al A'raf 
pada shalat maghrib di 
rakaat pertama dan 
kedua. Dan diriwayatkan 
pula dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
membaca surat Ath 
Thur." Dan diriwayatkan 
dari Umar bahwa ia 
pernah menulis surat 
kepada Abu Musa agar 
membaca surat-surat 
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pendek dalam shalat 
maghrib. Dan 
diriwayatkan dari Abu 
Bakar bahwa ia 
membaca surat-surat 
pendek dalam shalat 
maghrib. Ia berkata; 
"Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini. 
Pendapat ini pula yang 
diambil oleh bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq." Syafi'i berkata; 
"Diriwayatkan dari 
Malik, bahwa ia 
memakruhkan membaca 
surat-surat panjang 
dalam shalat maghrib 
semisal Ath Thur dan Al 
Mursalat." Syafi'i 
berkata lagi, "Aku tidak 
memakruhkannya, 
bahkan aku suka jika 
surat itu dibaca dalam 
shalat maghrib." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin 
Abdullah Al Khuza'i Al 
Bashri] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Al 
Hubab] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husain bin 
Waqid] dari [Abdullah 
bin Buraidah] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam 
shalat isya v yang akhir 
membaca WASY 
SYAMSI WA 
DLHUHAHA dan surat- 
surat yang semisal." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari Al 
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Bara v bin 'Azib dan 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Buraidah ini 
derajatnya hasan. 
Diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
dalam shalat isya v yang 
akhir membaca 
WATTINI 
WAZZAITUN. 
Diriwayatkan dari 
Utsman bin Affan, 
dalam shalat isya' ia 
membaca surat-surat 
yang sedang semisal 
surat Al Munafikun dan 
surat-surat yang 
semisal." Telah 
diriwayatkan pula dari 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tabi'in bahwa mereka 
kadang membaca surat 
yang lebih panjang dan 
kadang dengan surat 
yang lebih pendek, 
seakan-akan perkara ini 
sangat fleksibel bagi 
mereka. Namun yang 
lebih baik adalah yang 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
membaca WASY 
SYAMSI WA 
DLUHAHA dan 
WATTIINI 
WAZZAITUUN." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Yahya bin Sa'id Al 
Asnhari] dari [Adi bin 
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Tsabit] dari [Al Bara v 
bin Azib] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam shalat 
siya v yang akhir 
membaca WATTIINI 
WAZZAITUUN." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Makhul bin Ishaq] 
dari [Mahmud bin Ar 
Rabi'] dari [Ubadah bin 
Ash Shamit] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat 
subuh, kemudian 
nampak berat bagi beliau 
untuk membaca (ayat- 
ayat). Setelah selesai 
shalat beliau bersabda: 
"Aku mengetahui bahwa 
kalian membaca ayat- 
ayat di belakangku, " 
Ubadah bin Ash Shamit 
berkata; "Kami berkata; 
"Demi Allah, benar 
wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda: 
"Janganlah kalian 
lakukan kecuali untuk 
membaca surat Al 
fatihah, sebab shalat 
seseorang tidak sah 
tanpa membacanya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah, Aisyah, 
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Anas, Abu Qatadah dan 
Abdullah bin Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ubadah ini derajatnya 
hasan. [Az Zuhri] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Mahmud bin Ar 
Rabi'] dari [Ubadah bin 
Ash Shamit] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak ada 
shalat bagi orang yang 
tidak membaca Fatihatul 
Kitab (Al Fatihah)." Ia 
berkata; "Hadits ini lebih 
shahih. Banyak ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tabi'in 
yang mengamalkan 
hadits ini, yaitu 
membaca (ayat-ayat Al 
Qur v an) di belakang 
imam." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Malik bin Anas, bin 
Al Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka semua 
membolehkan membaca 
di belakang imam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Ibnu Syihab] 
dari [Ibnu Ukaimah Al 
Laitsi] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berlalu 
dari shalat yang bacaan 
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di dalamnya di keraskan, 
setelah itu beliau 
bertanya: "Apakah salah 
seorang ada yang 
membaca bersama-sama 
dengan aku barusan?" 
lalu berkatalah 
seseorang, "Benar wahai 
Rasulullah." beliau 
bersabda: "Kenapa aku 
ditandingi dalam 
membaca Al Qur v an!" 
Abu Hurairah berkata; 
"Maka orang-orang pun 
berhenti dari membaca 
(berbarengan) bersama- 
sama Rasulullah pada 
shalat-shalat yang 
bacaannya dikeraskan 
oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Yaitu setelah 
mereka mendengar 
(teguran) itu dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Mas'ud, Imran bin 
Hushain dan Jabir bin 
Abdullah." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan. Ibnu 
Ukaimah Al Laitsi 
namanya adalah 
Umarah. Atau disebut 
juga dengan Amru bin 
Ukaimah. Sebagian 
sahabat Az Zuhri juga 
telah meriwayatkan 
hadits ini. Dan mereka 
menyebutkan persis 
sebagimana hadits ini. Ia 
berkata; "Az Zuhri 
berkata; "Orang-orang 
berhenti dari membaca 
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ketika mereka 
mendengar teguran itu 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dalam hadits 
ini tidak dimasukkan 
bagi orang-orang yang 
berpendapat atas 
dibolehkannya membaca 
di belakang imam, sebab 
Abu Hurairah lah yang 
meriwayatkan hadits ini 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Abu 
Hurairah meriwayatkan 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
mengerjakan shalat dan 
tidak membaca di 
dalamnya Ummul 
Qur v an (Al Fatihah) 
maka shalatnya kurang, 
kurang dan tidak 
sempurna." Lalu orang 
yang meriwayatkan 
hadits tersebut bertanya, 
"Di belakang imam 
kadang-kadang aku 
(membaca), " beliau 
(langsung) bersabda: 
"Bacalah dalam hatimu." 
Abu Utsman An Nahdi 
meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam 
memerintahkan 
kepadaku untuk 
menyerukan kepada 
manusia bahwa tidak ada 
shalat bagi orang yang 
tidak membaca Fatihatul 
Kitab (Al fatihah)." 
Maka para ahli hadits 
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pun memilih pendapat, 
bahwa seorang laki-laki 
tidak boleh membaca 
jika imam mengeraskan 
bacaan. Mereka berkata; 
"Mereka mengikuti 
(bacaan) ketika imam 
berhenti diwaktu jeda." 
Para ulama berselisih 
pendapat mengenai 
hukum membaca di 
belakang imam, 
sebagian besar ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tabi'in dan 
orang-orang setelah 
mereka berpendapat atas 
bolehnya membaca di 
belakang imam. 
Pendapat ini diambil 
oleh Malik bin Anas, 
Abdullah bin Al 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Al 
Mubarak, bahwa ia 
berkata; "Aku membaca 
dan orang-orang 
membaca di belakang 
imam, kecuali 
sekelompok orang dari 
penduduk Kufah. 
Namun aku juga 
berpendapat bahwa 
orang yang tidak 
membacanya shalatnya 
tetap sah. Sebagian 
ulama sangat keras 
dalam masalah (tidak 
bolehnya) meninggalkan 
bacaan Fatihatul Kitab 
dalam shalat, meskipun 
seseorang berada di 
belakang imam, mereka 
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berkata; "Shalat tidak 
dianggap sah kecuali 
dengan bacaan Fatihatul 
Kitab. Baik ia shalat 
sendirian atau bersama 
imam." Mereka 
berpegangan dengan 
hadits riwayat Ubadah 
bin Ash Shamit dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan Ubadah 
bin Ash Shamit pun 
tetap membaca di 
belakang Imam setelah 
wafatnya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan ia 
mentakwilkan sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Tidak ada 
(sempurna) shalat bagi 
orang yang tidak 
membaca Fatihatul 
Kitab." Pendapat ini 
diambil oleh Syafi'i, 
Ishaq dan selain 
keduanya. Adapun Imam 
Ahmad, ia mengatakan, 
"Makna sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Tidak ada 
(sempurna) shalat bagi 
orang yang tidak 
membaca Fatihatul 
Kitab, " yakni jika ia 
shalat sendirian. Lalu 
Imam Ahmad berdalil 
dengan hadits Jabir bin 
Abdullah, ia berkata; 
"Barangsiapa shalat satu 
rakaat dan tidak 
membaca Ummul 
Qur v an di dalamnya 
maka ia belum shalat, 
kecuali jika ia shalat di 
belakang imam." Imam 
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Ahmad berkata; "Jabir 
adalah seorang sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, (namun) ia 
tetap mentakwilkan 
sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam: "Tidak 
shalat bagi orang yang 
tidak membaca Fatihatul 
Kitab, " bahwa hadits ini 
(berlaku) jika shalat 
sendirian." Namun 
begitu Imam Ahmad 
tetap memilih untuk 
membaca di belakang 
imam, dan hendaknya 
seorang laki-laki tidak 
meninggalkan (dari 
membaca) Fatihatul 
Kitab meskipun berada 
di belakang imam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Abu Nu'aim Wahb 
bin Kaisan] bahwasanya 
ia pernah mendengar 
[Jabir bin Abdullah] 
berkata; "Barangsiapa 
shalat satu rakaat dan 
tidak membaca Ummul 
Qur v an di dalamnya 
maka ia belum shalat, 
kecuali jika ia shalat di 
belakang imam." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Laits] dari 
[Abdullah bin Al Hasan] 
dari ibunya [Fatimah 
binti Al Husain] dari 
neneknya [Fatimah Al 
Kubra] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Apabila 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk 
ke dalam masjid ke 
dalam masjd beliau 
membaca shalawat dan 
salam untuk 
Muhammad, lalu 
mengucapkan: 
"RABBIGHFIRLI 
DZUNAUBI 
WAFTAHLI 
ABWAABA 
RAHMATIK (Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku 
dan bukanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu untukku), 
dan jika keluar beliau 
juga membaca shalawat 
dan salam untuk 
Muhammad, lalu 
mengucapkan: 
"RABBIGHFIRLI 
DZUNAUBI 
WAFTAHLI 
ABWAABA 
RAHMATIK (Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku 
dan bukanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu untukku)." 
[Ali bin Hujr] berkata; " 
[Isma'il bin Ibrahim] 
berkata; "Aku bertemu 
dengan [Abdullah bin Al 
Hasan] di Makkah, lalu 
aku bertanya kepadanya 
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tentang hadits ini. Maka 
iapun menceritakan 
hadits tersebut 
kepadaku, ia berkata; 
"Jika masuk beliau 
membaca; 
"RABBIFTAHLI 
BAABA RAHMATIK 
(Ya Allah, bukakanlah 
pintu rahmat-Mu), dan 
jika kelur beliau 
membaca: 

"RABBIFTAHLI BABA 
FADLLIK (Ya Allah, 
bukakanlah pintu 
karunia- Mu)." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Humaid, Abu Usaid 
dan Abu Hurairah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Fatimah ini derajatnya 
hasan, akan tetapi 
sanadnya tidak 
bersambung, sebab 
Fatimah binti Al Husain 
belum pernah bertemu 
dengan Fatimah Al 
Kubra. Karena Fatimah 
(Al Kubra) hanya hidup 
beberapa bulan saja 
setelah wafatnya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] 
dari [ Amir bin Abdullah 
bin Az Zubair] dari 
[Amru bin Sulaim Az 
Zuraqi] dari [Abu 
Qatadah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
masuk ke dalam masjid 
maka hendaklah ia shalat 
dua rakaat sebelum 
duduk." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Jabir, Abu 
Umamah, Abu Hurairah, 
Abu Dzar dan Ka'ab bin 
Malik." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Qatadah 
derajatnya hasan shahih. 
[Muhammad bin Ajian] 
dan selainnya juga telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [ Amir bin Abdullah 
bin Az Zubair] 
sebagaimana riwayat 
Malik bin Anas." Suhail 
bin Shalih juga 
meriwayatkan hadits ini 
dari Amru bin Sulaim 
bin Az Zuraqi, dari Jabir 
bin Abdillah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Namun hadits 
ini sanadnya tidak 
terjaga. Dan hadits Abu 
Qatadah lah yang lebih 
shahih. Sahabat-sahabat 
kami mengamalkan 
hadits ini, mereka 
menyukai jika seseorang 
masuk ke dalam masjid, 
ia tidak duduk hingga 
shalat dua rakaat, 
kecuali ada udzur. Ali 
bin Al Madini berkata; 
"Hadits Suhail bin Abu 
Shalih ini salah. Aku 
telah diberi kabar 
tentang hal itu oleh 
Ishaq bin Ibrahim dari 
Ali bin Al Madini." 
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kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] dan [Abu Ammar 
Al Husain bin Huraits Al 
Marwazi] keduanya 
berkata; telah bercerita 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Amru bin Yahya] 
dari [Ayahnya] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 
"Bumi ini seluruhnya 
adalah masjid kecuali 
kuburan dan kamar 
mandi." Abu Isa berakta, 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Ali, Abdullah 
bin Amru, Abu 
Hurairah, Jabir, Ibnu 
Abbas, Hudzaifah, Anas, 
Abu Umamah dan Abu 
Dzar. Mereka berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Bumi dijadikan 
untukku sebagai tempat 
sujud dan bersuci." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Sa'id ini telah 
diriwayatkan dari Abdul 
Aziz bin Muhammad 
dengan dua riwayat; satu 
riwayat ada yang 
menyebutkan dari Abu 
Sa'id dan riwayat yang 
lainnya tidak 
menyebutkan. Dalam 
hadits ini ada idltirab 
(pertentangan). [Sufyan 
Ats Tsauri] 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Amru bin Yahya] 
dari [ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam secara mursal, 
sedangkan [Hammad bin 
Salamah] 

meriwayatkannya dari 
['Amru bin Yahya] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Sa'id] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
[Muhammmad bin 
Ishaq] meriwayatkannya 
dari ['Amru bin Yahya] 
dari [ayahnya]. 
Kemudian ia berkata; 
"Mayoritas riwayatnya 
dari Abu Sa'id, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Namun dalam 
hadits ini ia tidak 
menyebutkan dari Abu 
Sa'id, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, seakan-akan 
riwayat Ats Tsauri dari 
Amru bin Yahya, dari 
ayahnya, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lebih kuat dan 
lebih shahih secara 
mursal." 



292 



telah menceritakan 
kepada kami [Bundar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr Al 
Hanafi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] dari [Ayahnya] 
dari [Mahmud bin 
Labid] dari [Utsman bin 
Affan] ia berkata; "Aku 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa 
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membangun masjid 
karena Allah, maka 
Allah akan 
membangunkan yang 
semisal di surga." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Bakar, Umar, Ali, 
Abdullah bin Umar, 
Anas, Ibnu Abbas, 
Aisyah, Ummu 
Habibah, Abu Dzar, 
Amru bin Abasah, 
Watsilah bin Al Asqa', 
Abu Hurairah dan Jabir 
bin Abdullah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Utsman 
ini derajatnya hasan 
shahih. Mahmud bin 
Labid pernah bertemu 
dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
demikian juga dengan 
Mahmud bin Ar Rabi' 
juga telah bertemu 
dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
keduanya adalah anak- 
anak kecil dari kota 
Madinah." 
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Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: 
"Barangsiapa 
membangun sebuah 
masjid karena Allah baik 
kecil maupun besar, 
maka Allah akan 
membuatkan sebuah 
rumah baginya di surga." 
[Qutaibah] menceritakan 
demikian kepada kami, 
ia berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Nuh bin Qais] dari 
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[Abdurrahman] pelayan 
Qais dari [Ziyad An 
Numairi] dari [Anas] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti 
ini." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits bin 
Sa'id] dari [Muhammad 
bin Juhadah] dari [Abu 
Shalih] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaknat para penziarah 
kubur, orang-orang yang 
menjadikannya sebagai 
masjid dan orang yang 
memasangkan lentera 
padanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah dan Aisyah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas ini 
derajatnya hasan. 
Sedangkan Abu Shalih 
adalah pelayan Ummu 
Hanf binti Abu Thalib, 
namanya adalah Badzan, 
atau dipanggil juga 
dengan nama Badzam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[S alim] dari [Ibnu Umar] 
ia berkata; "Pada masa 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kami 
tidur di masjid, sedang 
waktu itu kami masih 
muda." Abu Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Umar ini 
derajatnya hasan shahih. 
Sebagian ahli ilmu 
memberi keringanan 
untuk dibolehkannya 
tidur di masjid." Ibnu 
Abbas berkata; "Jangan 
kalian jadikan ia 
(masjid) sebagai tempat 
untuk tidur siang atau 
tidur malam." Dan 
sebagian dari ahli ilmu 
berpendapat dengan 
ucapan Ibnu Abbas 
tersebut. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Ajian] dari [Amru 
bin Syu'aib] dari 
[Ayahnya] dari 
[Kakeknya] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau 
melarang dari 
melantunkan sya'ir di 
dalam masjid, transaksi 
jual beli, dan membuat 
halaqah (perkumpulan) 
pada hari Jum'at sebelum 
waktu shalat." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari 
Buraidah, Jabir dan 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abdullah bin 
Amru bin Al Ash ini 
derajatnya hasan. Amru 
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bin Syu'aib adalah anak 
dari Muhammad bin 
Abdullah bin 'Amru bin 
Al Ash." Muhammad 
bin Isma'il berkata; "Aku 
melihat Ahmad dan 
Ishaq -dan menyebutkan 



selain keduanya-, 
mereka berdalil dengan 
hadits Amru bin 
Syu'aib." Muhammad 
berkata; "Syu'aib bin 
Muhammad telah 
mendengar dari 
kakeknya, yaitu 
Abdullah bin Amru." 
Abu Isa berkata; 
"Adapun orang yang 
memperbincangkan 
hadits Amru bin Syu'aib 
dan melemahkannya 
adalah karena Amru bin 
Syu'aib meriwayatkan 
hadits dari shahifah 
(kitab) kakeknya. 
Seakan-akan mereka 
melihat bahwa Amru 
bin Syu'aib tidak 
mendengar hadits-hadits 
ini dari kakeknya secara 
langsung." Ali bin 
Abdullah berkata; 
"Telah disebutkan dari 
Yahya bin Sa'id bahwa 
ia berkata; "Hadits 
Amru bin Syu'aib bagi 
kami adalah hadits yang 
wahin (lemah)." 
Sebagian ahli ilmu 
memakruhkan transaksi 
jual beli di masjid, dan 
ini adalah pendapat 
Ahmad dan Ishaq. Telah 
diriwayatkan dari 
sebagian ahli ilmu dari 
kalangan tabi'in bahwa 
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ada keringanan untuk 
melakukan transaksi jual 
beli di dalam masjid. 
Dan telah diriwayatkan 
pula dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam banyak 
hadits tentang 
keringanan untuk 
melantunkan sya'ir di 
masjid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] 
dari [Unais bin Abu 
Yahya] dari [Ayahnya] 
dari [Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; "Seorang dari 
bani Khudrah berdebat 
dengan seorang laki-laki 
dari bani Amru bin Auf 
tentang masjid yang 
dibangun atas dasar 
iman. Orang yang 
berasal dari bani 
Khudrah berkata; "Itu 
adalah masjid Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, " sedangkan 
orang yang berasal dari 
bani Amru bin Auf 
berkata; "Itu adalah 
masjid Quba\" Lalu 
mereka pun mendatangi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk 
mengadukan hal itu, 
maka beliau pun 
bersabda: "Itu adalah 
masjid ini -yakni masjid 
beliau-, dan pada masjid 
Quba v ada kebaikan 
yang banyak." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
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derajatnya hasan 
shahih." Ia berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakr, 
dari Ali bin Abdullah, ia 
berkata; "Aku bertanya 
kepada Yahya bin Sa'id 
tentang Muhammad bin 
Abu Yahya Al Aslami, 
maka ia pun menjawab, 
"Dia bukan orang yang 
bermasalah. Saudaranya 
adalah Unais bin Abu 
Yahya, dan ia lebih 
bagus daripada dia." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Ala v Abu Kuraib] dan 
[Sufyan bin Waki'] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Abdul Hamid bin Ja'far] 
ia berkata' telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Abrad] 
pelayan bani Khathmah, 
bahwasanya ia 
mendengar [Usaid bin 
Zhuhair Al Anshari] - ia 
termasuk sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam- ia 
menceritakan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Shalat di 
masjid Quba' pahalanya 
sebanding dengan 
ibadah umrah." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Sahi 
bin Hunaif." Abu Isa 
berkata; "Hadits Usaid 
ini derajatnya hasan 
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gharib, dan kami tidak 
mengetahui sedikitpun 
hadits shahih dari Usaid 
bin Zhuhair kecuali 
hadits ini. Dan kami juga 
tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Abu 
Usamah, dari Abdul 
Hamid bin Ja'far. 
Sedangkan Abu Al 
Abrad namanya adalah 
ZiyadMadini." 


299 


(jc 4 JJjj LjjAi. j ^ lillLa UjAk 
Jh\ IjjC. j j^Ij j (jj Al j (jc iA°JL<> 
^1 (jc jcVI jdll Aic ^jI (jj 
(jfejjjA ^l (jc jcVI Aic 
aluij AjIc ^jij-a «dll (J jiij 
jji. IjlA <_£. Wui ^ o!>LLa (Jll 
VI si jjoi Laja s!!>LLa ' ili (j-a 
i\j nir. jil (Jl'ailj-v\l W.uill 
AlJC (jc 4AjAk 4 JJJ3 ^£aj 
^Ijj (jj Al j (jc LajJ 

(jC jc-Vl «lili AlC (jC 
lAljAa lAA 1 inr. jjI jJU SJJ^* 
^)C-V°I ^1 Aic jjIj ~ La (juta. 
^jI (jc 3^) (jl-alui A-ajjI 
£jjj]| (jc A^j JJC (j« SjjjA 
t_jUll ^Ij^j Ajlc 'Jh\ ^U^i 

(^1 j "O^ciu-a j (^Ac (jC 
AlC j ^)-aC (jjlj A3tJax (jj 

V- S o' ^ o ? -',***' 


telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] dari 
[Malik], (sanad 
dialihkan) dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dari 
[Malik] dari [Zaid bin 
Rabah] dari [Ubaidullah 
bin Abu Abdullah Al 
Aghar] dari [Abu 
Abdullah Al Aghar] dari 
[Abu Hurairah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat di 
masjidku ini lebih utama 
dengan seribu kali shalat 
di masjid selainnya, 
kecuali masjidil haram." 
Abu Isa berkata; 
"Qutaibah tidak 
menyebutkan dalam 
haditsnya, dari 
Ubaidullah. Tetapi ia 
hanya menyebutkan dari 
Zaid bin Rabah, dari 
Abu Abdullah Al Aghar, 
dari Abu Hurairah." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Abu Abdullah Al Aghar 
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namanya adalah Salman. 
Dan hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dengan banyak 
jalur, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali, 
Maimunah, Abu Sa'id, 
Jubair bin Muth'im, Ibnu 
Umar, Ubaidullah bin 
Az Zubair dan Abu 
Dzar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Abdul 
Malik bin Umair] dari 
[Qaza'ah] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak boleh bepergian 
(dengan ibadah) kecuali 
ke tiga masjid; masiidil 

O J' J 

haram, masjidku dan 
masjid al Aqsha." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu 
Salamah] ia berkata; 
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"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika shalat 
telah didirikan maka 
janganlah kalian datangi 
dengan tergesa-gesa, 
akan tetapi datangilah 
dengan berjalan dan 
tenang. Apa yang kalian 
dapati maka shalatlah 
dan apa yang kalian 
tertinggal maka 
sempurnakanlah." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Qatadah, Ubai bin 
Ka'ab, Abu Sa'id, Zaid 
bin Tsabit, Jabir dan 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Para ulama berselisih 
tentang berjalan ke 
masjid, sebagian 
berpendapat bahwa 
seseorang dianjurkan 
untuk bersegera jika 
dikawatirkan akan 
ketinggalan takbir yang 
pertama. Hingga 
disebutkan bahwa 
sebagian dari mereka 
berjalan cepat ketika 
menghadiri shalat. 
Sedangkan sebagian 
yang lain berpendapat 
atas makruhnya terburu- 
buru dalam menghadiri 
shalat. Mereka memilih 
untuk berjalan dengan 
tenang dan berwibawa. 
Pendapat ini diambil 
oleh Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berdua berkata; 
"Pengamalan (dalam hal 
ini) adalah berdasar 
hadits Abu Hurairah." 
Ahmad berkata; "Jika 
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seseorang takut 
kehilangan takbir 
pertama maka tidak 
mengapa untuk berjalan 
dengan bersegera." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, sebagaimana 
hadits Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dengan 
hadits yang semakna 
dengan sebelumnya. 
Abdurrazaq berkata; 
"Hadits Abu Sa'id dari 
Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lebih shahih 
daripada hadits dari 
Yazid bin Zurai'. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Umar] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana 
hadits sebelumnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
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[Abdurrazaq] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Hammam bin 
Munabbih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Salah seorang 
dari kalian akan tetap 
dalam hitungan shalat 
selama ia menunggu 
shalat. Dan malaikat 
juga akan senantiasa 
bershalawat selama 
salah seorang dari kalian 
berada di masjid, mereka 
berkata; "Ya Allah 
ampunilah ia, Ya Allah 
rahmatilah ia, " yakni 
selama ia tidak batal." 
Seorang laki-laki dari 
Hadramaut bertanya, 
"Wahai Abu Hurairah, 
bagaimana ia batal?" ia 
menjawab, "Kentut 
tanpa suara atau pun 
bersuara." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali, Abu 
Sa'id, Anas, Abdullah 
bin Mas'ud dan Sahi bin 
Sa'd." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah 
derajatnya hasan 
shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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melaksanakan shalat di 
atas khumrah (tikar 
kecil)." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ummu 
Habibah, Ibnu Umar, 
'Aisyah, Maimunah, 
Ummu Kultsum binti 
Abu Salamah bin Abdul 
Asad -ia belum pernah 
mendengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam- dan Ummu 
Salamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas ini derajatnya 
hasan shahih. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh sebagian ahli ilmu." 
Ahmad dan Ishaq 
berkata; "Telah ada 
riwayat dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
shalat di atas khumrah." 
Abu Isa berkata; 
"Khumrah adalah tikar 
yang pendek." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Sufyan] dari 
[Jabir] dari [Abu Sa'id] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di atas 
tikar." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Anas dan Al 
Mughirah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Sa'id ini derajatnya 
hasan. Hadits ini 
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diamalkan oleh 
mayoritas ulama kecuali 
beberapa kelompok saja 
dari ulama. Mereka lebih 
memilih shalat di atas 
bumi sebagai sesuatu 
yang sunah." Dan Abu 
Sufyan namanya adalah 
Thalhah bin Nafi'. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Syu'bah] dari [Abu At 
Tayyah Adi Dluba'i] ia 
berkata; aku mendengar 
[Anas bin Malik] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu bergaul 
dengan kami, hingga 
beliau bersabda kepada 
adikku: "Wahai Abu 
Umair, apa yang 
dilakukan oleh Nughair 
(nama burung)?" Anas 
berkata; "Karpet milik 
kami di gelar, lalu beliau 
shalat di atasnya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Abbas." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Banyak ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelahnya yang 
mengamalkan hadits ini, 
bahwa mereka tidak 
mempermas alahkan 
shalat di atas karpet atau 
permadani. Pendapat ini 
diambil oleh Ahmad dan 
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Ishaq. Sedangkan nama 
Abu At Tayyah adalah 
Yazid bin Humaid." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Daud] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Abu 
Ja'far] dari [Abu Az 
Zubair] dari [Abu Ath 
Thufail] dari [Mu'adz 
bin Jabal] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam suka shalat di 
tempat yang dipagari." 
Abu Daud berkata; 
"Yaitu di perkebunan." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Mu'adz ini derajatnya 
gharib, dan kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Al Hasan bin 
Abu Ja'far, sedangkan Al 
Hasan bin Abu Ja'far 
telah dilemahkan oleh 
Yahya bin Sa'id dan 
yang lainnya. Abu 
Zubair namanya adalah 
Muhammad bin Muslim 
bin Tadrus, dan Abu 
Tufail namanya adalah 
Amirbin Watsilah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Musa bin Thalhah] 
dari [Ayahnya] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari 
kalian telah meletakkan 
(sesuatu) semisal pelana 
kuda di depannya, 
setelah itu ia tidak perlu 
memperdulikan siapa 
yang lewat di 
belakangnya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah, Sahi bin 
Abu Hatsmah, Ibnu 
Umar, Sabrah bin 
Ma'bad Al Juhani, Abu 
Juhaifah dan Aisyah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Thalhah derajatnya 
hasan shahih. Para ahli 
ilmu mengamalkan 
hadits ini, mereka 
berkata; "Sutrah 
(pembatas) imam adalah 
sutrah untuk orang- 
orang yang 
dibelakangnya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Telah 
memberitakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Abu An 
Nadir] dari [Busr bin 
Sa'id] berkata; "Zaid bin 
Khalid Al Juhani 
mengutusnya menemui 
Abu Juhaim untuk 
bertanya kepadanya 
tentang apa yang pernah 
ia dengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam berkenaan 
dengan seseorang yang 
lewat di hadapan orang 
yang sedang shalat. 
Maka [Abu Juhaim] pun 



berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: 



"Sekiranya orang yang 
lewat di depan orang 
yang sedang shalat 
mengetahui apa yang 
akan menimpanya, 
sungguh ia berhenti 
selama empat puluh 
lebih baik daripada lewat 
di hadapannya." Abu An 
Nadir berkata; "Aku 
tidak tahu beliau 
mengatakan empat puluh 
orang, atau bulan, atau 
tahun." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu Sa'id 
Al Khudri, Abu 
Hurairah, Ibnu Umar 
dan Abdullah bin 
Umar." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Juhaim 
derajatnya hasan shahih. 
Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
bersabda: "Sekiranya 
salah seorang dari kalian 
berhenti (menunggu) 
selama ratus tahun 
adalah lebih baik 
daripada harus melintasi 
saudaranya yang sedang 
shalat." Para ulama 
mengamalkan hadits ini, 
mereka memakruhkan 
seseorang melintas di 
hadapan orang yang 
sedang shalat. Namun 
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mereka tidak 
berpandangan bahwa hal 
itu akan membatalkan 
shalat seseorang." Dan 
Abu An Nadir namanya 
adalah S alim pelayan 
Umar bin Ubaidullah Al 
Madini. 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Ubaidullah 
bin Utbah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata; 'Aku 
membonceng Fadll di 
atas himar miliknya, lalu 
kami datang sedang 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan para 
sahabatnya 

melaksanakan shalat di 
Mina." Ibnu Abbas 
berkata; "Kami lalu 
turun dari atas keledai 
dan masuk ke dalam 
barisan shalat, himar itu 
lantas melintas di depan 
mereka, namun himar itu 
tidak menjadikan shalat 
mereka batal (karena 
melintasinya)." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Aisyah, Fadll bin Abbas 
dan Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas ini derajatnya 
hasan shahih. Mayoritas 
ahli ilmu dari kalangan 
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sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka dari kalangan 
tabi'in mengamalkan 
hadits ini. Mereka 
mengatakan, "Tidak ada 
sesuatu yang 
membatalkan shalat." 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri 
dan Syafi'i. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Yunus bin 
Ubaid] dan [Manshur 
bin Zadzan] dari 
[Humaid bin Hilal] dari 
[Abdullah bin Ash 
Shamit] ia berkata; "Aku 
mendengar [Abu Dzar] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika seorang laki-laki 
shalat sedang di 
depannya tidak ada 
pelana atau sekedup 
yang dipasang di atas 
hewan tunggangan, 
maka shalat akan rusak 
dengan melintasnya 
anjing hitam, wanita 
atau keledai." Maka aku 
pun bertanya kepada 
Abu Dzar, "Kenapa 
harus hitam dan tidak 
merah atau putih?" ia 
menjawab, "Wahai 
saudaraku, engkau telah 
bertanya kepadaku 
dengan sesuatu yang 
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pernah aku tanyakan 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Anjing hitam 
adalah setan." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu Sa'id, 
Al Hakam bin Amru Al 
Ghifari, Abu Hurairah 
dan Anas." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Dzar ini derajatnya 
hasan shahih. Sebagian 
ahli ilmu berpendapat 
dengan hadits ini, 
mereka berkata; "Shalat 
akan batal dengan 
melintasnya keledai, 
wanita dan anjing." 
Ahmad berkata; "Aku 
tidak ragukan lagi bahwa 
anjing hitam dapat 
membatalkan shalat. 
Sedangkan keledai dan 
wanita masih 
menyisakan keraguan 
dalam hatiku." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Umar 
bin Abu Salamah] 
bahwasanya ia pernah 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di 
rumah Ummu Salamah 
berselimut dengan satu 
kain." Abu Isa berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah, Jabir, Salamah 
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bin Al Akwa', Anas, 
Umar bin Abu Asid, 
Abu Sa'id, Kaisan, Ibnu 
Abbas, Aisyah, Unimu 
Hani', Ammar bin Yasir, 
Thalq bin Ali dan 
Ubadah bin Ash Shamit 
Al Anshari." Abu Isa 
berkata; "Hadits Umar 
bin Abu Salamah 
derajatnya hasan shahih. 
Mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka 
dari kalangan tabi'in dan 
selainnya mengamalkan 
hadits ini. Mereka 
berkata; "Tidak apa-apa 
shalat dengan 
menggunakan satu kain. 
Dan sebagian ahli ilmu 
berkata; "Hendaknya 
seseorang shalat dengan 
dua kain." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Isra'il] dari [Ishaq] dari 
[Al Bara v bin Azib] ia 
berkata; "Ketika 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang 
di Madinah, beliau 
sempat shalat 
menghadap ke Baitul 
Maqdis selama enam 
atau tujuh belas bulan. 
Sedangkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menyukai 
sekiranya beliau 
menghadap ke arah 
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Ka'bah, maka Allah pun 
menurunkan ayat: 
(Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu 
menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu 
ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah 
Masjidil Haram). Maka 



beliau pun menghadap 
ke arah kiblat, dan beliau 
menyukai hal itu." 
Kemudian ada seseorang 
shalat asar bersama 
beliau. Setelah itu ia 
melintasi beberapa orang 
dari kaum Anshar yang 
sedang rukuk dalam 
shalat asar mengadap 
arah Baitul Maqdis, 
maka ia pun mengatakan 
-seraya bersaksi-, bahwa 
ia pernah shalat bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan 
beliau menghadap ke 
arah Ka'bah." Al Bara v 
berkata; "Maka orang- 
orang pun berpaling ke 
arah Ka'bah dalam 
keadaan rukuk." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
'Umarah bin Aus, Amru 
bin Auf Al Muzani dan 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Al Bara v adalah 
hadits hasan shahih dan 
[Sufyan Ats Tsauri] 
telah meriwayatkan dari 
[Abu Ishaq], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad] berkata; 



Tirmidzi 1-1000 



telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Sufyan] dari 
[Abdullah bin Dinar] 
dari [Ibnu Umar] ia 
berkata; "Mereka rukuk 
di dalam shalat Shubuh." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar adalah hadits 
hasan shahih." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abu 
Ma'syar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayahku] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Antara timur dan barat 
adalah arah kiblat." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abu Ma'syar] 
sebagimana dalam hadits 
tersebut. Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini telah 
diriwayatkan darinya 
dari beberapa jalur." 
Sebagian ahli ilmu telah 
memperbincangkan Abu 
Ma'syar berkenaan 
masalah hafalannya, 
namanya adalah Najih, 
budak bani Hasyim. 
Muhammmad berkata; 
"Aku tidak pernah 
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meriwayatkan sesuatu 
pun darinya. Namun ada 
beberapa orang yang 
telah meriwayatkan 
darinya." Muhammad 
berkata lagi, "Hadits 
Abdullah bin Ja'far Al 
Makhrami, dari Utsman 
bin Muhammad Al 
Akhnasi, dari Sa'id Al 
Maqburi, dari Abu 
Hurairah lebih kuat dan 
shahih ketimbang hadits 
Abu Ma'syar." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
Bakr Al Marwazi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'alla bin 
Manshur] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Ja'far Al Makhzumi] dari 
[Utsman bin Muhammad 
Al Akhnas] dari [Sa'id 
Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Antara timur dan barat 
adalah arah kiblat." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ia disebut dengan 
Abdullah bin Ja'far Al 
Makhzumi karena ia 
adalah anak dari Al 
Miswar bin Makhramah. 
Telah diriwayatkan lebih 
dari seorang dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Antara timur 
dan barat adalah arah 
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kiblat." Di antara yang 
berpendapat seperti itu 
adalah Umar bin Al 
Khaththab, Ali bin Abu 
Thalib dan Ibnu Abbas. 
Ibnu Umar berkata; "Jika 
engkau jadikan arah 
barat pada sisi kananmu 
dan arah timur pada sisi 
kirimu, maka antara 
keduanya adalah arah 
kibat. Dan dengan begitu 
engkau telah menghadap 
ke kiblat." Bin Al 
Mubarak berkata; 
"Antara timur dan barat 
adalah arah kiblat, dan 
ini adalah untuk 
penduduk wilayah 
timur." Dan Abdullah 
bin Bin Al Mubarak 
memilih arah kiri bagi 
penduduk Marwa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Asy'ats bin Sa'id 
As Samman] dari 
[ Ashim bin Ubaidullah] 
dari [Abdullah bin Amir 
bin Rabi'ah] dari 
[Ayahnya] ia berkata; 
"Kami bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam sebuah 
perjalanan di malam 
yang gelap gulita hingga 
kami tidak mengetahui 
ke mana arah kiblat, 
maka setiap orang dari 
kami shalat menurut 
keyakinannya. Keesokan 
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harinya hal itu kami 
sampaikan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka turunlah 
ayat: "(Maka kemanapun 
kamu menghadap di 
situlah wajah Allah)." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini sanadnya tidak kuat, 
kami tidak 

mengetahuinya kecuali 
dari hadits Asy'ats As 
Samman, Asy'ats bin 
Sa'id adalah Abu Ar 
Rabi' As Samman, dan ia 
dianggap lemah dalam 
masalah hadits. 
Kebanyakan para ahli 
ilmu sependapat dengan 
pemahaman hadits ini, 
mereka mengatakan, 
"Apabila suasa mendung 
seseorang shalat tidak 
menghadap kiblat, 
setelah itu mengetahui 
bahwa ia shalat tidak 
menghadap kiblat maka 
shalatnya sah." Pendapat 
inilah yang diambil oleh 
Sufyan Ats Tsauri, bin 
Al Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Muqri v ] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Ayyub] 
dari [Zaid bin Jabirah] 
dari [Daud bin Al 
Hushain] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam melarang 
shalat di tujuh tempat; 
tempat pembuangan 
sampah, tempat 
pemotongan hewan, 
pemakaman, tengah 
jalan, pemandian umum, 
tempat menderumnya 
unta dan di atas Ka'bah." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Suwaid bin Abdul 
Aziz] dari [Zaid bin 
Jabirah] dari [Daud bin 
Hushain] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadits 
serupa secara makna." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Abu 
Martsad, Jabir dan Anas. 
Abu Martsad namanya 
adalah Kannaz bin 
Hushain." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar sanadnya tidak 
begitu kuat, karena Zaid 
bin Jabirah telah 
perbincangkan dari segi 
hafalannya." Abu Isa 
berkata; "Zaid bin Jubair 
Al Kufi lebih kuat dan 
lebih dahulu dari ini 
Zaid bin Jabirah, karena 
ia pernah mendengar 
dari Ibnu Umar. Dan 
[Laits bin Sa'ad] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abdullah bin Umar 
Al Umari] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dari 
[Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam dengan hadits 
yang semisal dengannya. 
Adapun hadits Daud dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lebih 
mirip dan lebih shahih 
dari hadits Laits bin 
Sa'ad, karena Abdullah 
bin Umar Al Umari telah 
dilemahkan oleh 
sebagian ahli hadits dari 
segi hafalannya. Dan di 
antara mereka yang 
melemahkannya adalah 
Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan." 



317 



telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
dari [Abu Bakar bin 
Ayyasy] dari [Hisyam] 
dari [Ibnu Sirin] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shalatlah kalian di 
kandang kambing dan 
jangan kalian shalat di 
tempat menderumnya 
unta." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Kuraib] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
dari [Abu Bakar bin 
Ayyasy] dari [Abu 
Hashin] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadits 
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yang semisal atau yang 
semakna dengannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
ada juga hadits dari Jabir 
bin Samrah, Al Barra\ 
Sabrah bin Ma'bad Al 
Juhani, Abdullah bin 
Mughaffal, Ibnu Umar 
dan Anas." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh sebagian 
sahabat kami. Dan 
pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan hadits 
Abu Hushain dari Abu 
Shalih, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah hadits 
gharib. [Isra'il] telah 
meriwayatkannya dari 
[Abu Hashin] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] secara mauquf 
dan ia tidak 

memarfu'kannya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Hushain 
namanya adalah Utsman 
bin Ashim Al Asadi." 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Syu'bah] dari [Abu 
At Tayyah Adi Dluba'i] 
dari [Anas bin Malik] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat 
di kandang kambing." 
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Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Dan Abu At 
Tayyah Adi Dluba'i 
namanya Yazid bin 
Humaid." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan 
[Yahya bin Adam] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir] ia 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku 
pada suatu keperluan, 
lalu aku datang 
menghadap sedang 
beliau waktu itu shalat di 
atas kendaraannya 
menghadap ke arah 
timur, beliau sujud lebih 
rendah dari posisi 
rukuk." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Anas, Ibnu 
Umar, Abu Sa'id dan 
Amir bin Rabi'ah." Abu 
Isa berkata; "Hadits Jabir 
ini derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini telah 
diriwayatkan dari Jabir 
dengan banyak jalur. 
Mayoritas ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini 
dan kami tidak 
mendapati adanya 
perselisihan di antara 
mereka, mereka 
berpendapat bahwa 
seseorang boleh shalat 
sunah di atas 



Tirmidzi 1-1000 







kendaraannya, baik 
kendaraannya tersebut 
menghadap kiblat atau 
selainnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di atas 
unta atau kendaraannya, 
dan beliau shalat di atas 
kendaraannya 
menghadap kemana 
kendaraannya 
menghadap." Abu Isa 
berkata; "Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Ini adalah pendapat yang 
diambil oleh sebagian 
ahli ilmu, bahwa mereka 
berpandangan tidak apa- 
apa shalat dengan 
menjadikan unta sebagai 
pemabatas (shalat)." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Anas] sampai 
kepada kepada Nabi, 
beliau bersabda; "Jika 
makan malam telah siap 
dan iqamah 

dikumandangkan, maka 
mulailah dengan makan 
malam." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
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riwayat dari 'Aisyah, 
Ibnu Umar, Salamah bin 
Al Akwa' dan Unimu 
Salamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, seperti Abu 




Bakar dan Ibnu Umar. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq, keduanya berkata; 
"Hendaklah ia memulai 
dengan makan malam 
meskipun ketinggalan 
shalat berjama'ah." Abu 
Isa berkata; "Aku 
mendengar Al Jarud 
berkata; "Aku 
mendengar Waki' 
berkata tentang hadits 
ini, "Hendaknya ia 
makan malam dahulu 
jika dikawatirkan 
makanannya menjadi 
rusak (busuk/basi)." 
Pendapat yang dianut 
oleh sebagian ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya lebih berhak 
untuk diikuti, 
hanyasanya yang mereka 
inginkan adalah agar 
seseorang dalam 
mengerjakan shalat 
hatinya tidak disibukkan 
dengan sesuatu." 
Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa ia berkata; 
"Kami tidak 
melaksanakan shalat 
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ketika dalam hati kami 
masih ada sesuatu." 
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Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: "Jika 
makan malam telah 
tersedia dan iqamah 
dikumandangkan, maka 
dahulukanlah makan 
malam." Ia berkata; 
"Ibnu Umar makan 
malam sedangkan ia 
mendengar bacaan 
imam." Ia berkata; 
"Demikian [Hannad] 
menceritakan kepada 
kami, ia berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah] dari 
[Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar]." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman Al Kilabi] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari 
[ayahnya] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari 
kalian mengantuk ketika 
sedang melaksanakan 
shalat, maka hendaklah 
ia pergi tidur. Sebab jika 
salah seorang dari kalian 
shalat dalam keadaan 
mengantuk, maka 
dimungkinkan ketika ia 
memohon ampunan 
justru mencela dirinya." 
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Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Anas dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
ini derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] dan 
[Hannad] keduanya; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Aban bjn Yazid Al 
Aththar] dari [Budail bin 
Maisarah Al Uqaili] dari 
[Abu Athiyyah] - 
seorang dari bani Uqail- 
ia berkata; " [Malik bin 
Al Huwairits] datang ke 
tempat shalat kami untuk 
membicarakan sesuatu, 
lalu tibalah waktu shalat, 
kami pun berkata 
kepadanya, "Hendaklah 
engkau maju (menjadi 
imam), " namun ia 
menjawab, "Hendaklah 
salah seorang dari kalian 
maju menjadi imam 
hingga aku ceritakan 
kenapa aku tidak ingin 
maju. Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
mengunjungi suatu 
kaum maka janganlah ia 
menjadi imam untuk 
mereka, tetapi hendaklah 
seorang dari mereka 
yang menjadi imam." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Hadits ini 
diamalkan oleh banyak 
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ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang-orang setelah 
mereka. Mereka berkata; 
"Pemilik rumah lebih 
berhak untuk menjadi 
imam daripada yang 
berkunjung." Sedangkan 
sebagian ahli ilmu yang 
lain berkata; "Jika tuan 
rumah memberikan izin 
maka tidak mengapa ia 
menjadi imam." Ishaq 
berpendapat berdasarkan 
hadits Malik bin Al 
Huwairits dan bersikap 
tegas, bahwa seseorang 
tidak boleh shalat 
dengan mengimami tuan 
rumah meskipun ia 
mendapatkan izin." Dan 
Ishaq juga mengatakan, 
"Hal ini juga berlaku di 
dalam masjid, seseorang 
tidak boleh mengimami 
suatu kaum yang ia 
kunjungi. Dan hendaklah 
ia berkata; "Hendaknya 
seorang dari mereka 
yang menjadi imam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ayyasy] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Habib bin Shalih] dari 
[Yazid bin Syurahbil] 
dari [Abu Hayy Al 
Mu'adzin Al Himsh] dari 
[Tsauban] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak halal 
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bagi seseorang melihat 
ke dalam rumah orang 
lain hingga ia 
mendapatkan izin, jika 
tetap melihat (tanpa izin) 
maka ia telah masuk. 
Dan janganlah seseorang 
mengimami suatu kaum 
lalu ia mengkhususkan 
do v a untuk dirinya tanpa 
menyertakan mereka, 
jika ia lakukan maka ia 
telah berkhianat. Dan 
seseorang juga tidak 
boleh melaksanakan 
shalat dalam keadaan 
menahan kencing." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah dan Abu 
Umamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Tsaubah derajatnya 
hasan. Hadits ini telah 
diriwayatkan pula dari 
[Mu'awiyah bin Shalih] 
dari [As Safar bin 
Nusair] dari [Yazid bin 
Syuraih] dari [Abu 
Umamah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Hadits ini 
juga diriwayatkan dari 
[Yazid bin Syuraih] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Seakan-akan 
hadits Yazid bin 
Syuraih, dari Abu Hayy 
Al Mu'adzin, dari 
Tsauban dalam 
persoalan ini lebih bagus 
sanad dan masyhur." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la 
bin Washil bin Abdul 
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A'la Al Kufi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Qasim Al As adi] dari 
[Al Fadll bin Dalham] 
dari [Al Hasan] ia 
berkata; 'Aku 
mendengar [Anas bin 
Malik] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaknat tiga orang; 
seseorang yang 
mengimami suatu kaum 
sementara mereka tidak 
suka, seorang istri yang 
bermalam sementara 
suaminya murka 
kepadanya dan 
seseorang yang 
mendengar seruan adzan 
Hayya 'alal falah (mari 
menuju kemenangan) 
namun tidak 
memenuhinya." Imam 
Tirmidzi berkata; 
"Dalam bab ini ada juga 
hadits dari Ibnu Abbas, 
Thalhah, Abdullah bin 
Amru dan Abu 
Umamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas 
tidak shahih, karena 
hadits diriwayatkan dari 
Al Hasan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam secara 
Mursal." Abu Isa 
berkata; "Muhammad 
bin Al Qasim telah 
diperbincangkan dan 
dilemahkan oleh Imam 
Ahmad bin Hambal, dan 
ia bukanlah seorang 
yang hafidz (hafalannya 



Tirmidzi 1-1000 







kuat). Sebagian ahli ilmu 
memakruhkan seseorang 
mengimami suatu kaum 
sementara mereka tidak 
suka, namun jika imam 
tersebut bukan seorang 
yang zhalim maka 
dosanya kembali kepada 
orang yang tidak suka 
kepadanya. Sementara 
dalam hal ini Imam 
Ahmad dan Ishaq 
berpendapat, bahwa 
apabila orang yang tidak 
suka itu hanya satu, dua 
atau tiga saja, maka 
tidak apa-apa 
mengimami mereka 
kecuali yang tidak suka 
adalah orang banyak." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari 
[Manshur] dari [Hilal 
bin Yasafj dari [Ziyad 
bin Abu Al Ja'd] dari 
[Amru bin Al Harits bin 
Al Mushthaliq] ia 
berkata; "Disebutkan 
bahwa manusia yang 
paling berat siksanya 
pada hari kiamat adalah 
dua orang; wanita yang 
durhaka kepada 
suaminya dan imam 
suatu kaum sedang 
mereka membencinya." 
Ia berkata; "Hannad 
berkata; "Jarir berkata; 
"Manshur berkata; "Lalu 
kami bertanya tentang 
imam, lalu dikatakan 
kepada kami, 
"Hanyasanaya yang 
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dimaksud dalam hal ini 
adalah imam yang 
zhalim, adapun para 
imam yang menegakkan 
sunah maka dosanya 
adalah bagi orang 
membencinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Al Hasan] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Husain bin Al 
Waqid] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ghalib] ia 
berkata; "Aku 
mendengar [Abu 
Umamah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tiga orang 
yang shalatnya tidak 
akan melampaui telinga 
mereka; seorang budak 
yang kabur hingga ia 
kembali, seorang istri 
yang bermalam 
sementara suaminya 
dalam keadaan marah 
dan seorang imam bagi 
suatu kaum sedangkan 
mereka tidak suka." Abu 
Isa berkata; "Dari jalur 
ini, hadits ini derajatnya 
hasan gharib. Sedangkan 
Abu Ghalib namanya 
Hazawwar." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
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[Ibnu Syihab] dari [Anas 
bin Malik] bahwa ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jatuh dari 
kudanya hingga terluka. 
Lalu beliau shalat 
bersama dengan duduk. 
Setekah itu beliau 
bangkit dan bersabda: 
"Hanyasanya imam itu, 
atau beliau mengatakan, 
"Hanyasanya 
dijadikannya imam itu 
agar diikuti, jika ia 
takbir maka bertakbirlah, 
jika ia rukuk maka 
rukuklah, jika ia 
mengangkat kepalanya 
maka angkatlah kepala 
kalian, jika ia 
mengucapkan: 
SAMI'AALLAHU 
LIMAN HAMIDAHU 
(semoga Allah 
mendengar pujian orang 
yang memuji-Nya) maka 
ucapkanlah: RABBANA 
WA LAKAL HAMDU 
(Wahai Rabb kami, 
bagi-Mu segala pujian), 
jika ia sujud maka 
sujudlah, dan jika ia 
shalat dengan duduk 
maka shalatlah kalian 
dengan duduk 
semuanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Aisyah, 
Abu Hurairah, Jabir, 
Ibnu Umar dan 
Mu'awiyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas 
yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam jatuh dan 
terluka derajatnya adalah 
hasan shahih. Sebagian 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
berpegangan dengan 
hadits ini. Di antaranya 
adalah; Jabir bin 
Abdullah, Usaid bin 
Hudlair, Abu Hurairah 
dan selainnya. Ahmad 
dan Ishaq juga 
berpegangan dengan 
hadits ini. Dan sebagian 
ahli ilmu berkata; "Jika 
imam shalat dengan 
duduk maka orang-orang 
yang ada dibelakangnya 
tidak shalat kecuali 
dengan berdiri, jika 
mereka shalat dengan 
duduk maka shalatnya 
tidak sah." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
Malik bin Anas, bin Al 
Mubarak dan Syafi'i. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Syababah 
bin Sawwar] dari 
[Syu'bah] dari [Nu'aim 
bin Abu Hind] dari [Abu 
Wa v il] dari [Masruq] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di 
belakang Abu Bakar 
diwaktu sakit yang 
membawanya pada 
kematian." Abu Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
ini derajatnya hasan 
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shahih gharib. 
Diriwayatkan dari 
'Aisyah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika imam shalat 
dengan duduk maka 
shalatlah kalian dengan 
duduk." Dan masih 
riwayatnya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar di 
waktu sakit, sedang Abu 
Bakar melaksanakan 
shalat bersama orang- 
orang. Lalu beliau shalat 
di sisi Abu bakar, orang- 
orang bermakmum 
kepada Abu Bakar, 
sedangkan Abu Bakar 
sendiri bermakmum 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan 
dalam riwayat Aisyah 
yang lain disebutkan, 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di 
belakang Abu Bakar 
dengan duduk. Dan 
diriwayatkan oleh Anas 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
dengan duduk di 
belakang Abu Bakar. 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Syababah 
bin Sawwar] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Thalhah] dari [Humaid] 
dari [Tsabit] dari [Anas] 
ia berkata; "Ketika sakit 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
dengan duduk di 
belakang Abu Bakar 
sambil berselimutkan 
kain." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini hasan 
shahih." Ia berkata; 
"Seperti inilah [Yahya 
bin Ayyub] 
meriwayatkannya dari 
[Humaid] dari [Tsabit] 
dari [Anas] . Dan tidak 
hanya seorang yang 
meriwayatkan dari 
Humaid dari Anas. 
Namun mereka tidak 
menyebutkan di 
dalamnya; dari Tsabit. 
Maka hadits yang di 
dalamnya disebutkan; 
dari Tsabit adalah lebih 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Laila] dari [As y Sya'bi] 
ia berkata; " [Syu'bah 
bin Al Mughirah] shalat 
bersama kami, lalu pada 
rakaat kedua ia berdiri 
hingga orang-orang 
mengucapkan 
SUBHAANAALLAH, 
dan ia juga 

mengucapkannya untuk 
mereka. Setelah shalat ia 
sujud sahwi dengan dua 
kali sujud dalam 
keadaan duduk. Setelah 
itu ia menceritakan 
kepada orang-orang 
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bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam juga 
melakukan sebagaimana 
yang ia lakukan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Uqbah bin Amir, Sa'd 
dan Abdullah bin 
Buhainah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Al 
Mughirah bin Syu'bah 
ini telah diriwayatkan 
dari Al Mughirah 
dengan banyak jalur." 
Abu Isa berkata; 



"Sebagian ahli ilmu telah 
memperbincangkan Ibnu 
Abu Laila dari sisi 
hafalannya. Ahmad 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abu Laila tidak bisa 
dijadikan sebagai hujah." 
Dan Muhammad bin 
Isma'il berkata; "Ibnu 
Abu Laila seorang yang 
jujur, hanya saja aku 
tidak meriwayatkan 
darinya karena ia tidak 
bisa membedakan hadits 
shahih yang ia miliki. 
Maka terhadap siapa saja 
yang seperti ini aku 
tidak mau mengambil 
hadits darinya." Hadits 
ini juga diriwayatkan 
dari Al Mughirah bin 
Syu'bah dengan banyak 
jalur. [Sufyan] 
meriwayatkannya dari 
[Jabir] dari [Al 
Mughirah bin Syubail] 
dari [Qais bin Abu 
Hazim] dari [Al 
Mughirah bin Syu'bah]. 
Jabir Al Ju'fi juga 
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dilemahkan oleh 
sebagian ahli ilmu. 
Yahya bin Sa'id, 
Abdurrahman bin Mahdi 
dan selain keduanya 
meninggalkannya (tidak 
mengambil hadits 
darinya)." Hadits ini 
diamalkan ahli ilmu, 
bahwa seorang laki-laki 
jika berdiri pada rakaat 
kedua hendaknya ia 
tetap meneruskan 
shalatnya, setelah itu ia 
sujud dengan dua kali 
sujud (sahwi). Di antara 
mereka ada yang 
berpendapat bahwa 
sujud itu dilakukan 
sebelum salam, dan 
sebagian yang lain 
berpendapat bahwa 
sujud itu dilakukan 
setelah salam. Dan 
pendapat yang 
mengatakan bahwa 
sujud itu dilakukan 
sebelum salam haditsnya 
adalah lebih shahih, 
sebab hadits tersebut 
diriwayatkan dari Az 
Zuhri dan Yahya bin 
Sa'id Al Anshari, dari 
Abdurrahman Al A'raj, 
dari Abdullah bin 
Buhainah." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
dari [Al Mas'udi] dari 
[Ziyad bin Ilaqah] ia 
berkata; " [Al Mughirah 
bin Syu'bah] shalat 



Tirmidzi 1-1000 



£g jj j L ^* j ■ ua ' -JJ la 
(jC 4^j JJC- (j-a 1 la i' Ija 
^iLa ^gJJ^I (jC- Aja^Ji ^jj ajjx-a]l 
^iLij 4j1c i&l 



bersama kami, setelah 
shalat dua rakaat ia 
langsung bangun dan 
tidak duduk. Maka 
orang-orang pun 
mengucapkan tasbih 
(untuk 

mengingatkannya), 
namun ia memberikan 
isyarat kepada mereka 
agar berdiri. Ketika 
selesai shalat, ia 
mengucapkan salam dan 
sujud sahwi dengan dua 
kali sujud, setelah itu ia 
salam. Kemudian ia 
berkata; "Demikianlah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melakukannya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dan hadits ini juga 
diriwayatkan dengan 
banyak jalur dari Al 
Mughirah bin Syu'bah, 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud] -yaitu Ath 
Thayalisi- berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Sa'd bin 
Ibrahim] ia berkata; 
"Aku mendengar [Abu 
Ubaidah bin Abdullah 
bin Mas'ud] 
menceritakan dari 
[ayahnya], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam jika 
duduk pada rakaat kedua 
yang bagian pertama, 
seakan-akan beliau 
duduk di atas batu yang 
panas." Syu 'bah berkata; 
"Kemudian Sa'd 
mengerak-gerakkan 
bibirnya 

(membicarakan) sesuatu, 
aku pun bertanya, 
"Hingga bangun?" ia 
menjawab, "Hingga 
bangun." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan. Hanya 
saja Abu Ubaidah belum 
pernah mendengar dari 
ayahnya." Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini, 
mereka memilih bahwa 
seorang laki-laki 
hendaknya tidak 
berlama-lama duduk 
pada rakaat kedua yang 
pertama, dan tidak 
melebihi lamanya 
tasyahud. Mereka 
mengatakan lagi, "Jika 
lebih lama dari tasyahud 
maka ia harus sujud 
sahwi dengan dua kali 
sujud." Demikianlah 
diriwayatkan dari Asy 
Sya'bi dan selainnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyaj] 
dari [Nabil] -pemilik 
mantel- dari [Ibnu 
Umar] dari [Shuhaib] ia 
berkata; "Aku melewati 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sedang 
melaksanakan shalat, 
lalu aku mengucapkan 
salam kepada beliau dan 
beliau membalasnya 
dengan isyarat." Ibnu 
Umar berkata; "Aku 
tidak mengetahui kecuali 
bahwa Shuhaib 
mengatakan, "Memberi 
isyarat dengan jarinya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Bilal, Abu Hurairah, 
Anas dan Aisyah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Sa'd] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; "Aku 
bertanya [Bilal], 
"Bagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab 
salam ketika mereka 
mengucapkan salam 
kepada beliau, sementara 
beliau sedang 
melaksanakan shalat?" 
Bilal menjawab, "Beliau 
memberikan isyarat 
dengan tangannya." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
hasan shahih, sedangkan 
hadits shuhaib 
derajatnya hasan, dan 
kami tidak 

mengetahuinya kecuali 
dari hadits Laits dari 
Bukair. Telah 
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diriwayatkan dari [Zaid 
bin Aslam] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; "Aku 
bertanya Bilal, 
"Bagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika mereka 
mengucapkan salam 
kepada beliau di masjid 
Bani 'Amru bin Auf?" 
[Bilal] menjawab, 
"Beliau menjawab 
dengan berisyarat." Ia 
berkata; "Kedua hadits 
ini menurutku adalah 
shahih, karena cerita 
dalam hadits shuhaib 
bukan cerita yang ada 
dalam hadits Bilal, dan 
jika Ibnu Umar telah 
meriwayatkan dari 
keduanya maka ada 
kemungkinan bahwa dia 
telah mendengar dari 
kedua duanya." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Mengucapkan tasbih 
untuk laki-laki dan 
bertepuk dengan tangan 
untuk wanita." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, Sahi bin Sa'd, Jabir, 
Abu Sa'id dan Ibnu 
Umar." Ali berkata; 
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"Jika aku meminta izin 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
beliau sedang shalat 
maka beliau bertasbih." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh para ahli ilmu. Dan 
pendapat inilah yang 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isma'il bin Ja'far] 
dari [Al Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Menguap dalam shalat 
adalah dari setan, jika 
salah seorang dari kalian 
menguap maka 
handaklah ia menahan 
semampunya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Sa'id Al Khudri dan 
kakeknya Adi bin 
Tsabit." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan shahih. 
sebagian ahli ilmu 
memkaruhkan menguap 
dalam shalat. Ibrahim 
berkata; "Sungguh, aku 
menahan rasa ingin 
menguap dengan 
berdehem." 
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telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
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lil <j^aJjJI o!iLa ,J JaJI (3*1 
Aji^ ^glc ^glLaj j»laJ! (JaI j iaa J 

liA (-i c$j>ll (J^jsLi cJ^ AllaJI 

^ la 3 J^C- (JjJ (j-al j ^ la i^Ij 

jit 5-a liU Jaljlll ^ 

(Jj3 (J!la cllj-laJI IjlA (j'— aJ 
Jj^l 



Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husain bin Al 
Muallim] dari [Abdullah 
bin Buraidah] dari 
[Imran bin Hushain] ia 
berkata; "Aku bertanya 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang shalat 
seorang laki-laki yang 
dilakukan sambil duduk, 
maka beliau menjawab: 
"Barangsiapa shalat 
dengan berdiri maka 
lebih utama, barangsiapa 
shalat dengan duduk 
maka pahalanya adalah 
setengah dari shalatnya 
orang dengan berdiri, 
dan barangsiapa shalat 
dengan berbaring maka 
pahalanya adalah 
setengah dari shalatnya 
orang dengan duduk." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Amru, 
Anas bin As Sa v ib dan 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Imran 
bin Hushain derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
juga telah diriwayatkan 
dari [Ibrahim bin 
Thahman] dengan sanad 
ini, hanya saja ia 
mengatakan; dari [Imran 
bin Hushain]. Ia berkata; 
"Aku bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
shalat orang yang sakit, 
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beliau lalu menjawab: 
"Shalatlah kamu dengan 
berdiri, jika tidak 
mampu maka shalatlah 
dengan duduk, dan jika 
tidak mampu maka 
shalatlah dengan 
berbaring." Seperti itulah 
[Hannad] meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Ibrahim bin 
Thahman] dari [Husain 
Al Mu'allim]. Abu Isa 
berkata; "Kami tidak 
mengetahui seorang pun 
yang meriwayatkan dari 
Husain Al Amu'allim 
seperti riwayat Ibrahim 
bin Thahman. [Abu 
Usamah] dan banyak 
orang meriwayatkan dari 
[Husain Al Mu'allim] 
seperti riwayat Isa bin 
Yunus. Dan menurut 
ahli ilmu makna hadits 
ini berlaku dalam shalat 
sunnah." Telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 
Basysyar berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Adi dari 
Asy'ats bin Abdul Malik 
dari Al Hasan ia berkata; 
"Jika seseorang 
berkehendak, ia bisa 
shalat sunah dengan 
berdiri, duduk dan 
berbaring." Para ulama 
berbeda pendapat 
dengan shalatnya orang 
sakit dan tidak bisa 
shalat dengan duduk. 
Sebagian ahli ilmu 
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berkata; "Hendaknya ia 
shalat dengan berbaring 
di atas lambung kanan." 
Sedangkan sebagian 
ulama yang lain berkata; 
"Hendaknya ia shalat 
terlentang dengan 
menghadapkan kakinya 
ke arah kiblat." Sufyan 
Ats Tsauri berkata 
tentang hadits ini, 
"Barangsiapa shalat 
dengan duduk maka ia 
mendapatkan setengah 
pahala orang yang shalat 
dengan berdiri." Ia 
berkata; "Ini berlaku 
bagi orang yang sehat 
dan orang yang tidak 
mempunyai udzur (yakni 
dalam shalat sunnah). 
Adapun orang yang 
berhalangan karena sakit 
atau yang lainnya lalu ia 
shalat dengan duduk 
maka ia akan 
mendapatkan pahala 
seperti orang yang 
berdiri. Dan sebagian 
hadits ini telah 
diriwayatkan pula 
seperti perkataan Sufyan 
Ats Tsauri." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Ibnu Syihab] 
dari [As Sa v ib bin 
Yazid] dari [Al 
Muthallib bin Abu 
Wada'ah As Sahmi] dari 
[Hafshah] istri Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia pernah 
berkata; "Aku tidak 
pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
sunnah dengan duduk 
hingga setahun 
menjelang 

kewafatannya. Beliau 
melaksanakan shalat 
sunnah sambil duduk 
dengan membaca surah 
secara tartil hingga surah 
itu menjadi panjang dari 
yang terpanjang." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ummu Salamah dan 
Anas bin Malik." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Hafshah ini derajatnya 
hasan shahih. Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau pernah shalat 
malam dengan duduk, 
maka ketika bacaannya 
tersisa kira-kira tiga 
puluh atau empat puluh 
ayat beliau berdiri dan 
membaca lagi, setelah 
itu rukuk. Beliau juga 
melakukan demikian di 
rakaat kedua." 
Diriwayatkan pula 
darinya bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika shalat 
dengan duduk, maka 
ketika membaca (surah) 
berliau berdiri, lalu 
rukuk dan sujud dengan 
berdiri. Ketika beliau 
membaca dalam keadaan 
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duduk, maka beliau 
rukuk dan sujud dalam 
keadaan duduk. Ahmad 
dan Ishaq berpendapat 
atas dibolehkanya 
mengamalkan hadits ini. 
seakan-akan mereka 
berpandangan bahwa 
kedua hadits ini shahih 
dan boleh diamalkan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Abu An Nadir] dari 
[Abu Salamah] dari 
[Aisyah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat 
dengan duduk. Apabila 
bacaan beliau tersisa 
kira-kira tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka 
beliau berdiri dan 
membaca (surah) dengan 
berdiri lalu rukuk dan 
sujud. Beliau juga 
melakukan seperti itu 
pada rakaat kedua." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Khalid] - 
yaitu Al Hadzdza v - dari 
[Abdullah bin Syaqiq] 
dari [Aisyah] ia berkata; 
"Aku bertanya Aisyah 
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tentang shalat sunnah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu ia 
menjawab, "Beliau 
pernah shalat malam 
dalam waktu lama 
dengan berdiri dan 
pernah juga dengan 
duduk. Jika beliau 
membaca dengan berdiri 
maka beliau rukuk dan 
sujud dengan berdiri, 
dan jika beliau membaca 
dengan duduk maka 
beliau rukuk dan sujud 
dengan duduk." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari] 
dari [Humaid] dari 
[Anas bin Malik] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Demi Allah, 
diwaktu shalat aku 
pernah mendengar 
tangisan bayi, maka aku 
mempercepat shalat 
tersebut khawatir ibunya 
menjadi terganggu." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Qatadah, Abu Sa'id 
dan Abu Hurairah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Anas ini derajatnya 
hasan shahih." 
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(jjl jc oiu3 jc jj jUai. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Qabishah] dari 
[Hammad bin Salamah] 
dari [Qatadah] dari [Ibnu 
Sirin] dari [Shafiyah 
binti Al Harits] dari 
['Aisyah] ia berkata; 
"Tidak sah shalat wanita 
yang telah haid kecuali 
dengan mengenakan 
kerudung." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abdullah 
bin Amru. Sedangkan 
maksud dari sabda Nabi, 
"Wanita yang telah haid, 
"Adalah wanita yang 
telah berumur baligh 
kemudian mengalami 
haid." Abu Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
derajatnya hasan shahih. 
Para ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini, 
bahwa wanita yang telah 
mengalami haid 
kemudian melaksanakan 
shalat sedang rambutnya 
terlihat maka shalatnya 
tidak sah. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Syafi'i, Ia 
mengatakan, "Shalat 
seorang wanita tidak sah 
jika ada sesuatu dari 
bagian tubuhnya 
terlihat." Imam Syafi'i 
ketika ditanya; 
bagaimana jika pada 
bagian luar telapak 
kakinya terlihat?" ia 
menjawab, "Shalatnya 
sah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Qabishah] dari 
[Hammad bin Salamah] 
dari [Isi bin Sufyan] dari 
[Atha v bin Rabah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang dari 
malakukan s adi 
(menurunkan kain 
hingga menyentuh bumi) 
dalam shalat." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abu Juhaifah." Abu Isa 



berkata; "Hadits Abu 
Hurairah, kami tidak 
mengetahuinya dari 
hadits Atha\ dari Abu 
Hurairah yang marfu' 
kecuali dari hadits Isi 
bin Sufyan. Para ulama 
berselisih pendapat 
tentang hukum s adi 
(menurunkan kain 
hingga menyentuh bumi) 
dalam shalat, sebagian 
mereka 

memakruhkannya, 
mereka mengatakan, "Itu 
adalah perbuatan orang- 
orang yahudi." 
Sedangkan sebagian 
ulama yang lain 
memakruhkan hal itu 
jika ia tidak mempunyai 
kain kecuali hanya satu. 
Adapun jika ia 
melakukan s adi di atas 
kemeja maka tidak apa- 
apa." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Ahmad. Sedangkan 
bin Al Mubarak 
memakruhkan sadl 
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dalam shalat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Makhzumi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Abu Al Ahwash] 
dari [Abu Dzar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
melaksanakan shalat 
maka janganlah 
mengusap kerikil (yang 
menempel dahi) sebab 
rahmat Allah telah 
menyongsongnya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Mu'aiqib, Ali bin Abu 
Thalib, Hudzaifah, Jabir 
dan Abdullah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Dzar derajatnya hasan. 
Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau memakruhkan 
mengusap (kerikil) 
dalam shalat. Beliau 
mengatakan, "Jika 
memang engkau harus 
melaksanakannya maka 
lakukanlah dengan satu 
kali usapan." Telah 
diriwayatkan darinya, 
Bahwasanya beliau 
memberikan keringanan 
untuk satu kali usap. Hal 
ini diamalkan oleh para 
ulama. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain] 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari 
[Mu'aiqib] ia berkata; 
"Aku bertanya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
mengusap kerikil saat 
shalat, maka beliau 
menjawab: "Jika engkau 
harus melakukannya 
maka hendaklah dengan 
satu kali usapan saja." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbad bin Al 
Awwam] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Maimun Abu 
Hamzah] dari [Abu 
Shalih] pelayan Thalhah, 
dari [Ummu Salamah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat budak 
kami yang bernama 
Aflah, jika sujud ia 
meniup (tempat sujud). 
Maka beliau pun 
bersabda: "Wahai Aflah, 
biarkanlah wajahmu 
berdebu!" Ahmad bin 
Mani' berkata; "Abbad 
bin Al Awwam 
memakruhkan seseorang 
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yr? C^' f4-^*J cJ^ meniup dalam shalat." Ia 
^ ^ ^jj ?^>il berkata; "Jika ia tetap 

lili Jji 3*3 Aj!i^a iLij menium maka shalatnya 
3=-^! j tidak batal. " Ahmad bin 

Mani' berkata; "Pendapat 
inilah yang kami ambil." 
Abu Isa berkata; 
"Sebagian mereka 
meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Hamzah. 
Pelayan kami yang 
bernama Aflah berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabbi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Maimun Abu 
Hamzah] sebagaimana 
hadits tersebut dengan 
sanad ini. Ia berkata; 
"Budak kami dipanggil 
dengan nama Aflah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ummu Salamah 
sanadnya tidak kuat, 
Maimun dan Abu 
Hamzah telah 
dilemahkan oleh 
sebagian ahli ilmu." 
Sebagian ahli ilmu 
berselisih dengan 
tentang hukum meniup 
ketika shalat, sebagian 
mereka berkata; "Jika 
meniup dalam shalat 
maka ia harus memulai 
dari awal lagi." Ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan penduduk 
Kufah. Sedangkan yang 
lain memakruhkan 
meniup dalam shalat, 
jika ia meniup maka 
shalatnya tidak rusak. 
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Dan ini pendapat Ahmad 
dan Ishaq. 


349 


"LaLuil _jjl Uj la L_JJ^£ jjl UJ i^. 

.0 (jC. (j^ 1 ua ^j- 3 
jfejj^A ^1 (jc. (jJ^iui gJ 

^iluj Ajlc. i&l ^jJj-a ^.'"' 
(Jlll jj-aI=J> (Jt>-_>1I (^U^ij (jl 
jjl (Jli ^aC (jC t_sU]l cs^J 
' kjijA .1 i liK .„)<-. 
(JaI (j^aAJ ^ ' a (JJ-^ 

^jJaJ (jl jl i^i'i-^^/lj 1 j i <-\\~\ 'a 

^^ic 1 » J"?- ^ iaJ jl S^t uall 
lil (J^iljj (jl <_£ JJJJ 4jjjj-aLi 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin Hassan] 
dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
seorang laki-laki shalat 
dengan melerakkan 
tangan di lambung." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan shahih. Sebagian 
ahli ilmu memakruhkan 
meletakkan tangan di 
lambung dalam shalat. 
Dan sebagian yang lain 
memakruhkan bila 
seorang laki-laki 
berjalan dengan 
meletakkan tangan di 
lambung. Ikhtishar 
artinya, seorang laki-laki 
meletakkan tangan di 
lambungnya dalam 
shalat. Atau meletakkan 
kedua tangannya pada 
kedua lambung. 
Diriwayatkan bahwa 
Iblis jika berjalan maka 
ia berjalan dengan 
meletakkan tangan di 
lambung." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Juraij] dari 
[Imran bin Musa] dari 
[Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Maqburi] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Rafi'] bahwasanya ia 
pernah melewati Hasan 
bin Ali ketika Hasan 
sedang melaksanakan 
shalat. Hasan waktu itu 
menggelung rambutnya 
dan meletakkannya pada 
tengkuk, namun Abu 
Rafi' mengurainya 
kembali. Maka Hasan 
pun berpaling kepadanya 
dengan marah. Abu Rafi' 
berkata; "Kembalilah 
shalat dan jangan marah, 
karena aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Itu adalah 
tempat duduk setan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ummu Salamah dan 
Abdullahbin Abbas." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Rafi' derajatnya 
hasan. Hadits ini 
diamalkan oleh ahli 
ilmu. Mereka 
memakruhkan seorang 
laki-laki shalat dengan 
menggelung 
rambutnya." Abu Isa 
berkata; "Imran bin 
Musa namanya adalah 
Al Qurasyi Al Makki, ia 
adalah saudara Ayyub 
bin Musa." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Suwaid 
bin Nashr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdu Rabbih bin 
Sa'id] dari [Imran bin 
Abu Anas] dari 
[Abdullah bin Nafi' bin 
Al Amya v ] dari [Rabi' ah 
Ibnil Harits] dari [Al 
Fadll bin Abbas] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shalat itu dua rakaat 
dua rakaat, duduk 
tasyahud pada setiap dua 
rakaat, khusyu', tunduk, 
tenang dan 

menengadahkan kedua 
tanganmu." Beliau 
bersabda lagi: "Engkau 
angkat kedua tanganmu 
pada Rabbmu dengan 
menghadapkan bagian 
depan telapak tangan ke 
wajahmu. Engkau 
katakan, "Ya Rabb, Ya 
Rabb, " dan barangsiapa 
tidak melakukan hal itu 
maka ia begini dan 
begini." Abu Isa berkata; 
"Selain bin Al Mubarak 
dan juga yang 
mengatakan tentang 
hadits ini, "Barangsiapa 
tidak melakukan seperti 
itu maka shalatnya 
kurang (tidak 
sempurna)." Abu Isa 
berkata; "Aku 
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mendengar Muhammd 
bin Isma'il berkata; 
"Syu'bah meriwayatkan 
hadits ini dari Abdu 
Rabbih bin Sa'id namun 
ia salah dalam beberapa 
tempat. Ia berkata; "Dari 
Anas bin Abu Anas, dia 
adalah Imran bin Abu 
Anas." Ia berkata; "Dari 
Abdullah bin Al Harits, 
padahal dia adalah 
Abdullan bin Nafi' bin 
Al Amya\ dari Rabi'ah 
bin Al Harits." Syu'bah 
berkata dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Abdul 
Muthallib, dari Al fail 
bin Abbas, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Muhammad 
berkata; "Hadits Al Laits 
bin Sa'd derajatnya 
hasan shahih, yakni 
lebih shahih dari hadits 
Syu'bah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Ajian] dari [Sa'id 
Al Maqburi] dari 
[Seorang laki-laki] dari 
[Ka'ab bin Ujrah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
berwudlu dan 
membaguskannya, 
kemudian keluar menuju 
masjid, maka janganlah 
ia menganyam antara 
jari-jarinya sebab ia 
dalam hitungan shalat." 
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Abu Isa berkata; "Hadits 
Ka'ab bin 'Ujrah telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
'Ajian tidak hanya oleh 
satu orang saja, 
sebagaimana hadits Al 
Laits." Dan [Syarik] 
meriwayatkan dari 
[Muhammad bin Ajian] 
dari [ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana 
hadits ini, sedangkan 
hadits Syarik tidak 
terjaga." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Abu Az 
Zubair] dari [Jabir] ia 
berkata; "Pernah 
ditanyakan kepada Nabi, 
"Shalat bagaimanakan 
yang paling utama?" 
beliau menjawab: "Lama 
dalam berdiri." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Hubsyi dan 
Anas bin Malik dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Isa 
berkata; "Hadits Jabir 
bin Abdullah derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
telah diriwayatkan dari 
Jabir bin Abdullah 
dengan banyak jalur." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ammar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid] berkata; 
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dan telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Muhammad Raja v ] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Al Auza'i] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Al Walid bin Hisyam 
Al Mu'aithi] berkata; 
telah menceritakan 
kepadaku [Ma'dan bin 
Thalhah Al Ya'mari] 
berkata; Aku bertemu 
[Tsauban] pelayan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu 
aku bertanya kepadanya, 
"Tunjukkanlah kepadaku 
satu amalan yang 
dengannya Allah 
memberi manfaat dan 
memasukkan aku ke 
dalam surga, " ia diam 
sejenak, lalu berpaling 
kepadaku seraya 
berkata; "Hendaklah 
engkau sujud, sebab aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang 
hamba sujud kepada 
Allah dengan sekali 
sujud kecuali dengannya 
Allah akan mengangkat 
satu derajat dan 
menghapus satu 
kesalahan." [Ma'dan 
Abu Thalhah] berkata; 
"Aku bertemu dengan 
[Abu Darda v ], lalu aku 
bertanya kepadanya apa 
yang pernah aku 
tanyakan kepada 
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Tsauban, lalu ia pun 
menjawab, "Hendaklah 
engkau sujud, sebab aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang 
hamba sujud kepada 
Allah dengan sekali 
sujud kecuali dengannya 
Allah akan mengangkat 
satu derajat dan 
menghapus satu 
kesalahan." Ia berkata; 
"Ma'dan bin Thalhah Al 
Ya'mari, disebut juga 
dengan Ibnu Abu 
Thalhah." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah, Abu Umamah 
dan Abu Fatimah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Tsauban dan hadits Abu 
Darda v tentang 
banyaknya rukuk dan 
sujud derajatnya hasan 
shahih." Para ulama 
berselisih dalam masalah 
ini, sebagian mereka 
berkata; "Lama berdiri 
dalam shalat lebih utama 
ketimbang 

memperbanyak rukuk 
dan sujud." Sedangkan 
sebagian yang lain 
berkata; 

"Memperbanyak rukuk 
dan sujud lebih utama 
daripada 

memperpanjang lamanya 
berdiri." Ahmad berkata; 
"Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebanyak dua 
hadits, namun beliau 
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tidak memberikan 
keputusan." Sedangkan 
Ishaq berkata; "Di waktu 
siang hendaknya ia 
memperbanyak rukuk 
dan sujud. Sedangkan di 
waktu malam hendaknya 
ia memperpanjang lama 
berdirinya. Kecuali 
seseorang yang 
mempunyai waktu 
malam yang lain (untuk 
shalat lagi), maka 
memperbanyak rukuk 
dan sujud lebih disukai. 
Sebab ia bisa 
menggunakan waktu 
tersebut hingga ia akan 
diuntungkan dengan 
memparbanyak rukuk 
dan sujud." Abu Isa 
berkata; "Ishaq 
mengatakan demikian 
karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam disifati 
selalu berlama-lama 
ketika shalat di malam 
hari, sedangkan di siang 
hari beliau tidak 
berlama-lama 
sebagaimana di waktu 
malam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ulayyah] -yaitu Ibnu 
Ibrahim- dari [Ali bin Al 
Mubarak] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari 
[Dlamdlam bin Jaus] 
dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 



Tirmidzi 1-1000 







memerintahkan untuk 
membunuh dua binatang 
hitam dalam shalat; ular 
dan kalajengking." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Abbas dan Abu 
Rafi'". Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah 
derajatnya hasan shahih. 
Para ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan selainnya 
mengamalkan hadits ini. 
Pendapat ini juga 
diambil oleh Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ahli ilmu 
memakruhkan 
membunuh ular dan 
kalajengking dalam 
shalat. Ibrahim berkata; 
"Sesungguhnya dalam 
shalat ada kesibukan." 
Pendapat pertama lebih 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Al 
A'raj] dari [Abdullah bin 
Buhainah Al Asadi] 
sekutu bani Abdul 
Muthallib, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika 
shalat zhuhur yang 
seharusnya duduk. Maka 
ketika telah selesai 
beliau sujud dengan dua 
kali sujud, beliau 
bertakbir pada setiap 
sujud dan duduk 
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sebelum salam. Orang- 
orang ikut sujud sahwi 
dua kali sujud bersama 
beliau sebagai pengganti 
duduk yang beliau 
terlupa." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari 
Abdurrahman bin Auf." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] dan 
[Abu Dawud] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam] dari 
[Yahya bin Abi Katsir] 
dari [Muhammad bin 
Ibrahim] bahwa [Abu 
Hurairah] dan [Abdullah 
bin As Sa v ib Al Qari v ] 
sujud dengan dua kali 
sujud sebelum salam." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Buhainah 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu. 
Dan ini adalah pendapat 
yang diambil oleh 
Syafi'i. Ia berpendapat 
bahwa dua sujud sahwi 
itu dilakukan sebelum 
salam. Ia mengatakan, 
"Hadits ini menghapus 
hadits-hadits yang lain, 
dan ia menyebutkan juga 
bahwa seperti itulah 
terakhir kali yang 
dilakukan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ahmad dan 
Ishag berkata; "Jika 
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seseorang berdiri pada 
rakaat kedua maka ia 
harus sujud dua kali 
sebelum salam 
berdasarkan hadits Ibnu 
Buhainah. Dan Abdullah 
Ibnu Buhainah adalah 
Abdullah bin Malik. Ia 
adalah Ibnu Bunainah, 
ayahnya bernama Malik 
dan ibunya bernama 
Buhainah. Seperti inilah 
Ishaq bin Manshur 
mengabarkan kepadaku 
dari Ali bin Abdullah 
bin Al Madini." Abu Isa 
berkata; "Para ahli ilmu 
berselisih pendapat 



kapan seseorang harus 
sujud sahwi, sebelum 
salam atau setelahnya. 
Sebagian mereka 
berpendapat bahwa itu 
dilakukan setelah salam. 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri 
dan penduduk Kufah. 
Sedangkan sebagian 
yang lain berpendapat 
bahwa itu dilakukan 
sebelum salam. Pendapat 
ini banyak diambil oleh 
para fuqaha Madinah 
seperti Yahya bin Sa'id, 
Rabi'ah dan yang 
lainnya. Pendapat ini 
juga diambil oleh Imam 
Syafi'i. Sebagian ulama 
mengatakan, "Jika itu 
berupa tambahan maka 
sujud dilakukan setelah 
salam, tetapi jika berupa 
kekurangan rakaat maka 
sebelum salam." 
Pendapat ini diambil 
oleh Malik bin Anas. 



Tirmidzi 1-1000 



Imam Ahmad berkata; 
"Tidak pernah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang dua 
sujud sahwi, maka hadits 
itu diamalkan sesuai 
dengan kasus yang 
menyertainya. Jika 
seseorang berdiri pada 
rakaat kedua 
sebagaimana hadits Ibnu 
Buhainah maka ia sujud 
dua kali sebelum salam. 
Jika ia shalat zhuhur 
lima rakaat maka ia 
sujud dua kali setelah 
salam. Dan jika ia salam 
di rakaat kedua pada 
shalat zhuhur atau asar 
maka ia sujud setelah 
salam. Setiap itu 
dilakukan sesuai dengan 
kasusnya. Dan setiap 
lupa tidak pernah 
disebutkan riwayat dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, karena 
sesungguhnya dua sujud 
sahwi itu dilakukan 
sebelum salam. Dalam 
hal ini Imam Ishaq juga 
mengatakan 
sebagaiaman yang 
dikatakan oleh Imam 
Ahmad, hanya saja ia 
mengatakan, "Dan setiap 
lupa tidak pernah 
disebutkan riwayat dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, jika itu berupa 
tambahan dalam shalat 
maka ia sujud sebelum 
salam, namun jika 
kurang dalam rakaat 
maka ia sujud sebelum 
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salam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
Hakam] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
shalat zhuhur lima 
rakaat. Beliau ditanya, 
'Apakah shalatnya 
ditambah?" maka beliau 
pun sujud dua kali 
sebelum salam." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Mahmud bin 
Ghailan] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sujud sahwi 
dengan dua kali sujud 
setelah berbincang- 
bincang." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Mu'awiyah, 
Abdullah bin Ja'far dan 
Abu Hurairah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Husyaim] dari 
[Hisyam bin Hassan] 
dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan 
dua sujud sahwi setelah 
salam." Abu Isa berkata; 
"Hadits ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
telah diriwayatkan 
[Ayyub] dan beberapa 
orang dari [Ibnu Sirin] . 
Dan hadits Ibnu Mas'ud 
derajatnya hasan shahih. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu, 
mereka berkata; "Jika 
seorang laki-laki shalat 
zhuhur lima rakaat maka 
shalat boleh (sah), dan 
hendaknya ia melakukan 
dua sujud sahwi 
meskipun ia tidak duduk 
pada rakaat keempat. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Imam 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian yang lain 
mengatakan, "Jika 
seorang laki-laki zhuhur 
lima rakaat dan tidak 
duduk pada rakaat 
keempat sekadar duduk 
tasyahud, maka 
shalatnya rusak. Ini 
adalah pendapat yang 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri dan sebagian 
penduduk Kufah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
An Naisaburi] berkata; 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari] 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Asy'ats] dari [Ibnu 
Sirin] dari [Khalid Al 
Hadzdza v ] dari [Abu 
Qilabah] dari [Abu Al 
Muhallab] dari [Imran 
bin Hushain] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat bersama 
para sahabat kemudian 
lupa, beliau lalu sujud 
dengan dua kali sujud. 
Setelah itu beliau 
tasyahud dan salam." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
gharib. Muhammad bin 
Sirin meriwayatkan 
hadits yang berbeda dari 
Abu Al Muhallab, ia 
adalah paman Abu 
Qilabah. Sedangkan 
[Muhammad] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Khalid Al 
Hadzdza"] dari [Abu 
Qilabah] dari [Abu Al 
Muhallab] dan Abu Al 
Muhallab namanya 
adalah Abdurrahman bin 
Amru, disebut juga 
dengan nama Mu'awiyah 
bin Amru. [Abdul 
Wahhab Ats Tsaqafi] 
dan [Husyaim] dan 
beberapa orang 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Khalid Al 
Hadzdza v ] dari [Abu 
Qilabah] dengan (lafadz) 
sempurna. Yaitu hadits 
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Imran bin Hushain 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam salam di 
rakaat ketiga pada shalat 
asar. Maka berdirilah 
seorang laki-laki yang 
bernama Hirbaq. Para 
ahli ilmu berselisih 
berkenaan dengan 
tas yahud dalam dua 
sujud sahwi. Sebagian 
mereka berkata; 
"Hendaknya seseorang 
bertas yahud dalam dua 
sujud tersebut kemudian 
salam." Sedangkan yang 
lainnya berkata; "Pada 
dua sujud itu tidak ada 
tas yahud dan salam, jika 
ia melakukan sujud 
tersebut sebelum salam 
ia tidak harus 
bertasyahud." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Ahmad dan Ishaq, 
keduanya berkata; "Jika 
seseorang melakukan 
dua sujud sahwi sebelum 
salam maka ia tidak 
perlu bertasyahud." 



362 



«j£ jjj £3a £5iiki t5^a li) 
^jl^j A, jjj lir- 3j3Ujla 

jjc- (j^s ui (jc ' la SI 



Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam Ad 
Dastuwa v i] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari 
[Iyadl] -yaitu Ibnu Hilal- 
ia berkata; "Aku 
bertanya [Abu Sa'id]; 
salah seorang dari kami 
shalat, namun ia tidak 
tahu berapa rakaat ia 
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telah salat?" maka ia 
menjawab, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari 
kalian shalat dan tidak 
tahu berapa rakaat ia 
telah shalat, maka 
hendaklah ia sujud dua 
kali sedang ia dalam 
keadaan duduk." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Utsman, Ibnu Mas'ud, 
'Aisyah dan Abu 
Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Sa'id ini derajatnya 
hasan shahih. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari 
Abu Sa'id dengan jalur 
yang lain. Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya 
beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian 
ragu satu atau dua rakaat 
maka hitunglah satu 
rakaat, dan jika ragu dua 
atau tiga maka hitunglah 
dua rakaat lalu sujudlah 
dua kali sebelum salam. 
Hadits ini diamalkan 
oleh sahabat-sahabat 
kami. Sedangkan 
sebagian ulama yang 
lain berpendapat, jika 
seseorang merasa ragu 
dalam shalatnya hingga 
tidak tahu berapa rakaat 
ia telah shalat, maka 
hendaklah ia 

mengulanginya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya setan 
datang pada salah 
seorang dari kalian 
ketika shalat, lalu 
mengacaukannya hingga 
ia tidak tahu berapa 
rakaat ia telah shalat. 
Maka jika salah seorang 
dari kalian mendapati 
yang seperti itu 
hendaklah ia sujud dua 
kali sedang ia dalam 
keadaan sujud." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Khalid bin Atsmah Al 
Bashri] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Sa'd] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Makhul] dari 
[Kuraib] dari [Ibnu 
Abbas] dari 

[Abdurrahman bin Auf] 
ia berkata; "Aku 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Jika salah seorang dari 
kalian merasa ragu 
dalam shalatnya hingga 
tidak tahu satu rakaat 
atau dua rakaat yang 
telah ia kerjakan maka 
hendaknya ia hitung satu 
rakaat. Jika tidak tahu 
dua atau tiga rakaat yang 
telah ia kerjakan maka 
hendaklah ia hitung dua 
rakaat. Dan jika tidak 
tahu tiga atau empat 
rakaat yang telah ia 
kerjakan maka 
hendaklah ia hitung tiga 
rakaat. Setelah itu sujud 
dua kali sebelum salam." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
gharib shahih. Hadits ini 
juga telah diriwayatkan 
dari Abdurrahman bin 
Auf dengan jalur lain. 
[Az Zuhri] 

meriwayatkannya dari 
[Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah] dari 
[Abdurrahman bin Aur] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik] 
dari [Ayyub bin Abu 
Tamimah] -yaitu Ayyub 
As Sakhtiyani- dari 
[Muhammad bin Sirin] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berlalu 
(pergi) setelah 
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mengerjakan dua rakaat. 
Maka Dzul Yadaini 
bertanya kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, 
shalatnya yang diringkas 
atau memang engkau 
yang lupa?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bertanya: 
"Apakah benar yang 
dikatakan oleh Dzul 
Yadaini?" orang-orang 
menjawab, "Benar, " 
maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pun berdiri 
shalat dua rakaat 
kemudian salam. Setelah 
itu beliau takbir dan 
sujud sebagaimana 
sujudnya yang lalu atau 
bahkan lebih lama, 
kamudian takbir dan 
mengangkat kepala. 
Setelah itu beliau sujud 
sebagaimana sujudnya 
yang lalu atau bahkan 
lebih lama." Abu Isa 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Imran bin Hushain, Ibnu 
Umar dan Dzul 
Yadaini." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
hasan shahih. Para 
ulama berselisih tentang 
hadits ini, sebagian 
penduduk Kufah 
berkata; "Jika seseorang 
berbicara dalam shalat 
karena lupa, bodoh atau 
apapun juga, maka 
hendaklah ia mengulangi 
shalatnya. Mereka 
beralasan bahwa hadits 
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ini muncul sebelum 
diharamkannya 
berbicara dalam shalat. 
Imam Syafi'i 
memandang bahwa 
hadits ini shahih, dan ia 
berpegangan dengan 
hadits tersebut. Imam 
Syafi'i berkata lagi, 
"Hadits ini lebih shahih 
ketimbang hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkenaan 
dengan orang yang 
berpuasa; bahwa apabila 
ia makan karena lupa 
maka ia tidak perlu 
mengqadlanya, sebab itu 
adalah rizki yang Allah 
berikan." Syafi'i 
mengatakan, "Bagi 
orang yang berpuasa, 
mereka membedakan 
antara orang yang makan 
dengan sengaja dan 
orang yang tidak 
sengaja, berdasarkan 
hadits Abu Hurairah." 
Sedangkan Imam 
Ahmad dalam 
mengomentari hadits 
Abu Hurairah ini ia 
berkata; "Bila seorang 
imam berbicara tentang 
sesuatu dari shalatnya 
dan dia yakin telah 
menyempurnakannya, 
kemudian mengerti 
(tersadar) bahwa ia 
belum 

menyempurnakannya, 
maka ia harus 
menyempurnakan 
shalatnya. Dan 
barangsiapa berbicara di 
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belakang imam 
sedangkan ia 
mengetahui bahwa ia 
masih mempunyai sisa 
shalat yang belum ia 
kerjakan, maka 
hendaklah ia 
mengulanginya. Imam 
Ahmad berdalil bahwa 
ibadah-ibadah fardlu 
pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam kadang terjadi 
kelebihan dan kadang 
terjadi kekurangan. Dzul 
Yadaini berbicara karena 
yakin bahwa shalat 
beliau telah sempurna, 
hal ini tidak sama 
dengan hari ini. 
seseorang tidak boleh 
berbicara semakna 
dengan yang dikatakan 
oleh Dzul Yadaini, 
karena ibadah-ibadah 
fardlu pada hari ini tidak 
bisa ditambah atau 
dikurangi." Dalam bab 
ini Ishaq berkata 
sebagaimana perkataan 
Imam Ahmad. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Sa'id bin 
Yazid Abu Salamah] 
berkata; aku berkata 
kepada [Anas bin 
Malik], 'Apakah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
shalat dengan 
mengenakan dua 
sandal?" ia menjawab, 
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"Ya." Ia berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin 
Abu Habibah, Abdullah 
bin Amru dan Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Anas ini derajatnya 
hasan shahih. Dan hadits 
ini diamalkan oleh para 
ulama." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ghundar 
Muhammad bin Ja'far] 
dari [Syu'bah] dari 
[Amru bin Murrah] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Al Bara v bin 
Azib] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan 
qunut pada shalat subuh 
dan maghrib." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, Anas, Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas 
dan Khaffaf bin Aima v 
bin RahdlahAl Ghifari." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Al Bara v derajatnya 
hasan shahih. Para ahli 
ilmu berselisih tentang 
qunut pada shalat subuh, 
sebagian ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan selainnya 
membolehkan qunut 
pada shalat subuh. 
Pendapat ini diambil 
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oleh Imam Malik dan 
Syafi'i. Sedangkan Imam 
Ahmad dan Ishaq 
berkata; "Tidak boleh 
melakukan qunut pada 
shalat subuh kecuali 
ketika terdapat bahaya 
yang menimpa kaum 
muslimin. Jika terjadi 
musibah yang menimpa 
kaum muslimin maka 
imam harus mendo v akan 
tentara kaum muslimin." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
dari [Abu Qilabah Al 
Asyja'i] ia berkata; "Aku 
pernah bertanya kepada 
[ayahku], "Wahai ayah, 
sesungguhnya engkau 
pernah shalat di 
belakang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali 
di Kufah ini sekitar 
selama lima tahun, maka 
apakah mereka 
membaca qunut?" ia 
menjawab, "Wahai 
anakku, itu adalah 
perkara baru." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih. 
Dan hadits ini diamalkan 
oleh banyak ulama. 
Sufyan Ats Tsauri 
berkata; "Jika seseorang 
melakukan qunut dalam 
shalat subuh maka itu 
baik, jika tidak maka itu 
juga baik." Dan Sufyan 
Ats Tsauri memilih 
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untuk tidak melakukan 
qunut. Demikian juga 
Ibnu Al Mubarak, ia 
tidak melakukan qunut 
dalam shalat subuh." 
Abu Isa berkata; "Abu 
Malik Al Asyja'i 
namanya adalah Sa'd bin 
Thariq bin Asyyam. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Shalih bin 
Abdullah] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Abu Malik Al Asyja'i] 
seperti makna hadits 
tersebut dengan sanad 
ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Rifa'ah bin Yahya 
bin Abdullah bin Rifa'ah 
Az Zuraqi] dari paman 
ayahnya [Mu'adz bin 
Rifa'ah] dari [Ayahnya] 
ia berkata; "Aku pernah 
shalat di belakang 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu aku 
bersin dan 
mengucapkan, 
"ALHAMDULILAAHI 
HAMDAN KATSIRAN 
THAYYIBAN 
MUB ARAKAN FIHI, 
MUB ARAKAN 
ALAIHI KAMA 
YUHIBBU RABBUNA 
WA YARD LA (Segala 
puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, 
baik, diberkahi di 
dalamnya serta diberkahi 
di atasnya, sebagimana 
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Rabb kami senang dan 
ridla)." Maka ketika 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam selesai 
shalat, beliau berpaling 
ke arah kami seraya 
bersabda: "Siapa yang 
berbicara waktu shalat?" 
tidak ada seorang pun 
yang menjawab, beliau 
lalu bertanya lagi untuk 
yang kedua kalinya; 
"Siapa yang berbicara 
dalam shalat?" tidak ada 
seorang pun yang 
menjawab, beliau lalu 
bertanya untuk yang 
ketiga kalinya: "Siapa 
yang berbicara waktu 
shalat?" maka Rifa'ah 
bin Rafi' bin Afra 
menjawab, "Saya wahai 
Rasulullah, " beliau 
bersabda: "Apa yang 
engkau ucapkan tadi?" 
Rifa'ah lalu menjawab, 
"Saya mengucapkan; 
ALHAMDULILAAHI 
HAMDAN KATSIRAN 
THAYYIBAN 
MUB ARAKAN FIHI, 
MUB ARAKAN 
ALAIHI KAMA 
YUHIBBU RABBUNA 
WA YARD LA (Segala 
puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, 
baik, diberkahi di 
dalamnya serta diberkahi 
di atasnya, sebagimana 
Rabb kami senang dan 
ridla)." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku 
ada dalam tangan-Nya, 
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sungguh ada tiga puluh 
lebih malaikat saling 
berebut untuk membawa 
naik kalimat tersebut." 



370 



Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Isma'il bin 
Abu Khalid] dari [Al 
Harits bin Syubail] dari 
[Abu Amru Asy 
Syaibani] dari [Zaid bin 
Arqam] ia berkata; 
"Kami berbincang- 
bincang di belakang 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
shalat. Seorang dari 
kami berbicara dengan 
teman yang ada di 
sisinya, hingga akhirnya 
turunlah ayat: (Dan 
berdirilah untuk Allah 
dalam shalatmu dengan 
khusyu'). Lalu kami 
diperintahkan untuk 
diam dan dilarang untuk 
berbicara (dalam 
shalat)." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Mas'ud 
dan Mu'awiyah bin Al 
Hakam." Abu Isa 
berkata; "Hadits Zaid bin 
Arqam derajatnya hasan 
shahih. Banyak ahli ilmu 
yang mengamalkan 
hadits ini, mereka 
mengatakan, "Jika ada 
seseorang yang 
berbicara dalam shalat 
dengan sengaja atau 
karena lupa, maka ia 



Tirmidzi 1-1000 



(jc AjIjC jjI UAla 4jjj3 ulla 
^Vji) Ule. ila aLi Jla (^jl jail 

(Jjjoij (j^i t " 1» a » a IjlJ ' " 

liuAa. AjIc- iill ^jli-a 

u j»' 'J (j' es4*^ 
^ ;1 a ' ai (j^i 34-J ^ J''''" v l\'j ^ 
<j3ALa J ala lila 4jaL=JiLil 

^jlLa Jh\ (J JJ-aj t"w <u« (Jls 

sS<"s'i s-'- » i- si i»'.' >".'■> 

iii (jjiiij <jVi s^a i js p 

jj| (jc i_jU1I ^3 JU&jVI jaj 

* - - » * - s r' 5. - 
(jjoia. < SJ-la. < IjJa. i aJC. 

IjlA (J-a VI Aij*J V 
s j*3^3 Aa.lj JJC- j Aja^j 4_lc. 

^jl Ifl i u 

'M ^ji-a ^Sll (_y5l «l-»3jJ f^J 



harus mengulangi 
shalatnya." Pendapat ini 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak 
dan penduduk Kufah. 
Dan sebagian mereka 
mengatakan, "Jika 
seseorang berbicar 
dalam shalat dengan 
sengaja maka ia harus 
mengulangui shalatnya, 
namun jika ia berbicara 
karena lupa atau bodoh 
maka shalatnya telah 
cukup (tidak perlu 
mengulanginya)." 
Pendapat ini diambil 
oleh Imam Syafi'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Utsman bin Al 
Mughirah] dari [Ali bin 
Rabi'ah] dari [Asma v bin 
Al Hakam Al Fazari] ia 
berkata; "Aku 
mendengar [Ali] 
berkata; "Sesungguhnya 
aku adalah seorang laki- 
laki yang jika aku 
mendengar hadits dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka 
dengannya Allah 
memberiku manfaat 
dengan sekehendak 
Allah memberiku 
manfaat. Dan jika ada 
seorang dari sahabat 
Rasulullah menceritakan 
kepadaku sebuah hadits, 
maka aku memintanya 
untuk bersumpah, jika ia 
telah bersumpah maka 
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aku mempercayainya. 
[Abu Bakar] -ia adalah 
seorang yang jujur- 
pernah menceritakan 



kepadaku, ia berkata; 
"Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang laki-laki 
melakukan perbuatan 
dosa, kemudian ia 
berdiri bersuci dan 
shalat, lalu ia meminta 
ampun kepada Allah 
kecuali Allah pasti akan 
mengampuninya." 
Kemudian beliau 
membaca ayat ini: (Dan 
(juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa 
mereka) hingga akhir 
ayat." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu 
Mas'ud, Abu Darda\ 
Anas, Abu Umamah, 
Mu'adz dan Watsilah. 
Abu Al Yasar namnya 
adalah Ka'ab bin Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ali derajatnya hasan, 
dan kami tidak 
mengetahuinya dari jalur 
ini kecuali dari hadits 
Utsman bin Al 
Mughirah. [Syu'bah] dan 
yang selainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Utsman bin Al 
Mughrah], lalu mereka 
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memarfu'kannya 
sebagaimana hadits Abu 
Awanah. [Sufyan Ats 
Tsauri] dan [Mis'ar] juga 
menceritakannya, namun 
keduanya hanya 
menceritakan secara 
mauquf dan tidak 
memarfu'kannya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan hadits ini 
juga pernah 

diriwayatkan dari Mis'ar 
secara marfu', dan kami 
tidak pernah mengetahui 
Asma v bin Al Hakam 
mempunyai hadits 
marfu' selain hadits ini." 


372 


V' * s- * 

Jii\ (} y^i'j (JliJll oii. (jc- 4jJ 

1 jaIc jillaj 4.UC. iill 

(jjijjoi £iui (jjl o^/LiUl ^jjLall 

ji;ji,i["n.K !»«■- jil 

; - •* - - 1. - » * ti ' • , 
" , "" t_j'""" ' " 'C"" 1 ' 

jaiaJI (Ja! (j'—-; ^'"*- (3-<"<JI ^ y^ 1 *- j 

( _ r uiiC. jjl Jll <jU Lall 
/ - 7» 'l Sjk a (jjl jA o^)Jjjj 
4 t- i u_q& (jjl jA (JIajj 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Harmalah bin 
Abdul Aziz bin Ar Rabi' 
bin Syabrah Al Juhani] 
dari [Abdul Malik bin 
Ar Rabi' bin Sabrah] dari 
[Ayahnya] dari 
[Kakeknya] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Ajarkanlah 
shalat kepada anak-anak 
diumur tujuh tahun, dan 
pukullah mereka ketika 
meninggalkan shalat di 
umur sepuluh tahun." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Sabrah bin Ma'bad Al 
Juhani derajatnya hasan 
shahih." Sebagian ahli 
ilmu mengamalkan 
hadits ini. Dan pendapat 
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inilah yang diambil oleh 
Ahmad dan Ishaq. 
Keduanya berkata; 
"Shalat yang 
ditinggalkan oleh anak 
yang telah berumur 
sepuluh tahun, maka ia 
harus mengulanginya." 
Abu Isa berkata; "Sabrah 
adalah Ibnu Ma'bad Al 
Juhani, ia disebut juga 
dengan nama Ibnu 
Ausajah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Musa Al Mulaqqab 
Marduwaih] berkata; 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ibnu Al 
Mubarak] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Ziyad bin An'um] bahwa 
[Abdurrahman bin Rafi'] 
dan [Bakr bin Sawadah] 
keduanya mengabarkan 
kepadanya, dari 
[Abdullah bin Amru] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Apabila berhadats, 
yakni seorang laki-laki, 
sedangkan ia telah 
duduk diakhir shalatnya 
sebelum salam, maka 
shalatnya telah sah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini sanadnya tidak begitu 
kuat, dan dalam 
sanadnya terjadi ketidak 
beresan. Sebagian ulama 
berpegangan dengan 
hadits ini, mereka 
berkata; "Jika seseorang 
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telah duduk sekadar 
duduk tas yahud 
kemudian berhadats 
sebelum salam, maka 
shalatnya sah." 
Sedangkan sebagian 
yang lain berkata; "Jika 
ia berhadats sebelum 
tasyahud dan juga 
sebelum salam, maka ia 
harus mengulangi 
shalatnya." Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Imam Syafi'i. Imam 
Ahmad berkata; "Jika 
seseorang belum 
bertasyahud kemudian 
salam maka shalat sah, 
hal ini sebagimana sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, "(Shalat) 
penghalalannya adalah 
salam." Sedangkan 
tasyahud itu lebih 
ringan, sebab Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berdiri 
pada rakaat kedua dan 
beliau tetap melanjutkan 
shalatnya meskipun 
tidak bertasyahud." 
Sedangkan Imam Ishaq 
bin Ibrahim berkata; 
"Jika seseorang 
bertasyahud kemudian 
salam maka shalatnya 
sah, " Ishaq berdalil 
dengan hadits Ibnu 
Mas'ud ketika ia diajari 
tasyahud oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika engkau 
telah selesai dari 
melakukan ini 
(tasyahud), maka telah 
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selesailah apa yang 
menjadi kewajibanmu." 
Abu Isa berkata; 
"Abdurrahman bin Ziyad 
bin An'um adalah Al 
Afriqi, dan ia telah 
dilemahkan oleh 
sebagian ahli hadits 
seperti Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan dan Ahmad 
bin Hanbal. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hafsh 
Amru bin Ali Al Bashri] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Dawud Ath 
Thayalisi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin 
Mu'awiyah] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir] ia 
berkata; "Kami pernah 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam sebuah 
perjalanan kemudian 
kami kehujanan. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: 
"Barangsiapa yang 
berkehendak ia boleh 
shalat di dalam 
tendanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu Umar, 
Samrah, Abu Al Malih 
dari ayahnya, dan 
Abdurrahman bin 
Samrah." Abu Isa 
berkata; "Aku 
mendengar Abu Zur'ah 
berkata; "Affan bin 
Muslim meriwayatkan 
dari Amru bin Ali 
sebuah hadits." Abu 
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Zur'ah berkata; "Di 
Bashrah kami belum 
pernah melihat orang 
yang lebih banyak 
hafalannya; Ali bin Al 
Madini, Ibnu Asy 
Syadzakuni dan Amru 
bin Ali." Abu Al Malih 
namanya adalah Amir, 
dan disebut juga dengan 
nama Zaid bin Usamah 
bin Umair Al Hudzali." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Ibrahim bin Habib bin 
Asy Syahid Al Bashri] 
dan [Ali bin Hujr] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Attab bin Basyir] 
dari [Khushaif] dari 
[Mujahid] dan [Dcrimah] 
dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata; "Orang-orang 
fakir datang kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
berkata; "Wahai 
Rasulullah, orang-orang 
kaya shalat dan puasa 
sebagaimana kami shalat 
dan puasa, dan mereka 
mempunyai harta yang 
bisa mereka gunakan 
untuk membebaskan 
budak dan bersedekah!" 
beliau bersabda: "Jika 
kalian shalat maka 
ucapkanlah; 
SUBHAANAALLAH 
tiga puluh tiga kali, 
ALHAMDULILLAH 
tiga puluh tiga kali, 
ALLAHU AKBAR tiga 
puluh empat kali dan 
LAA ILAAHA 
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ILLAALLAHU sepuluh 
kali. Kalian akan dapat 
mengungguli orang- 
orang sebelum kalian 
dan tidak akan diungguli 
oleh orang-orang 
sesudah kalian." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ka'ab bin Ujrah, Anas, 
Abdullah bin Amru, 
Zaid bin Tsabit, Abu 
Darda\ Ibnu Umar dan 
Abu Dzar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas derajatnya hasan 
gharib. Dan dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Abu Hurairah dan Al 
Mughirah. Diriwayatkan 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bahwasanya beliau 
bersabda: "Dua hal, 
tidaklah seorang muslim 
menghitungnya kecuali 
akan masuk ke surga; 
bertasbih kepada Allah 
setiap selesai shalat 
sebanyak sepuluh kali, 
memuji Allah (tahmid) 
sepuluh kali dan 
bertakbir sepuluh kali. 
Dan bertasbih menjelang 
tidur sebanyak tiga 
puluh tiga kali, tahmid 
tiga puluh tiga kali dan 
takbir tiga puluh empat 
kali." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syababah bin 
Sawwar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Umar bin Ar 
Rammah Al bakhil] dari 
[Katsir bin Ziyad] dari 
[Amru bin Utsman bin 
Ya'la bin Murrah] dari 
[Ayahnya] dari 
[Kakeknya] bahwasanya 
mereka bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam sebuah 
perjalanan, hingga 
sampailah mereka pada 
jalan sempit, lalu waktu 
shalat tiba sedangkan 
langit dalam keadaan 



hujan dan kondisi tanah 
tergenang air. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian 
adzan di atas 
kendaraannya, lalu 
beliau iqamah dan maju 
ke depan. Setelah itu 
beliau shalat bersama 
para sahabat dengan 
merunduk, beliau 
menjadikan sujud lebih 
rendah dari rukuk." Abu 
Isa berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan gharib. 
Umar bin Ar Ramman 
Al Bakhil meriwayatkan 
hadits ini secara 
sendirian, tidak 
diketahui ada hadits lain 
kecuali dari haditsnya, 
dan tidak hanya satu 
orang ulama yang 
meriwayatkan darinya. 
Demikian juga telah 
diriwayatkan dari Anas 
bin Malik, Bahwasanya 
ia pernah shalat di atas 
kendaraannya di tanah 
yang becek. Hadits ini 
diamalkan oleh para 
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ulama, dan pendapat ini 
diambil pula oleh 
Ahmad dan Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Bisyr bin Mu'adz 
Al Aqadi] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Ziyad bin Iqalah] dari 
[Al Mughirah bin 
Syu'bah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
hingga kedua kakinya 
bengkak, lalu dikatakan 
kepada beliau, "Kenapa 
tuan memperberat diri, 
padahal dosa-dosamu 
yang lalu dan yang akan 
datang telah diampuni?" 
beliau bersabda: "Tidak 
sukakah bila aku 
menjadi orang yang 
bersyukur?" Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Abu 
Hurairah dan Aisyah." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Al Mughirah bin 
Syu'bah derajatnya 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Nashr bin Ali Al 
Jahdlami] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sahi bin 
Hammad] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammam] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Qatadah] dari [Al 
Hasan] dari [Huraits bin 
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Qabishah] ia berkata; 
"Aku datang ke 
Madinah, lalu aku 
berdosa, "Ya Allah, 
mudahkanlah aku untuk 
mendapat teman shalih." 
Huraits bin Qabishah 
berkata; "Lalu aku 
berteman dengan [Abu 
Hurairah], aku kemudian 
berkata kepadanya, 
"Sesungguhnya aku 
telah memintah kepada 
Allah agar memberiku 
rizki seorang teman yang 
shalih, maka bacakanlah 
kepadaku hadits yang 
pernah engkau dengar 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, semoga 
dengannya Allah 
memberiku manfaat." 
Maka Abu Hurairah pun 
berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Pada hari kiamat 
pertama kali yang akan 
Allah hisab atas amalan 
seorang hamba adalah 
shalatnya, jika shalatnya 
baik maka ia akan 
beruntung dan selamat, 
jika shalatnya rusak 
maka ia akan rugi dan 
tidak beruntung. Jika 
pada amalan fardlunya 
ada yang kurang maka 
Rabb 'azza wajalla 
berfirman: "Periksalah, 
apakah hamba-Ku 
mempunyai ibadah 
sunnah yang bisa 
menyempurnakan ibadah 
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wajibnya yang kurang?" 
lalu setiap amal akan 
diperlakukan seperti itu." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Tamim Ad Dari." Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah derajatnya 
hasan gharib dari sisi ini. 
Hadits ini telah 
diriwayatkan juga dari 
Abu Hurairah dengan 
jalur lain. Sebagian 
sahabat Al Hasan juga 
telah meriwayatkan 
hadits lain dari Al 
Hasan, dari Qabishah 
bin Huraits. Dan yang 
lebih terkenal adalah 
Qabishah bin Huraits. 
Hadits seperti ini juga 
pernah diriwayatkan dari 
[Anas bin Hakim] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Rafi' 
An Naisaburi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Sulaiman Ar Razi] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Al Mughirah bin Ziyad] 
dari [Atha v ] dari 
[Aisyah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
menjaga dalam 
mengerjakan shalat 
sunnah dua belas rakaat, 
maka Allah akan 
membangunkan rumah 
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untuknya di surga, yaitu 
empat rakaat sebelum 
zhuhur, dua rakaat 
setelah zhuhur, dua 
rakaat setelah maghrib, 
dua rakaat setelah isya v 
dan dua rakaat sebelum 
subuh." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ummu 
Habibah, Abu Hurairah, 
Abu Musa dan Ibnu 
Umar." Abu Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
derajatnya hasan gharib 
dari sisi ini, sedangkan 
Mughirah bin Ziyad 
telah diperbincangkan 
oleh para ulama dari sisi 
hafalannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Mu v ammal] -yaitu Ibnu 
Isma'il- berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan Ats 
Tsauri] dari [Abu Ishaq] 
dari [Al Musayyib bin 
Rafi'] dari [Anbasah bin 
Abu Sufyan] dari 
[Ummu Habibah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa dalam 
sehari semalam shalat 
sunnah dua belas rakaat 
maka Allah akan 
membangunkan baginya 
rumah di surga; empat 
rakaat sebelum zhuhur, 
dua rakaat setelahnya, 
dua rakaat setelah 
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maghrib, dua rakaat 
setelah isya v dan dua 
rakaat sebelum subuh." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Anbasah dari Ummu 
Habibah dalam bab ini 
derajatnya hasan shahih, 
dan hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari 
Anbasah dengan jalur 
lain." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Shalih bin 
Abdullah At Tirmidzi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari 
[Qatadah] dari [Zurarah 
bin Aufa] dari [Sa'd bin 
Hisyam] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Dua rakaat sebelum 
fajar lebih baik dari 
dunia dan seisinya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ali, ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
derajatnya hasan shahih. 
Dan Imam Ahmad bin 
Hanbal juga telah 
meriwayatkan sebuah 
hadits dari Shalih bin 
Abdullah At Tirmidzi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] dan [Abu 
Ammar] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad Az 
Zubairi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [Mujahid] 
dari [Ibnu Umar] ia 
berkata; "Aku 
memperhatikan Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam selama satu 
bulan, beliau selalu 
membaca QUL YAA 
AYYUHAL KAFIRUN 
dan QUL 
HUWAALLAHU 
AHAD ketika 
mengerjakan dua rakaat 
sebelum subuh." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, 
Anas, Abu Hurairah, 
Ibnu Abbas, Hafshah 
dan Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar derajatnya hasan. 
Aku tidak mengetahui 
hadits ini dari hadits Ast 
Tsauri dari Ishaq, 
kecuali dari hadits Abu 
Ahmad. Namun yang 
terkenal menurut orang- 
orang adalah hadits 
Isra'il, dari Abu Ishaq. 
Dan hadits ini juga 
diriwayatkan dari [Abu 
Ahma], dari [Isra'il]. 
Abu Ahmad adalah 
seorang ahli hadits yang 
tsiqah (dapat dipercaya) 
dan hafidz (banyak 
hafalannya). Ia berkata; 
"Aku mendengar Bundar 
berkata; "Aku tidak 
pernah melihat orang 
yang lebih baik 
hafalannya selain Abu 
Ahmad Az Zubairi." 
Dan Abu Ahmad 
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namanya adalah 
Muhammad bin 
Abdullah bin Az Zubairi 
Al Kufi Al Asadi. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa Al Marwazi] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Idris] berkata; Aku 
mendengar [Malik bin 
Anas] dari [Abu An 
Nadir] dari [Abu 
Salamah] dari [Aisyah] 
ia berkata; "Setelah Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam selesai shalat 
dua rakaat sebelum 
subuh, beliau berbicara 
denganku jika ada 
keperluan dan jika tidak 
maka beliau ke masjid 
untuk shalat subuh." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
ini derajatnya hasan 
shahih. Sebagian ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
selainnya memakruhkan 
berbicara setelah 
terbitnya fajar hingga 
melaksanakan shalat 
subuh, kecuali dzikir 
kepada Allah atau hal- 
hal yang tidak bisa 
ditunda. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Ahmad dan Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabbi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari 
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[Qudamah bin Musa] 
dari [Muhammad bin Al 
Hushain] dari [Abu 
Alqamah] dari [Yasar] 
pelayan Ibnu Umar, dari 
[Ibnu Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 
shalat setelah fajar 
kecuali dua rakaat." 
Makna hadits ini adalah, 
bahwa tidak ada shalat 
setelah terbitnya fajar 
kecuali dua rakaat fajar. 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Abdullah bin Amru dan 
hafshah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar ini derajatnya 
gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Qudamah bin 
Musa. Dan tidak hanya 
satu orang saja yang 
meriwayatkan darinya, 
dan ini adalah apa yang 
disepakati oleh ahli 
ilmu, yakni mereka 
memakruhkan seorang 
laki-laki melaksanakan 
shalat setelah terbitnya 
fajar kecuali dua rakaat 
fajar." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Mu'adz Al Aqadi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahid bin 
Ziyad] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; 
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"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
selesai melaksanakan 
shalat dua rakaat fajar 
maka hendaklah ia 
berbaring dengan posisi 
miring ke kanan." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
'Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah ini derajatnya 
hasan gharib dari jalur 
ini. Diriwayatkan dari 
Aisyah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika shalat dua 
rakaat fajar di rumahnya, 
beliau selalu berbaring 
miring ke sebelah kanan. 
Dan sebagian ahli ilmu 
menganjurkan hal ini 
karena termasuk sunah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Rauh bin Ubadah] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Zakaria bin Ishaq] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin Dinar] 
berkata; aku mendengar 
[Atha v bin Yasar] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika iqamah telah 
dikumandangkan maka 
tidak ada shalat selain 
maktubah (shalat 
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wajib)." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ibnu 
Buhainah, Abdullah bin 
Amru, Abdullah bin 
Sarjisy, Ibnu Abbas dan 
Anas." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah ini 
derajatnya hasan. 
Demikianlah [Ayyub] 
dan [Warqa v bin Umar] 
dan [Ziyad bin Sa'd] dan 
[Isma'il bin Muslim] dan 
[Muhammad bin 
Juhadah] meriwayatkan 
dari [Amru bin Dinar] 
dari [Atha v bin Yasar] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Hammad bin 
Zaid dan Sufyan bin 
Uyainah meriwayatkan 
hadits ini dari Amru bin 
Dinar, namun keduanya 
tidak memarfu'kannya. 
Padahal menurut kami 
hadits marfu' adalah 
lebih shahih. sebagian 
ahli ilmu mengamalkan 
hadits ini, yaitu jika 
shalat telah 
dikumandangkan, 
seorang laki-laki tidak 
boleh melakukan shalat 
apa-pun selain shalat 
maktubah. Pendapat ini 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan jalur 
lain. [Ayyasy bin Abbas 
Al Qitbani Al Mishri] 
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meriwayatkannya dari 
[Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
tersebut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin A m r u 
As Sawwaq Al Balkhi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari [Sa'd 
bin Sa'id] dari 
[Muhammad bin 
Ibrahim] dari kakeknya 
[Qais] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam keluar 
lalu iqamah 
dikumandangkan, aku 
kemudian shalat subuh 
bersama beliau. Setelah 
itu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berlalu 
dan mendapatiku sedang 
shalat, maka beliau pun 
bersabda: "Wahai Qais 
tunggu! Apakah engkau 
mengerjakan dua shalat 
bersama kami?" aku lalu 
menjawab, "Wahai 
Rasulullah, 
sesungguhnya aku 
belum mengerjakan dua 
rakaat sebelum fajar, " 
beliau bersabda: "Kalau 
begitu silahkan." Abu 
Isa berkata; "Kami tidak 
mengetahui hadits 
Muhammad bin Ibrahim 
seperti ini selain dari 
hadits Sa'd bin Sa'id." 
Sufyan bin Uyainah 
berkata; "Atha v bin 
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Rabah mendengar hadits 
ini dari Sa'd bin Sa'id, 
namun hadits ini 
diriwayatkan secara 
mursal. Sebagian ulama 
Makkah berpegangan 
dengan hadits ini, 
mereka berkata; "Tidak 
apa-apa seseorang shalat 
sunah dua rakaat setelah 
shalat maktubah (subuh) 
sebelum terbitnya 
matahari." Abu Isa 
berkata; "Sa'd bin Sa'id 
adalah saudara Yahya 
bin Sa'id Al Anshari." Ia 
berkata; "Qais adalah 
kakek Yahya bin Sa'id 
Al Anshari, ia juga 
disebut dengan nama 
Qais bin Amru, atau 
disebut juga dengan 
nama Qais bin Qahd. 
Dan sanad hadits ini 
tidak bersambung, sebab 
Muhammad bin Ibrahim 
At Taimi tidak 
mendengar dari Qais. 
Namun sebagian mereka 
meriwayatkan hadits ini 
dari Sa'd bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ibrahim 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar 
dan melihat Qais, dan ini 
lebih shahih dari hadits 
Abdul Aziz, dari Sa'd 
bin Sa'id." 


388 


Cf- lW CP o*" CM 

^ill 3 jlij (JlaJll SjjjA ^j! 


Telah menceritakan 
kepada kami [Uqbah bin 
Mukram Al Ammi Al 
Bashari] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin Ashim] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Hammam] dari 
[Qatadah] dari [An 
Nadir bin Anas] dari 
[Basyir bin Nahik] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa belum 
melaksanakan dua rakaat 
fajar, hendaklah ia 
melaksanakannya 
setelah terbit matahari." 
Abu Isa berkata; "Kami 
tidak mengetahui hadits 



ini kecuali dari jalur ini. 
Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa ia juga 
melakukannya 
(melaksanakan dua 
rakaat fajar setelah 
matahari terbit). 
Sebagian ahli ilmu 
mengamalkan hadits ini. 
pendapat ini pula yang 
diambil oleh Sufyan Ats 
Tsauri, bin Al Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Ia berkata; "Kami 
tidak mengetahui 
seorang pun yang 
meriwayatkan hadits ini 
dari Hammam dengan 
sanad ini, kecuali Amru 
bin Ashim Al Kilabi. 
Namun yang lebih 
terkenal adalah dari 
hadits Qatadah, dari An 
Nadir bin Anas, dari 
Basyir bin Nahik, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat 
shalat subuh sebelum 
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matahari terbit, maka ia 
telah mendapatkan 
subuh." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
Aqadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [ Ashim bin 
Dlamrah] dari [Ali] ia 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat 
sebanyak empat rakaat 
sebelum zhuhur dan dua 
rakaat setelannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 
Aisyah dan Ummu 
Habibah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ali 
derajatnya hasan. Abu 
Bakar Al Aththar 
menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ali bin 
Abdullah berkata dari 
Yahya bin Sa'id, dari 
Sufyan, ia berkata; 
"Kami mengetahui 
kelebihan hadits Ashim 
bin Dlamrah bila 
dibandingkan dengan 
hadits Al Harits." 
Kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang- 
orang setelah mereka 
mengamalkan hadits ini. 
Mereka memilih 
pendapat bahwa, 
seseorang hendaklah 
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mengerjakan shalat 
sunnah empat rakaat 
sebelum zhuhur. 
Pendapat ini diambil 
oleh Sufyan Ats Tsauri, 
bin Al Mubarak, Ishaq 
dan penduduk Kufah. 
Sedangkan sebagian ahli 
ilmu mengatakan, 
"Shalat di waktu malam 
atau pun siang hari 
adalah dua rakaat-dua 
rakaat, dan salam setiap 
dua tekaat. Ini adalah 
pendapat yang diambil 
oleh Syafi'i dan Ahmad." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Aku 
pernah shalat bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dua rakaat 
sebelum zhuhur dan dua 
rakaat setelannya." Ia 
berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari Ali 
dan Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar derajatnya hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Warits bin Ubaidullah 
Al Ataki Al Marwazi] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Al Mubarak] 
dari [Khalid Al 
Hadzdza v ] dari 
[Abdullah bin Syaqiq] 
dari [Aisyah] berkata; 
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"Jika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam belum 
melaksanakan shalat 
empat rakaat sebelum 
zhuhur maka beliau 
melaksanakan 
setelannya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan gharib, 
kami mengetahui hadits 
ini dari bin Al Mubarak 
dari jalur ini. [Qais bin 
Ar Rabi'] 

meriwayatkannya seperti 
ini dari [Syu'bah] dari 
[Khalid bin Hadzdza v ]. 
Dan kami tidak 
mengetahui seorang pun 
yang meriwayatkannya 
dari Syu'bah selain Qais 
bin Ar Rabi'. 
Diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Abu 
Laila dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
dari [Muhammad bin 
Abdullah Asy Syua'itsi] 
dari [Ayahnya] dari 
[Anbasah bin Abu 
Sufyan] dari [Ummu 
Habibah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
shalat empat rakaat 
sebelum dan setelah 
zhuhur maka Allah akan 
mengharamkannya 
masuk neraka." Abu Isa 
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berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan gharib, 
dan hadits ini juga telah 
diriwayatkan dari jalur 
lain." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr 
Muhammad bin Ishaq Al 
Baghdadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Yusuf Attinnisi Asy 
Sya'mi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Haitsam bin 
Humaid] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Al Ala v ] -yaitu bin Al 
Harits- dari [Al Qasim 
Abu Abdurrahman] dari 
[Anbasah bin Abu 
Sufyan] ia berkata; "Aku 
mendengar saudaraku, 
[Ummu Habibah], istri 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa bisa 
menjaga empat rakaat 
sebelum zhuhur dan 
empat rakaat setelahnya 
maka Allah akan 
mengharamkannya 
masuk neraka." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan shahih 
gharib dari jalur ini. dan 
Al Qasim adalah Ibnu 
Abdurrahman, 
julukannya Abu 
Abdurrahman, yaitu 
pelayan Abdurrahman 
bin Khalid bin Yazid bin 
Mu'awiyah. Ia adalah 
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seorang tsiqah dari 
wilayah Syam, dan ia 
adalah teman Abu 
Umamah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir] -yaitu 
Al Aqadi Abdul Malik 
bin Amru- dari [Sufyan] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[ Ashim bin Dlamrah] 
dari [Ali] ia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan 
shalat empat rakaat 
sebelum asar, dan beliau 
memisahkan antara 
empat rakaat tersebut 
dengan mengucapkan 
salam kepada malaikat 
muqarrabin, orang-orang 
muslim dan mukmin 
yang mengikutinya." 
Abu Isa berkata; "Dalam 
bab ini juga ada riwayat 
dari Ibnu Umar dan 
Abdullah bin Amru." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ali ini derajatnya hasan 
shahih. Ishaq bin 
Ibrahim memilih untuk 
tidak memisahkan antara 
empat rakaat tersebut 
berdasarkan hadits ini." 
Ishaq berkata lagi, 
"Adapun maksud dari 
ucapannya, 

"memisahkan di antara 
empat rakaat itu dengan 
salam, " adalah dengan 
tasyahud." Imam Syafi'i 
dan Ahmad 
berpandangan bahwa 
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shalat yang dilakukan 
baik malam ataupun 
siang adalah dua rakaat- 
dua rakaat, dan 
keduanya memilih 
adanya pemisahan dalam 
melaksanakan shalat 
empat rakaat sebelum 
asar." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] dan [Mahmud Al 
Gahilan] dan [Ahmad 
bin Ibrahim Ad Dauraqi] 
dan selainnya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Dawud Ath Thayalisi] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Muslim bin Mihran] 
mendengar [Kakeknya] 
dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Semoga 
Allah merahmati orang 
yang shalat empat rakaat 
sebelum ashar." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
derajatnya hasan 
gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Badai bin Al 
Muhabbar] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Malik bin Ma'dan] dari 
[Ashim bin Bahdalah] 
dari [Abu Wa v il] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
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bahwasanya ia berkata; 
"Aku tidak bisa 
menghitung lagi apa 
yang aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
membaca QUL YAA 
AYYUHAL 
KAAFIRUUN QUL 
HUWAALLAHU 
AHAD pada dua rakaat 
setelah maghrib dan dua 
rakaat sebelum subuh." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Mas'ud ini derajatnya 
hasan gharib, dan kami 
tidak mengetahui hadits 
keduali dari hadits 
Abdul Malik bin 
Ma'dan, dari Ashim." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; "Aku 
pernah shalat dua rakaat 
setelah maghrib bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di rumahnya." 
Ia berkata; "Dalam bab 
ini juga ada riwayat dari 
Rafi' bin Khadij dan 
Ka'ab bin Ujrah." Abu 
Isa berkata; "Hadits Ibnu 
Umar ini derajatnya 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Hulwani Al 
Khallal] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Ayyub] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] ia berkata; 
"Aku menjaga dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sepuluh 
rakaat yang selalu beliau 
laksanakan baik malam 
maupun siang; dua 
rakaat sebelum zhuhur, 
dua rakaat setelahnya, 
dua rakaat setelah 
maghrib, dan dua rakaat 
setelah shalat isya v yang 
akhir." Ia berkata; " 
[Hafshah] menceritakan 
kepadaku bahwa beliau 
melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum fajar." 
Dan ini adalah hadits 
hasan shahih. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Ali] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana 
hadits tersebut. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] -yaitu 
Muhammad bin Al Ala v 
Al Hamdani berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin 
Al Hubab] berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Umar bin Abu 
Khats'am] dari [Yahya 
bin Abu katsir] dari 
[Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa 
melaksanakan shalat 
enam rakaat setelah 
maghrib, kemudian ia 
tidak berbicara buruk di 
antara shalat tersebut, 
maka akan dihitung 
baginya dengan ibadah 
selama dua belas tahun." 
Abu Isa berkata; 
"Diriwayatkan dari 
Aisyah, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
shalat dua puluh rakaat 
setelah maghrib, maka 
Allah akan 

membangunkan baginya 
sebuah rumah di surga." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah ini 
derajatnya gharib, kami 
tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Zaid 
bin Al Hubab, dari Umar 
bin Khats'am." Ia 
berkata; "Aku 
mendengar Muhammad 
bin Isma'il mengatakan, 
bahwa Umar bin 
Abdullah bin Abu 
Khats'am adalah seorang 
munkarul hadits, dan 
Muhammad bin Isma'il 
sangat melemahkannya." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Abu 
Salamah Yahya bin 
Khalaf] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadldlal] dari [Khalid 
Al Hadzdza v ] dari 
[Abdullah bin Syaqiq] 
berkata; "Aku pernah 
bertanya [Aisyah] 
tentang shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka ia pun 
menjawab, "Beliau biasa 
shalat dua rakaat 
sebelum zhuhur, dua 
rakaat setelahnya, dua 
rakaat setelah maghrib, 
dua rakaat setelah isya 
dan dua rakaat sebelum 
subuh." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada 
riwayat dari Ali dan 
Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Abdullah bin Syaqiq, 
dari Aisyah derajatnya 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
bersabda: "Shalat malam 
adalah dua raka'at dua 
raka'at, jika kamu 
khawatir akan masuk 
waktu subuh, maka 
kerjakanlah shalat witir 
satu raka'at, dan jadikan 
diakhir shalatmu dengan 
mengerjakan shalat 
witir." Abu Isa berkata, 
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dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Amru 
bin 'Abasah, Abu Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan shahih, menurut 
ahli ilmu, mengamalkan 
hadits ini, maknanya 
shalat malam adalah dua 
raka'at dua raka'at, ini 
juga merupakan 
perkataan Sufyan At 
Tsauri, Ibnu Mubarrak, 
As Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. 


402 


auI ( _ s Il<a ^ill (3 jLij (Jlllll ojjjA 

i"°ti1-v ajijA il i'ivW .air. 

^ I aJC. (Jll ' ^ (jj-"^ 
4 uIa j (^Jl (jj AJu-ul ^)*^J 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Abu 
Bisyr] dari [Humaid bin 
Abdurrahman Al 
Himyari] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
bersabda: "Sebaik baik 
puasa setelah puasa di 
bulan Ramadlan adalah 
puasa di bulan 
Muharram dan sebaik 
baik shalat setelah shalat 
wajib adalah shalat 
malam." (perawai) 
berkata, dan dalam bab 
ini (ada juga riwayat) 
dari Jabir, Bilal dan Abu 
Umamah. Abu Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih, Abu Isa 
berkata, adapun Abu 
Bisyr namanya adalah 
Ja'far bin Abu 
Wahsyiyah sedangkan 
nama Abu Wahsyiyah 
adalah Wahsyiyah Iyas. 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari [Sa'id 
bin Abu Sa'id Al 
Maqburi] dari [Abu 
Salamah] bahwa dia 
mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia 
pernah bertanya kepada 
[Aisyah] mengenai 
shalat malam pada bulan 
Ramadlan, Maka dia 
(Aisyah radliallahu 
'anha) berkata, beliau 



tidak pernah menambahi 
bilangan raka'at baik 
pada bulan Ramadlan 
atau selain dari bulan 
Ramadlan, yaitu sebelas 
raka'at, beliau 
mengerjakannya dengan 
empat rak'at, jangan 
kamu bertanya tentang 
bagusnya dan lamanya 
beliau shalat, kemudian 
beliau mengerjakan 
empat raka'at lagi, dan 
jangan bertanya tentang 
bagusnya dan lamanya 
berliau shalat, baru 
kemudian beliau shalat 
tiga raka'at. Lalu Aisyah 
berkata, wahai 
Rasulullah apakah tuan 
tidur padahal belum 
berwitir? Maka beliau 
menjawab: "Wahai 
Aisyah, sesungguhnya 
mataku tertidur tapi 
hatiku tetap terjaga." 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n bin Isa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Urwah] 
dari ['Aisyah] 
bahwasannya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan 
shalat malam sebelas 
raka'at dengan satu kali 
witir, jika beliau selesai, 
beliau berbaring diatas 
tulang rusuknya yang 
sebelah kanan. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dari 
[Malik] dari [Ibnu 
Syihab] seperti itu, Abu 
Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] dia berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Syu'bah] dari [Abu 
Jamrah Ad Dluba'i] dari 
[Ibnu Abbas] dia 
berkata, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan 
shalat malam tiga belas 
raka'at. Abu Isa berkata, 
ini adalah hadis hasan 
shahih, sedangkan Abu 
Jamrah Ad Dluba'i 
namanya adalah Nashr 
bin 'Imran Adi Dluba'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami bahwa 
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[Abui Ahwas] dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Al Aswad bin 
Yazid] dari [A'isyah] dia 
berkata, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat 
malam sembilan raka'at. 
(perawi) berkata, dan 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Hurairah, Zaid bin 
Khalid dan Al Fadlal bin 
Abbas. Abu Isa berkata, 
hadits A'isyah adalah 
hadits hasan gharib dari 
jalur ini, [Sufyan Ats 
Tsauri] telah 
meriwayatkan dari [Al 
A'masy] dengan hadits 
yang semakna dengan 
ini, [Mahmud bin 
Ghailan] telah bercerita 
demikian kepada kami 
bahwa [Yahya bin 
Adam] telah bercerita 
kepada kami dari 
[Sufyan] dari [Al 
A'masy]. Abu Isa 
berkata, dan riwayat 
yang paling banyak 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang shalat 
malam adalah tiga belas 
raka'at bersama witir. 
Dan yang paling sedikit 
menyebutkan tentang 
shalat malam beliau 
adalah sembilan raka'at. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Qatadah] 
dari [Zurarah bin Aufa] 
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dari [Sa'id bin Hisyam] 
dari ['Aisyah] dia 
berkata, adalah Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika tidak 
sempat shalat malam 
karena ketiduran atau 
terserang kantuk, beliau 
shalat disiang hari 
sebanyak dua belas 
raka'at. Abu Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan 
shahih. Berkata Abu Isa, 
Sa'ad bin Hisyam, dia 
adalah Ibnu Amir Al 
Anshari dan Hisyam bin 
Amir, dia merupakan 
salah satu dari sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah 
menceritakan kepada 
kami Abbas dia adalah 
Ibnu Abdul Azhim Al 
Anbari, telah 
menceritakan kepada 
kami Attab bin 
Mutsanna dari Bahs bin 
Hakim dia berkata, 
bahwa Zurarah bin Aufa 
seorang qadli di Bashrah 
pernah menjadi imam 
bagi Bani Qusyair, suatu 
hari pada saat shalat 
subuh dia membaca ayat 
FAIDZAA NUQIRA 
FIN NAAQUUR 
FADZAALIKA 
YAUMAIDZIN 
YAUMUN ASIIR 
(Apabila ditiup 
sangkakala, maka waktu 
itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang 
sulit). Dia terjatuh dan 
pingsan, sedangkan saya 
adalah orang yang 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Abdurrahman Al 
Iskandarani] dari [Suhail 
bin Abu Shalih] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] bahwasannya 
bersabda: 'Allah turun 
kelangit dunia setiap 
malamnya ketika telah 
berlalu sepertiga malam 
yang pertama, kemudian 
Dia berfirman; Saya 
adalah Raja, barang 
siapa yang berdo'a 
kepadaku niscaya Aku 
akan mengabulkannya, 
barang siapa yang 
meminta kepadaku 
niscaya Aku akan 
memberinya dan barang 
siapa yang meminta 
ampunan kepadaku 
niscaya Aku akan 
mengampuninya, dan 
Dia masih saja berfirman 
seperti itu sampai fajar 
menyingsing." (perawi) 
berkata, dan dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
pent) dari Ali bin Abu 
Thalib, Abu Sa'id Al 
Khudri, Rifa'ah Al 
Juhani, Jubair bin 
Muth'im, Ibnu Mas'ud, 
Abu Darda', dan Utsman 
bin Abui Ash. Abu Isa 
berkata, hadits riwayat 
Abu Hurairah adalah 
hadits hasan shahih, dan 
hadits ini juga 
diriwayatkan dari 
beberapa jalur dari Abu 
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Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan 
diriwayatkan darinya 
bahwasannya beliau 
bersabda: "Allah Azza 
Wa Jalla turun 
disepertiga malam yang 
terakhir." Ini adalah 
riwayat yang paling 
shahih. 

Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Ishaq 
yaitu As Salahini] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Tsabit Al 
Bunani] dari [Abdullah 
bin Rabah Al Anshari] 
dari [Abu Qatadah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepada Abu 
Bakar: "Saya 
melewatimu ketika 
kamu sedang membaca 
ayat kemudian kamu 
merendahkan suaramu." 
Maka dia (Abu Bakar 
radliallahu 'anhu) 
menjawab, 
sesungguhnya saya 
sedang 

memperdengarkan dzat 
yang saya bermunajat 
kepadanya, beliau 
bersabda: "Keraskan 
sedikit suaramu." lalu 
beliau berkata kepada 
Umar: "Saya 
melewatimu ketika 
kamu sedang membaca 
ayat kemudian kamu 
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meninggikan suaramu." 
Maka dia (Umar RA) 
menjwab, sesungguhnya 
saya sedang 
membangunkan orang 
yang tertidur dan 
mengusir syetan. 
Kemudian beliau 
bersabda: "Rendahkan 
sedikit suaramu." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari A'isyah, 
Ummu Hani', Anas, 
Ummu Salamah, dan 
Ibnu Abbas. Abu Isa 
berkata, hadits ini gharib 
hanya saja yang 
memusnadkannya 
(menjadikannya 
bersambung sampai 
kepada Nabi) adalah 
Yahya bin Ishaq dari 
Hammad bin Salamah, 
padahal kebanyakan 
orang meriwayatkan 
hadits ini dari Tsabit dari 
Abdullah bin Rabah 
dengan Mursal. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
Muhammad bin Nafi' Al 
Bashri] telah bercerita 
kepada kami [Abdush 
Shamad bin Abdul 
Warits] dari [Isma'I bin 
Muslim Al Abdi] dari 
[Abui Mutawakkil An 
Naji] dari [A'isyah] dia 
berkata, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat 
malam dengan membaca 
satu ayat dari Al Qur'an. 
Abu Isa berkata, dari 
jalur ini hadits ini hasan 
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gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Mu'awiyah bin 
Shalih] dari [Abdullah 
bin Abu Qais] dia 
berkata, saya bertanya 
kepada [Aisyah], 
bagaimanakah bacaan 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada waktu 
shalat malam, apakah 
beliau memelankan 
ataukah mengeraskan 
bacaannya? Dia 
menjawab, itu semua 
pernah dilakukan oleh 
beliau, terkadang beliau 
memelankan bacaannya 
dan terkadang pula 
beliau mengeraskan 
bacaannya. Saya 
berkata, segala puji bagi 
Allah yang telah 
menjadikan kelapangan 
dalam perkara ini. Abu 
Isa berkata, bahwa 
hadits ini hasan shahih 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Sa'id 
bin Abu Hindi] dari 
[S alim bin Abu Nadir] 
dari [Busr bin Sa'id] dari 
[Zaid bin Tsabit] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
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bersabda: "Sebaik-baik 
shalat yang kalian 
kerjakan adalah shalat 
dirumah-rumah kalian 
kecuali shalat wajib." 
(perawai) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Umar bin Al 
Khaththab, Jabir bin 
Abdullah, Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Ibnu 
Umar, Aisyah, Abdullah 
bin Sa'ad dan Zaid bin 
Khalid Al Juhani. Abu 
Isa berkata, hadits 
riwayat Zaid bin Tsabit 
adalah hadits hasan, dan 
orang-orang berbeda 
pendapat mengenai 
riwayat hadits ini, [Musa 
bin 'Uqbah] dan 
[Ibrahim bin Abu An 
Nadir] meriwayatkan 
dari [Abu An Nadlar] 
dengan merafa'kannya 
(mengangkatnya sampai 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam), 
sedangkan Malik bin 
Anas meriwayatkannya 
dari Abu An Nadir 
dengan tidak 
merafa'kannya, dan 
sebagian yang lain 
memauqufkannya, 
sedangkan riwayat yang 
merafa'kan adalah 
riwayat yang paling 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
mengkhabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] dari 
['Ubaidillah bin Umar] 
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dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Shalatlah di 
rumah-rumah kalian dan 
janganlah kalian 
menjadikannya sebagai 
kuburan." Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits bin 
Sa'ad] dari [Yazid bin 
Abu Habib] dari 
[Abdullah bin Rasyid Az 
Zaufi] dari [Abdullah 
bin Abu Murrah Az 
Zaufi] dari [Kharijah bin 
Hudzafah] bahwa dia 
berkata, keluar menemui 
kami seraya bersabda: 
"Sesungguhnya Allah 
telah menganugerahi 
kepada kalian shalat 
yang dia lebih baik dari 
unta merah, yaitu shalat 
witir, Allah telah jadikan 
waktunya bagi kalian 
antara shalat isya' 
sampai terbit fajar." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini, (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Hurairah, Abdullah bin 
Amr, Buraidah dan Abu 
Bashrah Al Ghifari 
seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Abu Isa 
berkata, hadits Kharijah 
bin Hudzafah adalah 
hadits gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 



Tirmidzi 1-1000 







dari Hadits Yazid bin 
Abu Habib, sebagian 
Ahli hadits tertukar 
dalam masalah hadits ini 
dan mengatakan, dari 
Abdullah bin Rasyid Az 
Zuraqi, dan riwayat ini 
terbalik, adapun Abu 
Bashroh Al Ghifari 
namanya adalah Humail 
bin Bashrah, sebagian 
yang lain mengatakan 
Jamil bin Bashrah, tapi 
ini tidak benar. Adapun 
Abu Bashrah Al Ghifari 
adalah orang lain, dia 
telah meriwayatkan dari 
Abu Dzar dan dia adalah 
salah seorang anak 
saudara Abu Dzar. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Ayyas] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ishaq] dari 
[ Ashim bin Dlamrah] 
dari [Ali] dia berkata, 
shalat witir tidaklah 
wajib sebagaimana 
shalat wajib kalian, akan 
tetapi ia merupakan 
sunnah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan dia juga 
berkata, sesungguhnya 
Allah adalah witir 
(ganjil) dan menyukai 
dengan sesuatu yang 
ganjil, maka berwitirlah 
kalian wahai para ahli 
Qur'an. (perawi) berkata, 
dan dalam bab ini (ada 
juga riwayat -pent.) dari 
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Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud 
dan Ibnu 'Abbas. Abu 
Isa berkata, hadits Ali 
adalah hadits hasan. 
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[Sufyan At Tsauri] dan 
yang lainnya telah 
meriwayatkan dari [Abu 
Ishaq] dari [ Ashim bin 
Dlamrah] dari [Ali] dia 
berkata, shalat witir 
tidaklah wajib 
sebagaimana kewajiban 
shalat fardlu, akan tetapi 
ia merupakan sunnah 
yang disunnahkan oleh 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami seperti itu, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [IAbu Ishaq] dan ini 
adalah hadits yang 
paling shahih dari hadits 
riwayatnya Abu Bakar 
bin Ayyasy, dan 
[Manshur bin Al 
Mu'tamir] telah 
meriwayatkan telah 
meriwayatkannya dari 
[Abu Ishaq] seperti 
riwayatnya Abu Bakar 
bin Ayasy. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Zakaria 
bin Abu Za'idah] dari 
[Isra'il] dari [Isa bin Abu 
Azzah] dari [Asy Sya'bi] 
dari [Abu Tsaur Al 
Azdi] dari [Abu 
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Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah 
memerintahkan 
kepadaku agar 
melaksanakan shalat 
witir sebelum tidur. Isa 
bin Abu Azzah berkata, 
bahwa Asy Sya'bi 
melaksanakan witir di 
permulaan malam 
kemudian tidur, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Dzar. Abu Isa 
berkata, dari jalur ini 
hadits Abu Hurairah 
adalah hadits hasan 
gharib, adapun Abu 
Tsaur Al Azdi namanya 
adalah Habib bin Abu 
Mulaikah, sebagian ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
orang orang setelah 
mereka memilih 
hendaknya seseorang 
tidak tidur sehingga dia 
berwitir. 
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Telah diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
bersabda: "Barang siapa 
di antara kalian yang 
khawatir tidak bisa 
bangun diakhir malam, 
hendaknya 
melaksanakan shalat 
witir di awal malam, dan 
barang siapa diantara 
kalian yang sanggup 
untuk bangun diakhir 
malamnya, hendaknya 
melaksanakan shalat 
witir diakhir malam, 
karena sesungguhnya 
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bacaan Al Qur'an di 
akhir malam adalah 
disaksikan (oleh para 
malaikat) dan ia 
merupakan (waktu) yang 
paling utama." Telah 
menceritakan dengan 
hadits itu kepada kami 
[Hannad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Sufyan] dari 
[Jabir] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadits 
itu. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Ayasy] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hashin] dari 
[Yahya bin Watsab] dari 
[Masruq] bahwa dia 
bertanya kepada 
[Aisyah] mengenai 
shalat witirnya 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam, maka 
dia menjawab, terkadang 
beliau melaksanakan 
shalat witir diawal 
malam, ditengah malam 
dan terkadang diakhir 
malam, dan menjelang 
wafatnya beliau 
mengerjakan shalat witir 
sampai menjelang fajar, 
Abu Isa berkata, Abu 
Hashin namanya adalah 
'Utsman bin Ashim Al 
Asadi, (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
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riwayat -pent) dari Ali, 
Jabir, Abu Mas'ud Al 
Anshari dan Abu 
Qatadah. Abu Isa 
berkata, haditsnya 
Aisyah adalah hadits 
hasan shahih, dan ia 
merupakan riwayat yang 
dipilih oleh sebagian ahli 
ilmu yaitu melaksanakan 
shalat witir diakhir 
malam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Amru bin 
Murrah] dari [Yahya bin 
Jazzar] dari [Ummu 
Salamah] dia berkata, 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam melaksanakan 
shalat witir tiga belas 
raka'at, namun tatkala 
beliau lanjut usia dan 
semakin lemah beliau 
berwitir tujuh raka'at. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari A'isyah. Abu 
Isa berkata, hadits 
Ummu Salamah adalah 
hadits hasan, bahwa 
telah diriwayatkan dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa shalat 
witir sebanyak tiga belas 
raka'at, sebelas raka'at, 
sembilan raka'at, tujuh 
raka'at, lima raka'at, tiga 
raka'at dan satu raka'at. 
Ishaq bin Ibrihim 
berkata, maksud hadits 
yang telah diriwayatkan 
bahwa Nabi Shallahu 
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'alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat 
witir sebanyak tiga belas 
raka'at, dia mengatakan 
bahwa maksudnya 
adalah Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
malam tiga belas raka'at 
bersama witir, maka 
shalat malam 
dinisbatkan kepada 
shalat witir, dalam hal 
itu telah diriwayatkan 
sebuah hadits dari 
A'isyah dengan 
berdalikan hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
bersabda: "lakukanlah 
witir wahai ahli Al 
Qur'an!" Ishaq berkata, 
bahwa maksudnya 
adalah shalat malam, dia 
mengatakan bahwa 
shalat malam bagi ahli 
Al Qur'an. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur Al Kausaj] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Numair] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 
'Urwah] dari [ayahnya] 
dari [Aisyah] dia 
berkata, bahwa shalat 
malamnya Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam sebanyak tiga 
belas raka'at termasuk 
witir sebanyak lima 
raka'at, beliau tidak 
duduk kecuali diakhir 
raka'atnya, jika seorang 
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mu'adzin 

mengumandangkan 
adzan, beliau 
melanjutkan shalat dua 
raka'at dengan ringan, 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Ayub. 
Abu Isa berkata, 
haditsnya Aisyah adalah 
hadits hasan shahih, 
sebagian ulama telah 
meriwayatkan dari para 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya bahwa 
beliau mengerjakan 
shalat witir sebanyak 
lima raka'at, mereka 
berkata, beliau tidak 
duduk kecuali setelah 
raka'at yang terakhir. 
Ani Isa berkata, saya 
bertanya kepada Abu 
Mush'ab Al Madini 
mengenai hadits ini 
bahwa Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
mengerjakan witir 
sebanyak sembilan dan 
tujuh raka'at. Saya 
bertanya, bagaiman 
beliau mengerjakan 
shalat witir sebanyak 
sembilan dan tujuh 
raka'at? Dia menjawab, 
beliau shalat dua raka'at- 
dua raka'at, kemudian 
beliau salam dan witir 
satu raka'at. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Ayyasy] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Harits] 
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dari [Ali] dia berkata, 
bahwa Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
witir sebanyak tiga 
raka'at, beliau membaca 
sembilan surat dengan 
disambung, dalam satu 
raka'at beliau membaca 
tiga surat sekaligus, dan 
diraka'at terakhir beliau 
membaca QUL 
HUWALLAHU AHAD. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Imaran bin 
Hushain, Aisyah, Ibnu 
Abbas, Abu Ayyub, 
Abdurrahman bin Abza 
dari Ubay bin Ka'ab. 
Diriwayatkan pula dari 
Abdurrahman bin Abza 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam. Ini 
seperti yang 
diriwayatkan sebagian 
dari mereka dengan 
tidak menyebutkan dari 
Ubay, dan sebagian yang 
lain menyebutkan dari 
Abdurrahman bin Abza 
dari Ubay. Abu Isa 
berkata, para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan yang lainnya 
berpendapat dengan 
hadits ini yaitu 
hendaknya seseorang 
mengerjakan shalat witir 
sebanyak tiga raka'at. 
Sufyan berkata, jika 
kamu berkehendak boleh 
mengerjakan witir 
sebanyak lima raka'at, 
tiga raka'at dan jika mau, 
kamu bisa mengerjakan 
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cuma hanya satu raka'at. 
Sufyan berkata, dan saya 
menganjurkan untuk 
mengerjakan shalat witir 
sebanyak tiga raka'at, ini 
adalah perkataan Ibnu 
Mubarak dan penduduk 
Kufah. Telah 
menceritakan kepada 
kami sa'id bin Ya'qub At 
Thalaqani telah 
menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid 
dari Hisyam dari 
Muhammad bin Sirin dia 
berkata, mereka 
mengerjakan shalat witir 
sebanyak lima raka'at, 
tiga raka'at bahkan satu 
raka'at, dan mereka 
menganggap semuanya 
baik. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Anas bin 
Sirin] dia berkata, saya 
bertanya kepada [Ibnu 
Umar] seraya berkata, 
saya memanjangkan 
dalam dua raka'at shalat 
fajar, maka dia berkata, 
adalah Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam mengerjakan 
shalat malam dua 
raka'at-dua raka'at, lalu 
witir satu raka'at, beliau 
mengerjakan sunnah 
(fajar) dua raka'at 
dengan ringan (cepat) 
seakan-akan telah 
terdengar adzan 
ditelinganya. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
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(ada juga riwayat -pent) 
dari 'Aisyah, Jabir, Fadll 
bin 'Abbas, Abu Ayyub 
dan Ibnu Abbas. Abu Isa 
berkata, haditsnya Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan shahih. Hadits ini 
juga diamalkan oleh 
sebagian ahli ilmu dari 
kalangan para sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan para tabi'in, 
mereka berpendapat, 
hendaknya seseorang 
memisahkan antara 
raka'at kedua dan raka'at 
ketiga dengan witir satu 
raka'at, dengannya pula 
Malik, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq berkata. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami [Syarik] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Sa'id bin Jubair] dari 
[Ibnu Abbas] dia 
berkata, adalah Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dalam shalat 
witirnya membaca 
SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LA dan 
QUL YAA AYYUHAL 
KAAFIRUUN dan QUL 
HUWALLAHU AHAD 
dalam setiap raka'atnya. 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Ali, 
Aisyah dan 

Abdurrahman bin Abza 
dari Ubay bin Ka'ab. 
Diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Abza 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam. Abu 
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Isa berkata, telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa diraka'at 
ketiga dalam shalat witir 
beliau membaca QUL 
HUWALLAHU AHAD. 
Dan (hadits) yang dipilih 
oleh kebanyakan ulama 
dari kalangan para 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
orang-orang setelahnya 
adalah membaca 
SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LA dan 
QUL YAA AYYUHAL 
KAAFIRUUN dan QUL 
HUWALLAHU AHAD 
disetiap raka'at dari surat 
tersebut. 


425 


(jj ^»jA 1 jj] (jj (ja i "j Hi.la 

l'i'l-i. , ^j.Vill li. *ll jn mi. 

(jc- ^gjl j^JI 4 ialui (jj jxa ^ 

jjj jj j*JI ^jc- (jc- ' "j^ - *- 
S-^ii (^L 4jaulc UJLLJll gyji- 

y ^^* ^ jj^J J^jj (j^ 

cs^ aIjjj 4j1c 
Ski iiil 3* cJsj AjIIjII ^ij 

IjlA j ^ ^ uJC (JUiiijljiAllj 

^""■J (J "J'"" j'"^ 1 ,lV * 

^Jji. (jjl Jlj jit IjlA jjji!! 
4_koil ^JJ?- clw'j " ^ ' . 
jjj jj jaJI .JJC (jj lillall .jjc 

£5^' (jc (jc SjJaC 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Ibrahim bin Habib bin 
Syahid Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Salamah Al Harrani] 
dari [Khushaif] dari 
[Abdul Aziz bin Juraij] 
dia berkata, kami 
bertanya kepada 
[Aisyah] dengan (surat) 
apakah Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam membaca dalam 
witir? Dia menjawab, 
pada raka'at pertama 
beliau membaca 
SABBIHISMA 
RABBIKAL ALA, 
pada raka'at kedua beliau 
membaca QUL YAA 
AYYUHAL 
KAAFIRUUN dan pada 
raka'at ketiga beliau 



Tirmidzi 1-1000 



membaca QUL 
HUWALLAAHU 
AHAD dan AL 
MUAWWIDZATAIN 
(surat Al Falaq dan An 
Nas). Abu Isa berkata, 
hadits ini hasan gharib, 
dia berkata, Abdul Aziz 
adalah bapaknya Ibnu 
Juraij sahabat Atha', dan 
Ibnu Juraij namanya 
adalah Abdul Malik bin 
Abdul Aziz bin Juraij, 
[Yahya bin Sa'id Al 
Anshari] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Amruah] dari 
[Aisyah] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Abu 
Ishaq] dari [Buraid bin 
Abu Maryam] dari [Abu 
Al Khaura' As Sa'di] dia 
berkata, [Al Hasan bin 
Ali] radliallahu 'anhuma 
berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam mengajariku 
beberapa kalimat yang 
saya ucapkan dalam 
shalat witir, yaitu 
ALLAHUMMAHDINI 
FIIMAN HADAIT, 
WAAAFINI FIIMAN 
AFAIT, 

WATAWALLANII 
FIIMAN TAWALLAIT, 
WABAARIK LII 
FIIMA A'THAIT, 
WAQINII SYARRAMA 
QADLAIT, 
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FAINNAKA TAQDLI 
WALAA YUQDLA 
ALAIK, WAINNAHU 
LAA YADZILLU MAN 
WAALAIT, 
TABAARAKTA 



RABBANA 
WATAAALAIT. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ali. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan, kami tidak 
mengetahui (jalur 
periwayatannya) selain 
dari jalur ini, dari hadits 
Abu Al Khaura' As Sa'di 
dan namanya adalah 
Rabi'ah bin Syaiban, 
kami juga tidak 
mengetahui dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam sesuatupun dari 
qunut witir yang lebih 
bagus dari ini. Para 
ulama berbeda-beda 
mengenai masalah qunut 
witir, Abdullah bin 
Mas'ud berpendapat 
qunut witir dikerjakan 
disetiap tahunnya, 
sebagian ulama memilih 
untuk mengerjakan 
qunut sebelum ruku' 
diantaranya adalah 
perkataan Sufyan At 
Tsauri, Ibnu Mubarak, 
Ishaq dan penduduk 
Kufah. Telah 
diriwayatkan dari Ali bin 
Abu Thalib bahwa dia 
tidak melaksanakan 
qunut melainkan di 
pertengahan akhir bulan 
Ramadlan, dan 
melaksanakan gunut 
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setelah ruku', sebagian 
para ulam juga 
berpendapat seperti ini, 
seperti perkataan Syafi'i 
dan Ahmad. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam] dari 
[ayahnya] dari [Atha' bin 
Yasar] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
yang tertidur dari (tidak 
mengerjakan) shalat 
witir atau lupa, 
hendaknya ia shalat 
waktu ia ingat atau 
disaat ia terbangun." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah bercerita kepada 
kami [Abdullah bin Zaid 
bin Aslam] dari 
[bapaknya] bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
tertidur tanpa witir, 
maka hendaklah dia 
shalat di pagi harinya." 
Abu Isa berkata, hadits 
ini lebih shahih dari 
hadits yang pertama. 
Abu Isa berkata, saya 
mendengar Abu Daud 
As Sajzi yaitu Sulaiman 
bin Al Asy'ats berkata, 
saya bertanya kepada 
Ahmad bin Hambal 
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tentang Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, dia 
menjawab, dia adalah 
saudaranya Abdullah, 
dia tidak apa-apa (tidak 
ada masalah). Dia (Abu 
Isa) berkata, saya 
mendengar Muhammad 
menyebutkan tentang 
Ali bin Abdullah bahwa 
dia melemahkan 
(riwayat) Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, dia 
berkata, Abdullah bin 
Zaid bin Aslam adalah 
Tsiqah. Dia (Abu Isa) 
berkata, sebagian ahli 
ilmu di kuffah 
berpendapat dengan 
hadits ini, mereka 
mengatakan, hendaknya 
seseorang melakukan 
witir ketika 

mengingatnya walaupun 
matahari telah terbit dan 
ini adalah pendapat 
Sufyan Ats Tsauri. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Zakariya bin Abu 
Zaidah] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
bahwasannya Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Bersegeralah kalian 
melaksanakan shalat 
witir menjelang shubuh." 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abu Nadlrah] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
dia berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Kerjakanlah shalat witir 
sebelum kalian shalat 
subuh." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Juraij] dari 
[Sulaiman bin Musa] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam beliau bersabda: 
"Jika fajar telah terbit, 
dan telah habis waktu 
untuk mengerjakan 
shalat malam serta shalat 
witir, maka kerjakanlah 
shalat witir sebelum 
terbitnya fajar 
(matahari)." Abu Isa dan 
Sulaiman bin Musa 
berkata, lafalz hadits ini 
riwayatnya sendiri (tidak 
ada yang lain) dan telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
bersabda: "Tidak ada 
witir setelah shalat 
subuh." ini adalah 
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perkataan kebanyakan 
para ulama, sebagaimana 
perkataan Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq, 
mereka berpendapat 
bahwa tidak ada witir 
setelah shalat shubuh. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Mulazim 
bin Amru] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Badr] dari [Qais bin 
Thalq bin Ali] dari 
[ayahnya] dia berkata, 
saya mendengar 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Tidak ada 
dua kali witir dalam satu 
malam." Abu Isa 
berkata, hadits ini hasan 
gharib, ahli ilmu berbeda 
pendapat tentang orang 
yang melaksanakan witir 
di permulaan malam, 
kemudian dia bangun 
pada akhir malam, 
sebagian ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan orang orang 
setelahnya berpendapat 
membatalkan witir, 
mereka mengatakan 
ditambahkan kepada 
witir satu raka'at, 
kemudian shalat 
menurut yang nampak 
baginya lalu 
melaksanakan witir di 
akhir shalatnya, karena 
tidak ada witir dua kali 
dalam satu malam dan 
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itulah yang menjadi 
pendapat Ishaq, 
sedangkan sebagian Ahli 
ilmu yang lain dari 
kalangan sahabat dan 
yang lainnya 
berpendapat bahwa jika 
telah melaksanakan witir 
di permulaan malam 
kemudian tidur, lalu 
bangun di akhir malam, 
maka dia melaksanakan 
shalat menurut yang 
nampak bagi dia dan 
jangan membatalkan 
witirnya (yang di 
permulaan malam) dan 
membiarkan witir yang 
telah dia laksanakan 
seperti semula, ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri, Malik bin 
Anas, Bin Al Mubarak, 
Syafi'I, penduduk Kufah 
dan Ahmad, ini adalah 
pendapat yang paling 
shahih, karena haditsnya 
telah diriwayatkan dari 
berbagai jalur bahwa 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam melaksanakan 
shalat setelah witir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Mas'adah] dari [Maimun 
bin Musa Al Mara'I] dari 
[Al Hasan] dari [ibunya] 
dari [Ummu Salamah] 
bahwa Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat dua 
raka'at setelah 
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melaksanakan shalat 
witir. Abu Isa berkata, 
hadits ini telah 
diriwayatkan semakna 
dengannya dari Abu 
Umamah, A'isyah dan 
yang lainnya dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Abu Bakar 
bin Umar bin 
Abdurrahman] dari 
[Sa'id bin Yasar] dia 
berkata, saya berjalan 
bersama [Ibnu Umar] 
dalam suatu perjalanan, 
lantas saya menghilang 
darinya, dia berkata, 
dimanakah kamu? Saya 
menjawab, saya 
melaksanakan shalat 
witir, maka dia berkata, 
tidakkah pada diri 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
terdapat teladan yang 
baik untukmu? Saya 
pernah melihat 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
witir diatas kendaraan, 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, hadits 
Ibnu Umar adalah hadits 
hasan shahih, sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya 
berpendapat atas hadits 
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ini, yaitu hendaknya 
seseorang mengerjakan 
shalat witir diatas 
kendaradliallahu 
'anhannya (jika 
bepergian), ini 
sebagaimana perkataan 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sebagian ahli 
ilmu dari penduduk 
Kufah berpendapat 
bahwa hendaknya 
seseorang tidak 
melaksanakan shalat 
witir diatas 
kendaradliallahu 
'anhannya, yaitu 

J "J 

hendaknya dia turun dari 
kendaradliallahu 
'anhannya jika ingin 
melaksanakan shalat 
witir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
Al Ala'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Bukair] 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku 
[Musa bin Fulan bin 
Anas] dari pamannya 
yaitu [Tsumamah bin 
Anas bin Malik] dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
melaksanakan shalat 
dluha dua belas raka'at, 
niscaya Allah akan 
membuatkan baginya 
sebuah istana dari emas 
di syurga." (perawi) 
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berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Unimu Hani', Abu 
Hurairah, Nu'aim bin 
Hammar, Abu Dzar, 
Aisyah, Abu Umamah, 
Utbah bin Abd As 
Sulami, Ibnu Abu Aufa, 
Abu Sa'id, Zaid bin 
Arqam dan Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, hadits 
Anas adalah hadits 
gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari jalur ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Amru bin Murrah] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dia berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 
seseorang bahwa dia 
melihat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
dluha, kecuali [Ummu 
Hani'] bahwa dia 
menceritakan bahwa 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam masuk 
kerumahnya pada ahari 
penaklukan kota 
Makkah, kemudian 
beliau mandi dan 
bertasbih (shalat) 
delapan raka'at, saya 
tidak pernah melihat 
beliau mengerjakan 
shalat lebih ringan 
daripadanya (shalat 
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dluha), melainkan beliau 
menyempurnakan ruku' 
dan sujud. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih, sepertinya 
Ahmad berpendapat 
bahwa hadits yang 
paling shahih adalah 
hadits riwayat Ummu 
Hani', dan mereka 
berselisih mengenai 
Nu'aim, sebagian mereka 
mengatakan bahwa dia 
adalah Nu'aim bin 
Khammar dan sebagian 
yang lain mengatakan 
bahwa dia adalah Ibnu 
Hammar, dikatakan pula 
Ibnu Habbar atau Ibnu 
Hammam, sedangkan 
yang shahih adalah Ibnu 
Hammar. Dan Abu 
Nu'aim ragu 
mengenainya, Ibnu 
Himmaz berkata, bahwa 
menyalahkan kemudian 
meninggalkannya, 
Nu'aim berkata, dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam. Abu Isa berkata, 
telah mengabarkan 
kepadaku Abdu bin 
Humaid dari Abu 
Nu'aim seperti riwayat 
tersebut. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ja'far 
As Samnani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mushir] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ayyasy] dari [Bahir bin 
Sa'd] dari [Khalid bin 
Ma'dan] dari [Jubair bin 
Nufair] dari [Abu 
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Darda'] atau [Abu Dzar] 
dari Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam dari 
Allah Azza Wa Jalla, 
Dia berfirman: "Wahai 
anak Adam, rukulah 
kamu kepadaku 
dipermulaan siang 
sebanyak empat raka'at, 
niscaya Aku akan 
memenuhi kebutuhanmu 
di akhir siang." Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdil 
A'la Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
dari [Nahas bin Qahm] 
dari [Syaddad Abu 
Ammar] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
yang selalu menjaga 
raka'at dluha, maka 
dosa-dosanya akan di 
ampuni walaupun seperti 
buih dilautan." Abu Isa 
berkata, hadits ini juga 
telah diriwayatkan 
[Waki'] dan [Nadir bin 
Syumail] serta tidak 
cuma satu orang dari 
para ulama hadits dari 
[Nahs bin Qahm], kami 
tidak mengetahui (hadits 
yang lain) kecuali dari 
haditsnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub Al Baghdadi] 
telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin 
Rabi'ah] dari [Fudlail bin 
Marzuq] dari ['Athiyah 
Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam selalu 
mengerjakan shalat 
dluha sampai kami 
megatakan beliau tidak 
pernah 

meninggalkannya, tapi 
jika beliau 
meninggalkannya 
sampai kami 
mengatakan beliau tidak 
pernah mengerjakannya. 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Isa 
Muhmmad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Muslim bin Abu Al 
Wadldlah dia adalah 
Abu Sa'id Al Muaddib] 
dari [Abdul Karim Al 
Jazari] dari [Mujahid] 
dari [Abdullah As Sa'ib] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam mengerjakan 
shalat setelah matahari 
mulai condong yaitu 
waktu sebelum dluhur 
sebanyak empat raka'at, 
beliau bersabda: 
"Sesungguhnya ia 
merupakan waktu 
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dibukanya pintu-pintu 
surga dan saya suka jika 
pada saat itu amalan 
shalihku diangkat." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ali dan Abu 
Ayyub. Abu Isa berkata, 
hadits Abdullah bin Sa'ib 
adalah hadits hasan 
gharib, dan telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwasannya 
beliau shalat empat 
raka'at setelah matahari 
tergelinjir, dan beliau 
tidak salam (dalam 
empat raka'at tersebut) 
kecuali di raka'at yang 
terakhir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Isa 
bin Yazid Al Baghdadi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Bakr As Sahmi] dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Munir] dari 
[Abdullah bin Bakr] dari 
[Fa'id bin Abdurrahman] 
dari [Abdullah bin Abu 
Aufa] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang mempunyai hajat 
(keinginan) kepada 
Allah atau kepada 
seseorang dari anak 
Adam, maka hendaklah 
dia berwudlu' dengan 
menyempurnakan 
wudlu'nya, lalu 
melaksanakan shalat dua 
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raka'at, memuji kepada 
Allah, membaca 
Shalawat kepada Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, kemudian 
membaca "LAA 
ILAAHA 
ILLALLAAHUL 
HALIIMUL KARIIM, 
SUBHANALLAAHI 
RABBIL ARSYIL 
ADZIIM, AL 
HAMDULILLAAHI 
RABBIL AALAMIIN, 
ASALUKA 
MUUJIBAATI 
RAHMATIKA WA 
AZAA'IMA 
MAGHFIRATIKA 
WAL GHANIIMATA 
MIN KULLI BIRRIN 
WAS SALAAMATA 
MIN KULLI ITSMIN, 
LAA TADA' LI 
DZAMBAN ILLAA 
GHAFARTAHU 
WALAA HAMMAN 
ILLAA FARRAJTAHU 
WALAA HAAJATAN 
HIYA LAKA RIDLAN 
ILLA QADLAITAHA 
YAA ARHAMUR 
RADLIALLAHU 
ANHAHIMIIN (Tidak 
ada Ilah yang berhak 
disembah selain Allah 
yang maha lembut lagi 
Mahapemurah, 
Mahasuci Allah Rabb 
pemilik Arsy yang 
Mahaagung, segala puji 
bagi Allah Rabb semesta 
Alam, aku mengharap 
rahmatMU, ketetapan 
hati (untuk meraih) 
ampunanMu, 
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mendapatkan 
keberuntungan dengan 
segala kabaikan dan 
keselamatan dari segala 
perbuatan dosa, jangan 
Engkau biarkan dosa 
padaku kecuali Engkau 
mengampuninya, dan 
jangan Engkau biarkan 
kegundahan kecuali 
Engkau 

membukakannya, dan 
jangan Engkau biarkan 
kebutuhan-kebutuhan 
yang Engkau ridlai 
kecuali Engkau penuhi, 
wahai Dzat yang maha 
pengasih) ". Abu Isa 
berkata, hadits ini gharib 
dan dalam sanadnya ada 
sesutatu yang perlu 
dibicarakan, Fa'id bin 
Abdurrahman telah 
dilemahkan dalam 
masalah hadits, dan Fa'id 
adalah Abui Warga'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin Abu 
Al Mawali] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari [Jabir 
bin Abdullah] dia 
berkata, adalah 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
mengajari kami (shalat) 
istikharah dalam semua 
perkara, sebagaimana 
beliau mengajari kami 
surat dalam Al Qur'an, 
beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian 
memiliki hajat 
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(kebutuhan) dengan 
suatu perkara, 
hendaknya dia shalat 
sunnah dua raka'at, 
kemudian mengucapkan 
ALLAHUMMA INNI 
ASTAKHIRUKA BI 
'ILMIKA WA 
ASTAQDIRUKA 
BIQADRATIKA WA 
ASALUKA MIN 
FADLLIKAL ADZIM, 
FAINNAKA TAQDIRU 
WALAA AQDIR, WA 
TA'LAMU WALAA 
A'LAM WA ANTAL 
ALLAAMUL 
GHUYUB, 
ALLAHUMMA 
INKUNTA TALAM 
ANNA HADZAL 
AMRA KHAIRUN LII 
FII DIINI WA 
MAISYATII WA 
AAQIBATI AMRII AU 
QAALA FII AAJILI 
AMRII WA AAJILIHI 
FAYASIRHU LII 
TSUMMA BAARIKLII 
FIIHI, WA INKUNTA 
TALAM ANNA 
HADZAL AMRA 
SYARRUN LII FII 
DIINI WA MA'ISYATII 
WA AAQIBATI 
AMRII AU QAALA FII 
AAJILI AMRII WA 
AAJILIHI FASHRIFHU 
ANNII WASHRIFNII 
ANHU WAQDURLII 
KHAIRA HAITSU 
KAANA TSUMMA 
ARDLINII BIHI. ('Ya 
Allah, sesungguhnya aku 
meminta pilihan yang 
tepat kepadaMu dengan 
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ilmu pengetahuanMu 
dan aku mohon 
kekuasaanMu (untuk 
mengatasi persoalanku) 
dengan 

kemahakuasaanMu. Aku 
mohon kepadaMu 
sesuatu dari anugerahMu 
Yang Maha Agung, 
sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa, sedang aku 
tidak kuasa, Engkau 
mengetahui, sedang aku 
tidak mengetahuinya dan 
Engkau adalah Maha 
Mengetahui hal yang 
ghaib. Ya Allah, apabila 
Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini (orang 
yang mempunyai hajat 
hendak-nya menyebut 
persoalannya) lebih baik 
dalam agamaku, dan 
akibatnya terhadap 
diriku atau -Nabi 
bersabda: ...di dunia 
atau akhirat- 
sukseskanlah untukku, 
mudahkan jalannya, 
kemudian berilah 
berkah. Akan tetapi 
apabila Engkau 
mengetahui bahwa 
persoalan ini lebih 
berbahaya bagiku dalam 
agama, perekonomian 
dan akibatnya kepada 
diriku, maka singkirkan 
persoalan tersebut, dan 
jauhkan aku 
daripadanya, takdirkan 
kebaikan untukku di 
mana saja kebaikan itu 
berada, kemudian 
berilah kerelaanMu 
kepadaku)." Beliau 
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lantas bersabda: 
"Kemudian dia 
mengatakan apa yang 
menjadi kebutuhannya." 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Abdullah bin Mas'ud dan 
Abu Ayyub. Abu Isa 
berkata, hadits Jabir 
adalah hadits shahih 
gharib, kami tidak 
mengetahuinya 
melainkan dari hadits 
Abdurrahman bin Abu 
Al Mawali, dia adalah 
syaikh Madini, seorang 
yang tsiqah. Sufyan At 
Ts auri juga telah 
meriwayatkan hadits 
darinya, dan tidak cuma 
seorang dari para ulama 
yang meriwayatkan 
hadits dari 
Abdurrahman, dia 
adalah Abdurrahman bin 
Zaid bin Abu Al 
Mawali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Musa] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Mubarak] telah 
mengabarkan kepada 
kami ['Ikrimah bin 
Ammar] telah 
menceritakan kepadaku 
[Ishaq bin Abdullah bin 
Abu Thalhah] dari [Anas 
bin Malik] bahwasannya 
Ummu Sulaim berpagi- 
pagi menemui Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam seraya berkata, 
aj arilah saya beberapa 
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kalimat yang saya 
ucapkan didalam 
shalatku, maka beliau 
bersabda: "Bertakbirlah 
kepada Allah sebanyak 
sepuluh kali, 
bertasbihlah kepada 
Allah sepuluh kali dan 
bertahmidlah 
(mengucapkan al 
hamdulillah) sepuluh 
kali, kemudian 
memohonlah (kepada 
Allah) apa yang kamu 
kehendaki, niscaya Dia 
akan menjawab: ya, ya, 
(Aku kabulkan 
permintaanmu)." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Abbas, 
Abdullah bin Amru, Al 
Fadll bin Abbas dan Abu 
Rafi'. Abu Isa berkata, 
hadits anas adalah hadits 
hasan gharib, telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam selain hadits ini 
mengenai shalat tasbih, 
yang kebanyakan 
(riwayatnya) tidak 
shahih. Ibnu Mubarrak 
dan beberapa ulama 
lainnya berpendapat 
akan adanya shalat 
tasbih, mereka juga 
menyebutkan keutamaan 
shalat tasbih. Telah 
mengabarkan kepada 
kami Ahmad bin Abdah 
Telah mengabarkan 
kepada kami Abu Wahb 
dia berkata, saya 
bertanya kepada 
Abdullah bin Al 
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Mubarak tentang shalat 
tasbih yang didalamnya 
terdapat bacaan 
tasbihnya, dia 
menjawab, ia bertakbir 
kemudian membaca 
SUBHAANAKA 
ALLAHUMMA WA 
BIHAMDIKA WA 
TABAARAKASMUKA 
WA TAALA 
JADDUKA WALAA 
ILAAHA GHAIRUKA 
kemudian dia membaca 
SUBHAANALLAH 
WALHAMDULILLAH 
WA LAAILAAHA 
ILLALLAH 
WALLAHU AKBAR 
sebanyak lima belas kali, 
kemudian ia berta'awudz 
dan membaca bismillah 
dilanjutkan dengan 
membaca surat Al 
fatihah dan surat yang 
lain, kemudian ia 
membaca 

SUBHAANALLAH 
WALHAMDULILLAH 
WA LAAILAAHA 
ILLALLAH 
WALLAHU AKBAR 
sebanyak sepuluh kali, 
kemudian ruku' dan 
membaca kalimat itu 
sepuluh kali, lalu 
mengangkat kepala dari 
ruku' dengan membaca 
kalimat tersebut sepuluh 
kali, kemudian sujud 
dengan membaca 
kalimat tersebut sepuluh 
kali, lalu mengangkat 
kepalanya dengan 
membaca kalimat 
tersebut sepuluh kali, 
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kemudian sujud yang 
kedua kali dengan 
membaca kalimat 
tersebut sepuluh kali, ia 
melakukan seperti itu 
sebanyak empat raka'at, 
yang setiap satu 
raka'atnya membaca 
tasbih sebanyak tujuh 
puluh lima kali, disetiap 
raka'atnnya membaca 
lima belas kali tasbih, 
kemudian membaca Al 
Fatehah dan surat 
sesudahnya serta 
membaca tasbih sepuluh 
kali-sepuluh kali, jika ia 
shalat malam, maka 
yang lebih disenagi 
adalah salam pada setiap 
dua raka'atnya. Jika ia 
shalat disiang hari, maka 
ia boleh salam (di raka'at 
kedua) atau tidak. Abu 
Wahb berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 
Abdul Aziz bin Abu 
Rizmah dari Abdullah 
bahwa dia berkata, 
sewaktu ruku' 
hendaknya dimulai 
dengan bacaan 
SUBHAANA 
RABBIYAL ADZIIMI, 
begitu juga waktu sujud 
hendaknya dimulai 
dengan bacaan 
SUBHAANA 
RABBIYAL A'LA 
sebanyak tiga kali, 
kemudian membaca 
tasbih beberapa kali 
bacaan. Ahmad bin 
Abdah berkata, Telah 
mengabarkan kepada 
kami Wahb bin Zam'ah 
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dia berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 
'Abdul 'Aziz dia adalah 
Ibnu Abu Zirmah, dia 
berkata, saya bertanya 
kepada Abdullah bin 
Mubarak, jika seseorang 
lupa (waktu 
mengerjakan shalat 
tasbih) apakah ia harus 
membaca tasbih pada 
dua sujud sahwi 
sebanyak sepuluh kali- 
sepuluh kali? Dia 
menjawab, tidak, 
hanysanya (semua 
bacaan tasbih pada 
shalat tasbih) ada tiga 
ratus kali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
Al Ala'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab 
Al Uqli] telah 
menceritakan kepada 
kami [Musa bin 
'Ubaidah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu 
Sa'id] budak Abu Bakar 
bin Muhammad bin 
Amru bin Hazm dari 
[Abu Rafi'] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam berkata 
kepada Al Abbas: 
"Wahai pamanku 
bukankah saya telah 
bersilatur rahmi 
kepadamu, bukankah 
saya telah memberikan 
sesuatu kepadamu, dan 
bukankah saya telah 
memberikan manfaat 
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pamanku, laksanakanlah 
shalat empat raka'at, 
pada setiap raka'atnya 
kamu membaca fatihatul 
kitab (surat Al Fatihah) 
dan surat (dari Al 
Qur'an), apabila selesai 
membaca, maka bacalah 
ALLAAHU AKBAR, 
WAL 

HAMDULILLAAH, 
WASUBHANALLAAH 
I, WALAA ILAAHA 
ILLALLAAH sebanyak 
lima kali sebelum ruku', 
kemudian ruku' lalu 
bacalah kalimat tersebut 
sepuluh kali, lalu 
angkatlah kepalamu dan 
bacalah kalimat tersebut 
sepuluh kali, kemudian 
sujudlah dan bacalah 
kalimat tersebut sepuluh 
kali, kemudian angkatlah 
kepalamu dan bacalah 
kalimat tersebut sepuluh 
kali, kemudian sujudlah 
untuk yang kedua dan 
bacalah kalimat tersebut 
sepuluh kali, kemudian 
angkatlah kepalamu dan 
bacalah kalimat tersebut 
sepuluh kali sebelum 
kamu berdiri, sehingga 
jumlahnya tujuh puluh 
lima dalam setiap raka'at 
dan tiga ratus dalam 
empat raka'at, 
seandainya dosamu 
seperti pasir yang 
bertebaran, niscaya 
Allah akan 
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mengampuninya 
untukmu." dia (Abbas) 
bertanya, wahai 
Rasulullah, siapakah 
yang akan mampu 
membacanya setiap 
hari? Beliau menjawab: 
"Jika kamu tidak mampu 
membcanya setiap hari, 
maka bacalah dalam 
setiap Jum'at dan jika 
kamu tidak mampu 
membacanya dalam 
setiap Jum'at maka 
bacalah dalam setiap 
bulan, kemudian Abbas 
terus menerus bertanya 
kepada beliau sehingga 
beliau bersabda: "Maka 
bacalah dalam setahun." 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits gharib, 
dari hadits Abu Rafi'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Mis'ar] dan [Ajlah] dan 
[Malik bin Mighwal] 
dari [Al Hakam bin 
'Utaibah] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Ka'ab bin 
'Ujrah] dia berkata, kami 
bertanya, wahai 
Rasulullah, kami telah 
mengetahui salam 
keatasmu, lalu 
bagaimanakah caranya 
bershalawat keatasmu? 
Beliau menjawab: 
"Ucapkanlah 
ALLAHUMMA 
SHALLI ALAA 
MUHAMMAD WA 
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'ALAA AALI 
MUHAMMAD 
KAMAA SHALLAITA 
ALAA 

IBRADLIALLAHU 
ANHAHIIMA 
INNAKA HAMIIDUM 
MAJIID WA BAARIK 
ALAA MUHAMMAD 
WAALAA AALI 
MUHAMMAD 
KAMAA BAARAKTA 
ALAA IBRAHIIMA 
INNAKA HAMIIDUM 
MAJIID. Mahmud 
berkata, Abu Usamah 
berkata, dan dia 
menambahkan kepadaku 
beberapa tambahan dari 
Al A'masy dari Al 
Hakam dari 
Abdurrahman bin Abu 
Laila dia berkata, 
sedangkan kami 
mengatakan "dan kami 
bersama mereka." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ali, Abu 
Humaid, Abu Mas'ud 
Thalhah, Abu sa'id, 
Buraidah dan Zaid bin 
Kharijah, dikatakan pula 
Ibnu Jariyah dan Abu 
Hurairah. Abu Isa 
berkata, hadits Ka'ab bin 
Ujrahh adalah hadits 
hasan shahih, kunyahnya 
Abdurrahman bin Abu 
Laila adalah Abu Isa, 
sedangkan namanya Abu 
Laila adalah Yasar. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar yaitu Bundar] 
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telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Khalid 
Ibnu Atsmah] telah 
menceritakan kepadaku 
[Musa bin Ya'qub Az 
Zam'i] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin Kaisan] 
bahwa [Abdullah bin 
Syaddad] telah 
mengabarkan kepadanya 
dari [Abdullah bin 
Mas'ud] bahwa 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Orang yang 
paling dekat denganku 
pada hari Qiyamat 
adalah yang paling 
banyak bershalawat 
kepadaku." Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib, telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
yang bershalawat satu 
kali kepadaku, maka 
Allah akan memberikan 
shalawat sepuluh kali 
kepadanya dan dicatat 
baginya sepuluh 
kebaikan." 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami [Isma'il bin 
ja'far] dari [Ala' bin 
Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
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yang bershalawat 
kepadaku, maka Allah 
akan bershalawat 
kepadanya sepuluh kali." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abdurrahman 
bin Auf, Amir bin 
Rabi'ah, Amar, Abu 
Thalhah, Anas dan Ubay 
bin Ka'ab. Abu Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih. Telah 
diriwayatkan dari 
Sufyan At Tsauri dan 
yang lainnya dari ahli 
ilmu, mereka berkata, 
(maksud dari) shalatnya 
Rabb (Allah) adalah 
rahmat, dan shalawatnya 
para malaikat adalah 
istighfar (permohonan 
ampuanan). 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Abu Daud 
Sulaiman bin Salmin Al 
Mashahifi Al Balkhi] 
telah mengabarkan 
kepada kami [An Nadir 
bin Syumail] dari [Abu 
Qurrah Al Asadi] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dari [Umar bin Al 
Khaththab] dia berkata, 
sesungguhnya do'a akan 
terhenti di antara bumi 
dan langit, ia tidak akan 
naik sehingga kamu 
bershalawat kepada 
Nabimu Shalallahu 
'alaihi wa salam. 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Abbas Al 
Anbari] Telah 
mengabarkan kepada 
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kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Malik bin 
Anas] dari [Ala' bin 
Abdurrahman bin 
Ya'qub] dari [ayahnya] 
dari [kakeknya] dia 
berkata, [Umar bin Al 
Khaththab] telah 
berkata, Janganlah ada 
seseorang yang 
berjualan dipasar kami 
ini, kecuali jika ia telah 
mendalami ilmu agama. 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
gharib. Abbas adalah 
Ibnu Abdil Adzim. Abu 
Isa berkata, sedangkan 
Ala' bin Abdurrahman 
adalah Ibnu Ya'qub 
seorang bekas budak Al 
Khurqah, Ala' dari 
generasi tabi'in, dia 
mendengar dari Anas bin 
Malik dan yang lainnya. 
Sedangkan 
Abdurrahman bin 
Ya'qub adalah ayahnya 
Ala', dia juga dari 
kalangan tabi'in yang 
pernah mendengar dari 
Abu Hurairah, Abu Sa'id 
Al Khudri dan Ibnu 
Umar. Ya'qub adalah 
kakeknya Ala', dia 
termasuk dari pembesar 
tabi'in yang pernah 
bertemu Umar serta 
meriwayatkan hadits 
darinya. 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Qutaibah] 
Telah mengabarkan 
kepada kami [Al 
Mughirah bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
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Az Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwasannya Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Sebaik-baik hari pada 
saat matahari terbit 
adalah hari Jum'at, pada 
hari itulah Adam 
diciptakan, pada hari itu 
dia dimasukkan ke 
dalam surga dan pada 
hari itu juga dia 
dikeluarkan dari surga, 
dan tidak akan terjadi 
Kiamat kecuali pada hari 
Jum'at. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Lubabah, Salman, Abu 
Dzar, Sa'ad bin 'Ubadah 
dan Aus bin Aus. Abu 
Isa berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Abdullah 
bin Ash Shabah Al 
hasyimi Al Bashri Al 
Atthar] Telah 
mengabarkan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Abdul Majid Al Hanafi] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abu 
Humaid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Musa bin Wardan] 
dari [Anas bin Malik] 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam bahwa 
beliau bersabda: 
"Carilah oleh kalian 
waktu-waktu yang 
mustajab pada hari 
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Jum'at setelah 'Ashar 
sampai tenggelamnya 
matahari." Abu Isa 
berkata, dari jalur ini 
hadits ini gharib, hadits 
ini juga telah 
diriwayatkan dari Anas 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam bukan 
dari jalur ini, adapun 
Muhammad bin Abu 
Rafi' telah dilemahkan, 
sebagian ahli ilmu telah 
melemahkannya dari sisi 
hafalannya, dia 
dinamakan juga 
Hammad bin Abu 
Humaid dan dinamakan 
juga Abu Ibrahim Al 
Anshari yang haditsnya 
mungkar, sebagian ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya 
berpendapat bahwa 
waktu yang mustajab 
pada hari Jum'at adalah 
setelah Ashar sampai 
matahari terbit, ini 
adalah pendapat Ahmad 
dan Ishaq, Ahmad 
berkata, kebanyakan 
hadits-hadits tentang 
waktu yang diharapkan 
do'a terkabul pada hari 
Jum'at adalah setelah 
shalat Ashar, dan 
setelah matahari 
tergelincir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub Al Baghdadi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir 
Al Aqadi] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Katsir bin 
Abdullah bin Amr bin 
'Auf Al Muzani] dari 
[ayahnya] dari 
[kakeknya] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya pada 
hari Jum'at ada waktu 
yang tidaklah seorang 
hamba memohon 
sesuatu kepada Allah 
pada hari itu kecuali 
Allah pasti akan 
mengabulkannya." Para 
sahabat bertanya, wahai 
Rasulullah jam 
berapakah itu? Beliau 
menjawab: "Sejak 
ditegakkannya shalat 
Jum'at sampai selesai." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Musa, 
Abu Dzar, Salman, 
Abdullah bin Salam, 
Abu Lubabah, Sa'ad bin 
'Ubadah dan Abu 
Umamah. Abu Isa 
berkata, hadits Amru bin 
Auf adalah hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] 
dari [Yazid bin Abdullah 
bin Hadi] dari 
[Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairan] dia berkata, 
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Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Sebaik-baik 
hari setelah terbitnya 
matahari adalah hari 
Jum'at, pada hari itu 
Adam diciptakan, pada 
hari itu dia dimasukkan 
kedalam Surga, pada 
hari itu juga dia 
dikeluarkan dari surga, 
dan tidaklah seorang 
muslim yang shalat dan 
memohon sesuatu 
kepada Allah bertepatan 
pada waktu itu, 
melainkan Allah akan 
mengijab aninya." Abu 
Hurairah berkata, 
kemudian saya menemui 
[Abdullah bin Salam] 
seraya menyebutkan 
hadits ini kepadanya, 
maka dia (Abdullah bin 
Salam radliallahu 'anhu) 
berkata, saya tahu waktu 
itu, lalu saya berkata 
kepadanya, kabarilah 
kepadaku waktu tersebut 
dan janganlah 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim] dari 
[ayahnya] bahwa dia 
mendengar Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barang siapa yang 
mendatangi shalat 
Jum'at, hendaknya ia 
mandi." (perawi berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
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riwayat -pent) dari 
Umar, Abu Sa'id, Jabir, 
Barra', 'Aisyah dan Abu 
Darda'. Abu Isa berkata, 
hadist Ibnu Umar adalah 
hadits hasan shahih. 
Telah diriwayatkan dari 
[Az Zuhri] dari 
[Abdullah bin Abdullah 
bin Umar] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam. Dalam hadits ini 
juga telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits bin 
Sa'd] dari [Ibnu Syihab] 
dari [Abdullah bin 
Abdullah bin Umar] dari 
[ayahnya] bahwasannya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam -seperi hadits di 
atas-, Muhammad 
berkata, hadits Az Zuhri 
dari S alim dari ayahnya 
dengan hadits Abdullah 
bin Abdillah bin Umar 
dari ayahnya kedua- 
duanya adalah shahih. 
Sebagian sahabat Az 
Zuhri berkata, dari [Az 
Zuhri] dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku 
keluarga [Abdullah bin 
Umar] dari [Umar] dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam mengenai mandi 
pada hari Jum'at juga, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah diriwayatkan oleh 
[Yunus] dan [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Salim] dari [ayahnya] 
tatkala [Umar bin Al 
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Khaththab] berkhutbah 
pada hari Jum'at, tiba- 
tiba seorang lelaki dari 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam masuk 
(masjid), maka dia 
(Umar) berkata, jam 
berapakah sekarang? Dia 
menjawab, Ketika saya 
mendengar adzan, saya 
hanya mengerjakan 
wudlu', tidak lebih dari 
itu. Dia (Umar) berkata, 
hanya wudlu'? tidakkah 
kamu tahu bahwa 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk 
mandi? telah 
menceritakan kepada 
kami seperti itu [Abu 
Bakar Muhammad bin 
Abban], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] dari 
[Ma'mar] dari [Az Zuhri] 
(perawi) berkata, (dan 
dari jalur lain) telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Abdurrahman] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abu Shalih 
Abdullah bin Shalih] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Yunus] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim] dia 
berkata, ketika [Umar 
bin Al Khaththab] 
sedang berkhutbah pada 
hari Jum'at, kemudian 
dia menyebutkan hadits 
ini. Abu Isa berkata, 
saya bertanya kepada 
Muhammad mengenai 
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hadits ini, dia menjawab, 
yang benar adalah hadits 
Az Zuhri dari S alim dari 
ayahnya. Muhammad 
berkata, [Malik] juga 
telah meriwayatkan dari 
[Az Zuhri] dari [Salim] 
dari [ayahnya] seperti 
hadits di atas. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dan [Abu 
Janab Yahya bin Abu 
Hayyah] dari [Abdullah 
bin Isa] dari [Yahya bin 
Harits] dari [Abu Al 
Asy'ats As Shan'ani] dari 
[Aus bin Aus] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barang siapa mandi 
pada hari Jum'at, 
membersihkan badannya 
dan bersegera (pergi 
kemasjid) kemudian 
berdiam diri dengan 
penuh konsentrasi, 
mendengarkan 
(khutbah), maka setiap 
langkah yang diayunkan 
mendapatkan pahala 
seperti pahala setahun, 
yaitu pahala puasanya 
dan shalat malamnya." 
Mahmud berkata, Waki' 
berkata, dia sendiri 
mandi dan juga 
memandikan istrinya 
(mandi bersama istrinya 
-pent). (perawi) berkata, 
diriwayatkan pula dari 
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Abdullah bin Mubarrak 
bahwa dia 

mengomentari hadits ini, 
barang siapa yang 
memandikan dan mandi 
maksudnya adalah 
membasuh kepalanya 
kemudian mandi, 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Bakar, 
Imran bin Hushain, 
Salman, Abu Dzar, Abu 
Sa'id, Ibnu Umar dan 
Abu Ayyub. Abu Isa 
berkata, hadits Aus bin 
Aus adalah hadits hasan. 
Abu Asy'ats As Shan'ani 
namanya adalah Syarahil 
bin Adah dan Abu 
Jannab Yahya bin Habib 
Al Qashab. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Sufyan 
Al Jahdari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Qatadah] dari [Al 
Hasan] dari [Samrah bin 
Jundab] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
yang berwudlu' pada hari 
Jum'at maka hal itu 
sudah mencukupinya 
dan baik, akan tetapi 
barang siapa yang 
mandi, maka mandi itu 
lebih utama." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
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dari Abu Hurairah, 
'Aisyah dan Anas. Abu 
Isa berkata, hadits 
Samrah adalah hadits 
hasan. Sebagian sahabat 
Qatadah juga telah 
meriwayatkan dari 
Qatadah dari Hasan dari 
Samrah bin Jundab, 
sebagiannya lagi 
meriwayatkan dari 
Qatadah dari Hasan dari 



Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam secara mursal. 
Hadits ini juga 
diamalkan oleh ahli ilmu 
dari para sahabat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan generasi 
setelahnya, bahwa 
mereka memilih mandi 
pada hari Jum'at, akan 
tetapi (mereka juga 
berpendapat) bahwa 
wudlu' pada hari Jum'at 
telah mencukupi 
(sebagai pengganti) dari 
mandi. Syafi'i berkata, 
diantara hal-hal yang 
menunjukkan bahwa 
perintah Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam untuk 
mandi pada hari Jum'at 
hanya sekedar alternatif, 
bukan suatu kewajiban, 
adalah hadits Umar yang 
berkata kepada Utsman 
"dan wudlu' (telah 
cukup), sungguh kamu 
telah mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk 
mandi pada hari Jum'at. 
Seandainya (Umar dan 
Utsman) mengetahui 
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bahwa perintahnya 
adalah wajib, bukan 
sekedar alternatif, tentu 
Umar tidak akan 
membiarkan 'Utsman 
dan menolaknya untuk 
datang tanpa mandi 
terlebih dahulu, seraya 
berkata kepadanya 
"Pulanglah dan mandilah 
terlebih dahulu." Utsman 
pun mengetahui hal itu, 
tetapi yang ditunjukkan 
dalam hadits tersebut 
bahwa mandi pad ahari 
Jum'at merupakan 
keutamaan, dan tidak 
diwajibkan atas 
seseorang. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dia berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
berwudlu' kemudian 
menyempurnakan 
wudlu'nya lalu 
mendatangi shalat 
Jum'at, lalu dia 
mendekat, 
mendengarkan serta 
berdiam diri (untuk 
menyimak khutbah), 
maka akan diampuni 
dosa-dosanya diantara 
hari itu sampai Jum'at 
(berikutnya) dan 
ditambah tiga hari 
setelah itu. Barang siapa 
yang bermain kerikil, 
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maka ia telah melakukan 
perbuatan sia-sia." Abu 
Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari 
[Sumayy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] bahwasannya 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
mandi pada hari Jum'at 
sebagaimana mandi 
janabat (besar) 
kemudian datang (ke 
tempat shalat Jum'at 
sebagai orang pertama 
kali datang), maka 
seakan-akan ia 
berkurban seekor unta, 
dan barang siapa yang 
datang pada kesempatan 
kedua, maka seakan- 
akan ia berkurban seekor 
sapi, barang siapa yang 
datang pada kesempatan 
ketiga, maka seakan- 
akan ia berkurban seekor 
domba yang bertanduk, 
barang siapa yang 
datang pada kesempatan 
keempat, maka seakan- 
akan ia berkurban seekor 
ayam, barang siapa yang 
datang pada kesempatan 
kelima, seakan-akan ia 
berkurban sebutir telur, 
tatkala seorang imam 
keluar (menuju mimbar), 
maka para Malaikat 
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berdatangan untuk 
mendengarkan khutbah." 
Abu Isa berkata, hadits 
Abu Hurairah adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Muhammad bin 
Amru] dari [Abidah bin 
Sufyan] dari [Abu Ja'd 
yaitu Adi Dlamri] dan 
dia pernah bertemu 
(dengan Rasulullah) 
sebagaimana yang 
diperkirakan 
Muhammad bin Amru 
dia berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barang siapa yang 
meninggalkan shalat 
Jum'at sebanyak tiga kali 
karena meremehkannya, 
maka Allah akan 
menutup hatinya." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas dan Samrah. 
Abu Isa berkata, hadits 
Abu Ja'd adalah hadits 
hasan. Dia berkata, saya 
bertanya kepada 
Muhammad mengenai 
namanya Abu Ja'd Ad 
Dlamri, tetapi ia tidak 
mengetahui namanya 
seray aberkata, saya 
tidak mengetahui 
darinya apa yang datang 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
melainkan hadits ini. 
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Abu Isa berkata, kami 
tidak mengetahui hadits 
ini kecuali dari hadits 
Muhammad bin Amru. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abd bin 
Humaid] dan 
[Muhammad bin 
Madduwaih] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadll bin 
Dukain] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isra'il] dari 
[Tsuwair] dari [seorang 
lelaki penduduk Quba'] 
dari [ayahnya] dia 
termasuk dari sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam, dia berkata, Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan 
kami menghadiri shalat 
Jum'at di Quba'. Dan 
telah diriwayatkan dari 
Abu Hurairah dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dalam hal ini, 
namun (periwayatannya) 
tidak shahih. Abu Isa 
berkata, kami tidak 
mengetahui hadits ini 
kecuali dari jalur ini, dan 
dalam bab ini juga tidak 
ada yang sah (jalur 
periwayatannya). Telah 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
bersabda: "Kewajiban 
Jum'at adalah bagi orang 
yang mendapati malam 
bersama keluarganya." 
Hadits ini sanadnya 
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lemah, yang 
diriwayatkan dari hadits 
Mu'arik bin 'Abbad dari 



Abdullah bin Sa'id Al 
Maqburi. Yahya bin 
Sa'id Al Qatthan telah 



melemahkan Abdullah 
bin Sa'id Al Maqburi 
dalam masalah hadits. 
(perawi) berkata, para 
ahli ilmu berbeda 
pendapat tentang 
siapakah yang 
diwajibkan 
melaksanakan shalat 
Jum'at, sebagian 
berpendapat bahwa 
Jum'at wajib bagi orang 
yang dapat bermalam 
dengan keluarganya, 
sedangkan sebagian 
yang lain berpendapat 
Jum'at tidak wajib 
kecuali bagi orang yang 
dapat mendengar 
panggilan, ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq, 
(perawi berkata) saya 
telah mendengar Ahmad 
bin Al Hasan berkata, 
kami berada di sisi 
Ahmad bin Hambal, 
kemudian orang-orang 
berbicara mengenai 
orang yang diwajibkan 
melaksanakan shalat 
Jum'at, Ahmad tidak 
menyebutkan dalam 
masalah itu satu 
haditspun dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, Ahmad bin Al 
Hasan berkata, maka 
saya berkata kepada 
Ahmad bin Hambal, 
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ternyata dalam masalah 
ini ada riwayat dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam. Maka Ahmad 
bertanya, dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam? Saya menjawab, 
ya. Ahmad bin Al Hasan 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami Hajjaj bin Nushair 
telah menceritakan 
kepada kami Mu'arik bin 
Abbad dari Abdullah 
bin Sa'id Al Maqburi 
dari ayahnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda: 
"Jum'at itu wajib bagi 
orang yang dapat 
bermalam dengan 
keluarganya." Ahmad 
bin Al Hasan berkata, 
maka Ahmad bin 
Hambal langsung marah 
kepadaku sambil berkata 
kepadaku, 

beristighfarlah kepada 
Rabbmu, beristighfarlah 
kepada Rabbmu. Abu 
Isa berkata, Ahmad bin 
Hambal melakukan 
demikian ini karena dia 
tidak menganggap hadits 
ini sama sekali, bahkan 
dia melemahkan karena 
sanadnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 



menceritakan kepada 
kami [Suraij bin 



Nu'man] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Fulaih bin 
Sulaiman] dari [Utsman 
bin Abdurrahman At 
Taimi] dari [Anas bin 
Malik] bahwasannya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam melaksanakan 
shalat Jum'at tatkala 
matahari mulai condong. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin 
Sulaiman] dari [Utman 
bin Abdurrahman At 
Taimi] dari [Anas] dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam sebagaimana 
hadits diatas. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Salamah bin Al 
Akwa', Jabir dan Zubair 
bin Awwam. Abu Isa 
berkata, hadits Anas 
adalah hadits hasan 
shahih, hadits ini juga 
dijadikan pijakan oleh 
ahli ilmu bahwa waktu 
Jum'at adalah ketika 
matahari mulai condong, 
sebagaimana waktu 
dluhur, seperti perkataan 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sebagian yang 
lain berpendapat bahwa 
shalat Jum'at boleh 
dikerjakan sebelum 
tergelincirnya matahari, 
Ahmad juga berkata, 
barang siapa shalat 
Jum'at sebelum matahari 
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tergelincir maka baginya 
tidak wajib untuk 
mengulanginya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hafsh 
Amru bin Ali Al Fallas 
As Shairafi] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Utsman bin 
Umar] dan [Yahya bin 
Katsir Abu Ghatsan Al 
Anbari] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'adz bin Ala'] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwasannya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam berkhutbah 
dengan menggunakan 
pelepah kurma, tatkala 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam beralih dengan 
menggunakan minbar, 
maka pelepah tersebut 
menangis sehingga 
beliau mendatanginya 
dan memegangnya 
sampai tenang, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Anas, Jabir, Sahi 
bin Sa'd, Ubay bin 
Ka'ab, Ibnu Abbas dan 
Ummu Salamah. Abu 
Isa berkata, hadits Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan gharib shahih. 
Mu'adz bin Ala' adalah 
Bashri ia merupakan 
saudara laki-lakinya 
Amru bin Ala'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah Al Bashri] 
telah menceritakan 
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kepada kami [Khalid bin 
Harits] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam berkhutbah pada 
hari Jum'at kemudian 
duduk, lalu berdiri 
melanjutkan berkhutbah. 
Ibnu Umar berkata, 
seperti yang kalian 
lakukan hari ini. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu 'Abbas, 
Jabir bin Abdullah dan 
Jabir bin Samrah. Abu 
Isa berkata, hadits Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan shahih, hadits 
tersebut juga menjadi 
pendapat ahli ilmu, yaitu 
hendaknya antara dua 
khutbah dipisah dengan 
duduk. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Hannad] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Simak bin Harb] 
dari [Jabir bin Samrah] 
dia berkata, saya shalat 
bersama Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam, 
ternyata shalatnya 
sederhana dan 
khutbahnya juga 
sederhana (tidak 
panjang), (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Ammar bin Yasir 
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dan Ibnu Abu Aufa . 
Abu Isa berkata, hadits 
Jabir bin Samrah adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Amru 
bin Dinar] dari [Atha'] 
dari [Shafwan bin Ya'la 
bin 'Umaiyah] dari 
[bapaknya] dia berkata, 
saya telah mendengar 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam membaca atas 
mimbar "WANAADAU 
YAA MAALIKU". 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Hurairah 
dan Jabir bin Samrah. 
Abu Isa berkata, hadits 
Ya'la bin 'Umaiyah 
adalah hadits hasan 
shahih gharib, ia 
merupakan hadits Ibnu 
Uyainah, sebagian ahli 
ilmu memilih hendaknya 
imam membaca ayat dari 
Al Qur'an dalam 
khutbah. Imam Syafi'I 
berkata, apabila seorang 
imam berkhutbah, 
kemudian tidak 
membaca ayat dari Al 
Qur'an dalam 
khutbahnya, maka dia 
harus mengulangi 
khutbahnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abbad bin 
Ya'qub Al Kufi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Al Fadlal bin Athiyah] 
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dari [Manshur] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dia berkata, apabila 
Rasulullah Shalallhu 
'alaihi wa salam berada 
di atas mimbar, maka 
kami menghadap ke 
arahnya dengan seluruh 
wajah kami. Abu Isa 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Ibnu Umar. Hadits 
Manshur tidak kami 
ketahui kecuali dari 
hadits Muhammad bin 
Al Fadll bin Athiyah, 
sedangkan Muhammad 
bin Al Fadll bin Athiyah 
adalah lemah. "Dzahibul 
hadits" menurut sahabat 
kami. Hadits ini juga 
diamalkan oleh para ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi 
Sahalallahu 'alaihi wa 
salam dan yang lainnya, 
bahwa mereka 
mengistihbabkan 
(menyukai) menghadap 
kearah imam apabila 
sedang berkhutbah, 
(hadits ini) juga sebagai 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad, 
dan Ishaq. Abu Isa 
berkata, tidak sah satu 
haditspun dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam dalam bab ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Amru bin 
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Dinar] dari [Jabir bin 
Abdullah] dia berkata, 
ketika Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
berkhutbah pada hari 
Jum'at, tiba-tiba seorang 
laki-laki datang, maka 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Apakah kamu sudah 
shalat?" dia menjawab, 
belum. Beliau bersabda: 
"Bangun dan 
kerjakanlah shalat." Abu 
Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih, 
lebih shahih dalam bab 
ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Muhammad bin Ajian] 
dari ['Iyadl bin Abdullah 
bin Abu Sarh] bahwa 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
masuk masjid pada hari 
Jum'at, sementara 
Marwan sedang 
berkhutbah, lantas dia 
(Abu Sa'id) berdiri untuk 
melaksanakan shalat, 
maka datanglah para 
pengawalnya dan 
menyuruhnya untuk 
duduk, namun dia 
menolak sampai dia 
selesai mengerjakan 
shalat, ketika ia 
(Marwan) beranjak pergi 
(dari shalat Jum'at), 
kami mendatanginya dan 
berkata, Semoga Allah 
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merahmatimu hampir 
saja mereka melakukan 
sesuatu kepadamu, Abu 
Sa'id berkata, saya tidak 
akan meniggalkan dua 
raka'at itu selamanya 
setelah saya melihatnya 
dari Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam." 
kemudian dia 
menyebutkan bahwa ada 
seorang lelaki yang 
datang pada hari Jum'at 
dalam keadaan lusuh, 
Sementara Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam sedang 
berkhutbah, lantas beliau 
menyuruhnya untuk 
shalat dua raka'at, 
padahal beliau sedang 
berkhutbah. Ibnu Abu 
Umar berkata, Sufyan 
bin 'Uyainah biasa 
melaksanakan shalat dua 
raka'at, padahal imam 
sedang berkhutbah dan 
dia juga memerintahkan 
untuk mengerjakan 
shalat tersebut, padahal 
Abu Abdurrahman Al 
Muqri' melihatnya. Abu 
Isa berkata, saya 
mendengar Ibnu Abu 
Umar berkata, Sufyan 
bin 'Uyainah berkata, 
Muhammad bin Ajian 
adalah tsiqah dan 
terpercaya dalam 
periwayatan haditsnya. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Jabir, Abu 
Hurairah dan Sahi bin 
Sa'ad. Abu Isa berkata, 
hadits Abu Sa'id Al 
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Khudri adalah hadits 
hasan shahih, hadits ini 
juga diamalkan oleh 
sebagian ahli ilmu. Ini 
adalah pendapat Imam 
Syafi'I, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ahli ilmu yang 
lain berpendapat bahwa 
apabila seseorang masuk 
(masjid) dan imam 
sedang berkhutbah, 
maka hendaknya dia 
duduk dan tidak 
melaksanakan shalat, ini 
adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan penduduk 
Kufah. Sedangkan 
pendapat pertama adalah 
yang paling shahih. 
Telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah 
telah menceritakan 
kepada kami Al 'la bin 
Khalid Al Qurasyi dia 
berkata, saya melihat 
Hasan Al Bashri masuk 
masjid pada hari Jum'at 
sedangkan imam 
berkhutbah, kemudian 
dia melaksanakan shalat 
dua raka'at lalu duduk, 
hanyasanya Hasan 
melakukan hal itu karena 
mengikuti hadits, dan 
dia telah meriwayatkan 
hadits ini dari Jabir dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari ['Uqail] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
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Hurairah] bahwasannya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Barang siapa yang 
berkata "diamlah" pada 
hari Jum'at padahal 
imam berkhutbah, maka 
ia telah melakukan 
perbuatan sia-sia." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini, (ada juga 
riwayat -pent) dari Ibnu 
Abi Aufa dan Jabir bin 
Abdullah. Abu Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan pula oleh ahli 
ilmu, mereka membenci 
seseorang yang 
berbicara sedangkan 
imam sedang 
berkhutbah, mereka 
berkata, jika ada 
seseorang yang berkata, 
lebih baik ia tidak 
diperingatkan melainkan 
dengan isyarat. Mereka 
berselisih mengenai 
menjawab salam dan 
mendo'akan orang yang 
bersin waktu imam 
sedang berkhutbah, ini 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian Ahli ilmu dari 
kalangan tabi'in dan 
yang lainnya membenci 
yang demikian itu, 
sebagaimana perkataan 
Syafi'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'ad] 
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dari [Zabban bin Faid] 
dari [Sahi bin Mu'adz 
bin Anas Al Juhani] dari 
[ayahnya] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang melangkahi pundak 
orang lain pda hari 
(khutbah) jum'at, maka 
ia telah mengambil 
jembatan menuju neraka 
Jahannam." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Jabir. Abu Isa 
berkata, hadits Sahi bin 
Mu'adz bin Anas Al 
Juhani adalah hadits 
gharib, kami tidak 
mengetahuinya 
melainkan dari hadits 
Rasydin bin Sa'ad. Para 
ahli ilmu juga 
mengamalkan hadits ini 
bahwa mereka 
membenci seseorang 
yang melangkahi pundak 
orang lain pada hari 
(khutbah) jum'at, mereka 
sangat keras dalam 
masalah tersebut, dan 
sebagian ahli ilmu juga 
mengomentari (riwayat) 
Risydin bin Sa'ad, 
mereka melemahkan 
dari segi hafalannya. 


472 


c£ jl jll 'n «A (jj i* ^. ^ UjAa. 
Vlj cSJj^il ^ « (jj (^ullc-j 

A w i ijil 'l (j' jjf. 

jlaJi (jj (JgJ-u (jC jaja. j,a jjl 
Ajlc. i&l cs Jj-a ^5^11 L)4j^ (j^ - 
AjtJkaJil ^ajj OJja 11 (jC j^g^j 
l.^jj ..iir. jil (Jl'ail-i4.i iliV/lj 
4 A t tll ^a ja.J-a jjl j (JJ^ia. '' U.Sa 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Humaid Ar Razi] dan 
[Abbas bin Muhammad 
Ad Duri] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu 
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Abdurrahman Al Muqri'] 
dari [Sa'id bin Abu 
Ayyub] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Marhum] dari 
[Sahi bin Mu'adz] dari 
[ayahnya] bahwasannya 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam melarang dari 
duduk ihba' (duduk 
dengan meletakkan 
kedua lutut didada) pada 
hari (khutbah) Jum'at, 
sewaktu imam 
berkhutbah. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan, namanya Abu 
Marhum adalah Abdur 
Rahim bin Maimun, 
sebagian kaum dari ahli 
ilmu membenci duduk 
ihab' pada hari (khutbah) 
jum'at, sewaktu imam 
berkhutbah, dan 
sebagian yang lain 
memberi keringanan 
(rukhsah) dalam urusan 
itu, diantaranya adalah 
Abdullah bin Umar dan 
yang lain, Ahmad dan 
Ishaa berkata, bahwa 
keduanya tidak 
sependapat dengan 
duduk ihba' pada waktu 
imam sedang 
berkhutbah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Hushain] dia 
berkata, saya mendengar 
[Umarah bin Ruwaibah 
At Tsaqafi] sedangkan 
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Bisyr bin Marwan 
berkhutbah, lalu dia 
mengangkat kedua 
tangannya waktu 
berdo'a, maka U m arah 
berkata, semoga Allah 
menghinakan kedua 
tanganmu yang pendek, 
sungguh saya telah 
melihat Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau tidak 
menambah dengan 
mengatakan seperti ini, 
lalu Husyaim 
mengisyaratkan dengan 
jari telunjuknya. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Khalid Al Khayyath] 
dari [Ibnu Abu Dzi'b] 
dari [Az Zuhri] dari [As 
Sa'ib bin Yazid] dia 
berkata, pada masa 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam, Abu 
Bakar dan Umar adzan 
(dikumandangkan) yaitu 
ketika imam telah keluar 
(menuju masjid) dan 
iqamat telah ditegakkan. 
Akan tetapi Utsman 
menambah adzan ketiga 
diatas tempat yang jauh 
dari masjid. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarir bin Hazim] 
dari [Tsabit] dari [Anas 
bin Malik] dia berkata, 
adalah Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
mengemukakan hajatnya 
jika turun dari mimbar. 
Abu Isa berkata, kami 
tidak mengetahui hadits 
ini melainkan dari hadits 
(riwayat) Jarir bin 
Hazim, dia berkata, jarir 
bin Hazim ragu 
mengenai hadits ini, dan 
yang shahih adalah apa 
yang diriwayatkan dari 
Tsabit dari Anas dia 
berkata, shalat akan 
didirikan, tiba-tiba 
seorang laki-laki 
memegang tangan Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, terus saja laki- 
laki tersebut mengajak 
bicara beliau sampai 
sebagian kaum 
mengantuk. Muhammad 
berkata, bahwa yang 
dimaksud hadits diatas 
adalah hadits ini, 
sedangkan Jarir bin 
Hazim kemungkinan dia 
adalah suduk (dapat 
dipercaya) jika ia ragu 
terhadap sesuatu. 
Muhammad berkata, 
Jarir bin hazim ragu 
mengenai hadits 
(riwayat) Tsabit dari 
Anas dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam beliau 
bersabda: "Jika shalat 
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telah ditegakkan, 
janganlah kalian berdiri 
sehingga kalian 
melihatku." Muhammad 
berkata, dan hadits ini 
juga diriwayatkan dari 
Hammad bin Ziyad, dia 
berkata, kami bersama 
Tsabit Al Banani, lalu 
Hajjaj As Shawaf 
menceritakan dari Yahya 
bin Abu Katsir dari 
Abdullah bin Abu 
Qatadah dari ayahnya 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam beliau 
bersabda: "Jika shalat 
telah didirikan maka 
janganlah kalian berdiri 
sehingga kalian 
melihatku." kemudian 
Jarir ragu, dia mengira 
bahwasannya Tsabit 
telah menceritakan 
kepada mereka dari 
Anas dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Tsabit] dari [Anas] dia 
berkata, ketika shalat 
ditegakkan, saya melihat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam diajak bicara 
dengan seorang lelaki 
yang berdiri di antara 
beliau dan Qiblat, lelaki 
itu terus menerus 
berbicara dengan beliau, 
lantas saya melihat 
sebagian dari kami yang 
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mengantuk karena 
saking lamanya Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam berdiri 
dengannya. Abu Isa 
berkata hadits ini hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin 
Isma'il] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[bapaknya] dari 
['Ubaidullah bin Abu 
Rafi'] budaknya 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam dia 
berkata, Marwan 
mengangkat Abu 
Hurairah menjadi 
gubernur Madinah, dan 
dia keluar menuju 
Makkah maka Abu 
Hurairah shalat Jum'at 
bersama kami dan 
membaca surat Al 
Jumu'ah dan dalam sujud 
yang kedua dia 
membaca surat Idza 
j a' akal Munafiqun, 
'Ubaidullah berkata, 
maka saya menemui 
Abu Hurairah lalu saya 
bertanya padanya, kamu 
membaca dua surat yang 
dibaca oleh Ali di 
Kufah?, [Abu Hurairah] 
menjawab, 

sesungguhnya saya telah 
mendengar Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam membaca 
keduanya, (perawi) 
berkata, dan dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
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pent) dari Ibnu Abbas, 
An Nu'man bin Basyir 
dan Abu 'Inabah Al 
Khqulani. Abu Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih, dan telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
membaca dalam shalat 
Jum'at dengan 
SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LA dan 
HAL ATAAKA 
HADIITSUL 
GHAASYIYAH. 
'Ubaidullah bin Abu 
Rafi' adalah 
sekretarisnya Ali bin 
Abu Thalib radliallahu 
'anhu. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami [Syarik] 
dari [Mukhawwal bin 
Rasyid] dari [Muslim Al 
Bathin] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
fajar pada hari Jum'at 
dengan membaca "ALIF 
LAM MIM 
TANZIILU.... dalam 
surat As Sajdah, dan 
HAL ATAA ALAL 
INSAN." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Sa'd, Ibnu Mas'ud 
dan Abu Hurairah. Abu 
Isa berkata, hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits 
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hasan shahih dan telah 
diriwayatkan pula oleh 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Syu'bah] dan yang 
lainnya dari 
[Mukhawwal] . 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Az Zuhri] 
dari [S alim] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
mengerjakan shalat dua 
raka'at setelah shalat 
jum'at. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Jabir. 
Abu Isa berkata, hadits 
Ibnu Umar adalah hasan 
shahih, telah 
diriwayatkan dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] juga, 
hadits ini juga diamalkan 
oleh sebagian ahli ilmu, 
dengannya pula Syafi'i 
dan Ahmad berkata. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwa apabila 
(selesai mengerjakan) 
shalat Jum'at, dia 
beranjak untuk 
melaksanakan shalat dua 
raka'at dirumahnya, 
kemudian dia berkata, 
adalah Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam melakukan hal 
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itu. Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] 
dari [ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barang siapa 
diantara kalian yang 
shalat setelah shalat 
Jum'at hendaknya ia 
shalat empat raka'at." 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. Telah 
menceritakan kepada 
kami Hasan bin Ali telah 
menceritakan kepada 
kami Ali bin Madini dari 
Sufyan bin 'Uyainah dia 
berkata, kami 
menganggap bahwa 
Suhail bin Shalih adalah 
tsabat dalam hadits, 
hadits ini juga diamalkan 
oleh sebagian para 
ulama. Diriwayatkan 
dari Abdullah bin 
Mas'ud bahwa dia shalat 
empat raka'at sebelum 
dan setela shalat jum'at 
sebanyak empat raka'at, 
dan telah diriwayatkan 
dari Ali bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu bahwa 
dia memerintahkan 
untuk shalat dua raka'at 
setelah shalat jum'at, 
kemudian empat raka'at, 
sedangkan Sufyan At 
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Tsauri, Ibnu Mubarak 
berpendapat 
sebagaiaman 
perkataannya Ibnu 
Mas'ud. Ishaq berkata, 
jika pada hari Jum'at dia 
shalat dimasjid, maka ia 



shalat empat raka'at, jika 
ia shalat dirumahnya, 
maka ia shalat dua 
raka'at, dia berhujah 
bahwa Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam shalat 
dua raka'at dirumahnya 
setelah shalat jum'at, 
sedangkan hadits Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam: "Barang siapa 
diantara kalian yang 
shalat setelah shalat 
Jum'at hendaknya ia 
shalat empat raka'at." 
Abu Isa berkata, bahwa 
Ibnu Umar 

meriwayatkan dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
shalat dua raka'at 
dirumahnya setelah 
shalat jum'at, dan Ibnu 
Umar setelah Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam selesai 
melaksanakan shalat dua 
raka'at dimasjid, beliau 
shalat empat raka'at. 
Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 
Umar seperti itu, telah 
menceritakan kepada 
kami Sufyan bin 
Uyainah dari Ibnu Juraij 
dari Atha' dia berkata, 
saya melihat Ibnu Umar 
mengerjakan shalat dua 
raka'at setelah shalat 
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Jum'at, setelah itu dia 
shalat empat raka'at. 
Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Mahzumi, telah 
menceritakan kepada 
kami Sufyan bin 
'Uyainah dari Amru bin 
Dinar dia berkata, saya 
tidak pernah melihat 
seseorang yang sanggup 
menashkan hadits selain 
Az Zuhri, dan saya tidak 
pernah melihat 
seseorang yang 
menganggap remeh 
(hina) dianr dan dirham 
selain dia, bahwa dinar 
dan dinar menurutnya 
tak ubahnya seperti 
keledai. Abu Isa berkata, 
saya pernah mendengar 
Ibnu Abu Umar berkata, 
saya mendengar Sufyan 
bin 'Uyainah berkata, 
adalah Amru bin Dinar 
lebih tua dari Az Zuhri. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] dan [Sa'id bin 
Abdurrahman] serta 
yang lainnya, mereka 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
yang mendapatkan satu 
raka'at dalam shalat 
(ruku'), maka dia 
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mendapatkan (raka'at) 
shalat." Abu Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan 
shahih, dan diamalkan 
oleh kebanyakan ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya, mereka 
berkata, barangsiapa 
yang mendapatkan ruku' 
dalam shalat Jum'at 
maka dia harus 
menambah raka'at lain 
lagi, dan barangsiapa 
yang mendapatkan 
mereka sedang duduk, 
maka dia harus 
melaksanakan shalat 
empat raka'at, ini adalah 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, As Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dan [Abdullah bin Ja'far] 
dari [Abu Hazim] dari 
[Sahi bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu] dia 
berkata, bahwa kami 
tidak makan siang dan 
tidak Qailulah (tidur 
sebelum Dzuhur) pada 
masa Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam kecuali setelah 
shalat Jum'at. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu. Abu 
Isa berkata, hadits Sahi 
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Bin Sa'ad adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dan [Abu 
Khalid Al Ahmar] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam beliau bersabda: 
"Jika salah seorang 
kalian mengantuk pada 
hari Jum'at (pada saat 
khutbah Jum'at), 
hendaknya ia pindah dari 
tempat duduknya." Abu 
Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Hajjaj] dari [Al 
Hakam] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
mengutus Abdullah bin 
Rawahah dalam sebuah 
ekspedisi, pada saat itu 
bertepatan dengan hari 
Juma'at, kemudian 
sahabat-sahabatnya telah 
berangkat dipagi hari, 
lalu dia berkata, saya 
akan menunda 
keberangkatan sehingga 
saya bisa shalat (jum'at) 
bersama Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam kemudian saya 
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JLA\ ^ Aiiiil fjj (h akan menyusul mereka, 
dJll j s!lLal! ^lalj t jl U tatkala dia shalat 
ls^- £ J=?- ^ c^ 1 ' ^1 f^-^ bersama Rasulullah 
4iAiJI ls^~4. Shallahu 'alaihi wa 

sallam, beliau 
melihatnya, maka beliau 
bersabda: "Apa yang 
mencegahmu untuk 
tidak berangkat bersama 
dengan para 
sahabatmu?" dia 
menjawab, saya ingin 
shalat bersamamu, lalu 
saya akan menyusul 
mereka (setelah shalat). 
Lantas beliau bersabda: 
"Sekiranya kamu 
menginfakkan semua 
yang ada dibumi, kamu 
tidak akan dapat 
menyamai keutamaan 
mereka berangkat dipagi 
hari." Abu Isa berkata, 
ini adalah hadits gharib, 
kami tidak 

mengetahuinya selain 
jalur ini. Ali bin Madini 
berkata, berkata Yahya 
bin Sa'id. Dan Syu'bah 
juga berkata, Al Hakam 
belum pernah 
mendengar dari Miqsam 
kecuali hanya lima 
haidts, kemudian 
Syu'bah menghitungnya 
(hadits yang dihafal oleh 
Al Hakam dari Miqsam), 
sedangkan hadits ini 
tidak termasuk yang 
dihitung oleh Syu'bah, 
maka sepertinya Al 
Hakam tidak mendengar 
hadits ini dari Miqsam. 
Para ahli ilmu juga 
berbeda pendapat 
mengenai safar pada hari 
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Jum'at, bahkan sebagian 
mereka tidak 
berpendapat akan 
bolehnya keluar (untuk 
safar) pada hari Jum'at 
dan tidak ikut 
menghadiri shalat 
Jum'at. Sebagian yang 
lain berkata, jika dia 
berada di pagi harinya, 
hendaknya dia tidak 
keluar (untuk safar) 
sampai dia 
melaksanakan shalat 
Jum'at. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al 
Hasan Al Kufi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Yahya Isma'il 
bin Ibrahim At Taimi] 
dari [Yazid bin Abu 
Ziyad] dari 

[Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Barra' bin 
Azib] dia berkata, 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: "Benar bagi 
seorang Muslim untuk 
mandi di hari Jum'at dan 
memakai wewangian 
keluarganya, jika ia 
tidak mendapatinya 
maka cukuplah dengan 
menggunakan air." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Sa'id dan 
seorang syaikh dari 
Anshar. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin Mani'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] 
dari [Yazid bin Abu 
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Ziyad] dengan isnad 
seperti ini. Abu Isa 
berkata, hadits Barra' 
adalah hadits hasan, 
sedangkan riwayatnya 
Husyaim lebih baik 
daripada riwayatnya 
Isma'il bin Ibrahim At 
Taimi, karena Isma'il bin 
Ibrahim At Taimi 
didla'ifkan dalam 
(meriwayatkan) hadits. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa Al Fazari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Harits] 
dari [Ali bin Abu 
Thalib] dia berkata, 
menurut sunnah, 
hendaknya kamu keluar 
untuk shalat Ied dengan 
berjalan kaki, dan 
memakan sesuatu 
sebelum keluar rumah. 
Abu Isa berkata, hadits 
ini hasan, dan diamalkan 
oleh kebanyakan para 
ahli ilmu bahwa mereka 
menyukai seseorang 
keluar menuju shalat Ied 
dengan berjalan kaki, 
dan makan sesuatu 
sebelum keluar untuk 
shalat Iedul Fitri. Abu 
Isa berkata, dan disukai 
juga hendaknya tidak 
berkendaradliallahu 
'anhan kecuali karena 
udzur. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abu Usamah] dari 
['Ubaidullah yaitu Ibnu 
Umar bin Hafs bin 
'Ashim bin Umar bin Al 
Khaththab] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, Abu Bakar dan 
Umar, mereka 
melaksanakan shalat 
Iedain (Iedul fitri dan 
Iedul Adlha) sebelum 
berkhutbah, kemudian 
mereka berkhutbah. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Jabir dan 
Ibnu Abbas. Abu Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan shahih, hadits ini 
diamalkan oleh para ahli 
ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya bahwa 
shalat Iedain (Iedul Fitri 
dan Iedul Adlha) 
dilaksanakan sebelum 
khutbah, dikatakan 
bahwa orang yang 
pertama kali melakukan 
khutbah sebelum shalat 
adalah Marwan bin Al 
Hakam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Simak bin 
Harb] dari [Jabir bin 
Samrah] dia berkata, 
saya shalat dua hari raya 
bersama Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam tidak 



Tirmidzi 1-1000 



cuma sekali atau dua 
kali tanpa diawali 
dengan adzan dan juga 
iqamat. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Jabir 
bin Abdullah dan Ibnu 
Abbas. Abu Isa berkata, 
hadits Jabir bin Samrah 
adalah hadits hasan 
shahih, para ahli ilmu 
dari kalanagn sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan yang lainnya 
juga mengamalkan 
hadits ini bahwasannya 
tidak ada adzan dalam 
shalat dua hari raya dan 
tidak pula untuk shalat- 
shalat sunnah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Ibrahim 
bin Muhammad bin Al 
Muntasyir] dari 
[ayahnya] dari [Habib 
bin S alim] dari [An 
Nu'man bin Basyir] dia 
berkata, Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam 
membaca 
SABBIHISMA 
RABBIKA dan HAL 
ATAAKA HADIITSUL 
GH A ATS I AH pada 
waktu shalat iedain (dua 
hari raya) dan shalat 
Jum'at, jika keduanya 
terjadi disatu hari, maka 
belaiu membaca 
keduanya, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Wgagid, 
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berkata, hadits Nu'man 
bin Basyir adalah hadits 
hasan shahih. demikian 



Samrah bin Jundab dan 
Ibnu Abbas. Abu Isa 



pula [Sufyan Ats Tsauri] 
dan [Mis'ar] 
meriwayatkan dari 
[Ibrahim bin 
Muhammad bin Al 
Muntasyir] seperti hadits 
yang diriwayatkan Abu 
Awanah. Sedangkan 
riwayat Sufyan bin 
'Uyainah mengenai hal 
ini masih 

diperselisihkan, yaitu 
diriwayatkan dari 
Ibrahim bin Muhammad 
bin Al Muntasyir dari 
ayahnya dari Habib bin 
Salim dari ayahnya dari 
Nu'man bin Basyir, akan 
tetapi kami tidak 
mengetahui Habib bin 
Salim memiliki riwayat 
dari ayahnya. Habib bin 
Salim adalah budak 
Nu'man bin Basyir yang 
banyak meriwayatkan 
dari Nu'man bin Basyir. 
Dan diriwayatkan dari 
[Ibnu Uyainah] dari 
[Ibrahim bin 
Muhammad bin Al 
Muntasyir] seperti 
riwayat mereka. 
Diriwayatkan pula dari 
Nabi shalallahu 'alaihi 
wa salam bahwa dalam 
shalat iedain (dua hari 
raya) beliau membaca 
surat QAF dan 
IQTARABATIS 
SAAAH. Syafi'ijuga 
berpendapat seperti ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an bin Isa] 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Dlamrah bin 
Sa'id Al Mazini] dari 
['Ubaidillah bin 
Abdullah bin 'Utbah] 
bahwa Umar bin Al 
Khaththab bertanya 
kepada [Abu Waqid Al 
Laitsi], apakah 
Rasulullah Shallahu 
'alaihi wa sallam 
membaca surat waktu 
(shalat) idul fitri dan idul 
adlha? Dia menjawab, 
beliau membaca QAAF 
WAL QURANIL 
MAJIID dan 
IQTARABITIS 
SAAAH WAN 
SYAQQAL QAMAR. 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Dlamrah 
bin Sa'id] dengan isnad 
yang seperti ini, Abu Isa 
berkata, Abu Waqid Al 
Laitsi namanya adalah 
Al Harits bin Auf. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Muslim 
bin Amru Abu Amru Al 
Hadzdza' Al Madini] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Nafi' Ash Sha'igh] 
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dari [Katsir bin 
Abdullah] dari 
[ayahnya] dari 
[kakeknya] bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam bertakbir dalam 
dua shalat Ied, pada 
raka'at pertama tujuh 
kali sebelum membaca 
ayat dan pada raka'at 
kedua lima kali sebelum 
membaca ayat. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari A'isyah, Ibnu Umar 
dan Abdullah bin Amru. 
Abu Isa berkata, hadits 
kakeknya Katsir adalah 
hadits hasan dan ini 
adalah hadits yang 
paling baik yang 
diriwayatkan dalam bab 
ini dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam, adapun 
nama lengkapnya adalah 
Amru bin Auf Al 
Muzani, hadits ini 
diamalkan oleh sebagian 
ahli ilmu dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya, 
demikianlah yang 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa dia 
shalat di Madinah seperti 
shalat ini, ini adalah 
pendapat penduduk 
Madinah, dan juga 
pandapat Malik bin 
Anas, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq, telah 
diriwayatkan dari 
Abdulloh bin Mas'ud 
bahwa dia berkata 
tentang takbir dalam dua 
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shalat Ied, sembilan kali 
takbir, pada raka'at 
pertama lima kali 
sebelum membaca ayat 
dan pada raka'at kedua 
dimulai dengan 
membaca ayat lalu takbir 
empat kali bersama 
dengan ruku'. Telah 
diriwayatkan dari 
banyak sahabat Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam hadits yang 
semakna dengan ini dan 
ini adalah pendapat 
penduduk Kufah dan 
juga Sufyan Ats Tsauri. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] dia berkata, 
telah memberitakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Adi bin Tsabit] 
saya telah mendengar 
[Sa'id bin Jubair] 
menceritakan dari [Ibnu 
Abbas] bahwasannya 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar 
(menuju tempat shalat) 
pada hari raya iedul fitri, 
kemudian beliau shalat 
dua raka'at, beliau tidak 
mengerjakan shalat baik 
sebelum atau 
sesuadahnya. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abdullah bin Amru 
dan Abu sa'id. Abu Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits 
hasan shahih dan 
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diamalkan oleh sebagian 
para ulama dari kalangan 
sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya, dengannya 
pula Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq berkata. Sebagian 
kelompok para ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan yang lainnya 
yang berpendapat 
(diperbolehkan) shalat 
setelah dan sebelum 
shalat ied, sedangkan 
pendapat yang 
pertamalah yang paling 
benar. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Amar 
Al Husain bin Huraits] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Aban bin Abdullah 
Al Bajali] dari [Abu 
Bakar bin Hafsh] dia 
adalah Ibnu Umar bin 
Sa'ad bin Abu Waqash, 
dari [Ibnu Umar] bahwa 
dia keluar (menuju 
tempat shalat) pada hari 
raya id, dengan tidak 
mengerjakan shalat 
sebelumnya maupun 
setelahnya. Dia 
menyebutkan bahwa 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam mengerjakan 
seperti itu. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasab shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
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mengabarkan kepada 
kami [Manshur] dia 
adalah anak laki-lakinya 
Zadan, dari [Ibnu Sirin] 
dari [Ummu 'Athiyah] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan 
para perawan, para 
budak, para wanita yang 
mengurung diri, para 
wanita haidl untuk 
keluar (menuju tempat 
shalat) pada saat dua 
hari raya, adapuan 
wanita haidl, hendaknya 
mereka menjauh dari 
tempat shalat dan 
menyaksikan dakwahnya 
kaum Muslimin. Salah 
seorang dari kami 
berkata, wahai 
Rasulullah 
bagaimanakah jika 
mereka tidak memiliki 
jilbab? Beliau bersabda: 
"Hendaknya saudara 
perempuannya mau 
meminjamkan jilbab 
untuknya." telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin Mani'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] 
dari [Hisyam bin Hasan] 
dari [Hafshah binti Sirin] 
dari [Ummu 'Athiyah] 
dengan riwayat seperti 
itu. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Ibnu 
Abbas dan Jabir. Abu Isa 
berkata, hadits Ummu 
Athiyah adalah hadits 
hasan shahih, dan 
sebagian ahli ilmu 
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mengambil pendapat 
dari hadits ini dan 
rukhshah (keringanan) 
bagi para wanita haidl 
untuk keluar (menuju 
tempat shalat) pada saat 
hari raya (idul fitri dan 
idul adla), dan sebagian 
yang lain 

memakruhkannya. Dan 
diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mubarak 
bahwasannya dia 
berkata, pada hari ini 
saya membenci para 
wanita yang ikut keluar 
(menuju tempat shalat) 
pada saat dua hari raya, 
jika seorang wanita 
enggan dan masih tetap 
ingin keluar, hendaknya 
suami mengizinkannya 
untuk keluar (menuju 
tempat shalat) dengan 
mengenakan pakaian 
biasa (pakaian yang 
sudah lama) dan jangan 
sampai mereka berhias 
diri, jika mereka enggan 
dan masih tetap untuk 
keluar (menuju tempat 
shalat), hendaknya sang 
suami melarang untuk 
keluar (menuju tempat 
shalat). Di riwayatkan 
dari 'Aisyah radliallahu 
'anha dia berkata, 
sekiranya Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam melihat apa yang 
telah terjadi pada 
wanita-wanita sekarang, 
niscaya beliau akan 
melarang mereka 
menuju masjid 
sebagaimana 
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dilarangnya para wanita 
bani Isra'il. Dan 
diriwayatkan dari 
Sufyan At Tsauri bahwa 
hari ini dia membenci 
para wanita untuk keluar 
(menuju tempat shalat) 
dihari raya id. 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 
A'la bin Washil bin 
Abdil A'la Al Kufi] dan 
[Abu Zur'ah] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ash Shalt] dari [Fulaih 
bin Sulaiman] dari [Sa'id 
bin Al Harits] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
adalah Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam bila 
keluar (menuju tempat 
shalat) pada hari raya 
mengambil satu jalan, 
dan bila pulang beliau 
mengambil jalan yang 
lain. Dalam bab ini (ada 
juga riwayat -pent) dari 
Abdullah bin Umar dan 
Abu Rafi'. Abu Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan gharib. [Abu 
Tumailah] dan [Yunus 
bin Muhammad] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Fulaih bin 
Sulaiman] dari [Sa'id bin 
Al Harits] dari [Jabir bin 
Abdullah] dia berkata, 
sebagian ahli ilmu 
menganjurkan 
(menekankan) bagi 
seorang imam, jika dia 
keluar (menuju tempat 
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shalat) dengan satu jalan 
hendaknya ia pulang 
dengan mengambil jalan 
yang lain, mengikuti 
hadits ini, ia merupakan 
perkataan Syafi'i, 
sepertinya hadits Jabir 
adalah hadits yang 
paling shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Shabah Al Bazzar Al 
Baghdadi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdush Shamad 
bin Abd Al Warits] dari 
[Tsawab bin 'Utbah] dari 
[Abdullah bin Buraidah] 
dari [ayahnya] dia 
berkata, bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam tidak keluar (ke 
tempat shalat) pada hari 
raya idul fitri sampai 
beliau makan terlebih 
dahulu, dan baliau tidak 
makan terlabih dahulu 
pada hari raya idul adlha 
sampai beliau shalat 
terlebih dahulu, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Ali dan Anas. Abu 
Isa berkata, hadits 
Buraidah bin Hushaib Al 
Aslami adalah hadits 
gharib. Muhammad 
berkata, dan saya tidak 
mengetahui (riwayatnya) 
Tsawab bin 'Utbah selain 
hadits ini. Dan 
dikalangan ahli ilmu 
menganjurkan supaya 
tidak keluar (menuju 
tempat shalat) sehingga 
makan sesuatu pada hari 
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raya idul fitri, dan 
mereka juga 
menganjurkan untuk 
memakan kurma, dan 
tidak makan terlebih 
dahulu pada hari raya 
idul adla sampai dia 
kembali (dari tempat 
shalat). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] dari [Hafsh bin 
'Ubaidillah bin Anas] 
dari [Anas bin Malik] 
bahwa Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam makan 
beberapa buah kurma 
dihari raya idul fitri 
sebelum keluar menuju 
tempat shalat. Abu Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Wahhab bin Abdul 
Hakam Al Warraq Al 
Baghdadi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Sulami] dari 
['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia 
berkata, saya bepergian 
bersama Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam, Abu 
Bakar, Umar dan 
Utsman, maka mereka 
melaksanakan shalat 
Dzuhur dan Ashar dua 
raka'at-dua raka'at, 
mereka tidak melakukan 
shalat sebelum maupun 
sesudahnya, Abdullah 
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berkata, jika saya 
melakukan shalat 
sebelum atau 



Abu Isa berkata, hadits 
Ibnu Umar adalah hadits 
hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Yahya bin 



berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Umar, Ali, Ibnu 



Abbas, Anas, Imran bin 
Hushain dan A'isyah. 



sesudahnya niscaya saya 
akan menyempurnakan 
shalatku. (perawi) 



Sulaim yang seperti ini. 
Muhammad bin Isma'il 
berkata, hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
'Ubaidullah bin Umar 
dari seorang lelaki 
keluarga Suraqah dari 
Abdullah bin Umar, Abu 
Isa berkata, telah 
diriwayatkan dari 
[Athiyyah Al Aufi] dari 
[Ibnu Umar] bahwa Nabi 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam melaksanakan 
shalat sunnah tathawwu' 
dalam bepergian baik 
sebelum dan sesudah 
shalat, dan telah shahih 
dari Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam bahwa 
beliau mengqashar 
(meringkas) shalatnya 
sewaktu bepergian, 
begitu juga Abu Bakar, 
Umar dan awal-awal 
dari kekhilafahan 
Utsman, hadits ini 
diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu 
dari kalangan para 
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sahabat Nabi Shallahu 
'alaihi wa sallam dan 
yang lainnya, telah 
diriwayatkan dari 
A'isyah bahwa dia 
menyempurnakan shalat 
sewaktu safar 
(bepergian), namun yang 
berlaku adalah 
sebagaimana apa yang 
telah diriwayatkan dari 
Nabi Shallahu 'alaihi wa 
sallam dan para 
sahabatnya, ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq, 
namun Imam Syafi'i 
berkata, mengqashar 
(meringkas shalat) 
adalah sebuah 
keringanan bagi musafir, 
jika dia 

menyempurnakan shalat 
maka itu sah-sah saja. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ali bin Zaid bin 
Jud'an Al Qurasyi] dari 
[Abu Nadlrah] dia 
berkata, [Imran bin 
Hushain] ditanya tentang 
shalatnya seorang 
musafir (dalam 
perjalanan), dia 
menjawab, saya 
melaksanakan haji 
bersama Rasulullah 
Shallahu 'alaihi wa 
sallam, lalu beliau shalat 
dua raka'at, kemudian 
saya melaksanakan haji 
bersama Abu Bakar dan 
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dia melaksanakan shalat 
dua raka'at, dan bersama 
Umar, dia juga shalat 
dua raka'at, bersama 
Utsman selama enam 
atau delapan tahun pada 
masa kepemimpinannya 
juga shalat dua raka'at. 
Abu Isa berkata, hadits 
ini shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dan [Ibrahim 
bin Maisarah] keduanya 
telah mendengar dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata, kami shalat 
zhuhur bersama Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam empat raka'at 
waktu di Madinah, dan 
shalat ashar dua raka'at 
di Dzulkhulaifah. Abu 
Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 


502 


(jc a i 1 V* 'w a j ]jQ, 1 ^ 'w 
(jjl (JC. (jljl! j gj Jjin'l'a 
^jjlll (jLuAjt (jjl (jC (jjJJjjl 
(j-a 4j1c jill ^ ' ~ 
M % llilij V ^a J) AijJLaJI 

(JiS',;;i<j \r^>« jji^tlitl i ij 

(jlna. cllj^a I^A \ aJC. jj! 

1« 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] 
dari [Manshur bin 
Zadzan] dari [Ibnu Sirin] 
dari [Ibnu Abbas] 
bahwasannya Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam keluar dari 
Madinah menuju 
Makkah, tidak ada yang 
beliau takuti kecuali 
Allah Rabb semesta 
alam, kemudian beliau 
shalat dua raka'at. Abu 
Isa berkata, ini adalah 
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hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengkhabarkan kepada 
kami [Yahya bin Abu 
Ishaq Al Hadlrami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Anas bin Malik] 
dia berkata, kami keluar 
bersama Nabi shalallhu 
'alaihi wa salam dari 
Madinah menuju 
Makkah, kemudian 
beliau melaksanakan 
shalat dua raka'at. Dia 
(Yahya RH) berkata, 
saya bertanya kepada 
Anas, berapa lama 
Rasulullah Shalallahu 
'alahi wa salam tinggal 
di Makkah?, Anas 
menjawab, sepuluh hari. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Abbas 
dan Jabir. Abu Isa 
berkata, hadits Anas 
adalah hadits hasan 
shahih, telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Nabi 
Shalallhu 'alaihi wa 
salam, bahwa beliau 
menetap dalam safarnya 
(bepergiannya) selama 
sembilan belas hari 
dengan melaksanakan 
shalat dua raka'at. Ibnu 
Abbas berkata, apabila 
kami menetap antara 
sembilan belas hari, 
maka kami 

melaksanakan shalat dua 
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raka'at dan jika lebih 
dari itu, maka kami 
menyempurnakan shalat. 
Telah diriwayatkan dari 
Ali bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
yang menetap selama 
sepuluh hari, maka ia 
harus menyempurnakan 
shalatnya." Telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
yang menetap selama 
lima belas hari, maka ia 
harus menyempurnakan 
shalatnya." Dan telah 
diriwayatkan darinya 
dua belas (hari). Telah 
diriwayatkan dari Sa'id 
Bin Al Musayyib bahwa 
beliau bersabda: "Jika 
menetap selama empat 
hari maka shalatlah 
empat hari." Qatadah 
dan Atha' Al Khurasani 
telah meriwayatkan 
darinya mengenai 
masalah itu, Daud bin 
Abu Hind telah 
meriwayatkan darinya 
(Ibnul Musayyib RH) 
dengan riwayat yang 
berbeda. Para ahli ilmu 
berbeda pendapat dalam 
hal ini, Sufyan Ats 
Tsauri dan penduduk 
Kufah berpendapat, 
mereka membatasi 
waktunya dengan lima 
belas hari, mereka 
mengatakan jika sepakat 
untuk menetap selama 
lima belas hari maka 
shalatnya harus 
sempurna, sedangkan Al 
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Auza'I berkata jika 
sepakat untuk menetap 
selama dua belas hari 
maka shalatnya harus 
sempurna, adapun Imam 
Malik bin Anas, Syafi'i 
dan Ahmad berkata, 
apabila sepakat untuk 
menetap selama empat 
hari maka shalatnya 
harus sempurna, 
sedangkan Ishaq 
berpendapat bahwa 
madzhab yang paling 
kuat dalam masalah ini 
adalah hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, 
karena dia telah 
meriwayatkan dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, lalu dia 
menta'wilnya setelah 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam bahwa, jika 
sepakat untuk menetap 
sembilan belas hari 
maka shalatnya harus 
sempurna, kemudian ahli 
ilmu sepakat bahwa 
seorang musafir boleh 
mengqashar shalatnya 
selagi tidak ada 
keinginan untuk 
menetap, sekalipun dia 
tinggal bertahun tahun. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sarri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Ashim Al Ahwal] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
melakukan safar 
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(bepergian), kemudian 
beliau melaksanakan 
shalat dua raka'at dua 
raka'at selama sembilan 
belas hari. Ibnu Abbas 
berkata, sedangkan 
dianatara kami 
melaksanakan dua 
raka'at dua raka'at 
selama sembilan belas 
hari, jika kami tinggal 
lebih lama dari itu maka 
kami shalat empat 
raka'at. Abu Isa berkata, 
hadits ini gharib hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'ad] 
dari [Shafwan bin 
Sulaim] dari [Abu 
Busrah Al Ghifari] dari 
[Al Barra' bin Azib] dia 
berkata, saya menyertai 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam delapan 
belas bulan, namun saya 
tidak pernah melihatnya 
meninggalkan dua 
raka'at ketika matahari 
mulai condong sebelum 
dzuhur. (perawi) berkata 
dan dalam bab ini (ada 
juga riwayat -pent) dari 
Ibnu Umar. Abu Isa 
berkata, hadits Al Barra' 
adalah hadits gharib, dia 
(perawi) berkata, saya 
bertanya kepada 
Muhammad tentang 
hadits itu, namun dia 
tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Al 
Laits bin Sa'ad, dan dia 
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tidak mengetahui nama 
Abu Busrah Al Ghifari, 
dia mengganggapnya 
baik. Telah diriwayatkan 
dari Ibnu Umar bahwa 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam tidak 
melaksanakan shalat 
sunnah waktu bepergian 
sebelum shalat maupun 
setelahnya, telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bahwa beliau 
melaksanakan shalat 
sunnah ketika dalam 
bepergian, kemudian 
para ahli ilmu 
sepeninggal Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berbeda pendapat, 
sebagian sahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berpendapat 
melaksanakan shalat 
sunnah dalam bepergian 
dan ini pendapat Imam 
Ahmad dan Ishaq, 
sedangkan sebagian 
yang lain tidak 
berpendapat 
melaksanakan shalat 
sunnah sebelum shalat 
maupun sesudahnya 
ketika bepergian, dan 
maksud orang yagn tidak 
melaksanakan shalat 
tathowwu' dalam 
bepergian adalah sebagai 
rukhsah (keringanan), 
bagi yang 

melaksanakannya maka 
itu merupakan 
keutamaan yang banyak, 
ini adalah pendapat 
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kebanyakan ahli ilmu 
bahwa mereka memilih 
melaksanakan shalat 
sunnah dalam bepergian. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Hafs bin 
Ghiyats] dari [Al Hajjaj] 
dari [Athiyyah] dari 
[Ibnu Umar] dia berkata, 
saya shalat Dzuhur 
bersama Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam dua 
raka'at dan setelahnya 
dua raka'at dalam sebuah 
perjalanan. Abu Isa 
berkata, hadits ini hasan, 
[Ibnu Abu Laila] telah 
meriwayatkannya dari 
[Athiyyah] dan [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] . 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 'Ubaid 
Al Muharibi yakni Al 
Kufi] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hasyim] dari [Ibnu Abu 
Laila] dari [Athiyah] 
dan [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata, saya 
shalat bersama Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam waktu mukim dan 
waktu safar, dan saya 
shalat bersama beliau 
waktu mukim sebanyak 
empat raka'at dan 
setelahnya dua raka'at, 
saya juga shalat zhuhur 
bersama beliau waktu 
safar sebanyak dua 
raka'at dan setelahnya 
dua raka'at, shalat ashar 
dua raka'at dan beliau 
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tidak mengerjakan dua 
raka'at setelahnya 
(ashar), beliau shalat 
maghrib tiga raka'at, 
beliau tidak 
menguranginya baik 
waktu mukim atau safar, 
ia merupakan witirnya 
siang, setelahnya beliau 
melaksanakan dua 
raka'at. Abu Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan, 
saya pernah mendengar 
Muhammad berkata, ini 
adalah hadits hasan, saya 
pernah mendengar 
Muhammad berkata, 
saya tidak pernah 
mendapati riwayat Ibnu 
Abu Laila yang lebih 
menakjubkanku daripada 
hadits ini, padahal saya 
tidak pernah mengambil 
riwayat sesuatupun 
darinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Yazid bin Abu 
Habib] dari [Abu Ath 
Thufail dia adalah Amir 
bin Wailah] dari [Mu'adz 
bin Jabal] bahwa pada 
saat perang Tabuk, Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berangkat 
sebelum matahari 
condong, maka beliau 
mengakhirkan shalat 
zhuhur sampai beliau 
menggabungkan dengan 
shalat ashar, lalu beliau 
mengerjakan kedua 
shalat tersebut. Jika 
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beliau berangkat setelah 
matahari condong, maka 
beliau bersegera 
mengerjakan shalat 
ashar di waktu zhuhur, 
lalu beliau menjama' 
shalat zhuhur dengan 
shalat ashar, kemudian 
beliau berangkat. Bila 
beliau berangkat 
sebelum Maghrib, maka 
beliau mengakhirkan 
shalat Maghrib hingga 
beliau mengerjakannya 
bersamaan dengan shalat 
Isya', jika beliau 
berangkat setelah 
Maghrib, maka beliau 
bersegera mengerjakan 
shalat Isya' bersama 
dengan shalat Maghirb. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ali, Ibnu 
Umar, Anas, Abdullah 
bin Amru, Aisyah, Ibnu 
Abbas, Usamah bin 
Zaid dan Jabir bin 
Abdullah. Abu Isa 
berkata, yang shahih 
adalah (riwayat) dari 
Usamah. Ali bin Al 
Madini meriwayatkan 
hadits ini dari Ahmad 
bin Hanbal dari 
Qutaibah. Hadits ini 
(dari jalur lain) Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdush Shamad 
bin Sulaiman] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zakariya Al 
Lu'lui] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar Al 
A'yun] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Ali bin Al 
Madini] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin 
Hanbal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] hadits 
ini yaitu hadits Mu'adz. 
Sedangkan hadits 
Mu'adz adalah hadits 
hasan gharib. Qutaibah 
adalah perawi tunggal 
dalam hadits ini, kami 
tidak mengetahui 
seorang pun selain dia 
yang meriwayatkan 
(hadits ini) dari Al Laits. 
Sedangkan hadits Al 
Laits dari Yazid bin Abu 
Habib dari Abu Ath 
Thufail dari Mu'adz bin 
Jabal adalah hadits 
gharib. Yang terkenal 
dikalangan ahli ilmu 
adalah hadits Mu'adz 
dari hadits Abu Az 
Zubair dari Abu Ath 
Thufail dari Mu'adz 
bahwa pada saat perang 
Tabuk, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjama' shalat zhuhur 
dengan Ashar dan shalat 
Maghrib dengan shalat 
Isya'. Hadits ini telah 
diriwayatkan pula oleh 
[Qurrah bin Khalid] dan 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Malik] dan yang lain 
dari [Abu Az Zubair Al 
Makki]. Syafi'i juga 
berpendapat dengan 
hadits ini. Ahmad dan 
Ishaq berkata, tidak 
mengapa 
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menggabungkan dua 
shalat dalam perjalanan 
pada salah satu 
waktunya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin Sirri] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Ubaidullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwa dia 
dimintai bantuan oleh 
keluarganya, dia 
mempercepat jalannya 
sehingga mengakhirkan 
shalat maghrib sampai 
matahari terbenam. 
Kemudian dia singgah 
dan menjama' antara 
keduanya (maghrib dan 
Isya') kemudian dia 
mengabarkan kepada 
mereka bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
melakukan hal itu jika 
menghadapai kesulitan 
dalam perjalanan. Abu 
Isa berkata, hadits ini 
adalah hasan shahih. 
Sedangkan hadits Al 
Laits dari Yazid bin Abu 
Habib adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Abbad bin 
Tamim] dari [pamannya] 
bahwasannya Rasulullah 
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Shalallahu 'alaihi wa 
salam keluar bersama 
orang-orang untuk 
memohon hujan, 
kemudian beliau shalat 
dua raka'at bersama 
mereka dengan 
mengeraskan bacaannya, 
kemudian beliau 
memindahkan 
selendangnya dan 
mengangkat kedua 
tangannya sambil 
menghadap kiblat seraya 
memohon turunnya 
hujan, (perawi berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah 
Anas dan Abu Lahm. 
Abu Isa berkata, hadits 
Abdullah bin Zaid 
adalah hadits hasan 
shahih. Hadits ini juga 
diamalkan oleh ahli ilmu 
dan merupakan 
perkataan As Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Pamannya Abbad bin 
Tamim bernama 
Abdullah bin Zaid bin 
Ashim Al Mazini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits 
bin Sa'ad] dari [Khalid 
bin Yazid] dari [Sa'id 
bin Abu Hilal] dari 
[Yazid bin Abdullah] 
dari ['Umair] budaknya 
Abu Lahm dari [Abu 
Lahm] bahwa dia 
melihat Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam di sisi batu Zait 
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memohon hujan dengan 
penuh merendahkan diri 
sambil (mengangkat) 
kedua telapak tangannya 
dan berdoa. Abu Isa 
berkata, demikianlah 
Qutaibah berkata dalam 
hadits ini dari Abu 
Lahm. Kami tidak 
mengetahui dia memiliki 
hadits dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam kecuali hadits 
yang satu ini. 'Umair 
budak Abu Lahm juga 
telah meriwayatkan dari 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam beberapa 
hadits, bahkan dia juga 
pernah menyertai beliau 
(Shalallahu 'alaihi wa 
salam). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin 
Isma'il] dari [Hisyam bin 
Ishaq] dia adalah Ibnu 
Abdullah bin Kinanah 
dari [ayahnya] dia 
berkata, Al Walid bin 
Uqbah seorang gubernur 
Madinah mengutusku 
kepada [Ibnu Abbas] 
untuk menanyakan 
tentang shalat 
ististqa'nya Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, saya pun 
mendatanginya, dia 
berkata, sesungguhnya 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam keluar 
rumah dengan penuh 
ketundukan, tawadlu' 
dan kerendahan 



Tirmidzi 1-1000 



jjSj V (j! Ali (JjuI (jj lillLa (Jc. 
JJ^J »laLilmVI a!/l La ^ 



sehingga tiba di tempat 
shalat, beliau tidak 
berkhutbah seperti 
khutbah kalian ini, akan 
tetepi beliau tidak henti 
hentinya berdo'a, 
merendah, bertakbir dan 
melaksanakan shalat dua 
raka'at seperti ketika 
shalat Ied. Abu Isa 
berkata, hadits ini hasan 
shahih. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Hisyam 
bin Ishaq bin Abdullah 
bin Kinanah] dari 
[ayahnya], kemudian dia 
menyebutkan hadits 
yang semakna 
dengannya, namun dia 
menambahkan "dengan 
penuh kekhusyu'an" Abu 
Isa berkata, hadits ini 
hasan shahih, ini juga 
pendapat Imam Syafi'i, 
dia berkata, pelaksanaan 
shalat ististqa' 
sebagaimana shalat Ied 
(Iedul Fitri dan Iedul 
Adlha), pada raka'at 
pertama takbir tujuh kali 
dan pada raka'at kedua 
lima kali, dengan 
berdalilkan hadits Ibnu 
Abbas. Abu Isa berkata, 
telah diriwayatkan dari 
Malik bin Anas bahwa 
dia berkata "tidak ada 
takbir dalam shalat 
ististqa' seperti takbir 
dalam shalat Ied, An 
Nu'man Abu Hanifah 
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berkata, tidak ada 
pelaksanaan shalat 
istisqa' dan saya tidak 
memerintahkan mereka 
memindahkan 
selendang, akan tetapi 
hendaknya mereka 
berdo'a kemudian 
mereka kembali secara 
keseluruhan. Abu Isa 
berkata, ini merupakan 
pendapat yang 
menyelisihi As Sunnah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Sufyan] dari 
[Habib bin Abu Tsabit] 
dari [Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bahwasannya 
beliau melaksanakan 
shalat kusuf (gerhana), 
kemudian beliau 
membaca, lalu ruku' 
sambil membaca, 
kemudian beliau ruku' 
sambil membaca, lalu 
ruku' samapi tiga kali, 
kemudian beliau 
malakkukan dua kali 
sujud, (dalam raka'at) 
lain juga seperti itu. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ali, Aisyah, 
Abdullah bin Amru, 
Nu'man bin Basyir, 
Mughirah bin Syu'bah, 
Abu Mas'ud, Abu 
Bakrah, Samrah, Abu 
Musa Al Asy'ari, Ibnu 
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Mas'ud, Asma' binti Abu 
Bakar As Shiddik, Ibnu 
Umar, Qabishah Al 
Hilali, Jabir bin 
Abdullah, Abdurrahman 
bin Samrah dan Ubay 
bin Ka'ab. Abu Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits 
hasan shahih, telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bahwa beliau 
shalat kusuf (gerhana) 
empat kali ruku' dengan 
empat kali sujud, 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu As 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Urwah] dari [Aisyah] 
bahwa dia berkata, telah 
terjadi gerhana pada 
masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
bersama manusia dengan 
memanjangkan bacaan 
shalat, beliau kemudian 
ruku' dan memanjangkan 
ruku'nya, lalu beliau 
mengangkat kepala dan 
memanjangkan bacaan 
shalat, namun tidak 
seperti (lebih singkat) 
dari yang pertama. 
Kemudian beliau ruku' 
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dan memanjangkan 
ruku'nya namun tidak 
seperti yang pertama. 
Kemudian beliau 
mengangkat kepala lalu 
sujud, kemudian beliau 
melakukan seperti itu 
diraka'at kedua. Abu Isa 



berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih, dengan 
hadits ini pula Syafi'i, 
Ahamad dan Ishaq 
berpendapat bahwa 
shalat gerhana itu empat 
kali ruku' dan empat kali 
sujud. Syafi'i berkata, 
pada raka'at pertama 
membaca surat Al 
Fatehah dan surat yang 
sepadan dengan surat Al 
Baqarah. Beliau 
membaca dengan suara 
pelan jika di siang hari 
(gerhana matahari), 
kemudian ruku' yang 
panjang seperti 
membaca bacaan, 
kemudian mengangkat 
kepala dengan 
mengucapkan takbir dan 
berdiri sebagaimana 
mestinya, kemudian 
membaca surat Al 
Fatihah lagi dan 
membaca surat yang 
sepadan dengan surat Ali 
Imran, lalu 

memanjangkan ruku'nya 
seperti ketika membaca 
bacaan. Kemudian 
mengangat kepala, lantas 
membaca sami'allahu 
liman hamidah, 
kemudian sujud dua kali 
dengan sempurna. Setiap 
sujud beliau berhenti 
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sebagaimana berhenti 
ketika ruku', kemudian 
berdiri sambil membaca 
Al Fatehah dan surat 
yang sepadan dengan 
surat An Nisaa', 
kemudian memanj angan 
ruku' seperti membaca 
bacaan. Kemudian 
mengangkat kepala 
dengan mengucapkan 
takbir, lantas berdiri 
dengan membaca bacaan 
yang sepadan dengan 
surat Al Maidah, 
kemudian 

memanjangkan ruku'nya 
seperti ketika membaca 
bacaan. Kemudian 
mengangkat kepala dan 
membaca sami'allahu 
liman hamidah, 
kemudian sujud dua kali 
lalu membaca tahiyyat 
dan salam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Al 
Aswad bin Qais] dari 
[Tsa'labah bin Ibad] dari 
[Samrah bin Jundub] dia 
berkata, kami tidak 
mendengar suara bacaan 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam waktu kami 
shalat Kusuf (gerhana) 
bersama beliau, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari A'isyah. Abu Isa 
berkata, hadits Samrah 
adalah hadits hasan 
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shahih, sebagian ahli 
ilmu telah berpendapat 
dengan hadits ini, begitu 
juga dengan Syafi'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
Muhammad bin Aban] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim 
bin Shadaqah] dari 
[Sufyan bin Husain] dari 
[Az Zuhri] dari ['Urwah] 
dari [Aisyah] 
bahwasannya Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam shalat gerhana 
matahari dengan 
mengeraskan bacaannya. 
Abu Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih, [Abu Ishaq Al 
Fazari] telah 
meriwayatkan dari 
[Sufyan bin Husain] 
seperti hadits di atas, 
dengan hadits ini pula 
Malik bin Anas, Ahmad 
dan Ishaq berkata. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Salim] dari [ayahnya] 
bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat khauf 
satu raka'at dengan salah 
satu kelompok dari dua 
pasukannya, sedangkan 
pasukan yang lain 
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menghadapi musuh, 
kemudian mereka 
(pasukan yang tadinya 
shalat) beranjak dan 
menempati tempat 
pasukan yang 
berhadapan dengan 
musuh. Kemudian 
pasukan kedua datang, 
maka beliau shalat satu 
raka'at bersama mereka 
(pasukan yang kedua) 
kemudian beliau salam 
waktu mengimami 
mereka, kemudian 
mereka bangkit untuk 
menyempurnakan raka'at 
berikutnya, lalu pasukan 
yang pertama juga 
menyempurnakan raka'at 
berikutnya. Abu Isa 
berkata, hadits ini 
shahih, [Musa bin 
'Uqbah] telah 
meriwayatkan dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
seperti hadit ini. Abu Isa 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Jabir, Hudzaifah, 
Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, 
Ibnu Mas'ud, Sahal bin 
Abu Hatsmah, Abu 
Ayasy Az Zuraqi - 
namanya adalah Zaid bin 
Shamit- dan Abu 
Bakrah. Abu Isa berkata, 
Malik bin Anas 
berpendapat dengan 
hadits Sahal bin Abu 
Hatsmah mengenai 
shalat kahuf ini. Syafi'i 
juga berpendapat dengan 
hadits ini. Ahmad 
berkata, telah 
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diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
shalat khauf dengan 
banyak versi, dan saya 
tidak mengetahui dalam 
masalah ini kecuali dari 
hadits shahih saja, dan 
saya memilih hadits 
Sahal bin Abu Hatsmah. 
Ishaq bin Ibrahim juga 
mengatakan bahwa 
banyak riwayat yang 
tetap dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam shalat 
khauf. Dia berpendapat 
bahwa semua yang 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang shalat 
khauf boleh dikerjakan, 
dan ini sesuai dengan 
tingkatan rasa takut itu 
sendiri. Ishaq berkata, 
kami tidak memilih 
hadits Sahal bin Abu 
Hatsmah atas riwayat- 
riwayat lain. 



518 



j^ill (Jj3 (j-a S a M U j AjLa -* La 

-i- • , . *.;£, - > > ° - , 
f*; - J' *<^J 



Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Anshari] dari [Al 
Qasim bin Muhammad] 
dari [Shalih bin 
Khawwat bin Jubah] 
dari [Sahi bin Abu 
Khatsmah] bahwasannya 
dia berkata tentang tata 
cara shalat khauf, 
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Hendaknya imam berdiri 
menghadap qiblat, lalu 
pasukan pertama berdiri 
di belakangnya dan 
pasukan yang kedua 
berjaga-jaga menghadapi 
musuh. Kemudian imam 
shalat bersama pasukan 
yang pertama satu 
raka'at lalu mereka 
menyempurnakan raka'at 
yang kedua sendiri- 
sendiri dan 
menggantikan posisi 
pasukan yang kedua 
yang berjaga-jaga 
menghadapi musuh. 
Kemudian pasukan yang 
kedua shalat bersama 
imam satu raka'at yang 
raka'at ini merupakan 
raka'at kedua bagi imam, 
kemudian mereka 
menyempurnakan raka'at 
yang kedua sendiri- 
sendiri. Abu Isa berkata, 
[Muhammad bin 
Basysyar] berkata, saya 
bertanya kepada [Yahya 
bin Sa'id] tentang hadits 
ini, maka dia 
menceritakan kepadaku 
dari [Syu'bah] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Qasim] dari [ayahnya] 
dari [Shalih bin 
Khawwat] dari [Sahi bin 
Abu Hatsmah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam sama seperti 
hadits Yahya bin Sa'id 
Al Anshary. Yahya 
berkata kepadaku, 
tulislah hadits ini 
disamping hadits Yahya 
bin Sa'id, walaupun saya 
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tidak hafal haditsnya, 
akan tetapi hadits ini 
sama seperti hadits 
Yahya bin Sa'id. Abu 
'Isa berkata, hadits ini 
adalah hasan shahih, 
tetapi Yahya bin Sa'id 
tidak memarfu'kannya 
dari Qasim bin 
Muhammad. Sahabat- 
sahabat Yahya bin Sa'id 
juga meriwayatkan 
hadits ini secara mauquf. 
Sedangkan Syu'bah 
meriwayatkannya secara 
marfu' dari 
Abdurrahman bin Al 
Qasim bin Muhammad. 
Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
[Malik bin Anas] dari 
[Yazid bin Ruman] dari 
[Shalih bin Khawwat] 
dari [seorang] yang 
pernah shalat khauf 
bersama Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam lalu dia 
menyebutkan hadits 
semisalnya. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih, demikian 
juga pendapat Malik, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Dan diriwayatkan 
juga oleh lebih dari satu 
orang, bahwasannya 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam mengerjakan 
shalat dengan salah satu 
pasukan satu raka'at- 
satu raka'at, dengan 
demikian Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berjama'ah 
sebanyak dua raka'at, 
sedangkan mereka hanya 
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satu raka'at- satu raka'at. 
Abu 'Isa berkata, Abu 
Ayyasy Al Zuraqi 
bernama Zaid bin 
Shamit 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Amru bin 
Al Harits] dari [Sa'id bin 
Abu Hilal] dari [Umar 
Ad Dimasyqi] dari 
[Ummi Darda'] dari 
[Abu Darda'] dia 
berkata, saya pernah 
sujud (tilawah) bersama 
Rasulullah Sallallaahu 
'alaihi wasallam 
sebanyak sebelas kali, 
diantaranya ayat yang 
ada dalam surat An 
Najm. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Abdurrahman] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Shalih] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'ad] 
dari [Khalid bin Yazid] 
dari [Sa'id bin Abu 
Hilal] dari [Umar] (yaitu 
Ibnu Hayyan Al 
Dimasyqi) dia berkata, 
saya mendengar 
[seseorang] 
mengabarkan dari 
[Ummi Darda'] dari 
[Abu Darda'] dari Nabi 
Sallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
diatas dengan lafadz 
yang sama. Abu 'Isa 
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berkata, riwayat ini lebih 
shahih dari riwayat 
Sufyan bin Waki'. 
(perawi) berkata, dan 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Ali, 
Abu Hurairah, Ibnu 
Mas'ud, Zaid bin Tsabit, 
dan Amru bin Ash. Abu 
'Isa berkata, hadits Abu 
Darda' adalah hadits 
gharib, tidak kami 
ketahui kecuali dari 
riwayat Sa'id bin Abu 
Hilal dari Umar Al 
Dimasyqi. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami ['Isa bin 
Yunus] dari [Al A'masy] 
dari [Mujahid] dia 
berkata, ketika kami 
bersama [Ibnu Umar] dia 
berkata, Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: 
"Izinkanlah para wanita 
untuk pergi ke masjid 
pada malam hari." lalu 
berkata anaknya (Bilal), 
demi Allah tidak akan 
kami izinkan mereka 
pergi ke masjid, karena 
mereka akan mengambil 
kesempatan ini untuk 
berbuat buruk. Lantas 
Ibnu Umar mencelanya 
tiga kali dengan berkata, 
(semoga Allah 
melaknatmu), saya 
berkata, Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam telah bersabda 
sedangkan kamu malah 
berkata, sekali-kali kami 
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tidak akan mengizinkan 
mereka, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Hurairah, 
Zainab istri Abdullah bin 
Mas'ud dan Zaid bin 
Khalid. Abu 'Isa berkata, 
hadits Ibnu Umar adalah 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Sufyan] dari 
[Manshur] dari [Rab'i 
bin Hirasy] dari [Thariq 
bin Abdullah Al 
Muharibi] dia berkata, 
Rasulullah Sallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kamu 
sedang shalat, maka 
janganlah meludah ke 
samping kanan, akan 
tetapi meludahlah ke 
belakangmu atau ke 
samping kirimu atau di 
bawah telapak kaki kiri." 
Abu 'Isa berkata, hadits 
semakna juga 
diriwayatkan dari Abu 
Sa'id, Ibnu Umar, Anas, 
Abu Hurairah. Abu 'Isa 
berkata, hadits Thariq 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh para ahli ilmu. Dia 
(perawi) berkata, saya 
telah mendengar Al 
Jarud berkata, saya telah 
mendengar Waki' 
berkata, Rib'i bin Hirasy 
tidak pernah berdusta. 
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Abu 'Isa berkata, berkata 
Abdurrahman bin 
Mahdi, Manshur bin Al 
Mu'tamir merupakan 
penduduk Kufah yang 
paling terpercaya. 


522 


(jc. Aj\jC jjI UjAa. A jjjj tilik 
JllSlI lillU /jj (vul (jc. Siljl 

- "- - - \ - i«- - 

^ IA i a ^j- oa t lj.la. j 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Qatadah] 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, Rasulullah 
Sallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Meludah didalam 
masjid merupakan 
perbuatan dosa dan 
Kaffarahnya ialah 
dengan menguburnya." 
Abu 'Isa berkata, hadits 
ini hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Ayyub 
bin Musa] dari ['Atha' 
bin Mina'] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
saya telah sujud 
(tilawah) bersama 
Rasulullah Sallallaahu 
'alaihi wasallam pada 
surat IQRA' 
BISMIRABBIK (Al 
Alaq) dan surat 
WAIDZAS SAMAAUN 
SYAQQAT (Al 
Insyiqaq). Telah 
mengabarkan kepada 
kami [Qutaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Yahya 
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bin Sa'id] dari [Abu 
Bakr bin Muhammad bin 
Amru bin Hazm] dari 
[Umar bin Abdul Aziz] 
dari [Abu Bakr bin 
Abdurraham bin Al 
Harits bin Hisyam] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi Sallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
diatas. Abu 'Isa berkata, 
hadits Abu Hurairah 
ialah hadits hasan shahih 
dan para ahlul ilmi juga 
mengamalkannya, 
mereka berpendapat 
adanya sujud tilawah 
pada surat WAIDZAS 
SAMAAUN SYAQQAT 
(Al Insyiqaq) dan IQRA' 
BISMIRABBIK (Al 
Alaq), dalam hadits ini 
empat orang dari tabi'in 
sebagian mereka dari 
sebagian yang lain. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Abdullah Al Bazaz Al 
Baghdadi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdush Shamad 
bin Abdul Warits] telah 
menceritakan kepada 
kami [ayahku] dari 
[Ayyub] dari ['Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam sujud tilawah 
pada surat An Najm, 
demikian juga kaum 
muslimin, orang-orang 
kafir Quraisy, jin dan 
manusia (Ketika Rasul 
masih di Makkah. Pent) 
(perawi) berkata, dalam 
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bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Mas'ud 
dan Abu Hurairah. Abu 
'Isa berkata, Hadits Ibnu 
Abbas ialah hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh ahli ilmu, mereka 
berpendapat adanya 
sujud tilawah dalam 
surat An najm. 
Sedangkan sebagian ahli 
ilmu dari para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berpendapat 
tidak adanya sujud 
tilawah pada Al 
Mufashsal (dari surat 
Qaf sampai akhir 
mushaf. Pent) demikian 
juga pendapat Malik bin 
Anas. Namun pendapat 
yang pertama lebih kuat, 
ini merupakan 
pendapatnya Ats Tsaury, 
Ibnu Al Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ibnu 
Abu Dzi'b] dari [Yazid 
bin Abdullah bin 
Qusaith] dari [Atha' bin 
Yasar] dari [Zaid bin 
Tsabit] dia berkata, saya 
membaca surat An najm 
dihadapan Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam, namun beliau 
tidak sujud (tilawah). 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Zaid bin Tsabit adalah 
hadits hasan shahih. 
sebagian ahlul ilmi 
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memberikan penjelasan 
tentang hadits ini bahwa 
tidak sujudnya Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam dikarenakan Zaid 
bin Tsabit, selaku qari' 
tidak sujud, mereka juga 
berpendapat bahwa 
sujud tilawah hukumnya 
wajib bagi siapa saja 
yang mendengar tanpa 
memberikan rukhshah 
didalamnya, bahkan 
mereka berkata, jika 
seseorang mendengarnya 
dalam keadaan tidak 
berwudlu' kemudian 
berwudlu, maka wajib 
baginya bersujud, 
perkataan ini merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri dan Ahli Kufah 
serta Ishaq. Sebagian 
dari ahlul ilmi 
berpendapat sujud 
tilawah disyare'atkan 
bagi siapa yang ingin 
bersujud dan 
mengharapkan 
keutamaan serta boleh 
juga untuk tidak 
dikerjakan. Mereka 
berhujjah dengan hadits 
shahih yaitu hadits Zaid 
bin Tsabit yang berkata, 
saya membaca surat An 
najm dihadapan 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam, namun 
beliau tidak sujud 
(tilawah). Mereka juga 
berhujjah dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh 
Umar, bahwasanya 
beliau membaca ayat As 
Sajdah di atas mimbar, 
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lalu beliau turun dan 
langsung bersujud, 
kemudian membacanya 
lagi pada Jum'at 
berikutnya tatkala orang- 
orang bersiap-siap untuk 
bersujud, beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya sujud 
tilawah tidak diwajibkan 
atas kita, hanya bagi 
siapa yang ingin 
melakukannya." Pada 
waktu itu beliau tidak 
sujud, demikian juga 
dengan orang-orang. 
Oleh karena itu sebagian 
ahlul ilmi berpegang 
pada pendapat ini, juga 
merupakan pendapatnya 
Syafi'i dan Ahmad. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Ayyub] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, saya telah 
melihat Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam sujud tilawah 
pada surat Shad. Ibnu 
Abbas berkata, namun 
tidak termasuk dari ayat- 
ayat yang ditekankan 
untuk sujud. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. Para ahlul 
ilmi telah berselisih 
pendapat dalam surat ini. 
sebagian ahlil ilmi dari 
kalangan sahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berpendapat 
adanya sujud tilawah 
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dalam surat, ini juga 
merupakan pendapat 
Sufyan ats Tsauri, Ibnul 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Dan 
sebagian dari mereka 
berpendapat itu 
merupakan taubatnya 
seorang nabi dengan 
berpendapat tidak 
adanya sujud tilawah 
dalam surat tersebut. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] dari [Misyrah 
bin Ha'an] dari ['Uqbah 
bin 'Amir] dia berkata, 
saya berkata, wahai 
Rasulullah Surat Al Haj 
diberi keutamaan karena 
di dalamnya terdapat dua 
ayat sajdah, beliau 
menjawab: "Iya, dan 
siapa yang tidak sujud 
pada keduanya maka 
hendaknya jangan 
membaca keduanya." 
Abu 'Isa berkata, sanad 
hadits ini tidak sekuat 
hadits sebelumnya. 
Ahlul ilmi berselisih 
pendapat dalam hal ini, 
diriwayatkan dari Umar 
bin Khatthab dan Ibnu 
Umar keduanya berkata, 
surat Al Haj diberi 
keutamaan karena di 
dalamnya terdapat dua 
ayat sajdah, demikian 
juga pendapat Ibnul 
Mubarak, Ahmad, Ishaq. 
Sedangkan sebagian dari 
mereka seperti Sufyan 
Ats Tsauri, Malik dan 
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Ahlul Kufah 
berpendapat bahwa di 
dalamnya hanya ada satu 
ayat sajdah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yazid 
bin Khunais] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Muhammad bin 
Ubaidullah bin Abu 
Yazid] dia berkata, [Ibnu 
Juraij] berkata kepadaku, 
wahai Hasan, 
['Ubaidullah bin Abu 
Yazid] telah 
mengabarkan kepadaku, 
dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, seorang laki- 
laki datang kepada 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam seraya 
berkata, wahai 
Rasulullah, semalam 
saya bermimpi 
sepertinya saya shalat di 
belakang sebatang 
pohon, lalu saya sujud 
maka pohon itupun ikut 
sujud dan saya 
mendengar dia 
mengucapkan, Ya Allah 
tuliskanlah untukku 
pahala dan hapuskanlah 
dosa atas sujudku ini dan 
jadikanlah ia sebagai 
tabungan amal shaleh di 
sisi-Mu serta terimalah 
ia sebagai amal shaleh 
sebagaimana Engkau 
menerimanya dari 
hamba-Mu Dawud. 
Hasan berkata, Ibnu 
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Juraij telah berkata 
kepadaku, kakekmu 
telah berkata kepadaku, 
Ibnu Abbas berkata, 
Lalu Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam 
membaca Ayat sajdah, 
maka beliau sujud. Dia 
(Ibnu Juraij) berkata, 
Ibnu Abbas berkata, 
saya mendengar beliau 
mengucapkan seperti 
apa yang diucapkan 
pohon tersebut, 
sebagaimana dikabarkan 
laki-laki tadi. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu sa'id. Abu Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas adalah hasan 
gharib dan Tidak kami 
ketahui kecuali dari jalur 
ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahab At 
Tsaqafi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid Al 
Khadza'] dari [Abu Al 
Aliyah] dari [Aisyah] 
dia berkata, adalah 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam jika 
sujud Al Qur'an 
(tilawah) pada malam 
hari, beliau berdo'a, 
Wajahku bersujud 
kepada Dzat yang 
menciptakannya dan 
menjadikan untuknya 
pendengaran dan 
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penglihatan dengan 
kekuasaan dan kekuatan- 
Nya. Abu 'Isa berkata, 
hadits ini ialah hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Shafwan] dari [Yunus 
bin Yazid] dari [Ibnu 
Syihab Az Zuhri] 
bahwasannya [As Sa'ib 
bin Yazid] dan 
['Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin 
Mas'ud] telah 
mengabarkan 
kepadanya, dari 
[Abdurrahman bin Abd 
Al Qari] dia berkata, 
saya mendengar [Umar 
bin Al Khaththab] 
berkata, Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang tidur 
dengan membaca 
Hizbnya (wiridnya) atau 
sebagian darinya serta 
membacanya diantara 
shalat Shubuh dan 
Zhuhur, niscaya 
dituliskan baginya 
seakan dia membacanya 
pada malam hari." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih, 
nama Abu Shufyan 
adalah Abdullah bin 
Sa'id Al Makky. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari 
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[Muhammad bin Ziyad] 
dia adalah Abu Harits Al 
Bashri seorang yang 
tsiqah, dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Muhammad Sallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidakkah 
takut orang yang 
mengangkat kepalanya 
sebelum Imam, Allah 
akan merubah kepalanya 
menjadi kepala 
keledai?". Qutaibah 
berkata, Hammad 
berkata, telah berkata 
kepadaku Muhammad 
bin Ziyad, adapun sabda 
beliau "tidakkah takut" 
(berupa ancaman atau 
terjadi di Barzakh atau 
di neraka. Pent.). Abu 
'Isa berkata, hadits ini 
hasan shahih dan 
Muhammad bin Ziyad 
adalah orang Bashrah 
yang tsiqah dan 
memiliki kunyah Abui 
Harits. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Jabir bin 
Abdullah] bahwasannya 
Mu'adz bin Jabal pernah 
shalat maghrib bersama 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam, 
kemudian dia pulang 
kepada kaumnya dan 
mengimami mereka. 
Abu 'Isa berkata, Ini 
adalah hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
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oleh sahabat-sahabat 
kami seperti Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq, 
mereka semuanya 
berkata, jika seseorang 
mengimami suatu kaum 
dalam shalat fardlu, 
padahal dia sudah shalat 
sebelumnya, maka shalat 
orang yang bermakmum 
kepadanya hukumnya 
sah. Mereka berhujjah 
dengan hadits Abu 
Darda' tentang shalatnya 
Mu'adz, itu adalah hadits 
shahih serta 
diriwayatkan dari Abu 
Darda' melalui lebih dari 
satu sanad. Diriwayatkan 
bahwa Abu Darda 
pernah ditanya, apabila 
seseorang masuk masjid 
lalu mendapati orang- 
orang sedang shalat 
ashar sedangkan dia 
mengira mereka sedang 
shalat zhuhur lantas 
shalat bersama mereka, 
dia menjawab, shalatnya 
sah. Para penduduk 
Kufah (ulama madzhab 
hanafi. Pent.) 
berpendapat, jika suatu 
kaum bermakmum 
kepada seseorang yang 
sedang shalat Ashar, 
sementara mereka 
mengira dia shalat 
zhuhur, maka shalat 
mereka tidak sah karena 
berbedanya niat Imam 
dan makmum. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Khalid bin 
Abdurrahman] dia 
berkata, telah 
menceritakan kepadaku 
[Ghalib Al Qaththan] 
dari [Bakr bin Abdullah 
Al Muzanni] dari [Anas 
bin Malik] dia berkata, 
kami pernah shalat 
dibelakang Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam di bawah terik 
matahari yang sangat 
panas dan kami sujud di 
atas baju kami karena 
khawatir terkena 
panasnya tanah. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Jabir bin Abdullah 
dan Ibnu Abbas. [Waki'] 
juga pernah 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Khalid bin 
Abdurrahman] . 


534 


e ! J ~ 1 £ ,e'' 3 

(j^aj^VI jjl L "' la Ajiia Hl la 
jjL^ (jc. c_l j^. (jj i^3Laj-u (jc 
idll (^gli-a A jlll (jliilla Sjaui (jj 
iil j 4. a\l ( _ s lLa Ijj ^ilaj 4jIc 

» , - 4 - i f - - 'f 
(jjata. ' ■ 'j ^ I^A (_g i njr. jjl 

i< 

^J"- i a 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Simak bin 
Harb] dari [Jabir bin 
Samrah] dia berkata, 
Apabila Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam selesai shalat 
fajar (shubuh), beliau 
duduk di tempat beliau 
shalat sampai matahari 
terbit (untuk berdzikir - 
Pent). Abu 'Isa berkata, 
hadits ini adalah hadits 
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hasan shahih. 


535 


-v 5 ijt» i i Al lir. Iftw 

(jjiji (jc (JiUa jjl UJ.la glmJa 
( _ s lLa ^lill J jLij (Jlllll lillLa (jj 

jjl (JlMJalj AJalj AJalj iikJj 
' "J r - (J'""" ' ' 1 "" r " 

(Jj»'«n)l (jj i^a « dili joij (Jla 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Mu'awiyah Al 
Jumahi Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Zhilal] dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata, Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang 
shalat subuh berjama'ah 
kemudian duduk 
berdzikir sampai 
matahari terbit yang 
dilanjutkan dengan 
shalat dua raka'at, maka 
dia mendapatkan pahala 
seperti pahala haji dan 
umrah." dia (Anas 
radliallahu 'anhu) 
berkata, Rasulullah 
bersabda: "Sempurna, 
sempurna, sempurna." 
dia (Abu 'Isa) berkata, 
ini adalah hadits hasan 
gharib, saya bertanya 
kepada Muhammad bin 
Isma'il tentang Abu 
Zhilal, dia menjawab, 
dia muqaribul hadits 
(termasuk lafazh ta'dil. 
Pent), dia juga berkata, 
namanya adalah Hilal. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] dan yang 
lainnya, mereka berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadll 
bin Musa] dari 
[Abdullah bin Sa'id bin 
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Abu Hindi] dari [Tsaur 
bin Zaid] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] adalah 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam waktu 
shalat melirikkan 
matanya ke kanan dan 
ke kiri tanpa 
menengokkan lehernya 
kebelakang. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
gharib, dan waki' 
berbeda dengan Fadll 
bin Musa dalam 
periwayatannya yaitu, 
telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Abdullah bin Sa'id bin 
Abu Hindun] dari 
[sebagian sahabat 
'Ikrimah], bahwasannya 
Nabi Sallallahu 'alaihi 
wasallam apabila shalat, 
beliau melirikkan 
(matanya), kemudian dia 
menuturkan seperti 
hadits di atas. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Anas dan Aisyah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Hatim Muslim bin 
Hatim Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari] 
dari [ayahnya] dari [Ali 
bin Zaid] dari [Sa'id bin 
Al Musayyib] dia 
berkata, [Anas bin 
Malik] berkata, 
Rasulullah Shalallahu 
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'alaihi wa salam 
bersabda kepadaku: 
"Wahai anakku, 
janganlah kamu menoleh 
dalam shalat, karena 
menoleh dalam shalat 
adalah penyebab 
kebinasaan, jika kamu 
terpaksa untuk menoleh 
dalam shalat, maka 
lakukanlah dalam shalat 
sunnah, tidak dalam 
shalat fardlu'. Abu 'Isa 
berkata, Ini adalah hadits 
hasan gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Shalih] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Asy'ats 
bin Abu Asy Sya'tsa'] 
dari [ayahnya] dari 
[Masruq] dari [Aisyah] 
dia berkata, saya 
bertanya kepada 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam tentang 
menoleh dalam shalat, 
maka beliau bersabda: 
"Menoleh dalam shalat 
adalah godaan syetan 
yang memalingkan 
seseorang dari 
shalatnya." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Yunus Al Kufi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Muharibi] dari 
[Al Hajjaj bin Arthah] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Hubairah bin Maryam] 
dari [Ali] dan dari 
[Amru bin Murrah] dari 
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[Ibnu Abu Laila] dari 
[Mu'adz bin Jabal] 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika 
seseorang diantara 
kalian pergi ke masjid 
untuk shalat berjama'ah 
lalu kalian mendapati 
imam sedang melakukan 
suatu gerakan dalam 
shalat, hendaknya ia 
langsung mengikuti 
gerakan imam." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
gharib, tidak ada 
seorangpun yang 
memaushulkan sanadnya 
kecuali melalui sanad 
ini, hadits ini juga 
diamalkan oleh ahlul 
ilmi, mereka berkata, 
jika seseorang 
mendapati imam sedang 
sujud, hendaknya ia 
sujud, hal itu tidak 
dihitung satu raka' at jika 
tertinggal ruku' bersama 
imam. Demikian juga 
Abdullah bin Mubarak 
lebih memilih untuk 
sujud bersama imam, 
sambil menyebutkan 
perkataan sebagian 
ulama, Mudah-mudahan 
Allah mengampuninya 
sebelum dia mengangkat 
kepalanya dari sujud 
tersebut. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Ma'mar] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abdullah bin Abu 
Qatadah] dari [ayahnya] 
dia berkata Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Jika Iqamat telah 
dikumandangkan, 
janganlah kalian berdiri 
sebelum melihatku 
keluar (dari rumah)." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari dari Anas. 
Adapun hadits Anas 
tidak mahfuzh. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Qatadah ialah hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ahlul ilmi dari kalangan 
sahabat nabi membenci 
jika para makmum 
menunggu imam sambil 
berdiri. Sebagian dari 
mereka berkata, Jika 
Iqamat dikumandangkan 
dan Imam berada di 
masjid, maka para 
makmum berdiri apabila 
muadzdzin 
mengucapkan qad 
qaamatish shalah, ini 
juga merupakan 
pendapatnya Abdullah 
bin Al Mubarak. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr 
bin Ayyasy] dari 
[Ashim] dari [Zirr] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
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saya pernah shalat 
bersama Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam sedangkan 
Abu bakar dan Umar 
sedang bersamanya, 
tatkala saya duduk dan 
mulai memuji kepada 
Allah serta shalawat atas 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam, kemudian 
saya berdo'a untuk 
diriku, maka Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: 
"Mintalah kepada Allah 
niscaya kamu akan 
diberi, mintalah kepada 
Allah niscaya kamu akan 
diberi." (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Fudlalah bin 'Ubaid. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abdullah bin Mas'ud 
merupakan hadits hasan 
shahih, hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
[Ahmad bin Hanbal] dari 
[Yahya bin Adam] 
secara ringkas. 


542 


(j« jA cJJJJ^' ^^-a jW 
(jC OJ^>C (jj ^»l2uA UjSi. JJJ^ll 

' ^ *,> o ? ' (S e 

aAiC. t Vi 1^ jLjA \ ''*' ^**'i j 
^jc. oj^C- (jJ fk\2itA ^jc. 

pLij 4j1c. 'Jh\ ^jJj-a jl 

o^^jC. ^l2oA j)C 4 'i UC ^yl 
^iLlj i&l ^U^l [ S ±A\ jl 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Hatim 
Al Muaddab Al 
Baghdadi Al Bashri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Amir bin 
Shalih Az Zubairi], dia 
merupakan salah satu 
anaknya Az Zubair telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 
'Urwah] dari [ayahnya] 
dari [Aisyah] dia 
berkata, Rasulullah 
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Sallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan supaya 
masjid dibangun di 
setiap kabilah, selalu 
dibersihkan dan diberi 
wewangian. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Abdah] dan 
[Waki'] dari [Hisyam bin 
Urwah] dari [ayahnya], 
Sesungguhnya Nabi 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan seperti 
yang dituturkan pada 
hadits sebelumnya. Abu 
'Isa berkata, riwayat ini 
lebih shahih dari riwayat 
hadits yang pertama. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan 
bin'Uyainah] dari 
[Hisyam bin 'Urwah] 
dari [ayahnya] 
bahwasannya Rasulullah 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam 
memerintahkan 
sebagaimana dalam 
hadits pertama. Sufyan 
berkata, maksud sabda 
Nabi "bi binaail masjid 
fid duur" ialah kabilah- 
kabilah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
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Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Ya'la bin 'Atha'] dari 
[Ali Al Azdi] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam beliau bersabda: " 
Shalat sunnah di waktu 
malam dan siang hari 
dilakukan sebanyak dua 
raka'at- dua raka'at." 
Abu 'Isa berkata, Para 
sahabat Syu'bah 
berselisih pendapat 
mengenai hadits Ibnu 
Umar, sebagian dari 
mereka memarfu'kannya 
dan sebagian lagi 
memauqufkannya. 
Diriwayatkan dari 
[Abdullah Al Umary] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam seperti lafazh 
hadits diatas. Riwayat 
yang paling shahih ialah 
riwayat dari Ibnu Umar 
sesungguhnya Nabi 
Sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shalat sunnah pada 
malam hari dilakukan 
sebanyak dua raka'at-dua 
raka'at." Dan para 
perawi yang tsiqah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Umar dari 
Nabi Sallallahu 'alaihi 
wasallam tanpa 
menyebut Shalat Nahar 
(pada siang hari). Dan 
telah diriwayatkan dari 
Ubaidullah dari Nafi 
dari Ibu Umar 
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bahwasanya beliau 
shalat sunnah pada 
malam hari dua raka'at- 
dua raka'at dan pada 
siang hari empat raka'at- 
empat raka'at. Oleh 
karena itu para ahlul ilmi 
berselisih pendapat 
dalam masalah ini, 
Imam Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa 
shalat sunnah pada 
waktu malam ataupun 
siang hari sebanyak dua 
raka'at-dua raka'at, 
sedangkan Imam Sufyan 
Ats Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak dan Ishaq 
berpendapat bahwa 
shalat sunnah pada 
malam hari dua raka'at- 
dua raka'at dan pada 
siang hari empat raka'at- 
empat raka'at seperti 
shalat sunnah empat 
raka'at sebelum zhuhur 
maupun shalat sunnah 
yang lainnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Wahb bin Jarir] 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Ashim bin Dlamrah] 
dia berkata, kami 
bertanya kepada [Ali] 
tentang shalatnya 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam pada 
siang hari?, dia 
menjawab, sungguh 
kalian tidak sanggup 
untuk melakukannya, 
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kami bertanya, lantas 
siapa diantara kami yang 
sanggup melakukannya? 
Dia menjawab, adalah 
Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam apabila 
matahari terbit dari timur 
seperti waktu 
terbenamnya di waktu 
ashar beliau shalat dua 
raka'at, dan apabila 
matahari terbit dari timur 
pada waktu zhuhur 
shalat empat raka'at 
kemudian shalat empat 
raka'at sebelum shalat 
zhuhur, setelahnya dua 
raka'at kemudian shalat 
empat raka'at sebelum 
ashar, setiap selesai dua 
raka'at senantiasa 
mengucapkan salam 
kepada para malaikat 
muqarrabin, para Nabi 
dan mursalin dan siapa 
saja yang menempuh 
jalan mereka dari kaum 
mukminin dan muslimin. 
Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abi 
Ishaq] dari [Ashim bin 
Dlamrah] dari [Ali] dari 
Nabi Sallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas. Abu 'Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan. 
Ishaq bin Ibrahim 
berkata, ini adalah 
sebaik-baik hadits yang 
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berbicara tentang 
tathawwu'nya (shalat 
sunnah) Nabi Sallallahu 
'alaihi wasallam pada 
waktu siang. 
Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mubarak, 
bahwasanya beliau 
melemahkan hadits ini, 
hal itu dikarenakan - 
wallahu 'alam- karena 
hadits ini hanya 
diriwayatkan melalui 
jalur ini saja yaitu dari 
'Ashim bin Dlamrah dari 
Ali, padahal Ashim bin 
Dlamrah seorang yang 
tsiqah menurut sebagian 
ahlul ilmu. Ali bin Al 
Madini berkata, Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan 
berkata, Sufyan berkata, 
kami mengetahui hadits 
Ashim bin Dlamrah 
lebih utama dari hadits 
Harits. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Mahammad bin Abdul 
A'la] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 
Harits] dari [Asy'ats dia 
adalah Ibnu Abdul 
Malik] dari [Muhammad 
bin Sirin] dari [Abdullah 
bin Syaqiq] dari 
[Aisyah] dia berkata, 
Rasulullah sallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
pernah shalat dengan 
mengenakan pakaian 
istri-istrinya. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. Telah 
diriwayatkan dari Nabi 
sallallahu 'alaihi 
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wasallam akan 
keringanan untuk 
mengenakannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
salamah Yahya bin 
Khalaf] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadldlal] dari [Burd 
bin Sinan] dari [Az 
Zuhri] dari ['Urwah] dari 
[Aisyah] dia berkata, 
saya menemui 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam ketika 
beliau sedang shalat dan 
pintu rumah tertutup, 
kemudian beliau 
berjalan membukakan 
pintu lalu kembali ke 
tempatnya semula. 
(Diriwayatkan) bahwa 
Aisyah mensifati 
pintunya di arah qiblat. 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dia 
berkata, telah 
memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
A'masy] dia berkata, 
saya mendengar [Abu 
Wa v il] berkata, seorang 
lelaki bertanya kepada 
[Abdullah bin Mas'ud] 
tentang satu kata dalam 
Al Qur'an yaitu Ghairu 
aasin atau Ghoiru 
yaasin, dia (Ibnu 
Mas'ud) balik bertanya, 
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apakah isi Al Qur'an 
selain kata ini sudah kau 
baca semua? Dia 
menjawab, iya. Lantas 
(Ibnu Mas'ud) berkata, 
sesungguhnya ada suatu 
kaum yang membaca Al 
Quran tanpa bertadabbur 
dan tidak 

menghayatinya, bacaan 
mereka tidak sampai 
melewati tenggorokan 
mereka (tidak masuk ke 
dalam hati), dan 
sungguh saya 
mengetahui surat-surat 
Al Qur'an yang semisal 
(baik dalam makna, 
hukum, peringatan, dan 
kisah-kisahnya. Pent) 
yang Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam sering 
menggabungkan surat- 
surat tersebut dalam 
shalat, Abu wail berkata, 
lalu kami menyuruh 
Alqamah untuk 
bertanya, dia (Ibnu 
Mas'ud) menjawab, 
Jumlahnya dua puluh 
surat dari golongan Al 
Mufashsal (dari surat 
Qaf sampai akhir surat) 
Nabi sallallahu 'alaihi 
wasallam sering 
membaca dua surat 
dalam satu raka'at. Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dia 
berkata, telah 
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memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
A'masy] dia mendengar 
[Dzakwan] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
sallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Jika 
seseorang berwudlu' 
dengan 

menyempurnakan 
wudlu'nya kemudian 
keluar untuk shalat dan 
tidak ada niatan lain 
kecuali untuk 
melaksanakan shalat, 
maka Allah akan 
mengangkat derajatnya 
di sisiNya atau 
menghapuskan satu dosa 
darinya." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Abu 
Wazir Al Bashri] dia 
adalah seorang yang 
tsiqah, telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Musa] dari [Sa'ad bin 
Ishaq bin Ka'ab bin 
'Ujrah] dari [ayahnya] 
dari [kakeknya] dia 
berkata, suatu ketika 
Nabi sallallahu 'alaihi 
wasallam shalat maghrib 
di masjid Bani Asyhal, 
setelah selesai orang- 
orang berdiri untuk 
melaksanakan shalat 
nafilah, maka Nabi 
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Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: 
"Hendaknya kalian 
mengerjakan shalat 
nafilah ini di rumah 
kalian." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
gharib karena tidak 
diriwayatkan kecuali 
dari sanad ini. Yang 
lebih shahih ialah hadits 
yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, beliau 
berkata, Rasulullah 
sallallahu 'alaihi 
wasallam senantiasa 
shalat dua raka'at setelah 
maghrib di rumahnya. 
Abu 'Isa berkata, telah 
diriwayatkan dari 
Hudzaifah, 
sesungguhnya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam shalat maghrib 
dan masih terus 
melakukan shalat sampai 
selesai melakukan shalat 
isya'. Hadits diatas 
dengan jelas 

menunjukan bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan 
shalat dua raka'at setelah 
maghrib di masjid. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Al 
Agharr bin As Shabbah] 
dari [Khalifah bin 
Hushain] dari [Qais bin 
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'Ashim] setelah dia 
masuk Islam, Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam menyuruhnya 
untuk mandi dengan air 
dan daun bidara. Abu 
'Isa berkata, hadits 
semakna juga 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan ini adalah 
hadits hasan, kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari jalur ini. Ahlul ilmi 
mengamalkannya 
dengan berpendapat 
sunnah bagi orang yang 
baru masuk Islam untuk 
mandi dan mencuci 
pakaiannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Humaid Ar Razi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hakam bin 
Basyir bin Sulaiman] 
telah menceritakan 
kepada kami [Khallad 
As Shafar] dari [Al 
Hakam bin Abdullah An 
Nashri] dari [Abu Ishaq] 
dari [Abu Juhaifah] dari 
[Ali bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Penghalang antara 
pandangan mata jin dan 
aurat bani Adam ketika 
salah seorang kalian 
masuk ke toilet ialah dia 
membaca Bismillah." 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits gharib 
yang tidak kami ketahui 
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kecuali dari jalur ini dan 
sanadnya juga tidak 
kuat. Telah diriwayatkan 
dari Anas dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam beberapa 
hadits dalam masalah 
ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Walid Ahmad bin 
Bakkar Ad Dimasyqi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] dia berkata, 
[Shafwan bin Amru] 
berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 
[Yazid bin Khumair] 
dari [Abdullah bin Busr] 
dari Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam beliau 
bersabda: "Ummatku 
akan datang hari kiamat 
kelak wajah mereka 
putih bersinar dari bekas 
sujud dan putih bersinar 
dari bekas wudlu'." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih 
gharib dari riwayat ini 
dari hadits Abdullah bin 
Busr. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Asy'ats 
bin Abu Asy Sya'tsa'] 
dari [ayahnya] dari 
[Masruq] dari [Aisyah] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam suka 
tayammun 

(mendahulukan anggota 
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badan sebelah kanan) 
baik ketika bersuci, 
menyisir rambut atau 
jenggot maupun 
memakai sandal." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih dan 
Abu Sy'atsa' namanya 
ialah Sulaim bin Aswad 
Al Muharibi. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Syarik] dari 
[Abdullah bin 'Isa] dari 
[Ibnu Jabr] dari [Anas 
bin Malik] bahwasannya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Wudlu itu 
cukup dengan dua liter 
air." Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits gharib, 
tidak kami ketahui hadits 
ini dengan lafazh diatas 
kecuali dari riwayat 
Syarik. [Syu'bah] 
meriwayatkan dari 
[Abdullah bin Abdullah 
bin Jabr] dari [Anas bin 
Malik] bahwasannya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
berwudlu' dengan satu 
mud air (kira-kira 600 
ml. Pent) dan mandi 
dengan lima mud air. 
Diriwayatkan dari 
[Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Abdullah bin 'Isa] dari 
[Abdullah bin Jabr] dari 
[Anas bin Malik] 
bahwasannya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berwudlu 
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dengan satu mud air dan 
mandi dengan satu sha' 
air, hadits ini lebih 
shahih daripada hadits 
riwayat Syarik. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'adz bin 
Hisyam] telah 
meceritakan kepadaku 
[ayahku] dari [Qatadah] 
dari [Abu Harb bin Abu 
Al Aswad] dari 
[ayahnya] dari [Ali bin 
Abu Thalib] radliallahu 
'anhu bahwasannya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda mengenai air 
kencing bayi yang masih 
menyusu: " Pakaian 
yang terkena air kencing 
bayi laki-laki cukup 
diperciki air sedangkan 
jika terkena air kencing 
bayi perempuan maka 
harus dicuci." Qatadah 
berkata, hal ini jika 
keduanya belum 
memakan makanan, jika 
sudah memakan 
makanan maka 
keduanya harus dicuci. 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih, Hisyam Al 
Dustuwani memarfu'kan 
hadits ini dari Qatadah, 
sedangkan Sa'id bin Abu 
Uwanah 

memauqufkannya 
kepada Qatadah. 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 
Ziyad] dari [Muqatil bin 
Hayyan] dari [Syahrbin 
Hausyab] dia berkata, 
saya melihat [Jarir bin 
Abdullah] berwudlu' lalu 
dia mengusap kedua 
sandalnya, dia (Syahr 
radliallahu 'anhu) 
berkata, saya bertanya 
kepadanya mengenai hal 
itu, dia menjawab, saya 
telah melihat Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berwudlu lalu 
mengusap kedua 
sandalnya, saya bertanya 
kepadanya, sebelum 
turun surat Al Maidah 
ataukah sesudahnya? 
Dia menjawab, tidaklah 
saya masuk Islam 
kecuali setelah turunnya 
surat Al Maidah. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Humaid Al Razi] dia 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Nu'aim bin 
Maisarah Al Nahwi] dari 
[Khalid bin Ziyad] 
seperti hadits diatas. 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits gharib, 
kami tidak mengetahui 
yang semisal dengan ini 
kecuali dari haditsnya 
Muqatil bin Hayyan dari 
Syahr bin Hausyab. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Qabishah] 
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dari [Hammad bin 
Salamah] dari ['Atha' Al 
Khurasani] dari [Yahya 
bin Ya'mar] dari 
['Ammar] bahwasannya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam memberi 
keringanan bagi orang 
yang junub, jika ingin 
makan dan minum atau 
tidur hendaknya ia 
berwudlu' seperti wudlu' 
untuk shalat. Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad Al 
Qathawani Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Ubaidullah bin Musa] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ghalib 
Abu Bisyr] dari [Ayyub 
bin A v idz Ath Tha'i] 
dari [Qais bin Muslim] 
dari [Thariq bin Syihab] 
dari [Ka'ab bin 'Ujrah] 
dia berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
kepadaku: "Wahai 
Ka'ab, saya memohon 
perlindungan kepada 
Allah untukmu dari 
perbuatan para penguasa 
setelahku. Barang siapa 
yang mendatangi mereka 
lalu mempercayai 
kedustaan mereka serta 
membantu mereka 
dalam berbuat dlalim, 
maka dia bukan dari 
golonganku juga tidak 
dapat melewati Haudlku 
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(telaga) kelak. Dan 
barang siapa yang 
mendatangi mereka atau 
tidak mendatangi 
mereka dan tidak 
membenarkan kedustaan 
mereka juga tidak 
membantu mereka 
dalam berbuat dlalim, 
maka dia termasuk dari 
golonganku dan saya 
termasuk dari 
golongannya serta dapat 
mendatangi Haudku 
(telaga) kelak. Wahai 
Ka'ab bin 'Ujrah, shalat 
merupakan tanda 
keimanan, puasa ialah 
tameng yang kokoh, 
serta sedekah dapat 
menghapuskan dosa 
sebagaimana air 
memadamkan api. 
Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, 
tidaklah daging manusia 
tumbuh dari barang yang 
haram kecuali Neraka 
lebih berhak atasnya." 
Abu 'Isa berkata, hadits 
ini gharib melalui sanad 
ini dan tidak kami 
ketahui kecuali dari 
haditsnya Ubaidullah bin 
Musa dan Ayyub bin 
A v idz Ath Thai' 
dilemahkan bahkan 
dikabarkan dia 
menganut paham 
Murji v ah. Saya bertanya 
kepada Muhammad, 
akan tetapi dia tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari hadits Ubaidullah 
bin Musa, bahkan hadits 
ini terasa asing baginya. 
[Muhammad] juga 
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berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Numair] dari 
[Ubaidullah bin Musa] 
dari [Ghalib] seperti 
hadits di atas. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin 
Abdurrahman Al Kindi 
Al Kufi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Al 
Khubab] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Mu'awiyah bin 
Shalih] telah 
meceritakan kepadaku 
[Sulaim bin Amir] dia 
berkata, saya mendengar 
[Abu Umamah] berkata, 
saya telah mendengar 
khutbah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam ketika haji 
wada', beliau bersabda: 
"Bertakwalah kepada 
Allah Rabb kalian, 
kerjakanlah shalat lima 
waktu, berpuasalah di 
bulan Ramadlan, 
tunaikanlah zakat mal 
kalian, dan taatilah 
pemimpin kalian, 
niscaya kalian masuk 
surga Rabb kalian." Dia 
(Sulaim bin Amir) 
berkata, saya bertanya 
kepada Abu 'Umamah, 
sejak kapan kamu 
mendengarnya dari 
Rasulullah? Dia 
menjawab, saya 
mendengarnya ketika 
berumur tiga puluh 
tahun. Abu 'Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan 
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shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin Sirri At Tamimi Al 
Kufi] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Ma'rur bin 
Suwaid] dari [Abu Dzar] 
dia berkata, saya 
mendatangi Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau 
sedang duduk di bawah 
naungan ka'bah, dia 
(Abu Dzar) berkata, 
tatkala beliau melihatku 
beliau bersabda: " Demi 
Rabb ka'bah, sungguh 
mereka adalah orang- 
orang yang merugi pada 
hari kiamat nanti." Dia 
(Abu Dzar) berkata, saya 
berkata dalam hati, 
jangan-jangan telah 
turun ayat mengenai 
diriku, lantas saya 
bertanya, demi Ibu dan 
bapakku sebagai 
tebusannya, siapakah 
mereka itu? Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: 
"Mereka adalah 
golongan mayoritas, 
kecuali orang yang 
berkata begini dan 
begini begitu." 
Kemudian ada orang 
yang menundukkan 
dirinya didepan, 
disebelah kanan dan 
sebelah kiri beliau. Lalu 
beliau melanjutkan: 
"Demi Dzat yang jiwaku 
berada di genggaman- 
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Nya, tidaklah seseorang 
mati dengan 
meninggalkan unta atau 
sapi dan belum 
mengeluarkan zakatnya, 
niscaya hewan-hewan 
tersebut datang pada 
kiamat dengan ukuran 
yang lebih gemuk dan 
jauh lebih besar, mereka 
akan menginjak-injak 
dia serta menanduknya, 
manakala hewan yang 
terakhir telah selesai 
(menyiksanya), maka 
hewan yang pertama 
kembali menyiksanya 
lagi, sampai diputuskan 
perkara diantara 
manusia." Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Hurairah 
seperti itu. 

(Diriwayatkan) dari Ali 
bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu, 
"Terlaknatlah orang 
yang menolak untuk 
mengeluarkan sedekah 
(zakat), " hal serupa juga 
diriwayatkan dari 
Qabishah bin Hulb dari 
bapaknya dan dari Jabir 
bin Abdullah serta 
Abdullah bin Mas'ud. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Dzar adalah hadits 
hasan shahih, nama Abu 
Dzar ialah Jundab bin 
Sakan atau dipanggil 
Ibnu Junadah. Telah 
menceritakan kepada 
kami Abdullah bin 
Munir dari Ubaidullah 
bin Musa dari Sufyan 
Ats Tsauri dari Hakim 
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bin Dailam dari Dlahak 
bin Muzahim dia 
berkata, orang-orang 
yang memiliki banyak 
harta ialah mereka yang 
punya sepuluh ribu 
Dirham. Dia berkata, 
Abdullah bin Munir 
merupakan lelaki yang 
shaleh dari penduduk 
Marwaz. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin 
Hafsh Asy Syaibani Al 
Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Amru bin Al 
Harits] dari [Darraj] dari 
[Abu Hujairah] dari 
[Abu Hurairah] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kamu sudah 
mengeluarkan zakat 
hartamu, maka kamu 
telah menunaikan 
kewajiban." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib. Hadits ini 
telah diriwayatkan dari 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam melalui 
banyak jalur, semuanya 
menyebutkan lafazh 
zakat. Seorang lelaki 
bertanya, wahari 
Rasulullah apakah selain 
zakat, saya wajib 
mengeluarkan? Maka 
beliau menjawab: 
"Tidak, kecuali jika 
kamu melaksanakan 
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tathawwu (amalan 
sunnah)." Nama Ibnu 
Hujairah ialah 
Abdurrahman bin 
Hujairah Al Mishri. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Abdul Hamid Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman 
bin Al Mughirah] dari 
[Tsabit] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, kami 
suka berharap datangnya 
seorang baduwi yang 
pintar untuk bertanya 
kepada Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam, 
sewaktu kami seperti itu, 
datanglah seorang 
baduwi lantas duduk 
diatas kedua lututnya di 
hadapan Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, 
Wahai Muhammad, 
utusanmu mengklaim 
bahwa kamu mengaku 
sebagai utusan Allah? 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam menjawab, 
Iya. dia berkata, Demi 
Dzat yang telah 
mengangkat langit, 
mendatarkan bumi dan 
menancapkan gunung- 
gunung, benarkah Allah 
telah mengutusmu? Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam menjawab: "Iya." 
dia berkata, utusanmu 
juga mengklaim bahwa 
tuan mengatakan wajib 
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menjawab, dia berkata 
benar, dia berkata, Demi 
Dzat yang telah 



atas kami mengerjakan 
lima kali shalat sehari 
semalam? Beliau 



mengutusmu, benarkah 
Allah telah 



memerintahkan ini? 



Beliau menjawab, Iya. 
Dia berkata, utusanmu 



juga mengklaim bahwa 
tuan mengatakan wajib 
atas kami berpuasa satu 
bulan penuh dalam 
setahun? Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: "Dia 
berkata benar." dia 
berkata, Demi Dzat yang 
telah mengutusmu, 
benarkah Allah telah 
memerintahkan ini? 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam menjawab: 
"Iya." dia berkata, 
utusanmu juga 
mengklaim bahwa tuan 
mengatakan, kami wajib 
mengeluarkan zakat dari 
harta-harta kami? Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam menjawab: "Dia 
berkata benar." dia 
berkata, Demi Dzat yang 
telah mengutusmu, 
benarkah Allah telah 
memerintahkan ini? 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam menjawab: 
"Iya." dia berkata, 
utusanmu juga 
mengklaim bahwa tuan 
mengatakan, wajib bagi 
siapa yang mampu untuk 
berhaji ke bakullah, 
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Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam bersabda: "Dia 
berkata benar." Dia 
berkata, Demi Dzat yang 
telah mengutusmu 
benarkah Allah telah 
memerintahkan ini? 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam menjawab: 
"Iya." lantas dia berkata, 
Demi Dzat yang 
mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh saya 
tidak akan meninggalkan 
satupun darinya dan 
tidak akan saya tambah 
dengan yang lain, 
kemudian beranjak dan 
pergi. Lalu Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: "Jika 
seorang baduai tersebut 
melakukannya maka dia 
akan masuk surga." Abu 
'Isa berkata, melalui 
jalur ini hadits ini adalah 
hasan gharib, hadits ini 
juga diriwayatkan 
melalui sanad lain yaitu 
dari Anas bin Malik dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, saya telah 
mendengar Muhammad 
bin Ismail berkata, 
sebagian Ahlul ilmi 
berkata, hukum yang 
dapat diambil dari hadits 
ini ialah, boleh menuntut 
ilmu dengan Qira'ah 
kepada seorang syaikh 
sebagaimana juga 
bolehnya Sama' 
(menyimak dari lafazh 
dari syaikh), karena 
orang baduwi juga 
membacanya dihadapan 
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Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam lalu beliau 
membenarkannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu As 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[ Ashim bin Dlamrah] 
dari [Ali] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Saya tidak 
mewajibkan untuk 
mengeluarkan zakat dari 
kuda dan hamba sahaya, 
akan tetapi tunaikanlah 
zakat perak, dari setiap 
empat puluh dirham 
dikeluarkan satu dirham. 
Jika jumlahnya seratus 
sembilan puluh, maka 
tidak wajib 

mengeluarkan zakatnya, 
namun jika jumlahnya 
mencapai dua ratus 
dirham, maka 
dikeluarkan zakatnya 
sebanyak lima dirham." 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Bakar dan Amru bin 
Hazm. Abu 'Isa berkata, 
hadits ini diriwayatkan 
oleh [Al A'masy] dan 
[Abu Awanah] serta 
yang lain dari [Abu 
Ishaq] dari [Ashim bin 
Dlamrah] dari [Ali], 
diriwayatkan juga oleh 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Sufyan bin 'Uyainah] 
serta yang lainnya dari 
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[Abu Ishaq] dari [Al 
Harits] dari [Ali]. Dia 
berkata, saya bertanya 
kepada Muhammad bin 
Ismail tentang hadits ini, 
dia menjawab, keduanya 
menurutku merupakan 
hadits shahih dari Abu 
Ishaq. Tidak menutup 
kemungkinan hadits ini 
diriwayatkan dari 
keduanya ( Ashim bin 
Dlamrah dan Al Harits). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub Al Baghdadi] dan 
[Ibrahim bin Abdullah 
Al Harawi] dan 
[Muhammad bin Kamil 
Al Marwazi] dengan 
satu makna, mereka 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbad bin 
Awam] dari [Sufyan bin 
Husain] dari [Az Zuhri] 
dari [Salim] dari 
[ayahnya] bahwasannya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam menulis 
kitab shadaqah, namun 
beliau tidak 
mengirimnya kepada 
para gubernurnya 
sampai beliau wafat dan 
menggandengkan 
dengan pedangnya. 
Sepeninggal beliau, Abu 
Bakar mengamalkan 
isinya sampai wafat 
demikian juga Umar. 
Diantara isinya adalah, 
pada tiap lima ekor unta, 
zakatnya satu ekor 
kambing dan setiap 
sepuluh ekor unta 
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zakatnya dua ekor 
kambing, setiap lima 
belas ekor unta zakatnya 
tiga ekor kambing, serta 
pada tiap dua puluh ekor 
kambing zakatnya empat 
ekor kambing, jika 
mencapai dua puluh lima 
sampai tiga puluh lima, 
maka zakatnya satu ekor 
bintu makhad (unta 
betina yang telah 
memasuki tahun kedua), 
jika jumlahnya diatas 
tiga puluh lima sampai 
empat puluh lima maka 
zakatnya satu ekor bintu 
labun (unta betina yang 
telah memasuki tahun 
ketiga), dan diatas empat 
puluh lima sampai enam 
puluh ekor zakatnya satu 
ekor Hiqqah (unta yang 
memasuki tahun 
keempat), dari enam 
puluh satu ekor sampai 
tujuh puluh lima ekor 
zakatnya satu ekor 
Jadza'ah (yang telah 
memasuki tahun 
kelima). Diatas tujuh 
puluh lima hingga 
sembilan puluh ekor 
zakatnya dua bintu 
labun, jika diatas 
sembilan puluh ekor 
hingga seratus dua puluh 
ekor zakatnya dua ekor 
Hiqqah, jika jumlahnya 
lebih dari seratus dua 
puluh ekor maka dari 
setiap lima puluh ekor 
unta zakatnya satu 
Hiqqah dan pada setiap 
empat puluh ekor 
zakatnya satu ekor bintu 
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labun. Adapun zakat 
kambing, pada setiap 
empat puluh hingga 
seratus dua puluh ekor, 
zakatnya satu ekor 
kambing, jika diatas 
seratus dua puluh hingga 
mencapai dua ratus ekor, 
zakatnya dua ekor 
kambing, jika jumlahnya 
seratus dua puluh satu 
hingga tiga ratus ekor, 
zakatnya tiga ekor 
kambing, jika jumlahnya 
diatas tiga ratus ekor 
kambing maka pada 
setiap seratus ekor 
kambing zakatnya satu 
ekor kambing, hal ini 
berlaku jika jumlahnya 
mencapai empat ratus 
ekor kambing. Tidak 
boleh menyatukan 
beberapa kawanan 
kambing yang terpisah, 
demikian juga tidak 
boleh memisahkan satu 
kawanan kambing 
dengan niatan 
menghindari kewajiban 
zakat, jika satu kawanan 
hewan milik bersama, 
maka zakatnya diambil 
dari keduanya. Tidak 
boleh diambil zakatnya 
dari hewan yang sudah 
tua ataupun cacat. Az 
Zuhri berkata, jika amil 
zakat datang, maka 
hendaknya dia membagi 
kambing dalam tiga 
bagian, kualitasnya 
bagus, sedang dan 
rendah. Lantas dia 
mengambil zakat dari 
golongan yang sedang, 
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namun Az Zuhri tidak 
menyebutkan tentang 
sapi. Dalam bab ini (ada 
juga riwayat -pent) dari 
Abu Bakar, Bahz bin 
Hakim dari ayahnya dari 
kakeknya, Abu Dzar dan 
Anas. Abu 'Isa berkata, 
hadits Ibnu Umar adalah 
hadits hasan shahih, 
diamalkan oleh 
kebanyakan para fuqaha. 
Yunus bin Yazid serta 
beberapa orang telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Az Zuhri dari S alim, 
namun semuanya tidak 
memarf ukannya kecuali 
Sufyan bin Husain. 



565 



Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 'Ubaid 
Al Muharibi] dan [Abu 
Sa'id Al Asyajj] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdus Salam bin 
Harb] dari [Khushaif] 
dari [Abu 'Ubaidah] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dari Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam beliau 
bersabda: "Pada setiap 
tiga puluh ekor sapi, 
zakatnya satu ekor Tabi' 
atau Tabi'ah (sapi jantan 
atau betina yang telah 
memasuki tahun kedua) 
dan pada setiap empat 
puluh ekor sapi, 
zakatnya satu ekor 
Musinnah (yang telah 
memasuki tahun ketiga) 
". Dalam bab ini (ada 
juga riwayat -pent) dari 
Mu'adz bin Jabal. Abu 
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'Isa berkata, demikianlah 
'Abdus Salam bin Harb 
meriwayatkannya dari 
Khushaif, sedangkan 
'Abdus Salam adalah 
orang yang tsiqah dan 
hafizh. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh 
[Syarik dari Khushaif] 
dari [Abu 'Ubaidah] dari 
ayahnya [Abdullah], 
sedangkan Abu 'Ubaidah 
belum pernah 
meriwayatkan hadits 
dari ayahnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Sufyan] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Wa v il] dari [Masruq] 
dari [Mu'adz bin Jabal] 
dia berkata, Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengutusku 
ke Yaman dan 
menyuruhku untuk 
mengambil zakat dari 
setiap tiga puluh ekor 
sapi zakatnya satu ekor 
Tabi' atau Tabi'ah, dan 
setiap empat puluh ekor 
sapi zakatnya satu ekor 
Musinnah. Serta 
mengambil jizyah dari 
setiap yang baligh satu 
dinar atau seharga satu 
dinar seperti baju ma'afir 
(baju yang dibuat di 
Ma'afir salah satu daerah 
di Yaman). Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan. Sebagian ahlul 
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hadits meriwayatkannya 
dari Sufyan dari 
A'amasy dari Abu Wail 
dari Masruq 

bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengutus 
Mu'adz ke Yaman dan 
menyuruhnya untuk 

mengambil dst, 

riwayat ini lebih shahih. 
Telah menceritakan 
kepada kami 
Muhammad bin 
Basysyar, telah 
menceritakan kepada 
kami Muhammad Ja'far, 
telah menceritakan 
kepada kemi Syu'bah 
dari Amru bin Murrah 
dia berkata, saya 
bertanya kepada Abu 
'Ubaidah bin Abdullah, 
apakah dia mengingat 
sesuatu dari Abdullah? 
Dia menjawab, tidak. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zakariya bin Ishaq 
Al Makki] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Abdullah bin As Shaifi] 
dari [Abu Ma'bad] dari 
[Ibnu Abbas] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengutus 
Mu'adz ke Yaman, 
lantas beliau bersabda 
kepadanya: " Sungguh 
kamu akan mendatangi 
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kaum dari ahlul kitab, 
maka serulah mereka 
kepada syahadat Laa 
ilaaha illallaah dan Saya 
adalah Rasulullah. Jika 
mereka menta'atimu, 
ajarkanlah kepada 
mereka bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka 
shalat lima waktu sehari 
semalam, jika mereka 
menta'atimu, 
beritahukan kepada 
mereka sesungguhnya 
Allah mewajibkan atas 
mereka mengeluarkan 
zakat harta yang diambil 
dari orang-orang kaya 
untuk dibagikan kepada 
fakir miskin diantara 
mereka, jika mereka 
menta'atimu maka 
janganlah kamu 
menagambil zakat dari 
harta mereka yang 
paling bagus dan 
berhati-hatilah atas do'a 
orang yang terdlalimi 
karena tidak ada 
penghalang antara 
do'anya dengan Allah 
(do'anya mustajab)." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Al 
Shunaabihi. Abu 'Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas adalah hadits 
hasan shahih. Abu 
Ma'bad adalah budak 
Ibnu Abbas yang 
bernama Nafidz. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
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'Aziz bin Muhammad] 
dari [Amru bin Yahya 
Al Mazini] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Tidak ada kewajiban 
zakat jika unta kurang 
dari lima ekor, dan tidak 
ada kewajiban zakat 
pada perak yang kurang 
dari lima uqiyah (satu 
uqiyah ialah empat 
puluh dirham), dan tidak 
ada kewajiban zakat 
pada hasil Bumi yang 
kurang dari lima wasaq 
(satu wasaq sama 
dengan 60 sha' yaitu 
sekitar 656 kg. Gabah)." 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Hurairah, Ibnu Umar, 
Jabir dan Abdullah bin 
Amru. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dan 
[Syu'bah] dan [Malik bin 
Anas] dari [Amru bin 
Yahya] dari [ayahnya] 
dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
Abdul aziz dari Amru 
bin Yahya. Abu Isa 
berkata, haditsnya Abu 
Sa'id adalah hadits hasan 
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shahih, hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
beberapa jalur dan 
diamalkan pula oleh 
ahlul ilmi bahwa tidak 
ada kewajiban 
mengeluarkan zakat 
pada hasil Bumi yang 
kurang dari lima wasaq, 
satu wasaq adalah 60 
sha', sedangkan lima 
wasaq adalah tiga ratus 
sha', dan sha' menurut 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam sebanyak lima 
sepertiga kati (satu kati 
sekitar 8 ons atau satu 
liter). Sedangkan 
gantangnya penduduk 
Kufah adalah delapan 
kati. Tidak ada zakat 
perak yang kurang dari 
lima Uqiyah, satu 
Uqiyah sama dengan 
empat puluh dirham, jadi 
lima wasaq sama dengan 
dua ratus dirham. Tidak 
ada zakat pada unta yang 
kurang dari lima ekor, 
jika mempunyai unta 
dua puluh lima ekor, 
maka zakatnya adalah 
satu ekor bintu Makhadl, 
jika memiliki unta 
kurang dari lima ekor, 
maka setiap lima ekor 
unta zakatnya satu ekor 
kambing. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
'Ala'] dan [Mahmud bin 
Ghailan] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
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[Sufyan] dan [Syu'bah] 
dari [Abdullah bin 
Dinar] dari [Sulaiman 
bin Yasar] dari ['Irak bin 
Malik] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang 
muslim tidak wajib 
membayar zakat pada 
kuda tunggangan dan 
budaknya." dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
pent) dari Ali dan 
Abdullah bin Amru. Abu 
'Isa berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh ahlul 
ilmi, mereka berkata, 
tidak ada kewajiban 
zakat pada kuda saaimah 
(yang mencari makan 
sendiri) demikian halnya 
pada budak yang 
digunakan untuk 
melayani tuannya, 
kecuali jika 
diperjualbelikan. 
Apabila diperjualbelikan 
maka wajib untuk 
dikeluarkan zakatnya 
setelah satu haul. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
An Naisaburi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin Abu 
Salamah At Tinisiyu] 
dari [Shadaqah bin 
Abdullah] dari [Musa 
bin Yasar] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia 
berkata, Rasulullah 
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Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Pada setiap sepuluh Ziq 
madu zakatnya sebesar 
satu Ziq (yaitu wadah 
yang terbuat dari kulit 
untuk tempat madu dan 
lemak)." dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Hurairah, Abu 
Sayyarah Al Muta'i dan 
Abdullah bin Amru. Abu 
'Isa berkata, sanad hadits 
Ibnu Umar 
diperbincangkan oleh 
ahlul hadits dan tidak 
ada hadits tentang madu 
yang shahih dari 
Rasulullah, namun 
hadits ini diamalkan oleh 
ahlul ilmi, ini juga 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ahlul ilmi 
bekata, tidak ada 
kewajiban zakat pada 
madu. Sedangkan 
shadaqah bin Abdullah 
bukan orang yang 
hafizh, pendapat ini 
menyelisihi riwayat 
Shadaqah bin Abdullah 
dari Nafi'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahhab At 
Tsaqafi] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dia 
berkata, Umar bin Abdul 
Aziz pernah bertanya 
kepadaku tentang zakat 
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madu, dia berkata, saya 
berkata, kami tidak 
memiliki madu untuk 
dizakati darinya, akan 
tetapi telah mengabarkan 
kepada kami [Mughirah 
bin Hakim] bahwa dia 
berkata, tidak ada 
kewajiban zakat pada 
madu. Lantas Umar 
berkata, Mughirah 
merupakan orang yang 
adil lagi diridlai, lalu dia 
mengumumkan kepada 
manusia bahwa mereka 
tidak wajib membayar 
zakat madu. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Harun bin Shalih 
At Thalhi Al Madani] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam] dari 
[ayahnya] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata, 
Rasullullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang siapa 
yang memanfaatkan 
harta tertentu ditengah- 
tengah haul maka bagi 
pemilik barang tersebut 
tidak dikeluarkan 
zakatnya hingga genap 
satu haul." dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Sarra' binti Nabhan 
Al Ghanawiyyah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahhab At 
Tsaqafi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayyub] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
dia berlkata, barang 
siapa yang 
memanfaatkan harta 
tertentu ditengah-tengah 
haul (selama setahun) 
maka barang tersebut 
tidak dikeluarkan 
zakatnya hingga genap 
satu haul. Abu 'Isa 
berkata, riwayat ini lebih 
shahih dari hadits 
Abdurraham bin Zaid 
bin Aslam. Abu 'Isa 
berkata, hadits ini 
diriwayatkan juga oleh 
[Ayyub] dan 
['Ubaidullah bin Umar] 
serta yang lain dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
secara mauquf, dan 
Abdurraham bin Zaid 
bin Aslam lemah dalam 
meriwayatkan hadits. 
Dia didla'ifkan oleh 
Ahmad bin Hanbal dan 
Ali bin Al Madini serta 
para ahlul hadits yang 
lain, bahkan dia juga 
banyak melakukan 
kesalahan. Telah 
diriwayatkan dari 
banyak sahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, bahwa tidak ada 
zakat dari harta yang 
dimanfa'atkan sampai 
genap satu haul 
(setahun). Ini juga 
merupakan pendapat 
Malik bin Anas, Syafi'i, 
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Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ahlul ilmi 
berpendapat, jika 
seseorang memiliki harta 
yang wajib dikeluatkan 
zakatnya maka harta 
yang dimanfa'atkan 
tersebut terkena wajib 
zakat, namun jika dia 
tidak memiliki harta 
yang terkena kewajiban 
zakat selain harta 
mustafad (yang 
dimanfa'atkan) maka dia 
tidak wajib untuk 
mengeluarkan zakat dari 
harta mustafad tersebut 
hingga genap satu tahun, 
karena sesungguhnya dia 
mengeluarkan zakat dari 
harta mustafad beserta 
harta yang wajib untuk 
dikeluarkan zakatnya 
dan ini merupakan 
pendapatnya Sufyan Ats 
Tsauri dan peneduduk 
Kufah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Aktsam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari [Qabus 
bin Abu Dlabyan] dari 
[ayahnya] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak 
dibenarkan adanya dua 
kiblat pada satu daerah 
dan kewajiban 
membayar jizyah tidak 
dikenakan atas kaum 
muslimin". Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Kuraib] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari [Qabus] 
seperti hadits diatas 
dengan sanad yang 
sama. Hadits yang 
semakna diriwayatkan 
dari Sa'id bin Zaid dan 
kakeknya Harb bin 
Ubaidillah Al Tsaqafi. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Ibnu Abbas 

diriwayatkan dari Qabus 
bin Abu Dlabyan dari 
ayahnya dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal, 
namun hadits ini 
diamalkan oleh 
kebanyakan ahlul ilmi, 
bahwa jika seorang 
Nashrani masuk Islam, 
maka dia tidak lagi 
wajib membayar jizyah. 
Maksud sabda Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam: "Bahwa kaum 
muslimin tidak terkena 
kewajiban membayar 
harta sepersepuluh" ialah 
membayar jizyah atas 
keselamatannya, dan 
tafsir 'Usyur 
sesungguhnya terdapat 
pada redaksi hadits yaitu 
beliau bersabda: 
"Kewajiban membayar 
'Usyur (seper sepuluh) 
hanyalah atas Nashrani 
dan Yahudi dan tidak 
atas kaum muslimin. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
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Wa'il] dari [Amru bin Al 
Harits bin Mushthaliq] 
dari [anak saudaranya 
Zainab] istri Abdullah 
dari [Zainab] istri 
Abdullah bin Mas'ud dia 
berkata: Rasululah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berpidato 
dihadapan para wanita, 
beliau bersabda: "Wahai 
para wanita 

bersedekahlah walaupun 
dengan perhiasan kalian, 
karena sesungguhnya 
kebanyakan penghuni 
neraka Jahannam terdiri 
dari para wanita." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dari 
[Syu'bah] dari [A'masy] 
dia berkata, saya 
mendengar [Abu Wa v il] 
meriwayatkan sebuah 
hadits dari [Amru bin Al 
Harits] anak saudaranya 
Zainab dari [Zainab] istri 
Abdullah bin Mas'ud 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam seperti 
hadits diatas. Abu 'Isa 
berkata, riwayat ini lebih 
shahih dari hadits Abu 
Mu'awiyah, karena 
teradapat wahm 
(keraguan) pada hadits 
Abu Mu'awiyah, dia 
meriwayatkan dari Amru 
bin Harits dari anak 
saudaranya Zainab, 
namun yang benar ialah 
dari Amru bin Harits 
anak saudaranya Zainab. 
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Hadits ini telah 
diriwayatkan dari Amru 
bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam sesungguhnya 
dia berpendapat 
wajibnya zakat 
perhiasan, namun pada 
sanad hadits ini terdapat 
cela. Para ulama berbeda 
pendapat, sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam dan 
tabi'in seperti Sufyan Ats 
Tsauri berpendapat 
wajibnya zakat 
perhiasan yang terbuat 
dari emas dan perak, dan 
sebagian sahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam seperti Ibnu 
Umar, Aisyah, Jabir bin 
Abdillah dan Malik bin 
Anas serta sebagian 
fuqaha seperti Malik bin 
Anas, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq berpendapat 
tidak wajibnya zakat 
perhiasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [ayahnya] 
dari [kakeknya] 
bahwasannya dua orang 
wanita datang kepada 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dengan 
memakai dua kalung 
dari emas di tangan 
mereka, lantas beliau 
bertanya kepada 
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keduanya: "Apakah 
kalian sudah membayar 
zakatnya?" Mereka 
menjawab, belum. Maka 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
bersabda kepada 
keduanya: "Apakah 
kalian berdua suka kelak 
Allah memakaikan pada 
kalian dua kalung dari 
api neraka?" Mereka 
berdua langsung 
menjawab, tidak. Beliau 
bersabda: "Maka 
tunaikanlah zakatnyai." 
Abu 'Isa berkata, hadits 
ini telah diriwayatkan 
oleh [Al Mutsanna bin 
Shabbah] dari [Amru bin 
Syu'aib], padahal Al 
Mutsanna bin Shabbah 
dan Ibnu Lahi'ah, 
keduanya didla'ifkan 
dalam periwayatan 
hadits serta tidak ada 
satu haditspun yang 
berbicara tentang hal ini 
yang derajatnya shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khusyram] telah 
mengabarkan kepada 
kami ['Isa bin Yunus] 
dari [Al Hasan bin 
Umarah] dari 
[Muhammad bin 
Abdurrahman bin 
TJbaid] dari ['Isa bin 
Thalhah] dari [Mu'adz] 
bahwa dia telah menulis 
pertanyaan kepada Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam tentang sayur 
mayur yaitu kol, maka 
beliau menjawab: " 
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Tidak ada kewajiban 
sesuatupun padanya 
(membayar zakat pada 
kol)." Abu 'Isa berkata, 
sanad hadits ini tidak 
shahih, dan tidak ada 
satu haditspun dalam 
bab ini yang derajatnya 
shahih, hanya saja hadits 
ini diriwayatkan dari 
Musa bin Thalhah dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal, 
namun hadits ini 
diamalkan oleh ahlul 
ilmi bahwa sayur mayur 
tidak terkena kewajiban 
zakat. Abu 'Isa berkata, 
Al Hasan ialah Ibnu 
Amarah dan dia 
didla'ifkan oleh Syu'bah 
serta yang lain, Abdullah 
bin Mubarak juga 
meninggalkan haditsnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ashim bin Abdul 
Aziz Al Madani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Harits bin 
Abdurrahman bin Abu 
Dzubab] dari [Sulaiman 
bin Yasar] dan [Busr bin 
Sa'id] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Hasil bumi 
yang diairi oleh air hujan 
dan mata air, zakatnya 
adalah sepersepuluh, 
adapun yang diairi 
sendiri dengan alat maka 
zakatnya seper 
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duapuluh." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Anas bin Malik, 
Ibnu Umar dan Jabir. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
ini telah diriwayatkan 
dari Bukair bin Abdullah 
bin Al Asyaj dan dari 
Sulaiman bin Yasar dan 
Busr bin Sa'id dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal, 
sepertinya riwayat ini 
lebih shahih. Demikian 
juga dengan hadits yang 
semakna dari Ibnu Umar 
merupakan hadits shahih 
dan dijadikan pijakan 
amal oleh kebanyakan 
fuqaha'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Al Hasan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu 
Maryam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] telah 
menceritakan kepadaku 
[Yunus] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim] dari 
[ayahnya] dari 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
bahwasannya beliau 
menetapkan hasil bumi 
yang diairi oleh air hujan 
dan mata air atau pohon 
kurma yang tumbuh 
dengan air hujan yang 
menggenang, zakatnya 
sepersepuluh. Adapun 
yang diairi sendiri 
dengan alat maka 
zakatnya seper 
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duapuluh." Abu 'Isa 
berkata, Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim 
bin Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Al 
Mutsanna bin Shabbah] 
dari [Amru bin Syu'aib] 
dari [ayahnya] dari 
[kakeknya] bahwasanya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam 
menyampaikan 
khutbahnya yang berisi: 
"Siapa saja yang 
mengurus anak yatim 
sedangkan anak tersebut 
memiliki harta, 
hendaknya dia gunakan 
untuk berdagang dan 
tidak membiarkannya 
habis untuk membayar 
zakatnya." Abu 'Isa 
berkata, pada sanad 
hadits ini terdapat cela 
karena Al Mutsanna bin 
Shabbah dilemahkan 
dalam periwayatan 
hadits. Sebagian ahlul 
hadits meriwayatkan 
hadits ini dari Amru bin 
Syu'aib, "Sesungguhnya 
Umar bin Khattab..." 
lalu dia menuturkan 
hadits diatas. Para ulama 
berselisih pendapat 
dalam hal ini, sebagian 
sahabat Nabi Shallallahu 
'alaihi wa salam seperti 
Umar, Ali, Aisyah dan 
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Ibnu Umar berpendapat 
adanya kewajiban zakat 
pada harta anak yatim, 
ini juga merupakan 
pendapatnya Malik, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Adapun Sufyan 
Ats Tsauri, Abdullah bin 
Al Mubarak dan Amru 
bin Syu'aib yaitu 
anaknya Muhammad bin 
Abdullah bin Amru bin 
Ash berpendapat tidak 
adanya kewajiban zakat 
pada harta anak yatim. 
Amru bin Syu'aib telah 
mendengar hadits dari 
kakeknya Abdullah 
namun Yahya bin Sa'id 
Al Qaththan mencela 
hadits Amru bin Syu'aib 
seraya berkata, menurut 
kami, dia itu dla'if, hal 
ini disebabkan dia 
meriwayatkan dari 
Shahifah (lembaran) 
kakeknya Abdullah bin 
Amru. Sedangkan 
kebanyakan ahlul hadits 
diantaranya Ahmad dan 
Ishaq menetapkan hadits 
Amru bin Syu'aib dan 
menerimanya sebagai 
hujjah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits 
bin Sa'd] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyib] dan [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dari 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Jika seekor 
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hewan merusak sesuatu 
pada siang hari, maka 
pemiliknya tidak wajib 
membayar ganti rugi, 
demikian juga jika 
seseorang dipekerjakan 
untuk menggali sumur 
atau menambang hasil 
tambang kemudian 
celaka maka tidak ada 
ganti rugi, dan zakatnya 
barang temuan sebesar 
seperlimanya." dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pen) dari Anas bin 
Malik, Abdullah bin 
Amru, Ubadah bin 
Shamit, Amr bin Auf 
dan Jabir. Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailab] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Khubaib bin 
Abdurrahman] dia 
berkata, saya mendengar 
dari [Abdurrahman bin 
Mas'ud bin Niyar] dia 
berkata, [Sahi bin Abu 
Hatsmah] telah datang 
kepada majlis kami lalu 
beliau bercerita, 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kalian telah 
menentukan kadar zakat 
yang harus dikeluarkan, 
maka ambillah dua 
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pertiganya dan 
tinggalkanlah 
sepertiganya untuk 
pemiliknya, jika tidak 
maka seperempatnya." 
(hal ini dinamakan 
Kharsh). Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari 'Aisyah, 'Attab bin 
Usaid dan Ibnu Abbas. 
Abu 'Isa berkata, 
kebanyakan para ulama 
mengamalkan hadits 
Sahi bin Abu Hatsmah 
dan berdasarkan hadits 
ini juga Ahmad dan 
Ishaq berpendapat 
bolehnya Kharsh. Jika 
Buah-buahan terdiri dari 
kurma dan anggur serta 
telah mencapai wajib 
zakat, maka hendaknya 
penguasa mengutus 
seseorang untuk kharsh 
dan mengira-ngira hasil 
panen dari kurma dan 
anggur, lalu menetapkan 
sepersepuluhnya, setelah 
datang waktu panen dia 
mengambil 
sepersepuluhnya, 
demikian sebagian 
ulama menafsirkan 
makna kharsh dan ini 
merupakan pendapat 
Malik, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amru 
Muslim bin Amru Al 
Khadza' Al Madani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Nafi' As Sha v igh] 
dari [Muhammad bin 
Shalih At Tammar] dari 
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[Ibnu Syihab] dari [Sa'id 
bin Al Musayyib] dari 
['Attab bin Usaid] 
bahwasannya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam selalu 
mengutus seseorang 
kepada masyarakat 
untuk melakukan kharsh 
pada kurma dan buah- 
buahan mereka. 
Diriwayatkan dengan 
sanad yang sama 
Sesungguhnya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
mengenai zakat anggur: 
" Khorsh berlaku pada 
anggur sebagaimana 
berlaku pada kurma 
kemudian dikeluarkan 
zakatnya dalam bentuk 
anggur kering 
sebagaimana zakatnya 
kurma berupa kurma 
kering." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib. [Ibnu 
Juraij] telah 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Urwah] dari [Aisyah]. 
Saya telah bertanya 
kepada Muhammad 
tentang hadits ini, dia 
menjawab, hadits Ibnu 
Juraij tidak mahfuzh 
sedangkan hadits Ibnul 
Al Musayyib lebih kuat 
dan lebih shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah mengabarkan 
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kepada kami [Yazid bin 
Iyadl] dari ['Ashim bin 
Umar bin Qatadah] . Dan 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
dia berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin 
Khalid] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari ['Ashim bin Umar 
bin Qatadah] dari 
[Mahmud bin Labid] 
dari [Rafi' bin Khudaij] 
dia berkata, saya telah 
mendengar Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Seorang amil zakat 
yang bertugas dengan 
benar pahalanya sama 
dengan orang yang 
berperang dijalan Allah 
sampai dia pulang 
kerumahnya." Abu 'Isa 
berkata, hadits Rafi' bin 
Khudaij merupakan 
hadits hasan dan Yazid 
bin 'Iyadl seorang yang 
lemah menurut ahlul 
hadits, sedangkan hadits 
Muhammad bin Ishaq 
lebih shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Yazid bin Abu 
Habib] dari [Sa'd bin 
Sinan] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang 
berlebih-lebihan dalam 



Tirmidzi 1-1000 





cd' o! 1 h 6^ lw'j 

LaSi (j-a (.g. l'» *ll cjjij 
^ lil ^Lall ^jlc. 


zakat, maka dosanya 
seperti orang yang 
menolak membayar 
zakat." (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Ibnu 
Umar, Ummu Salamah 
dan Abu Huraiah. Abu 
'Isa berkata, hadits Anas 
melalui sanad ini 
merupakan hadits 
gharib. Ahmad juga 
memperbincangkan 
Sa'ad bin Sinan, 
demikian [Al Laits] 
meriwayatkan dari 
[Yazid bin Abu Hubaib] 
dari [Sa'd bin Sinan] dari 
[Anas bin Malik] serta 
[Amru bin Harits] dan 
[Ibnu Lahi'ah] 
meriwayatkan dari 
[Yazid bin Abu Hubaib] 
dari [Sinan bin Sa'd] dari 
[Anas bin Malik]. Abu 
'Isa berkata, saya 
mendengar Muhammad 
berkata, yang benar ialah 
Sinan bin Sa'd. maksud 
dari hadits ini ialah, 
orang yang berlebih- 
lebihan dalam zakat, 
dosanya seperti orang 
yang menolak 
membayar zakat. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yazid] 
dari [Mujalid] dari [As 
Sya'bi] dari [Jarir] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika datang kepada 
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kalian seorang amil 
zakat, maka hendaknya 
dia tidak meninggalkan 
tempat kalian kecuali dia 
dalam keadaan ridla." 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Ammar yaitu Al Husain 
bin Huraits] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Dawud] 
dari [Asy Sya'bi] dari 
[Jarir] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
diatas. Abu 'Isa berkata, 
hadits Dawud dari Sya'bi 
lebih shahih dari 
haditsnya Mujalid, 
sedangkan Mujalid 
dilemahkan oleh 
sebagian ulama, karena 
dia banyak melakukan 
kesalahan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Sa'id Al Kindi Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Ays'ats] 
dari [Aun bin Abu 
Juhaifah] dari [ayahnya] 
dia berkata, telah datang 
kepada kami amil zakat 
Utusan Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, kemudian dia 
mengambil zakat dari 
orang-orang kaya 
diantara kami kemudian 
membagikannya kepada 
para fakir miskin, waktu 
itu saya seorang anak 
yatim, maka dia 
memberiku zakat berupa 
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unta betina muda. 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu 'Abbas. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Juhaifah merupakan 
hadits hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah 
dari Ali bin Hujr. 
[Qutaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dan [Ali] 
berkata, telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] sedangkan 
maknanya sama dari 
[Hakim bin Jubair] dari 
[Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid] 
dari [ayahnya] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dia berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang 
meminta-minta kepada 
manusia sementara dia 
memiliki persediaan 
yang cukup, maka ia 
akan datang pada hari 
kiamat sedangkan 
dimukanya terdapat 
tanda tercela bahwa dia 
meminta-minta." 
dikatakan, wahai 
Rasulullah, berapakah 
ukuran persedian yang 
cukup tersebut? Beliau 
menjawab: "Lima puluh 
dirham atau emas yang 
seharga lima puluh 
dirham." dalam bab in 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abdullah bin Amr. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
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Ibnu Mas'ud merupakan 
hadits hasan dan Syu'bah 
telah berkomentar 
tentang Hakim bin 
Jubair disebabkan hadits 
ini, telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
dari [Hakim bin Jubair] 
dengan hadits yang 
sama. Abdullah bin 
utsman (temannya 
Syu'bah) berkata kepada 
Sufyan Seandainya 
bukan Hakim yang 
meriwayatkan hadits ini, 
lalu Sufyan bertanya, 
apakah karena Syu'bah 
tidak meriwayatkannya 
dari Hakim? Dia 
menjawab, Iya. [Sufyan] 
berkata saya mendengar 
[Zubaid] meriwayatkan 
ini dari [Muhammad bin 
Abdurrahman bin 
Yazid], dan hadits ini 
diamalkan oleh sebagian 
sahabat kami juga 
sebagai pijakan dari 
pendapat Ats Tsauri, 
Abdullah bin Al 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq, mereka berkata, 
Jika seseorang memiliki 
lima puluh dirham, maka 
dia tidak berhak 
mendapatkan bagian 
zakat, sebagian ulama 
dan ahli fikih seperti 
Imam Syafi'i dan yang 
lainnya tidak beramal 
dengan hadits Hakim, 
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pendapat mereka lebih 
longgar yaitu siapa saja 
yang memiliki lima 
puluh dirham dan dia 
masih membutuhkan 
tambahan, maka dia 
berhak menerima bagian 
zakat. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Sa'id]. 
Dan juga telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Sufyan] dari [Sa'd 
bin Ibrahim] dari 
[Raihan bin Yazid] dari 
[Abdullah bin Amru] 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Orang yang 
kaya tidak berhak 
menerima zakat 
demikian juga orang 
yang memiliki anggota 
badan yang sempurna", 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu 
Hurairah, Hubsyi bin 
Junadah dan Qabishah 
bin Mukhariq. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abdullah 
bin Amru ialah hadits 
hasan, dan Syu'bah telah 
meriwayatkan hadits ini 
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dengan sanad yang sama 
dari Sa'ad bin Ibrahim, 
namun dia tidak 
memarfu'kannya. Dalam 
hadits yang lain, telah 
diriwayatkan dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam yaitu: "Tidak 
halal meminta-minta 
bagi orang kaya, 
demikian juga orang 
yang memiliki anggota 
badan yang sempurna, 
jika dia orang yang kuat, 
namun dia sangat 
membutuhkan, serta 
tidak memiliki apapun, 
maka dia diberi bagian 
zakat, sebagian ulama 
membolehkan amil zakat 
untuk melakukannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Sa'id Al Kindi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahim bin 
Sulaiman] dari [Mujalid] 
dari [Amir As Sya'bi] 
dari [Hubsyi bin Junadah 
As Saluli] dia berkata, 
saya mendengar 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda pada waktu 
haji wada' sambil berdiri 
di Arafah, ketika itu 
datang seorang badui 
sambil memegang ujung 
selendang beliau, dia 
meminta sesuatu 
darinya, beliau pun 
memberinya sesuatu, 
lantas dia pergi. Sejak 
saat itu beliau melarang 
untuk meminta-minta, 
Rasulullah Shalallahu 
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'alaihi wa salam pun 
bersabda: "Orang yang 
kaya tidak berhak 
menerima zakat 
demikian juga orang 
yang memiliki anggota 
badan yang sempurna, 
kecuali orang yang fakir 
dan banyak memiliki 
hutang. Dan barang 
siapa yang meminta- 
minta hanya untuk 
memperbanyak hartanya 
maka akan datang paad 
hari kiamat dengan tanda 
tercela di wajahnya serta 
dia akan memakan batu 
dari api neraka, oleh 
karena itu barang siapa 
yang ingin sedikit 
meminta atau banyak 
meminta lakukanlah 
(sebagai bentuk 
ancaman)." telah 
menceritakan kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
dari [Abdurrahim bin 
Sulaiman] seperti hadits 
di atas. Abu 'Isa berkata, 
melalui sanad ini, hadits 
Hubsyi merupakan 
hadits gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyaj] 
dari ['Iyadl bin 
Abdullah] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] dia 
berkata, seorang lelaki 
pada zaman Rasulullah 
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Shalallahu 'alaihi wa 
salam mengalami 
kerugian pada buah- 
buahan yang dibelinya, 
lantas hutangnya 
bertambah banyak, maka 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Bersedekahlah kalian 
untuknya." Lalu mereka 
bersedekah, namun (dari 
uang sedekah itu) belum 
bisa menutupi 
hutangnya, maka 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
bersabda kepada orang- 
orang yang mempunyai 
piutang padanya: 
"Ambillah apa yang 
kalian dapatkan, karena 
hanya itu yang dapat 
kalian ambil." (perawi) 
berkata, dalam bab ini, 
ada juga riwayat -pent) 
dari 'Aisyah, Juwairyah 
dan Anas. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu Sa'id 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Makki bin 
Ibrahim] dan [Yusuf bin 
Ya'qub Adi Dluba'i As 
Sadusi] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Bahz bin Hakim] 
dari [ayahnya] dari 
[kakeknya] dia berkata, 
adalah Rasulullah 
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Shallallaahu 'alaihi 
wasallam jika diberi 
sesuatu, beliau bertanya: 
"Apakah ini sedekah 
atau hadiah?" Jika 
mereka menjawab, 
Sedekah, beliau tidak 
menerimanya (tidak 
memakannya) namun 
jika mereka menjawab, 
Hadiah, maka beliau 
menerimanya, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Salman, Abu 
Hurairah, Anas, Hasan 
bin Ali, Abu 'Umairah 
kakeknya Mu'arrif bin 
Washil, namanya 
Rusyaid bin Malik, 
Maimun bin Mahran, 
Ibnu Abbas, Abdullah 
bin Amru, Abu Rafi', 
dan Abdullah bin 
Alqamah. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari 
[Abdurrahman bin 
Alqamah] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Aqil] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, sedangkan 
nama kakek Bahz bin 
Hakim ialah Mu'awiyah 
bin Haidah Al Qusyairi. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Bahz bin Hakim adalah 
hadits hasan gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] dia berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] 
telah menceritakan 
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kepada kami [Syu'bah] 
dari [Al Hakam] dari 
[Ibnu Abu Rafi'] dari 
[Abu Rafi'] radliallahu 
'anhu bahwasannya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengutus 
seseorang dari bani 
Makhzum untuk 
mengambil zakat, lalu 
dia berkata kepada Abu 
Rafi', temanilah saya 
supaya kamu juga dapat 
bagian darinya. Abu 
Rafi' berkata, tunggu 
sampai saya bertanya 
kepada Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, lalu dia pergi 
bertanya kepada Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, Beliau menjawab: 
"Sesunguhnya zakat 
diharamkan atas kami, 
dan sesungguhnya 
budak-budak suatu kaum 
merupakan bagian dari 
mereka." Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan shahih, Abu 
Rafi' adalah budaknya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam yang namanya 
Aslam adapun nama 
anaknya Abu Rafi' ialah 
Abdullah sekretarisnya 
Ali bin Abu Thalib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ashim 
Al Ahwal] dari [Hafshah 
binti Sirin] dari [Ar 
Rabab] dari pamannya 
[Salman bin Amir] yang 
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membawanya kepada 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Jika kalian 
berbuka maka 
berbukalah dengan buah 
kurma karena buah 
kurma mengandung 
berkah, jika kalian tidak 
mendapatinya, maka 
berbukalah dengan air 
karena sesungguhnya air 
itu suci." Beliau juga 
bersabda: "Sedekah 
kepada orang miskin 
hanyalah sedekah, 
sedangkan sedekah 
kepada kaum kerabat 
akan mendapatkan dua 
(pahala) yaitu pahala 
sedekah dan 
menyambung silatur 
rahmi. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Zaenab istrinya 
Abdullah bin Mas'ud, 
Jabir dan Abu Hurairah. 
Abu Isa berkata, hadits 
Salman bin Amir adalah 
hadits hasan. Ar Rabab 
adalah Ummu Raih binti 
Sulai'. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh 
[Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Ashim] dari [Hafshah 
binti Sirin] dari [Ar 
Rabab] dari [Salman bin 
Amir] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
ini, dan [Syu'bah] 
meriwayatkan dari 
[Ashim] dari [Hafshah 
binti Sirin] dari [Salman 
bin Amir], (dalam 
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riwayatnya) dia tidak 
menyebutkan dari Ar 
Rabab. Hadits Sufyan 
Ats Tsauri dan Ibnu 
'Uyainah lebih shahih. 
Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh [Ibnu 
'Aun] dan [Hisyam bin 
Hassan] dari [Hafshah 
binti Sirin] dari [Ar 
Rabbab] dari [Salman 
bin Amir] . 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ahmad 
bin Madduwaih] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Aswad bin 
Amir] dari [Syarik] dari 
[Abu Hamzah] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Fathimah 
binti Qais] dia berkata, 
saya bertanya kepada 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam tentang zakat, 
lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya pada 
harta ada kewajiban/hak 
(untuk dikeluarkan) 
selain zakat." Kemudian 
beliau membaca firman 
Allah Ta'ala yang 
terdapat dalam surat Al 
Baqarah: "Bukanlah 
menghadapkan wajahmu 
ke arah timur dan barat 
itu suatu 

kebajikan... (ayat) " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Muhammad bin 
At Thufail] dari [Syarik] 
dari [Abu Hamzah] dari 
[Amir Asy Sya'bi] dari 
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[Fathimah binti Qais] 
dari Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya pada 
harta ada kewajiban/hak 
(untuk dikeluarkan) 
selain harta zakat." Abu 
'Isa berkata, sanad hadits 
ini tidak seperti sanad 
hadits sebelumnya dan 
Abu Hamzah Maimun 
Al A'war adalah lemah, 
[Bayan] dan [Isma'il bin 
S alim] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Asy Sya'bi], 
perkataannya bahwa 
sanad ini lebih shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Sa'id bn Abu Sa'id 
Al Muqbiri] dari [Sa'id 
bin Yasar] bahwa dia 
mendengar [Abu 
Hurairah] berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seseorang bersedekah 
dari harta yang baik dan 
halal -dan Allah tidak 
menerima kecuali dari 
harta yang baik (halal) - 
kecuali Allah 
menerimanya dengan 
tangan kanan-Nya 
walaupun berupa satu 
biji kurma dan dia akan 
berkembang di telapak 
tangan Ar Rahman 
hingga menjadi lebih 
besar dari gunung 
sebagaimana seseorang 
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diantara kalian 
membesarkan anak 
kudanya." dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari 'Aisyah, 'Ady bin 
Hatim, 'Anas, Abdullah 
bin Abu Aufa, Haritsah 
bin Wahb, Abdurraham 
bin Auf dan Buraidah. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
Ala'] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abbad bin 
Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Qasim bin 
Muhammad] dia berkata, 
saya mendengar [Abu 
Hurairah], Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah 
Ta'ala menerima 
sedekah dengan tangan 
kanan-Nya lalu 
mengembangkannya 
untuk kalian 
sebagaimana kalian 
membesarkan anak kuda 
kalian, sampai-sampai 
sesuap makanan akan 
menjadi sebesar gunung 
Uhud, mengenai hal ini 
Allah Ta'ala berfirman: 
"Tidaklah mereka 
mengetahui, bahwasanya 
Allah menerima Taubat 
dari hamba-hamba-Nya 
dan menerima zakat dan 
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sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang? 
(AlTaubah: 104)." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih, 
telah diriwayatkan dari 
Aisyah dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
diatas. Para ulama telah 
memberi penjelasan 
tentang hadits diatas dan 
hadits-hadits lain yang 
memuat sifat-sifat Rabb 
dan NuzulNya setiap 
malam ke langit dunia, 
mereka berkata, riwayat- 
riwayat tersebut 
semuanya shahih dan 
wajib untuk diimani 
serta tidak boleh 
dipertanyakan 
bagaimana hakekat 
shifat tersebut. 
Diriwayatkan dari Malik 
bin Anas, Sufyan bin 
'Uyainah, Abdullah bin 
Al Mubarak mereka 
semuanya berkata 
tentang sifat-sifat Allah, 
Imanilah sifat-sifat 
tersebut sebagaimana 
telah diriwayatkan tanpa 
mengatakan bagaimana 
hakekatnya, demikianlah 
perkataan para ulama 
Ahlussunnah wal 
jama'ah. Adapun 
golongan Jahmiyyah, 
mereka mengingkari 
riwayat-riwayat tersebut 
bahkan mengatakan 
bahwa menetapkan sifat 
untuk Allah merupakan 
tasybih (menyerupakan 
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Allah dengan hambanya) 
kemudian mereka 
menta'wilkan ayat-ayat 
yang memuat shifat- 
shifat Allah seperti 
tangan, pendengaran, 
penglihatan dan 
menafsirkannya tidak 
seperti penafsiran para 
ulama, mereka berkata: 
Sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan Adam 
dengan tangan-Nya dan 
arti dari tangan ialah 
kekuatan. Ishaq bin 
Ibrahim berkata, yang 
dinamakan dengan 
tasybih ialah jika dia 
mengatakan tangan 
Allah seperti tangan 
makhluq, pendengaran 
Allah seperti 
pendengaran makhluq 
dan jika terbukti dia 
mengatakannya maka itu 
merupakan tasybih, 
adapun jika dia 
mengatakan 
sebagaimana Allah 
berfirman: bahwa Allah 
memiliki tangan, 
pendengaran dan 
penglihatan tanpa 
menyatakan bagaimana 
hakekatnya serta tidak 
menyamakannya dengan 
sifat makhluk, maka hal 
ini tidak termasuk 
tasybih dan ini sesuai 
dengan firman Allah: 
"...tidak ada sesuatupun 
yang serupa dengan Dia, 
dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Maha 
Melihat." (Asy Syuraa: 

11) 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin 
Isma'il] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin 
Musa] dari [Tsabit] bin 
[Anas] dia berkata, Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam ditanya 
tentang puasa yang 
paling utama setelah 
Ramadlan, Beliau 
menjawab: "Bulan 
Sya'ban untuk 
memuliakan Ramadlan, 
" Beliau ditanya lagi, 
lalu Shadaqah apa yang 
paling utama? Beliau 
menjawab: "Shadaqah di 
bulan Ramadlan." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits gharib dan 
menurut ahlul hadits 
Shadaqah bin Musa 
bukanlah rawi yang 
kuat. 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Uqbah bin 
Mukram Al Ammiy Al 
Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 'Isa 
Al Khazzar Al Bashri] 
dari [Yunus bin 'Ubaid] 
dari [Al Hasan] dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
"Sesungguhnya 
shadaqah itu 
menghindarkan dari 
murka Allah dan 
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menghindarkan 
seseorang dari 
meninggal dalam kedaan 
yang buruk (su'ul 
khatimah)." Abu 'Isa 
berkata, melalui jalur ini, 
ini adalah hadits gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits 
bin Sa'ad] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id] dari 
[Abdurrahman bin 
Bujaid] dari neneknya 
yaitu [Ummu Bujaid] - 
dia termasuk diantara 
orang-orang yang 
berbai'at kepada 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa sallam - 
bahwa dia berkata, 
Wahai Rasulullah, apa 
yang harus saya lakukan 
apabila ada seorang yang 
miskin berdiri di depan 
rumahku untuk meminta 
dariku, sedangkan saya 
tidak memiliki apa-apa 
untuk kuberikan 
kepadanya? Maka 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda kepadanya: 
"Jika kamu tidak 
memiliki sesuatu kecuali 
secuil daging yang 
dibakar (panggang) 
maka berikanlah 
padanya." Dalam bab ini 
(ada juga riwayat dari - 
pent) Ali, Husain bin 
Ali, Abu Hurairah, Abu 
Umamah. Abu 'Isa 
berkata, Hadits Ummu 
Bujaid adalah hadits 
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hasan shahih. 



602 



J^-=>JI Jc- (jJ j'"-*- SI IjjSa. 
(Jc ^51 (jj ^jikj 

A]l ^jj Sj« i u (jc ^^jA^II 



^jl^iLa ^)C 

^ilLij 4j1c 1 _ g 11^3 (Jjjjj 

j 'j jc ^ (jj^ikl) 

: - , > °-. , - , = , » i - : i - • - 
(j! ' ■ LLuiiill (jj Ilir > u (jc IsJ^j^ 



Uji 

J JaI ali-J Jij jl^- 1 - 3 
£$4j^ ^IIJjaII pUacj 

s' s B - ' 'f , 

( _ s iLa ^jJjll Jc. Uij3 I 

Jc. - » afcj (jlS Jlaj 4j1c iiil 

(jUaLi Jj3 jA j Ja-all I^A 
*A jjc. j AijSlI (JaIj ^jjiill 

cs^- fjfc^ L>* f 8 ' '""J 

^uyi csOj J^- 

^aillill <3jl jA j t2Ui jLk 



Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
dari [Ibnu Al Mubarak] 
dari [Yunus bin Yazid] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dari [Shafwan bin 
'Umayyah] dia berkata, 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa sallam 
memberiku bagian dari 
rampasan perang 
Hunain, padahal waktu 
itu beliau adalah orang 
yang paling saya benci, 
namun beliau terus saja 
memberiku bagian 
hingga menjadi orang 
yang paling saya cintai. 
Abu 'Isa berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami Al Hasan bin Ali 
dengan hadits ini atau 
yang semakna 
dengannya dalam Al 
Mudzakarah. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Sa'id. Abu 'Isa 
berkata, hadits Sufwan 
telah diriwayatkan oleh 
[Ma'mar] dan yang 
lainnya dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin Al 
Musayyib], bahwasanya 
[Shafwan] berkata, 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
memberiku bagian ..." 
sepertinya riwayat ini 
lebih shahih. Para ulama 
berselisih pendapat 
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mengenai masalah ini, 
kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa Al 
Muallafatu qulubuhum 
pada zaman sekarang 
tidak berhak 
mendapatkan 
zakat/pemberian, karena 
hadits ini khusus untuk 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam yaitu ketika 
beliau membujuk 
mereka untuk masuk 
Islam dengan harta 
benda sampai mereka 
masuk Islam. Ini 
merupakan pendapatnya 
Sufyan Ats Tsauri dan 
penduduk kufah serta 
pendapatnya Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan Imam 
Syafi'i berpendapat, jika 
sekarang ini terdapat 
muallaf yang sama 
keadaannya dengan 
muallaf pada zaman 
Nabi lalu imam 
membujuk mereka untuk 
masuk Islam dengan 
harta maka hal itu boleh 
dilakukan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Mushir] dari [Abdullah 
bin Atha'] dari 
[Abdullah bin Buraidah] 
dari [ayahnya] dia 
berkata, ketika saya 
duduk-duduk bersama 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, datanglah 
seorang wanita seraya 
berkata, wahai 
Rasulullah, 
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sesungguhnya saya 
pernah bersedekah 
kepada ibuku dengan 
seorang budak wanita 
namun beliau meninggal 
sebelum saya berikan 
kepadanya, beliau 
bersabda: "Kamu tetap 
mendapatkan pahala dan 
budaknya menjadi 
milikmu sebagai harta 
warisan." Dia (wanita) 
berkata lagi, wahai 
Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku 
masih memiliki 
kewajiban untuk 
berpuasa, apakah saya 
boleh mewakilinya 
berpuasa? Beliau 
menjawab: "Berpuasalah 
untuknya, dia bertanya 
lagi, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya dia belum 
berhaji sama sekali, 
apakah saya boleh 
mewakilinya berhaji? 
Beliau menjawab: 
"Berhajilah untuknya." 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih, hadits ini tidak 
diriwayatkan dari 
Buraidah kecuali melalui 
sanad ini. Abdullah bin 
'Atha' seorang yang 
tsiqah menurut ahlul 
hadits, dan para ulama 
pun mengamalkan hadits 
ini, yaitu, jika seseorang 
bersedekah kemudian 
mewarisinya maka 
hukumnya boleh. 
Sebagian ulama 
berpendapat, 
Sesungguhnya sedekah 
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itu harta yang menjadi 
milik Allah jika dia 
mewariasinya 
hendaknya harta tersebut 
diinfakkan kembali. 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Zuhair] meriwayatkan 
hadits ini dari [Abdullah 
bin Atha']. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] dari 
[Ma'mar] dari [Az Zuhri] 
dari [Salim] dari [Ibnu 
Umar] dari [Umar] 
bahwasanya dia 
menginfakkan kudanya 
dijalan Allah, kemudian 
dia melihat kudanya 
telah dijual, maka dia 
berkeinginan untuk 
membelinya lagi, maka 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
kepadanya: " Jangan 
kamu ambil kembali 
sedekahmu." Abu 'Isa 
berkata, Ini adalah hadits 
hasan shahih dan 
kebanyakan para ahli 
ilmu (ulama) 
mengamalkan hadits ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Ubadah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Zakariya 
bin Ishaq] telah 
menceritakan kepadaku 
[Amru bin Dinar] dari 
[Tkrimah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa seorang 
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laki-laki berkata: "Wahai 
Rasulullah, 
Sesungguhnya ibuku 
telah meninggal, apakah 
dia mendapatkan pahala 
jika saya bersedekah 
untuknya? Beliau 
menjawab: " Iya, " Dia 
berkata, Oleh karena itu, 
saksikanlah oleh tuan 
sesungguhnya saya 
infakkan kebun kurmaku 
ini. Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan dan 
diakui oleh para ulama, 
mereka berkata, tidak 
ada suatu amalan yang 
pahalanya sampai 
kepada mayyit kecuali 
shadaqah dan do'a. 
Sebagian mereka (ahlul 
hadits) meriwayatkan 
hadits ini dari Amru bin 
Dinar dari Tkrimah dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal. 
Dia (perawi) berkata, 
arti dari Makhrafan 
adalah kebun. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
'Ayyasy] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syurahbil bin 
Muslim Al Khaulani] 
dari [Abu Umamah Al 
Bahili] dia berkata, saya 
telah mendengar 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam dalam 
khutbahnya pada waktu 
haji wada' beliau 
bersabda: " Tidak boleh 
seorang wanita 



Tirmidzi 1-1000 







menginfakkan sesuatu 
dari rumah suaminya 
kecuali atas seizinnya." 
Beliau ditanya, termasuk 
makanan wahai 
Rasulullah? beliau 
menjawab: "Itu 
merupakan harta kami 
yang paling baik." 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Sa'ad 
bin Abu Waqqash, 
Asma' binti Abu Bakar, 
Abu Hurairah, Abdullah 
bin Amru dan Aisyah. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Umamah 
merupakan hadits hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Amru bin Murrah] dia 
berkata, saya mendengar 
[Abu Wa'il] telah 
bercerita dari [Aisyah] 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: " Jika seorang 
wanita bersedekah dari 
harta suaminya maka dia 
akan mendapatkan 
pahala, begitu juga 
dengan suaminya, dan 
orang yang 

menyimpannya tidak ada 
seorangpun yang 
berkurang pahalanya. 
Masing-masing di antara 
mereka tidak 
mengurangi pahala yang 
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lainnya sedikitpun. 
Suami (mendapat 
pahala) dari hasil 
usahanya sedangkan istri 
(mendapatkan pahala) 
dari apa yang 
disedekahkan." Berkata 
Abu 'Isa: Ini merupakan 
hadits hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'ammal] 
dari [Sufyan] dari 
[Manshur] dari [Abu 
Wa'il] dari [Masruq] dari 
[Aisyah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Jika seorang 
istri berinfaq dari harta 
suaminya dengan seizin 
dia dan tidak berlebih- 
lebihan (dalam berinfaq) 
niscaya dia mendapatkan 
pahala seperti pahala 
suaminya selama dirinya 
meniatkan untuk 
kebaikan, begitu juga 
bagi orang yang 
menyimpankan 
hartanya." Abu 'Isa 
berkata, Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
lebih shahih dari hadits 
Amru bin Murrah dari 
Abu Wa'il sedangkan 
Amru bin Murrah tidak 
menyebutkan dalam 
haditsnya bahwa dia 
meriwayatkan dari 
Masruq. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Zaid bin 
Aslam] dari ['Iyadl bin 
Abdullah] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] bahwa 
pada zaman Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam kami 
mengeluarkan zakat 
fitrah sebesar satu sha' 
dari makanan atau dari 
gandum, atau kurma, 
atau anggur kering, atau 
aqith, hal ini terus 
berlangsung sampai 
datangnya Mu'awiyah ke 
Madinah dan berkhutbah 
di hadapan manusia, 
diantara isi khutbahnya, 
Saya berpendapat bahwa 
dua mud gandum syam 
sama dengan satu sha' 
kurma dalam zakat 
fithrah. kemudian 
manusia memilih 
pendapatnya Mu'awyah, 
namun saya tetap 
mengeluarkannya satu 
sha' seperti dahul. Abu 
'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh sebagian ulama 
seperti Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sebagian para 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi Shalallahu 
'alaihi wa salam dan 
yang lainnya 
berpendapat bahwa 
setiap makanan 
(zakatnya) satu sha', 
kecuali gandum yang 
hanya setengah sha', ini 
adalah perkataan Sufyan 
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Ats Tsauri dan Abdullah 
bin Al Mubarak dan 
penduduk Kufah 
berpendapat bahwa 
zakat fitrah sebesar 
setengah sha' dari 
gandum. 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Uqbah bin 
Mukram Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Salim bin Nuh] 
dari [Ibnu Juraij] dari 
[Amru bin Syu'aib] dari 
[ayahnya] dari 
[kakeknya] bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengutus 
seseorang untuk 
mengumumkan di 
lorong-lorong kota 
Makkah bahwa zakat 
fitrah hukumnya wajib 
bagi setiap muslim baik 
itu laki-laki atau wanita, 
merdeka atau budak, tua 
atau muda, sebesar dua 
mud dari gandum atau 
satu sha' dari makanan 
selainnya." Abu 'Isa 
berkata, Ini adalah hadits 
hasan gharib, dan [Umar 
bin Harun] 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Ibnu Juraij], dia 
berkata dari [Abbas bin 
Mina'] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, maka dia 
menyebutkan sebagian 
hadits ini, telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarud], telah 
menceritakan kepada 
kami [Umar bin Harun] 
seperti hadits ini. 
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Telah mence ritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam telah 
mewajibkan untuk 
membayar zakat fitrah 
kepada setiap muslim 
laki-laki atau 
perempuan, orang yang 
merdeka atau hamba 
sahaya sebesar satu sha' 
dari karma atau gandum, 
dia (Ibnu Umar) berkata, 
kemudian manusia 
menakarnya dengan 
hanya membayar 
setengah sha' dari 
gandum. Abu 'Isa 
berkata, Ini merupakan 
hadits hasan shahih, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Sa'id, Ibnu Abbas dan 
kakeknya Harits bin 
Abdurrahman bin Abu 
Dzubab, Tsa'labah bin 
Abu Su'air serta 
Abdullah bin Amru. 
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Telah mence ritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari [Nafi'] 
dari [Abdullah bin 
Umar] bahwasanya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
mewajibkan untuk 
membayar zakat fitrah 
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pada bulan Ramadlan 
sebesar satu sha' dari 
kurma atau dari gandum 
atas setiap orang 
merdeka atau budak baik 
laki-laki maupun 
perempuan dari kaum 
muslimin. Abu 'Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Umar adalah hadits 
hasan shahih. Malik 
meriwayatkan dari Nafi' 
dari Ibnu Umar dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
Ayyub dengan tambahan 
"Dari kaum muslimin", 
Namun banyak perawi 
yang meriwayatkan 
hadits ini dari Nafi' 
tanpa kalimat "Dari 
kaum muslimin". Oleh 
karena itu para ulama 
berselisih pendapat 
dalam masalah ini, 
sebagian dari mereka 
berkata, Jika seseorang 
memiliki budak-budak 
kafir maka tidak wajib 
baginya membayar zakat 
fitrah mereka, ini adalah 
pendapat Imam Malik, 
Syafi'i, dan Ahmad. Dan 
sebagian yang lain 
berkata, wajibnya 
seseorang membayar 
zakat fitrah budak-budak 
mereka walaupun 
mereka dari kalangan 
non muslim, ini adalah 
pendapat Imam Ats 
Tsauri, Ibnul Al 
Mubarak dan Ishaq. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Muslim 
bin Amru bin Muslim 
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Abu Amru Al Khaddza' 
Al Madani] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin Nafi' As 
Sha v igh] dari [Ibnu Abu 
Zannad] dari [Musa bin 
Uqbah] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] 
bahwasanya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan untuk 
membayar zakat fitrah 
sebelum berangkat (ke 
tempat shalat) pada hari 
raya idul fitri. Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib, atas dasar ini 
para ulama lebih 
menganjurkan untuk 
membayar zakat fitrah 
sebelum berangkat 
shalat. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Zakariya] dari [Hajjaj 
bin Dinar] dari [Al 
Hakam bin 'Utaibah] 
dari [Hujayyah bin Adi] 
dari [Ali] bahwasanya 
Abbas meminta kepada 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam untuk 
mempercepat 
pembayaran zakat 
sebelum waktunya 
(sebelum masa haul), 
maka beliau 

memberikan keringanan 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Qasim 
bin Dinar Al Kufi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin 
Manshur] dari [Isra'il] 
dari [Al Hajjaj bin 
Dinar] dari [Al Hakam 
bin Jahl] dari [Hujr Al 
Adawi] dari [Ali] 
bahwasanya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
kepada Umar: " 
Sesungguhnya kami 
telah mengambil 
zakatnya Abbas di awal 
tahun untuk pembayaran 
tahun ini". Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Ibnu Abbas. Abu 
'Isa berkata, Saya tidak 
mengetahui hadits 
mempercepat 
pembayaran zakat 
termasuk dalam 
haditsnya Isra'il dari 
Hajjaj bin Dinar kecuali 
melalui jalur ini. Dan 
hadits (riwayat) Isma'il 
bin Zakariya dari Al 
Hajjaj menurutku lebih 
shahih daripada hadits 
(riwayat) Isra'il dari Al 
Hajjaj bin Dinar. Hadits 
ini juga telah 
diriwayatkan dari Al 
Hakam bin 'Utaibah dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal. 
Para ulama berselisih 
pendapat dalam 
mempercepat 
pembayaran zakat, 
sebagian mereka di 
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antaranya Sufyan Ats 
Tsauri berpendapat 
bahwa lebih baik tidak 
dipercepat di awal tahun, 
sedangkan Imam Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq lebih 
berpendapat bolehnya 
mempercepat membayar 
zakat di awal tahun 
(haul). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Bayan bin 
Bisyr] dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
saya mendengar 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Sungguh jika 
seseorang diantara 
kalian berangkat pagi 
hari untuk mencari kayu 
bakar dan dipikul diatas 
punggungnya, yang 
dengannya dia bisa 
bersedekah dan 
mencukupi 
kebutuhannya dari 
manusia, hal itu lebih 
baik daripada meminta- 
minta kepada orang lain 
sama saja apakah dia 
memberi kepadanya atau 
tidak, karena 
sesungguhnya tangan 
yang diatas lebih baik 
dari pada tangan yang 
dibawah dan mulailah 
memberi dari orang yang 
menjadi tanggunganmu". 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Hakim bin 
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Hizam, Abu Sa'id, 
Zubair bin Awwam, 
'Athiyyah Assa'di, 
Abdullah bin Mas'ud, 
Mas'ud bin Amru, Ibnu 
Abbas, Tsauban, Ziyad 
bin Harits Ash Shuda'i, 
Anas, Hubsyi bin 
Junadah, Qabishah bin 
Mukhariq, Samrah dan 
Ibnu Umar. Abu 'Isa 
berkata, Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib yang digharibkan 
dari hadits Bayan bin 
Qais. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Abdul Malik bin 
'Umair] dari [Zaid bin 
'Uqbah] dari [Samrah 
bin Jundab] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " 

Sesungguhnya perbuatan 
meminta-minta akan 
memberikan bekas yang 
buruk pada muka, 
kecuali seseorang yang 
meminta haknya dari 
baitul mal kepada 
penguasa atau orang 
yang sedang dalam 
kesulitan". Abu 'Isa 
berkata, Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 


618 


jjj Ujii t_ij^£ (jj 
^1 (jC- (ji-aC-VI (jC- (JjSUc 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
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'Ala' bin Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin 
Ayasy] dari [A'masy] 
dari [Abu Shalih] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Pada malam pertama 
bulan Ramadlan syetan- 
syetan dan jin-jin yang 
jahat dibelenggu, pintu- 
pintu neraka ditutup, 
tidak ada satupun pintu 
yang terbuka dan pintu- 
pintu surga dibuka, tidak 
ada satupun pintu yang 
tertutup, serta seorang 
penyeru menyeru, wahai 
yang mengharapkan 
kebaikan bersegeralah 
(kepada ketaatan), wahai 
yang mengharapkan 
keburukan/maksiat 
berhentilah, Allah 
memiliki hamba-hamba 
yang selamat dari api 
neraka pada setiap 
malam di bulan 
Ramadlan". (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abdurrahman bin 
Auf dan Ibnu Ma'ud 
serta Salman. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdah] 
dan [Al Muharibi] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: " 
Barang siapa yang 
berpuasa Ramadlan 
dengan keimanan dan 
mengharap pahala dari 
Allah ta'ala niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu, dan 
barang siapa yang shalat 
pada malam lailatul 
qadar niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu (dosa 
kecil) ". Ini merupakan 
hadits shahih. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Abu 
Bakar bin Ayyasy 
merupakan hadits 
gharib, kami tidak 
mengetahuhi seperti 
riwayat Abu Bakar bin 
Ayyasy dari A'masy 
dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah kecuali 
dari riwayatnya Abu 
Bakar. Dia (perawi) 
berkata, saya bertanya 
kepada Muhammad bin 
Isma'il tentang hadits ini, 
dia menjawab, telah 
menceritakan kepada 
kami Hasan bin Rabi' 
telah menceritakan 
kepada kami Al Ahwash 
dari A'masy dari 
Mujahid mengenai 
sabdanya: "Pada malam 
pertama di bulan 
Ramadlan..." lalu dia 
menuturkan hadits di 
atas. Muhammad 
berkata, riwayat ini 
menurutku lebih shahih 
dari riwayat Abu Bak r 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Janganlah kalian 
mendahului berpuasa 
sehari atau dua hari 
(sebelum bulan 
Ramadlan) kecuali jika 
bertepatan dengan hari 




puasa yang biasa kalian 
lakukan, mulailah 
berpuasa setelah melihat 
hilal dan berbukalah 
dengan melihat hilal 
pula, jika cuaca 
mendung, maka 
genapkanlah puasa tiga 
puluh hari kemudian 
berbukalah." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari sebagian shahabat 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama, mereka 
membenci seseorang 
yang berpuasa sehari 
sebelum masuk bulan 
Ramadlan kecuali jika 
seseorang berpuasa 
bertepatan dengan hari 
puasa yang biasa dia 
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lakukan, menurut 
mereka hal ini tidak 
menjadi masalah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Ali bin Mubarrak] 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Janganlah 
mendahului untuk 
berpuasa sehari atau dua 
hari sebelum bulan 
Ramadlan, kecuali jika 
seseorang terbiasa 
berpuasa, maka dia 
boleh berpuasa. Abu 'Isa 
berkata, ini ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Abdullah bin Sa'id Al 
Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Amru bin 
Qais Al Mula'i] dari 
[Abu Ishaq] dari [Shilah 
bin Zufar] dia berkata, 
ketika kami bersama 
[Ammar bin Yasir] lalu 
dihidangkan kambing 
yang telah dibakar, 
kemudian dia berkata, 
Makanlah. Lantas 
sebagian orang beranjak 
mundur sambil berkata, 
saya sedang berpuasa, 
dia berkata, barang siapa 
yang berpuasa pada hari 
syak (yang diragukan 
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apakah tanggal tiga 
puluh sya'ban atau awal 
Ramadlan) maka dia 
telah durhaka terhadap 
Abui Qasim 
(Rasulullah), (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Hurairah dan 
Anas. Abu 'Isa berkata, 
hadits Ammar 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh kebanyakan ulama 
dari kalangan shahabat 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam dan orang- 
orang sepeninggal 
mereka dari para tabi'in, 
ini juga pendapat Sufyan 
Ats Tsauri, Malik bin 
Anas, Abdullah bin Al 
Mubarak, Syafi', Ahmad 
dan Ishaq, mereka 
membenci orang yang 
berpuasa pada hari syak, 
jika ternyata hari itu 
adalah awal Ramadlan, 
maka dia wajib 
mengqadla' satu hari 
sebagai gantinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Muslim 
bin Hajjaj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Hitunglah hari-hari 
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bulan Sya'ban untuk 
mengetahui awal bulan 
Ramadlan". Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits gharib, kami tidak 
mengetahui kecuali dari 
hadits Abu Mu'awiyah, 
dan yang shahih adalah 
hadits yang diriwayatkan 
dari Muhammad bin 
Amru dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Janganlah 
berpuasa sehari atau dua 
hari sebelum bulan 
Ramadlan." Demikian 
juga diriwayatkan dari 
[Yahya bin Katsir] dari 
[Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
Muhammad bin Amru 
Al Laitsi. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Simak bin 
Harb] dari [Ikrimah] dari 
[Ibnu Abbas] dia berkata 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Janganlah 
kalian berpuasa sehari 
sebelum Ramadlan dan 
mulailah berpuasa 
setelah melihat hilal 
serta berbukalah (yaitu 
akhir bulan Ramadlan) 
setelah melihat hilal, jika 
cuaca mendung 
genapkanlah hitungan 
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tiga puluh hari". Dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu 
Hurairah, Abu Bakrah 
dan Ibnu Umar. Abu 'Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih dan telah 
diriwayatkan melalui 
lebih dari satu jalur. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Zakariya bin Abu 
Zaidah] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Isa bin Dinar] dari 
[ayahnya] dari [Amru 
bin Harits bin Abu 
Dlirar] dari [Ibnu 
Mas'ud] dia berkata, 
tidaklah puasaku 
bersama Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dua puluh 
sembilan hari lebih 
banyak dari pada puasa 
kami bersama beliau 
sebanyak tiga puluh hari. 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Umar, Abu Hurairah, 
Aisyah, Sa'ad bin Abu 
Waqqash, Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Anas, Jabir, 
Ummu Salamah, Abu 
Bakrah. Bahwasanya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Satu bulan terdiri dari 
dua puluh sembilan 
hari." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
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Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Ja'far] dari [Humaid] 
dari [Anas] bahwasanya 
dia berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berjanji untuk 
tidak mendatangi istri- 
istrinya sebulan penuh, 
lalu beliau berdiam diri 
di sebuah ruangan 
selama dua puluh 
sembilan hari, para 
shahabat bertanya, 
Wahai Rasulullah, tuan 
telah berdiam diri 
selama satu bulan penuh, 
beliau bersabda: " Satu 
bulan itu (lebih banyak) 
terdiri dari dua puluh 
sembilan (hari)." Abu 
'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ash 
Shabah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Abu 
Tsaur] dari [Simak] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
seorang baduwi datang 
menemui Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam sambil 
berkata, sesungguhnya 
saya telah melihat hilal 
(Ramadlan), beliau 
bertanya: " Apakah 
kamu bersaksi bahwa 
tidak ilah selain Allah 



Tirmidzi 1-1000 




dan Muhammad adalah 
Rasulullah?" Dia 
menjawab, Iya, Nabi 
berkata kepada Bilal: 
"Wahai Bilal, umumkan 
agar manusia mulai 
berpuasa besok." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husain Al Ju'fi] 
dari [Zaidah] dari 
[Simak] seperti hadits 
diatas dengan sanad 
yang sama. Abu 'Isa 
berkata, didalam hadits 
Ibnu Abbas terdapat 
perselisihan, [Sufyan Ats 
Tsauri] dan yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal. 
Sebagian besar shahabat 
Simak meriwayatkannya 
dari Simak dari Ikrimah 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam secara 
mursal dan hadits ini 
diamalkan oleh 
kebanyakan ulama, 
mereka berkata, 
diterimanya persaksian 
seorang laki-laki dalam 
awal puasa ini juga 
merupakan pendapatnya 
Ibnu Al Mubarak, Syafi'i 
dan Ahmad dan 
Penduduk Kufah. Ishaq 
berkata, Tidak diterima 
kesaksian satu orang 
untuk awal puasa akan 
tetapi harus dua orang. 
Para Ulama tidak 
berselisih pendapat 
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mengenai akhir 
Ramadlan, bahwa tidak 
diterima (persaksian 
ru'yah hilal) kecuali 
disaksikan oleh dua 
orang laki-laki. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah Yahya bin 
Khalaf Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadldlal] dari [Khalid 
Al Khadzdza'] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Bakrah] dari [ayahnya] 
dia berkata, Rosulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Dua bulan ied yang tidak 
kurang (dari tiga puluh) 
yaitu Ramadlan dan 
Dzul Hijjah." Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Bakrah merupakan 
hadits hasan, hadits ini 
telah diriwayatkan juga 
dari Abdurrahman bin 
Abu Bakrah dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal. 
Ahmad berkata, makna 
hadits ini ialah, dua- 
duanya tidak akan 
kurang bersamaan dari 
tiga puluh hari dalam 
satu tahun jika salah satu 
berjumlah dua puluh 
sembilan maka yang 
satunya sempurna 
berjumlah tiga puluh 
hari. Ishaq berkata, 
artinya meskipun 
berjumlah dua puluh 
sembilan hari dia 
termasuk sempurna 
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pahalanya dan tidak 
berkurang, Ishaq juga 
berpendapat bahwa 
kedua bulan tersebut 
dapat berkurang 
bersamaan dalam satu 
tahun. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abu Harmalah] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Kuraib] bahwasanya 
Ummul Fadl 
mengutusnya untuk 
menemui Mu'awiyah di 
Syam guna suatu 
keperluan, dia berkata, 
sesampainya saya di 
Syam dan selesai dengan 
kebutuhannya, tiba-tiba 
terlihat olehku hilal 
bulan Ramadlan, 
sedangkan saya berada 
di Syam. kami 
melihatnya pada malam 
jum'at kemudian saya 
kembali ke Madinah 
pada akhir bulan 
Ramadlan lantas [Ibnu 
Abbas] menyebutkan 
mengenai hilal, kapan 
kalian melihat hilal? 
Saya menjawab, Kami 
melihatnya pada malam 
j umat, dia berkata, kamu 
melihatnya pada malam 
jumat?, saya menjawab, 
semua orang melihatnya, 
lalu mereka berpuasa, 
begitu juga dengan 
Mu'awiyah. Ibnu Abbas 
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berkata lagi, akan tetapi 
kami melihatnya pada 
malam sabtu dan akan 
tetap berpusa sampai 
hitungannya genap tiga 
puluh hari atau kami 
melihat hilal, saya 
bertanya, tidakkah kamu 
ikut ru'yahnya 
Mu'awiyah dan 
shaumnya, dia 
menjawab, tidak, akan 
tetapi beginilah 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
memerintahkan kepada 
kami. Abu 'Isa berkata, 
hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits hasan 
shahih gharib dan 
diamalkan oleh para 
ulama dengan suatu 
kesimpulan hukum 
bahwa setiap daerah 
memulai puasa 
berdasarkan ru'yahnya 
masing-masing. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Umar 
bin Ali Al Muqaddami] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Amir] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Abdul Aziz bin 
Shuhaib] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Barang siapa 
yang mendapatkan 
kurma, maka berbukalah 
dengannya, jika tidak 
mendapatinya maka 
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berbukalah dengan air, 
karena sesungguhnya air 
itu suci." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Salman bin 'Amir. 
Abu 'Isa berkata, kami 
tidak mengetahui 
seorang pun yang 
meriwayatkan hadits 
Anas dari Syu'bah 
seperti hadits ini, kecuali 
Sa'id bin Amir. Namun 
hadits itu tidak mahfuzh 
dan tidak memiliki 
sumber utama dari hadits 
Abdul Aziz bin Shuhaib 
dari Anas. Para sahabat 
Syu'bah telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Syu'bah] dari 
[Ashim Al Ahwal] dari 
[Hafshah binti Sirin] dari 
[Ar Rabbab] dari 
[Salman bin Amir] dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. Riwayat ini 
lebih shahih dari 
riwayatnya Sa'id bin 
Amir. Demikianlah 
mereka 

meriwayatkannya dari 
[Syu'bah] dari [Ashim] 
dari [Hafshah binti Sirin] 
dari [Salman], tetapi 
didalamnya tidak disebut 
Syu'bah dari Rabbab. 
Yang shahih ialah hadits 
yang diriwayatkan 
[Sufyan Ats Tsauri] dan 
[Ibnu 'Uyainah] dan 
selain keduanya dari 
[Ashim Al Ahwal] dari 
[Hafshah binti Sirin] dari 
[Ar Rabbab] dari 
[Salman bin Amir] dan 
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[Ibnu 'Aun] berkata, dari 
['Ummu Ar Ra'ih binti 
Shulai'] dari [Salman bin 
'Amir] . Sedangkan Ar 
Rabbab adalah Ummu 
Ar Ra'ih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Ashim Al Ahwal]. Dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Ashim 
Al Ahwal]. Dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dia 
berkata, telah 
memberitakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ashim 
Al Ahwal] dari [Hafshah 
binti Sirin] dari [Ar 
Rabbab] dari [Salman 
bin Amir Ad Dlabbi] 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: " Jika salah 
seorang dari kalian 
berbuka, maka 
berbukalah dengan 
kurma." Ibnu 'Uyainah 
menambahkan: "Karena 
sesungguhnya ia 
berbarakah, jika tidak 
ada (kurma), maka 
berbukalah dengan 
minum air, karena 
sesungguhnya ia thahur 
(suci lagi mensucikan)." 
Abu 'Isa berkata, ini 
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merupakan hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Rafi'] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin 
Sulaiman] dari [Tsabit] 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam selalu berbuka 
dengan kurma basah 
sebelum shalat, jika 
beliau tidak 
mendapatinya, maka 
(beliau berbuka) dengan 
kurma kering dan jika 
tidak mendapatkan 
kurma kering, beliau 
berbuka dengan 
meneguk air tiga kali. 
Abu 'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
gharib. Abu 'Isa berkata 
lagi, diriwayatkan juga 
bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam berbuka 
pada musim dingin 
dengan kurma dan pada 
musim panas dengan air. 
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Telah mengabarkan 
kepadaku [Muhammad 
bin Isma'il] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Al 
Mundzir] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Ja'far 
bin Muhammad] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin Ja'far] dari 
[Utsman bin 
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Muhammad Al Akhnasi] 
dari [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwasanya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Berpuasa itu pada hari 
kalian berpuasa dan 
berbuka itu pada hari 
dimana kalian semua 
berbuka, demikian juga 
dengan Iedul Adlha, 
yaitu pada hari kalian 
semuanya berkurban." 
Abu 'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
gharib, sebagian ulama 
menafsirkan hadits ini 
yaitu, Sesungguhnya 
shaum dan berbuka itu 
bersama jama' ah dan 
kebanyakan manusia. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[ayahnya] dari [Ashim 
bin Umar] dari [Umar 
bin Al Khaththab] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Jika malam telah 
menjelang dan siang 
mulai pergi serta 
matahari telah terbenam 
maka kamu boleh 
berbuka." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Ibnu Abu Aufa dan 
Abu Sa'id. Abu 'Isa 
berkata, hadits Umar 
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adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Abu Hazim] . 
(perawi) berkata, dan 
telah mengabarkan 
kepada kami [Abu 
Mush'ab] dengan 
bacaannya dari [Malik] 
dari [Abu Hazim] dari 
[Sahi bin Sa'ad] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Manusia tetap dalam 
kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas, 
Aisyah dan Anas bin 
Malik. Abu 'Isa berkata, 
hadits Sahi bin Sa'ad 
adalah hadits hasan 
shahih serta diamalkan 
oleh para ulama baik 
dari kalangan shahabat 
dan orang-orang 
setelahnya seperti 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Mereka semua 
lebih menyukai untuk 
menyegerakan berbuka. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Al Auza'i] 
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dari [Qurrah bin 
Abdurrahman] dari [Az 
Zuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam: Allah 
'azza wajalla berfirman: 
" Hambaku yang paling 
Aku sukai adalah dia 
yang selalu 

menyegerakan berbuka." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abu Ashim] dan 
[Abu Al Mughirah] dari 
[Al Auza'i] melalui 
sanad ini dengan hadits 
yang sama. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari 
[A'masy] dari [ U m arah 
bin 'Umair] dari [Abu 
Athiyah] dia berkata, 
Saya dan Masruq 
menemui Aisyah lalu 
kami bertanya, ada dua 
orang shahabat Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, salah satunya 
menyegerakan berbuka 
dan shalat sedangkan 
yang kedua 

mengakhirkan berbuka 
dan shalat, [Aisyah] 
bertanya, Siapakah 
diantara keduanya yang 
menyegerakan berbuka 
dan shalat? Kami 
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menjawab Abdullah bin 
Mas'ud, dia ('Aisyah) 
berkata, demikianlah 
yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam. Dan 
yang kedua ialah Abu 
Musa. Abu 'Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan 
shahih, Abu Athiyah 
namanya adalah Malik 
bin Abu Amir Al 
Hamdani, dia biasa 
dipanggil dengan Ibnu 
Amir sedangkan dia 
lebih benar dipanggil 
dengan Ibnu Amir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud At 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam Ad 
Dastuwa'i] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] dari [Zaid bin 
Tsabit] dia berkata, kami 
pernah sahur bersama 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam, 
kemudian kami shalat 
berjama'ah. Anas 
berkata, saya bertanya, 
berapa lama jarak antara 
sahur dan shalat? Dia 
menjawab, kira-kira lima 
puluh ayat. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Hisyam] seperti hadits 
di atas, namun 
didalamnya dia berkata, 



Tirmidzi 1-1000 







kira-kira selama 
membaca lima puluh 
ayat. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari dari 
Hudzaifah. Abu 'Isa 
berkata, hadits Zaid bin 
Tsabit adalah hadits 
hasan shahih dan juga 
merupakan pendapatnya 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq, semuanya lebih 
menyukai untuk 
mengakhirkan sahur. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Mulazim 
bin Amru] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin An 
Nu'man] dari [Qais bin 
Thalq] telah 
menceritakan kepadaku 
ayahku [Thalq bin Ali] 
bahwasanya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Lanjutkanlah makan dan 
minum dan janganlah 
kalian tertipu oleh fajar 
yang berbentuk garis 
vertikal (fajar kadzib), 
akan tetapi lanjutkanlah 
makan dan minum 
sampai muncul fajar 
yang terbentang 
berwarna merah (fajar 
shadik)." Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Adi bin Hatim, Abu 
Dzar dan Samrah. Abu 
'Isa berkata, hadits Ali 
bin Thalq adalah hadits 
hasan gharib melalui 
jalur ini dan diamalkan 
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oleh para Ulama. 
Mereka berkata, 
bolehnya seseorang 
melanjutkan makan dan 
minum sampai 
munculnya fajar yang 
terbentang berwarna 
merah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Yusuf bin 'Isa] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Abu 
Hilal] dari [Sawadah bin 
Handlalah dia adalah Al 
Qusyairi] dari [Samrah 
bin Jundub] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Jangan 
kalian berhenti makan 
dan minum pada saat 
mendengar adzannya 
Bilal dan munculnya 
fajar yang bergaris 
vertikal akan tetapi 
berhentilah ketika telah 
muncul fajar yang 
terbentang di ufuk." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin 
Mutsanna] telah 
meceritakan kepada 
kami ['Utsman bin 
Umar] dia berkata, dan 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Dzi'b] dari [Al Maqburi] 
dari [ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] bahwasanya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
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Barang siapa yang tidak 
bisa meninggalkan 
perkataan Zur (dusta) 
dan perbuatan Zur 
(maksiat) maka Allah 
tidak membutuhkannya 
walaupun telah 
meninggalkan makan 
dan minumnya (tidak 
akan menerima 
puasanya-pent) ". 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Anas. Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah meceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah meceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Qatadah] 
dan [Abdul Aziz bin 
Shuhaib] dari [Anas] 
bahwasanya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Makanlah sahur, 
sesungguhnya makan 
sahur itu berbarakah". 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu 
Hurairah, Abdullah bin 
Mas'ud, Jabir bin 
Abdullah, Ibnu Abbas, 
Amru bin Ash, 'Irbadl 
bin Sariyah, 'Utbah bin 
Abd serta Abu Darda'. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Anas adalah hadits hasan 
shahih. 
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Diriwayatkan dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: " Perbedaan 
antara puasa kita dengan 
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puasanya ahlul kitab 
ialah makan sahur". 
Telah meceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
seperti itu, telah 
meceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari 
[Musa bin Ali] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Qais] budaknya Amru 
bin Ash dari [Amru bin 
Ash] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. (perawi) 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
Penduduk Mesir 
memanggilnya Musa bin 
Ali sedangkan penduduk 
Iraq memanggilnya 
dengan sebutan Musa 
bin 'Ulay dan dia tidak 
lain adalah Musa bin 
'Ulay bin Rabah Al 
lakhmy. 



644 



ts^lj oh^- lw'j (J^^ - lW 



' '"''j la /g uijC. jjI (Jla ojjjA 
J3j ^ ia 1 a j-""' lLu^a JJ^- 
<j!c iill cs li-a cs4^l (jC- C$ JJ 
jj! (j-a (JjJ (Jls Aj! jil»Jij 



Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[ayahnya] dari [Jabir bin 
Abdullah] bahwasanya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam keluar 
menuju Makkah pada 
tahun penaklukan kota 
Makkah sambil berpuasa 
bersama para 
shahabatnya, ketika 
sampai di Kuraa'ul 
ghamim dikatakan 
kepada beliau, 
Sesungguhnya orang- 
orang keberatan karena 
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berpuasa dan mereka 
melihat apa yang akan 
tuan perbuat, lantas 
beliau meminta 
sekantong air setelah 
ashar kemudian 
meminumnya dengan 
disaksikan oleh seluruh 
shahabat, maka sebagian 
mereka ikut berbuka dan 
sebagian yang lain 
memilih tetap berpuasa, 
ternyata berita orang- 
orang yang tetap 
berpuasa sampai kepada 
beliau, lantas beliau 
berkata: "Mereka adalah 
orang-orang yang 
durhaka." Dan dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ka'ab bin 
'Ashim, Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah. Hadits 
Jabir merupakan hadits 
hasan shahih. Dan telah 
diriwayatkan dari nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: "Berpuasa 
ketika bepergian tidak 
termasuk dari kebaikan." 
Oleh karena itu para 
ulama berselisih 
pendapat mengenai 
berpuasa diwaktu safar, 
sebagian ulama dari 
kalangan shahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berpendapat 
bahwa berbuka di waktu 
safar lebih baik, bahkan 
meraka berpendapat 
wajibnya mengqadla' 
jika dia berpuasa 
diwaktu safar, diantara 
yang memilih pendapat 
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ini ialah Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ulama dari 
kalangan shahabat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam dan yang lainnya 
berpendapat jika dia 
merasa kuat lalu 
berpuasa maka hal itu 
lebih baik, namun jika 
dia memilih berbuka 
maka hukumnya tidak 
mengapa. Pendapat ini 
juga dipilih oleh Sufyan 
Ats tsauri, Malik bin 
Anas dan Abdullah Ibnul 
Mubarak. Syafi'i 
berkata, makna hadits 
Nabi di atas ialah jika 
hatinya tidak menerima 
keringanan dari Allah 
ta'ala, adapun orang 
yang berpendapat 
mubahnya berbuka di 
waktu safar namun dia 
merasa kuat lalu 
berpuasa maka hal itu 
lebih saya sukai. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] dari 
[Abdah bin Sulaiman] 
dari [Hisyam bin 
'Urwah] dari [ayahnya] 
dari [Aisyah] 
bahwasanya Hamzah bin 
Amru Al Aslami 
bertanya kepada 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam tentang 
shaum di waktu safar - 
dan dia termasuk yang 
banyak berpuasa-, lalu 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Jika kamu 
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hendak berpuasa maka 
berpuasalah, tapi jika 
dirimu menghendaki 
berbuka maka 
berbukalah." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Anas bin Malik, 
Abu Sa'id, Abdullah bin 
Mas'ud, Abdullah bin 
Amru, Abu Darda' dan 
Hamzah bin Amru Al 
Aslami. Abu 'Isa 
berkata, hadits Aisyah 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadldlal] dari [Sa'id 
bin Yazid Abu Salamah] 
dari [Abu Nadlrah] dari 
[Abu Sa'id Al khudri] 
dia beliau berkata, kami 
bepergian bersama 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam pada 
bulan Ramadlan, beliau 
tidak mencela orang 
yang berpuasa dan tidak 
juga mencela orang yang 
berbuka. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin 
Zurai'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Jurairi] . 
(perawi) berkata, dan 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
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Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Abdul Ala] dari 
[Al Jurairi] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata, kami 
bepergian bersama 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam, maka 
sebagian dari kami ada 
yang berpuasa dan 
sebagian yang lain ada 
yang berbuka, orang- 
orang yang berpuasa 
tidak mencela orang- 
orang yang berbuka 
begitu juga sebaliknya. 
Mereka semuanya 
berpendapat, siapa yang 
memiliki kekuatan lalu 
dia berpuasa, maka hal 
itu baik dan siapa yang 
merasa lemah lalu 
berbuka, maka hal itu 
juga baik. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] dari [Yazid bin 
Abu Habib] dari 
[Ma'mar bin Abu 
Huyaiyah] bahwasanya 
dia bertanya kepada 
[Ibnu Al Musayyib] 
tentang shaum di waktu 
safar, lalu dia 
menceritakan dari [Umar 
bin Al Khaththab], dia 
berkata, kami berperang 
bersama Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam pada bulan 
Ramadlan sebanyak dua 
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kali, yaitu perang Badar 
dan Fathu Makkah, kami 
juga berbuka (tidak 
berpuasa) pada 
keduanya, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Sa'id. Abu 'Isa 
berkata, hadits Umar 
tidak kami ketahui 
kecuali melalui jalur ini. 
Dan telah diriwayatkan 
dari Abu Sa'id dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau memerintahkan 
untuk berbuka pada 
suatu peperangan. Dan 
diriwayatkan pula dari 
Umar bin Al Khaththab 
seperti hadits di atas, 
namun didalamnya 
beliau memberikan 
rukhshah untuk berbuka 
ketika berhadapan 
dengan musuh, hal ini 
juga merupakan 
pendapat sebagian 
ulama. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] dan [Yusuf bin 
'Isa] keduanya berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hilal] 
dari [Abdullah bin 
Sawadah] dari [Anas bin 
Malik] seorang lelaki 
dari bani Abdullah bin 
Ka'ab berkata, Pasukan 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
menyerbu kaum kami 
secara diam-diam, lalu 
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saya mendatangi beliau 
dan ternyata beliau 
sedang makan siang, 
lantas beliau bersabda: " 
Mendekat dan 
makanlah." saya 
menjawab, saya sedang 
berpuasa, beliau 
bersabda lagi: 
"Mendekatlah niscaya 
akan saya jelaskan 
kepadamu tentang puasa, 
sesungguhnya Allah 
Ta'ala tidak mewajibkan 
puasa atas musafir dan 



memberi keringanan 
separoh shalat untuknya 
juga memberi keringan 
bagi wanita hamil dan 
menyusui untuk tidak 
berpuasa". Sungguh 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam telah 
menyebut keduanya 
(yaitu wanita hamil dan 
menyusui), sangat 
disayangkan jika diriku 
tidak memakan 
makanannya Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam, (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Umayyah. Abu 'Isa 
berkata, hadits Anas bin 
Malik Al Ka'bi 
merupakan hadits hasan, 
ini adalah satu-satunya 
hadits yang diriwayatkan 
oleh Anas dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. Sebagian Ahli 
ilmu berpendapat bahwa 
wanita hamil dan 
menyusui yang berbuka 
wajib menggadla' puasa 
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dan memberi makan 
(fakir miskin), hal ini 
sebagaimana perkataan 
Sufyan, Malik, Syafi'i 
dan Ahmad. Dan 
sebagian mereka 
berpendapat bahwa 
wanita hamil dan 
menyusui yang berbuka 
wajib memberi makan 
namun tidak wajib 
mengqadla' puasanya, 
hal ini sebagaimana 
perkataan Ishaq. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Al A'masy] 
dari [Salamah bin 
Kuhail] dan [Muslim Al 
Bathin] dari [Sa'id bin 
Jubah] dan [Atha'] dan 
[Mujahid] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
seorang perempuan 
datang kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, seraya 
berkata, sesungguhnya 
saudariku meninggal dan 
masih memiliki 
tanggungan puasa dua 
bulan berturut-turut, 
beliau bersabda: " 
Bagaimana menurutmu, 
Jika saudarimu memiliki 
hutang lalu kamu 
melunasinya tidakkah 
menjadi lunas?" Dia 
menjawab, Iya, beliau 
melanjutkan: "Maka 
hak-hak Allah lebih 
berhak untuk dipenuhi." 
Dalam bab ini (ada juga 
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riwayat -pent) dari 
Buraidah, Ibnu Umar, 
'Aisyah. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Al A'masy] 
dengan sanad seperti ini. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Ibnu Abbas adalah 
hadits hasan shahih. Dia 
berkata, saya telah 
mendengar Muhammad 
berkata, [Abu Khalid Al 
Ahmar] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Al A'masy], 
Muhammad berkata, 
selain Abu Khalid juga 
telah meriwayatkan 
hadits ini dari Al A'masy 
seperti riwayatnya Abu 
Khalid. Abu 'Isa berkata, 
[Abu Mu'awiyah] dan 
selainnya juga telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Al A'masy] dari 
[Muslim Al Bathin] dari 
[Sa'id bin Jubair] dari 
[Ibnu Abbas] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam namun mereka 
tidak menyebutkan 
Salamah bin Kuhail 
tidak pula dari Atha' dan 
dari Muajhid, Abu 
Khalid namanya ialah 
Sulaiman bin Hibban. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abtsar bin 
Al Qasim] dari [Asy'ats] 
dari [Muhammad] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
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dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: " Barang siapa 
yang meninggal dan 
masih memiliki 
tanggungan puasa 
hendaknya ia memberi 
makan seorang miskin 
untuk setiap harinya 
sebagai gantinya". Abu 
'Isa berkata, kami tidak 
mengetahui hadits Ibnu 
Umar ini diriwayatkan 
secara marfu' kecuali 
melalui sanad ini dan 
yang benar adalah hadits 
ini mauquf sampai 
kepada Ibnu Umar. para 
ahli ilmu berbeda 
pendapat, sebagian 
mereka yaitu Ahmad dan 
Ishaq berpendapat jika si 
mayyit bernadzar puasa, 
maka boleh diwakilkan. 
Namun jika dia memiliki 
kewajiban mengqadla' 
puasa Ramadlan, maka 
sebagai gantinya 
hendaknya ia memberi 
makan orang miskin. 
Malik, Sufyan dan 
Syafi'i berpendapat, 
seseorang tidak boleh 
mewakili puasanya 
orang lain. Asy'ats ialah 
Ibnu Sawwar dan 
menurutku Muhammad 
disebut juga dengan Ibnu 
Abdir Rahman bin Abu 
Laila. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 'Ubaid 
Al Muharibi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
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Zaid bin Aslam] dari 
[ayahnya] dari [Atha' bin 
Yasar] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Ada tiga hal 
yang tidak membatalkan 
puasa yaitu: Hijamah, 
muntah dan ihtilam." 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Sa'id Al Khudri 
tidaklah mahfuzh, 
[Abdullah bin Zaid bin 
Aslam] dan [Abdul Aziz 
bin Muhammad] serta 
yang lainnya telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Zaid bin Aslam] 
secara mursal, tanpa 
menyebutkan dari Abu 
Sa'id. Abdurrahman bin 
zaid bin Aslam adalah 
seorang yang dlaif 
(lemah) dalam hadits.) 
perawi) berkata, saya 
mendengar Abu Dawud 
Al Sajzi berkata, saya 
bertanya kepada Ahmad 
bin Hambal tentang 
Abdurrahman bin zaid 
bin Aslam, dia 
menjawab, Saudaranya 
yang bernama Abdullah 
bin Zaid haditsnya dapat 
diterima. Abu 'Isa 
berkata, saya mendengar 
Muhammad menuturkan 
dari Ali Al Madiny yaitu 
Abdullah bin Zaid bin 
Aslam seorang yang 
tsiqah, adapun 
Abdurrahman bin zaid 
bin Aslam seorang yang 
dla'if (lemah), 
Muhammad berkata, 
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saya tidak meriwayatkan 
satu haditspun darinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin 
Yunus] dari [Hisyam bin 
Hasan] dari [Muhammad 
bin Sirin] dari [Abu 
Hurairah] bahwasanya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Barang siapa yang 
muntah, maka tidak 
wajib baginya untuk 
mengqadla' puasanya, 
namun bagi siapa yang 
muntah dengan sengaja, 
maka wajib baginya 
untuk mengqhadla' 
puasanya." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Darda', 
Tsauban dan Fadlalah 
bin 'Ubaid. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan gharib, kami tidak 
mengetahui hadits dari 
riwayat Hisyam dari 
Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam kecuali dari 
riwayat 'Isa bin Yunus. 
Muhammad berkata, 
menurut saya hadits ini 
tidak mahfuzh. Abu 'Isa 
be rkata, hadits ini telah 
diriwayatkan melalui 
banyak jalur, namun 
tidak ada satupun yang 
shahih. Telah 
diriwayatkan juga dari 
Abu Darda', Tsauban 
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dan Fadlalah bin 'Ubaid 
bahwa Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam pernah 
muntah lalu berbuka, 
adapun makna hadits ini 
ialah Nabi muntah ketika 
sedang puasa tathawwu' 
(sunnah) beliau merasa 
lemah kemudian 
berbuka, makna hadits 
ini sebagaimana 
disebutkan didalam 
riwayat lain beserta 
tafsirnya. Para ulama 
juga mengamalkan 
hadits ini dengan 
mengambil kesimpulan 
hukum, bahwa orang 
yang berpuasa kemudian 
muntah, maka dirinya 
tidak wajib berqhadla', 
namun jika muntah 
dengan sengaja, maka 
dirinya wajib 
mengqhadla' puasanya. 
Di antara ulama yang 
berpendapat seperti ini 
ialah Sufyan Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Hajjaj bin 
Arthah] dari [Qatadah] 
dari [Ibnu Sirin] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Barang siapa yang lupa, 
lalu makan atau minum 
ketika berpuasa, maka 
janganlah membatalkan 
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puasanya, karena hal itu 
adalah rizqi yang Allah 
rizqikan kepadanya." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Aur] dari [Ibnu Sirin] 
dan [Khallas] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
diatas. (perawi) berkata, 
dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Abu 
Sa'id dan Ummu Ishaq 
Al Ghanawiyyah. Abu 
'Isa berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh 
kebanyakan para ulama 
seperti Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sedangkan 
Imam Malik bin Anas 
berkata, jika seseorang 
lupa, lalu makan dan 
minum pada bulan 
Ramadlan, maka dia 
wajib mengqadla' 
puasanya. Namun 
pendapat yang pertama 
lebih shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dan [Abdurrahman bin 
Mahdi] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
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[Habib bin Abu Tsabit] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Muthawwas] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Barang siapa 
yang berbuka walau satu 
hari pada bulan 
Ramadlan bukan karena 
sakit atau ada rukhshah 
(keringanan), maka 
puasanya tidak dapat 
diqadla' meskipun dia 
berpuasa setahun 
penuh". Abu 'Isa 
berkata, kami 
mengetahui hadits Abu 
Hurairah kecuali melalui 
riwayat di atas. Saya 
mendengar Muhammad 
berkata, Abui 
Muthawwis bernama 
Yazid bin Muthawwis 
dan saya tidak 
mengetahui dia 
meriwayatkan hadits 
kecuali hadits ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Abu Ammar] -makna 
haditsnya sama 
sedangkan lafalz 
haditsnya dari Abu 
Ammar- keduanya 
berkata, telah 
mengabarkan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az 
Zuhri] dari [Humaid bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
seorang lelaki datang 
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kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, 
wahai Rasulullah, celaka 
saya. Beliau bertanya: " 
Apa yang membuat 
kamu celaka?" Dia 
menjawab, saya telah 
menyetubuhi istri saya 
pada siang hari bulan 
Ramadlan, beliau 
bersabda: "Sanggupkah 
kamu memerdekakan 
budak?" Dia menjawab, 
tidak. Beliau bersabda: 
"Apakah kamu sanggup 
berpuasa dua bulan 
berturut-turut?" Dia 
menjawab, tidak. Beliau 
melanjutkan: "Apakah 
kamu sanggup memberi 
makan enam puluh 
orang miskin?" Dia 
menjawab, tidak. Beliau 
bersabda: "Duduklah." 
Lalu dia duduk, 
kemudian Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa 
Salam dibawakan 
sekarung kurma, lantas 
beliau bersabda: 
"Bersedekahlah 
dengannya." Dia 
berkata, tidak ada satu 
orangpun di Madinah 
yang lebih faqir dari 
kami. Lantas Nabi 
ShallAllahu 'alaihi wa 
Salam tertawa sampai 
kelihatan gigi 
gerahamnya. Beliau 
bersabda: "Ambilah dan 
berikan pada 
keluargamu." (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
9ada juga riwayat -pent) 
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dari Ibnu Umar, 'Aisyah 
dan Abdullah bin Amru. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Para ulama 
berpegang dengan 
hukum yang terdapat 
dalam hadits ini, yaitu 
orang yang sengaja 
berbuka dengan 
menyetubuhi istrinya 
pada siang hari bulan 
Ramadlan. Namun para 
ulama berbeda pendapat 
mengenai orang yang 
sengaja berbuka dengan 
makan dan minum. 
Sebagian mereka seperti 
Sufyan Ats Tsauri, 
Abdullah bin Al 
Mubarak dan Ishaq 
berpendapat bahwa 
orang yang sengaja 
berbuka dengan makan 
dan minum, maka wajib 
mengqadla' dan 
membayar kaffarah 
(denda) -mereka 
menyamakan makan dan 
minum dengan jima'- 
Sedangkan sebagian 
ulama seperti Syafi'I dan 
Ahmad berpendapat 
(orang yang sengaja 
berbuka dengan makan 
dan minum) dia hanya 
wajib menqadla' dan 
tidak wajib membayar 
kaffarah, karena yang 
disebutkan oleh Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa 
Salam adalah membatasi 
kaffarah hanya untuk 
jima' dan tidak menyebut 
makan dan minum. 
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Sedangkan makan dan 
minum tidak sama 
dengan jima'.Imam 
Syafi'I berkata, perintah 
Nabi Shallallahu 'alami 
wa Salam untuk 
bersedekah tidak 
menutup kemungkinan 
bahwa kaffarah hanya 
wajib bagi orang yang 
mampu, karena lelaki 
tersebut tidak mampu 
untuk membayar 
kaffarah. Lalu Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa 
Salam memberinya 
sekantung kurma dan 
menyuruhnya untuk 
bersedekah. Namun 
setelah dia menyatakan 
tidak ada orang yang 
lebih faqir darinya, maka 
Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa Salam menyuruhnya 
untuk memberi makan 
keluarganya, karena 
kaffarah dibayar dari 
sisa makanan pokok 
yang dibutuhkan. Imam 
Syafi'I lebih memilih 
bahwa orang yang 
keadaannya sama 
dengan lelaki tersebut, 
hendaknya dia memakan 
kurmanya, namun dia 
tetap memiliki hutang 
membayar kaffarah 
(denda), jika dirinya 
tidak sanggup, maka dia 
tidak wajib membayar 
kaffarah (denda). 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
['Ashimbin Ubaidullah] 
dari [Abdullah bin Amir 
bin Rabi'ah] dari 
[ayahnya] dia berkata, 
saya sering melihat Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersiwak 
ketika sedang berpuasa. 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Aisyah. Abu 'Isa 
berkata, hadits Amir bin 
Rabi'ah merupakan 
hadits hasan. Para ulama 
melihat bahwa siwak 
tidak membatalkan 
puasa, hanya saja 
sebagian ulama tidak 
menyukai orang yang 
sedang berpuasa 
melakukan siwak 
dengan siwak basah, 
begitu juga malakukan 
siwak di sore hari. Imam 
Syafi'I berpendapat, 
bolehnya bersiwak baik 
di pagi hari atau di siang 
hari. sedangkan Imam 
Ahmad dan Ishaq tidak 
menyukai bersiwak pada 
sore hari. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la 
bin Washil Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Athiyyah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Atikah] dari 
[Anas bin Malik] 
radliallahu 'anhu 
berkata: seorang lelaki 
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datang kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, 
mataku sedang sakit, 
bolehkah saya bercelak 
ketika sedang berpuasa? 
Beliau menjawab: "Iya." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Rafi'. Abu 'Isa berkata, 
hadits Anas sanadnya 
tidak kuat dan tidak ada 
hadits yang shahih 
tentang hal ini, Abu 
Arikah adalah dla'if. 
Para ulama berbeda 
pendapat mengena 
masalah ini, sebagian 
mereka yaitu Sufyan, 
Ibnu Mubarak, Ahmad 
dan Ishaq membenci 
orang yang bercelak 
ketika berpuasa, 
sedangkan Syafi'I 
membolehkan orang 
berpuasa untuk bercelak. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Qutaibah] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Ziyad bin 'Ilaqah] 
dari [Amru bin Maimun] 
dari [Aisyah] 
bahwasanya Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa 
Salam menciumnya pada 
bulan puasa, (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Umar bin Al 
Khaththab, Hafshah, 
Abu Sa'id, Ummu 
Salamah, Ibnu Abbas, 
Anas, Abu Hurairah. 
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Abu 'Isa berkata, hadits 
'Aisyah merupakan 
hadits hasan shahih. Para 
ulama berbeda pendapat 
dalam hal ini, sebagian 
dari para shahabat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa 
Salam dan yang lainnya 
membolehkan orang 
yang sudah lanjut (tua) 
untuk mencium ketika 
berpuasa, tapi tidak ada 
keringanan untuk 
seorang pemuda, 
dikhawatirkan puasanya 
akan rusak, lebih-lebih 
bersetubuh. Sebagian 
ulama mengatakan, 
mencium itu mengurangi 
pahala namun tidak 
membatalkan puasanya, 
mereka juga 
berpendapat, jika 
seseorang bisa menahan 
diri, maka boleh baginya 
untuk mencium. Namun 
jika tidak bias, maka 
hendaknya dia tidak 
melakukannya, pendapat 
ini adalah pendapatnya 
Sufyan Ats Tsauri dan 
Syafi'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isra'il] dari [Abu 
Ishaq] dari [Abu 
Maisarah] dari [Aisyah] 
dia berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mencumbuku 
ketika sedang berpuasa 
dan beliau orang adalah 
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yang paling kuat dalam 
menahan dirinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] dan [Al 
Aswad] dari [Aisyah] 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam pernah 
menciumku dan 
mencumbuku ketika 
sedang berpuasa dan 
beliau adalah orang yang 
paling kuat menahan 
dirinya. Abu 'Isa berkata, 
ini adalah hadits hasan 
shahih. Abu Maisarah 
namanya adalah Amru 
bin Syurahbil. Makna li 
irbihi yaitu menahan 
dirinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Abu 
Maryam] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Yahya bin Ayyub] 
dari [Abdullah bin Abu 
Bakar] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari 
[ayahnya] dari [Hafshah] 
dari Nabi Shallallaahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: " Barangsiapa 
yang belum niat sebelum 
fajar maka puasanya 
tidak sah". Abu 'Isa 
berkata, kami tidak 
mengetahui hadits 
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Hafshah diriwayatkan 
secara marfu' kecuali 
melalui jalur ini. Telah 
diriwayatkan dari Nafi' 
dari Ibnu Umar bahwa 
ini adalah perkataannya 
Ibnu Umar dan 
pernyataan ini lebih 
shahih. Demikian juga 
hadits ini diriwayatkan 
dari Az Zuhri secara 
mauquf dan tidak kami 
ketahui ada yang 
memarfu'kan hadits ini 
kecuali Yahya bin 
Ayyub. Maksud dari 
hadits ini menurut para 
ulama ialah "Barang 
siapa yang tidak niat 
sebelum terbitnya fajar 
di bulan Ramadlan atau 
ketika mengqadla' puasa 
Ramadlan atau ketika 
puasa nadzar, maka 
shaumnya tidak sah. 
Adapun puasa sunnah, 
maka boleh berniat 
sesudah terbitnya fajar, 
ini adalah pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. 


663 


5.V.1S i*i*i<*tlS < \\\ t\ jc. - '.Ia 
ilLij AjIc ^j-ij-a ^ lili Aic 

«i >'. '"- I - '•. " ' J'- ' 

^jjj dilka <i« ciijjjia ^jjljlj 
lillj La) tjlll J jaiiLila Club! 
cjlla Ci jLsU <-ijLLa cJLa 

r*i\15 a 'n, Uo" [Ti< ,-1 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Simak bin 
Harb] dari [Ibnu Ummi 
Hani'] dari [Ummu 
Hani'] dia berkata, saya 
duduk didekat 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam, 
kemudian disodorkan air 
kepada beliau lalu beliau 
meminumnya dan 
memberikan sisanya 
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kepadaku, lantas saya 
meminumnya, lalu saya 
berkata, mohonkanlah 
ampun untukku karena 
saya telah berbuat dosa, 
beliau bertanya: " Apa 
yang telah kamu 
perbuat?" saya 
menjawab, saya pernah 
berpuasa lalu saya 
membatalkan puasaku, 
beliau kembali bertanya: 
"Apakah itu puasa 
qadla'? Saya menjawab, 
tidak. Beliau bersabda: 
"Hal itu tidak akan 
membahayakanmu. " 
Abu 'Isa berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Sa'id dan 
Aisyah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dia 
berkata, saya pernah 
mendengar [Simak bin 
Harb] berkata, salah 
seorang cucu Ummu 
Hani' yang bernama 
[Ja'dah] telah 
menceritakan kepadaku 
dan [Ummu Hani'] 
adalah neneknya, maka 
neneknya telah 
menceritakan kepadaku, 
bahwasanya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam datang ke 
rumahnya dan meminta 
air lalu meminumnya, 
kemudian beliau 
menyodorkan kepadanya 
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lalu dia meminumnya, 
dia (Ummu Hani' 
radliallahu 'anhu) 
berkata, wahai 
Rasulullah, 
sesungguhnya saya 
sedang berpuasa, maka 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 



bersabda: " Orang yang 
berpuasa sunnah lebih 
berhak atas dirinya, jika 
ingin maka boleh 
membatalkan atau 
menyempurnakan 
puasanya." [Syu'bah] 
berkata, saya bertanya 
kepadanya, apakah kamu 
mendengarnya langsung 
dari Ummu Hani'? Dia 
menjwab, tidak, akan 
tetapi [Abu Shalih] dan 
keluargaku 

meriwayatkannya dari 
[Ummu Hani'] . 
[Hammad bin Salamah] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Simak bin Harb], 
dia berkata, dari [Harun 
binti Ummu Hani'] dari 
[Ummu Hani'], 
sedangkan riwayatnya 
Syu'bah lebih baik. 
Demikian Mahmud bin 
Ghailan menceritakan 
kepada kami dari Abu 
Daud, maka dia berkata 
"lebih berhak atas 
dirinya." Dan telah 
menceritakan kepada 
kami selain Mahmud 
dari Abu Daud dengan 
lafadz, lebih menguasai 
atas dirinya (amir) atau 
lebih berhak atas dirinya 
(Amin) -karena ada 
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keraguan- demikian juga 
hadits ini diriwayatkan 
melalui banyak jalur dari 
Syu'bah dengan lafadz 
"lebih menguasai atas 
dirinya (amir) atau lebih 
berhak atas dirinya 
(Amin) dengan adanya 
keraguan. Dia berkata, 
pada sanad hadits Ummu 
Hani' terdapat cela, 
namun hadits ini 
diamalkan oleh para 
ulama baik dari kalangan 
para shahabat maupun 
setelah mereka, bahwa 
orang yang 
membatalkan puasa 
sunnah tanpa udzur, 
maka dia tidak wajib 
mengqadla' puasanya 
kecuali jika dia ingin 
melakukannya, 
perkataan ini juga 
termasuk pendapatnya 
Sufyan Ats Tsauri, 
Ahmad, Ishaq dan 
Syafi'i. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Thalhah bin 
Yahnya] dari bibinya 
[Aisyah binti Thalhah] 
dari [Ummul Mukminin 
Aisyah] dia berkata, 
suatu hari Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam ke rumahku, lalu 
bertanya: " Apakah 
kalian punya sesuatu 
(yang bisa dimakan)?. 
Dia (Aisyah radliallahu 
'anhu) berkata, saya 
menjawab, tidak, lantas 
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beliau bersabda: "Kalau 
begitu saya akan 
berpuasa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin As 
Sarri] dari [Sufyan] dari 
[Thalhah bin Yahya] 
dari ['Aisyah binti 
Thalhah] dari [Ummul 
Mukminin 'Aisyah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam ke rumahku 
seraya bertanya: " Apa 
kamu memiliki makan 
siang?" Saya menjawab, 
tidak. Beliau berkata: 
"Kalau begitu saya 
berpuasa." Dia (Aisyah 
radliallahu 'anha) 
berkata, suatu hari beliau 
datang lagi kepadaku, 
lalu saya katakan 
kepadanya, kita diberi 
hadiah berupa makanan, 
beliau bertanya: 
"Apakah itu?" Saya 
menjawab, Hais (yaitu 
kurma yang dicampur 
dengan samin dan 
Aqith), beliau bersabda: 
"Sebenarnya tadi pagi 
saya berniat untuk 
puasa." Lalu beliau 
memakannya. Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Katsir bin 
Hisyam] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin Burqan] 
dari [Az Zuhri] dari 
['Urwah] dari ['Aisyah] 
dia berkata, Suatu hari 
saya dan Hafshah 
berpuasa, lalu 
dihadiahkan kepada 
kami makanan yang 
kami sukai, lantas kami 
memakannya, tiba-tiba 
Nabi datang lalu 
Hafshah mendahuluiku 
untuk menghampirinya - 
sebagaimana sifat 
ayahnya- seraya berkata, 
wahai Rasulullah, 
tadinya kami berpuasa, 
lalu dihadiahkan kepada 
kami makanan yang 
kami sukai, lantas kami 
memakannya, beliau pun 
bersabda: " Berpuasalah 
pada hari yang lain 
sebagai gantinya." Abu 
'Isa berkata, [Shalih bin 
Abu Akhdlar] dan 
[Muhammad bin Abu 
Hafshah] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Az Zuhri] dari 
['Urwah] dari [Aisyah] 
secara mursal seperti 
hadits di atas. 
Sedangkan [Malik bin 
Anas] dan [Ma'mar] dan 
['Ubaidullah bin Umar] 
dan [Ziyad bin Sa'ad] 
serta lebih dari satu 
huffazh hadits telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Az Zuhri] dari 
[Aisyah] secara mursal, 
namun tidak disebutkan 
di dalamnya dari 
'Urwah. Riwayat ini 
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lebih shahih karena 
diriwayatkan dari [Ibnu 
Juraij], dia berkata, saya 
bertanya kepada [Az 
Zuhri], apakah 'Urwah 
meriwayatkan hadits ini 
kepadamu dari 'Aisyah? 
Dia menjawab, saya 
tidak pernah mendengar 
satu haditspun dalam hal 
ini dari 'Urwah, namun 
saya mendengar pada 
masa kekhilafahan 
Sulaiman bin 'Abdul 
Malik dari [beberapa 
orang] yang bertanya 
kepada [Aisyah] tentang 
hadits ini. Telah 
menceritakan kepada 
kami seperti itu [Ali bin 
'Isa bin Yazid Al 
Baghdadi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Ubadah] 
dari [Ibnu Juraij] lalu dia 
menuturkan hadits di 
atas. Sebagian ulama 
dari kalangan shahabat 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam berpegang 
kepada hadits ini, 
mereka berpendapat, 
orang yang 

membatalkan puasanya 
harus mengqadla', ini 
juga merupakan 
pendapatnya Anas bin 
Malik. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Manshur] dari 
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[Salim bin Abu Al Ja'd] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] dia 
berkata, saya tidak 
pernah melihat Nabi 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam berpuasa dua 
bulan berturut-turut 
kecuali pada bulan 
Sya'ban dan Ramadlan. 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari 
Aisyah. Abu 'Isa 
berkata, hadits Ummu 
Salamah merupakan 
hadits hasan. Hadits ini 
telah diriwayatkan dari 
Abu Salamah dari 
Aisyah bahwa dia 
berkata, saya tidak 
pernah melihat Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam lebih banyak 
berpuasa kecuali pada 
bulan Sya'ban, beliau 
dulu sering berpuasa 
pada bulan Sya'ban 
kecuali beberapa hari 
saja bahkan beliau sering 
berpuasa sebulan penuh. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdah] 
dari [Muhammad bin 
Amru] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Salamah] 
dari [Aisyah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti diatas. 
Dan diriwayatkan dari 
Ibnu Mubara 
bahwasanya dia berkata, 
menurut kaedah bahasa 
arab, hukumnya boleh 
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mengungkapkan puasa 
sebulan kurang dengan 
ungkapan puasa sebulan 
penuh, sebagaimana 
dikatakan fulan terjaga 
sepanjang malam 
(beraktifitas terus) 
padahal dia hanya 
makan malam dan 
melakukan beberapa 
urusan. Berdasarkan 
pernyataan tadi, 
sepertinya Ibnu Mubarak 
melihat dua hadits diatas 
memiliki korelasi arti 
yang sama, dia berkata, 
sesungguhnya makna 
hadits diatas ialah Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam lebih banyak 
berpuasa pada bulan 
Sya'ban. Abu 'Isa 
berkata, [Salim Abu 
Nadir] dan yang lainnya 
telah meriwayatkan 
hadits ini dari [Abu 
Salamah] dari [Aisyah] 
seperti riwayatnya 
Muhammad bin Amru. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Al Ala' bin 
Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Jika telah 
masuk pada pertengahan 
bulan Sya'ban, maka 
janganlah kalian 
berpuasa." Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
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Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih, 
kami tidak mengetahui 
kecuali melalui jalur ini 
dengan lafadz seperti di 
atas. Arti dari hadits 
diatas menurut sebagian 
ulama ialah jika 
seseorang tidak terbiasa 
berpuasa kemudian 
ketika masuk pada 
pertengahan bulan 
Sya'ban baru ia mulai 
berpuasa karena 
(menyambut) bulan 
Ramadlan. Telah 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam seperti makna 
yang diterangkan oleh 
mereka, yaitu beliau 
Shalallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: 
"Janganlah kalian 
berpuasa beberapa hari 
menjelang bulan 
Ramadlan kecuali jika 
bertepatan hari puasa 
yang biasa kalian 
lakukan." Hadits ini 
menunjukan larangan 
bagi orang yang sengaja 
berpuasa menjelang 
datangnya puasa 
Ramadlan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Al Hajjaj 
bin Arthah] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari 
[Urwah] dari [Aisyah] 
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dia berkata, Pada suatu 
malam saya kehilangan 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam, lalu 
saya keluar, ternyata 
saya dapati beliau 
sedang berada di Baqi', 
beliau bersabda: " 
Apakah kamu takut akan 
didzalimi oleh Allah dan 
Rasul-Nya?" saya 
berkata, wahai 
Rasulullah, saya mengira 
tuan mendatangi 
sebagian istri-istrimu, 
beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah 
ta'ala turun ke langit 
dunia pada malam 
pertengahan bulan 
Sya'ban, lalu 
mengampuni manusia 
sejumlah rambut (bulu) 
kambing." Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Bakar Ash 
shiddiq. Abu 'Isa 
berkata, hadits Aisyah 
tidak kami ketahui 
kecuali dari jalur ini dari 
hadits Al Hajjaj. Saya 
mendengar Muhammad 
melemahkan hadits ini. 
Dia berkata, Yahya bin 
Abu Katsir belum 
pernah mendengar dari 
'Urwah, sedangkan Al 
Hajjaj juga belum 
pernah mendengar hadits 
dari Yahya bin Abu 
Katsir. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Abu 
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Bisyr] dari [Humaid bin 
Abdurrahman Al 
Himyari] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Sebaik-baik 
pausa setelah bulan 
Ramadlan adalah bulan 
Muharram." Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] dia berkata, telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Abdurrahman bin 
Ishaq] dari [An Nu'man 
bin Sa'ad] dari [Ali] dia 
berkata, seorang laki- 
laki bertanya kepadanya, 
pada bulan apakah kamu 
menyuruhku untuk 
berpuasa setelah bulan 
Ramadlan? Dia (Ali 
radliallahu 'anhu) 
berkata kepadanya, saya 
tidak pernah mendengar 
orang yang bertanya 
demikian kecuali 
seorang lelaki yang 
bertanya demikian 
kepada Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, sadangkan 
saya duduk 
disampingnya, maka 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
menjawab: " Jika kamu 
ingin berpuasa selain 
bulan Ramadlan, maka 
berpuasalah pada bulan 
Muharram, karena 
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sesungguhnya ia bulan 
dimana Allah telah 
memberi taubat kepada 
kaumnya Musa dan 
memberikan taubat 
kepada kaum yang lain." 
Abu 'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Qasim 
bin Dinar] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Musa] dan [Thalq bin 
Ghannam] dari 
[Syaiban] dari [Ashim] 
dari [Zirr] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
adalah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berpuasa pada 
hari-hari pertama selama 
tiga hari dari tiap bulan, 
dan beliau jarang 
didapati tidak berpuasa 
pada hari Jumat, 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Ibnu Umar 
dan Abu Hurairah. Abu 
'Isa berkata, hadits 
Abdullah merupakan 
hadits hasan gharib, 
sebagian ulama 
mensunnahkan berpuasa 
pada hari Jumat, adapun 
yang memakruhkannya, 
jika tidak disertai dengan 
puasa sehari sebelum 
dan sesudah harinya, 
(perawi) juga berkata, 
Syu'bah juga telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Ashim, namun dia 
tidak memarfu'kannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hanand] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Janganlah 
kalian berpuasa pada 
hari Jum'at kecuali jika 
ia berpuasa sehari 
sebelum atau 
sesudahnya." Dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
pent) dari Ali, Jabir, 
Junadah Al Azdi, 
Juwairiyah, Anas dan 
Abdullah bin Amr. Abu 
'Isa berkata, hadits Abu 
Hurairah adalah hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama, mereka 
membenci orang yang 
berpuasa pada hari 
Jum'at dengan tidak 
berpuasa sehari sebelum 
dan sesudahnya, hal ini 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishag. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Habib] 
dari [Tsaur bin Yazid] 
dari [Khalid bin Ma'dan] 
dari [Abdullah bin Busr] 
dari [saudarinya] 
bahwasanya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Janganlah kalian 
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berpuasa hanya pada 
hari sabtu kecuali jika 
Allah mewajibkan 
berpuasa pada hari 
tersebut, jika pada hari 
itu kalian tidak 
mendapati kecuali 
sebutir anggur atau 
sebatang pohon maka 
kunyahlah ia". Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan. Maksud 
dimakruhkannya puasa 
pada hari sabtu adalah 
jika dia 

mengkhushushkan puasa 
pada hari sabtu, karena 
orang-orang Yahudi 
mengagungkan hari 
sabtu. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hafsh 
Amru bin Ali Al Fallas] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Daud] dari [Tsaur 
bin Yazid] dari [Khalid 
bin Ma'dan] dari 
[Rabi'ah Al Jurasyi] dari 
[Aisyah] adalah 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam sering 
berpuasa pada hari senin 
dan kamis. (perawi) 
berkata, dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Hafshah, Abu 
Qatadah, Abu Hurairah 
dan Usamah bin Zaid. 
Abu 'Isa berkata, dari 
jalur ini hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad] dan 
[Mu'awiyah bin Hisyam] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Manshur] dari 
[Khaitsamah] dari 
['Aisyah] dia berkata, 
adalah Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam pernah 
berpuasa dari satu bulan 
pada hari sabtu, ahad 
dan senin, dibulan yang 
lain (beliau berpuasa) 
pada hari selasa, rabu 
dan kamis. Abu 'Isa 
berkata, ini merupakan 
hadits hasan gharib. 
Abdurrahman bin Mahdi 
meriwayatkan hadits ini 
dari Sufyan namun tidak 
memarfukannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ashim] dari 
[Muhammad bin 
Rifa'ah] dari [Suhail bin 
Abu Shalih] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] bahwasanya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa sallam 
bersabda: " Pada hari 
senin dan kamis semua 
amalan dinaikkan 
kepada Allah ta'ala, 
maka saya lebih suka 
amalanku dinaikkan 
kepada-Nya ketika saya 
sedang berpuasa". Abu 
'Isa berkata, dalam hal 
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ini hadits Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Muhammad Al 
Jurairi] dan [Muhammad 
bin Muddawaih] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidillah bin 
Musa] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Harun bin 
Salman] dari 
[Ubaidullah bin Muslim 
Al Qurasyi] dari 
[ayahnya] dia berkata, 
saya telah bertanya 
kepada Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
puasa dahr (setahun 
penuh)? Beliau 
bersabda: " 
Sesungguhnya 
keluargamu memiliki 
hak atas kamu, 
berpuasalah pada bulan 
Ramadlan dan enam hari 
setelahnya serta setiap 
hari rabu dan kamis, jika 
kamu lakukan, maka hal 
itu sama dengan 
berpuasa dahr." Dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Aisyah. Abu 
'Isa berkata, hadits 
Muslim Al Qurasyi 
merupakan hadits 
gharib. Sebagian ahlul 
hadits meriwayatkan 
dari Harun bin Salman 
dari Muslim bin 
'Ubaidullah dari 
ayahnya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Ahmad bin 'Abdah 
Adi Dlabi] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Ziyad] dari [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abdullah bin 
Ma'bad Az Zamani] dari 
[Abu Qatadah] 
bahwasanya Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Puasa hari Arafah -saya 
berharap dari Allah- 
dapat menghapuskan 
dosa-dosa setahun 
sebelumnya dan juga 
tahun sesudahnya." 
(perawi) berkata, dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Abu Sa'id. 
Abu 'Isa berkata, hadits 
Abu Qatadah merupakan 
hadits hasan. Para ulama 
mensunnahkan puasa 
Arafah kecuali jika 
berada di Arafah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
'Ulaiyah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayyub] dari 
[Dcrimah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwasanya 
Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa salam buka puasa di 
Arafah dan Ummul 
Fadll mengirim susu 
kepadanya, lalu beliau 
meminumnya. Dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
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-pent) dari Abu 
Hurairah, Ibnu Umar 
dan Ummul Fadl. Abu 
'Isa berkata, hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih. 
Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa beliau 
berkata, saya telah 
melaksanakan haji 
bersama Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam sedangkan 
beliau tidak puasa di 
Arafah, saya juga 
pernah berhaji bersama 
Abu Bakar dia juga tidak 
puasa Arafah, pernah 
juga bersama Umar dan 
dia tidak berpuasa, 
demikian juga halnya 
bersama Utsman dia 
juga tidak berpuasa, 
(hadits ini) juga 
diamlakan oleh 
kebanyakan para ulama, 
mereka mensunnahkan 
untuk tidak berpuasa di 
Arafah supaya kuat 
untuk berdo'a. dan 
sebagian ulama juga ada 
yang berpuasa Arafah 
ketika berada di Arafah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] dan [Ali bin 
Hujr] keduanya berkata, 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dan [Isma'il 
bin Ibrahim] dari [Ibnu 
Abu Najih] dari 
[ayahnya] dia berkata, 
[Ibnu Umar] ditanya 
tentang puasa Arafah di 
Arafah, dia menjawab, 
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saya pernah 
melaksanakan haji 
bersama Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam dan dia tidak 
puasa di Arafah, saya 
juga pernah haji bersama 
Abu Bakar beliau juga 
tidak puasa Arafah, 
pernah juga bersama 
Umar dan dia tidak 
berpuasa, demikian 
halnya bersama Utsman, 
beliau juga tidak 
berpuasa dan saya tidak 
berpuasa juga tidak 
menyuruh orang lain 
untuk berpuasa dan tidak 
juga melarangnya. Abu 
'Isa berkata, Ini 
merupakan hadits hasan. 
Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abu Najih dari bapaknya 
dari seorang lelaki dari 
Ibnu Umar. nama Ibnu 
Abu Nujaih ialah Yasar, 
dia telah mendengar 
hadits dari Ibnu Umar. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Ahmad bin Abdah 
Adi Dlabi] keduanya 
berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abdullah bin 
Ma'bad] dari [Abu 
Qatadah] bahwasanya 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shaum hari Asyura' - 
saya berharap dari 
Allah- dapat 
menghapuskan dosa- 
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dosa pada tahun 
sebelumnya." Dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
pent) dari Ali, 
Muhammad bin Shaifi, 
Salamah bin Akwa', 
Hindun binti Asma', 
Ibnu Abbas, Rubayy'i 
binti Mu'wwidz bin 
Afra', Abdurrahman bin 
Salamah Al Khuza'i, dari 
pamannya dan Abdullah 
bin Zubair, semuanya 
menyebutkan dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau menganjurkan 
untuk berpuasa hari 
Asyura'. Abu 'Isa 
berkata, tidak kami 
dapati dari semua 
riwayat yang ada 
menyebutkan puasa hari 
Asyura' dapat 
menghapus dosa-dosa 
setahun kecuali dalam 
haditsnya Abu Qatadah. 
Ahmad dan Ishaq juga 
memilih pendapat 
berdasarkan hadits Abu 
Qatadah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[ayahnya] dari [Aisyah] 
dia berkata, pada asalnya 
Asyura' adalah hari di 
mana orang-orang 
Quraisy sering berpuasa 
pada masa jahiliyah, dan 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam pun 
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melakukannya. Ketika 
beliau tiba di Madinah, 
beliau berpuasa 'Asyura' 
dan menyuruh para 
shahabat untuk berpuasa, 
tatkala puasa Ramadlan 
diwajibkan 
meninggalkan 
meninggalkan 'Asyura', 
maka siapa yang ingin 
berpuasa dia boleh 
berpuasa dan siapa yang 
tidak ingin berpuasa 
maka dia boleh 
meninggalkannya. 
Dalam bab ini (ada 
riwayat -pent) dari Ibnu 
Mas'ud, Qais bin Sa'ad, 
Jabir bin Samrah, Ibnu 
Umar dan Mu'awiyah. 
Abu 'Isa berkata, para 
ulama berpegang kepada 
hadits Aisyah, ini 
merupakan hadits 
shahih, mereka 
berpendapat shaum 
Asyura' hukumnya tidak 
wajib, namun siapa yang 
ingin dia boleh 
melakukannya untuk 
meraih keutamaan yang 
ada padanya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hajib 
bin Umar] dari [Al 
Hakam bin Al A'raj] dia 
berkata, saya menemui 
[Ibnu Abbas] ketika 
beliau tiduran di atas 
selendangnya di dekat 
zamzam, saya bertanya, 
beritahukanlah kepadaku 
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mengenai puasa hari 
'Asyura', hari apakah 
saya mulai berpuasa? 
beliau menjawab, jika 
kamu melihat hilal bulan 
Muharram maka 
mulailah untuk 
menghitungnya, lalu 
berpuasalah pada hari ke 
sembilan, dia (Hakam) 
berkata, saya berkata 
kepadanya, beginilah 
puasa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam?, beliau 
menjawab, iya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul 
Waris] dari [Yunus] dari 
[Al Hasan] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk 
berpuasa Asyura' pada 
hari kesepuluh. Abu 'Isa 
berkata, hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih. Para 
ulama berselisih 
pendapat mengenai 
shaum Asyuro', 
sebagian mereka 
mengatakan, ('asyuro') 
tanggal sembilan, 
sebagian lagi 
mengatakan, hari 
kesepuluh. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas 
bahwasanya beliau 
berkata, berpuasalah 
pada hari kesembilan 
dan kesepuluh dan 
selisihilah orang-orang 
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Yahudi. Perkataan ini 
juga merupakan 
pendapatnya syafi'I, 
Ahmad dan Ishag. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Al Aswad] dari 
['Aisyah] dia berkata, 
saya tidak pernah 
melihat Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam berpuasa pada 
sepuluh hari pertama 
bulan Dzul Hijjah. Abu 
'Isa berkata, demikian 
hadits ini diriwayatkan 
oleh banyak orang dari 
Al 'mas y dari Ibrahim 
dari Al Aswad dari 
'Aisyah, sedangkan [Ats 
Tsauri] dan yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Manshur] dari 
[Ibrahim] bahwa Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah 
terlihat puasa pada 
sepuluh hari pertama 
bulan Dzul Hijjah. Dan 
[Abu Al Ahwash] 
meriwayatkan dari 
[Manshur] dari 
[Ibrahim] dari ['Aisyah] 
namun di dalamnya 
tidak disebutkan dari Al 
Aswad. Ahlul hadits 
berselisih pendapat 
mengenai Manshur 
dalam meriwayatkan 
hadits ini, sedangkan 
riwayatnya Al A'masy 
lebih shahih dan 
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sanadnya lebih 
tersambung, (perawi) 
berkata, saya mendengar 
Muhammad bin Aban 
bekata, saya mendengar 
Waki' berkata, Al 
A'masy lebih hafal sanad 
Ibrshim dari Manshur. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'wiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Muslim] 
dia adalah Al Bathin 
yaitu Ibnu Abu Imran 
dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Tidak ada hari-hari 
untuk berbuat amal 
shalih yang lebih Allah 
cintai kecuali sepuluh 
hari pertama bulan Dzul 
Hijjah, " para shahabat 
bertanya, wahai 
Rasulullah, sekalipun 
Jihad fi sabilillah?, 
Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam 
menjawab: "Sekalipun 
jihad fi sabilillah, 
kecuali seorang lelaki 
yang pergi berjihad 
dengan harta dan 
jiwanya lalu tidak 
kembali sedikitpun dari 
keduanya." Dalam bab 
ini (ada juga riwayat - 
pent) dari Ibnu Umar, 
Abu Hurairah, Abdullah 
bin Amru dan Jabir. 
Hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits hasan 
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shahih gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Nafi' Al Bashri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Mas'ud bin 
Washil] dari [Nahhas bin 
Qahm] dari [Qatadah] 
dari [Sa'id bin Al 
Musayyib] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: " Tidak ada 
hari-hari yang lebih 
Allah sukai untuk 
beribadah selain sepuluh 
hari pertama bulan Dzul 
Hijjah, satu hari 
berpuasa didalamnya 
setara dengan setahun 
berpuasa dan satu malam 
mendirikan shalat 
malam setara dengan 
shalat pada malam 
lailatul qadar." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
gharib yang tidak kami 
ketahui kecuali dari 
hadits Mas'ud bin 
Washil dari Nahhas. Dia 
berkata, saya bertanya 
kepada Muhammad 
tentang hadits ini, 
namun dia tidak 
mengetahuinya selain 
dari jalur ini, dia juga 
berkata, Qotadah telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari Sa'id bin Al 
Musayyib dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam secara mursal 
dan Yahya bin Sa'id 
telah mencela Nahhas 
bin Qahm dari segi 
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hapalannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sa'd bin 
Sa'id] dari [Umar bin 
Tsabit] dari [Abu 
Ayyub] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Barang siapa 
yang berpuasa Ramadlan 
yang dilanjutkan dengan 
puasa enam hari pada 
bulan Syawwal, maka 
hal itu sama dengan 
puasa setahun penuh." 
Dalam bab ini (ada juga 
riwayat -pent) dari Jabir, 
Abu Hurairah dan 
Tsauban. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Ayyub adalah hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ulama menyukai untuk 
berpuasa enam hari di 
bulan Syawwal 
berdasarkan hadits ini. 
Ibnu Al Mubarak 
berkata, pendapat itu 
baik seperti halnya 
berpuasa tiga hari di 
pertengahan tiap bulan, 
Ibnu Al Mubarak 
melanjutkan, telah 
diriwayatkan di sebagian 
hadits, bahwa puasa ini 
lanjutan dari puasa 
Ramadlan, Ibnu 
Mubarak memilih dan 
lebih menyukai berpuasa 
enam hari di awal bulan 
berturut-turut namun 
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tidak mengapa jika ingin 
berpuasa enam hari tidak 
berurutan, (perawi) 
berkata, ['Abdul Aziz 
bin Muhammad] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Shafwan bin 
Sulami], sedangkan 
[Sa'ad bin Sa'id] 
meriwayatkannya dari 
[Umar bin Tsabit] dari 
[Abu Ayyub] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. Begitu juga 
[Syu'bah] meriwayatkan 
hadits ini dari [Warqa' 
bin Umar] dari [Sa'ad 
bin Sa'id] dan Sa'ad bin 
Sa'id ialah saudaranya 
Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, para ahlul 
hadits mencela Sa'ad bin 
Sa'id dari segi 
hafalannya. Telah 
menceritakan kepada 
kami Hannad telah 
menceritakan kepada 
kami Hasan bin Ali Al 
Ju'fi dari Isra'il Abu 
Musa dari Hasan Al 
Bashri beliau berkata, 
jika disebutkan padanya 
puasa enam hari di bulan 
Syawwal dia berkata, 
demi Allah, sungguh 
Allah telah ridla kepada 
puasa enam hari di bulan 
Syawwal sebanding 
dengan puasa setahun 
penuh. 



691 



(jc Xa\ jC jjI lilla 4jjj3 Uj^a 

V (jl ^"J 

LS \La\ jj j (JS QA gljl 



Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Simak 
bin Harb] dari [Abu Ar 
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Rabi'] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
berwasiat kepadaku 
dengan tiga hal: 
Hendaknya saya tidak 
tidur kecuali setelah 
shalat witir, berpuasa 
tiga hari di pertengahan 
tiap bulan serta untuk 
selalu mengerjakan 
shalat dluha. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dia 
berkata, telah 
memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al 
A'masy] dia berkata, 
saya mendengar [Yahya 
bin Saam] telah 
menceritakan dari [Musa 
bin Thalhah] dia berkata, 
saya mendengar [Abu 
Dzar] berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: 
"Wahai Abu Dzar, jika 
kamu ingin berpuasa tiga 
hari pada tiap bulan, 
maka berpuasalah pada 
tanggal ke tiga belas, 
empat belas dan lima 
belas". Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abu Qatadah, 
Abdullah bin Amru, 
Qurrah bin Iyas Al 
Muzani, Abdullah bin 
Mas'ud, Abu Aqrab, 
Ibnu Abbas, Aisyah, 
Qatadah bin Milhan, 
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'Utsman bin Abil 'Ash, 
Serta Jarir. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu Dzar 
merupakan hadits hasan. 
Telah diriwayatkan di 
sebagian hadits: "Barang 
siapa yang berpuasa tiga 
hari dari tiap bulan sama 
dengan berpuasa setahun 
penuh." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Ashim 
Al Ahwal] dari [Abu 
'Utsman An Nahdi] dari 
[Abu Dzar] dia berkata, 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: " Barang siapa 
yang berpuasa tiga hari 
pada setiap bulan, maka 
sama halnya dengan 
puasa sebulan penuh". 
Lalu Allah 'azza wajalla 
menurunkan ayat yang 
membenarkan akan 
perkara tersebut yaitu 
(firman-Nya): Barang 
siapa yang melakukan 
satu kebaikan maka dia 
akan mendapatkan 
pahala sepuluh kali lipat, 
satu hari berpuasa sama 
dengan sepuluh hari." 
Abu 'Isa berkata, ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. [Syu'bah] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Syimr] dan 
[Abu Tayyah] dari [Abu 
'Utsman] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Yazid Ar Risyk] dia 
berkata, saya mendengar 
[Mu'adzah] berkata, saya 
bertanya kepada 
[Aisyah], apakah 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam suka 
berpuasa tiga hari pada 
setiap bulan?, 'dia 
(Aisyah radliallahu 
'anha) berkata, Iya. Saya 
bertanya, di bagian 
bulan yang mana beliau 
berpuasa? Dia 
menjawab, Beliau tidak 
peduli pada bagian mana 
beliau berpuasa. Abu 'Isa 
berkata, Ini merupakan 
hadits hasan shahih. Dia 
(perawi) berkata, Yazid 
Al Risyk ialah Yazid Al 
Dhuba'I yaitu Yazid bin 
Qasim, dia adalah Al 
Qassam, dan Risyk 
dalam bahasa penduduk 
Bashrah adalah Qassam. 


695 


lijSa. Ijt ui (jj «Jlljljll \ ,f ~- UjSa. 

^ilLij 4j1c- idil *&l (Jj-^J 

jjjaj 4 ilaa (JS (J jSj j»^JJ (jj 
' °» ■ '— 4jLs £±ui LgJljJal 
<J UI j (J i^Lallj 
^3 l_SjU»Jj jUlI (j^i »j'^ll 
^jj (j^ <)ill Ait tl 'j -M Lall 
^LSa^l jjc- (J^^> (j) J ^lui^ll 
,_j| (Jiils pU-a jAj (JaU> 
(jj iliLi (jC t_lUll (JjJajLLa 


Telah menceritakan 
kepada kami [Tmran bin 
Musa Al Qazzaz] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Waris bin 
Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Zaid] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Sesungguhnya Rabb 
kalian berfirman: Setiap 
kebaikan diberi pahala 
sebanyak sepuluh kali 
lipat hingga tujuh ratus 
kali lipat, sedangkan 
puasa diperuntukkan 
untuk-Ku dan Aku 
sendiri yang akan 
memberi pahala 
puasanya (tanpa batasan 
jumlah pahala), puasa 
merupakan tameng dari 
api neraka, dan bau 
mulut orang yang 
berpuasa, lebih wangi di 
sisi Allah daripada 
wangi misk (minyak 
wangi) dan jika salah 
seorang diantara kalian 
mengajakmu bertengkar 
padahal dia sedang 
berpuasa, maka 
katakanlah 
sesungguhnya saya 
sedang berpusa." Dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) dari Mu'adz bin 
Jabal, Sahi bin Sa'ad, 
Ka'ab bin Ujrah Salamah 
bin Qaisar serta Basyir 
bin Khashashiyah. Dan 
Basyir bernama Zahm 
bin Ma'bad sedangkan 
Khashashiyah ialah 
ibunya Basyir. Abu 'Isa 
berkata, hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan gharib dari 
jalur ini. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Amir Al 
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'Aqadi] dari [Hisyam bin 
Sa'ad] dari [Abu Hazim] 
dari [Sahi bin Sa'ad] dari 
Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: " 

Sesungguhnya di dalam 
surga terdapat pintu 
yang bernama Ar 
Rayyan, kelak orang- 
orang yang senantiasa 
berpuasa akan dipanggil 
untuk memasukinya dan 
barang siapa yang 
memasukinya, maka ia 
tidak akan merasa haus 
selamanya." Abu 'Isa 
berkata, ini adalah hadits 
hasan shahih gharib. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Suhail bin Abu 
Shalih] dari [Ayahnya] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " 
Orang yang berpuasa 
memiliki dua 
kebahagiaan yaitu, 
kebahagiaan ketika 
berbuka dan 
kebahagiaan ketika 
bertemu dengan 
Rabbnya kelak." Abu 
'Isa berkata, ini adalah 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Ahmad bin Abdah] 
keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
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Zaid] dari [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abdullah bin 
Ma'bad] dari [Abu 



bagaimanakah dengan 
orang yang berpuasa 



dahr (sepanjang tahun)? 
Beliau menjawab: " Dia 
sama saja dengan tidak 
berpuasa dan tidak juga 
berbuka. Dalam bab ini 
(ada juga riwayat -pent) 
dari Abdullah bin Amr, 
Abdullah bin Syikhkhir 
dan 'Imran bin Husain 



Qatadah] dia berkata, 
ditanyakan (kepada 



Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam), wahai 
Rasulullah, 



serta Abu Musa. Abu 
'Isa berkata, hadits Abu 
Qatadah adalah hadits 
hasan. Sebagian ulama 
membenci puasa dahr 
sedangkan sebagian 
yang lain 

membolehkannya, 
mereka berkata, 
dilarangnya seseorang 
untuk puasa dahr hanya 
apabila dia tidak berbuka 
pada hari iedul fithri, 
iedul adlha dan hari-hari 
tasyriq, maka barang 
siapa yang tidak 
berpuasa pada hari-hari 
tersebut, dia tidak 
dilarang untuk puasa 
dahr demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari 
Malik bin Anas dan 
Syafi'i. Ahmad dan 
Ishaq juga berpendapat 
seperti pendapat 
tersebut, mereka berkata, 
hukumnya tidak wajib 
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untuk berbuka pada 
selain lima hari yang 
telah disebutkan di atas. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Ayyub] 
dari [Abdullah bin 
Syaqiq] dia berkata, saya 
bertanya kepada 
['Aisyah] tentang 
puasanya Nabi 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam, dia 
menjawab, beliau sering 
terlihat berpuasa sampai 
kami mengatakan 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam tidak 
pernah berbuka, dan 
beliau juga sering 
berbuka sampai kami 
mengatakan beliau tidak 
pernah berpuasa, dia 
('Aisyah RA berkata, 
namun Rasulullah tidak 
pernah puasa sebulan 
penuh kecuali pada 
bulan Ramadlan. Dalam 
bab ini (ada juga riwayat 
-pent) Hadits dari Anas 
dan Ibnu Abbas. Abu 
'Isa berkata, hadits 
Aisyah adalah hadits 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Ja'far] dari [Humaid] 
dari [Anas bin Malik] 
bahwasanya dia ditanya 
tentang puasanya 
Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wasallam, Anas 
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menjawab, Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi 
wasallam selalu 
berpuasa disetiap bulan, 
sehingga kami mengira 
beliau tidak ingin 
berhenti, beliau juga 
sering terlihat berbuka 
sehingga mengira beliau 
tidak ingin berpuasa, 
jika kamu ingin melihat 
beliau shalat malam, 
pasti akan kamu dapati 
sedang shalat, demikian 
pula jika kamu ingin 
melihatnya tidur, maka 
akan kamu dapati beliau 
sedang tidur malam. 
Abu 'Isa berkata, ini 
adalah hadits hasan 
shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Mis'ar] dan 
[Sufyan] dari [Habib bin 
Abu Tsabit] dari [Abu 
Al Abbas] dari 
[Abdullah bin Amru] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sebaik-baik puasa ialah 
puasa Daud. Dia 
berpuasa sehari dan 
berbuka sehari. Tidak 
lari ketika bertemu 
musuh." Abu 'Isa 
berkata; "Ini adalah 
hadits hasan shahih. Abu 
Al Abbas ialah penyair 
Makkah yang buta, 
namanya As Sa v ib bin 
Farrukh." Sebagian 
ulama mengatakan: 
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"Sebaik-baik puasa ialah 
kamu berpuasa sehari 
dan berbuka sehari. Ada 
yang berpendapat bahwa 
itu adalah puasa yang 

paling berat." 

Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Abu 'Ubaid] mantan 
budak Abdurrahman bin 
Auf, berkata; "Saya 
menyaksikan [Umar bin 
Al Khaththab] pada hari 
Raya Idul Adlha 
melaksanakan shalat 
sebelum berkhotbah. 
Lalu dia berkata; Aku 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
berpuasa pada dua hari 
raya ini. Hari Raya Idul 
Fitri karena waktu 
berbuka dari puasa 
kalian juga merupakan 
Hari Raya kaum muslim. 
Hari Raya Idul Adlha, 
makanlah daging hewan 
sembelihan kalian'." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih, Abu Ubaid 
mantan budak 
Abdurrahman bin Auf 
namanya Sa'ad. 
Terkadang dipanggil 
mantan budak 
Abdurrahman bin Azhar. 
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Dia adalah anak paman 
Abdurrahman bin Auf . 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Amru bin Yahya] 
dari [ayahnya] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melarang dua puasa. 
Yaitu pada dua hari, 
pada hari raya Idul 
Adlha dan Idul Fitri." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Umar, Ali, Aisyah, 
Abu Hurairah, Uqbah 
bin Amir dan Anas." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Abu Sa'id merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh ahlul 
ilmu." Dia 

menambahkan; "Amr 
bin Yahya ialah Ibnu 
'Umarah bin Abu Al 
Hasan Al Mazini Al 
Madani, dan dia seorang 
yang tsiqah serta 
meriwayatkan darinya: 
Sufyan Ats Tsauri, 
Syu'bah dan Malik bin 
Anas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Musa bin Ali] dari 
[Ayahnya] dari ['Uqbah 
bin Amir] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Hari Arafah, 
Idul Adlha dan Hari- 
Hari Tasyriq merupakan 
hari raya kami sebagai 
kaum muslimin yaitu 
hari makan dan minum". 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari 'Ali, 
Sa'ad, Abu Hurairah, 
Jabir, Nubaisyah, Bisyr 
bin Suhaim, Abdullah 
bin Hudzafah, Anas, 
Hamzah bin Amr As 
Sulami, Ka'ab bin Malik, 
A v isyah, Amr bin Al 
Ash dan Abdullah bin 
Amr. Abu Isa berkata; 
"Hadits Uqbah bin Amir 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh para ulama, mereka 
sangat membenci puasa 
pada Hari-Hari Tasyriq. 
Ada sekelompok sahabat 
dan yang lain, memberi 
keringanan bagi yang 
berhaji tamattu', jika 
tidak mendapatkan 
hewan sembelihan dan 
tidak sempat untuk 
berpuasa pada hari 
tasyrik pertama bulan 
Dzul Hijjah. Demikian 
juga Anas bin Malik, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq membolehkan 
puasa pada hari tasyriq 
bagi yang berhaji 
tamattu' jika tidak 
mendapatkan hewan 
sembelihan dan tidak 
sempat berpuasa pada 
sepuluh Abu 'Isa 
berkata; "Penduduk Irak 
menyebutnya Musa bin 
Ali bin Robah 



Tirmidzi 1-1000 



sedangkan penduduk 
Mesir memanggilnya 
Musa bin aliy." (Abu 
Musa) berkata; "Saya 
telah mendengar 
Qutaibah berkata; 'Aku 
mendengar Al Laits bin 
Sa'ad berkata; 'Musa bin 
Ali berkata; saya tidak 
akan membiarkan orang 
yang mentashgir 
(mengecilkan) nama 
ayahku'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
dan [Muhammad bin 
Rafi' An Naisaburi] dan 
[Mahmud bin Ghailan] 
dan [Yahya bin Musa] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] dari 
[Ma'mar] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari 
[Ibrahim bin Abdullah 
bin Qarizh] dari [As 
Sa v ib bin Yazid] dari 
[Rafi' bin Khadij] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Orang yang membekam 
dan yang dibekam 
puasanya telah batal". 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
yang semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Sa'ad, Syaddad bin Aus, 
Tsauban, Usamah bin 
Zaid, Aisyah, Ma'qil bin 
Sinan atau yang bernama 
Ibnu Yasar, Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas, 
Abu Musa, Bilal dan 
Sa'ad." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Rafi' bin Khadij 
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merupakan hadits hasan 
shahih. Disebutkan 
bahwa Ahmad bin 
Hambal berkata; 'Hadits 
yang paling shahih 
dalam hal ini ialah 
haditsnya Rafi' bin 
Khudaij.' Ali bin 
Abdullah berkata; 
'Hadits yang paling 
shahih dalam hal ini 
ialah haditsnya Tsauban 
dan Syaddad bin Aus 
karena Yahya bin Abu 
Katsir meriwayatkan 
dari Abu Qilabah kedua 
hadits tersebut. Sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
membenci berbekam 
untuk orang yang sedang 
berpuasa hingga 
sebagian sahabat Nabi 
berbekam pada malam 
hari. Di antaranya 
adalah: Abu Musa dan 
Ibnu Umar. Hal ini juga 
merupakan pendapatnya 
Ibnul Mubarak." Abu 
'Isa berkata; "Saya 
mendengar Ishaq bin 
Manshur berkata; 
Abdurrahman bin 
Mahdi berkata; "Barang 
siapa yang berbekam 
ketika berpuasa maka 
wajib mengqadlanya." 
Ishaq bin Manshur 
berkata; "Demikian itu 
pendapatnya Ahmad dan 
Ishaq, telah 
menceritakan kepada 
kami Az Za'farani 
berkata; Syafi'i berkata; 
'telah diriwayatkan dari 
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Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau berbekam ketika 
berpuasa. Diriwayatkan 
juga dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Orang yang 
membekam dan yang 
dibekam puasanya telah 
batal". Namun saya tidak 
tahu hadits mana yang 
tsabit (dapat dijadikan 
pedoman) dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Jika orang 
yang berpuasa berhati- 
hati dan tidak berbekam 
itu lebih aku sukai, akan 
tetapi jika dia berbekam 
menurutku hal itu tidak 
membatalkan puasa. 
Abu 'Isa berkata; 
"Perkataan tadi 
merupakan pendapatnya 
Syafi'i di Bagdad. 
Adapun pendapatnya di 
Mesir, beliau 
berpendapat bolehnya 
orang yang berpuasa 
untuk berbekam dan 
tidak membatalkan 
puasa, beliau berhujjah 
dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi 
bahwa beliau berbekam 
pada waktu Haji Wada' 
dalam keadaan sedang 
ihramdan berpuasa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Hilal Al Basri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits bin 
Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Ayyub] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
berbekam dalam 
keadaan ihramdan 
berpuasa." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits shahih. Demikian 
Wuhaib meriwayatkan 
seperti riwayatnya 
Abdul Harits. Ismail bin 
Ibrahim meriwayatkan 
hadits ini, dari Ikrimah 
secara mursal dengan 
tidak disebutkan di 
dalamnya dari Ibnu 
Abbas. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari] 
dari [Habib bin Asy 
Syahid] dari [Maimun 
bin Mihran] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berbekam 
dalam keadaan 
berpuasa." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib 
melalui jalur ini." 


708 


^JC Ujii. (jJ AaLI Ujik 
(jl i u\jC (jjl (jC g ^ ufl A (jC -^lj^3 

i\.„j4i\c. ittl " ii\! 

^a^iJi jA j AjjAaIIj 4iL<> (jjj Laja 
<— lUlI (_., '"jr- Jjl (JliAjlj-a 
(Jl3 (jjiji j ^)jLkj 1j» m (jc 
(j„t ir. (jil i'uW .,iir. jil 
t_lAJ ^3 j ■ a (jui^. i . ij i-* 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Idris] dari [Yazid bin 
Abu Ziyad] dari 
[Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam berbekam di 
suatu tempat antara 
Makkah dan Madinah 
dalam keadaan ihram 
dan berpuasa." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits serupa 
diriwayatkan dari Abu 
Sa'id, Jabir dan Anas." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan shahih. 
Sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya berpegang 
dengan hadits di atas, 
mereka berpendapat 
bahwa berbekam tidak 
membatalkan puasa, 
perkataan ini juga 
merupakan pendapatnya 
Sufyan Ats Tsauri, 
Malik bin Anas dan 
Syafi'i." 


709 


^ aiJa^ 7- 11 ^ i «ai lAj 

iSLLa 1 jlli 1 jL-al^j ^/ <j!c 

■ii»ii) )j jji Xwk i'i.J 
u'"' ' ' *J l? ° '° "''j 

i^nii. ;"„«-. j'l JIS 2'i. ^.1 
(J-axJI j ^ i^i ■ ^i jiiia < Lu la ^jjiii 
1 jA jJaJI JaI liA 

Cf- LsjSj tJLi-ajll 

(jlS Aji jjj jll (jj ^Jt 


Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadldlal] dan [Khalid 
bin Al Harits] dari 
[Sa'id] dari [Qatadah] 
dari [Anas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Janganlah 
kalian berpuasa wishal.' 
Mereka berkata; 'Engkau 
juga berpuasa wishal 
wahai Rasulullah? ' 
beliau menjawab: Aku 
berbeda dengan kalian, 
karena Allah memberiku 
makan dan minum'." 
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(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits yang 
semakna diriwayatkan 
dari Ali, Abu Hurairah, 
Aisyah, Ibnu Umar, 
Jabir, Abu Sa'id dan 
Basyir bin Al 
Khashashiyyah." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Anas merupakan hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama, mereka 
semuanya membenci 
berpuasa wishal. 
Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Zubair 
bahwa beliau pernah 
berpuasa wishal 
beberapa hari dan tidak 
berbuka." 


710 


^ dtf CS^' l£ ir^f 
L^j j il j 4,, lu 'lir- ^jj^j^l 

41aI (j-a C lla jAj J*-°^ 

^ 1 uJC. J a a j i aj3 (J mi» j £j 

1 ^A (J-<aJI j ^ 1^ ' tjj-^ 
i— iLkjLal (j^i ^L«JI (Jil Aic 

(jUiu (Jj3 jAj j»A 

ijla J5j (j-^ m) j AaLIj ^jiaUill j 

1 - f 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laitsi] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Abu Bakr bin 
Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam] 
berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Aisyah] dan [Ummu 
Salamah] keduanya istri 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Telah terbit 
fajar sedangkan Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam masih dalam 
keadaan junub karena 
bersenggama kemudian 
beliau mandi dan 
berpuasa." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
dan Ummu Salamah 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
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oleh para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan setelah 
mereka juga merupakan 
pendapat Sufyan, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. Ada 
beberapa orang Tabi'in 
berpendapat; 
'Barangsiapa yang junub 
pada pagi hari, maka dia 
wajib mengqadla hari 
tersebut. Namun 
pendapat yang pertama 
lebih shahih'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Azhar bin 
Marwan Al Basri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Sawa v ] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu 
Arubah] dari [Ayyub] 
dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Jika salah 
seorang di antara kalian 
diundang makan maka 
datangilah. Jika kalian 
berpuasa maka 
berdoalah" 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Jika salah 
seorang di antara kalian 



Tirmidzi 1-1000 







diundang makan dan dia 
sedang berpuasa 
hendaknya dia 
mengatakan bahwa saya 
sedang berpuasa". Abu 
'Isa berkata; "Kedua 
hadits dalam masalah ini 
dari Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Nashr bin Ali] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Janganlah 
seorang wanita berpuasa 
sunnah disaksikan oleh 
suaminya kecuali atas 
seizin suaminya". (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan Abu Sa'id." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Hadits ini telah 
diriwayatkan juga dari 
[Abu Az Zinad] dari 
[Musa bin Abu Utsman] 
dari [ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Isma'il As 
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Sudi] dari [Abdullah Al 
Bahi] dari ['Aisyah] 
berkata; "Saya tidak 
pernah mengqadla 
ramadlan kecuali pada 
bulan Sya'ban sampai 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam wafat." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; " 
[Yahya bin Sa'id Al 
Anshari] telah 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Salamah] dari 
[Aisyah] seperti hadits 
di atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami [Syarik] 
dari [Habib bin Zaid] 
dari [Laila] dari [mantan 
budaknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bersabda: 
"Orang yang berpuasa, 
jika orang-orang lain 
memakan miliknya, 
niscaya para Malaikat 
berdoa untuknya." Abu 
Isa berkata; " [Syu'bah] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Habib bin Zaid] 
dari [Laila] dari 
neneknya [Ummu 
Umarah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, seperti di 
atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
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mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Habib bin Zaid] 
berkata; saya telah 
mendengar salah 
seorang mantan budak 
kami yaitu [Laila], 
menceritakan dari 
neneknya, [Ummu 
'Umarah binti Ka'ab Al 
Anshariyah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menemuinya, 
lalu dia menghidangkan 
makanan kepada beliau. 
Lantas Nabi menyuruh: 
"Makanlah!" Ummu 
'Umarah menjawab; 
"Saya sedang berpuasa." 
Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Malaikat akan 
mendoakan orang yang 
berpuasa apabila 
makanannya dimakan 
oleh orang lain hingga 
mereka selesai." Atau 
barangkali beliau 
berkata: "Hingga mereka 
kenyang." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih, dan 
lebih shahih dari hadits 
Syarik." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Habib bin Zaid] dari 
mantan budak mereka 
yang bernama [Laila] 
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dari neneknya, [Ummu 
Umarah binti Ka'ab] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas, namun tidak 
disebutkan, "di 
dalamnya hingga mereka 
selesai" atau "hingga 
mereka kenyang." Abu 
'Isa berkata; "Ummu 
'Umarah ialah nenek 
Habib bin Zaid Al 
Anshari." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] telah mengabarkan 
kepada kami [Ali bin 
Mushir] dari [Ubaidah] 
dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Aisyah] 
berkata; "Dahulu kami 
haidl pada zaman 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Setelah 
kami bersuci, beliau 
menyuruh kami 
mengqadla puasa dan 
tidak mengqadla shalat." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan. 
Hadits ini juga 
diriwayatkan dari 
[Mu'adzah] dari 
[Aisyah] dan diamalkan 
oleh para ulama, tidak 
ada perselisihan di 
antara mereka, bahwa: 
'wanita yang haid wajib 
mengqadla puasa'." Abu 
'Isa berkata; "Ubaidah 
ialah Ibnu Mu'attib Adi 
Dlabbi Al Kufi, yang 
diberi kunyah Abu 
Abdul Karim." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
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Wahab bin Abdul Hakim 
Al Bhagdadi Al Waraq] 
dan [Abu Ammar Al 
Husain bin Huraits] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Sulaim] 
telah menceritakan 
kepadaku [Isma'il bin 
Katsir] berkata; saya 
telah mendengar [Ashim 
bin Laqhith bin 
Shabirah] dari [ayahnya] 
berkata; Aku bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
kabarkan kepadaku 
tentang wudlu?" Beliau 
menjawab: 
"Sempurnakanlah 
wudlu, basuhlah sela- 
sela jarimu dan 
beristinsyaqlah lebih 
dalam kecuali jika kamu 
sedang berpuasa" Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Sebagian ulama 
membenci istinsyaq bagi 
yang berpuasa dan 
mereka berpendapat hal 
itu membatalkan puasa. 
Dan hadits dalam hal ini 
yang menguatkan 
pendapat mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Mu'adz Al Aqadi Al 
Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayyub bin Waqid 
Al Kufi] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Barangsiapa yang 
singgah pada suatu 
kaum, hendaknya jangan 
berpuasa kecuali atas 
seizin mereka." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits munkar, tidak 
kami ketahui seorangpun 
yang tsiqah 

meriwayatkan hadits ini 
dari Hisyam bin Urwah." 
[Musa bin Daud] 
meriwayatkan seperti 
hadits di atas dari [Abu 
Bakr Al Madani] dari 
[Hisyam bin 'Urwah] 
dari [ayahnya] dari 
[Aisyah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti di atas. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits dla'if, 
Abu Bakr adalah dla'if 
menurut ahli hadits. Abu 
Bakr Al Madani yang 
meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah bernama 
Al Fadl bin Mubasysyir, 
dia lebih tsiqah dan lebih 
dulu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Sa'id bin Al Musayyib] 
dari [Abu Hurairah] dan 
['Urwah] dari [Aisyah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
beri'itikaf pada sepuluh 
hari terakhir bulan 
Ramadlan hingga beliau 
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wafat. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ubai 
bin Ka'ab, Abu Laila, 
Abu Sa'id, Anas dan 
Ibnu Umar." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah dan Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih". 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Yahya 
bin Sa'id] dari [Amrah] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika 
hendak beri'itikaf, beliau 
shalat shubuh terlebih 
dahulu kemudian 
memasuki tempat 
'itikaf." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
[Yahya bin Sa'id] dari 
[Amrah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, secara mursal. 
[Malik] dan yang 
lainnya meriwayatkan 
dari [Yahya bin Sa'id] 
dari [Amrah] secara 
mursal, juga [Al Auza'i] 
dan [Sufyan Ats Tsauri] 
serta yang lainnya juga 
dari [Yahya bin Sa'id] 
dari [Amrah] dari 
[Aisyah] dan diamalkan 
oleh sebagian ulama." 
Mereka berkata; "Jika 
seorang laki-laki hendak 
ber'itikaf, hendaknya 
shalat subuh terlebih 
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dahulu lalu memasuki 
tempat 'itikafnya." Ini 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq bin 
Ibrahim. Sedangkan 
sebagian ulama 
berpendapat jika 
seseorang ingin ber'itikaf 
hendaknya dimulai dari 
terbenamnya matahari 
lalu dia duduk di tempat 
'itikaf, ini juga 
merupakan pendapat 
Sufyan Ats Tsauri dan 
Malik bin Anas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam senantiasa 
ber'itikaf pada sepuluh 
hari terakhir Ramadlan 
dan beliau bersabda: 
'Raihlah malam lailatul 
Qodar pada sepuluh hari 
terakhir'." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Umar, Ubay bin 
Ka'ab, Jabir bin 
Samurah, Jabir bin 
Abdullah, Ibnu Umar, Al 
Falatan bin Ashim, 
Anas, Abu Sa'id, 
Abdullah bin Unais, Abu 
Bakrah, Ibnu Abbas, 
Bilal, dan Ubadah bin 
Shamit. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih, dan arti dari 
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perkataan berliau 
"yujawiru" yaitu 
ber'itikaf. Kebanyakan 
riwayat dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam hal 
memakai lafazh: 
"Raihlah Lailatul Qodar 
pada sepuluh malam 
terakhir di malam yang 
ganjil". Diriwayatkan 



juga dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa lailatul 
qodar diraih pada malam 
dua puluh satu, dua 
puluh tiga, dua puluh 
lima, dua puluh tujuh 
dan dua puluh sembilan 
serta malam terakhir 
bulan Ramadlan. Abu 
'Isa berkata; "Syafi'i 
berkata; 'Itu hanya 
pendapatku. Allah lebih 
tahu. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjawab pertanyaan 
kami seperti yang 
sebelumnya. Beliau akan 
menjawab sebagaimana 
yang pertama. 
Ditanyakan kepada 
beliau, yang bisa 
mencarinya pada malam 
yang demikian". Lalu 
beliau kabarkan: 
"Carilah pada malam 
yang sekian...". Syafi'i 
berkata; riwayat yang 
paling kuat menurutku 
ialah riwayat malam ke 
dua puluh satu." Abu 'Isa 
berkata; "Diriwayatkan 
juga dari Ubay bin 
Ka'ab. Dia bersumpah 
bahwa lailatul Qodar 
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diraih pada malam ke 
dua puluh tujuh. Dia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengabari 
kami tanda-tandanya 
lalu kami hapalkan." 
Diriwayatkan dari Abu 
Qilabah bahwa beliau 
berkata; "Malam lailatul 
qodar itu berpindah- 
pindah pada sepuluh hari 
terakhir." Telah 
menceritakan kepadaku 
Abdu bin Humaid telah 
mengabarkan kepada 
kami Abdurrazzaq dari 
Ma'mar dari Ayyub dari 
Abu Qilabah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Washil bin 
Abdul Ala Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr 
bin Ayyasy] dari 
[Ashim] dari [Zirr] 
berkata; Aku bertanya 
kepada [Ubay bin 
Ka'ab]; "Wahai Abu 
Mundzir, dari mana 
engkau tahu bahwa 
lailatul Qodar pada 
malam dua puluh tujuh?" 
dia menjawab: "Memang 
demikian, telah 
mengabarkan kepada 
kami Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa itu 
adalah malam, yang 
mana pagi harinya 
matahari terbit tanpa 
bersinar lalu tanda 
tersebut kami hapalkan. 
Demi Allah sebenarnya 
Ibnu Mas'ud mengetahui 
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tanda tersebut pada 
bulan Ramadlan. Dan itu 
pada malam ke dua 
puluh tujuh, namun dia 
tidak ingin mengabari 
kalian karena takut 
kalian hanya akan 
menunggu tanpa 
beramal." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami ['Uyainah 
bin Abdurrahman] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[ayahku] berkata; "Suatu 
saat lailatul qodar 
disebut-sebut di hadapan 
[Abu Bakrah], lalu dia 
berkata; 'Saya tidak 
pernah mencarinya, 
karena saya telah 
mendengar dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, kecuali 
di sepuluh hari terakhir. 
Sesungguhnya aku telah 
mendengar beliau 
bersabda: 'Carilah pada 
sembilan hari terakhir 
atau tujuh hari terakhir 
atau lima hari terakhir 
atau tiga hari terakhir." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Abu Bakrah 
shalat pada dua puluh 
hari Ramadlan 
sebagaimana dia shalat 
sepanjang tahun, jika 
telah masuk ke sepuluh 
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hari terakhir dia 
bersungguh-sungguh. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepadaku 
[Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [Hubairah 
bin Yarim] dari [Ali] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam biasa 
membangunkan 
keluarganya pada 
sepuluh hari terakhir dari 
bulan Ramadlan. Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 


726 


(jj .j^ljll S ic 1 JJ* 3ai *Lijj9 1 3ai 
(jc auI luc (jj (jui^JI (jc jIj j 
4_ijlc (jc jJjjoiV' (jc ^»ja!jj) 
4j1c auI t^l-a ^ll (U jiuj (jlfulUi 

jj! (JllU JJC V La 
r n.^ (j-ui^ ' ' 'J la ^ i uJC 
(-JJJC 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Wahid bin Ziyad] dari 
[Al Hasan bin 
'Ubaidullah] dari 
[Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallamsangat 
bersungguh-sungguh 
dalam beribadah pada 
sepuluh hari terakhir 
tidak seperti hari-hari 
biasa. Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Baysar] 
telah menceritakan 
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kepada kami [Yahya bin 
Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Ishaq] dari [Numair bin 
'Uraib] dari ['Amir bin 
Mas'ud] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 'Al 
Ghanimah Al Baridah 
yang paling mudah ialah 
berpuasa di musim 
dingin." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits mursal. Amir bin 
Mas'ud tidak bertemu 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia adalah 
bapak Ibrahim bin Amir 
Al Qurasyi yang mana 
Syu'bah dan Ats Tsauri 
meriwayatkan hadits 
darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Bakr bin 
Mudlar] dari [Amru bin 
Al Harts] dari [Bukair 
bin Abdullah bin Al 
Asyaj] dari [Yazid] 
mantan budak Salamah 
bin Al Akwa', dari 
[Salamah bin Al Akwa'] 
berkata; "Ketika turun 
ayat: 'Dan barangsiapa 
yang tidak mampu untuk 
berpuasa maka 
hendaknya dia 
membayar fidyah 
dengan memberi makan 
orang miskin', Siapapun 
di antara kami boleh 
memilih untuk tidak 
berpuasa dan membayar 
fidyah hingga turun ayat 
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yang sesudahnya 
menghapus hukumnya." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih gharib dan Yazid 
bernama: Ibnu Abu 
'Ubaid mantan budak 
Salamah bin Al Akwa'. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Ja'far] dari [Zaid bin 
Aslam] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari 
[Muhammad bin Ka'ab] 
berkata; "Saya menemui 
[Anas bin Malik] pada 
bulan Ramadlan, ketika 
itu hendak melakukan 
perjalanan, dia telah 
mempersiapkan 
kendaraannya. Dia 
mengenakan pakaian 
khusus kemudian 
meminta dihidangkan 
makanan lalu beliau 
memakannya." Aku 
bertanya: "Apakah ini 
sunnah?" dia menjawab: 
"Sunnah." kemudian dia 
menaiki kendaraannya. 
Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Abu Maryam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Zaid bin Aslam] 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
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[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari 
[Muhammad bin Ka'ab] 
berkata; "Saya menemui 
[Anas bin Malik] pada 
bulan Ramadlan, " lalu 
menuturkan hadits di 
atas. Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan, Muhammad bin 
Ja'far ialah Ibnu Abu 
Katsir, dari Madinah dan 
seorang yang tsiqah, 
saudara Isma'il bin 
Ja'far. Abdullah bin 
Ja'far ialah Ibnu Najih 
bapak Ali bin Abdullah 
Al Madini, tapi Yahya 
bin Ma'in 
mendla'ifkannya. 
Sebagian ulama 
berpegang kepada hadits 
ini, mereka mengatakan: 
'Seorang musafir boleh 
membatalkan puasanya 
di rumahnya sesaat 
sebelum berangkat. 
Namun dia tidak boleh 
mengaoshor shalat 
hingga keluar dari 
benteng kota atau 
daerah.' Ini merupakan 
pendapat Ishaq bin 
Ibrahim Al Hanzhali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Sa'ad bin Tharif] 
dari ['Umair bin 
Ma v mun] dari [Al Hasan 
bin Ali] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Yang dapat 



Tirmidzi 1-1000 







meringankan beratnya 
berpuasa ialah lemak 
dan Mijmar." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib, sanadnya 
tidak kuat dan tidak 
kami ketahui kecuali 
dari hadits Sa'ad bin 
Tharif. Sa'ad bin Tharif 
seorang yang didla'ifkan, 
juga Umair bin Ma'mum 
menurut suatu 
pendapat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Al 
Yaman] dari [Ma'mar] 
dari [Muhammad bin Al 
Munkadir] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Idul Fitri ialah hari di 
mana orang-orang 
berbuka dan Idul Adlha 
ialah hari di mana orang- 
orang berkurban." Abu 
'Isa berkata; "Saya telah 
bertanya kepada 
Muhammad; Apakah 
Muhammad bin Al 
Munkadir mendengar 
hadits ini dari Aisyah? ' 
Dia menjawab; Ya, dia 
mengatakan dalam 
haditsnya, Saya telah 
mendengar Aisyah'. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih gharib melalui 
riwayat ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
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Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu 'Adi] 
berkata; telah 
memberitakan kepada 
kami [Humaid Ath 
Thawil] dari [Anas bin 
Malik] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
senantiasa 'itikaf pada 
sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadlan. Pernah 
pada satu tahun beliau 
tidak 'itikaf, kemudian 
pada tahun berikutnya 
beliau 'itikaf dua puluh 
hari." Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih gharib, dari 
hadits Anas bin Malik. 
Para ulama berselisih 
pendapat jika seorang 
mu'takif memutus 
'itikafnya sebelum 
selesai, Sebagian ulama 
berpendapat, jika 
menghentikan 'itikafnya 
sebelum selesai, dia 
wajib mengqadlanya. 
Mereka beralasan 
dengan hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: "(Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam) pernah 
berhenti dari 'itikafnya, 
lalu mengqadlanya 
dengan ber'itikaf sepuluh 
hari di bulan Syawal, "ini 
adalah pendapat 
Malik. Sebagian 
berpendapat; "Jika ia 
ber'itikaf yang bukan 
nadzar atau yang dia 
wajibkan atas dirinya, 
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atau dia beri'tikaf sunnah 
lalu dia keluar, maka 
tidak wajib untuk 
mengqadlanya. Kecuali 
jika dia ingin 
melakukannya. Namun 
hal itu hukumnya adalah 
tidak wajib. Ini adalah 
pendapat Asy Syafi'i." 
Asy Syafi'i berkata; 
"Setiap amal perbuatan 
tergantung perbuatan 
kamu sendiri, jika kamu 
mengerjakan amal itu 
kemudian memutuskan 
amal itu, maka tidak 
wajib mengqadlanya 
kecuali haji dan umrah." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mush'ab Al Madani] 
secara qira v ah, dari 
[Malik bin Anas] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
['Urwah] dan [Amrah] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam apabila 
'itikaf sering 
memasukkan kepalanya 
ke kamarku, lalu aku 
menyisir rambutnya. 
Beliau tidak pernah 
masuk rumah kecuali 
jika membuanghajat." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Demikian 
banyak yang 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Urwah] 
dan [Amrah] dari 
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['Aisyah]. Sebagiannya 
meriwayatkannya dari 
[Malik] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Urwah] 
dari [Amrah] dari 
['Aisyah], namun yang 
paling shahih ialah dari 
'Urwah dan Amrah dari 
Aisyah. Telah 
menceritakan kepada 
kami, dengan hadits 
tersebut [Qutaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'ad] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
['Urwah] dan [Amrah] 
dari [Aisyah]. Para 
ulama mengamalkan 
hadits ini, yaitu 
seseorang yang 'itikaf 
hendaknya tidak keluar 
dari tempat 'itikaf 
kecuali untuk buang 
hajat. Mereka bersepakat 
dalam hal ini, yaitu 
keluar untuk 
menyelesaikan buang 
hajatnya dan 
kencingnya. Kemudian 
mereka berselisih 
pendapat; bolehkah 
menengok orang sakit, 
menghadiri shalat jumat, 
dan mengantarkan 
jenazah bagi seorang 
mu'takif? Sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya 
berpendapat; 
membolehkan menengok 
orang sakit, menghadiri 
jenazah, mendatangi 
shalat jum'at, jika dia 
mensyaratkannya. Ini 
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adalah pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan Ibnu Al 
Mubarak. Sebagian 
ulama lain berpendapat, 
seorang mu'takif tidak 
boleh melakukan itu 
semua. Jika dia tinggal 
di suatu kota, hendaknya 
dia ber'itikaf di masjid 
jami'. Mereka membenci 
jika harus keluar dari 
tempat i'tikafnya untuk 
shalat jum'at. Padahal 
mereka berpendapat 
bahwa dia tidak boleh 
meninggalkan shalat 
jum'at. Mereka berkata; 
"Tidak boleh beri'tikaf 
kecuali di masjid jami', 
sehingga dia tidak perlu 
keluar dari tempat 
i'tikafnya selain untuk 
buang hajat. Karena 
keluarnya dia dari 
tempat 'itikaf untuk 
keperluan selain itu, 
menurut mereka 
membatalkan 'itikaf. Ini 
adalah pendapat Malik 
dan Syafi'i." Imam 
Ahmad berkata; 
"(Seorang mu'takif) 
tidak boleh menjenguk 
orang sakit juga 
mengantarkan jenazah 
berdasarkan hadits 
Aisyah." Ishaq berkata; 
"Jika dia mensyaratkan 
sebelumnya, maka dia 
boleh menjenguk orang 
sakit juga mengantarkan 
jenazah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami 
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[Muhammad bin Al 
Fudlail] dari [Daud bin 
Abu Hind] dari [Al 
Walid bin Abdurrahman 
Al Jurasyi] dari [Jubair 
bin Nufair] dari [Abu 
Dzar] berkata; "Kami 
berpuasa Ramadlan 
bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun beliau 
tidak shalat malam 
bersama kami sampai 
tersisa tujuh hari dari 
Ramadlan. Lalu beliau 
shalat bersama kami 
hingga sepertiga malam. 
Kemudian beliau tidak 
shalat bersama kami 
pada malam ke dua 
puluh enam. Beliau 
shalat bersama kami 
pada malam ke dua 
puluh lima, hingga lewat 
tengah malam. Kami 
berkata kepada beliau: 
'Seandainya anda 
jadikan sisa malam ini 
untuk kami melakukan 
shalat nafilah.' Beliau 
bersabda: 'Barangsiapa 
yang shalat fardlu 
bersama imam, hingga 
selesai diberikan 
baginya pahala shalat 
satu malam.' Kemudian 
Nabi tidak shalat lagi 
bersama kami hingga 
tersisa tiga malam dari 
bulan Ramadlan. Beliau 
shalat bersama kami 
untuk ketiga kalinya, 
dengan mengajak 
keluarga dan istri-istri 
beliau. Lalu beliau shalat 
hingga kami takut akan 
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ketinggalan al falah. 
(Jubair) bertanya; 
'Apakah artinya al falah? 
' Dia menjawab; 
'Sahur'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih. Para 
ulama berbeda pendapat 
mengenai jumlah rakaat 
shalat malam bulan 
Ramadlan. Sebagian dan 
mereka lebih memilih 
empat puluh satu rakaat 
dengan witir. Ini adalah 
pendapat penduduk 
Madinah, mereka 
mempraktekkannya di 
Madinah. Sebagian besar 
ulama berpendapat 
dengan berdasarkan 
riwayat dari 'Umar, Ali 
dan lainnya dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam memilih dua 
puluh rakaat. Ini adalah 
pendapat Ats Tsauri, 
Ibnu Al Mubarak dan 
Syafi'i. Syafi'i berkata; 
"Demikian juga kami 
dapati penduduk kota 
Makkah, mereka shalat 
sebanyak dua puluh 
rakaat." Ahmad berkata; 
"Ada banyak riwayat 
dalam masalah ini." 
Ahmad tidak 
menentukan mana yang 
dia pilih. Ishaq berkata; 
"Kami lebih memilih 
empat puluh satu rakaat. 
Berdasarkan riwayat dari 
Ubay bin Ka'ab. Ibnul 
Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq lebih memilih 
shalat malam bulan 
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Ramadlan berjamaah 
bersama imam, 
sedangkan Syafi'i 
memilih seorang laki- 
laki sendirian jika dia 
bisa membaca Al 
Qur'an. Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
'Aisyah, Nu'man bin 
Basyir dan Ibnu Abbas. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahim] dari 
[Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman] dari [Atha v ] 
dari [Zaid bin Khalid Al 
Juhani] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang memberi makan 
orang yang berbuka, dia 
mendapatkan seperti 
pahala orang yang 
berpuasa tanpa 
mengurangi pahala 
orang yang berpuasa 
sedikitpun" Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abd bin 
Humaid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
[Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sangat 
menganjurkan untuk 
shalat malam Ramadlan, 



Tirmidzi 1-1000 



- - V- i. - ; 



tanpa mewajibkan dan 
bersabda: "Barangsiapa 
yang melakukan shalat 
malam Ramadlan karena 
keimanan dan 
mengharap pahala dari 
Allah, niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu." Lalu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam wafat 
dan hal ini terus 
berlangsung hingga 
khilafah Abu Bakr dan 
pertengahan khilafah 
Umar. Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Aisyah, hadits ini juga 
diriwayatkan dari [Az 
Zuhri] dari ['Urwah] dari 
[Aisyah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits 
bin Sa'ad] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Syuraih Al 
Adawi] bahwa dia 
berkata kepada Amru 
bin Sa'id -ketika itu dia 
sedang mengirim 
pasukan ke Makkah-: 
"Wahai Amir, izinkan 
saya untuk 

menyampaikan sabda 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam 
khutbahnya pada hari 
kedua Fathu Makkah - 
saya mendengarnya 
dengan kedua telingaku, 
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saya fahami dalam hati 
serta saya melihatnya 
dengan mata kepala saya 
ketika beliau 
mengucapkannya- 
Beliau bertahmid dan 
memuji Allah kemudian 




bersabda: "Allah Ta'ala 



telah mengharamkan 
Makkah, namun manusia 
tidak 

mengharamkannya. 
Tidak halal bagi 
seseorang yang beriman 



kepada Allah dan Hari 
Akhir untuk 
menumpahkan darah di 
dalamnya, 

menumbangkan pohon. 
Jika seseorang 
melakukannya dan 
beralasan dengan 
perangnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam di Makkah, 
maka katakan 
kepadanya; Allah telah 
mengizinkannya untuk 
RasulNya shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
tidak mengizinkannya 
untukmu. (Allah Ta'ala) 
mengizinkannya hanya 
beberapa saat saja pada 
waktu siang. Pada hari 
ini, keharamannya telah 
kembali seperti semula. 
Hendaknya orang yang 
hadir menyampaikan 
kepada orang yang tidak 
hadir!" Ditanyakan 
kepada Syuraih; "Apa 
jawaban Amru bin 
'Ubaid untukmu?" 
Syuraih melanjutkan; 
"Dia berkata; 'Saya lebih 



Tirmidzi 1-1000 







tahu daripadamu, wahai 
Abu Syuraih. Tanah 
haram tidak dapat 
melindungi orang yang 
berbuat maksiat, orang 
yang melarikan diri 
karena membunuh dan 
orang kabur dari 
pencurian'." Abu 'Isa 
berkata; "Di lain riwayat 
dengan lafazh 'Orang 
yang membawa lari 
jizyah'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Syuraih merupakan 
hadits hasan shahih dan 
Abu Syuraih Al Khuza'i 
bernama Khuwailid bin 
Amru Al Adawi, Al 
Ka'bi. Arti dari 
perkataannya 'WA LAA 
FAARRAN 
BIKHARBATIN" ialah 
tindak pidana. Dia 
mengatakan; 
'Barangsiapa yang 
melakukan tindak pidana 
atau membunuh lalu 
berlindung di Makkah, 
maka tetap akan dijatuhi 
hukuman'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Abu Sa'id Al 
Asyajj] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Amru bin 
Qais] dari [Ashim] dari 
[Syaqiq] dari [Abdullah 
bin Mas'ud] berkata; 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Lakukanlah 
haji dan umrah dalam 
waktu yang berdekatan, 
karena keduanya dapat 
menghilangkan 
kemiskinan dan 
menghapus dosa 
sebagaimana al kir 
menghilangkan karat 
besi, emas dan perak. 
Tidak ada balasan haji 
mabrur kecuali syurga." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Umar, 
Amir bin Rabi'ah, Abu 
Hurairah, Abdullah bin 
Hubsyi, Umu Salamah 
dan Jabir. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Mas'ud merupakan 
hadits hasan gharib dari 
hadits Ibnu Mas'ud." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Manshur] dari [Abu 
Hazm] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang berhaji dan tidak 
berbuat rafatsdan 
kefasikan niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu". Abu 
'Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan shahih. Abu 
Hazim orang Kufah 
yaitu Al Asyja'i, 
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namanya Salman dan 
mantan budak 'Azzah Al 
Asyja'iyyah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
Al Qutha'i Al Bashri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Muslim 
bin Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hilal bin 
Abdullah] mantan budak 
Rabi'ah bin 'Umar bin 
Muslim Al Bahili, telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ishaq Al 
Hamdani] dari [Al 
Harits] dari [Ali] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
memiliki bekal dan 
kendaraan yang cukup 
untuk dijadikan bekal ke 
Baitullah, namun dia 
tidak pergi haji, aku 
tidak peduli jika dia mati 
dalam keadaan Yahudi 
atau Nasrani. Karena 
Allah berfirman dalam 
kitabNya: 'Mengerjakan 
haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah.' 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib, yang tidak kami 
ketahui kecuali melalui 
sanad ini bahkan pada 
sanadnya terdapat cacat. 
Hilal bin Abdullah 
majhul dan Harits 
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seorang yang didla'ifkan 
dalam haditsnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim 
bin Yazid] dari 
[Muhammad bin 'Abbad 
bin Ja'far] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Seorang 
lelaki menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bertanya; 
'Wahai Rasulullah, apa 
yang mewajibkan 
seseorang untuk haji? ' 
Beliau menjawab: 
'Perbekalan dan 
kendaraan'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan dan 
diamalkan oleh para 
ulama, bahwa seseorang 
yang memiliki bekal dan 
kendaraan, maka wajib 
baginya untuk 
melaksanakan haji. 
Ibrahim ialah Ibnu Yazid 
Al Khuzi Al Makki, 
sebagian ulama 
memperbincangkannya 
dari segi hapalannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyajj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Manshur bin 
Wardan] dari [Ali bin 
Abdul Ala] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Al 
Bukhtari] dari [Ali bin 
Abu Thalib] berkata; 
"Tatkala turun ayat "WA 
LILLAAHI 
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'ALANNASI HIJJUL 
BAITI 

MANISTATHAA 
ILAIHI SABILA", para 
mereka (sahabat) 
bertanya; 'Wahai 
Rasulullah, apakah 
setiap tahun? ' Namun 
beliau diam. Mereka 
bertanya lagi; 'Wahai 
Rasulullah, apakah 
dilakukan setiap tahun? ' 
Beliau menjawab; 
'Tidak, jika aku katakan 
ya, maka hukumnya 
menjadi wajib. Lantas 
Allah menurunkan ayat 
"Wahai orang-orang 
beriman, janganlah 
kalian bertanya/meminta 
akan banyak hal, karena 
jika 

diungkap/diwajibkan 
akan menyusahkan 
kalian"." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ali 
merupakan hadits hasan 
gharib melalui jalur ini. 
Abui Al Bahtari 
bernama Sa'id bin Abu 
'Imran yaitu Sa'id bin 
Fairuz." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad Al Kufi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin 
Hubab] dari [Sufyan] 
dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir 
bin Abdullah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam telah 
melaksanakan haji 
sebanyak tiga kali; dua 
kali beliau lakukan 
sebelum hijrah dan satu 
kali setelah hijrah 
beserta umrah dengan 
membawa enam puluh 
tiga ekor badanah (unta). 
Lalu Ali tiba dari Yaman 
dengan membawa 
sisanya, di antaranya 
terdapat unta Abu Jahal 
pada hidungnya terdapat 
lingkaran dari perak. 
Kemudian Rasulullah 



shallallahu 'alaihi 
wasallam 

menyembelihnya. Beliau 
juga memerintahkan 
(untuk mengambil) 
sebagian dari tiap-tiap 
unta untuk dimasak. 
Lalu beliau meminum 
kuahnya. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib dari hadits 
Sufyan, yang tidak kami 
ketahui kecuali dari 
hadits Zaid bin Hubab. 
Saya melihat [Abdullah 
bin Abdurrahman] 
meriwayatkan hadits ini 
dalam buku-bukunya, 
dari [Abdullah bin Abu 
Ziyad]. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; "Saya 
bertanya kepada 
[Muhammad] tentang 
hadits ini, namun dia 
tidak mengetahuinya 
dari hadits Ats Tsauri 
dari Ja'far dari ayahnya 
dari Jabir dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam.Saya melihat 
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(Muhammad) tidak 
memasukannya dalam 
hadits yang mahfuzh, dia 
berkata; 'Akan tetapi 
diriwayatkan dari [Ats 
Tsauri] dari [Abu Ishaq] 
dari [Mujahid] secara 
mursal'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Habban bin Hilal] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammam] 
telah menceritakan 
kepada kami [Qatadah] 
bercerita; "Aku bertanya 
kepada [Anas bin 
Malik] ; 'Berapa kali 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan 
haji? ' Dia menjawab; 
'Satu kali dan berumrah 
empat kali umrah'; satu 
kali di bulan Dzul 
Qa'dah, umrah 
Hudaibiyah, umrah 
bersama haji dan umrah 
Ji'ronah tatkala membagi 
harta rampasan perang 
Hunain'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih, 
Habban bin Hilal ialah 
Abu Hubib Al Bashri, 
dia seorang yang mulia 
lagi tsiqah yang 
ditsiqahkan oleh Yahya 
bin Sa'id AL Qatthan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Daud bin 
Abdurrahman Al Amar] 
dari [Amru bin Dinar] 
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dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
berumrah sebanyak 
empat kali; Umrah 
Hudaibiyah dan umrah 
kedua setelahnya, umrah 
qadla pada bulan Dzul 
Qa'dah, umrah ketiga 
yaitu umrah ji'ronah, dan 
yang keempat yaitu 
umrah bersama haji. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas, Abdullah bin 
Amr dan Ibnu Umar." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan gharib. 
[Ibnu Uyainah] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Amr bin Dinar] 
dari [Ikrimah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan 
umrah sebanyak empat 
kali, namun tidak 
menyebutkan di 
dalamnya dari Ibnu 
Abbas." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Makhzumi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan 
bin'Uyainah] dari [Amr 
bin Dinar] dari [Ikrimah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu 
menuturkan seperti 
hadits di atas." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata; 
"Tatkala Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berniat haji, 
beliau 

mengumumkannya, lalu 
manusia berkumpul. 
Tatkala sampai di 
Baida', beliau melakukan 
ihram." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits serupa dalam hal 
ini diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, Anas dan Al 
Miswar bin 
Makhramah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Jabir 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] 
dari [Musa bin TJqbah] 
dari [Salim bin Abdullah 
bin 'Umar] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Al 
Baida v adalah tempat 
yang mereka dustakan 
atas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Demi Allah, 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallamtidak 
berihramkecuali dari 
dekat Masjid, dari dekat 
pohon." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
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hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdu 
Salam bin Harb] dari 
[Khusaif] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

berihramsetelah shalat. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
gharib. Tidak kami 
ketahui seorangpun 
meriwayatkannya selain 
Abdu Salam bin Harb, 
berdasarkan hadits ini 
para ulama 
menyunahkan untuk 
berihramsetelah 
melaksakan shalat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mush'ab] secara qira v ah, 
dari [Malik bin Anas] 
dari [Abdurrahman bin 
Al Qasim] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan 
haji secara ifrod. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir 
dan Ibnu Umar." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Aisyah merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
para ulama." 
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Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam melakukan 
haji Ifrod, demikian juga 
Abu Bakr, Umar dan 
Utsman. Telah 
menceritakan kepada 
kami, dengan hadits itu 
[Qutaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Nafi' 
Al Sha v igh] dari 
[Abdullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dengan hadits ini. 
Abu 'Isa berkata; "Ats 
Tsauri berkata; 'Jika 
kamu berhaji secara 
ifrod, itu baik. Jika 
berhaji secara qiron juga 
baik. Demikian juga, 
jika kamu berhaji secara 
tamattu'. Syafi'i berkata 
demikian. Dia 
berpendapat; 'Yang 
paling kami sukai ialah 
ifrod, setelah itu tamattu' 
lalu qiron'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Humaid] 
dari [Anas] berkata; Aku 
telah mendengar Nabi 
mengucapkan; 
"LABBAIKA BI 
UMROTIN WA 
HAJJATIN (Aku penuhi 
panggilanMu dengan 
umrah dan haji) ". (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Umar 
dan Imran bin Husain." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Anas merupakan hadits 
hasan shahih serta 
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diamalkan oleh sebagian 
ulama. Penduduk Kufah 
atau yang lainnya 
memilih pendapat 
tersebut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik bin Anas] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Al Harits 
bin Naufal] telah 
mendengar [Sa'ad bin 
Abu Waqqash] dan 
Dlahhak bin Qais 
mereka berdua 
berbincang bincang 
tentang tamattu' umrah 
dengan haji. Dlahhak bin 
Qois berkata; "Tidak ada 
orang yang 

melakukannya kecuali 
orang yang bodoh 
terhadap perintah Allah." 
Lalu Sa'ad berkata; 
"Sungguh jelek apa yang 
kau katakan, wahai anak 
saudaraku." Dlahhak bin 
Qais menjawab; "Umar 
bin Khattab telah 
melarangnya." Lalu 
Sa'ad menyanggah; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah 
melakukannya, begitu 
juga kami bersama 
beliau." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; "Ini 
merupakan hadits 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdu bin 
Humaid] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ya'qub bin Ibrahim bin 
Sa'ad] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Ayahku] dari 
[Shalih bin Kaisan] dari 
[Ibnu Syihab] bahwa 
[S alim bin Abdullah] 
menceritakannya, bahwa 
dia telah mendengar 
seorang lelaki dari Syam 
yang bertanya kepada 
[Abdullah bin Umar] 
tentang haji tamattu' 
dengan (mengikutkan) 
umrah baru haji. 
Abdullah bin Umar 
menjawab; "Hal itu 
boleh." Orang Syam 
tersebut berkata; "Tapi 
ayahmu telah 
melarangnya." Abdullah 
bin Umar bertanya; 
"Bagaimana menurutmu, 
jika ayahku melarangnya 
dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

melakukannya. Mana 
yang kamu ikuti? 
perintah ayahku atau 
perintah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Laki-laki itu 
menjawab; "Ya perintah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Maka 
(Ibnu Umar) berkata; 
"Sungguh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallammelakukannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Musa, Muhammad bin 
Al Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Idris] dari [Laits] dari 
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[Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah 
berhaji tamattu', 
demikian juga Abu 
Bak r, Umar dan Utsman. 
Yang pertama kali 
melarangnya ialah 
Mu'awiyah." Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna juga 
diriwayatkan dari Ali, 
Utsman, Jabir, Sa'ad, 
Asma v binti Abu Bakr 
dan Ibnu Umar." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan. Sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya memilih 
untuk bertamattu'. 
Tamattu' ialah seseorang 
melaksanakan umrah 
pada bulan haji, 
kemudian menunggu 
sampai melaksakan haji. 
Wajib baginya untuk 
menyembelih hewan jika 
mendapatkannya, namun 
jika tidak, maka dia 
wajib berpuasa tiga hari 
pada waktu haji dan 
tujuh hari setelah 
kembali dari haji. Sangat 
dianjurkan apabila 
berpuasa tiga hari, untuk 
berpuasa pada sepuluh 
hari pertama dan hari 
terakhirnya adalah 
Arafah. Jika tidak, maka 
boleh pada hari-hari 
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tasyriq. Hal ini 
merupakan pendapat 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Di antara 
mereka adalah Ibnu 
Umar dan 'Aisyah. Juga 
merupakan pendapat 
Malik, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sedangkan 
ahlul Kufah 

berpendapat; tidak boleh 
berpuasa pada hari-hari 
tasyriq." Abu 'Isa 
berkata; 'Ahlul hadits 
berpendapat bolehnya 
tamattu' dalam haji, ini 
juga merupakan 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishag." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwa talbiyah 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yaitu: 
"LABBAIKA 
ALLAHUMMA 
LABBAIK LABBAIKA 
LAA S Y AREK A 
LAKA LABBAIK. 
INNAL HAMDA WA 
ANNI'MATA LAKA 
WAL MULKA LAA 
SYARIIKA LAKA" 
(Aku memenuhi 
seruanMu wahai Allah, 
aku memenuhi 
seruanMu. Aku 
memenuhi seruanMu, 
tidak ada sekutu bagiMu 
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dan aku memenuhi 
seruanmu. 

Sesungguhnya segala 
puji dan nikmat hanya 
milik-Mu dan kerajaan 
milikMu, tidak ada 
sekutu bagiMu)." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari ibnu 
Mas'ud, Jabir, Aisyah, 
Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Juga 
pendapat Sufyan, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Syafi'i berkata; 'Jika dia 
menambahkan sesuatu 
dengan maksud 
mengagungkan kepada 
Allah, tidak mengapa, 
m SYA ALLAH. 
Namun aku lebih suka 
memakai talbiyah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam.' Syafi'i 
berkata; Adapun alasan 
bolehnya menambah 
talbiyah ialah karena 
pada riwayat Ibnu 'Umar 
yang telah hapal talbiyah 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu dia 
menambahkan lafazh 
"LABBAIKA WA 
ARRAGBA V U ILAIKA 
WAL AMAL (Aku 
penuhi panggilanMu dan 
keinginan amal hanya 
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kepadaMu)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
bahwa dia pergi 
bertalbiyah dengan 
membaca "LABBAIKA 
ALLAHUMMA 
LABBAIK. 
LABBAIKA LAA 
SYARIIKA LAKA 
LABBAIK. INNAL 
HAMDA 

WANNI'MATA LAKA 
WAL MULKA LAA 
SYARIIKA LAKA 
(Aku memenuhi 
seruanMu wahai Allah, 
aku memenuhi 
seruanMu. Aku 
memenuhi seruanMu, 
tidak ada sekutu bagiMu 
dan aku memenuhi 
seruanmu. 

Sesungguhnya segala 
puji dan nikmat hanya 
milik-Mu dan kerajaan 
milikMu, tidak ada 
sekutu bagiMu) ". (Nafi') 
berkata; "Abdullah bin 
Umar berkata; 'Ini 
merupakan talbiyah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam.' Dan 
dia juga menambahkan 
setelahnya dengan lafazh 
"LABBAIKA 
LABBAIKA WA 
SA'DAIKA WAL 
KHOIRU FI 
YADAIKA. 
LABBAIKA 
WARROGBAAU 
ILAIKA WAL 
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'AMAL(Aku memenuhi 
seruanMu, aku 
memenuhi seruanMu. 
Berbahagialah Engkau 
dan segala kebaikan 
berada di kedua 
tanganMu. Aku 
memenuhi seruanMu, 
dan keinginan amal 
hanya kepadaMu). (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih." 
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cijia ^^jl jjj) U^)iil jj' — 
(jc (jLait (jj tijl a Jail (jc- 

^ t^' 6f t-*C« C* u^jM 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Rafi'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Fudaik] dan diganti 
dengan jalur 
periwayatan; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Abu Fudaik] 
dari [Ad Dlahak bin 
'Utsman] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari 
[Abdurrahman bin 
Yarbu'] dari [Abu Bakr 
Ash Shiddiq] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya; "Haji 

J' J 

apa yang paling mulia?" 
Beliau menjawab: 
"Mengangkat suara pada 
saat talbiyah dan 
menyembelih hewan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Ayyasy] dari ['Umarah 
bin Ghaziyyah] dari 



Tirmidzi 1-1000 



CS"^ 1 -J**"* J ^J7- LU jl J7* ^ 

UaLa (j« tJ^ajVI ^Jaali 
lla « (jj (jlaa SI VVi '-sUaIa j 

Vll (C^)jLajSI j^ac jj! JjjaiVl 

- .. > * ' o - e f ^ e ^ , , . , 

a^UaC jc JJ^a^i (jj 5 JJJC 1 13 ^ 

'e' ? » e e' 'e 

(jC (jj 

(jj (Jja-<ujI cLu^A 3^ 

jjl (jc ^Ull (Jli (jSUc 

V «-i-ij^c j5Lj (jl clu-la 

s* *'- ^ "' s * t ~ 'f B S ' 
^l jjl i'uh (j-» VI Aijaj 



Uuc (jj c*31 a iJall 



(j-a ^ajoiJ jj J-CL^-G J 



(jj Aja lu jc j in iMI ^jj 
AjjI (jC pjjjj (jj (j-a^^ll -iJC 

-j» j jjl <_Sjjj ' ^ 'l Ija jjc 

I ^^-a jj jl^)jJa (jl a Jail 
jc cdi-jS (-j! jjl jc c-jj^aJI 
(jj liaai ^ (jc jl ioJC jj l^jI a ilall 
.JJC (jj Aja lu jc j iMI 

jc 4jjI jc p jJJJ (jj (ji^jll 
4jlc 'Jii\ ^jij-a (^jll jC- jfij ^1 
jjl (Jll jl jj-b 4j3 UaiJj alluj 
(jui^jl (jj l<aa I djjtAjoi ^_ujc 

Jll (ji J^=>- lW ■iia.t tlJta Jjij 

(jj laa o (jc C— IJ^A Jl & , J 
(jj (ji^^ll .jjc (jjl (jc j ^ lall 

j Jl! 1 laki .jaa <UjI jc jjjj 

S a L. la o i u 
(jjl (jC (jj jl^jjJa cLlJ.Jai 

liljil ^jjl (jjl (jc sjjc oljj 
i^iji V (Jlaa 4jjIjj (J!La I iJajl 

^Jj liLjia j^jI (jjl (jc o jjj lijj 

^JC (jj IjT > U (jC <j3 I J^)£jj 

jl^jjja ' °» ' <aj 4jjIjj (jA^^ll 
Cll jx-all ^jtllj - J >-^ 3 (jJ 

fj^ll 

^pJi jit ^jll j Ajjlillj 



[Abu Hazim] dari [Sahi 
bin Sa'ad] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang muslim 
bertalbiyah kecuali yang 
berada di samping kanan 
dan kirinya akan ikut 
bertalbiyah, baik itu 
batu, pohon dan tanah 
keras hingga ke ujung 
bumi." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Muhammad Az 
Za'farani] dan 
[Abdurrahman bin Al 
Aswad, Abu Amru Al 
Bashri] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abidah bin 
Humaid] dari ['Umarah 
bin Ghaziyyah] dari 
[Abu Hazim] dari [Sahi 
bin Sa'ad] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
Isma'il bin Ayyasy. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dan Jabir." Abu 
'Isa berkata; "Hadits Abu 
Bakr merupakan hadits 
gharib. Tidak kami 
ketahui kecuali dari 
hadits Ibnu Abu Fudaik 
dari Dlahhak bin Utsman 
dan Muhammad bin Al 
Munkadir. Dia tidak 
mendengar hadits dari 
Abdurrahman bin 
Yarbu'. Tapi Muhammad 
bin Al Munkadir 
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meriwayatkan hadits 
dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Yarbu' 
dari ayahnya selain 
hadits ini. Abu Nu'aim 
Ath Thahhan, Dlirar bin 
Shurad meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abu 
Fudaik dari Dlahhak bin 
Utsman dari Muhammad 
bin Al Munkadir dari 
Sa'id bin Abdurrahman 
bin Yarbu' dari ayahnya 
dari Abu Bakr dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun Dlirar 
melakukan kesalahan di 
dalamnya." Abu 'Isa 
berkata; "Saya 
mendengar Ahmad bin 
Al Hasan berkata; 
Ahmad bin Hanbal 
berkata; 'Barang siapa 
yang mengatakan hadits 
ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Al 
Munkadir dari Ibnu 
Abdurrahman bin Yarbu' 
dari ayahnya, sungguh 
dia telah melakukan 
kesalahan'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; "Saya 
telah mendengar 
Muhammad, ketika saya 
sebutkan hadits Dlirar 
bin Shurad dari Ibnu 
Abu Fudaik, berkata; 'Ini 
suatu kesalahan.' Lalu 
saya katakan; 'Selain dia 
telah meriwayatkannya 
dari Ibnu Abu Fudaik, 
juga sebagaimana 
riwayatnya.' Maka dia 
berkata; 'hal itu tidak 
kuat, karena mereka 
meriwayatkannya dari 



Tirmidzi 1-1000 



(jj ClljliJI (jj jji^jjl ^JC (jj 
(jj i . 'M t„\l jjj J^i. jjc jaUiA 
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JJJ j^"" ' a (jj^^ ' ' 'j la 
(jj j!>Lk (jc IjlA l^j i^ii; 

(jj Ajj (jc < ■ ul 1 uli 
Vj iluij AjIc iill ^jJj-a i^f^' 
(jj J^LL (jc jA ^ la 1 allj ^ 1 a 3 
(jj jiLk jA j Ajj! (jc ' ■ '''l Lll 

jjjjj (jj (jj i_jjILi1I 



Ibnu Abu Fudaik namun 
tidak menyebutkan di 
dalamnya dari Sa'id bin 
Abdurrahman'. Saya 
melihat (Muhammad) 
mendla'ifkan Dlirar bin 
Shurad. Al Ajju ialah 
mengangkat suara ketika 
bertalbiyah dan ats tsajju 
ialah menyembelih 
hewan kurban." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abdullah 
bin Abu Bakr] yaitu 
Ibnu Muhammad bin 
Amru bin Hazm, dari 
[Abdul Malik bin Abu 
Bakrbin Abdurrahman 
bin Al Harits bin 
Hisyam] dari [Khallad 
bin As Sa v ib bin 
Khallad] dari [ayahnya] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jibril menemuiku dan 
menyuruhku untuk 
memerintah sahahabatku 
untuk mereka 
mengeraskan suara 
ketika talbiyah". (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Zaid 
bin Khalid, Abu 
Hurairah dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Khallad 
dari ayahnya merupakan 
hadits hasan shahih. 
Sebagian ahlul hadits 
meriwayatkan hadits ini 
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dari Khallad bin As 
Sa v ib dari Zaid bin 
Khalid dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun tidak 
shahih. Yang betul ialah 
dari Khallad bin As 
Sa v ib dari ayahnya yaitu 
Khallad bin As Sa v ib bin 
Khallad bin Suwaid Al 
Anshari." 
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jc ^jAill (jj Jh\ Aic. 
(jc AjjI jc jljjll (jjl 
(jc CIiAj (jj j (jj AjkjLk 
4j1c 'M ^jij-a (^[jJjll ^ 'l ftjjl 

- , , i. / '.f s - »1 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Ya'qub Al Madani] dari 
[Ibnu Abu Az Zinad] 
dari [Ayahnya] dari 
[Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit] dari [ayahnya] 
beliau melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ihramdengan 
melepas pakaian beliau 
yang dijahit lalu mandi. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
gharib. Sebagian ulama 
menyunahkan mandi 
pada waktu ihram. Ini 
juga pendapat Syafi'i." 
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l '' ^ jj-lia (jj ' «'S 1 LliAk 

(jc ^jaIjjJ (jj (Jjt n i iil 

SLj q\ jic. jjl (jc ^ali jc 

ijii ^ii dJjj-uj u (J^j u^i o-? 

2a°lill J. S > s^\l J*! J"' 
Aaj (JaIj 4 la t- II (j-a ^llill (J^lj 
(jiill (J*lj UJ^J^JJ (J^jj^ (j- 0 

(jjl jc ^3 cJI^ j-? 

j jjc jj __)jla.j (_>u!jc 
( _ r uyc jjl (Jla j^>ac (jj 

(juta. ' lu la ^)ic jjl CliiAk 
Aic ljlA ( _ s ic Qaxl\j ^cja La 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Ada 
seorang lelaki bertanya; 
'Wahai Rasulullah, dari 
manakah kami memulai 
ihram? ' Beliau 
menjawab: 'Penduduk 
Madinah berihram dari 
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Dzul Hulaifah, 
penduduk Syam dari 
Juhfah, penduduk Najed 
dari Qarn.' (Ibnu 'Umar) 
berkata; 'Mereka 
berkata; penduduk 
Yaman dari Yalamlam'." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Jabir 
bin Abdullah dan 
Abdullah bin Amr." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama." 
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(jc £J^j Ijjik j{L lilla 

U' > - i- - '1-' iV; - 
l<a^a ^J 0 *? - ^Jl jA (jJ 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Yazid bin 
Abu Ziyad] dari 
[Muhammad bin Ali] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah 
menentukan miqot 
penduduk dari bagian 
timur di Aqiq. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits Hasan. 
Muhammad bin Ali 
ialah Abu Ja'far, 
Muhammad bin Ali bin 
Husain bin Ali bin Abu 
Thalib." 
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£SU (jc CLylll UiiAi. AjS UiiAi. 
JUS J-aC- (jjl (JC- 

(lilkil V J ^l-axJI V J t>jl 


Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
berkata; "Seorang lelaki 
berdiri lalu bertanya; 
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1 ''j ■'' lj i *u3j 'V j (jJJa^ll (j^i Jiuil 
V J AIila < . 'l j"l (j-a 

^ i ujc. jji (Jlljjjlaal! 

(J-a*JI j r n.^ (jjj>^ ' '"''J la I^A 
jJaJI JaI 2ic 4jIc- 


'Wahai Rasulullah, baju 
apa yang anda 
perintahkan untuk kami 
pakai ketika ihram? ' 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi 

wasallammenj awab : 
'Janganlah kalian 
memakai baju dan 
celana (yang dijahit) 
juga baranis. Jangan 
pula memakai tutup 
kepala, sandal dari kulit 
setinggi betis. Kecuali 
jika dia tidak memiliki 
dua sandal, maka boleh 
memakai khuf dan 
hendaknya 

memotongnya hingga 
lebih rendah dari kedua 
mata kaki. Janganlah 
kalian memakai pakaian 
yang diberi minyak 
Za'faron dan waras. 
Jangan pula seorang 
wanita memakai cadar 
dan sarung tangan". Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih serta diamalkan 
olah para ulama. 
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(jj j^aC- UjAa. IjJ^ 
( _ s iLa (J jiaj ' "'* jjaljt 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin 'Abdah Adi Dlabi Al 
Basyri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ayyub] 
telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin 
Dinar] dari [Jabir bin 
Zaid] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; Aku telah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Seorang yang ihramjika 



tidak mendapatkan 
sarung, hendaknya 



memakai celana. Jika 



tidak mendapatkan 
sandal, maka boleh 



memakai khuf". Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Amru] 
seperti hadits di atas. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dan 
Jabir." Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih dan 
sebagian ulama 
mengamalkannya. 
Mereka berkata; 'Jika 
orang yang ihramtidak 
mendapatkan sarung, dia 
boleh memakai celana. 
Jika tidak memiliki 
sandal, boleh memakai 
khuf. Ini juga 
merupakan perkataan 
Ahmad. sebagian yang 
lain berpendapat 
berdasarkan hadits Ibnu 
'Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: 'Siapa yang 
tidak mendapatkan 
sandal hendaklah 
memakai khuf dengan 
memotong menjadi lebih 
rendah dari kedua mata 
kaki. Ini merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i dan 
Malik." 
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(jj Jh\ liiia. AjjjS IjjSi. 
^jjl (jj lillaJI (jt (jjijjJlJ 
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^L>=Jlj s31j3 si jj IaSsa (^jjjiic 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Idris] dari [Abdul 
Malik bin Abu 
Sulaiman] dari [Atha v ] 
dari [Ya'la bin 
Umayyah] berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat 
seorang badui 
berihramdengan 
memakai jubah, lantas 
beliau menyuruh untuk 
melepasnya." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Umar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
dari [Amru bin Dinar] 
dari [Atho'] dari 
[Shafwan bin Ya'la] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti di atas 
secara makna. Inilah 
yang paling sahih dalam 
hadits tersebut secara 
kisah. Abu 'Isa berkata; 
"Demikianlah [Qatadah], 
[Hajjaj bin Arthah] serta 
selain mereka 
meriwayatkan dari 
[Atho'] dari [Ya'la bin 
Umayyah]. Yang shahih 
ialah yang diriwayatkan 
dari [Amr bin Dinar] dan 
[Ibnu Juraij] dari [Atho'] 
dari [Shafwan bin Ya'la] 
dari [ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
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^jlj ^j-aC. J^jaj-u-o 
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Malik bin Abu 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zuraii'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari 
['Urwah] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Ada lima binatang 
berbahaya yang boleh 
dibunuh di tanah haram 
yaitu: tikus, 
kalajengking, gagak, 
burung elang dan anjing 
yang buas". (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id dan 
Ibnu Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Yazid bin Abu 
Ziyad] dari [Ibnu Abu 
Nu'm] dari [Abu Sa'id] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang 
ihramboleh membunuh 
binatang buas, anjing 
yang buas, tikus, 
kalajengking, burung 
yang buas dan burung 
gagak". Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
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hasan. Diamalkan oleh 
para ulama. Mereka 
berkata; 'Orang yang 
ihramboleh membunuh 
binatang yang buas. Ini 
merupakan pendapat 
Sufyan Ats Tsauri dan 
SyafiT. Syafi'i berkata; 
'Setiap binatang buas 
yang menyerang 
manusia atau ternak 
mereka maka orang yang 
ihramboleh 
membunuhnya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Amru 
bin Dinar] dari [Thawus] 
dan [Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berbekam 
dalam keadaan ihram. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas, Abdullah bin 
Buhainah dan Jabir." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan shahih. 
Sebagian ulama 
membolehkan berbekam 
pada waktu ihram. 
Mereka berkata; 'namun 
tidak boleh mencukur 
rambut'. Sedangkan 
Malik berkata; 'Seorang 
yang ihramtidak boleh 
berbekam kecuali dalam 
keadaan darurat. Sufyan 
Ats Tsauri dan Syafi'i 
berpendapat bolehnya 
berbekam dengan tidak 
mencukur rambut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
'Ulayyah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayyub] dari 
[Nafi'] dari [Nubaih bin 
Wahab] berkata; "Ibnu 
Ma'mar ingin 
menikahkan anaknya, 
lalu dia menyuruhku 
untuk bertanya kepada 
[Aban bin Utsman] . 
Ketika itu dia sebagai 
amir haji di Makkah. 
Aku menemuinya lantas 
kusampaikan: 
'Saudaramu hendak 
menikahkan anaknya, 
dia ingin 
mempers aksikan 
kepadamu.' Aban 
berkata; 'Saya 
melihatnya sebagai 
orang badui yang keras. 
Orang yang ihram tidak 
boleh menikah juga 
dinikahkan.' Atau kurang 
lebih demikian. 
Kemudian dia 
menceritakan dari 
[Utsman] secara marfu'. 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Rafi' dan Maimunah. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Utsman merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, di 
antaranya; Umar bin 
Khattab, Ali bin Abi 
Tholib dan Ibnu Umar. 
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Ini juga pendapat 
sebagian fuqaha tabiin, 
yaitu Malik, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka semuanya tidak 
membolehkan orang 
yang ihramuntuk 
menikah. Jika dia 
menikah maka 
pernikahannya tidak sah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Mathar 
Al Warraq] dari [Rabi'ah 
bin Abu Abdurrahman] 
dari [Sulaiman bin 
Yasar] dari [Abu Rafi'] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi 
Maimunah dalam 
keadaan halal (tidak 
ihram) dan saya sebagai 
perantara di antara 
keduanya." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan. Tidak kami 
ketahui seorang pun 
yang menyambungkan 
sanadnya kecuali 
Hammad bin Zaid dari 
Mathar Al Warraq dari 
Rabi'ah. [Malik bin 
Anas] meriwayatkan 
dari [Rabi'ah] dari 
[Sulaiman bin Yasar] ; 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menikahi Maimunah 
dalam keadaan sudah 
halal. Malik 
meriwayatkan hadits ini 
secara mursal. (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; " 
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[Sulaiman bin Bilal] 
juga meriwayatkan 
hadits ini dari [Rabi'ah] 
secara mursal." Abu 'Isa 
berkata; "Diriwayatkan 
juga dari [Yazid Al 
Asham] dari 
[Maimunah] berkata; 
'Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahiku 
dalam keadaan sudah 
halal'. Yazid bin Al 
Asham adalah anak 
saudari Maimunah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah Al Basyri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Habib] dari [Hisyam bin 
Hassan] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi 
Maimunah dalam 
keadaan sedang ihram. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Aisyah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
ulama dan merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri dan penduduk 
Kufah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Ayyub] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam menikahi 
Maimunah dalam 
keadaan sedang ihram. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Daud bin 
Abdurrahman Al Athar] 
dari [Amru bin Dinar] 
berkata; saya telah 
mendengar [Abu 
Sya'tsa'] menceritakan, 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi 
Maimunah dalam 
keadaan sedang Ihram. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Abu Sya'tsa' 
bernama Jabir bin Zaid. 
Mereka (para ulama) 
berselisih pendapat 
mengenai pernikahan 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan 
Maimunah karena beliau 
menikahinya di jalan 
kota Makkah. Sebagian 
mereka berpendapat; 
'Nabi menikahinya 
dalam keadaan sudah 
halal, namun 
kelihatannya beliau 
menikah dalam keadaan 
sedang ihram. Kemudian 
beliau menggaulinya 
dalam keadaan sudah 
halal di daerah S arif a di 
jalan Makkah. 
Maimunah juga wafat di 
Sarifa, tempat pertama 
kali memulai rumah 
tangga dengan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallamdan dia 
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dikuburkan di sana'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Wahb bin Jarir] 
telah menceritakan 
kepada kami [ayahku] 
berkata; saya telah 
mendengar [Abu 
Fazarah] menceritakan 
dari [Yazid bin Al 
Asham] dari 
[Maimunah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menikahinya dalam 
keadaan sudah halal, dan 
mulai menggaulinya 
ketika sudah halal. 
(Maimunah RAh) wafat 
di S arif a, maka kami 
menguburkan di tempat 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
bertemu dengannya. Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib. Banyak yang 
meriwayatkan hadits ini 
dari Yazid Al Asham 
secara mursal: bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi 

wasallammenikahi 
Maimunah dalam 
keadaan sudah halal." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Abdurrahman] dari 
[Amru bin Abu Amru] 
dari [Al Muthllaib] dari 
[Jabir bin Abdullah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam beliau 
bersabda: "Hewan 
buruan darat halal bagi 
kalian dalam keadaan 
ihram, selama bukan 
kalian yang berburu atau 
tidak sengaja diburu 
untuk kalian." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Qatadah dan Thalhah." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Jabir merupakan hadits 
yang terperinci. Al 
Muthallib tidak kami 
ketahui pernah 
mendengar dari Jabir, 
tapi hadits ini diamalkan 
oleh para ulama. Mereka 
berpendapat bolehnya 
seorang yang muhrim 
memakan hewan buruan 
dengan syarat bukan dia 
yang berburu atau tidak 
sengaja diburu untuknya. 
Syafi'i berkata; 'Ini 
merupakan sebaik-baik 
hadits dalam bab ini dan 
lebih memenuhi qiyas 
serta diamalkan, juga 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik bin Anas] 
dari [Abu Nadir] dari 
[Nafi'] mantan budak 
Abu Qatadah, dari [Abu 
Qatadah] bahwa dia 
berangkat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika sampai 
di salah satu jalan di 
kota Makkah, dia 
ketinggalan bersama 
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beberapa sahabatnya 
yang dalam keadaan 



kudanya dan meminta 
kepada para sahabatnya 



untuk menyerahkan 
cemetinya. Namun 
mereka menolaknya 



ihram. Namun dia tidak 



ihram, lalu melihat 
seekor keledai liar. 
Lantas dia menaiki 



Kemudian dia meminta 
tombaknya, 

namunmerekapun telah 
menolaknya. Lalu dia 
sendiri yang 
mengambilnya dan 
berhasil membunuh 
keledai tersebut tersebut. 
Sebagian sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersedia 
memakannya dan 
sebagian lagi menolak. 
Setelah mereka ketemu 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas mereka 
menanyakannya. Beliau 
menjawab: "Itu hanyalah 
makanan yang Allah 
telah berikan kepada 
kalian." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah] dari 
[Malik] dari [Zaid bin 
Aslam] dari [Atha v bin 
Yasar] dari [Abu 
Qatadah] dalam masalah 
keledai liar sebagaimana 
hadits Abu Nadir, cuma 
pada hadits Zaid bin 
Aslam, bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi 

wasallambersabda: 
"Apakah di antara kalian 
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masih ada yang 
membawa daging 
tersebut?" Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
[Ubaidullah bin 
Abdullah] bahwa [Ibnu 
Abbas] mengabarinya, 
bahwa [Al Sha'b bin 
Jatstsamah] 
mengabarinya, bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melewatinya di Abwa v 
atau Waddan. Lalu dia 
menghadiahkan seekor 
keledai liar kepada 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam). 
Namun beliau 
menolaknya. Tatkala 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihat 
kebencian pada 
mukanya, beliau 
bersabda: "Bukan kami 
berniat menolak 
hadiahmu, tapi kami 
sedang ihram." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
Sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya berpendapat 
berdasarkan hadits ini, 
mereka membenci orang 
yang muhrim memakan 
buruan. Sedangkan 
Imam Syafi'i berkata; 
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"Sisi pengambilan dalil, 
menurut kami, 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
menolaknya karena 
beliau melihat Al Sha'b 
sengaja berburu untuk 
beliau, sehingga beliau 
meninggalkannya untuk 
menjaga diri." Sebagian 
sahabat Zuhri 
meriwayatkan hadits ini 
dari Az Zuhri. Dia 
berkata; "Dia 
menghadiahkan kepada 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) daging 
keledai liar, namun hal 
itu tidak mahfuzh. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali 
dan Zaid bin Arqam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Hammad bin Salamah] 
dari [Abu Al Muhazzim] 
dari [Abu Hurairah] 
berkata; "Kami 
berangkat bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallamuntuk 
haji atau umrah. Lalu 
muncul sekawanan 
belalangj antan. Lantas 
kami memukulinya 
dengan cemeti dan 
tongkat kami. Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 
'Makanlah karena itu 
termasuk dari hewan 
buruan dari laut'." Abu 
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'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib. Tidak kami 
mengetahui kecuali dari 
hadits Abu Al 
Muhazzim dari Abu 
Hurairah. Abui 
Muhazzim bernama 
Yazid bin Sufyan. 
Syu'bah telah 
memperbincangkannya. 
Sebagian ulama 
membolehkan bagi 
orang muhrim untuk 
berburu belalang dan 
memakannya. Sebagian 
mereka berpendapat 
hendaknya dia 
bersedekah jika 
memburunya dan 
memakannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Ibnu Juraij] dari 
[Abdullah bin 'Ubaid bin 
'Umair] dari [Ibnu Abu 
Ammar] berkata; "Saya 
bertanya kepada [Jabir] ; 
Apakah sejenis anjing 
hutan termasuk hewan 
yang boleh diburu? 'Dia 
menjawab; 'Ya'. Saya 
bertanya lagi; Apakah 
saya boleh 
memakannya? ' Dia 
menjawab; 'Ya.' Saya 
kembali bertanya; 
Apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallampernah 
mengatakannya? ' Dia 
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menjawab; 'Ya'." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Ali bin Al 
Madini berkata; Yahya 
bin Sa'id berkata; 'Jarir 
bin Hazim telah 
meriwayatkan hadits ini 
lalu dia berkata; dari 
Jabir dari Umar. Hadits 
Ibnu Juraij lebih shahih, 
demikianlah pendapat 
Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ulama 
mengamalkan hadits ini. 
Yaitu seorang yang 
muhrim, jika berburu 
sejenis anjing liar maka 
dia harus mendapatkan 
dam. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Harun bin Shalih 
Al Balkhi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam] dari 
[Ayahnya] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mandi terlebih 
dahulu untuk masuk 
Makkah di suatu tempat 
bernama Fakh." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits yang tidak 
mahfuzh. Yang shahih 
adalah apa yang 
diriwayatkan Nafi'dari 
Ibnu Umar; bahwa 
beliau mandi terlebih 
dahulu sebelum masuk 
Makkah. Ini juga 
merupakan pendapat 
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Syafi'i, yaitu 
disunnahkan untuk 
mandi untuk memasuki 
kota Makkah. 
Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam seorang yang 
dla'if dalam 
meriwayatkan hadits. 
Dia didla'ifkan oleh 
Ahmad bin Hanbal, Ali 
bin AL Madini dan 
selain keduanya. Kami 
tidak mengetahui hadits 
ini diriwayatkan secara 
marfu' kecuali dari 
haditsnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Musa, Muhammad bin 
Al Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
berkata; "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke 
Makkah, beliau 
memasukinya melalui 
tsaniyatul ulya dan 
keluar lewat tsaniyatul 
sufla." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Umari] 
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dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam memasuki 
Makkah pada waktu 
siang. Abu 'Isa berkata; 
"Ini adalah hadits 
hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Abu Qaza'ah Al 
Bahili] dari [Al Muhajir 
Al Makki] berkata; " 
[Jabir bin Abdullah] 
ditanya; Apakah 
seorang laki-laki 
mengangkat tangannya 
ketika melihat ka'bah? ' 
dia menjawab; 'Kami 
telah haji bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan kami telah 
melakukannya'." Abu 
'Isa berkata; 
"Mengangkat kedua 
tangan ketika melihat 
ka'bah, hanya kami 
ketahui dari hadits 
Syu'bah dari Abu 
Qaza'ah yang bernama 
Suwaid bin Hujair." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan 
Ast Tsauri] dari [Ja'far 
bin Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir] 
berkata; "Tatkala Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di 
Makkah, beliau masuk 
ke masjid Al Haram, 
kemudian beliau 
menyentuh atau 
mencium Hajar Aswad, 
lalu berjalan ke arah 
kanannya. Berlari-lari 
kecil tiga kali putaran 
dan berjalan empat kali 
putaran. Kemudian 
mendekati Maqam 
Ibrahim dan membaca; 
'Dan jadikanlah Maqam 
Ibrahim sebagai tempat 
shalat.' Lantas beliau 
melakukan shalat dua 
reka'at dengan posisi 
Maqam berada di antara 
beliau dan ka'bah. 
Kemudian mendatangi 
Hajar Aswad lalu 
menciumnya. Lalu 
beliau pergi menuju ke 
bukit Shafa. Saya kira 
waktu itu beliau 
mengucapkan 
"INNASHSHAFA WAL 
MARWATA MIN 
SYAAAIRILLAH 
(Sesungguhnya Shafa 
dan Marwa adalah 
merupakan syiar Allah)." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Umar." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Jabir merupakan hadits 
hasan shahih serta 
diamalkan oleh para 
ulama." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram] telah 
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mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Malik bin 
Anas] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berlari- 
lari kecil dimulai dari 
hajar aswad dan berakhir 
di sana juga, sebanyak 
tiga kali putaran dan 
berjalan sebanyak empat 
kali putaran. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Jabir merupakan 
hadits hasan shahih serta 
diamalkan oleh para 
ulama." Syafi'i berkata; 
"Jika tidak berlari-lari 
kecil dengan sengaja, 
maka dia telah berbuat 
buruk. Namun dia tidak 
dikenakan hukuman 
apapun. Jika tidak 
berlari pada tiga putaran 
pertama, maka dia tidak 
perlu melakukannya 
pada empat putaran 
terakhir." Sebagian 
ulama berpendapat; 
"Penduduk Makkah 
tidak harus 
melakukannya, juga 
siapa saja yang berihram 
dari Makkah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan] 
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dan [Ma'mar] dari [Ibnu 
Khutsaim] dari [Abu 
Thufail] berkata; "Ketika 
saya dan Ibnu Abbas 
bersama Mu'awiyah, 
Mu'awiyah tidak 
melewatkan satu 
rukunpun kecuali 
menyentuhnya. Maka 
[Ibnu Abbas] 
menegurnya; 'Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam hanya 
menyentuh Hajar Aswad 
dan Rukun Yamani'. 
Mu'awiyah menjawab; 
'Tidak ada satupun 
bagian Ka'bah yang 
terlewati'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Umar." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh kebanyakan ulama, 
yaitu tidak mencium 
kecuali Hajar Aswad dan 
Rukun Yamani." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Qabishah] dari 
[Sufyan] dari [Ibnu 
Juraij] dari [Abdul 
Hamid] dari [Ibnu Ya'la] 
dari [ayahnya] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam thowaf di 
Ka'bah membuka 
pundak sebelah kanan 
dengan meletakkan 
ujung kain ihramdi 
pundak kiri dengan 
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memakai selendang. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
adalah hadits Tsauri dari 
Ibnu Juraij. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali 
dari haditsnya. Hadits itu 
merupakan hadits hasan 
shahih. Abdul Hamid 
ialah Ibnu Jubairah bin 
Syaibah dari Ibnu Ya'la 
dari ayahnya yaitu Ya'la 
bin Umayyah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Abis bin Rabi'ah] 
berkata; "Aku melihat 
[Umar bin Khattab] 
mencium Hajar Aswad 
sambil berkata; 'Saya 
menciummu dan saya 
tahu bahwa kamu 
hanyalah sebuah batu. 
Jikalau saya tidak 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menciummu, 
niscaya saya tidak akan 
menciummu." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Bak r dan Ibnu Umar." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Zubair 
bin Arabi] bahwa 
seorang lelaki bertanya 
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kepada [Ibnu Umar] 
tentang menyentuh 
Hajar Aswad. (Ibnu 
Umar) menjawab; "Saya 
melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menyentuh dan 
menciumnya." Laki-laki 
itu bertanya; 
"Bagaimana menurutmu, 
jika sulit dan berdesak- 
desakan?" Ibnu Umar 
menjawab; "Sentuhlah 
dengan tangan kanan. 
Saya telah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menyentuhnya 



dan menciumnya." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Ini adalah Zubair bin 
Arabi, yang mana 
Hammad bin Zaid 
meriwayatkan hadits 
darinya. Zubair bin Adi 
adalah orang Kufah, 
diberi kunyah Abu 
Salamah. Dia mendengar 
hadits dari Anas bin 
Malik dan selainnya dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Telah 
meriwayatkan hadits 
darinya Sufyan Ats 
Tsauri dan para ulama 
yang lain." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih. Hadits ini 
telah diriwayatkan 
darinya melalui banyak 
jalur. Diamalkan oleh 
para ulama, mereka 
menyunnahkan mencium 
Hajar Aswad, jika tidak 
memungkinkan dia 
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boleh menyentuhnya 
dengan tangan kanannya 
lalu mencium tangannya. 
Jika tidak juga 
memungkinkan, cukup 
dengan menghadap 
kepadanya dan bertakbir. 
Pendapat inimerupakan 
perkataannya Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, jika 
masuk Makkah beliau 
thowaf sebanyak tujuh 
putaran. Kemudian pergi 
ke Maqam dan menbaca; 
"Dan jadikanlah kalian 
Maqam Ibrahim menjadi 
tempat shalat" dan shalat 
di belakang Maqam. 
Kemudian menyentuh 
Hajar Aswad seraya 
berkata; "Kita mulai dari 
sesuatu yang dimulai 
oleh Allah, beliau 
memulainya dari Shafa 
dengan membaca: 
'Sesunguhnya Shafa dan 
Marwa' adalah sebagian 
dari syi'ar Allah'." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh para ulama 
bahwasanya orang yang 
sa'i itu memulai dari 
Shafa sebelum Marwah. 
Jika memulai dari 
Marwah maka sa'inya 
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tidak sah. Para ulama 
berselisih pendapat 
mengenai orang yang 
thawaf di Ka'bah namun 
tidak thawaf di Shafa 
dan Marwah. Sebagian 
ulama berpendapat; 'Jika 
dia tidak sa'i dan sudah 
keluar Makkah, bila dia 
ingat dan masih dekat 
dengan Makkah, maka 
dia harus kembali untuk 
sa'i. Namun jika dia 
tidak ingat sampai di 
negrinya, maka dia harus 
membayar dam. Ini 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri. Sebagian ulama 
berpendapat; jika dia 
tidak sa'i hingga pulang 
ke negrinya maka dia 
belum terbebas dari 
kewajiban. Ini 
merupakan pendapat 
Syafi'i, dia 
menambahkan; 'Sa'i 
antara Shafa dan Marwa 
hukumnya wajib 
dilakukan, tidak syah 
haji tanpanya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Amru 
bin Dinar] dari [Thawus] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam thowaf di 
Ka'bah dan antara Shofa 
dan Marwah untuk 
memperlihatkan kepada 
kaum musyrikin 
kekuatan beliau." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
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"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
'Aisyah, Ibnu Umar dan 
Jabir." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits hasan 
shahih dan demikianlah 
yang dianjurkan oleh 
para ulama, yaitu wajib 
untuk sa'i antara Shofa 
dan Marwah, namun jika 
dia tidak mampu berlari 
lalu dia hanya berjalan 
antara keduanya, mereka 
berpendapat boleh." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 
Fudlail] dari [Atha v bin 
As Sa v ib] dari [Katsir 
bin Jumhan] berkata; 
"Saya melihat [Ibnu 
Umar] melakukan sa'i 
dengan berjalan, lalu 
saya bertanya; 'Kenapa 
engkau sa'i antara Shofa 
dan Marwa dengan 
berjalan? ' dia 
menjawab; 'Ya, saya 
melakukan sa'i, karena 
saya telah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

melakukannya. Jika saya 
berjalan, saya juga telah 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 
melakukannya, 
sedangkan saya sekarang 
sudah tua'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diriwayatkan dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu 
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Umar] seperti hadits di 
atas." 


793 


i aljf^ll (J^A (jj J-"^ 
(jj Clljljll ^JC- IjjSk jLajll 
jC ^iiill (_jIAj]I ^JC- j Ijt iii 
(jjl (jC- "LajfLc jt ?.lA=JI JLk 

Ill AjkJJ ^jlc. ^Lij 4j]c. 

^ \ uJC. jjl (Jll 4 «K n ^1 j (Jjilall 
jji.i-v i*iiYn. jjLilir. jil i'ivW 
(JaI (j-a s^)S J5j ^.!"» i r-i 
CllJjHj (|JijJI ' ° J J (j' ff^*^ 
VI Ij^I J oj^allj LaLaSl (JJJj 
^aillill 3* J U'? 


Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Hilal As Shafaf Al 
B asri] telah 
menceritakan kepada 
kami [AbdulAl Warits 
bin Sa'id] dan [Abdul 
Wahab Ats Tsaqafi] dari 
[Khalid Al Hadza'] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam thowaf di atas 
kendaraannya. Jika 
sampai di rukun, beliau 
memberi isyarat 
kepadanya." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir, 
Abu Thufail dan Ummu 
Salamah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih. Namun 
sebagian ulama ada yang 
membenci seorang laki- 
laki thowaf di Ka'bah 
dan antara Shofa dan 
Marwah berkendaraan 
kecuali karena udzur, ini 
merupakan pendapatnya 
Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Yaman] dari [Syarik] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Abdullah bin Sa'id bin 
Jubair] dari [Ayahnya] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Barangsiapa yang 
thowaf di Ka'bah 
sebanyak lima puluh 
kali, niscaya dia keluar 
dari dosa-dosanya 
sebagaimana ketika dia 
dilahirkan oleh ibunya'." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas dan Ibnu 
Umar." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits 
gharib. Saya bertanya 
kepada Muhammad 
tentang hadits ini dan dia 
menjawab; 'Hadits ini 
hanya diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, pada 
riwayat; telah 
menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Umair 
telah menceritakan 
kepada kami Sufyan bin 
'Uyainah dari Ayyub As 
Sakhtiyani berkata; 
'Dahulu mereka 
memandang Abdullah 
bin Sa'id bin Jubair lebih 
mulia dari ayahnya dan 
Abdullah memiliki 
saudara bernama Abdul 
Malik bin Sa'id bin 
Jubair dan dia 
meriwayatkan dari 
saudaranya juga'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ammar] dan [Ali bin 
Khusyram] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu 
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Zubair] dari [Abdullah 
bin Babah] dari [Jubair 
bin Muth'im] berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Wahai Bani Abdu 
Manaf, janganlah kalian 
melarang orang yang 
thowaf dan shalat di 
Ka'bah kapanpun dia 
suka, baik malam 
ataupun siang'." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan Abu Dzar." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Jubair merupakan hadits 
hasan shahih. Telah 
meriwayatkan juga 
[Abdullah bin Abu 
Najih] dari [Abdullah 
bin Babah] juga. Para 
ulama berbeda pendapat 
mengenai shalat setelah 
ashar dan setelah shubuh 
di Makkah. Sebagian 
mereka berpendapat; 
tidak mengapa shalat 
dan thowaf di Makkah 
setelah ashar dan setelah 
shubuh. Mereka 
beralasan dengan hadits 
ini. Ini merupakan 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sedangkan 
sebagian yang lin 
berkata; 'Jika dia 
thowafsetelah ashar, dia 
tidak boleh shalat 
kecuali setelah 
terbenamnya matahari. 
Demikian jika dia 
thowaf setelah shubuh, 
maka dia tidak boleh 
shalat kecuali setelah 
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terbit matahari. Mereka 
beralasan dengan hadits 
Umar. Bahwa dia 
thowaf setelah shalat 
subuh dan tidak 
melakukan shalat. Dia 
keluar dari Makkah 
sampai di Dzi Thuwa, 
kemudian dia shalat 
setelah matahari terbit. 
Ini adalah pendapat 
Sufyan Ats Tsauri dan 
Malik bin Anas." 
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telah mengabarkan 
kepada kami [Mushab 
Al Madani] secara 
qira'ah, dari [Abdul Aziz 
bin Imran] dari [Ja'far 
bin Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir 
bin Abdullah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca pada dua 
reka'at (pada shalat 
setelah) thowaf dengan 
dua surat Ikhlash yaitu; 
"QUL YA AYYUHAL 
KAFIRUN (Wahai 
orang kafir) dan QUL 
HUWA ALLAHU 
AHAD (Katakanlah! 
Dialah Allah Yang Maha 
Esa)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Sufyan] dari [Ja'far 
bin Muhammad] dari 
[ayahnya] bahwa dia 
suka membaca pada dua 
reka'at (pada shalat) 
thowaf dengan surat Al 
Kafirun dan Al ikhlash. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
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ini lebih shahih daripada 
hadits Abdul Aziz bin 
'Imran dan hadits Ja'far 
bin Muhammad dari 
ayahnya lebih shahih 
daripada hadits Ja'far bin 
Muhammad dari 
ayahnya dari Jabir dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Abdul Aziz 
bin Imran adalah 
seorang yang dla'if 
dalam periwayatan 
hadits." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu 
Ishaq] dari [Zaid bin 
Utsai'] berkata; "Saya 
bertanya kepada [Ali] ; 
'Dengan apa engkau 
diutus? ' Dia menjawab; 
'Saya diutus dengan 
empat hal; tidak akan 
masuk surga kecuali 
orang muslim. Tidak 
boleh thowaf di Ka'bah 
dengan telanjang. 
Setelah tahun ini kaum 
muslimin dan musyrikin 
tidak boleh berkumpul. 
Dan barangsiapa yang 
memiliki perjanjian 
dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maka 
batasnya sampai waktu 
yang telah ditentukan, 
namun siapa yang tidak 
memiliki batasan waktu 
maka diberi batas waktu 
selama empat bulan'." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 



Tirmidzi 1-1000 







semakna diriawayatkan 
dari Abu Hurairah." Abu 
'Isa berkata; "Hadits Ali 
Merupakan hadits hasan. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar] dan [Nashr bin 
Ali] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Abu 
Ishaq] seperti hadits di 
atas dan keduanya 
berkata; 'Zaid bin Yutsai' 
serta ini lebih shahih." 
Abu 'Isa berkata; 
"Syu'bah salah 
mengucapkan menjadi 
Zaid bin Utsail." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Isma'il bin Abdul 
Malik] [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Aisyah] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar dari 
rumahku dalam keadaan 
mata yang berbinar dan 
hati yang senang 
kemudian pulang 
kepadaku dalam keadaan 
bersedih. Lantas saya 
menanyakannya. Beliau 
menjawab: Aku baru 
saja masuk ke Ka'bah, 
aku ingin seandainya 
aku tidak melakukannya. 
Aku takut memberatkan 
ummatku setelahku'." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Ibnu Umar] 
dari [Bilal] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di dalam 
Ka'bah. Ibnu Abbas 
berkata; "Beliau tidak 
shalat, tapi hanya 
bertakbir." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Usamah bin Zaid, Fadl 
bin Abbas, Utsman bin 
Thalhah dan Syaibah bin 
Utsman." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Bilal 
merupakan hadits hasan 
shahih. Kebanyakan 
ulama mengamalkannya. 
Mereka berpendapat, 
bolehnya shalat di dalam 
Ka'bah. Malik berkata; 
'Tidak mengapa shalat 
sunnah di dalam Ka'bah, 
namun dibenci shalat 
fardlu di dalamnya'. 
Syafi'i berpendapat; 
"Bolehnya shalat di 
dalam ka'bah baik itu 
fardlu atau shalat 
sunnah, karena hukum 
keduanya dalam bersuci 
atau kiblat sama saja." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dari 
[Syu'bah] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Aswad 
bin Yazid] bahwa Ibnu 
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Zubair berkata 
kepadanya; "Ceritakan 
kepadaku apa yang 
dikatakan oleh Umul 
mukminin, ['Aisyah] 
kepadamu?" Dia 
menjawab; "(Aisyah 
Radhiyallhu anha) 
menceritakan kepadaZku 
bahwa beliau bersabda: 
'Jikalau bukan karena 
kaummu baru saja 
meninggalkan masa 
Jahiliyyah, niscaya akan 
aku hancurkan Ka'bah 
dan aku jadikan menjadi 
dua pintu." (Al Aswad 
Rahimahullah) berkata; 
"Tatkala Ibnu Zubair 
menguasai Makkah, dia 
menghancurkan Ka'bah 
dan menjadikannya dua 
pintu." Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Alqamah bin Abu 
Alqamah] dari [ibunya] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Dahulu, saya suka 
masuk ke Ka'bah dan 
shalat di dalamnya. 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menarik 
tanganku dan 
memasukanku ke Hijir 
Ismail, lantas 
memerintahkan: 
'Shalatlah di Hijir, jika 
hendak masuk ke 
Ka'bah. Karena hijir 
adalah bagian dari 
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Ka'bah namun kaummu 
melewatkannya ketika 
membangun Ka'bah, 
mereka telah 
mengeluarkannya dari 
bangunan Ka'bah." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan 'Alqamah bin 
Abu Alqamah ialah 
Alqamahbin Bilal." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Atha v bin As Sa v ib] 
dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Hajar Aswad turun dari 
syurga dengan warna 
lebih putih dari susu 
kemudian berubah 
menjadi hitam karena 
dosa-dosa anak-anak 
Adam". (Abu Isa At 
Tirmidli RH) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr dan 
Abu Hurairah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin 
Zurai'] dari [Raja v Abu 
Yahya] berkata; saya 
telah mendengar 
[Musafr Al Hajib] 
berkata; saya telah 
mendengar [Abdullah 
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bin 'Amr] berkata; Aku 
telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Hajar Aswad 
dan Maqam Ibrahim 
merupakan dua permata 
di antara permata 
syurga. Allah telah 
menghapus cahaya 
keduanya. Jika tidak 
Allah hapus, niscaya 
cahayanya akan 
menerangi jarak antara 
timur dan barat." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
diriwayatkan dari 
Abdullah secara mauquf. 
Perkataan dia dan ini 
dari Anas, dan 
merupakan hadits 
gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyaj] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Ajlah] [Isma'il bin 
Muslim] dari [Atha v ] 
dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersama kami 
di Mina, shalat zhuhur, 
ashar, maghrib, Isya dan 
shubuh kemudian 
berangkat ke Arafah." 
Abu 'Isa berkata; 
"Isma'il bin Muslim, 
diperbincangkannya dari 
segi hapalannya oleh 
orang-orang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyaj] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdullah bin Al 
Ajian] dari [Al-A'masy] 
dari [Al Hakam] dari 
[Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat zhuhur 
dan shubuh di Mina, 
kemudian berangkat 
menuju ke Arafah. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Abdullah bin Zubair dan 
Anas." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Miqsam dari 
Ibnu Abbas, Ali Al 
Madini berkata; Yahya; 
berkata; Sy'ubah 
berkata; Al Hakam tidak 
pernah mendengar dari 
Miqsam kecuali lima 
hadits, dan hadits ini 
tidak termasuk di 
dalamnya. Menurut 
hitungan Syu'bah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] dan [Muhammad 
bin Aban] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Isra v il] dari [Ibrahim 
bin Muhajir] dari [Yusuf 
bin Mahik] dari [ibunya, 
Musaikah] dari [Aisyah] 
berkata; "Kami bertanya; 
'Wahai Rasulullah! 
tidakkah (sebaiknya) 
kami bangunkan rumah 
untuk engkau di Mina 
(sebagai empat 
bernaung)? ' Beliau 
menjawab: 'Tidak perlu, 
karena Mina tempat 
singgah siapa yang 
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datang lebih dahulu'." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Ahwash] dari [Abu 
Ishaq] dari [Haritsah bin 
Wahab] berkata; "Saya 
shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam -tempat yang 
dirasa aman oleh 
manusia, dan 
kebanyakan orang 
menggerjakan shalat- 
dua rakaat." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Umar dan 
Anas." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Haritsah bin 
Wahb merupakan hadits 
hasan shohih. 
Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata; 
'Saya telah shalat dua 
reka'at bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam di Mina, 
demikian juga bersama 
Abu Bakar, Umar dan di 
awal kepemimpinan 
Utsman. Para ulama 
berbeda pendapat 
mengenai mengqoshor 
shalat bagi penduduk 
Makkah di Mina. 
Sebagian ulama 
berpendapat; penduduk 
Makkah tidak boleh 
mengqoshor shalat di 
Mina kecuali bagi 
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musafir sedang berada di 
Mina. Ini merupakan 
pendapat Ibnu juraij, 
Sufyan Ats Tsauri, 
Yahya bin Sa'id Al 
Qatthan, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sedangkan 
yang lainnya 
berpendapat; 'Penduduk 
Makkah boleh 
mengqashar shalat di 
Mina. Ini adalah 
pendapat Al Auza'i, 
Malik, Sufyan bin 
Uyainah dan 
Abdurrahman bin 
Mahdi'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Amr bin 
Dinar] dari [Amr bin 
Abdullah bin Shafwan] 
dari [Yazid bin Syaiban] 
berkata; " [Ibnu Mirba' 
Al Anshari] menemui 
kami, ketika sedang 
wukuf di suatu tempat 
yang agak jauh dari 
Amr. Dia berkata; 'Saya 
adalah utusan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
berkata; "Tetaplah pada 
tempat-tempat ibadah 
kalian, karena kalian 
berada di salah satu 
tempat warisan 
Ibrahim." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Aisyah, Jubair bin 
Muth'im dan Syarid bin 
Suwaid Ats Tsaqafi." 
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Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Mirba' Ats Tsaqafi 
merupakan hadits hasan 
shohih. Tidak kami 
ketahui kecuali dari 
hadits Ibnu Uyainah dari 
Amr bin Dinar. Ibnu 
Mirba' bernama Yazid 
bin Mirba' Al Anshari, 
hanya hadits ini yang 
diriwayatkan darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
A'la As Shan'ani Al 
Bashri], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abdurrahman Ath 
Thufawi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Orang-orang Quraisy 
dan yang berideologi 
seperti mereka (mereka 
adalah orang-orang yang 
suka berlebih-lebihan 
dalam agama atau 
penduduk tanah haram) 
berwuquf di Muzdalifah 
sambil berkata; 'Kami 
adalah penduduk 
Baitullah. Adapun selain 
mereka melakukan 
wuquf di Arafah, lalu 
Allah menurunkan ayat 
"Kemudian bertolaklah 
kamu dari tempat 
bertolaknya orang-orang 
banyak. . Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Makna dari 
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hadits ini ialah; 
Penduduk Makkah tidak 
mau keluar dari Tanah 
Haram sedangkan 
'Arafah adalah di luar 
kawasan haram. 
Penduduk makkah 
berwuquf di Muzdalifah, 
sambil berkata; 'Kami 
adalah penduduk Tanah 
Haram. Adapun selain 
mereka wuquf di Arafah, 
lalu Allah menurunkan 
ayat; "Kemudian 
bertolaklah kamu dari 
tempat bertolaknya 
orang-orang banyak. . . ". 
Arti dari Al Humus ialah 
mereka penduduk Tanah 
Haram." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad Az 
Zubairi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Harits bin Ayyasy bin 
Abu Rabi'ah] dari [Zaid 
bin Ali] dari [Bapaknya] 
dari ['Ubaidullah bin 
Abu Rafi'] dari [Ali bin 
Abu Thalib] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam wuquf 
di Arafah dan beliau 
bersabda; 'Ini adalah 
Arafah dan inilah tempat 
wuquf. Seluruh Arafah 
merupakan tempat 
wuquf.' Kemudian beliau 
bertolak ketika matahari 
terbenam, sambil 
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membonceng Usamah 
bin Zaid dan 
memberikan isyarat 
dengan tangannya untuk 
tetap pada keadaannya 
seperti biasa. Sementara 
orang-orang bergerak ke 
kanan dan ke kiri. Beliau 
menoleh kepada mereka 
sambil bersabda: 'Wahai 
sekalian manusia! 
perlahan-lahanlah.' 
Kemudian beliau sampai 
di Jama' (Arafah), lantas 
beliau menjama' dua 
shalat bersama mereka. 
Pada waktu pagi, beliau 
mendatangi Quzah, lalu 
wuquf di sana sambil 
berkata; 'Ini adalah 
Quzah. Tempat ini 
termasuk tempat wuquf 
dan Jama' seluruhnya 
adalah tempat wuquf. 
Kemudian bertolak 
sampai di Wadi 
Muhassir, beliau 
mempercepat laju 
untanya, hingga untanya 
melangkah terus hingga 
melewati lembah tadi. 
Beliau berhenti dan 
membonceng Al Fadl. 
Kemudian mendatangi 
Jumrah dan 
melemparkannya. Lalu 
mendatangi tempat 
menyembelih dan 
berkata; 'Ini adalah 
tempat menyembelih 
dan Mina semuanya 
tempat menyembelih.' 
Tatkala itu seorang 
wanita muda dari 
Khats'am menanyakan 
sesuatu; 'Bapakku sudah 
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tua renta, namun sudah 
terkena wajib haji. 
Apakah boleh aku 
berhaji untuknya? ' 
Beliau menjawab: 
'Berhajilah untuk 
bapakmu'." (Ali bin Abu 
Thalib) berkata; "Beliau 
memalingkan leher Al 
Fadl. Al Abbas bertanya; 
'Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau 
memalingkan kepala 
anak pamanmu? ' Beliau 
menjawab: Aku melihat 
seorang pemuda dan 
pemudi, maka saya tidak 
merasa aman dari setan 
(yang ada) pada 
keduanya.' Tiba-tiba 
seorang lelaki datang 
dan berkata; 'Wahai 
Rasulullah, aku telah 
thawaf Ifadlah sebelum 
mencukur? ' Beliau 
menjawab: 'Bercukurlah 
atau pendekkanlah 
(sekarang) dan tidak 
mengapa'." (Ali bin Abu 
Thalib) berkata; 
"Kemudian datang lagi 
yang lain dan bertanya; 
'Wahai Rasulullah, aku 
telah menyembelih 
sebelum melempar 
(jumrah)? ' beliau 
menjawab: 'Lemparlah 
(sekarang) tidak 
mengapa'." (Ali bin Abu 
Thalib) berkata; "Lalu 
beliau pergi ke Ka'bah 
dan thawaf, baru menuju 
ke air Zamzam sambil 
berkata; Wahai Bani 
Abdul Muttalib, kalaulah 
aku tidak takut manusia 
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berdesak-desakan 
(karena disangka 
termasuk dari manasik) 
maka akan memberikan 
air (kepada mereka 
sebagaimana telah kalian 
lakukan)." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ali merupakan hadits 
hasan shahih, tidak kami 
ketahui termasuk dari 
hadits Ali kecuali 
melalui jalur ini. Dari 
hadits Abdurrahman bin 
Al Harits bin Ayyasy. 
Lebih dari seorang yang 
meriwayatkannya dari 
Ats Tsauri, seperti hadits 
di atas. Diamalkan oleh 
para ulama, mereka 
semuanya berpendapat 
bolehnya seseorang 
menjama' zhuhur dan 
ashar di Arafah pada 
waktu dhuhur. Sebagian 
ulama berkata; 'Jika 
seorang laki-laki shalat 
sendiri di atas 
kendaraannya, dengan 
tidak mengikuti shalat 
bersama imam, maka dia 
boleh menjama' 
sebagaimana imam. Zaid 
bin Ali ialah Ibnu 
Husain bin Ali bin Abu 
Thalib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dan [Bisyr 
bin As Sari] dan [Abu 
Nu'aim] mereka berkata; 
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telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu 
Zubair] dari [Jabir] 
berkata; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mempercepat 
perjalanannya di Wadi 
Muhassir. Bisyr 
menambahkan; 'beliau 
bertolak dari Jama' 
dengan penuh 
ketenangan dan 
memerintahkan mereka 
untuk tenang. Abu 
Nu'aim menambahkan; 
'Beliau memerintahkan 
mereka untuk melempar 
dengan kerikil kecil. 
Beliau bersabda: 
'Mungkin aku tidak akan 
melihat kalian setelah 
tahun ini.'- (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Usamah bin Zaid. Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Jabir merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Baysar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qathan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan Ats 
Tsauri] dari [Abu Ishaq] 
dari [Abdullah bin 
Malik] bahwa [Ibnu 
Umar] shalat di Jama' 
(Muzdalifah) dan beliau 
menjama' dua shalat 
dengan satu iqamat, lalu 



Tirmidzi 1-1000 



lLu^a ^ 1 ujc jjI (Jla j 

i' , ' 1.' - i - 

■ a ' U ^ ^jl J8 ■ a ' u ^ j 

ULLk ^1 lili 

(j «aji J fi^liiLl (_^ill jA j 1 «ftfr^j 
Jj3 jAj AjJI iLjAJj JLil JaS 

'Si , t a f ' 2 

JaI (_>a*J (JlSa <-.l2ux]l 

cr uijc. jji Jla ^*aLiJI Jj3 jAj 

(jc ClljAkll IjlA (JjjI\luI iSJJJ 
•JLkj *d)l (jc- ■ «j ^1 

JjA jit jjl (jc. ^Jjif^ (jJ Sjajgj 
ol Lliajl ^ la i a j i cLlj^a 



(jj SjiLjai (jC. (Jj^ (jj A-aLjj 
jC fil (Jga i -'j ^jjl Ualj 
jjl (jC lillLa ^jjl JLLj ^ 
^)-aC 



dia berkata; "Aku 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukannya 
di tempat ini." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Abu Ishaq] 
dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas. Muhammad bin 
Baysyar berkata; Yahya 
berkata; yang benar 
adalah hadits Sufyan. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ali, Abu Ayyub, 
Abdullah bin Mas'ud, 
Jabir dan Usamah bin 
Zaid." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Umar 
riwayat Sufyan, lebih 
shohih daripada riwayat 
Isma'il bin Abu Khalid. 
Hadits Sufyan 
merupakan hadits shahih 
hasan. Diamalkan oleh 
para ulama karena shalat 
maghrib tidak bisa 
dilaksanakan kecuali di 
Jama', jika sudah sampai 
di sana. Jama' adalah 
Muzdalifah. Maka dia 
menjama' dua shalat 
dengan satu iqamat 
dengan tidak melakukan 
shalat sunnah di antara 
keduanya. Ini adalah 
pendapat yang dipilih 
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oleh sebagian ulama, di 
antaranya Sufyan Ats 
Tsauri. Sufyan berkata; 
'Jika dia mau, boleh 
shalat maghrib lalu 
makan malam dan 
istirahat kemudian 
iqamat dan shalat isya'.' 
Sedangkan sebagian 
ulama berpendapat; 'Dia 
menjama' shalat maghrib 
dan isya' di Muzdalifah 
dengan satu adzan dan 
dua iqamat. Adzan untuk 
shalat maghrib lalu 
iqamat dengan 
melakukan shalat 
maghrib. Lalu iqamat 
dan dilaksanakan shalat 
isya\ Ini merupakan 
pendapatnya Syafi'i'." 
Abu 'Isa berkata; " 
[Isra v il] meriwayatkan 
hadits ini dari [Abu 
Ishaq] dari [Abdullah] 
dan [Khalid] keduanya 
anak Malik dari [Ibnu 
Umar]. Hadits Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu Umar 
merupakan hadits hasan 
shahihjuga. [Salamah 
bin Kuhail] 
meriwayatkannya dari 
[Sa'id bin Jubair]. 
Adapun Abu Ishaq, 
meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah dan 
Khalid, anak Malik dari 
Ibnu Umar." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad Basyar], 
telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Sa'id] dan 
[Abdurrahman bin 
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Mahdi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Bukair bin Atha v ] dari 
[Abdurrahman bin 
Ya'mar] bahwa beberapa 
orang dari Najd 
menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam saat beliau 
sedang berada di Arafah. 
Mereka bertanya tentang 
haji, lalu beliau 
memerintahkan orang 
dan dia berseru; 'Haji 
adalah Arafah, 
barangsiapa yang datang 
pada malam Arafah 
sebelum terbit fajar, 
maka dia telah 
mendapatkan haji. Hari 
Mina adalah sebanyak 
tiga hari. Barangsiapa 
yang tergesa-gesa 
kembali pada hari kedua, 
maka dia tidak berdosa. 
Barangsiapa yang 
mengakhirkan, kembali 
pada hari ketiga juga 
tidak berdosa'." 
(Muhammad bin Basyar) 
berkata; "Yahya 
menambahkan; 'Beliau 
membonceng seorang 
lelaki sambil menyeru'." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Sufyan 
Ats Tsauri] dari [Bukair 
bin Atha'] dari 
[Abdurrahman bin 
Ya'mar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam seperti hadits 
di atas secara makna. 
Ibnu Abu Umar berkata; 
Sufyan bin Uyainah 
berkata; "Ini sebaik-baik 
hadits yang diriwayatkan 
Sufyan Ats Tsauri." Abu 
'Isa berkata; "Para ulama 
dari kalangan sahabat 
dan yang yang lainnya 
mengamalkan hadits 
Abdurrahman bin 
Ya'mar, bahwa orang 
yang tidak wuquf di 
Arafah sebelum terbit 
fajar, dia tidak 
mendapatkan haji. 
Walau dia wuquf setelah 
fajar dan hendaknya 
dijadikan umrah. Dia 
wajib mengqadha 
hajinya pada tahun yang 
akan datang. Ini 
pendapat Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ishaq dan 
Ahmad. Abu 'Isa 
berkata; " [Syu'bah] 
telah meriwayatkan dari 
[Bukair bin Atha'] 
seperti haditsnya Ats 
Tsauri, dia berkata; Aku 
telah mendengar Al 
Jarud berkata; Saya telah 
mendengar Waki' 
menyebutkan hadits ini 
lalu berkata; 'Hadits ini 
merupakan induknya 
Manasik Haji'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Daud bin Abu Hind] 
dan [Isma'il bin Abu 
Khalid] dan [Zakariya 
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bin Abu Za v idah] dari 
[Asy Sya'bi] dari [Urwah 




bin Mudlarris bin Aus 
bin Haritsah bin Laam 
Al Thai] berkata; "Aku 
menemui Rasulullah 



'Wahai Rasulullah, saya 
datang dari dua gunung 
Thayyi\ Perjalananku 
cukup melelahkan dan 



wasallam di Muzdalifah 
ketika beliau hendak 
shalat. Aku berkata; 



shallallahu 'alaihi 



diriku merasa letih. 
Demi Allah, tidak ada 
gunung pasir kecuali aku 
wukuf di sana. Apakah 
hajiku sah? ' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab; 
'Barangsiapa yang shalat 
bersama kami, dan 
wukuf bersama kami 
hingga selesai dan 
sebelum itu dia wuquf di 
Arafah baik malam 
maupun siang maka 
hajinya telah sempurna 
serta telah melaksanakan 
seluruh manasik." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Makna sabda 
beliau 'TAFATSAHU' 
yaitu Manasiknya, dan 
arti dari perkataannya 
'MAA TARAKTU MIN 
HABLIN ILLA 
WAQAFTU ILAIHI' 
(tidak ada gunung pasir 
kecuali aku wukuf di 
sana), jika dari pasir 
disebut 'HABLUN' 
sedang jika dari 
bebatuan disebut 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Ayyub] 
dari [Hcrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengutusku membawa 
barang perlengkapan 
orang-orang dari Jama', 
pada malam hari." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Aisyah, Ummu 
Habibah, Asma v binti 
Abu Bakar dan Fadl bin 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
shohih yang 
diriwayatkan darinya 
melalui banyak sanad. 
Syu'bah meriwayatkan 
hadits ini dari Musyasy 
dari Atha' dari Ibnu 
Abbas dari Al Fadl bin 
Abbas bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memberangkatkan lebih 
dulu orang-orang yang 
lemah dari keluarganya 
dari Jama' pada malam 
hari. Pada hadits ini 
terdapat kesalahan yang 
diperbuat oleh Musyasy 
dengan menambahkan di 
dalamnya dari Al Fadl 
bin Abbas. Ibnu Juraij 
dan yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari Atha' dari Ibnu 
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Abbas, namun mereka 
tidak menyebutkan di 
dalamnya dari Fadl bin 
Abbas. Musyasy berasal 
dari Bashrah dan 
Syu'bah telah 
meriwayatkan hadits 
darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 
Mas'udi] dari [Al 
Hakam] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memberangkatkan lebih 
dulu orang-orang yang 
lemah dari keluarganya 
dan berkata; "Janganlah 
kalian melempar jumrah 
hingga terbit matahari!" 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama. Mereka 
berpendapat; bolehnya 
orang-orang yang lemah 
untuk berangkat lebih 
dahulu dari Muzdalifah 
menuju ke Mina. 
Kebanyakan ulama juga 
berpegang pada hadits 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa mereka 
tidak boleh melempar 
jumrah hingga matahari 
terbit. Namun sebagian 
ulama membolehkan 
untuk melempar jumrah 
pada malam hari. Tapi 
yang menjadi panduan 
amal ialah hadits Nabi 



Tirmidzi 1-1000 







shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa mereka 
tidak melempar (kecuali 
setelah terbit matahari). 
Ini merupakan pendapat 
Ats Tsauri dan Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Ibnu Juraij] dari 
[Abu Zubair] dari [Jabir] 
berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melempar 
(jumrah) pada hari Nahr 
waktu dhuha. Adapun 
setelah hari itu beliau 
melempar setelah 
matahari tergelincir." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh kebanyakan ulama. 
Bahwasanya beliau tidak 
melempar jumrah 
setelah hari Nahr kecuali 
setelah matahari 
tergelincir." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Khalid Al Ahmar] dari 
[Al A'masy] dari [Al 
Hakam] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertolak (dari 
Muzdalifah) sebelum 
terbit matahari. (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. Abu 'Isa berkata; 
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"Hadits Ibnu Abbas 
merupakan hadits hasan 
shahih. Hanyasanya 
orang Jahiliyah 
menunggu sampai terbit 
matahari lalu mereka 
bertolak (pergi)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] 
berkata; Telah 
memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Abu Ishaq] berkata; 
"Saya telah mendengar 
[ Amr bin Maimun] 
menceritakan: 'Ketika 
kami sedang wuquf di 
Jama', [Umar bin 
Khattab] berkata; "Kaum 
musyrikin tidak 
berangkat hingga terbit 
matahari. Mereka 
berkata; 'Tunggulah 
(sampai matahari terbit) 
darimu wahai gunung 
Tsabir'. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menyelisihi 
mereka'." maka 'Umar 
lalu berangkat sebelum 
terbit matahari." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 


821 


3*- 3 Ijj^ tiw ^ * ^j^- 

**** o 

j r. i 'l't\l 9j £]l««.Vi.\l r^i 

0^=3^-^' tlw jj^- tlw '"'^ * " 

s s ■ 1 ■ ;j ' «? ° - 

i , 2 jV! ' l-lia al * j A a\ j<~- 
(_^uLiC. (J i «aflil^ (_^uljc. 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qathan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Juraij] dari 
[Abu Zubair] dari [Jabir] 
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berkata; "Saya melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melempar jumrah 
dengan kerikil kecil 
seukuran kacang." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Sulaiman bin Amr bin 
Al Ahwash dari ibunya, 
yaitu Ummu Jundub Al 
Azdiyah, Ibnu Abbas, Al 
Fadl bin Abbas, 
Abdurrahman bin 
Utsman Al Taimi dan 
Abdurrahman bin 
Mu'adz.' Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
merupakan pendapat 
yang dipilih oleh para 
ulama, yaitu hendaknya 
melempar jumrah 
dengan kerikil sebesar 
kacang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabbi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Abdullah] dari [Al 
Hajjaj] dari [Al Hakam] 
dari [Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melempar jumrah jika 
matahari sudah 
tergelincir." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
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kami [Yahya bin 
Zakariya bin Abu 
Za v idah], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Al Hajjaj] dari [Al 
Hakam] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melempar 
jumrah pada hari Nahr di 
atas kendaraannya. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir, 
Qudamah bin Abdullah 
dan Umu Sulaiman bin 
Amr bin Al Ahwash." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan. Hal ini 
merupakan pendapat 
sebagian ulama. 
Sebagian yang lain 
berpendapat agar 
berjalan kaki menuju ke 
tempat melempar 
jumrah. Diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwasanya 
beliau berjalan menuju 
ke tempat melempar 
jumrah. Arti hadits ini 
menurut kami ialah 
beliau memakai 
kendaraan pada sebagian 
hari sebagai contoh 
dalam perbuatannya, dan 
kedua hadits tersebut 
dipakai oleh para 
ulama." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu 
Numair] dari 
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['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila 
melempar jumrah, beliau 
pergi berjalan kaki dan 
kembali juga dengan 
berjalan kaki. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
Sebagian ahlul hadits 
meriwayatkannya dari 
Ubaidullah namun tidak 
memarfu'kannya. Hadits 
ini diamalkan oleh 
kebanyakan ulama. 
Sebagian ulama 
berpendapat; beliau 
melempar jumrah di atas 
kendaraannya pada Hari 
Nahr dan berjalan kaki 
setelah hari tersebut." 
Abu 'Isa berkata; 
"Sepertinya orang yang 
berpendapat demikian, 
ingin mengikuti Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam 
perbuatan beliau. Karena 
yang diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
berkendaraan pada hari 
Nahr, yang mana saat itu 
beliau melempar jumrah 
dan beliau pada Hari 
Nahr tidak melempar 
kecuali jumrah Aqabah 
saja." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Mas'udi] dari [Jami' bin 



Tirmidzi 1-1000 




Syaddad Abu Shahrah] 
dari [Abdurrahman bin 
Yazid] berkata; "Setelah 
[Abdullah] sampai ke 
tempat Jumrah Aqabah, 
dia masuk ke dalam 
lembah lalu menghadap 
Ka'bah. Diapun mulai 
melempar jumrah di atas 
pelipis sebelah kanan, 
melempar tujuh butir 
kerikil dan bertakbir 
pada setiap kerikil. Lalu 
berkata; 'Demi Allah, 
yang tidak ada ilah 
selainNYA dari sinilah 
orang yang diturunkan 



padanya surat Al 
Baqarah melempar 
jumrah." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Hannad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 
Mas'udi] dengan sanad 
yang sama seperti hadits 
di atas. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Al 
Fadl bin Abbas, Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar dan 
Jabir." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu mas'ud 
merupakan hadits hasan 
shahih serta diamalkan 
oleh para ulama. Mereka 
berpendapat; hendaknya 
seorang laki-laki 
melempar jumrah dari 
dasar Al Wadi dengan 
tujuh kerikil, seraya 
bertakbir pada setiap 
kerikil. Sebagian ulama 
membolehkan, jika tidak 
memungkinkan untuk 
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melempar dari dasar Al 
Wadi, dengan melempar 
dari mana saja dia 
mampu walau tidak di 
dasar Al Wadi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Ali bin Khasyram] 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari ['Ubaidullah bin 
Abu Ziyad] dari [Al 
Qasim bin Muhammad] 
dari [Aisyah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya 
disyari'atkannya 
melempar jumrah dan 
sa'i dari Shafa ke 
Marwah untuk berdzikir 
kepada Allah." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Mu'awiyah] dari [Aiman 
bin Nabil] dari 
[Qudamah bin Abdullah] 
berkata; "Saya telah 
melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
melempar jumrah di atas 
unta dengan tidak 
memukul, mengusir dan 
tidak menyuruh (orang- 
orang) untuk 
menyingkir." (Abu Isa 
At Tirmidzi RH) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
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dari Abdullah bin 
Handlalah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits 
Qudamah bin Abdullah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Hadits ini 
dikenal diriwayatkan 
dari jalur ini yaitu dari 
hadits Aiman bin Nabil, 
dia seorang yang tsiqah 
menurut ahlul hadits." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] dari [Abu Zubair] 
dari [Jabir] berkata; 
"Kami menyembelih 
seekor sapi untuk tujuh 
orang dan seekor unta 
untuk tujuh orang 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pada tahun 
Hudaibiyah." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Abu Hurairah, 
Aisyah dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Jabir 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Mereka 
berpendapat; bolehnya 
tujuh orang 

menyembelih satu ekor 
unta atau satu ekor sapi. 
ini juga merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i dan 
Ahmad. Dan 
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diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa seekor 
sapi boleh disembelih 
untuk tujuh orang, 
demikian juga seekor 
unta untuk sepuluh 
orang. Ini adalah 
pendapat Ishaq, 
berdasarkan hadits ini. 
Hadits Ibnu Abbas 
hanya kami ketahui 
melalui satu sanad." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Huraits] dan 
beberapa orang mereka 
berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadl bin Musa] 
dari [Husain bin Waqid] 
dari ['Ilba v bin Ahmar] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Suatu 
ketika kami bepergian 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian 
Hari Raya Idul Adha 
tiba. Kami menyembelih 
seekor sapi untuk tujuh 
orang dan seekor unta 
untuk sepuluh orang." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
gharib dan yaitu hadits 
Husain bin Waqid." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Hisyam Ad Dastuwa v i] 
dari [Qatadah] dari [Abu 
Hassan Al A'raj] dari 
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[Ibnu Abbas] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengalungkan 
sepasang sandal pada 
badan hewan sembelihan 
yang sebelah kanan dan 
dan memberi tanda 
hewan kurbannya di 
Dzul Hulaifah. Beliau 
juga menghilangkan 
darah dari hewan itu. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Al Miswar bin 
Makhramah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shohih dan Abu 
Al Hasan Al Araj 
bernama Muslim. Hadits 
ini diamalkan oleh para 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya. Mereka 
berpendapat 
disunnahkannya untuk 
memberi tanda pada 
hewan sembelihan, ini 
juga merupakan 
pendapat Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; "Saya 
telah mendengar Yusuf 
bin 'Isa berkata; Saya 
mendengar Waki' 
berkomentar ketika 
meriwayatkan hadits ini; 
'Jangan kalian 
mendengar perkataan 
orang yang berpegang 
pada akal dalam masalah 
ini. Memberi tanda pada 
hewan ialah sunnah dan 
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pendapat mereka ialah 
bid'ah'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; "Saya 
telah mendengar Abu 
Sa v ib berkata; Tatkala 
kami bersama Waki', dia 
berkata kepada 
seseorang di dekatnya 
yang berpegang pada 
akal bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi tanda 
pada hewan, sedangkan 
Abu Hanifah 
mengatakan; itu 
merupakan bentuk 
penganiayaan kepada 
hewan. Orang itu 
berkata; hal itu telah 
diriwayatkan dari 
Ibrahim An Nakha'i 
bahwa dia mengatakan; 
memberi tanda pada 
hewan merupakan 
bentuk penganiayaan. 
Abu Sa v ib berkata; 'Lalu 
saya melihat Waki' 
menjadi sangat marah 
sambil berkata; Saya 
sampaikan sabda 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, engkau 
malah membantah 
dengan perkataan 
Ibrahim. Sungguh 
engkau pantas untuk 
dipenjara dan tidak 
dikeluarkan sampai 
kamu menarik 
ucapanmu ini!" 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dan [Abu Sa'id Al 
Asyaj] berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Al 
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Yaman] dari [Sufyan] 
dari ['Ubaidullah] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
membeli hewan 
sembelihannya dari 
Qudaid. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib. Tidak 
kami ketahui dari hadits 
Ats Tsauri kecuali dari 
hadits Yahya bin Al 
Yaman. Dan 
diriwayatkan dari Nafi' 
bahwa Ibnu Umar 
membeli (hewan 
sembelihan) dari 
Qudaid. Abu 'Isa 
berkata; "Ini lebih 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Abdurrahman bin 
Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari 
[Aisyah] berkata; "Aku 
merajut tali-tali kalung 
untuk tanda hewan- 
hewan sembelihan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, namun 
beliau tidak ihram dan 
tidak menanggalkan 
pakaian beliau." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
ulama. Mereka 
berpendapat; 'Jika 
seorang laki-laki telah 
mengalungkan sesuatu 
pada hewan sembelihan 
dan berniat haji, maka 
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tidak haram baginya 
memakai pakaian yang 
mubah dan memakai 
minyak wangi kecuali 
setelah ihram'. Sebagian 
ulama berpendapat; 'Jika 
seorang laki-laki sudah 
mengalungkan sesuatu 
pada hewannya, maka 
dia sudah terkena 
kewajiban sebagaimana 
kewajiban atas orang 
yang ihram'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Sufyan] 
dari [Manshur] dari 
[Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Aisyah] 
berkata; "Aku telah 
merajut tali-tali kalung 
untuk tanda hewan- 
hewan sembelihan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang 
seluruhnya berupa 
kambing namun beliau 
tidak ihram." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
mengamalkannya yaitu 
bolehnya 

mengkalungkan tanda 
pada kambing." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq Al Hamdani], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Hisyam 
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bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] dari 
[Najiyah Al Khuza'i] 
(penanggung jawab unta 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam), 
berkata; "Saya bertanya; 
'Wahai Rasulullah, apa 
yang harus saya perbuat 
pada unta yang hampir 
mati? ' Beliau 
menjawab: 'Sembelihlah 
dan celupkan alas 
kakinya ke dalam 
darahnya kemudian 



jauhkanlah dari 
pandangan orang-orang, 
maka mereka boleh 
memakannya'." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Dzuaib Abu Qabishah 
Al Khuza'i." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Najiyah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Diamalkan oleh 
para ulama. Mereka 
berpendapat bahwa 
sembelihan sunnah pada 
kasus unta yang hampir 
mati, maka maka 
pemilik beserta orang- 
orang yang bersamanya 
tidak memakannya. 
Namun diberikan kepada 
orang-orang untuk 
memakannya dan dia 
tidak harus membayar 
gantinya. Ini merupakan 
pendapatnya Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq. 
Mereka berkata; 'Jika dia 
makan dari hewan 
tersebut maka dia harus 
bersedekah sebesar 



Tirmidzi 1-1000 



daging yang dia makan'. 
Sebagian ulama 
berpendapat; 'Jika dia 
memakan sesuatu dari 
hewan tersebut maka dia 
wajib membayar 
gantinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Awanah] dari [Qatadah] 
dari [Anas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat 
seorang lelaki menuntun 
untanya yang sudah 
diberi tanda. Lantas 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata 
kepadanya: 
'Tunggangilah! ' Dia 
menjawab: 'Wahai 
Rasulullah, ini hanya 
unta untuk disembelih di 
Tanah Haram.' Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata 
kepadanya untuk yang 
ketiga kali atau keempat 
kalinya: 'Tunggangilah! 
sungguh celaka kamu.' 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ali dan Abu 
Hurairah serta Jabir." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Anas merupakan hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
membolehkan untuk 
menunggangi unta yang 
akan disembelih jika dia 
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membutuhkan 
kendaraan. Ini 
merupakan pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Namun sebagian 
ulama mengatakan; 'Dia 
tidak boleh 

menungganginya kecuali 
dalam keadaan darurat'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Ammar Al Husain bin 
Huraits], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Hisyam 
bin Hasan] dari [Ibnu 
Sirin] dari [Anas bin 
Malik] berkata; "Setelah 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melempar 
jumrah, beliau 
menyembelih hewannya. 
Kemudian beliau 
mencari orang yang 
mencukur bagian kanan 
kepalanya, maka orang 
itu mencukurnya. 
Kemudian beliau 
memberikannya kepada 
Abu Thalhah, lalu beliau 
meminta dicukur bagian 
kirinya, maka orang itu 
mencukurnya. 
Kemudian beliau 
berkata; 'Bagilah kepada 
orang-orang'." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Umar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
dari [Hisyam] seperti 
hadits di atas. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
'Umar] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mencukur habis 
(menggunduli) 
rambutnya. Demikian 
juga dengan sebagian 
sahabat beliau, 
sedangkan sebagian lagi 
hanya mencukur pendek 
rambutnya." Ibnu Umar 
berkata; "Rasulullah 



shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a: 
'Semoga Allah 
merahmati orang-orang 
yang menggundul 
rambutnya' sekali atau 
dua kali. lalu berdo'a: 
'Dan orang-orang yang 
memendekkan 
rambutnya'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Ummu Al 
Hushain, Mariba, Abu 
Sa'id, Abu Maryam, 
Hubsyi bin Junadah dan 
Abu Hurairah." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
Hadits hasan shohih 
serta diamalkan oleh 
para ulama. Mereka 
memilih pendapat untuk 
mencukur habis 
rambutnya, namun jika 
dia hanya memendekkan 
rambutnya maka hal itu 
tidak mengapa. Ini juga 
merupakan pendapat 
Sufyan Ats Tsauri, 
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Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Musa 
Al Harasyi Al Bashri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud 
Ath Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammam] dari 
[Qatadah] dari [Khilas 
bin Amr] dari [Ali] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
wanita untuk 
menggundul 
rambutnya." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dari 
[Hammam] dari [Khilas] 
seperti hadits di atas, 
namun tidak menyebut 
di dalamnya dari Ali." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ali di dalamnya terdapat 
Idhtirab. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari 
[Hammad bin Salamah] 
dari [Qatadah] dari 
[Aisyah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
wanita untuk mencukur 
habis rambutnya. Hal itu 
merupakan pendapat 
para ulama, yaitu wanita 
tidak menggundul 
rambutnya namun cukup 
hanya dengan 
memendekkannya. " 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Makhzumi] dan [Ibnu 
Abu 'Umar] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az- 
Zuhri] dari [Isa bin 
Thalhah] dari [Abdullah 
bin Amr] bahwa seorang 
lelaki bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: 'Aku telah 
mencukur rambut 
sebelum menyembelih?" 
Beliau menjawab: 
"Sekarang sembelihlah, 
tidak mengapa!" lelaki 
lain bertanya lagi; "Saya 
telah menyembelih 
sebelum melempar." 
Beliau menjawab: 
"Sekarang melemparlah, 
hal itu tidak mengapa." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ali, Jabir, Ibnu 
Abbas, Ibnu Umar dan 
Usamah bin Syarik." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Abdullah bin 'Amr 
merupakan hadits hasan 
shahih dan sebagian 
ulama mengamalkannya. 
Di antara mereka adalah 
Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ulama 
berpendapat; 'Jika dia 
mendahulukan satu 
nusuk (ibadah dalam 
haji) sebelum nusuk 
yang lain maka dia wajib 
membayar Dam'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
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bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Manshur] yaitu 
Ibnu Zadzan, dari 
[Abdurrahman bin Al 
Qasim] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Saya telah memberikan 
minyak wangi pada 
badan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sebelum ihram 
dan pada Hari Nahr 
sebelum thawaf Ifadlah 
dengan minyak wangi 
kasturi." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits serupa 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih dan kebanyakan 
ulama dari kalangan para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya 
mengamalkannya. 
Mereka mengatakan 
'Seorang yang sedang 
ihram jika telah 
melempar jumrah 
Aqabah pada hari Nahr 
dan menyembelih serta 
mencukur habis atau 
mencukur pendek, maka 
segala sesuatu yang 
tadinya haram menjadi 
halal baginya kecuali 
menggauli wanita, ini 
juga merupakan 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Dan 
diriwayatkan dari Umar 
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bin Khattab bahwa dia 
berkata; 'Telah halal 
baginya segala sesuatu 
kecuali wanita dan 
minyak wangi.' 
Perkataan ini juga diikuti 
oleh sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
selainnya, juga 
merupakan pendapat 
penduduk Kufah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Ibnu Juraij] dari 
['Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] dari [Al Fadl bin 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
memboncengku dari 
Jama' ke Mina sambil 
terus bertalbiyah hingga 
beliau melempar 
jumrah." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Al Fadl 
bin Abbas merupakan 
hadits hasan shahih serta 
diamalkan oleh para 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Yaitu 
bahwa orang yang haji 
tidak berhenti 
bertalbiyah hingga dia 
melempar jumrah, Hal 
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ini merupakan pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] 
dari [Ibnu Abu Laila] 
dari [Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] dari- 
diriwayatkan secara 
marfu'- bahwa 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
berhenti dari bertalbiyah 
dalam umroh, jika 
hendak menyentuh Hajar 
Aswad. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan shohih dan 
kebanyakan ulama 
mengamalkan hadits ini. 
Mereka berkata; 'Orang 
yang umrah tidak 
berhenti bertalbiyah 
hingga dia menyentuh 
Hajar Aswad.' Sebagian 
ulama berkata; Apabila 
dia sampai di rumah- 
rumah penduduk 
Makkah hendaknya dia 
berhenti bertalbiyah, 
namun pijakan beramal 
ialah hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Hal ini 
merupakan pendapat 
Sufyan Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Zubair] dari [Ibnu 
Abbas] dan [Aisyah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengakhirkan thawaf 
ziarah hingga malam 
tiba. Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih dan 
sebagian ulama 
membolehkan untuk 
mengakhirkan thawaf 
ziarah hingga malam 
hari, sebagian mereka 
menganjurkan untuk 
thawaf ziyarah pada hari 
kurban. Sedangkan 
sebagian yang lain 
memberikan keringanan 
untuk thawaf ziarah 
hingga hari terakhir di 
Mina." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami 
['Ubaidullah bin 'Umar] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman selalu 
singgah di Al Abthah." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 



Tirmidzi 1-1000 







semakna diriwayatkan 
dari 'Aisyah, Abu Rafi' 
dan Ibnu Abbas." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib yang hanya kami 
ketahui dari hadits 
Abdurrazzaq dari 
Ubaidullah bin Umar. 
Sebagian ulama 
menyunahkan bagi siapa 
yang mau untuk singgah 
di Abthah, namun tidak 
mewajibkannya. Syafi'i 
berkata; 'Singgah di 
Abthah tidak termasuk 
dari Nusuk haji. Hal itu 
hanyalah tempat singgah 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Amr bin Dinar] dari 
[Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Singgah di Tahshib 
tidak termasuk dari 
Ibadah haji, itu hanyalah 
tempat yang disinggahi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Abu 
'Isa berkata; "At tahshib 
ialah singgah di 
Abthah." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Al Ala], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'], 
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telah menceritakan 
kepada kami [Habib Al 
Mu'allim] dari [Hisyam 
bin 'Umar bin 
Khaththab] dari 
[Bapaknya] dari 
['Aisyah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam singgah 
di Abthah hanya untuk 
memudahkan pulang ke 
Madinah." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Hisyam bin Urwah] 
seperti hadits di atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Tharif 
Al Kufi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Muhammad bin 
Suqah] dari [Muhammad 
bin Al Munkadir] dari 
[Jabir bin Abdullah] 
berkata; "Seorang wanita 
mengangkat anak 
kecilnya di hadapan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sambil 
bertanya; 'Wahai 
Rasulullah, apakah anak 
ini boleh melaksanakan 
haji? ' Beliau menjawab: 
'Ya, dan engkau akan 
mendapatkan pahala'." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Hadits 
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Jabir merupakan hadits 
gharib. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Qutaibah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Qaza'ah bin 
Suwaid Al Bahili] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari [Jabir 
bin Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
Muhammad bin Al 
Munkadir dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam secara 
mursal." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin 
Isma'il] dari 
[Muhammad bin Yusuf] 
dari [Sa v ib bin Yazid] 
berkata; "Bapakku 
membawaku serta 
berhaji bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada 
waktu Haji Wada' dan 
aku waktu itu berumur 
tujuh tahun." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih. Para 
ulama telah berijma' 
bahwa anak kecil yang 
telah melaksanakan haji 
sebelum baligh, jika 
telah memasuki usia 
baligh dia wajib untuk 
berhaji lagi dan hajinya 
yang pertama tidak 
menggugurkan 
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kewajiban hajinya. 
Demikian juga dengan 
budak belian jika dia 
haji ketika masih 
menjadi budak maka dia 
wajib untuk haji kembali 
jika sudah merdeka. 
Apabila memiliki bekal, 
dan hajinya yang 
pertama tidak 
menggugurkan 
kewajiban hajinya. Hal 
ini juga merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il 
Al Wasithi] berkata; 
Saya telah mendengar 
[Ibnu Numair] dari 
[Asy'ats bin shallallahu 
'alaihi wasallamwar] dari 
[Ibnu Zubair] dari [Jabir] 
berkata; "Ketika kami 
berhaji bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, kami 
bertalbiyah mewakili 
para wanita dan 
melempar mewakili 
anak-anak." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib, tidak kami 
ketahui kecuali melalui 
sanad ini. Para ulama 
telah bersepakat 
bahwasanya seorang 
wanita talbiyahnya tidak 
dapat diwakili oleh 
orang lain. Tapi dia 
harus bertalbiyah 
sendiri, namun makruh 
baginya mengeraskan 
suara ketika 
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bertalbiyah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Rouh bin 
TJbadah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Juraij], telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ibnu Syihab] berkata; 
Telah menceritakan 
kepadaku [Sulaiman bin 
Yasar] dari [Abdullah 
bin Abbas] dari [Al Fadl 
bin Abbas] bahwa 
seorang wanita dari 
Khats'am bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
bapakku sudah terkena 
kewajiban haji namun 
beliau seorang yang tua 
renta dan tidak kuat 
untuk menaiki 
kendaraan." Beliau 
bersabda: "Berhajilah 
untuknya." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Buraidah, Hushain bin 
Auf, Abu Razin Al 
'Uqaili, Saudah binti 
Zam'ah dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Al Fadl 
bin Abbas merupakan 
hadits hasan shahih. Dan 
diriwayatkan juga dari 
[Ibnu Abbas] dari 
[Hushain bin Auf Al 
Muzani] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan hadits ini 
diriwayatkan juga dari 
[Ibnu Abbas] dari [Sinan 



Tirmidzi 1-1000 




bin Abdullah Al Juhani] 
dari [bibinya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Serta 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam langsung." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Saya bertanya 
kepada Muhammad 
tentang semua riwayat di 
atas, dia menjawab; 
'Yang paling shahih 
ialah yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dari Al 
Fadl bin Abbas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Muhammaad 
menambahkan; tidak 
menutup kemungkinan 
Ibnu Abbas mendengar 
hadits ini dari Al Fadl 
bin Abbas dan dari 
selainnya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian dia 
meriwayatkan hadits ini 
dan memursalkannya 
dengan tidak menyebut 
orang yang mendengar 
darinya." Abu 'Isa 
berkata; "Dan telah 
banyak hadits shahih 
yang diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam masalah 
ini. Hadits ini diamalkan 
oleh para ulama baik 
dari kalangan para 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maupun 
selain mereka, ini juga 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Ibnul Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
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Ishaq. Semuanya 
berpendapat boleh 
menghajikan orang yang 
telah meninggal. 
Sedangkan Malik 
berpendapat; "jika dia 
berwasiat sebelum wafat 
untuk dihajikan maka 
boleh dihajikan. 
Sebagian ulama yaitu 
Ibnul Mubarak dan 
Syafi'i membolehkan 
untuk menghajikan 
orang yang masih hidup, 
jika dia sudah tua renta 
atau karena sesuatu yang 
menyebabkannya dia 
tidak mampu berhaji. Ini 
adalah pendapat Ibnu 
Mubarak dan Asy 
Syafi'i." 


851 


(j jUfiii (Jc j! jjll Jjc 
j (Jla -1 ke. (jj <&l ^jc. (jc. 

t^ic lijla. jf a (jj ^Ic lijla. 
- 1 Jac (jj ^jc- (jc __)g-uii (jj 
(jc o3jj^ (jj ^jc (jc 

^jJii (jj dillia ^ILij AjSc iiil 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
A'la], telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazzaq] dari 
[Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Abdullah bin Atha v ] 
berkata; dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Hujr] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Abdullah bin 
Atha v ] dari [Abdullah 
bin Buraidah] dari 
[bapaknya] berkata; 
"Seorang wanita 
menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bertanya; 
'Ibuku meninggal dan 
belum melaksanakan 
haji, apakah saya dapat 
berhaji untuknya? ' 
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Beliau menjawab: 'Ya. 
Berhajilah untuknya.' 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Ini merupakan 
hadits shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa], telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Syu'bah] dari [An 
Nu'man bin S alim] dari 
[Amr bin Aus] dari 
[Abu Razin Al 'Uqaili] 
bahwa dia menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lantas berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
bapakku seorang yang 
tua renta, tidak mampu 
untuk melakukan haji 
maupun umrah dan 
bepergian." (Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam) bersabda; 
"Laksanakanlah haji dan 
umrah untuk bapakmu." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Disebutkannya 
umrah dalam hadits ini 
ialah seorang lelaki 
berumrah untuk 
mewakili orang lain. 
Abu Razin Al 'Uqaili 
bernama Laqith bin 
Amir." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
A'la Ash Shan'ani], telah 
menceritakan kepada 
kami [Umar bin Ali] dari 
[Al Hajjaj] dari 
[Muhammad bin Al 
Munkadir] dari [Jabir] 
bahwa Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam ditanya 
tentang umrah: apakah 
hukumnya wajib atau 
tidak? Beliau menjawab: 
"Tidak, namun lebih 
utama jika dilakukan." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan ini juga 
merupakan pendapat 
sebagian ulama. Mereka 
berpendapat bahwa 
umrah tidak wajib dan 
terkadang keduanya 
disebut dua haji; Haji 
Akbar ialah Hari Kurban 
dan Haji Ashghar ialah 
umrah. Syafi'i berkata; 
'Umrah adalah sunnah 
namun kami tidak 
mengetahui seorangpun 
yang membolehkan 
untuk meninggalkannya, 
serta tidak ada hadits 
yang mengatakan bahwa 
itu merupakan 
tathawwu'. Namun 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan sanad 
dha'if dan tidak bisa 
dijadikan sebagai 
sandaran hukum. Sampai 
kabar kepada kami, dari 
Ibnu Abbas bahwa dia 
mewajibkan umrah. Abu 
'Isa berkata; "Ini semua 
adalah pendapat Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Adi Dlabbi], 
telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Abdullah] dari [Yazid 
bin Abu Ziyad] dari 
[Mujahid] dari [Ibnu 
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Abbas] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Umrah itu masuk dalam 
haji sampai hari 
Kiamat." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Suraqah bin Ju'syum dan 
Jabir bin Abdullah." Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan. Arti hadits 
ini ialah bolehnya 
berumrah dalam bulan- 
bulan haji, demikian 
hadits ini ditafsirkan 
oleh Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishaq. Hadits ini juga 
berarti bahwa orang- 
orang j ahiliy ah tidak 
mau melaksanakan 
umroh pada bulan-bulan 
haji, tatkala datang 
Islam, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
membolehkan hal itu 
dan bersabda: 'Umrah 
masuk pada bulan Haji 
sampai Hari Kiamat.' 
yakniboleh dilakukan 
dalam bulan-bulan haji. 
Bulan-bulan tersebut 
ialah: Syawwal, Dzul 
Qa'dah dan sepuluh hari 
di bulan Dzul Hijjah. 
Seorang laki-laki tidak 
boleh ihram untuk haji 
kecuali pada bulan-bulan 
haram yaitu Rajab, Dzul 
Qa'dah, Dzul Hijjah dan 
Muharram. Demikian 
dikatakan oleh banyak 
ulama baik dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
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'alaihi wasallam maupun 
dari selainnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Sumai] 
dari [Abu Shalih] dari 
[Abu Hurairah] berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Umrah yang satu ke 
umrah yang lain 
menghapus dosa di 
antara keduanya dan 
balasan haji mabrur tiada 
lain kecuali surga". Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] dan [Ibnu Abu 
'Umar] berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [ Amr bin 
Dinar] dari [Amr bin 
Aus] dari [Abdurrahman 
bin Abu Bakar] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruh 
Abdurrahman bin Abu 
Bakar mengantar 
Aisyah ihram untuk 
umrah dari Tan'im. Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
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dari [Ibnu Juraij] dari 
[Muzahim bin Abu 
Muzahim] dari [Abdul 
Aziz bin Abdullah] dari 
[Muharisy Al Ka'bi] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar dari 
Ji'ranah pada malam hari 
untuk umrah. Beliau 
masuk Makkah pada 
malam hari dan langsung 
mengqadha umrahnya, 
kemudian kembali ke 
Ji'ranah pada malam itu 
juga. Pagi harinya, 
beliau sudah berada di 
Ji'ranah seperti yang 
sudah menginap di 
dalamnya. Keesokan 
harinya, ketika matahari 
tergelincir, beliau keluar 
dari lembah Sarifa 
hingga sampai di jalan 
jama' lembah Sarifa. 
Oleh karena itu, umrah 
beliau tidak diketahui 
orang banyak. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib, tidak kami 
ketahui Muharrisy Al 
Ka'bi meriwayatkan 
hadits dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam selain hadits 
ini. dikatakan kalimat; 
Datang pada jalan, 
adalah mausul." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] 
dari [Abu Bakar bin 
Ayyasy] dari [Al 
A'masy] dari [Habib bin 
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Abu Tsabit] dari 
['Urwah] berkata; " 
[Ibnu Umar] ditanya; 
'Pada bulan apa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaksanakan umrah? ' 
dia menjawab: 'Pada 
bulan Rajab, ' [Aisyah] 
berkata; 'Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah 
berumrah kecuali Ibnu 
Umar ikut bersamanya, 
dan beliau tidak pernah 
umrah pada bulan 
Rajab'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib. Aku telah 
mendengar Muhammad 
berkata; 'Habib bin Abu 
Tsabit tidak pernah 
mendengar hadits dari 
Urwah bin Zubair'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syaiban] dari 
[Manshur] dari 
[Mujahid] dari [Ibnu 
Umar] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
melaksanakan umrah 
sebanyak empat kali. 
Salah satunya pada 
bulan Rajab. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 



Tirmidzi 1-1000 



jj! lijik ^ic- (jj j' aj Ijjia. 
(jt JJ-aj lijia. iSJiij^ 
Jyjj (jj JjjjVI jc (ja-uil ,ji 
j*]j* * f' j*" (J?*- 0 f»' lw' (jc- 
(Jla ilLij 4j1c iill ^ji-a (^^' 

(JjAjC (jjl (jt t_lUll f ^ 

(_lA j j (jjijlj ojjjA _^^>J 

jjUlj (jUj (Jll (JJijia. jj » jA 

U^f^ LW j^- 4; 

^ilill (jc L^jVI ijlj (jll j 

C_lAjj (Jjjjia (jj ^ajA (jC 
jjiitk lllj-la (Jaii li ClliAkj 

^^Jj-a /—lili (jc duli i a) j 

ojJaC (jl illiij 4j1c iill 
(j) - * i "j (Jll 4 t- a (J^*!i (jLLiaij 
jj La lllAlaJI IjlA 

Jis Aki 'M jA dJI 1 jl (ji Jll <j! 



bin Muhammad Ad 
Duri], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin 
Manshur] yaitu As Saluli 
Al kufi, dari [Isra v il] dari 
[Abu Ishaq] dari [Al 
Barra v ] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah umrah 
pada bulan Dzul qa'dah. 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali], telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ahmad Az Zubairi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isra v il] dari [Abu 
Ishaq] dari [Al Aswad 
bin Yazid] dari [Ibnu 
Umi Ma'qil] dari [Umu 
Ma'qil] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Umrah pada bulan 
Ramadlan sebanding 
dengan melaksanakan 
haji." Hadits semakna 
diriwayatkan dari ibnu 
Abbas, Jabir, Abu 
Hurairah, Anas dan 
Wahb bin Khubaisy. 
Abu 'Isa berkata; 
"Disebut juga dengan 
Harim bin Khanbasy." 
Bayan dan Jabir 
mengatakan dari Sya'bi 
dari Wahb bin 
Khonbasy. Daud Al 
Audi dari Sya'bi dari 
Harim bin Khanbasy. 
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Wahb lebih shahih dan 
hadits Umu Ma'qil 
merupakan hadits hasan 
gharib melalui jalur ini. 
Ahmad dan Ishaq 
bependapat; "telah benar 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa umrah 
di bulan Ramadlan 
sebanding dengan 
melaksanakan haji." 
Ishaq berkata; 'Makna 
hadits ini sama dengan 
hadits Nabi yang 
diriwayatkan: 
"Barangsiapa yang 
membaca surat Al 
Ikhlash, maka dia sama 
dengan membaca 
sepertiga Al Qur'an." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Rauh bin 
Ubadah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hajjaj As 
Shawaf], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Abu 
Katsir] dari ['Ikrimah] 
berkata; Telah 
menceritakan kepadaku 
[Al Hajjaj bin Amr] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
terkena patah tulang atau 
pincang, maka dia telah 
keluar dari ihram, 
namun wajib baginya 
untuk mengqadla 
hajinya". Lalu saya 
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(Ikrimah) menyebutklan 
hal itu kepada [Abu 
Hurairah] dan [Ibnu 
Abbas], keduanya 
menjawab; 'Dia berkata 
benar.' Telah 
menceritakan kepada 



kami [Ishaq bin 
Manshur], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari] 
dari [Al Hajjaj] seperti 
hadits di atas. Dia 
berkata; dan aku telah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Demikian 
banyak yang 
meriwayatkan dari Al 
Hajjaj Al Shawwaf 
seperti hadits di atas. 
[Ma'mar] dan 
[Mu'awiyah bin Sallam] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Ikrimah] 
dari [Abdullah bin Rafi'] 
dari [Al Hajjaj bin Amr] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Hajjaj 
Ash Shawwaf tidak 
menyebutkan dalam 
haditsnya, Abdullah bin 
Rafi'. Hajjaj adalah 
seorang yang tsiqah dan 
hafidh menurut ahlul 
hadits. Aku mendengar 
Muhammad berkata; 
"Riwayat Ma'mar dan 
Mu'awiyah bin Sallam 
lebih shahih." Telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdul bin 
Humaid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Ikrimah] 
dari [Abdullah bin Rafi'] 
dari [Al Hajjaj bin Amr] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti 
hadits di atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub Al Baghdadi], 
telah menceritakan 
kepada kami [ Abbad bin 
Awwam] dari [Hilal bin 
Khabbab] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Dluba'ah binti Zubair 
menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata; 
"Wahai Rasulullah, saya 
hendak melaksanakan 
haji, tapi bolehkah saya 
mensyaratkan sesuatu?" 
Beliau menjawab: 
"Boleh." (Dhuba'ah) 
berkata; "Apa yang 
harus saya katakan?" 
Beliau bersabda: 
"Bacalah; LABBAIKA 
ALLAHUMMA 
LABBAIK LABBAIKA 
MAHALLII MINAL 
ARDHI HAITSU 
TAHBISUNI (Aku 
penuhi panggilanmu ya 
Allah, aku penuhi 
panggilanMu, tempat 
tahallulku di bumi 
kiranya engkau 
menahanku)." (Abu Isa 
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At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir, 
Asma v binti Abu Bakar 
dan Aisyah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ulama mengamalkannya 
yaitu mereka 
berpendapat bolehnya 
mengucapkan syarat 
dalam haji. Jika sudah 
mengucapkan syarat 
kemudian dia terkena 
sakit atau ada udzur, 
maka dia boleh 
bertahallul dan keluar 
dari ihramnya. Ini juga 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Namun 
sebagian ulama tidak 
membolehkan adanya 
syarat dalam haji dan 
apabila dia 
mengucapkan syarat 
hukumnya sama dengan 
tidak mengucapkannya 
serta dia tidak boleh 
keluar dari ihramnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ma'mar] dari [Az- 
Zuhri] dari [Salim] dari 
[bapaknya] bahwa dia 
mengingkari adanya 
pengucapan syarat 
dalam haji dan berkata; 
"Tidak cukupkah bagi 
kalian sunnah Nabi 
kalian." Abu 'Isa 
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berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Abdurrahman bin 
Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari 
[Aisyah] berkata; "Saya 
beritahukan kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa 
Shafiyyah binti Huyay 
haidh pada hari-hari 
Mina. Ada seorang yang 
bertanya; Apakah hal itu 
akan menjadi 
penghalang bagi kami' 
Para sahabat menjawab; 
'Dia sudah thawaf 
ifadlah.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Berarti dia tidak 
menjadi penghalang'." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih dan menjadi 
pijakan beramal bagi 
para ulama, bahwa 
seorang wanita jika telah 
thawaf ziyarah lalu 
haidh, dia dapat 
meninggalkan Makkah 
dan terbebas dari 
kewajiban apapun. Ini 
juga merupakan 
pendapat Ats Tsauri, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishag." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Ammar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari ['Ubaidullah bin 
'Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] berkata; 
"Barangsiapa yang 
berhaji ke Baitullah, 
maka hendaknya 
terakhir kali yang dia 
lakukan ialah di 
Baitullah, kecuali para 
wanita yang haidh. 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun 
memberi keringanan 
bagi mereka." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih dan 
diamalkan oleh para 
ulama." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syarik] dari 
[Jabir] yaitu Ibnu Yazid 
Al Ju'fi, dari 
[Abdurrahman bin Al 
Aswad] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] berkata; 
"Aku pernah haidh 
ketika haji, lalu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
memerintahkanku untuk 
melaksanakan seluruh 
manasik kecuali thawaf 
di Baitullah." Abu 'Isa 
berkata; "Para ulama 
mengamalkan hadits ini, 
yaitu wanita yang haidh 
dia tetap melaksanakan 
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seluruh manasik kecuali 
thawaf di Baitullah. 
Hadits ini telah 
diriwayatkan dari 
'Aisyah melalui sanad 
yang lain." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub], telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Syuja' Al Jazari] dari 
[Khushaif] dari 
[Ikrimah], [Mujahid] dan 
[Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] -dia 

memarfu'kannya kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa 
wanita yang nifas dan 
haidl hendaknya mandi 
lalu berihram kemudian 
melaksanakan seluruh 
manasik semuanya 
kecuali thawaf di 
Baitullah hingga suci. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
ini merupakan hadits 
hasan gharib melalui 
sanad ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Abdurrahman Al Kufi], 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Muharibi] dari [Al 
Hajjaj bin Arthah] dari 
[Abdul Malik bin Al 
Mughirah] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Bailamani] dari [Amr 
bin Aus] dari [Al Harits 
bin Abdullah bin Aus] 
berkata; "Aku 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
'Barangsiapa yang haji 
atau umrah ke Ka'bah, 
hendaknya amalan yang 
terakhir dilakukan ialah 
di Baitullah.' Umar 
berkata kepadanya; 
'Celakalah tanganmu, 
apakah engkau 
mengetahuinya dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam namun 
kamu tidak memberitahu 
kami'." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Al 
Harits bin Abdullah bin 
Aus merupakan hadits 
gharib. Demikian, 
banyak orang 
meriwayatkan dari Al 
Hajjaj bin Arthah seperti 
hadits di atas dan pada 
sebagian sanad ini Hajjaj 
diperselisihkan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al Hajjaj] dari 
[Abu Zubair] dari [Jabir] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

mengumpulkan haji dan 
umrah lalu beliau thawaf 
untuk keduanya satu kali 
thawaf. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas." 
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Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Jabir merupakan hadits 
hasan serta diamalkan 
oleh sebagian ulama 
baik dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam maupun 
yang lainnya. Mereka 
berkata; 'Orang yang 
berhaji qiran hanya 
melakukan satu kali 
thawaf.' Ini juga 
merupakan pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sedangkan 
sebagian ulama juga dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya berpendapat 
untuk berthowaf dua kali 
dan bersa'i dua kali. Ini 
merupakan pendapat Ats 
Tsauri dan penduduk 
Kufah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Khallad 
bin Aslam Al Baghdadi], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari ['Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang ihrom untuk haji 
dan umrah, maka cukup 
baginya untuk satu kali 
thawaf dan satu kali sa'i 
hingga dia bertahallul 
dari keduanya." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib. Ad Darawardi 
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meriwayatkan hadits ini 
sendiri dengan lafadh di 
atas. Juga lebih dari satu 
orang telah 

meriwayatkan hadits ini 
dari Ubaidullah bin 
Umar, namun tidak 
memarfu'kannya dan ini 
lebih shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Abdurrahman bin 
Humaid] telah 
mendengar [As Sa v ib bin 
Yazid] dari [Al Ala v bin 
Al Hadlrami] -secara 
marfu'- berkata; "Orang 
yang pindah (muhajir) 
boleh tinggal, setelah 
selesai melaksanakan 
seluruh manasiknya di 
Makkah selama tiga 
hari." Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih dan telah 
diriwayatkan melalui 
jalur lain dengan sanad 
yang sama secara 
marfu'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata; "Apabila 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pulang dari 
peperangan, atau haji 
atau umrah, kemudian 
menaiki tanah yang agak 
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tinggi, beliau bertakbir 
tiga kali dan membaca: 
'LAA ILAAHA 
ILLALLAH 
WAHDAHU LAA 
SYARIKA LAHU, 
LAHUL MULKU 
WALAHUL HAMDU 
WA HUWA ALA 
KULLI SYAIIN 
QADIR. AAYIBUN 
TAA V IBUN AABIDUN 
SAA V IHUN LI 
RABBINA 
HAAMIDUN. 
SADAQA ALLAHU 
WA'DAHU WA 
NASHARA ABDAHU 
WA HAZAMAL 
AHZABA WAHDAHU. 
(Tiada tuhan selain 
Allah. Hanya Dia saja 
tanpa ada sekutu 
bagiNya, segala kerajaan 
dan pujian hanya milik- 
Nya dan Dia Maha 
Kuasa atas segala 
sesuatu. Dengan 
kembali, bertaubat, 
beribadah, berjalan 
untuk tuhan kami seraya 
memuji (kepadaNya). 
Allah Maha Menepati 
Janji, yang telah 
menolong hambaNya 
dan menghancurkan 
tentara ahzab sendiri')." 
Hadits yang semakna 
diriwayatkan dari Al 
Barra\ Anas dan Jabir. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
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menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari ['Amr bin 
Dinar] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; "Tatkala 
kami bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam suatu 
perjalanan. Beliau 
melihat seorang laki-laki 
yang jatuh dari untanya, 
lehernya patah lalu 
meninggal dalam 
keadaan sedang ihram. 
Lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 
'Mandikanlah ia dengan 
air dan pohon bidara. 
Kafanilah ia dengan dua 
kainnya. Janganlah 
kalian tutup kepalanya, 
karena ia akan 
dibangkitkan pada Hari 
Kiamat dalam keadaan 
bertalbiyah." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
diamalkan oleh sebagian 
ulama. Juga merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sebagian 
ulama berpendapat 
bahwa jika seorang yang 
sedang berihram 
meninggal dunia, maka 
terputuslah ihramnya, 
sehingga diperlakukan 
sebagaimana orang yang 
tidak berihram." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ibnu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
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kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Ayyub 
bin Musa] dari [Nubaih 
bin Wahb] bahwa Umar 
bin Ubaidullah bin 
Ma'mar menderita sakit 
pada matanya saat dia 
sedang ihram. Dia 
bertanya kepada Aban 
bin Utsman, [Aban] 
menjawab; "Tempelkan 
padanya shabir karena 
aku telah mendengar 
[Utsman bin Affan] 
menyebutkan hal itu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: 'Tempelkan 
padanya shabir'." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shohih dan diamalkan 
oleh para ulama, mereka 
berpendapat; tidak 
mengapa seorang yang 
sedang ihram berobat 
selama obat tersebut 
tidak mengandung 
minyak wangi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ayyub 
As Sakhtiyani], [Ibnu 
Abu Najih], [Humaid Al 
A'raj] dan [Abdul 
Karim] dari [Mujahid] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Laila] dari [Ka'ab 
bin Ujrah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lewat di 
depannya di Hudaibiyah 
sebelum masuk Makkah 
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dalam keadaan sedang 
ihram. Dia menyalakan 
tungku dan kutu-kutu 
berjatuhan dari 
kepalanya. (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam) bertanya: 
"Apakah kutu-kutu itu 
mengganggumu?" Dia 
menjawab; "Ya." 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
bersabda: "Bercukurlah, 
dan bagikanlah satu farq 
makanan untuk enam 
orang miskin, satu farq 
ialah tiga sha', atau 
berpuasalah selama tiga 
hari atau sembelihlah 
hewan." Ibnu Abu Najih 
berkata; "Atau 
sembelihlah seekor 
kambing." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shohih dan 
diamalkan oleh sebagian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
selain mereka. Bahwa 
seorang yang sedang 
ihram, jika mencukur 
habis rambutnya atau 
memakai pakaian yang 
tidak boleh dipakai oleh 
orang yang ihram atau 
memakai minyak wangi 
maka dia wajib 
membayar kaffarah 
sebagaimana 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
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menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abdullah 
bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin Umar 
bin Hazm] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Al 
Baddah bin Adi] dari 
[Bapaknya] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi 
keringanan kepada para 
penggembala untuk 
melempar jumrah satu 
hari dan 

meninggalkannya satu. 
Abu 'Isa berkata; 
"Demikian [Ibnu 
Uyainah] dan [Malik bin 
Anas] meriwayatkan 
hadits ini dari [Abdullah 
bin Abu Bakar] dari 
[bapaknya] dari [Abu Al 
Baddah bin Ashim bin 
Adi] dari [bapaknya]. 
Riwayat Malik lebih 
shahih. Sebagian ulama 
memberi keringanan 
bagi penggembala untuk 
melempar satu hari dan 
meninggalkannya satu 
hari. Ini juga merupakan 
pendapat Syafi'i." 


878 


J!>laJI /_le (jj jluaJI U!ii=L 
illlLa lijJai jl jjll Ujia. 

il ji /ul lir. i v W (Juli ji 
LW£^ Lsj\ bf. <L^I Jt j£j 

i&l ^ji-a *&l d) _>"0 0^*^ J^* 

ts^ cJjVI «-Ic- jl ^iLij <ulc. 
ij jaili ) jijj jl <j jjjJI 

^a^aJ ^aj jxa^aJ Ls^-J ' J* '"T' ' 
(JLaLaA.laJ (J 4j j^JJS jaili 

JjVl^tjllAitriVrh'^U 

(Jla jaili ^jj jj-ajj Lag-la 
(juia. ' 'j ^ I^A ^ i »nr- jj! 


Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Malik bin 
Anas] telah 

menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin Abu 
Bakar] dari [Bapaknya] 
dari [Abu Al Baddah bin 
Ashim bin Adi] dari 
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[bapaknya] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
memberi keringanan 
bagi penggembala unta 
untuk tidak mabit di 
Mina, namun harus 
melempar pada Hari 
Nahr. Lalu mereka 
menggabungkan 
kewajiban melempar dua 
hari setelah Hari Nahr 
pada salah satunya." 
Malik berkata; "Saya 
mengira (Abdullah bin 
Abu Bakar) berkata; 
mereka melempar pada 
hari pertama dari 
keduanya, kemudian 
mereka melempar lagi 
pada hari Nafar Tsani." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan riwayat ini 
lebih shohih dari hadits 
Ibnu Uyainah dari 
Abdullah bin Abu 
Bakar." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Warits bin 

Abdusshamad bin Abdul 
Warits] berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [bapakku], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sulaim bin 
Hayyan] berkata; Saya 
telah mendengar 
[Marwan Al Ashfar] dari 
[Anas bin Malik] bahwa 
Ali mendatangi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dari 
Yaman. (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam) bertanya; 
"Dengan niat apa kamu 
ihram?" Dia menjawab: 
"Saya ihram dengan 
ihram Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Beliau 
berkata; "Seandainya 
aku tidak membawa 
hewan sembelihan, 
niscaya aku akan 
bertahallul." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih 
gharib melalui jalur ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Warits bin 
Abdushshamad bin 
Abdul Warits], telah 
menceritakan kepada 
kami [bapakku] dari 
[Bapaknya] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Abu Ishaq] dari [Al 
Harits] dari [Ali] 
berkata; "Aku bertanya 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang Haji 
Akbar. Beliau 
menjawab: 'Itu adalah 
hari Nahr'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Ibnu 
Ishaq] dari [Al Harits] 
dari [Ali] berkata; "Hari 
Haji Akbar, ialah Hari 
Nahr." Abu 'Isa berkata; 
"Dia tidak 

memarfu'kannya, dan ini 
lebih shahih dari hadits 
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yang pertama. Riwayat 
Ibnu Uyainah secara 
mauquf, lebih shahih 
dari riwayat Muhammad 
bin Ishaq secara marfu'. 
Demikian lebih dari 
seorang hafidh 
meriwayatkannya dari 
[Abu Ishaq] dari [Al 
Harits] dari [Ali] secara 
mauquf. [Syu'bah] telah 
meriwayatkannya dari 
[Abu Ishaq], berkata; 
dari [Abdullah bin 
Murrah] dari [Al Harits] 
dari [Ali] secara 
mauguf." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Atha v bin As Sa v ib] 
dari [Ibnu Ubaid bin 
Umair] dari [bapaknya] 
bahwa [Ibnu Umar] 
terlihat berdesak- 
desakan di antara dua 
rukun, yang mana tidak 
ada sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam yang lain 
seperti dia. Saya 
bertanya; "Wahai Abu 
Abdurrahman, kenapa 
kamu berdesak-desakan 
di antara dua rukun, 
padahal saya seorangpun 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang 
lain sepertimu." Dia 
menjawab; "Hal itu saya 
lakukan, karena saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 
'Menyentuh keduanya 



Tirmidzi 1-1000 



(jc. (_^u^Lla (jc. C_LlLui]l (jj c-LlaC 
<jic 'M ( _ s Jj-a (^Jjl' jLuAjC- (jjl 
Clmll (Jji. i— si jiall (Jli alLij 
<Ua (jjjilSjJ ^1 VI o!lLi]l (3ia 

VI (j-aiSij !>la <ua ^Kj (jia 

(jjjUa (jjl (jc CliiAkll IjlA 
(jjl (jc. (_>ujUa (jc. s JJC-j 

's ? e 1 ? e ' * £ S - 

Lc- j3^)-<i Vj 1-3 J^J-a (_>jjIjC. 

' ■ '''l LII (jj s-UaC ilu-la (j« VI 
(JaI jjil -JJC. IjlA (^ic. (J^ailljj 

^iij ji f^UJ VI i-jljLll ^ 
jjaJI (j« jl iil 



dapat menghapuskan 
dosa-dosa, dan saya juga 
mendengar beliau 
bersabda: 'Barangsiapa 
yang thawaf selama 
seminggu lalu dia 
menghitungnya, maka 
seperti memerdekakan 
budak.' serta aku juga 
mendengar beliau 
bersabda: 'Tidaklah 
seorang meletakkan satu 
kaki dan mengangkat 
yang lainnya kecuali 
Allah akan menghapus 
kesalahannya dan 
menulisnya menjadi satu 
kebaikan'." Abu 'Isa 
berkata; " [Hammad bin 
Zaid] meriwayatkan dari 
['Atha' bin As Sa v ib] dari 
[Ibnu Ubaid bin Umair] 
dari [Ibnu Umar] seperti 
hadits di atas, namun di 
dalamnya tidak 
menyebutkan dari 
bapaknya." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Atha v bin Sa v ib] dari 
[Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Thawaf di Baitullah 
sebagaimana shalat, 
hanya saja kalian dalam 
thawaf boleh berbicara. 
Barangsiapa yang 
berbicara hendaknya 
berbicara dengan kata- 
kata yang baik." Abu 'Isa 
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berkata; "Hadits ini telah 
diriwayatkan dari Ibnu 
Thowus dan yang 
lainnya dari Thowus dari 
Ibnu Abbas secara 
mauquf. Kami tidak 
mengetahui hadits ini 
diriwayatkan secara 
marfu' kecuali dari 
hadits 'Atha bin Sa v ib. 
Kebanyakan ulama 
mengamalkan hadits ini, 
yaitu mereka 
menganjurkan seorang 
yang thawaf untuk tidak 
berbicara kecuali untuk 
suatu keperluan atau 
berdzikir atau 
membicarakan suatu 
ilmu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Jarir] dari [Ibnu 
Khutsaim] dari [Sa'id bin 
Jubah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda mengenai 
Hajar Aswad: 'Demi 
Allah, Allah akan 
membangkitkannya pada 
Hari Kiamat, dengan dua 
mata dan lisan yang 
dapat berbicara, bersaksi 
bagi siapa saja yang 
menyentuhnya dengan 
benar'." Abu 'Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Hammad bin 
Salamah] dari [Farqad 
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As Sabakhi] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu 
Umar] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menggosokkan 
badannya pada saat 
ihram dengan minyak 
yang tidak dicampur 
dengan minyak wangi. 
Abu Isa berkata; "Al 
Muaqqat yaitu yang 
tidak dicampur minyak 
wangi." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib. 
Tidak kami ketahui 
kecuali dari hadits 
Farqad As Sabakhi dari 
Sa'id bin Jubair. Yahya 
bin Sa'id telah 
memperbincangkan 
Farqad As Sabakhi 
namun banyak orang 
yang meriwayatkan 
darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khallad bin Yazid 
Al Ju'fi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin 
Mu'awiyah] dari 
[Hisyam bin Urwah] 
dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] menyatakan 
bahwa dia selalu 
membawa pulang air 
Zamzam. Dia juga 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam juga 
membawanya juga." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
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gharib. Tidak kami 
ketahui kecuali melalui 
jalur ini." 


887 


' jj (3~" • "j ^ ^ 

^ (jC. jUiul (jC. (JjjVI 

j ' a» SI ^jlj-a (jjli ' " lli (Jla 
^ la 1 a 1 ua c IJ^a ^ > u if*- 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] dan 
[Muhammad bin Al 
Wazir Al Washiti] 
secara makna satu, 
mereka berdua berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Yusuf Al Azraq] dari 
[Sufyan] dari [Abdul 
Aziz bin Rufai'] berkata; 
"Aku berkata kepada 
[Anas bin Malik]; 
'Ceritakanlah kepadaku 
apa yang kau ketahui 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, di manakah 
beliau shalat zhuhur 
pada hari Tarwiyah? ' 
dia menjawab; 'Di Mina.' 
(Abdul Aziz) berkata; 
"Aku bertanya; 'Di 
manakah beliau shalat 
asar pada Hari Nafar? ' 
dia menjawab; 'Di 
Abthah', lalu berkata; 
'Kerjakanlah 
sebagaimana yang 
dikerjakan oleh 
pemimpin- 

pemimpinmu'." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih dan 
terlihat asing dari hadits 
Ishaq bin Yusuf Al 
Azraq dari Ats Tsauri. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
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A'masy] dari [Ibrahim] 
dari [Al Aswad] dari 
[Aisyah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang mukmin terkena 
duri atau yang lebih 
menyakitkan darinya 
kecuali Allah 
mengangkatnya satu 
derajat dan menghapus 
darinya satu kesalahan." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Sa'id bin Abu 
Waqqash, Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah, Abu 
Hurairah, Abu Umamah, 
Abu Sa'id, Anas, 
Abdullah bin Amr, Asad 
bin Kurz, Jabir bin 
Abdullah, Abdurrahman 
bin Azhar dan Abu 
Musa." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Bapaknya] dari 
[Usamah bin Zaid] dari 
[Muhammad bin Amr 
bin Atha v ] dari [Atha v 
bin Yasar] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: 
"Tidaklah suatu yang 
menimpa seorang 
mukmin, dari kelelahan, 
kesedihan, atau sakit, 
hingga kegundahan yang 
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menimpanya kecuali 
Allah akan 
menghapuskan dosa- 
dosanya dengannya." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
dalam masalah ini." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Saya 
mendengar Al Jarud 
berkata; saya telah 
mendengar Waki' 
berkata; Tidak termasuk 
yang terdengar bahwa 
kegundahan termasuk 
yang dapat 

menghapuskan, kecuali 
dalam hadits ini." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Sebagian ahlul hadits 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Atha v bin Yasar] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Khalid Al 
Hadza v ] dari [Abu 
Qilabah] dari [Abu 
Asma v Ar Rahabi] dari 
[Tsauban] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Seorang muslimm jika 
menjenguk saudaranya 
yang sakit, maka dia 
akan senantiasa memetik 
buah buahan syurga." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Abu Musa, Al Barra', 
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Abu Hurairah, Anas dan 
Jabir. Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Tsauban 
merupakan hadits hasan 
shohih. [Abu Ghifar] 
dan [Ashim Al Ahwal] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Abu Al Asy'ats] dari 
[Abu Asma v ] dari 
[Tsauban] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas. Saya telah 
mendengar Muhammad 
berkata; yang 
meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Al Asy'ats dari 
Abu Asma\ hal itu lebih 
shohih. Muhammad 
berkata; 'Hadits -hadits 
Abu Qilabah 
diriwayatkan dari Abu 
Asma v kecuali hadits ini. 
Menurutku diriwayatkan 
dari Abu Al Asy'ats dari 
Abu Asma\ Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Wazir Al Wasithi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
dari [Ashim Al Ahwal] 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Abu Al Asy'ats] dari 
[Abu Asma v ] dari 
[Tsauban] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
atas. Dan di dalamnya 
ditambah "Apa itu 
Khurfatul jannah? Yaitu 
memetik hasil (buah) 
nya.' Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Abdah Al Dlabi] 
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telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Zaid] dari [Ayyub] 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Abu Asma v ] dari 
[Tsauban] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
Khalid, namun di 
dalamnya tidak 
disebutkan dari Abu Al 
Asy'ats'." Abu 'Isa 
berkata; "Sebagian lagi 
meriwayatkan dari 
[Hammad bin Zaid] 
namun tidak 
memarfu'kannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Husain bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isra v il] dari 
[Tsuwair] yaitu Ibnu 
Abu Fakhitah, dari 
[bapaknya] berkata; "Ali 
menarik tanganku, 
sambil berkata; 'Mari 
kita menjenguk Hasan.' 
lalu kami dapati di 
dekatnya Abu Musa. 
[Ali] bertanya; Apakah 
engkau dalam rangka 
menjenguk atau sekedar 
berkunjung, wahai Abu 
Musa? ' Dia menjawab; 
Aku dalam rangka 
menjenguknya.' Ali AS 
berkata; Aku telah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang 
muslim menjenguk 
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muslim yang lainnya 
pada pagi hari, kecuali 
akan dido'akan oleh 
tujuh puluh ribu 
Malaikat hingga sore 
hari. Jika dia 
menjenguknya pada sore 
hari, maka dia akan 
dido'akan oleh tujuh 
puluh ribu malaikat 
hingga pagi. Dan dia 
akan mendapatkan 
kebun di syurga kelak"." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
ghorib. Hadits ini telah 
diriwayatkan dari Ali 
melalui banyak jalur, di 
antaranya ada yang me- 
mauqufkannya. Abu 
Fakhitah bernama Sa'id 
bin 'Ilaqah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Abu Ishaq] dari 
[Haritsah bin Mudlarrib] 
berkata; "Aku menemui 
[Khabbab], saat itu dia 
telah berobat dengan 
cara kay pada perutnya, 
lalu dia berkata; Aku 
tidak mendapati 
seorangpun dari sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang tertimpa 
musibah yang lebih berat 
dari yang aku alami. 
Dahulu pada zaman 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam, aku pernah 
tidak memiliki walau 
satu dirham, dan 
sekarang di pojok 
rumahku terdapat empat 
puluh ribu dirham. 
Jikalau Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak melarang 
kami mengharap 
kematian, niscaya aku 
akan 

mengharapkannya'. " 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas, Abu Hurairah 
dan Jabir." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits 
Khabbab merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah diriwayatkan dari 
[Anas bin Malik] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah salah seorang 
dari kalian berangan- 
angan dengan kematian, 
karena musibah yang 
menimpanya. Bacalah: 
'ALLAHUMMA 
AHYINI MA 
KANATIL HAYATU 
KHAIRAN LI, WA 
TAWAFFANI IDZA 
KANATIL WAFAT 
KHAIRAN LI, (Ya 
Allah, hidupkanlah aku 
apabila hidup itu lebih 
baik bagiku dan 
wafatkanlah aku jika 
kematian lebih baik 
bagiku) '." Telah 
menceritakan kepada 
kami, dengan hadits ini 
[Ali bin Hujr] telah 
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mengabarkan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Shuhaib] dari [Anas bin 
Malik] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Hilal Al Basyri Ash 
Shawaf], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits bin 
Sa'id] dari [Abdul Aziz 
bin Shuhaib] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu 
Sa'id] bahwa Jibril 
menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lantas berkata; 
"Wahai Muhammad, 
apakah engkau 
menderita sakit?" Beliau 
menjawab: "Ya." (Jibril 
AS) berdo'a; 
"BISMILLAH ARQIKA 
MIN KULLI SYAIIN 
YITDZIKA MIN 
KULLI NAFSIN WA 
AININ HASIDIN BIS 
MILLAHI ARQIKA 
WAALLAHU 
YASYFIKA. (Dengan 
nama Allah, aku 
meruqyahmu dari segala 
sesuatu yang 
menimpamu, dari segala 
keburukan jiwa yang 
jelek serta 'ain yang 
dengki. Dengan nama 
Allah, aku meruqyahmu 
dan Aliahlah yang 
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menyembuhkanmu) . " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Warits bin Sa'id] dari 
[Abdul Aziz bin 
Shuhaib] berkata; "Saya 
dan Tsabit Al Bunani 
menemui Anas bin 
Malik. Tsabit mengadu; 
'Wahai Abu Hamzah, 
saya menderita sakit.' 
lantas [Anas] bertanya; 
'Maukah aku ruqyah 
kamu dengan ruqyah 
Rasulullah 
SHALLALLAHU 
ALAIHI WASALLAM? 
' dia menjawab; 
'Baiklah.' (Anas bin 
Malik) berdo'a; 
ALLAHUMMA 
RABBANNASI 
MUDZHIBAL BA V SI 
ISYFI ANTA SYAFI 
LA SYAFIYA ILLA 
ANTA SYIFAAN LA 
YUGHADIRU 
SAQAMAN (Ya Allah 
Rabb sekalian manusia. 
Yang menyembuhkan 
segala penyakit. 
Sembuhkanlah, 
sesungguhnya Engkau 
yang menyembuhkan. 
Tidak ada yang dapat 
menyembuhkan kecuali 
Engkau, dengan 
kesembuhan yang tidak 
akan membiarkan satu 
penyakitpun datang) '." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas dan Aisyah." 



Tirmidzi 1-1000 







Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Abu Sa'id merupakan 
hadits hasan shahih. 
Saya bertanya kepada 
Abu Zur'ah tentang 
hadits ini, saya katakan 
kepadanya; 'Manakah 
riwayat yang lebih 
shahih, Abdul Aziz dari 
Abu Nadlrah dari Abu 
Sa'id ataukah riwayat 
Abdul Aziz dari Anas? ' 
dia menjawab; 'Kedua- 
duanya shahih.' 
[Abdushamad bin Abdul 
Warits] meriwayatkan 
dari [bapaknya] dari 
[Abdul Aziz bin 
Shuhaib] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu 
Sa'id] dan dari [Abdul 
Aziz bin Shuhaib] dari 
[Anas].' 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak benar 
seorang muslim, berlalu 
dua malam berturut- 
turut, ketika dia 
memiliki sesuatu yang 
harus diwasiatkan 
kecuali wasiat tersebut 
wajib baginya." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
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Abu Aufa." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Atha v bin As Sa v ib] 
dari [Abu Abdurrahman 
As Sulami] dari [Sa'ad 
bin Malik] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjengukku, ketika aku 
sedang sakit. Beliau 
bertanya: Apakah kamu 
telah berwasiat? ' Aku 
menjawab; 'Sudah.' 
Beliau bertanya lagi: 
'Berapa? ' Aku 
menjawab; 'Dengan 
seluruh hartaku di jalan 
Allah.' Beliau bertanya: 
Apa yang kau 
tinggalkan untuk 
anakmu? ' Aku 
menjawab; 'Mereka 
orang yang kaya dengan 
kebaikan.' (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam) 
menambahkan: 
'Berwasiatlah dengan 
sepersepuluh hartamu.' 
Aku terus 

menguranginya hingga 
beliau bersabda: 
'Berwasiatlah dengan 
sepertiga, dan sepertiga 
itu sudah banyak'." Abu 
Abdurrahman berkata; 
"Kami menyukai jika 
dikurangi lagi dari 
sepertiga karena sabda 
Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam: 
sepertiga itu jumlah 
yang banyak." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Sa'ad 
merupakan hadits hasan 
shahih. Telah 
diriwayatkan darinya 
melalui banyak jalur 
juga diriwayatkan 
darinya; "Dan sepertiga 
itu besar". Hadits ini 
diamalkan oleh para 
ulama, mereka tidak 
membolehkan seseorang 
untuk berwasiat lebih 
dari sepertiga, tapi 
mereka lebih menyukai 
kurang dari sepertiga. 
Sufyan Ats Tsauri 
berkata; 'Mereka 
menganjurkan berwasiat 
dengan seperlima kurang 
dari seperempat. 
Seperempat kurang dari 
sepertiga. Barangsiapa 
yang berwasiat dengan 
sepertiga sementara dia 
tidak menyisakan 
sesuatupun, maka dia 
hanya boleh berwasiat 
dengan sepertiga harta." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah, Yahya bin 
Khalaf Al Bashri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadlal] dari ['Umarah 
bin Ghaziyyah] dari 
[Yahya bin 'Umarah] 
dari [Abu Sa'id] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Tuntunkah orang yang 
akan menghadapi 
kematian dengan kalimat 
LAA ILAAHA 
ILLALLAAH (tidak ada 
tuhan selain Allah)." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, 
Ummu Salamah, 
Aisyah, Jabir dan Su'da 
Al Muriyyah, istri 
Thalhah bin 
Ubaidullah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Sa'id merupakan hadits 
hasan gharib shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Umu Salamah] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kalian mendatangi 
orang sakit atau orang 
yang mendekati ajalnya, 
maka ucapkanlah kata- 
kata yang baik. Karena 
para Malaikat 
mengamini apa yang 
kalian ucapkan." (Ummu 
Salamah) berkata; 
"Ketika Abu Salamah 
wafat, aku menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu berkata; 
'Wahai Rasulullah, Abu 
Salamah telah 
meninggal.' Beliau 
bersabda: 'Ucapkanlah: 
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"ALLAHUMMAGHFIR 
LI WA LAHU WA 
AQIBNI MINHU 
'UQBA HASANAH (Ya 
Allah ampunilah aku dan 
dia, dan berikanlah 
untukku ganti yang lebih 
baik setelah dia) ".' 
(Unimu Salamah) 
berkata; "Aku 
membacanya, lalu Allah 
memberikanku ganti 
yang lebih baik setelah 
dia, yakni Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." Syaqiq ialah 
Ibnu Salamah, Abu 
Wa v il Al Asadi. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Umu 
Salamah merupakan 
hadits hasan shohih. 
Disunnahkan untuk 
mentalqin orang yang 
sakit saat menjelang 
kematiannya, dengan 
kalimat LAA ILAAHA 
ILLALLAAH. Sebagian 
ulama mengatakan; 'Jika 
si sakit sudah 
mengucapkannya sekali, 
lalu diam tidak 
mengucapkan kalimat 
yang lain, hendaknya 
tidak lagi ditalqin.' 
Diriwayatkan dalam hal 
ini dari Ibnu Mubarak 
ketika sakarotul maut 
mendatanginya. Seorang 
lelaki mentalqinnya dan 
memperbanyaknya, lalu 
Abdullah berkata; 'Jika 
aku sudah 

mengucapkannya sekali, 
maka aku akan 
meninggal dengan 
ucapan kalimat tersebut 
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selama aku tidak 
mengucapkan kalimat 
yang lain.' Makna 
perkataan Abdullah 
adalah apa yang 
diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Barangsiapa 
yang akhir ucapannya 
(di dunia) kalimat LAA 
ILAAHA ILLALLAAH, 
niscaya ia akan masuk 
surga"." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits] 
dari [Ibnu Al Had] dari 
[Musa bin Suraij] dari 
[Al Qasim bin 
Muhammad] dari 
[Aisyah] berkata; "Aku 
melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pada saat 
menjelang 

kematiaannya, di sisi 
beliau terdapat bejana 
berisi air. Beliau 
memasukkan tangannya 
ke dalam bejana, lalu 
membasuhkannya pada 
keningnya sambil 
membaca: 

ALLAHUMMA A'INNI 
ALA GHAMARATIL 
MAUT AU 
SAKARATIL MAUT 
(Ya Allah, tolonglah aku 
dalam menghadapi 
sakaratul maut) '." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
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bin As Shabah Al Bazar 
AlBaghdadi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Mubasyir bin 
Isma'il Al Halabi] dari 
[Abdurrahman bin Al 
Ala v i] dari [Bapaknya] 
dari [Ibnu Umar] dari 
[Aisyah] berkata; 'Aku 
tidak iri terhadap 
seseorang karena 
mudahnya kematian dia 
setelah melihat sulitnya 
kematian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 'Aku 
bertanya kepada Abu 
Zur'ah tentang hadits ini 
dan aku tanyakan 
kepadanya; siapakah 
Abdurrahman bin Al 
AhV? Dia menjawab; 
'Dia adalah Al Alla v bin 
Al Lajjaj, dia hanya 
mengenalkannya melalui 
jalur ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Al Hasan] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Muslim 
bin Ibrahim] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Husam bin 
Al Mishak] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Ma'syar] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] berkata; 
Aku telah mendengar 
[Abdullah] berkata; Aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Ruh seorang mukmin 
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keluar seperti keringat 
dan aku tidak ingin mati 
seperti matinya keledai". 
Ditanyakan kepada 
beliau: "Bagaimanakah 
matinya keledai?" Beliau 
menjawab: "Mati dengan 
tiba-tiba." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin 
Ayyub], telah 
menceritakan kepada 
kami [Mubasyir bin 
Isma'il Al Halabi] dari 
[Tammam bin Najih] 
dari [Al Hasan] dari 
[Anas bin Malik] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah dua 
(Malaikat) penjaga naik 
menghadap Allah baik di 
waktu siang maupun 
malam, lalu Allah 
mendapati di awal 
catatan maupun di akhir 
catatan, satu kebaikan 
kecuali Allah Ta'ala 
berkata kepada 
keduanya: Aku bersaksi 
atas kalian bahwa Aku 
telah mengampuni 
hambaKu, semua yang 
dia perbuat di antara dua 
sisi buku catatan'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Al Mutsanna bin 
Sa'id] dari [Qatadah] 
dari [Abdullah bin Al 
Buraidah] dari 
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[bapaknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Seorang mukmin 
meninggal dengan 
mengeluarkan keringat 
pada keningnya". (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan. Sebagian 
ulama berkata; 'Kami 
tidak mengetahui 
Qatadah mendengar 
hadits dari Abdullah bin 
Buraidah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad Al Kufi] 
dan [Harun bin Abdullah 
Al Bazaar Al Bahgdadi] 
berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Sayar] yaitu Ibnu 
Hatim, telah 
menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin 
Sulaiman] dari [Tsabit] 
dari [Anas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menjenguk 
seorang anak muda 
menjelang kematiannya, 
beliau bertanya: 
"Bagaimana dirimu?" 
Pemuda itu menjawab; 
"Wahai Rasulullah, aku 
mengharap Allah, 
namun aku juga takut 
akan dosa-dosaku." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah dua 
hal (khauf dan raja') 
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terkumpul dalam jiwa 
seorang hamba pada 
keadaan seperti ini, 
kecuali Allah akan 
mengabulkan apa yang 
dia harapkan dan 
memberikan keamanan 
dari apa yang dia 
takutkan." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib. 
Sebagian orang 
meriwayatkan hadits ini 
dari Tsabit dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam secara 
mursal." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Humaid Ar Razi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hakkam bin 
Salm] dan [Harun bin Al 
Mughirah] dari 
[Anbasah] dari [Abu 
Hamzah] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] dari 
[Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian 
mengumumkan 
kematian seseorang, 
karena yang demikian 
itu termasuk perbuatan 
Jahiliyah." Abdullah 
berkata; An Na'yu 
berarti mengumumkan 
kematian seseorang. 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Hudzaifah. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
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Makhzumi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Walid Al Adani] dari 
[Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Abu Hamzah] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah] seperti hadits 
di atas, namun tidak 
memarfukannya dan 
tidak menyebutkan di 
dalamnya; An Na'yu 
berarti mengumumkan 
kematian seseorang". 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
ini lebih sahih daripada 
hadits Anbasah dari Abu 
Hamzah, yaitu Maimun 
Al A'war, dan itu tidak 
kuat menurut ahli hadits. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abdullah merupakan 
hadits hasan ghorib. 
Sebagian ulama 
memakruhkan An Na'yu, 
yang menurut mereka 
berarti mengumumkan 
bahwa si fulan telah 
meninggal -agar mereka 
menyaksikan 
jenazahnya-. Sebagian 
ulama membolehkan 
untuk memberitahu 
kerabatnya dan teman- 
temannya. Diriwayatkan 
dari Ibrahim, dia 
berkata; 'Tidak mengapa 
seseorang memberitahu 
kerabatnya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Quddus bin 
Bakr bin Khunais], telah 



Tirmidzi 1-1000 





m , ^ ' ' 


menceritakan kepada 
kami [Habib bin Sulaim 
Al 'Absi] dari [Bilal bin 
Yahya Al Absi] dari 
[Hudzaifah bin Al 
Yaman] berkata; "Jika 
aku mati, janganlah 
kalian mengumumkan 
kematianku, karena aku 
takut hal itu termasuk 
dari an na'yu. Aku telah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang an 
na'yu." Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Yazid bin Abu Habib] 
dari [Sa'ad bin Sinan] 
dari [Anas] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kesabaran itu 
ada pada saat pertama 
kali tertimpa (musibah) 
". Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits gharib 
melalui jalur ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] dari [Syu'bah] 
dari [Tsabit Al Bunani] 
dari [Anas bin Malik] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kesabaran itu 
ada pada saat pertama 
kali tertimpa (musibah) 
". Abu 'Isa berkata; "Ini 
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merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
['Ashim bin 'Ubaidullah] 
dari [Al Qasim bin 
Muhammad] dari 
[Aisyah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mencium 
Utsman bin Mazh'un, 
ketika dia meninggal 
sambil menangis, atau 
dia berkata; dan air 
matanya bercucuran. 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Jabir dan 
Aisyah. Mereka berkata; 
'Abu Bakar mencium 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau 
meninggal." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Khalid], 
[Manshur] dan 
[Hisyam]. [Khalid] dan 
[Hisyam] berkata; dari 
[Muhammad] dan 
[Hafshah] [Manshur] 
berkata; dari 
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[Muhammad] dari [Umu 
'Athiyyah] berkata; 
"Salah seorang putri 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal. 
Beliau bersabda; 
'Mandikanlah dia 
sebanyak tiga kali atau 
lima kali (hitungan 
ganjil) atau lebih jika 
diperlukan. Mandikanlah 
dia dengan air dan daun 
bidara. Jadikanlah 
bilasan terakhir dengan 
kapur barus atau 
pakailah sedikit kapur 
barus. Jika kalian sudah 
selesai, beritahukan 
kepadaku." Ketika kami 
telah selesai 
memandikannya, kami 
memberitahu beliau. 
Beliau memberikan 
kainnya dan berkata; 
'Kafanilah badannya 
dengan kain ini.' 
Husyaim berkata; 
"Dalam hadits, selain 
mereka saya tidak tahu. 
Barangkali Hisyam di 
antara mereka." (Ummu 
'Athiyyah) berkata; 
"Lalu kami mengepang 
rambutnya sebanyak tiga 
kepangan, " Husyaim 
berkata; "Saya kira dia 
berkata; 'lalu kami 
jadikan rambutnya di 
belakang kepalanya'." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Khalid] di 
antara orang banyak dari 
[Hafshah] dan 
[Muhammad] dari [Umu 
'Athiyyah] berkata; dan 
Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam berkata 
kepada kami: 'Mulailah 
dari anggota badan 
sebelah kanan dan dari 
anggota wudlu.' Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Umu Sulaim. Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Umu 'Athiyyah 
merupakan hadits hasan 
shahih dan diamalkan 
oleh para ulama. 
Diriwayatkan dari 
Ibrahim Al Nakha'i, dia 
berkata; 'Memandikan 
mayit seperti mandi 
janabat'. Malik bin Anas 
berkata; "Menurut kami, 
memandikan mayit tidak 
memiliki batasan waktu 
tertentu, juga tidak 
memiliki tata cara 
tersendiri yang penting 
dibersihkan." Adapun 
Syafi'i berkata; "Malik 
berkata secara umum, 
artinya; mayit 
dimandikan dan 
dibersihkan. Setelah 
dibersihkan dengan air 
yang suci maka hal itu 
telah cukup. Akan tetapi 
yang paling aku sukai 
ialah memandikannya 
sebanyak tiga kali atau 
lebih namun tidak 
kurang dari tiga kali, 
sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Mandikanlah 
dia sebanyak tiga kali 
atau lima kali." Jika 
sudah suci pada saat 
memandikannya kurang 
dari tiga kali, maka hal 
itu cukup. Dan kami 
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berpendapat bahwa 
sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
berarti penyucian tiga 
kali atau lima kali 
dengan tidak 
menentukannya. 
Demikian juga pendapat 
para fuqaha -mereka 
lebih tahu dengan arti 
hadits-. Ahmad dan 
Ishaq berkata; 
"Dimandikan seluruhnya 
dengan air dan daun 
bidara dan pada bilasan 
yang terakhir memakai 
kapur barus." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] dan 
[Syababah] berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Khulaid bin Ja'far] 
telah mendengar [Abu 
Nadlrah] menceritakan 
dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik 
minyak wangi ialah 
kasturi". Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'], telah 
menceritakan kepada 
kami [bapakku] dari 
[Syu'bah] dari [Khulaid 
bin Ja'far] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] bahwa Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya 
tentang misik? Beliau 
menjawab: "Itu adalah 
sebaik-baik minyak 
wangi kalian." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih. 
Diamalkan oleh 
sebagian ulama. 
Merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ulama yang 
lain tidak menyukai 
memakaikan misik 
untuk mayit." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; " 
[Al Mustamir bin 
Rayyan] juga telah 
meriwayatkan dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu 
Sa'id] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ali berkata; 
Yahya bin Sa'id berkata; 
"Al Mustamir bin 
Rayyan seorang yang 
tsiqah. Yahya berkata; 
Khulaid bin Ja'far 
seorang yang tsiqah. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu Asy 
Syawarib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin Al 
Mukhtar] dari [Suhail 
bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Setelah memandikan 
mayit, maka dia wajib 
mandi dan setelah 
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mengangkatnya dia 
harus berwudlu." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali 
dan Aisyah." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan. Hadits ini 



juga diriwayatkan dari 
Abu Hurairah Secara 
mauquf. Para ulama 
berselisih pendapat 
mengenai orang yang 
memandikan mayit. 
Sebagian mereka dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya berpendapat; 
'jika dia memandikan 
mayit maka dia wajib 
mandi'. Dan sebagian 
mereka berpendapat; 
'Dia hanya wajib 
berwudlu.' Malik bin 
Anas berkata; 'Saya 
lebih suka mandi setelah 
memandikan mayit, 
namun tidak 
menganggapnya wajib.' 
Demikian juga, pendapat 
Syafi'i. Ahmad berkata; 
'Seorang yang telah 
memandikan mayit, aku 
berharap dia tidak wajib 
untuk mandi, namun 
minimal dia berwudlu.' 
Ishaq berkata; 'Dia wajib 
berwudlu.' (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Mubarak, 
berkata; Seorang yang 
memandikan mayit tidak 
wajib baginya untuk 
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mandi atau juga 
berwudlu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Al Mufadlal] dari 
[Abdullah bin 'Utsman 
bin Khutsaim] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Pakailah kalian pakaian 
yang berwarna putih, 
karena itu merupakan 
sebaik-baik pakaian 
kalian. Kafanilah 
dengannya mayit-mayit 
kalian." Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Samurah, Ibnu Umar 
dan Aisyah. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Ibnu 
Abbas merupakan hadits 
hasan shahih dan hal 
itulah yang disukai oleh 
para ulama. Ibnu Al 
Mubarak berkata; 'Yang 
lebih aku sukai ialah dia 
dikafani dengan pakaian 
yang biasa dia pakai 
untuk shalat.' Sedangkan 
Ahmad dan Ishaq 
berkata; 'Yang lebih 
kami sukai ialah dia 
dikafani dengan kain 
yang berwarna putih dan 
sebaik-baik kafan'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Umar bin Yunus], 
telah menceritakan 
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kepada kami [Ikrimah 
bin 'Ammar] dari 
[Hisyam bin Hassan] 
dari [Muhammad bin 
Sirrin] dari [Abu 
Qatadah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika 
seseorang mengurusi 
saudaranya, hendaknya 
dia memberinya kafan 
yang bagus." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Jabir. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib. Ibnu 
Al Mubarak berkata; 
Sallam bin Abu Muthi' 
berkata; mengenai 
perkataan, "Hendaknya 
dia memperbagus kain 
kafan saudaranya" 
artinya, kafan yang 
bersih bukan kafan yang 
mahal." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari 
[Aisyahj berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dikafani 
memakai tiga potong 
kain putih dari Yaman. 
Di dalamnya tidak ada 
baju yang dijahit 
ataupun penutup 
kepala." ('Urwah) 
berkata; "Mereka 
mengatakan kepada 
Aisyah tentang 
ucapannya (bahwa Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam dikafani) 
dengan dua kain putih 
dan satu selimut yang 
bergaris. Lalu ('Aisyah) 
menjawab; 'Betul, telah 
disodorkan selimut 
untuknya, namun 
mereka menolaknya dan 
tidak mengkafani Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dengannya'." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin As Sari] 
dari [Za v idah] dari 
[Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [Jabir bin Abdullah] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengkafani 
Hamzah bin Abdul 
Muththalib dengan 
namirah (kain atau 
selimut bergaris) pada 
satu helai kain. (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ali, 
Ibnu Abbas, Abdullah 
bin Mughaffal dan Ibnu 
Umar." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Aisyah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Banyak hadits 
yang diriwayatkan 
mengenai kafan Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun yang 
paling shohih ialah 
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hadits 'Aisyah, yang 
diamalkan oleh 
kebanyakan ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam maupun selain 
mereka. Sufyan Ats 
Tsauri berkata; 'Seorang 
laki-laki dikafani dengan 
tiga kain, bisa terdiri dari 
satu baju dan dua kain, 
atau tiga kain putih dan 
boleh hanya 
menggunakan satu kain 
bagi siapa yang tidak 
mendapatkan dua kain 
selainnya. Dua helai 
kain itu cukup, dan tiga 
helai lebih mereka sukai. 
Ini merupakan pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Mereka berkata; 
'Seorang wanita dikafani 
dengan lima kain'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] dan [Ali bin 
Hujr] berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ja'far bin 
Khalid] dari [Bapaknya] 
dari [Abdullah bin Ja'far] 
berkata; "Ketika tiba 
kabar kematian Ja'far, 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; 
'Persiapkanlah makanan 
buat keluarga Ja'far 
karena telah datang 
urusan yang 
menyibukkan mereka'." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih dan sebagian 
lebih menyukai untuk 
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mengirimkan makanan 
kepada keluarga mayit, 
karena mereka 
disibukkan dengan 
musibah yang menimpa 
mereka. Ini juga 
merupakan pendapat 
Syafi'i." Abu 'Isa 
berkata; "Ja'far bin 
Khalid ialah Ibnu Sarah, 
dia seorang yang tsiqah. 
Ibnu Juraij telah 
meriwayatkan hadits 
darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Sufyan] berkata; 
telah menceritakan 
kepadaku [Zubaid Al 
Ayami] dari [Ibrahim] 
dari [Masruq] dari 
[Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Bukan termasuk dari 
golongan kami, orang 
yang merobek-robek 
saku baju, menampar- 
nampar pipi dan 
menyeru dengan seruan- 
seruan j ahiliy ah (yaitu 
meratapi yang 
meninggal)." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Qurran bin 
Tammam], [Marwan bin 
Mu'awiyah] dan [Yazid 
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bin Harun] dari [Sa'id 
bin 'Ubaid Ath Tha^i] 
dari [Ali bin Rabi'ah Al 
Asadi] berkata; "Seorang 
laki-laki dari kalangan 
Anshar yang bernama 
Qarazhah bin Ka'ab 
meninggal dunia. Lalu 
dia diratapi. Datanglah 
[Mughirah bin Syu'bah], 
lantas naik mimbar. Dia 
bertahmid dan memuji 
Allah lalu berkata; 
'Bagaimana bisa ada 
ratapan dalam Islam? 
Sungguh saya telah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Barangsiapa yang 
diratapi, niscaya dia 
akan diadzab sesuai 
dengan ratapan yang 
ditujukan kepadanya." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Umar, 
Ali, Abu Musa, Qais bin 
Ashim, Abu Hurairah, 
Junadah bin Malik, 
Anas, Umu Athiyyah, 
Samurah dan Abu Malik 
Al Asy'ari. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits 
Mughirah merupakan 
hadits hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud], telah 
memberitakan kepada 
kami [Syu'bah] dan [Al 
Mas'udi] dari [Alqamah 
bin Martsad] dari [Abu 
Ar Rabi'] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Ada empat 
perkara yang terdapat 
pada ummatku, 
semuanya termasuk 
perbuatan Jahiliyyah, 
dan orang-orang (umat 
manusia) sekali-kali 
tidak akan 
meninggalkannya: 
Meratapi orang yang 
mati, memperolok-olok 
nasab (keturunan) 
seseorang, berkeyakinan 
menularnya penyakit 
seperti seekor onta yang 
terkena cacar diyakini 
akan menular kepada 
seratus ekor lainnya 
(tidak menyakini 
Aliahlah yang memberi 
penyakit), dan Anwa' 
yakni perkataan mereka 
yang menyebutkan 
bahwa kami diberi hujan 
oleh bintang ini dan 
bintang itu." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abu Ziyad], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ya'qub bin 
Ibrahim bin Sa'ad], telah 
menceritakan kepada 
kami [Bapakku] dari 
[Shalih bin Kaisan] dari 
[Az-Zuhri] dari [Salim 
bin Abdullah] dari 
[Bapaknya] berkata; 
[Umar bin Khaththab] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Sesungguhnya mayit itu 
diadzab karena tangisan 
keluarganya atas 
(kematian) nya." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Umar dan 
Imran bin Hushain. Abu 
'Isa berkata; "Hadits 
Umar merupakan hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ulama membenci untuk 
menangisi mayit, mereka 
berdasarkan hadits ini. 
Bahwa mayit diadzab 
karena tangisan 
keluarganya atas 
kematiannya. Abdullah 
bin Mubarak 
berpendapat; Saya 
berharap jika sebelum 
mati dia melarang 
keluarganya untuk 
menangisinya, maka dia 
tidak akan diadzab 
karena tangisan mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ammar] telah 
menceritakan kepadaku 
PAsid bin Abu v Asid] 
bahwa [Musa bin Abu 
Musa Al Asy'ari] 
mengabarinya, dari 
[bapaknya] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seseorang meninggal, 
lalu orang-orang berdiri 
meratapinya dengan 
berkata; 'Wa jaballah wa 
sayyidah (Aduhai 
celakanya aku, Aduhai 
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sialnya aku ! ' dan 
sejenisnya, niscaya akan 
dikirim dua orang 
Malaikat untuk 
memukulinya sambil 
menghardiknya dengan 
berkata; 'Betulkah 
demikian keadaanmu (di 
dunia)?" Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami ['Abbad bin 
'Abbad Al Muhallabi] 
dari [Muhammad bin 
Amr] dari [Yahya bin 
Abdurrahman] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya mayit itu 
diadzab karena tangisan 
keluarganya atas 
(kematian) nya." 
[Aisyah] berkata; - 
Semoga Allah 
merahmati (Ibnu Umar) 
- dia tidak bohong 
namun salah 
mengucapkan, 
sebenarnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata 
demikian kepada 
seorang lelaki yang mati 
dalam agama Yahudi 
yaitu sabda beliau, 
"Sesungguhnya si mayit 
ini akan diadzab, dan 
keluarganya akan 
menangisinya." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, 
Qaradlah bin Ka'ab, Abu 
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Hurairah, Ibnu Mas'ud 
dan Usamah bin Zaid. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
'Aisyah merupakan 
hadits hasan shohih dan 
hadits ini telah 
diriwayatkan melalui 
lebih dari satu jalur dari 
'Aisyah. Sebagian ulama 
yaitu Syafi'i berpendapat 
berdasarkan hadits ini 
dengan menta'wilkan 
ayat; "Bahwasanya 
seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa 
orang lain." (Qs. An 
Najm: 38) 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Khasyram], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Ibnu Abu Laila] 
dari [Atha v ] dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menarik 
tangan Abdurrahman bin 
Auf pergi menemui 
anaknya, Ibrahim, tiba- 
tiba beliau mendapatinya 
sudah meninggal. Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

menggendongnya sambil 
menangis, Abdurrahman 
bertanya; 'Kenapa 
engkau menangis, 
bukankah engkau 
melarang (kami) untuk 
menangisi mayit? ' 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
menjawab: "Tidak 
mengapa, yang saya 
larang adalah dua suara 
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orang bodoh dan 
berdosa. Yaitu menangis 
dengan suara-suara 
ratapan sambil 
mencakar-cakar muka, 
merobek-robek saku, 
dan suara ratapan seperti 
suara ratapan setan." Di 
hadits ini mengandung 
kata-kata yang lebih 
banyak dari ini. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan." 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Musa], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an], telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik] dari 
[Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm] dari 
[Bapaknya] dari 
[Amrah] dia 
mengabarinya bahwa dia 
telah mendengar 
[Aisyah] berkata ketika 
disebut di hadapannya 
bahwa Ibnu Umar 
berkata; "Mayit itu 
diadzab karena tangisan 
orang yang masih hidup 
untuknya." Aisyah 
berkata; "Semoga Allah 
mengampuni Abu 
Abdirrahman, dia tidak 
dusta api dia lupa tuan 
lupa atau salah, yang 
benar ialah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati 
seorang wanita Yahudi 
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yang meninggal sedang 
ditangisi oleh 
keluarganya lalu beliau 
bersabda: "Mereka 
menangisinya, dan si 
mayit pasti akan diadzab 
di dalam kuburannya'." 
Abu 'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
[Ahmadbin Mani'], 
[Ishaq bin Manshur] dan 
[Mahmud bin Ghailan] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az- 
Zuhri] dari [Salim] dari 
[bapaknya] berkata; 
"Saya melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar 
dan Umar semuanya 
berjalan di depan 
jenazah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal], telah 
menceritakan kepada 
kami [Amr bin Ashim] 
dari [Hammam] dari 
[Manshur], [Bakar Al 
Kufi], [Ziyad] dan 
[Sufyan] semuanya 
menyebutkan bahwa 
(Hammam) mendengar 
dari [Az-Zuhri] dari 
[Salim bin Abdullah] 
dari [bapaknya] berkata; 
"Saya telah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar 
dan Umar, semuanya 
berjalan di depan 
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jenazah." 

Telah menceritakan 
kepada kami [Abdu bin 
Hamid], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazzaq] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az-Zuhri] berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar 
dan Umar berjalan di 
depan jenazah. [Az- 
Zuhri] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[S alim] bahwa 
[Bapaknya] berjalan di 
depan jenazah. (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Anas." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Umar adalah yang 
semacam ini 
diriwayatkan oleh [Ibnu 
Juraij], [Ziyad bin Sa'ad] 
dan yang lainnya dari 
[Az-Zuhri] dari [Salim] 
dari [Bapaknya] seperti 
hadits Ibnu 'Uyainah. 
[Ma'mar], [Yunus bin 
Yazid], [Malik] dan 
yang lainnya dari 
kalangan Huffad 
meriwayatkan dari [Az- 
Zuhri] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berjalan di 
depan jenazah. Para 
pakar hadits semuanya, 
berpendapat bahwa 
hadits mursal pada 
masalah ini lebih 
shahih." Abu Isa 
berkata; "Saya telah 
mendengar Yahya bin 
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Musa berkata; 
[Abdurrazzaq] berkata; 
[Ibnu Mubarak] berkata; 
"Hadits mursal Az-Zuhri 
ini lebih sahih daripada 
hadits Ibnu Uyainah" 
Ibnu Mubarak berkata; 
"Saya melihat dan Ibnu 
Juraij, mengambilnya 
dari Ibnu 'Uyainah." Abu 
Isa berkata; " [Hammam 
bin Yahya] 

meriwayatkan hadits ini 
dari [Ziyad], yaitu Ibnu 
Sa'ad, [Manshur] 
[Bakar] dan [Sufyan] 
dari [Az-Zuhri] dari 
[Salim] dari [Bapaknya]. 
Yang dimaksud dalam 
riwayat ini adalah 
Sufyan bin 'Uyainah. 
Hammam meriwayatkan 
darinya. Para ulama 
berselisih tentang 
berjalan di depan 
jenazah. Sebagian 
mereka dari kalangan 
Sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya bahwa 
berjalan di depannya 
lebih utama. Ini juga 
pendapat Syafi'i dan 
Ahmad." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits Anas pada bab 
ini tidak mahfuzh 
(terjaga)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Musa 
Muhammad bin Al 
Mutsanna], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Bakar], telah 
menceritakan kepada 
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kami [Yunus bin Yazid] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Anas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, 
mereka berjalan di depan 
Jenazah. Abu 'Isa 
berkata; "Aku bertanya 
kepada Muhammad 
tentang hadits ini, maka 
dia menjawab; 'Ini 
merupakan hadits yang 
salah, Muhammad bin 
Bakr telah melakukan 
kesalahan. Yang benar 
hadits ini diriwayatkan 
dari dari Yunus dari Az- 
Zuhri banwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar 
dan Umar berjalan di 
depan jenazah. Az-Zuhri 
berkata; telah 
menghabarkan kepadaku 
Salim bahwa bapaknya 
dahulu berjalan di depan 
jenazah. Muhammad 
berkata; "Ini lebih 
shahih." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Mahmud bin 
Ghailan], telah bercerita 
kepada kami [Wahab bin 
Jarir] dari [Syu'bah] dari 
[Yahya] imam Bani 
Taimillah dari [Abu 
Majid] dari [Abdullah 
bin Ma'sud] berkata; 
"Kami bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengenai berjalan di 
belakang jenazah. Beliau 
menjawab: "Berjalanlah 
tidak terlalu cepat. Jika 
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jenazah itu baik maka 
kalian percepat. Jika 
jenazah itu jelek, maka 
tidak ada yang dijauhkan 
kecuali penghuni neraka. 
Jenazah itu diikuti bukan 
dia yang mengikuti. 
Tidak akan mendapatkan 
pahala orang yang 
mendahuluinya. Abu 'Isa 
berkata; "Hadits ini tidak 
diketahui diriwayatkan 
dari Abdullah bin 
Mas'ud kecuali melalui 



jalur ini." (Ahmad bin 
Hanbal) berkata; 'Aku 
mendengar Muhammad 
bin Isma'il mendha'ifkan 
hadits Abu Majid 
dengan sebab ini. 
Muhammad berkata; Al- 
Humaidi berkata; Ibnu 
Uyainah berkata; 
'Ditanyakan kepada 
Yahya; "Siapakah Abu 
Majid ini?" Dia 
menjawab; "Seekor 
burung yang terbang lalu 
dia bercerita kepada 
kami." Sebagian ulama 
dari kalangan sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan selain 
mereka berpendapat 
sesuai hadits ini, yaitu 
berjalan di belakang 
jenazah lebih baik. Ini 
juga pendapat Sufyan 
Ats Tsauri dan Ishaq. 
(Ahmad bin Hanbal) 
berkata; "Abu Majid 
adalah seorang lelaki 
yang majhul (tidak 
diketahui) dan dia hanya 
meriwayatkan dua 
hadits, dari Ibnu Mas'ud. 
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Yahya imam Bani 
Taimillah seorang yang 
tsiqah yang diberi 
kunyah Abu Al Harits, 
juga diberi nama Yahya 
Al Jabir atau Yahya Al 
Mujbir. Berasal dari 
Kufah serta Syu'bah, 
Sufyan Ats Tsauri, Abui 
Ahwash dan Sufyan bin 
Uyainah telah 
meriwayatkan hadits 
dari dia. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Abu Bakar bin Abu 
Maryam] dari [Rasyid 
bin Sa'ad] dari [Tsauban] 
berkata; "Kami keluar 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk 
mengantar jenazah, lalu 
beliau melihat 
sekelompok orang 
berkendaraan. Beliau 
berkata; 'Tidakkah 
kalian malu? 
Sesugguhnya para 
Malaikat Allah berjalan 
dengan kaki mereka 
sedangkan kalian di atas 
kendaraan'!" (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna juga 
diriwayatkan dari Al 
Mughirah bin Syu'bah 
dan Jabir bin Samurah. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Tsauban, telah 
diriwayatkan juga dari 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) secara 
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mauquf. Muhammad 
berkata; "Riwayat 
Tsauban yang mauquf 
lebih shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Simak] berkata; saya 
telah mendengar [Jabir 
bin Samurah] berkata; 
"Kami bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengiringi 
jenazah Abu Dahdah, 
beliau di atas kudanya 
dengan melangkah 
pelan-pelan, sedangkan 
kami berada di samping 
beliau. Beliau meloncat 
dengan langkah pendek." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin As Shabah Al 
Hasyimi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Qutaibah] 
dari [Al Jarrah] dari 
[Simak] dari [Jabir bin 
Samurah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengiringi 
jenazah Abu Dahdah 
dengan berjalan dan 
pulang dengan menaiki 
kuda. Abu Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
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'Uyainah] dari [Az- 
Zuhri] telah mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] 
dari [Abu Hurairah] 
sampai kabar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Percepatlah kalian 
dalam membawa 
jenazah. Jika jenazah itu 
baik maka kalian telah 
mendekatkan kebaikan. 
Jika jenazah itu jelek, 
maka kalian telah 
melepaskan dari pundak 
kalian." Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Bakrah. Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Shafwan] dari [Usamah 
bin Zaid] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Anas bin 
Malik] berkata; "Ketika 
perang Uhud selesai, 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
mendatangi Hamzah. 
Beliau melihatnya telah 
dicincang. Beliau 
berkata; 'Kalau bukan 
karena Shafiyyah akan 
merasa sedih karenanya, 
niscaya akan aku biarkan 
tubuhnya dimakan oleh 
hewan pemakan bangkai 
hingga akan 
dikumpulkan pada Hari 
Kiamat pada perut 
hewan-hewan tersebut'." 
(Anas bin Malik) 
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berkata; "Kemudian 
beliau meminta namirah 
untuk mengkafaninya, 
yang mana jika dipakai 
untuk menutupi kepala 
maka kakinya kelihatan 
dan jika dipakai untuk 
menutupi kaki maka 
kepalanya kelihatan." 
(Anas bin Malik) 
berkata; "Ketika itu 
banyak sekali yang 
terbunuh, sehingga 
jumlah kafan hanya 
sedikit." (Anas bin 
Malik) berkata; "Maka 
terkadang satu orang 
atau dua orang atau tiga 
orang dengan satu kafan 
kemudian mereka 
dikubur dalam satu 
kubur. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menanyakan 
siapakah di antara 
mereka yang paling 
banyak menghafal Al 
Quran? Lantas beliau 
mendahulukan orang 
tersebut untuk 
dihadapkan ke kiblat." 
(Anas bin Malik) 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengubur 
mereka tanpa 
menshalatkan mereka." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Anas merupakan hadits 
hasan gharib. Kami tidak 
mengetahui hadits Anas 
kecuali melalui jalur ini. 
Namirah adalah selimut 
dari bulu yang telah 
usang. Dan banyak jalur 
yang berbeda dengan 
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riwayat Usamah bin 
Zaid, yaitu; [Laits bin 
Sa'ad] meriwayatkannya 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Abdurrahman bin Ka'ab 
bin Malik] dari [Jabir 
bin Abdullah bin Zaid]. 
[Ma'mar] meriwayatkan 
dari [Zuhri] dari 
[Abdullah bin Tsa'labah] 
dari [Jabir] dan kami 
tidak mengetahui ada 
seorangpun yang 
menyebutnya dari Zuhri 
dari Anas kecuali 
Usamah bin Zaid. Aku 
bertanya kepada 
Muhammad mengenai 
hadits ini, beliau 
menjawab: "Hadits Laits 
dari Ibnu Syihab dari 
Abdurrahman bin Ka'ab 
bin Malik dari Jabir 
lebih shahih." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Ali bin Hujr], 
telah menghabarkan 
kepada kami [Ali bin 
Mushir] dari [Muslim Al 
A'war] dari [Anas bin 
Malik] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sering 
menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, 
mengendarai keledai dan 
memenuhi undangan 
seorang budak. Pada 
perang bani Quraizhah, 
beliau mengendarai 
keledai yang memakai 
tali kekang dari serat 
kayu juga memakai 
pelana dari serat kayu." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
ini, tidak kami ketahui 
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kecuali dari hadits 
Muslim dari Anas dan 
Muslim Al Awar 
didla'ifkan. Namanya 
ialah Muslim bin Kaisan 
Al Mula v i, dia seorang 
yang dicela dalam 
hadits. Syu'bah dan 
Sufan telah 
meriwayatkan hadits 
darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Abdurrahman bin 
Abu Bakar] dari [Ibnu 
Abu Mulaikah] dari 
[Aisyah] berkata; 
"Tatkala Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal, 
para sahabat berselisih 
pendapat di mana akan 
mengubur beliau. [Abu 
Bakar] berkata; Aku 
telah mendengar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sesuatu yang 
tidak aku lupakan, yaitu 
beliau bersabda: Allah 
tidak mewafatkan 
seorang Nabi kecuali di 
tempat yang mana dia 
suka untuk dikubur pada 
tempat itu. Kuburkanlah 
beliau di tempat 
tidurnya." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib. 
Abdurrahman bin Abu 
Bakar Al Mulaiki 
didha'ifkan dari segi 
hapalannya. Hadits ini 
telah diriwayatkan juga 
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dari jalur lain, yaitu 
[Ibnu Abbas] telah 
meriwayatkan dari [Abu 
Bakar Ash Shiddiq] dari 
Nabi juga. 


940 


(jj Ajjla-i UjAk t_u j5i jJ\ Ujik 

{\JLjaj\ ^ujl (jj jl^)JaC (jC 

(jl^aC (jjl (jC pUaC (jC 

ilLaj 4j1c idll ^\i/i (J JJJJ 

^ f ' f - * ' t'? u 
\ j^Sj j»Suj-a (juiLaJi 1 JJ^I (jli 

\ ^ ui jc ^ji (JIaa^j^LLu-o (jC 

Iaa^Ji ila «ia (Jls tljJ^c i^jj Aa 

(jc- (-i (Jj'j'j J^i« 
jl jJaC j (Jla AjoijIc jc -1 laC 
Clljjlj ^551 jj-a-a (jjijl ( _ s l\ (jj 


Telah bercerita kepada 
kami [Abu Kuraib], 
telah bercerita kepada 
kami [Mu'awiyah bin 
Hisyam] dari [Imran bin 
Anas Al Maki] dari 
[Atha v ] dari [Ibnu 
Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Ingatlah kebaikan- 
kebaikan orang yang 
telah meninggalkan 
kalian dan tutupilah 
kejelekan mereka." Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
ghorib. Aku telah 
mendengar Muhammad 
berkata; Imran bin Anas 
Al Makki seorang yang 
derajat haditsnya ialah 
munkar. Sebagian 
mereka meriwayatkan 
dari [Atha'] dari 
[Aisyah] ' (Ahmad bin 
Hanbal) berkata, "Imran 
bin Abu Anas berasal 
dari Mesir ialah orang 
yang lebih dahulu dan 
dipercaya daripada 
Imran bin Anas Al 
Makki." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Baysar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Shafwan bin Isa] 
dari [Bisyr bin Rafi'] 
dari [Abdullah bin 
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Sulaiman bin Junadah 
bin Abu Umayyah] dari 
[bapaknya] dari 
[kakeknya] dari [Ubadah 
bin Shamit] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika 
mengiringi jenazah, 
tidak duduk hingga 
mayit dimasukan ke 
liang lahat. Seorang 
ulama Yahudi mendekat 
dan berkata; 'Beginilah 
yang kami lakukan 
wahai Muhammad'." 
Ubadah berkata; "Lantas 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk 
dan bersabda: 
'Selisihilah mereka! '." 
Abu Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib. Bisyr bin Rafi' 
bukan orang yang kuat 
dalam periwayatan 
hadits." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Nashr], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] dari [Hammad 
bin Salamah] dari [Abu 
Sinan] berkata; "Saya 
mengubur anakku, Sinan 
dan [Abu Thalhah Al 
Khaulani] duduk di tepi 
kuburan. Tatkala saya 
hendak keluar, dia 
mengambil tanganku. 
Dia berkata; 'Maukah 
aku beri kabar gembira 
Wahai Abu Sinan, ' saya 
menjawab; 'Ya.' dia 
berkata; 'Telah 
menceritakan kepadaku 
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[Al Dlahak bin 
Abdurrahman bin 
Arzab] dari [Abu Musa 
Al Asy'ari] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Jika anak 
seorang hamba 
meninggal, Allah 
berfirman kepada para 
malaikatNya: Kalian 
telah mencabut anak 
hambaKu. Mereka 
menjawab; 'Ya.' (Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala) 
berfirman; 'Kalian telah 
mencabut buah hatinya.' 
Mereka menjawab; 
'Ya. '(Allah Tabaraka Wa 
Ta'ala) bertanya: Apa 
yang dikatakan 
hambaKu.' Mereka 
menjawab; 'Dia 
memujiMu dan 
mengucapkan istirja'.' 
Allah berkata: 
'Bangunlah untuk 
hambaKu satu rumah di 
syurga, dan berilah nama 
dengan Baitulhamd." 
Abu Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 



menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 



Ibrahim], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'mar] dari [Az- 



Zuhri] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 



wasallam menshalati 
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jenazah Najasyi lalu 
mengucapkan takbir 
empat kali. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Abu Aufa, 
Jabir, Yazid bin Tsabit 
dan Anas." Abu Isa 
berkata; "Yazid bin 
Tsabit adalah saudara 
Zaid bin Tsabit, yang 
lebih tua, yang ikut 
dalam Perang Badar. 
Sedangkan Zaid tidak 
ikut dalam Perang 
Badar." Abu Isa berkata; 
"Hadits Abu Hurairah 
merupakan hadits hasan 
shahih. Kebanyakan 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya 
mengamalkannya. 
Mereka berpendapat 
bahwa takbir atas mayit 
adalah empat kali. ini 
juga merupakan 
pendapat Sufyan Ats 
Tsauri, Malik bin Anas, 
Ibnu Mubarak, As 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq" 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[ Amr bin Murrah] dari 
[Abdurrahman bin Abu 
Laila] berkata; " [Zaid 
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bin Arqam] 
mengucapkan takbir 
pada (shalat) jenazah 
kami sebanyak empat 
kali. Pada suatu ketika, 
pernah mengucapkan 
(takbir dalam shalat 
jenazah) untuk satu 
jenazah lima kali. Kami 
menanyakan hal itu. Dia 
menjawab; 'Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 
mengucapkannya 
demikian'." Abu Isa 
berkata; "Hadits Zaid bin 
Arqam merupakan 
hadits hasan sahih. 
Sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya berpendapat 
demikian. Mereka 
berpendapat bahwa 
takbir pada (shalat) 
jenazah itu adalah lima 
kali. Ahmad dan Ishaq 
berkata; 'Jika imam 
bertakbir atas jenzah 
lima kali, maka imam 
harus diikuti'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Hiql bin Ziyad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Ibrahim Al 
Asyhali] dari 
[Bapaknya] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam jika 
melakukan shalat 
jenazah, beliau 
membaca: 

ALLAHUMMAGHFIR 
LI LIHAYYINA WA 
MAYYITINA WA 
SYAHIDINA WA 
GHAIBINA WA 
SHAGHIRINA WA 
KABIRINA WA 
DZAKARINA WA 
UNTSANA (Ya Allah, 
ampunilah orang yang 
masih hidup di antara 
kami dan orang yang 
sudah meninggal, orang 
yang hadir di antara 
kami dan orang yang 
tidak hadir, orang yang 
masih kecil di antara 
kami dan orang yang 
sudah tua, yang laki-laki 
dan yang perempuan 
kami) [Yahya] berkata; 
telah menceritakan 
kepadaku [Abu Salamah 
bin Abdurrahman] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti di atas. 
Dengan tambahan di 
dalamnya, 

"ALLAHUMMA MAN 
AHYAITAHU MINNA 
FA AHYIHI ALAL 
ISLAM W AMAN 
TAWAFFAITAHU 
MINNA FA 
TAWAFFAHU 'LALA 
IMAN (Ya Allah, orang 
yang Engkau hidupkan 
di antara kami maka 
hidupkanlah dia dalam 
(keadaan) Islam, orang 
yang Engkau wafatkan 
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dari kami, maka 
wafatkanlah mereka 
dalam keadaan iman) 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abdurrahman, 
Aisyah, Abu Qatadah, 
Auf bin Malik dan 
Jabir." Abu Isa berkata; 
"Hadits Walid Abu 
Ibrahim merupakan 
hadits hasan shahih. 
[Hisyam Ad Dastuwali] 
dan [Ali bin Mubarak] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abu 
Salamah bin 

Abdurrahman] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam secara mursal. 
[Ikrimah bin Ammar] 
meriwayatkan dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Aisyah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan hadits 
Ikrimah bin Ammar 
tidak mahfuzh. Ikrimah 
mungkin ragu dalam 
hadits Yahya, dan 
diriwayatkan dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abdullah bin Abu 
Qatadah] dari 
[Bapaknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Saya telah 
mendengar Muhammad 
berkata; "Riwayat yang 
paling shahih dalam 
masalah ini adalah hadits 
Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Ibrahim Al 
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Asyhali dari Bapaknya. 
Saya bertanya 
kepadanya tentang nama 
Abu Ibrahim namun dia 
tidak mengetahuinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin 
Shalih] dari 
[Abdurrahman bin 
Jubair bin Nufair] dari 
[Bapaknya] dari [Auf 
bin Malik] berkata; Saya 
telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melakukan shalat untuk 
suatu jenazah. Saya bisa 
memahami dari shalat 
beliau yaitu bacaan: 
"ALLAHUMMAGHFIR 
LAHU WARHAMHU 
WAGHSILHU BIL 
BARAD WAGHSILHU 
KAMA YUGHSALUTS 
TSAUBU (Ya Allah, 
ampunilah dia, berilah 
dia rahmat. Bersihkanlah 
dia dengan air dingin. 
Bersihkanlah dia 
sebagaimana pakaian 
yang dibersihkan) Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Muhammad 
berkata; 'Hadits yang 
paling shahih pada 
masalah ini adalah hadits 
ini'." 
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Telah bercerita kepada 
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kami [Ahmad bin 
Mani'], telah bercerita 
kepada kami [Zaid bin 
Hubab], telah bercerita 
kepada kami [Ibrahim 
bin Utsman] dari [Al- 
Hakam] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membacakan untuk 
jenazah surat Al Fatihah. 
(Ahmad bin Hanbal) 
berkata, "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ummu Syarik." Abu 
'Isa berkata; "Sanad 
hadits Ibnu Abbas bukan 
sanad yang kuat. 
Ibrahim bin Utsman 
ialah Abu Syaibah Al 
Wasithi, seorang yang 
haditsnya munkar. Dan 
yang benar dari Ibnu 
Abbas ialah 
perkataannya yang 
berbunyi; "Termasuk 
perkara Sunnah ialah 
membacakan surat Al 
Fatihah atas jenazah". 


948 


Jjc \ Vi '-s jUjiJ (jj &a « 1 Vi '-s 
^jLiiui IjjA^ ^^-a ^jj ^j-<*^^]l 
A^Ua (jc. ^jAI^)jJ ^jj ^lLu ^jc. 

AajIIj l^aa S jUi ^jic ^j-lj-a 

^ 1 uJC. (JIMauJI ^LaJ (j^i j! 
(J-aaJI j ^ i a ^ajia cLu^a I^IA 

' u' UJJ^J J^- J M" 1 J 

V jalai! (Ja! cJ-<a*J U*^ J lJ^" LU )j 
lili ajllkJI ^ piLal! 1^ 
C5 ic Lallj ^jic- eUj jA 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Sa'ad bin Ibrahim] dari 
[Thalhah bin Abdullah 
bin Auf] bahwa [Ibnu 
Abbas] melakukan 
shalat jenazah, lalu dia 
membaca Al Fatihah. 
Saya bertanya 
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kepadanya, lalu dia 
menjawabnya bahwa 
termasuk dari sunah atau 
termasuk bagian dari 
kesempurnaan sunah. 
Abu Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. Diamalkan 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya. Mereka memilih 
pendapat bahwa agar 
dibaca Al Fatihah 
setelah takbir yang 
pertama. Ini juga 
merupakan pendapat 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa hal 
itu tidak dibaca pada 
shalat jenazah, tetapi 
hanya dengan memuji 
Allah, membaca 
shalawat atas Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berdo'a 
untuk mayit. Ini adalah 
pendapat Ats Tsauri dan 
yang lainnya dari 
penduduk Kuffah, 
Thalhah bin Abdullah 
bin Auf yaitu anak 
saudara Abdurrahman 
bin Auf yang Az-Zuhri 
meriwayatkan darinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Mubarak] dan [Yunus 
bin Bukair] dari 
[Muhammad bin Ishaq] 
dari [Yazid bin Abu 
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Habib] dari [Martsad bin 
Abdullah Al Yazani] 
berkata; "Jika [Malik bin 
Hubairah] hendak 
melakukan shalat 
jenazah, dan melihat 
jumlah orang-orang 
hanya sedikit, dia 
membagi mereka ke 
dalam tiga shof. Lalu dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Barangsiapa yang 
dishalatkan tiga shaf, 
maka dia wajib 
(mendapatkan surga) '." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Aisyah, Umu 
Habibah, Abu Hurairah 
serta Maimunah istri 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Abu Isa 
berkata; "Hadits Malik 
bin Hubairah ialah hadits 
hasan. Demikian, lebih 
dari satu orang yang 
meriwayatkannya, dari 
[Muhammad bin Ishaq] . 
[Ibrahim bin Sa'ad] juga 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] dengan 
memasukkan [seorang 
lelaki] di antara Martsad 
dan Malik bin Hubairah. 
Riwayat mereka 
menurut kami lebih 
shahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Umar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahab Ats 
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Tsaqafi] dari [Ayyub] 
dan telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] dan [Ali bin 
Hujr] berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim] dari [Ayyub] 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Abdullah bin Yazid] 
saudara sesusuan 
Aisyah, dari [Aisyah] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang muslim yang 
meninggal, lalu dishalati 
oleh umat Islam yang 
jumlahnya mencapai 
saratus (orang), yang 
semua mendoa'kannya 
untuk mendapat syafaat, 
kecuali akan diberi 
syafaat." Ali bin Hujr 
berkata pada haditsnya, 
seratus atau lebih. Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Aisyah merupakan 
hadits hasan shahih, 
sebagaian mereka 
memauqufkannya, tidak 
sampai 

memarfukkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad], 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
dari [Musa bin Ali bin 
Rabah] dari [Bapaknya] 
dari [Uqbah bin Amir 
Al Juhani] berkata; 
"Tiga waktu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang kami 
untuk shalat atau 
mengubur mayit kami: 
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ketika matahari terbit 
sampai naik 
sepenggalah, ketika 
waktu tegak sampai 
condong sedikit dan 
ketika matahari hampir 
terbenam sampai 
terbenam." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih. 
Diamalkan oleh 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya. Mereka 
membenci shalat jenazah 
pada waktu tersebut. 
Ibnu Mubarak berkata; 
'Makna hadits tersebut 
adalah mengubur orang 
yang meninggal di 
antara kita yaitu 
maksudnya adalah shalat 
jenazah.' Dia membenci 
shalat jenazah ketika 
matahari terbit, ketika 
tenggelam dan ketika 
pertengahan siang 
sehingga matahari 
condong. Ini juga 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaa. Asy 
Syafi'i berkata; 'Tidak 
mengapa shalat jenazah 
pada waktu yang dibenci 
untuk melakukan shalat 
di dalamnya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Adam bin Binti Azhar 
As Saman Al Basri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Sa'id bin 'Ubaidullah] 
telah menceritakan 
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kepada kami [bapakku] 
dari [Ziyad bin Jubair 
bin Hayyah] dari 
[Bapaknya] dari [Al 
Mughirah bin Syu'bah] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang 
berkendaraan di 
belakang jenazah, 
sedangkan orang yang 
berjalan terserah (di 
belakang atau di depan), 
dan anak kecil wajib 
dishalati." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih. 
[Isra v il] dan yang 
lainnya meriwayatkan 
dari [Sa'id bin 
Ubaidullah]. Sebagaian 
ulama dari kalangan 
sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan 
yang lainnya 
mengamalkan hadits ini. 
Mereka berpendapat; 
anak kecil harus 
dishalati, walau dia tidak 
menangis ketika dia lahir 
setelah diketahui telah 
sempurna 

penciptaannya. Ini juga 
merupakan pendapat 
Ahmad dan Ishaq." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Abu Ammar, Al 
Husain bin Huraits], 
telah bercerita kepada 
kami [Muhammad bin 
Yazid Al Washiti] dari 
[Isma'il bin Muslim Al 
Maki] dari [Abu Az- 
Zubair] dari [Jabir] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Seorang bayi tidak 
perlu dishalati, juga 
tidak mewarisi dan 
mewariskan hingga dia 
dapat menangis 
(menampakan tanda 
kehidupan)." Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits mudhtharib. 
Sebagian orang 
meriwayatkannya dari 
Abu Zubair dari Jabir 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam secara 
marfu'. Asy'ats bin 
Sawwar dan yang 
lainnya meriwayatkan 
dari Abu Zubair dari 
Jabir secara mauquf. 
Muhammad bin Ishaq 
meriwayatkannya dari 
Atha v bin Abu Rabah 
dari Jabir secara mauquf 
dan sepertinya riwayat 
yang mauquf ini lebih 
shahih daripada riwayat 
yang marfu'. Sebagian 
ulama berpendapat 
dengan hadits ini, yaitu 
seorang bayi tidak 
dishalati sehingga dia 
menangis. Mereka 
diantaranya Sufyan Ats 
Tsauri dan Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari [Abdul 
Wahid bin Hamzah] dari 
[Abbad bin Abdullah 
bin Zubair] dari [Aisyah] 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan 
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shalat jenazah atas 
(jenazah) Suhail bin 
BaichV di masjid." Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan. 
Sebagian ulama 
mengamalkan hadits ini. 
Asy Syafi'i berkata; 
Malik berkata; 'Tidak 
boleh menshalati mayit 
di masjid.' Asy Syafi'i 
berkata; 'Boleh shalat 
jenazah di masjid 
dengan hadits ini'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Munir] dari [Sa'id 
bin Amir] dari 
[Hammam] dari [Abu 
Ghalib] berkata; "Saya 
telah shalat bersama 
[Anas bin Malik] pada 
atas seorang jenazah 
laki-laki, maka dia 
berdiri pada arah 
kepalanya, lalu mereka 
datanglah seorang 
jenazah perempuan dari 
Quraisy. Mereka 
mengatakan; 'Wahai 
Abu Hamzah! Shalatlah 
atasnya.' Lalu dia berdiri 
pada arah tengahnya. Al 
Ala v bin Ziyad bertanya; 
Apakah begitu kamu 
melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat 
atas jenazah wanita dan 
jenazah laki-laki? ' Dia 
menjawab; 'Ya.' Tatkala 
telah selesai, dia berkata; 
'Jagalah hal itu!" Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Samurah. Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas 
merupakan hadits hasan. 
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Lebih dari satu orang 
yang meriwayatkan dari 
[Hammam] seperti di 
atas. [Waki'] 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Hammam] lalu dia 
ragu. Dia mengatakan 
dari Ghalib dari Anas, 
dan yang sahih adalah 
dari Abu Ghalib. [Abdul 
Warits bin Sa'id] dan 
yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Abu Ghalib] seperti 
riwayat hadits Hammam. 
Mereka berselisih pada 
nama Ghalib, sebagian 
berkata; namanya adalah 
Nafi', sebagian lagi 
namanya adalah Rafi'. 
Sebagian ulama 
berpendapat demikian, 
di antaranya adalah 
Ahmad dan Ishaq." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr], telah 
mengabarkan kepada 
kami [Abdullah bin 
Mubarak] dan [Al Fadl 
bin Musa] dari [Husain 
Al Mu'allim] dari 
[Abdullah bin Buraidah] 
dari [Samurah bin 
Jundab] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalati 
jenazah seorang wanita 
dan beliau berdiri di 
tengah-tengahnya. Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
shahih. [Syu'bah] telah 
meriwayatkannya dari 
[Husain Al Mu'allim]." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
[Abdurrahman bin 
Ka'Abu Bakar bin 
Malik] bahwa [Jabir bin 
Abdullah] mengabarinya 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
mengumpulkan dua 
orang dari para korban 
Perang Uhud dengan 
satu kain kafan, lalu 
beliau bertanya: "Mana 
di antara keduanya yang 
lebih banyak hafal Al 
Qur'an?" Tatkala 
ditunjukkan salah 
satunya, maka beliau 
mendahulukannya untuk 
dimasukkan ke dalam 
liang lahad. Beliau 
bersabda: "Saya akan 
menjadi saksi atas 
mereka pada Hari 
Kiamat." Beliau 
memerintahkan agar 
menguburkan mereka 
dengan darah-darah 
mereka. Beliau tidak 
menshalatkannya, juga 
tidak memandikannya. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Anas bin Malik. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Jabir merupakan hadits 
hasan shahih. Hadits ini 
diriwayatkan dari [Az- 
Zuhri] dari [Anas] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Juga 
diriwayatkan dari [Az- 
Zuhri] dari [Abdullah 
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bin Tsa'labah bin Abu 
Shu'air] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Di antara 
mereka ada yang 
menyebutkan dari Jabir. 
Ulama berselisih tentang 
shalat atas orang mati 
syahid. Sebagian 
berpendapat; tidak perlu 
dishalati orang yang 
syahid. Ini pendapat 
panduduk Madinah, juga 
pendapat Syafi'i dan 
Ahmad. Sebagian 
berpendapat; orang yang 
syahid harus dishalati, 
mereka berdalil dengan 
hadits Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa 
beliau shalat atas 
Hamzah. Ini adalah 
pendapat Ats Tsauri dan 
penduduk Kufah dan 
juga Ishag" 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Asy Syaibani], 
telah menceritakan 
kepada kami [Asy 
Sya'bi], telah 
mengabarkan kepadaku 
[seorang yang telah 
melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam] dia 
telah melihat satu 
kuburan menyendiri, lalu 
dia membariskan para 
sahabatnya di 
belakangnya, lalu dia 
menshalatinya. Ada 
yang bertanya 
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kepadanya; "Siapa yang 
menshalatinya?" dia 
menjawab; "Ibnu Abbas 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 



semakna diriwayatkan 
dari Anas, Buraidah, 
Yazid bin Tsabit, Abu 
Hurairah, Amir bin 
Rabi'ah, Abu Qatadah 
dan Sahal bin Hunaif." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan sahih. 
Sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya 

mengamalkannya. Ini 
juga merupakan 
pendapat Syafi'i, Ahmad 
dan Ishaq. Sebagian 
ulama berkata; 'Tidak 
boleh shalat di atas 
kuburan'. Ini adalah 
pendapat Malik bin 
Anas. Abdullah bin 
Mubarak berkata; "Jika 
mayit telah dikubur dan 
belum dishalati, maka 
dishalati di atas 
kuburannya" Ibnu 
Mubarak berpendapat 
bahwa shalat di atas 
kuburan adalah boleh. 
Ahmad dan Ishaq 
berkata; "Boleh shalat di 
atas kuburan sampai 
waktu sebulan." Mereka 
berdua berkata; "Kami 
sering mendengar dari 
Ibnu Musayyab bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di atas 
kuburan Ummu Sa'ad 
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bin 'Ubadah setelah satu 
bulan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Sa'id bin Abu 
'Arubah] dari [Qatadah] 
dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] bahwa Umu 
Sa'ad wafat namun Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang tidak 
berada di Madinah. 
Tatkala beliau kembali, 
beliau menshalatinya 
padahal sudah berlalu 
waktu satu bulan dari 
kematiannya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah, Yahya bin 
Khalaf] dan [Humaid bin 
Mas'adah] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Al Mufadlal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 'Ubaid] 
dari [Muhammad bin 
Sirrin] dari [Abu Al 
Muhallab] dari [Tmran 
bin Hushain] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata 
kepada kami: 
"Sesungguhnya saudara 
kalian, Najasyi telah 
meninggal dunia, maka 
berdirilah dan shalatlah 
untuknya." ('Imranbin 
Hushain) berkata; "Maka 
kami berdiri dan berbaris 
sebagaimana berbaris 
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untuk shalat jenazah. 
Lalu kami shalat 
untuknya seperti 
layaknya shalat untuk 
jenazah." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, Jabir 
bin Abdullah, Abu Sa'id, 
Hudzaifah bin Asid dan 
Jarir bin Abdullah. Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
sahih gharib dari jalur 
ini. [Abu Qilabah] 
meriwayatkannya dari 
pamannya, [Abu Al 
Muhallab] dari ['Imran 
bin Hushain]. Abu Al 
Muhallab namanya 
adalah Abdurrahman bin 
Amr, nama lainnya 
yaitu Mu'awiyah bin 
Amr." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Amr], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang menshalati jenazah, 
maka dia akan 
mendapatkan satu 
Qirath. Barangsiapa 
yang mengikutinya 
sampai dikubur, maka 
dia akan mendapatkan 
dua Qirath, salah 
satunya atau yang paling 
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kecil di antara keduanya 
adalah sebesar Gunung 
Uhud." Saya sampaikan 
hal itu kepada Ibnu 
Umar, dia 
memerintahkanku 
bertanya kepada Aisyah. 
[Aisyah] menjawab; 
'Abu Hurairah benar.' 
Ibnu Umar berkata; 
'Berarti kita telah banyak 
kehilangan banyak 
Qirath'." Hadits semakna 
diriwayatkan dari Al 
Bara\ Abdullah bin 
Mughaffal, Abdullah bin 
Mas'ud, Abu Sa'id, 
Ubay bin Ka'ab, Ibnu 
Umar dan Tsauban. Abu 
Isa berkata; "Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan sahih. Telah 
diriwayakan dari banyak 
jalur." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 
Ubadah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbad bin 
Manshur] berkata; saya 
telah mendengar [Abu 
Al Muhazzim] berkata; 
Saya telah menemani 
[Abu Hurairah] selama 
sepuluh tahun, saya 
mendengarnya berkata; 
Aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang mengiringi jenazah 
dan membawanya 
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sebanyak tiga kali 
(membawa sebanyak 
tiga kali karena beberapa 
kali berhenti untuk 
istirahat), maka hal itu 
telah menggugurkan 
hak-hak mayit yang 
wajib atasnya." Abu Isa 
berkata; "Hadits ini 
merupakan hadits 
gharib. Sebagian 
meriwayatkan sanad ini 
dengan tidak 
memarfukannya. Abu Al 
Muhazzim namanya 
adalah Yazid bin 
Sufyan. Syu'bah 
mendla'ifkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Ibnu Syihab] dari 
[Salim bin Abdullah] 
dari [Bapaknya] dari 
[ Amir bin Rabi'ah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Laits] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dari 
[ Amr bin Rabi'ah] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian 
melihat jenazah, maka 
berdirilah sampai 
jenazah itu lewat atau 
sampai jenazah itu 
diletakkan." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abu Sa'id, Jabir, 
Sahi bin Hunaif, Qais 
bin Sa'ad dan Abu 
Hurairah. Abu Isa 
berkata; "Hadits Amir 
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bin Rabi'ah merupakan 
hadits hasan sahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan [Al 
Hasan bin Ali Al khalal 
Al Hulwani] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Wahb bin 
Jarir] telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
Ad Dastuwa v i] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kalian melihat 
jenazah maka berdirilah, 
dan jangan duduk hingga 
jenazah itu diletakkan." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Sa'id pada bab ini 
merupakan hadits hasan 
sahih. Ini merupakan 
pendapat Ahmad dan 
Ishaq. Mereka berdua 
berkata; "Barangsiapa 
yang mengiringi jenazah 
maka janganlah duduk 
sampai diletakkan dari 
leher orang-orang (yang 
membawa). 
Diriwayatkan dari 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang 
lainnya bahwa mereka 
mendahului jenazah, lalu 
mereka duduk sebelum 
jenazah tersebut sampai. 
Ini pendapat Syafi'i." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
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telah menceritakan 
kepada kami [Laits] dari 
[Yahya bin Sa'id] dari 
[Waqid] yaitu Ibnu Amr 
bin Sa'ad bin Mu'adz, 
dari [Nafi' bin Jubair], 
dari [Mas'ud bin Al 
Hakam] dari [Ali bin 
Abu Thalib] disebutkan 
tentang berdiri pada 
jenazah sampai 
diletakkan. Maka Ali 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri 
kemudian duduk. Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Al Hasan bin Ali 
dan Ibnu Abbas. Abu Isa 
berkata; "Hadits Ali 
merupakan hadits shahih 
pada masalah itu. Juga 
ada riwayat empat orang 
Tabiin, sebagian 
mengambil dari yang 
lainnya, ini pendapat 
yang dipakai oleh 
sebagian ulama. Syafi'i 
berkata; 'Ini adalah 
riwayat yang paling 
sahih dalam masalah ini. 
Hadits ini juga menjadi 
penghapus hadits; 'Jika 
kalian melihat jenazah 
maka berdirilah'.' 
Ahmad berkata; 'Jika 
mau dia berdiri, dan jika 
tidak, maka tidak 
mengapa, dengan dalil 
bahwa diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
berdiri lalu duduk. 
Demikian juga pendapat 
Ishaq bin Ibrahim." Abu 
Isa berkata; "Makna 
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perkataan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri pada 
suatu jenazah lalu duduk 
adalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika melihat 
jenazah berdiri 
kemudian beliau 
meninggalkannya, yaitu 
beliau tidak berdiri lagi 
jika melihat jenazah." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Abu Kuraib] dan 
[Nahr bin Abdurrahman 
Al-Kufi] dan [Yusuf bin 
Musa Al Qathan Al 
Bahgdadi] mereka 
berkata; Telah bercerita 
kepada kami [Hakkam 
bin Salm] dari [Ali bin 
Abdul Ala] dari 
[Bapaknya] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Liang lahat itu untuk 
kami, sedangkan lubang 
di tengah kubur itu 
untuk selain kami." 
Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jarir 
bin Abdullah, Aisyah, 
Ibnu Umar dan Jabir. 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan gharib 
melalui jalur ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Sa'id 
Al Asyaj], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Al Hajjaj] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
ada jenazah telah 
dimasukkan ke dalam 
kubur, beliau 
mengucapkan: 
BISMILLAHI WA 
BILLAHI WA ALA 
MILLATI 

RASULILLAH (Dengan 
nama Allah dan dengan 
perintahNya serta 
berdasarkan agama 
Rasulullah). Dan suatu 
kali mengucapkan: 
BISMILLAHI WA 
BILLAHI WA ALA 
SUNNATI 
RASULILLAH 
SHALLALLAHU 
ALAIHI WASALLAM 
(Dengan nama Allah dan 
dengan perintahNya 
serta berdasarkan sunnah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam). Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
ghorib melalui jalur ini. 
Hadits ini telah 
diriwayatkan melalui 
jalur lain, dari Ibnu 
Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. [Abu Shiddiq 
An Naji] 

meriwayatkannya dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Hadits ini 
juga telah diriwayatkan 
dari Abu Shiddiq An 
Naji dari Ibnu Umar 
secara mauguf." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Zaid bin Akhzam 
AthTha v i AlBasri], 
telah bercerita kepada 
kami [Utsman bin 
Farqad] berkata; saya 
telah mendengar [Ja'far 
bin Muhammad] dari 
[bapaknya] berkata; 
yang membuat liang 
lahat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ialah Abu 
Thalhah, dan yang 
meletakkan kain di 
bawahnya ialah Syuqran 
mantan budak 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. [Ja'far] 
berkata; telah 
menghabarkan kepadaku 
[Ubaidullah bin Abu 
Rafi'] berkata; Aku telah 
mendengar [Syuqran] 
berkata; "Demi Allah, 
sayalah yang telah 
meletakkan kain di 
bawah beliau di dalam 
kubur." (Ahmad bin 
Hanbal) berkata, "Hadits 
yang semakna juga 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas." Abu 'Isa 
berkata; "Hadits Syuqran 
merupakan hadits hasan 
ghorib. [Ali bin Al 
Madini] meriwayatkan 
hadits ini dari [Utsman 
bin Farqad]." 


969 


uJ^J l^J-la jIjjJ (jJ &a < Ijj-la 

^jl (jC. jjC. Sj3LJOi (jj 

(jj l' ^ ^ (Jll J (Jllfrl J«-s ^ 3J US 

UJ.la _j)i.l ^jjaji ^^i jUij 

jjc. ^ la ij ^j4*-a. (^>J ^ 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Syu'bah] dari [Abu 
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Hamzah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
"Selimut beludru merah 
dibentangkan di bawah 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di 
dalam kubur." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
[Muhammad bin Basyar] 
berkata; pada riwayat 
lainnya, telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] dan [Yahya] dari 
[Syu'bah] dari [Abu 
Jamrah] dari [Ibnu 
Abbas] dan inilah yang 
lebih sahih. Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih, 
Syu'bah 

meriwayatkannya dari 
Abu Hamzah Al 
Qashshab, namanya 
'Imran bin Abu Atha\ 
Diriwayatkan dari Abu 
Jamrah Adi Adluba'i, 
yang namanya, Nashr 
bin Imran keduanya 
adalah sahabat Ibnu 
Abbas. Diriwayatkan 
dari [Ibnu Abbas] bahwa 
dia membenci jika 
dibentangkan di bawah 
kuburannya sesuatu. 
Sebagian ulama juga 
berpendapat demikian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Baysar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
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[Habib bin Abu Tsabit] 
dari [Abu wa v il] bahwa 
[Ali] berkata kepada 
Abu Al Hayyaj Al 
Asadi, 'Saya 
mengutusmu 
sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam telah 
mengutusku, jangnlah 
kamu meninggalkan 
kuburan yang 
menggunduk kecuali 
kamu ratakan dan (jika 
ada) patung-patung 
kecuali kamu hancurkan. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna juga 
diriwayatkan dari Jabir." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ali merupakan hadits 
hasan. sebagian ulama 
mengamalkannya. 
Mereka membenci 
meninggikan kuburan. 
Syafi'i berkata; 'Saya 
membenci meninggikan 
kuburan kecuali 
sekedarnya saja sebagai 
tanda bahwa itu adalah 
kuburan, agar tidak 
dilewati dan diduduki di 
atasnya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Mubarak] dari 
[Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir] dari [Busr bin 
'Ubaidullah] dari [Abu 
Idris Al Khaulani] dari 
[Watsilah bin Al Asqa'] 
dari [Abu Martsad Al 
Ghanawi] berkata; Nabi 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian duduk 
di atas kuburan dan 
janganlah kalian shalat 
menghadap ke arahnya." 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, Amr 
bin Hazm dan Basyir bin 
Al Khashashah. Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dari [Abdullah 
bin Mubarak] dengan 
sanad ini seperti di atas. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Hujr] dan [Abu Ammar] 
berkata; telah 
mengabarkan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari 
[Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir] dari [Busr bin 
'Ubaidullah] dari 
[Watsilah bin Al Asqa'] 
dari [Abu Mirtsad Al 
Ghanawi] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti di atas. 
dan di dalamnya tidak 
ada kata 'Dari Abu Idris' 
dan inilah yang sahih. 
Abu Isa berkata; 
"Muhammad berkata; 
'Hadits Ibnu Mubarak 
salah, Ibnu Mubarak 
salah dan dia 
menambahkannya dari 
Abu Idris Al Khaulani, 
yang benar adalah Busr 
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bin 'Ubaidullah dari 
Watsilah, demikian lebih 
satu orang yang 
meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir dan di 
dalamnya tidak ada 
sanad 'dari Abu Idris dan 
Busr bin 'Ubaidullah 
telah mendengar dari 
Watsilah bin Al Asqa'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin Al 
Aswad, Abu Amr Al 
Basyri], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Rabi'ah] dari [Ibnu 
Juraij] dari [Abu Zubair] 
dari [Jabir] berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang 
mangapur kuburan, 
menulisinya, 
membangun bangunan 
di atasnya dan 
menginjaknya. Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih. Telah 
diriwayatkan dari 
banyak jalur, dari Jabir. 
Sebagian ulama 
memberi keringanan di 
antaranya Al Hasan Al 
Bashri memberi tanda 
dengan tanah merah 
pada kuburan. Syafi'i 
berpendapat bahwa hal 
itu tidak mengapa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
As Shlat] dari [Abu 
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Kudainah] dari [Qabus 
bin Abu Zhaiban] dari 
[Bapaknya] dari [Ibnu 
Abbas] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lewat di 
depan kuburan Madinah, 
lalu beliau 

menghadapkan mukanya 
dan mengucapkan: 
ASSALAAMU 
ALAIKUM YA 
AHLAL QUBUR, 
YAGHFIRULLAHU 
LANA WA WALAKU 
ANTUM SALAFUNA 
WA NAHNU BIL 
ATS ARI (Semoga 
keselamatan tercurah 
kepada kalian, wahai 
penghuni kubur. Semoga 
Allah mengampuni kami 
dan kalian. Kalian telah 
mendahului kami dan 
kami akan menyusul 
kalian). (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
Buraidah dan Aisyah. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas merupakan 
hadits hasan gharib dan 
Abu Kudainah bernama 
Yahya bin Al Muhallib. 
Adapun Abu Zhaiban 
bernama Hushain bin 
Jundab." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
dan [Mahmud bin 
Ghailan] dan [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] 
mereka berkata; Telah 
menceritakan kepada 



Tirmidzi 1-1000 





jjLsi l^jli Ia jjjji 

- "' ' - - *» , s-»- * i - 

j,^ I llK ^IJIl >1.W 

^iaJI JaI 3jC IjlA ^jlc. (3i«Jlj 
jAj LuiLj Jjjsll ojIj_}j (jjJJ V 

idI j 


kami [Abu 'Ashim An 
Nabil] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Alqamah bin Martsad] 
dari [Sulaiman bin 
Buraidah] dari 
[Bapaknya] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Saya pernah 
melarang kalian 
berziarah kubur. 
Sekarang telah diizinkan 
untuk Muhammad 
menziarahi kuburan 
ibunya, maka 
berziarahlah, karena 
(berziarah kubur itu) 
dapat mengingatkan 
akhirat." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Abu 
Sa'id, Ibnu Mas'ud, 
Anas, Abu Hurairah dan 
Umu Salamah." Abu Isa 
berkata; "Hadits 
Buraidah adalah hadits 
hasan sahih. Ulama 
mengamalkannya 
mereka berpendapat 
bahwa ziarah kubur 
tidak mengapa. Ini 
adalah pendapat Ibnu 
Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad dan Ishaq" 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Huraits], telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Ibnu Juraij] dari 
[Abdullah bin Abu 
Mulaikah] berkata; 
"Abdurrahman bin Abu 
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Bakar meninggal di 
Hubsyi. Kemudian dia 
dibawa ke Makkah dan 
dikubur di dalamnya. 
Tatkala [Aisyah] datang, 
dia mengunjungi 
kuburan Abdullah bin 
Abu Bakar, lalu berkata; 
"Kami adalah orang 
yang duduk di suatu raja 
di Iraq dalam waktu 
yang lama (empat puluh 
tahun) sampai dikatakan 
tidak akan berpisah lagi. 
Tatkala kami berpisah, 
seolah saya dan si mayit 
karena lamanya bersatu, 
belum pernah sekalipun 
bermalam bersama." 
Lalu dia berkata; "Demi 
Allah, kalau saja saya 
hadir pada (kematian) 
mu, niscaya kamu tidak 
akan dikubur kecuali di 
tempat kamu meninggal. 
Seandainya saya 
menyaksikanmu, niscaya 
saya tidak akan 
mengunjungimu. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Umar bin 
Abu Salamah] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
melaknat wanita-wanita 
yang menziarahi 
kuburan. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan Hassan bin 
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Tsabit." Abu Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan shahih. Sebagian 
ulama berpendapat 
bahwa larangan ini 
sebelum keluarnya 
keringanan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
bolehnya menziarahi 
kuburan. Setelah beliau 
memberikan keringanan 
di dalamnya, termasuk 
di dalamnya laki-laki 
maupun perempuan. 
Adapun sebagian dari 
mereka berpendapat; 
dimakruhkannya 
berziarah atas wanita 
karena sedikitnya 
kesabaran dan 
banyaknya keluh kesah 
mereka." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Abu Kuraib] dan 
[Muhammad bin Amr 
As shallallahu 'alaihi 
wasallamaq] berkata; 
Telah bercerita kepada 
kami [Yahya bin Al 
Yaman] dari [Al Minhal 
bin Khalifah] dari [Al 
Hajjaj bin Arthah] dari 
[Atha v ] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam memasuki 
kuburan pada malam 
hari, kemudian 
dinyalakan lampu untuk 
mayit. (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam) membawa 
mayit dari arah kiblat 
dan membaca: 
RAHIMAKALLAH IN 
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KUNTA LA 
AWWAHAN 
TALLAHAN 
LILQURANI (Semoga 
Allah merahmati 
engkau. Engkau orang 
yang banyak menangis 
dan merebahkan diri 
karena takut kepada 
Allah dan banyak 
membaca Al Quran) lalu 
(Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam) 
melakukan shalat 
atasnya dengan bertakbir 
empat kali. (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Jabir 
dan Yazid bin Tsabit, 
saudara Zaid bin Tsabit 
yang lebih tua darinya." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits 
Ibnu Abbas ialah hadits 
hasan. Sebagian ulama 
telah berpendapat 
dengan hadits ini. 
Mereka berkata; 'Mayit 
dimasukan ke dalam 
kubur dari arah kiblat.' 
Sebagian ulama 
berpendapat; 'Mayit 
dimasukan kepalanya 
terlebih dahulu dari 
bagian belakang kubur.' 
Kebanyakan ulama 
memberi keringanan 
dalam mengubur pada 
malam hari." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Humaid] 
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dari [Anas] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dilewati 
orang yang membawa 
jenazah. Orang-orang 
memuji kebaikan 
jenazah itu. Lalu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Wajib." 
Kemudian beliau 
menambahkan kalian 
adalah sebagai saksi 
Allah di atas bumi. (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadis semakna 
diriwayatkan dari Umar, 
Ka'ab bin 'Ujrah dan 
Abu Hurairah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Anas 
merupakan hadits hasan 
sahih." 



979 



jjI Ujik Vll jl jjll ^JC. <jJ 
^ ijlj Liiia. ^jaijUkSI ijli 

(lW 3^ CS^! '" '^T - " AjjAaII 
I jjjli ejUaj I j_y£ <_iUaaJI 
dua. j ^-aC. (Jlla I jja. tfcjl& 
(U jSl (Jll duk j Laj ^-ail ' " llSi 
Ajlc. auI ^ji-a ^1 (U jiaj (Jl5 LaS 
Aj ^ gluiJa ^j*a La (JL9 J 
lila JJ Akil Aj Cll^j VI A±£i 

dJLLij ^Jj Jl! (jLulj Jl! (jlijlj 

IjlA ^ unr- jjI (3lij.la.ljll (jt 

- ■ Ml 'l' " - * ' - » 
Jjjuj^I jJlj ^ la 1 a i ua t Lj^a. 

^jj jjJaC. ^jj ^llla A-aj-uI ^AjSII 



Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Musa] dan [Harun bin 
Abdullah Al Bazaar] 
berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud Ath 
Thayalisi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Daud bin Abu Al 
Furat], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Buraidah] dari [Abu Al 
Aswad Ad Dili] berkata; 
"Saya datang ke 
Madinah, lalu saya 
menemui [Umar bin 
khattab]. Lalu lewatlah 
orang-orang yang 
membawa jenazah, dan 
mereka memujinya 
dengan kebaikan. Umar 
berkata; 'Wajib.' Saya 
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bertanya kepada Umar; 
'Apanya yang wajib." 
Dia menjawab; 'Saya 
menjawab sebagaimana 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menjawab; Tidaklah 
seorang muslim yang 
disaksikan oleh tiga 
orang kecuali wajib 
baginya syurga'. (Abu Al 
Aswad Ad Dili) 
bertanya; 'Kalau dua 
orang? ' dia menjawab; 
'Dua orang juga.' (Umar 
bin khaththab) berkata; 
'Kami tidak menanyakan 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam jika satu 
orang'." Abu Isa berkata; 
"Ini merupakan hadits 
hasan sahih. Abu Aswad 
Ad Dili namanya adalah 
Zhalim bin Amr bin 
Sufyan." 



980 



(jj| (jc. (jjijl (jj iMILa I * la 

(jC. < . ulaJall (jj Sjajai (jC uj 

Jjjll (j-a (j^ttluiJall (j-a 

(JlLal„al| <LJi VI jUlI Aluija 

jlaJij j-aC (jC t_lUll (j^J 



'y f- j lillLa (jj t_lx£ 



AuLu ^jl j J ^oatj-a-a (jjl j 

(jj 4jStj ^_>uljc (jj'j ^,»7» .'nV I 

(JjjIjJ (jj o^Sj Sja-m ^1 j ^)-alc 

pLij 4j1c iiil ^jJj-a ^ ; m (jc 4J 
ilu.laJl IjlA 3* IsJi'j il 



^ ^ ujc (Jll ^ l2ji> 11 j& O^ ' 1 

" - - % f' 
(jj-na. ("u - !^ »JJ^>A 

1« 



Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik bin Anas] 
dan diganti dengan; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Anshari], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an] telah 
menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Sa'id bin Musayyab] 
dari [Abu Hurairah] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang 
muslim yang ditinggal 
mati tiga anaknya, akan 
disentuh api neraka 
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kecuali tahillatal qasam 
(seukuran orang 
bersumpah, sangat 
singkat)." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Umar, 
Mu'adz Ka'ab bin Malik, 
Utbah bin Abdullah, 
Umu Sulaim, Jabir, Anas 
Abu Zadr, Ibnu Mas'ud, 
Abu Tsa'labah Al 
Asyja'i, Ibnu Abbas dan 
Uqbah bin Amir Abu 
Sa'id Qurrah bin Isayd 
Al Muzani." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 'Abu 
Tsa'labah Al Asyja'i 
riwayatnya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam hanya satu 
hadits yaitu hadits ini. 
dia buka Al Khusani." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Hurairah 
merupakan hadits 
hasan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Yusuf] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Awwam bin Hausyab] 
dari [Abu Muhammad] 
mantan budak Umar bin 
Khaththab, dari [Abu 
'Ubaidah bin Abdullah 
bin Mas'ud] dari 
[Abdullah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang tiga anaknya 
meninggal ketika belum 
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baligh, lalu dia bersabar 
maka dia akan 
mendapatkan benteng 
yang kokoh dari neraka." 
Abu Dzar berkata; "Saya 
telah kehilangan dua 
anak." Beliau bersabda: 
"Walau dua anak." Ubay 
bin Ka'ab, Sayyidul 
Qurra' berkata; "Saya 
telah kehilangan satu 
anak." Beliau bersabda: 
"Walau satu, namun itu 
pada saat pertama kali 
tertimpa musibah." Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits 
gharib. Abu 'Ubaidah 
tidak mendengar dari 
Bapaknya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Abu Al Khattab, Ziyad 
bin Yahya Al Bashri] 
berkata; Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdu Rabihi bin 
Bariq Al Hanafi] 
berkata; saya telah 
mendengar [kakekku, 
bapak dari ibuku, Simak 
bin Al Walid Al Hanafi] 
menceritakan bahwa dia 
mendengar [Ibnu Abbas] 
menceritakan bahwa dia 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
memiliki dua anak yang 
belum baligh dan 
meninggal, niscaya 
Allah akan 
memasukkannya ke 
dalam syurga." Aisyah 
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bertanya; "Bagaiamana 
kalau hanya satu anak 
saja dari umatmu." 
Beliau menjawab; 
"Walau hanya satu anak 
saja, wahai 'orang yang 
semoga Allah memberi 
petunjuk." (Aisyah) 
bertanya; "Bagaimana 
jika ada dari umatmu 
yang tidak mempunyai 
anak yang meninggal." 
Beliau menjawab; 
"Maka, sayalah orang 
yang akan meninggal 
lebih dulu dan 
mendahului kalian. 
Mereka tidak akan yang 
tertimpa sebagaimana 
yang aku rasakan." Abu 
Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
gharib. Tidak kami 
ketahui kecuali dari jalur 
Abdu Rabihi bin Bariq. 
Lebih dari satu imam 
yang meriwayatkan; 
telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Sa'id Al Murabithi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Habban 
bin Hilal], telah 
memberitakan kepada 
kami [Abdu Rabihi bin 
Bariq], lalu 
menyebutkan seperti 
hadits di atas. Simak bin 
Al Walid adalah Abu 
Zumail Al Hanafi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Anshari], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'an] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Malik] dan diganti 
dengan jalur riwayat, 
telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Malik] dari 
[Sumai] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang 
mati syahid itu ada lima: 
orang yang mati karena 
wabah tha'un, orang 
yang mati karena sakit 
perut, orang yang mati 
tenggelam, orang yang 
mati tertimpa bangunan, 
dan orang yang mati 
karena perang di jalan 
Allah." (Abu Isa At 
Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriw ayakan dari Anas, 
Shafwan bin Umayyah, 
Jabir bin Atik, Khalid 
bin Urfuthah, Sulaiman 
bin Shurd, Abu Musa 
dan Aisyah." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan sahih." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Ubaid bin Asbath 
bin Muhammad Al 
Qurasyi Al Kufi], telah 
bercerita kepada kami 
[bapakku] telah bercerita 
kepada kami [Abu Sinan 
Asy Syaibani] dari [Abu 
Ishaq] berkata; 
[Sulaiman bin Shurd] 
kepada [Khalid bin 
'Urfuthah] atau Khalid 
kepada Sulaiman; 
"Apakah kamu telah 
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mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Barangsiapa yang 
meninggal karena sakit 
di perutnya, niscaya 
tidak akan di adzab di 
dalam kuburnya' Lantas 
salah seorang dari 
mereka berkata kepada 
yang lainnya; 'Ya.' Abu 
'Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits yang 
gharib dalam bab ini dan 
telah diriwayatkan 
melalui selain jalur ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] 
dari [Hammam bin Zaid] 
dari ['Amr bin Dinar] 
dari ['Amir bin Sa'ad] 
dari [Usamah bin Zaid] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menyebutkan tentang 
tha'un, beliau bersabda: 
"(Tha'un itu) adalah sisa- 
sisa kekejian atau siksa 
yang dikirimkan kepada 
segolongan dari Bani 
Isra v il. jika kamu sedang 
berada pada suatu 
tempat dan ada wabah 
tersebut, maka janganlah 
kalian keluar darinya. 
Jika terjadi pada suatu 
daerah, dan kalian tidak 
sedang tidak di 
dalamnya maka 
janganlah kalian 
memasukinya." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari Sa'ad, 
Khuzaimah bin Tsabit, 
Abdurrahman bin Auf, 
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Jabir dan Aisyah." Abu 
Isa berkata; "Hadits 
Usamah bin Zaid 
merupakan hadits hasan 
sahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Miqdam, Abu Al 
Asy'ats Al Ijli], telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] berkata; saya 
telah mendengar 
[bapakku] menceritakan 
dari [Qatadah] dari 
[Anas] dari [Ubadah bin 
As Shamit] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
senang bertemu dengan 
Allah, niscaya Allah 
suka bertemu 
dengannya. Barangsiapa 
yang benci bertemu 
dengan Allah, niscaya 
Allah benci bertemu 
dengannya." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Abu Musa, Abu 
Hurairah dan Aisyah. 
Abu Isa berkata; "Hadits 
'Ubadah bin As Shamit 
merupakan hadits hasan 
sahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah], telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Al 
Harits] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu 
Arubah] berkata; dan 
telah menceritakan 
kepada kami 
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[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Bakar] 
dari [Sa'id bin Abu 
'Arubah] dari [Qatadah] 
dari [Zurarah bin Aufa] 
dari [Sa'ad bin Hisyam] 
dari [Aisyah] 
menyebutkan bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang senang bertemu 
dengan Allah, niscaya 
Allah suka bertemu 
dengannya. Barangsiapa 
yang benci bertemu 
dengan Allah, niscaya 
Allah benci bertemu 
dengannya." Dia 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, kami semua 
membenci kematian". 
Beliau menjawab; 
"Maksudnya bukan itu, 
tapi seorang mukmin 
jika diberi kabar dengan 
rahmat Allah, ridloNya 
dan syurgaNya, maka 
dia suka bertemu dengan 
Allah dan Allah suka 
bertemu dengannya. 
Sedangkan orang kafir 
jika diberi kabar gembira 
berupa siksa Allah dan 
kemurkaanNya, dia 
membenci bertemu 
dengan Allah dan Allah 
benci bertemu 
dengannya." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Isa], telah menceritakan 
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kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Isra v il] dan 
[Syarik] dari [Simak bin 
Harb] dari [Jabir bin 
Samurah] bahwa 
seorang laki-laki telah 
bunuh dirinya. Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak 
menshalatinya. Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih. 
Ulama berselisih dalam 
masalah ini. Sebagian 
berkata; 'Semua orang 
yang masih shalat 
menghadap kiblat, maka 
harus dishalati walau 
orang yang bunuh diri.' 
Ini merupakan pendapat 
Ats Tsauri dan Ishaq. 
Ahmad berkata; 'Imam 
tidak boleh menshalati 
orang yang bunuh diri, 
sedang selain imam 
boleh menshalatnya'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
['Utsman bin Abdullah 
bin Mauhab] berkata; 
saya telah mendengar 
[Abdullah bin Abu 
Qatadah] menceritakan 
dari [Bapaknya] bahwa; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam didatangkan 
padanya, seorang laki- 
laki agar beliau 
menshalatinya. Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Shalatilah teman kalian 
ini, dia memiliki 
hutang." Abu Qatadah 
berkata; "Saya yang 
akan membayarnya." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kamu mau 
melunasinya?" Dia 
mengiyakannya lalu 
beliau menshalatinya. 
(Abu Isa At Tirmidzi) 
berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Jabir, Salamah bin 
Al Akwa dan Asma v 
binti Yazid." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Qatadah merupakan 
hadits hasan sahih." 
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Telah menceritakan 
kepadaku [Abu Al Fadl, 
Maktum bin Al Abbas 
At Tirmidzi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Shalih] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Laits] berkata; Telah 
menceritakan kepadaku 
['Uqail] dari [Ibnu 
Syihab] berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku 
[Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, di 
datangkan kepada beliau 
seorang yang telah wafat 
dan memiliki hutang. 
Beliau bertanya; 
"Apakah dia 
meninggalkan harta 
untuk membayar 
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hutangnya. Jika 
diberitahukan bahwa dia 
meninggalkan dalam 
keadaan ada yang 
menanggungnya, beliau 
menshalatinya. Jika 
tidak, maka beliau 
bersabda kepada kaum 
muslimin: "Shalatilah 
teman kalian." Tatkala 
Allah telah memberinya 
banyak sekali 
kemenangan, beliau 
bangkit dan bersabda: 
"Saya lebih utama 
terhadap orang mukmin 
daripada diri mereka. 
Jika ada kaum muslimin 
yang meninggal dan 
meninggalkan hutang, 
maka saya akan 
membayarnya. 
Barangsiapa yang 
meninggalkan harta, 
maka itu adalah hak ahli 
warisnya." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih. 
[Yahya bin Bukairl dan 
yang lainnya telah 
meriwayatkannya dari 
[Laits bin Sa'ad] seperti 
hadits Abdullah bin 
Shalih." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah, Yahya bin 
Khalaf Al B asri], telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadlal] dari 
[Abdurrahman bin 
Ishaq] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah] 
berkata; Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari 
kalian dikuburkan, maka 
akan datang kepadanya 
dua Malaikat yang hitam 
dan kedua mata mereka 
biru. Salah satunya 
bernama Munkar dan 
yang lainnya bernama 
Nakir. Keduanya 
bertanya: 'Apakah 
pendapatmu mengenai 
lelaki ini? ' Lalu dia 
menjawab sebagaimana 
yang pernah dikatakan 
dahulu; 'Dia adalah 
hamba Allah dan Rasul- 
Nya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah 
selain Allah dan 
Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rasul- 
Nya'. Keduanya berkata; 
'Kami sudah mengetahui 
bahwa kamu akan 
mengucapkan demikian.' 
Kemudian kuburnya 
dilapangkan seluas tujuh 
puluh hasta dikali tujuh 
puluh hasta. Lalu 
diterangi dan dikatakan 
kepadanya; 'Tidurlah, ' 
dia berkata; 'Biarkanlah 
aku kembali kepada 
keluargaku untuk 
mengabarkan kepada 
mereka.' Keduanya 
berkata; 'Tidurlah seperti 
pengantin yang tidak 
dibangunkan kecuali 
oleh orang yang paling 
dia cintai', hingga Allah 
membangkitkannya dari 
tempat tidurnya. Adapun 
seorang munafik 
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berkata; 'Aku hanya 
mendengar orang-orang 
mengatakanya lalu aku 
ikut mengatakannya. 
Aku tidak tahu. 
Keduanya berkata; 
'Kami sudah tahu 
mengatakan demikian. 
Lalu dikatakan kepada 
bumi; 'Himpitlah dia! ' 
lantas bumi 
menghimpitnya hingga 
persendiannya hancur. 
Dan dia terus diadzab di 
dalamnya hingga Allah 
membangkitkan dari 
tempat tidurnya." Hadits 
semakna diriwayatkan 
dari Ali, Zaid bin Tsabit, 
Ibnu Abbas, Barra v bin 
Azib, Abu Ayyub, 
Anas, Jabir, Aisyah dan 
Abu Sa'id. Semuanya 
meriwayatkannya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
adzab kubur. Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu 
Hurairah merupakan 
hadits hasan gharib." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad] 
dari [Abdah] dari 
['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika seorang telah 
meninggal, maka akan 
ditampakkan padanya 
tempatnya pada pagi hari 
dan pada sorenya. Jika 
dari penduduk syurga, 
maka akan ditampakkan 
syurga, jika dia ahli 
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neraka maka akan 
ditampakkan neraka. 
Dikatakan kepadanya; 
'Ini adalah tempatmu 
sampai Allah 
membangkitkanmu pada 
Hari Kiamat'." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan sahih." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Yusuf bin Isa], 
telah bercerita kepada 
kami [Ali bin Ashim] 
berkata; Telah bercerita 
kepada kami, -Demi 
Allah, - [Muhammad bin 
Suqah] dari [Ibrahim] 
dari [Al Aswad] dari 
[Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang 
berta'ziyah kepada orang 
yang tertimpa musibah, 
dia akan mendapatkan 
pahala yang semisal 
(orang yang terkena 
musibah)." Abu 'Isa 
berkata; "Ini adalah 
hadits gharib, yang tidak 
kami ketahui 
diriwayatkan secara 
marfu' kecuali melalui 
hadits Ali bin Ashim 
dan sebagian Ahli Hadits 
meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Suqah 
dengan sanad ini secara 
mauquf juga dan tidak 
memarfu'kannya. Dan 
Ahli Hadits lebih banyak 
mencela Ali bin Ashim 
disebabkan oleh hadits 
ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
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[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] dan [Abu Amir 
Al Aqadi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Sa'id] 
dari [Sa'id bin Abu 
Hilal] dari [Rabi'ah bin 
Saif] dari [Abdullah bin 
Amr] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang muslim 
meninggal pada hari 
Jum'at atau malam 
Jum'at, kecuali Allah 
akan menjaganya dari 
fitnah kubur." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib." (Abu Isa 
At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits ini sanadnya 
tidak muttasil. Rabi'ah 
bin Saif meriwayatkan 
dari Abu Abdurrahman 
Al Hubuli dari Abdullah 
bin Amr dan kami tidak 
mengetahui kalau 
Rabi'ah bin Saif pernah 
mendengar Abdullah bin 
Amr." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah], 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Wahab] dari [Sa'id 
bin Abdullah Al Juhani] 
dari [Muhammad bin 
Umar bin Ali bin Abu 
Thalib] dari [Bapaknya] 
dari [Ali bin Abu 
Thalib] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Ali, 
ada tiga hal, janganlah 
kamu menunda 
pelaksanaannya; 
(laksanakan) shalat jika 
telah masuk (waktunya), 
(mengurus) jenazah jika 
(ada yang meninggal), 
dan (nikahkan) seorang 
gadis jika telah 
mendapatkan pasangan 
yang sesuai." Abu Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits gharib, saya 
melihat sanadnya tidak 
muttasil." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Hatim 
Al Mu addib], telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 
Muhammad] berkata; 
Telah menceritakan 
kepada kami [Umu Al 
Aswad] dari [Munyah 
binti 'Ubaid bin Abu 
Barzah] dari [kakeknya, 
Abu barzah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
yang berta'ziyah kepada 
seorang wanita yang 
kehilangan anaknya, 
niscaya akan dipakaikan 
kepadanya pakaian yang 
mulia di syurga." Abu 
Isa berkata; "Ini adalah 
hadits gharib dan 
sanadnya tidak kuat." 
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Telah bercerita kepada 
kami [Al Qasim bin 
Dinar Al Kufi], telah 
bercerita kepada kami 
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[Isma'il bin Aban Al 
Warraq] dari [Yahya bin 
ya'la] dari [Abu Farwah, 
Yazid bin Sinan] dari 
[Zaid] yaitu Ibnu Abu 
Unaisah, dari [Az-Zuhri] 
dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bertakbir 
untuk shalat jenazah. 
Beliau mengangkat 
tangan pada takbir yang 
pertama, lalu meletakkan 
tangan kanan di atas 
tangan kirinya. Abu 'Isa 
berkata; "Ini merupakan 
hadits hasan gharib, 
yang tidak kami ketahui 
kecuali melalui jalur ini. 
Para ulama berselisih 
pendapat dalam hal ini, 
sebagian ulama dari 
kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan selain 
mereka berpendapat; 
'Hendaknya seorang 
yang shalat jenazah 
mengangkat kedua 
tangannya pada setiap 
takbir. Ini merupakan 
pendapat Ibnu Mubarak, 
Syafi'i, Ahmad dan 
Ishaq.' Sebagian ulama 
berpendapat; 'Dia tidak 
mengangkat kedua 
tangannya kecuali pada 
takbir yang pertama. Ini 
pendapat Ats Tsauri dan 
penduduk Kufah. 
Diriwayatkan dari Ibnul 
Mubarak bahwa dia 
berkata mengenai shalat 
jenazah, dia tidak 
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menggenggamkan 
tangan kanannya pada 
tangan kirinya. Adapun 
sebagian ulama 
berpendapat; 
'Hendaknya dia 
menggenggamkan 
tangan kanannya pada 
tangan kirinya 
sebagaimana dilakukan 
dalam shalat.' Abu 'Isa 
berkata; "Tangan kanan 
menggenggam, lebih aku 
sukai." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Zakariya bin Abu 
Za v idah] dari [Sa'ad bin 
Ibrahim] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang 
mukmin itu terhalang 
dengan hutangnya, 
hingga dibayar hutang 
tersebut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basyar], telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi], telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Sa'ad] 
dari [Bapaknya] dari 
[Umar bin Abu 
Salamah] dari 
[Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 



Tirmidzi 1-1000 



wasallam bersabda: 
"Seorang mukmin itu 
terhalang dengan 
hutangnya hingga 
dibayar hutang tersebut" 
Abu Isa berkata; "Ini 
merupakan hadits hasan 
dan lebih sahih daripada 
yang pertama." 



1000 



iill ^ji-a <&l l] jluj (Jlllll S-lJj! 

* S ' ^ s? a, S', 

t'* * s'**' 



jj J J) O^. ^ 



qC ^\ U jc. A^lj JJC- j 
JLajaJI ^1 (jC. <U3 I JJ^ij 



Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 
Waki'], telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [Al Hajjaj] 
dari [Mahkul] dari [Abu 
Asy Syimal] dari [Abu 
Ayyub] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Empat hal 
yang termasuk sunnah 
para rasul: malu, 
memakai wewangian, 
siwak, dan nikah." (Abu 
Isa At Tirmidzi) berkata; 
"Hadits semakna 
diriwayatkan dari 
'Utsman, Tsauban, Ibnu 
Mas'ud, Aisyah, 
Abdullah bin Amr, Abu 
Najih, Jabirdan Akkaf." 
Abu Isa berkata; "Hadits 
Abu Ayyub merupakan 
hadits hasan gharib. 
Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Khidays Al 
Baghdad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbad bin Al 
Awwam] dari [Al 
Hajjaj] dari [Makhul] 
dari [Abu Asy Syimal] 
dari [Abu Ayyub] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
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wasallam seperti hadits 
Hafs." Abu Isa berkata; 
[Husyaim], [Muhammad 
bin Yazid Al Wasithi], 
[Abu Mu'awiyah] dan 
yang lainnya 
meriwayatkan hadits ini 
dari [Al Hajjaj] dari 
[Makhul dari Abu 
Ayyub] dan mereka 
tidak menyebutkan di 
dalamnya dari Abu Asy 
Syimal. Hadits Hafs bin 
Ghiyats dan Abbad bin 
Al Awam yang lebih 
sahih." 
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BANTAHAN ILMIYAH UNTUK ISLAM 

JAMA AH (LDII) 



A. TENTANG KEIMAMAN 

Pembagian Imam Menjadi Dua (1) 
Pertama, 

Jama'ah Kyai Nur Hasan meyakini bahwa imam mereka hanya mengurusi urusan akhirat 
saja sebagaimana dalam "Teks Daerahan" yang dikeluarkan sebulan sekali. Adapun 
urusan keduniaan urusan kemasyarakatan j ama'ahnya diperintah untuk tunduk dan patuh 
pada pemerintah yang sah di Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Pembagian menjadi dua -imam yang ngurusi akhirat dan imam yang mengurusi dunia- 
adalah pembagian yang tidak ada asalnya. Bahkan yang disebut imam itu sejak zaman 
dahulu mengurusi semuanya, baik itu urusan dunia dan urusan akhirat. Oleh sebab itu 
munculah bab tentang hudud (penegakan hukum), jihad (perang), menjaga perbatasan, 
memerangi pemberontak, mengambil jizyah dan lain sebagainya dalam kitab-kitab hadits, 
yang kesemua itu tidaklah ditegakan kecuali oleh seorang amir/imam. 

Perhatikan qoul ulama berikut ini, yang menjelaskan bahwa imam itu mengurusi urusan 
ad-din (agama) dan dunia. 

Imam Al-Mawardi rahimahullahu (w. 450 H/ 1058 M) berkata: 



"Keimaman diadakan dalam rangka menggantikan tugas Kenabian berupa menjaga din 
dan mengatur urusan duniawi . Dan memberikan jabatan ini kepada orang yang bisa 
melaksanakan di kalangan Umat Islam ini hukumnya adalah wajib berdasarkan ijma 
(kesepakatan ulama)" (Al-Ahkam Ash-Shulthoniyah V 3). 

Abu Ma'ali Al-Juwaini rahimahullahu (w. 478 H/ 1085 M) berkata, 
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"Imammah adalah pengaturan yang sempurna, kekuasaan yang menyeluruh, berkaitan 
dengan manusia secara khusus dan umum, dalam masalah agama dan dunia ". (Ghayyatsil 
Umam fi Tayyatsil Dzulam hal. 22 - Maktabah Imam Haramain). 

Imam Al-Qal'i rahimahullahu (w. 630 H/ 1233 M) berkata: 

"Pengaturan urusan din dan dunia merupakan sebuah tujuan, dan tidak akan tercapai 
selain dengan adanya Imam. (Tahdzibur Riyasah Wa Tartibus Siyasah hal. 94). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) berkata: 

"Wajib diketahui bahwa memimpin urusan umat manusia termasuk kewajiban agama 
yang paling besar. Bahkan urusan agama dan dunia tidak akan tegak kecuali dengannya. 
(Majmu' Fatawa 28/ 390-392). 

Imam Ash-Shabuni rahimahullahu (w. 449 H/ 1057 M) menghikayatkan hal ini dari 
para sahabat, 

■* J a ■ all jLiiilj - alljij AjJC. Mil ^U^i - auI (J jj-uj oli j 4jc <&l ^ j£j ,_j| Aiila. du^aJI L-lla-t-al ' " uli j 

"Ashabul Hadits menetapkan bahwa kekhalifahan Abu Bakar setelah wafatnya 
Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam adalah berdasarkan pemilihan dan kesepakatan 
seluruh para sahabat kepadanya. Mereka (para sahabat) menyatakan, " Kalau Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam telah meridhoi dirinya untuk urusan agama " (Rasulullah 
pernah menjadikan Abu Bakar imam shalat -pen), mengapa kita tidak meridhoinya untuk 
urusan dunia kita? ". (Aqidah Salaf Ashabul Hadits no. 133). 

Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam Hanya Mengajarkan Satu Imam 

(2) 

Kedua, 

Jika kita meridhoi pemahaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya yang telah lalu ( lihat 
disini) maka akan menyelisihi dalil dan akal sehat. Muncullah pertanyaan semacam ini, 
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apakah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan untuk memiliki dua imam 
?!!. Jika dahulu Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam imam akhirat, siapa imam dunia 
dizaman beliau shallallahu'alaihi wasallam ?. Padahal telah jelas bahwa Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan agar kaum muslimin memiliki satu imam. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Thabroni rahimahullahu dalam Mu'jam Al-Kabir 
(19/314) no. 710 - Tahqiq Hamdi Abdul Majid As-Salafi, 

^jaj ^jj Jjj UJ t^g»'» (j' j^>-a (jJ - 'Jfl " uj t^JIJlitJJl 43Jb^a <jj a ^jj «Lo^l UJ.la. 

(JL3 C JJJ^)il (jj AUI ^JC- (jl t J;ll> (jj -l«-ul (jC C JjuU ^1 (jC- t^uLj (jJ UJ t-llJC (jj 

«LaAJlsJ ! jlSli gljiiik (jiajVI (_gi (jl£ :cJli ^Loj 4j1c- illl <&l 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Shodaqah al-Baghdadi, 
menceritakan kepada kami Al-Haitsam bin Marwan Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami Ziyad bin Yahya bin Ubaid menceritakan kepada kami Sa'id bin Bisyr dari Abi 
Bisyr dari Sa'id bin Jubair sesungguhnya Abdullah bin al-Zubair berkata kepada 
Mu'awiyah dalam percakapan yang dilakukan keduanya tentang pembai'atan Yazid, 
"Dan sesungguhnya wahai Mu'awiyah, telah mengabarkan kepada kami Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam, "Ketika ada dibumi ini dua khalifah, maka bunuhlah salah 
satu dari keduanya". 0J 

Bukankah pada hadits ini terdapat pemahaman wajibnya memiliki satu imam?. 
Syaikh Muhammad Shalih Utsaimin rahimahullahu [2] berkata, 

^Ja-^ ( _ 5 ic jA (_£^l ^JaC-VI ^U>V' c C)f^ lalui j (jjLaLa) 4 ■ aii] 

ftl V] <i aJ^j V U JjiVl 

"Bai'at yang terdapat pada sebagian jamaah-jamaah merupakan bai'at yang ganjil dan 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) imam tertinggi yang merupakan imam yang 
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menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam yang dibai'atnya. Juga akan menjurus 
kepada kerusakan, dengan keluar dari ketaatan kepada para penguasa, yang dapat 
menyebabkan pertumpahan darah dan musnahnya harta benda, yang tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah". £3} 



[11 Dengan lafazh ini, diriwayatkan juga dalam Al-Ausath (4/169) no. 3885, Al-Haitsami 
v (5/198) berkata, "Rijalnya tsiqah". 

[21 Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin Al 
Wuhaibi At Tamimy. Muhadits dan ahli fikih terkenal dan anggota kibar ulama Saudi, 
wafat pada tahun 15 Syawal 1421 H (10 Januari 2001 M) di Rumah Sakit di Jeddah. 
Karya-karyanya sangat banyak dan dikenal akan kedalaman dan kejelasan bahasannya. 

£31 Direkam dalam Silsilah Liqa' Al-Bab Al-Maftuh (kaset no. 6, side B)/(6/33). 

Imammah Yang Meniru Orang Kafir (3) 
Ketiga, 

Dualisme ketaatan dari pengikut Haji Nur Hasan adalah pemahaman yang bukan berasal 
dari pemahaman Islam, justru lebih mirip pemahaman orang-orang Nasrani. Mereka itu 
mentaati Pausnya di Vatikan, disamping kepada penguasanya masing-masing. Dari 
sinilah lahirnya pemahaman sekuler yang memisahkan urusan dunia dengan urusan 
agama. Tentu saja yang demikian bukan berasal dari Islam karena Islam menolak 
sekularisme. 

Telah datang hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam larangan untuk 
bertasyabuh dengan orang-orang kafir. 

Imam Abu Dawud rahimahullahu (4/44) no. 4031 meriwayatkan: 

(jj (jLuta. LiiJla. (J_iju ^jj {jas*. jl\ ±ic y 'a u' jji uj.la. / ffj' (jJ (jUuc 1 " ^ 

Menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami Abu 
Nadhr menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit menceritakan kepada kami 
Hassan bin 'Athiyah dari Abi Munib Al-Zurasyi dari Ibnu Umar berkata, bersabda 
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Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Barangsiapa bertasyabuh (menyerupai) suatu 
kaum maka ia termasuk bagian dari mereka". 



Sejak Dulu Imam Itu Maknanya Penguasa (4) 
Keempat, 

Yang dimaksud Imam, Sulthon, Khalifah, Malik, Amir dan Wali dalam hadits-hadits, 
kaum muslimin sejak dahulu telah ma'lum bahwa maknanya satu yaitu penguasa . Kepada 
mereka lah kita diperintahkan untuk taat kepada perintah mereka yang tidak maksiyat, 
selama mereka masih menegakan sholat di tengah-tengah kita (Muslim). 

Kita perhatikan para Khalifaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya mengaku- 
ngaku sebagai khalifah saja?. Kita perhatikan juga raja-raja yang bergelar khalifah dan 
menggantikan masa khulafaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya mengaku- 
ngaku khalifah saja?. 

Imam Jama'ah Haji Nur Hasan merasa berhak menggunakan hadits-hadits tentang mati 
jahiliyah dan semacamnya yang sebenarnya hadits-hadits tersebut diperuntukan untuk 
Imam, Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam arti sebagai penguasa atau pemimpin 
tertinggi dalam suatu wilayah (bilad). Bukan untuk imam-imam yang tidak memiliki 
kekuasaan, kekuatan dan kemampuan sedikit pun. 

Perhatikan hadits-hadits berikut ini: 

(jjiul! qa Aki (jjal <jIc. jiLajla liiiui t>J$> <jx (Jll ^Lujj AjIc ^All < _ 5 il^a 

AjkU. CjU V) AjIc. ClA YyJf ^UalLil £ jl 

Menceritakan kepada kami Syaiban ibn Farukh, menceritakan kepada kami Abdul 
Warits, menceritakan kepada kami Al-Hamd menceritakan kepada kami Abu Raja'i Al- 
'Uthoridi dari Ibn Abbas dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang melihat sesuatu yang ia benci pada pemimpinnya (amirnya) maka 
hendaklah ia bersabar atasnya, karena tidak ada seorangpun dari manusia yang keluar 
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dari penguasa (sulthon) walaupun sejengkal (sedikit) saja kemudian ia mati diatasnya, 
maka matinya seperti mati jahiliyah". (Shahih Muslim no. 1849) J_1J 

Jadi yang dimaksud dengan amir yang diancam mati jahiliyah itu adalah sulthon (yang 
artinya dalam bahasa indonesia adalah penguasa). Begitu pula dengan istilah imam, 
sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim rahimahullahu dalam Shahihnya (no. 1841), 

AjIc (jlli s jjiij j-alj (jjj (Sllij (jl^ dJic-j (Jikj auI j&L 

Menceritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan kepada saya Zuhair ibn 
Harb, menceritakan kepada kami Syababah, menceritakan kepada saya Warqo' dari Abu 
Zinad dari Al-A'roj dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya imam itu adalah perisai digunakan untuk berperang dari 
belakangnya dan sebagai pelindung . Bila ia memerintahkan dengan ketakwaan kepada 
Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, maka ia akan mendapatkan pahala, dan bila ia 
memerintahkan dengan selainnya, maka hanya dia lah yang menanggung dosanya". £31 

Dalam hadits lain diterangkan, 

"Sesungguhnya Sulthon adalah naungan Allah di muka bumi [41 , maka barang siapa 
yang menghinakannya maka Allah akan menghinakan-nya dan barang siapa 
memulyakannya maka Allah akan memulyakannya". £5} 

Bukankah j ama'ahnya Haji Nur Hasan telah sering membahas Kitab Kanzul Ummal pada 
bab imaroh?.[61 Disana terdapat banyak tambahan untuk hadits diatas -walaupun 
tambahan itu sebenarnya dhaif- yang menegaskan bahwa imam itu adalah penguasa?. 
Akan tetapi mereka tidak paham atau pura-pura tidak paham sehingga tidak mengambil 
hikmah dari hadits-hadits tersebut. 

Misalkan dari jalan Abu Hurairah radhiyallahu'anhu : 
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c-AiUflii ^ .uii ulin ^ aiii 

"Penguasa (sulthon) adalah naungannya Alloh di bumi, kepadanya mengadu orang-orang 
yang lemah dan dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya dan barangsiapa yang 
memuliakan penguasanya Alloh di dunia maka Alloh akan memuliakan orang itu di hari 
qiamat". JT[ 

Dari jalan Anas radhiyallahu'anhu: 

<j bte c) M>» <j ^ ^i^l l£j lili <_>aj7l l}h 

"Penguasa adalah naungannya Alloh di bumi maka ketika salah satu kalian memasuki 
negara (wilayah) yang di dalamnya tidak ada penguasanya maka janganlah dia bertempat 
di negara itu". [81 

Dalam riwayat lain : 

"Ketika lewat pada suatu negara (wilayah) tidak ada didalamnya penguasa maka jangan 
masuk ke dalamnya, sesungguhnya penguasa naungan Allah dan tombak-Nya didalam 
buminya". T91 

Akan tetapi tambahan-tambahan dari Al-Muttaqi rahimahullahu semuanya dha'if. Penulis 
menyebutkannya hanya sebagai ibroh saja bagi Jama'ah Haji Nur Hasan, agar mereka 
sadar bahwa dari kitab-kitab yang telah "dimanqulkan" dalam jama'ah ini saja 
sebenarnya telah jelas makna imam, amir, khalifah atau sulthon itu adalah penguasa. 

Adapun Para ulama, sejak dahulu tidak memahami istilah Imam, Sulthon, Khalifah, 
Malik, Amir atau Wali dalam hadits-hadits masalah imaroh kecuali untuk penguasa. 
Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh 
rahimahullahu (w. 1293 H) dalam Majmu Atur Rasail Wal Masail An-Najdiyah (3/168): 
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"Dan Ahli Ilmu (ulama) . . . telah sepakat untuk taat dalam kebaikan kepada orang 
yang menguasainya, melaksanakan undang-undangnya dan menganggap 
kepemimpinannya itu sah. Tidak ada yang berselisih didalam hal ini. Mereka melarang 
khuruj (berontak) kepada penguasa tersebut dan juga melarang memecah belah umat, 
walaupun penguasanya fasik, selagi mereka tidak menampakkan kekufuran yang nyata". 

Lihat juga pernyataan ijma semisal itu dalam Fathul Baari (13/7) dan Ad-Durar As- 
Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam Kitab Minhajus 
Sunnah An-Nabawiyyah (1/115) mengatakan, 

"Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar 
kita mentaati pemimpin yang ada lagi diketahui, yaitu orang-orang yang memiliki 
kekuasaan untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin 
yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak diketahui keberadaannya (majhul), juga bukan 
kepada orang yang tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". 

Jelas ?. 



[11 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 7054. 

[21 Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 

(_jjAj]| Ajsjjj c ^5LuiVt A '•"*.;.' "~".:3 ' u ' aj| .' Cy • ""j (j^uJI £^Jj ' (j^^^l (j-» j^«JI ^-"y • jjUIS 

"(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat kepada sebagian 
lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh masyarakat, karena mereka 
khawatir akan hukumannya. Dan makna 'digunakan untuk berperang dibelakangnya' 
ialah orang-orang kafir diperangi bersamanya, demikian juga halnya dengan para 
pemberontak, kaum khawarij, dan seluruh pelaku kerusakan dan kelaliman". 



[31 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan lainnya. 
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[41 Syaikh Ibn Barjas rahimahullahu menjelaskan makna "Sulthon adalah naungan 
Allah", dalam Kitab Mu'amalatul Hukkam: 

"Yang dimaksud "Sulthon adalah naungan Allah" yaitu Allah meyingkirkan dengan 
perantaraan sulthon hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana naungan yang 
melindungi dari terik sinar mentari". 

[51 Diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855, hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman no. 7121. Syaikh Al-Albani 
menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 

[61 Kitab ini adalah karya Syaikh Ali ibn Husamudin ibn Abdul Malik ibn Qadhi Khan 
Al-Muttaqi (w. 975 H). Akan tetapi pada cetakan Jama'ah Nur Hasan kitab ini dipotong 
hanya pada bab imaroh tanpa disebutkan pengarangnya. Syaikh Al-Muttaqi ini banyak 
menulis kitab yang merupakan penyempurnaan tulisan-tulisannya Imam Sayuthi seperti 
Kanz al-Ummal, Minhaj Al-Ummal, Al-Burhan fi Alamat Mahdi Akhir Zaman dan 
lainnya. 

[71 Kanzul Ummal no. 14582. Hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Annajjar tapi sanadnya 
dha'if, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 3352 
dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 1663, menurut beliau hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Muhammad ibn Yusuf dalam Juz'un min Al-Amali (1/143), adapun yang diingkari 
dalam sanadnya adalah Ahmad ibn Abdurrahman. Hadits ini disebutkan dalam Kasyful 
Khafa (1/456) no. 1487. 

[81 Kanzul Ummal no. 14584. Hadits ini dinisbatkan kepada Abu Assyaikh dengan sanad 
yang dha'if seperti disebutkan Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 3349. 

[91 Hadits ini dikeluarkan oleh Baihaqi dalam Sunan Al-Kabir (8/162) no. 16427 dan Syu'ibul Iman (6/18) 
no. 7375. Didalamnya ada ar-Rabi'i ibn Shabih dia ini dha'if sebagaimana dinukil oleh Al-Manawi (1/441). 

Inilah Yang Diperintahkan Oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 

(5) 

Kelima, 

Jika mereka mengatakan bahwa para penguasa Muslim itu hanya mengurusi dunia saja 
dan tidak mengurusi agama mereka, maka itu adalah kedustaan yang jelas. Memangnya 
siapa yang mengurus kelancaran jama'ah haji, urusan hari raya, menjamin keamanan 
sholat berjama'ah, sholat jum'at dan ibadah-ibadah lainnya?. Memang benar, mereka 
bukan sosok pemimpin yang ideal, akan tetapi demikianlah yang diperintahkan oleh 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam hadits-hadits, diantaranya: 

Riwayat Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu, oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (no. 
886) : 
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iiill I j&il» :£]l^3 i"Ji!A\ jSjlS 4(3«ij lS*3 (J-a L)^J ' cs -a2l (j-a 4£-Ua (Jc- i211LLij V J J^J ^ ;<Jl! 

Menceritakan kepada kami Hasan ibn Ali, menceritakan kepada kami Umar ibn Hafz ibn 
'Ghayats, menceritakan kepada kami Bapak, dari Utsman ibn Qais Al-Kindi dari 
Bapaknya dari Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu bahwasanya dia berkata : Kami berkata : 
"Wahai Rasululloh, kami tidak bertanya kepadamu tentang ketaatan kepada pemimpin 
yang bertaqwa, tetapi pemimpin yang melakukan ini dan itu -yaitu kejelekan-kejelekan-". 
Maka Rasululloh shallallahu'alaihi wasallam bersabda: " Bertagwalah kalian kepada 
Alloh dan mendengarlah dan taatlah ". 

Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullahu dalam Dhilalul Jannah. 

Riwayat Abu Umammah radhiyallahu'anhu oleh Ibnu Nasr rahimahullahu dalam As- 
Sunnah (h. 22 no. 55) : 

CjULU CjUI kL CM\ A ^jJ! jA | ;Il (3^3 Cyijl ;34-J aJ JlS i ^LaLal 

(Jlj j<Lla 4j12oJ La (j j» /fo £JJ f§-Jj^ ^ (jJ^il Lata dlLj jl L_)L&]I ^1 (JA 

f& j| -cia c^VI jIjUL <3&. : Jll p t^jljiil fA : Jll ? e V> [7 : J ^ac 

(JjjIj-uj! < _ 5 jj (jj £j cIjJj^j Ijaulalj fjllaai La f£jlc.j IjlJLa. La f g J V- ;£jla3 ?^J3 La 

^ <^Aj A3j5 Uulc. Ijjj 4JaVI s^A jjj t jllJl ^ UJ£ (Jjx1^J L5^j C5^" ^J^' 

^1) [106 '.iJ^y^ <J^] {^j^j Jj^J-ij *J^J u'-^jy fj^} !^ <-Jj^ cAi^Jl 
<M £iL*J ¥fi <ji : cJia [17 ;aLL>J!] {Jj^ll l^Jfl fA} 

flLjj AjIc iill < _ 5 lj-a «lili (J^ujj qa ; cJLaa ?flL)j AjIc iill < _ 5 il^a ^ill (J (j-a 

Menceritakan kepada kami Ishaq, memberitakan kepada kami An-Nadr bin Syumail, 
menceritakan kepada kami Qathan Abui Haitsami ia berkata, "Telah bercerita kepada 
kami Abu Ghalib katanya, "Saya berada disisi Abu Umammah radhiyallahu'anhu ketika 
seseorang berkata kepadanya: "Apa pendapat anda mengenai ayat : "Dialah yang telah 
menurunkan kepada kalian Al-Kitab diantaranya (berisi) ayat-ayat muhkam itulah 
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Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya adalah mutasyabihat, maka adapun orang-orang 
yang dalam hati mereka ada zaigh (condong kepada kesesatan) maka mereka akan 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat" (Qs. Ali Imran ayat 7). Siapakah mereka ini 
(yang hatinya mengandung zaigh)!. Beliau berkata, "Mereka adalah Khawarij (orang- 
orang yang keluar dari ketaatan kepada penguasa)". Kemudian beliau melanjutkan, " Dan 
wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa Muslim 
dan masyarakatnya) T 11". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang ada pada mereka 
(penguasa Muslim)". Beliau menjawab, "Kewajiban mereka adalah apa yang dibebankan 
kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu, maka 
taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat petunjuk". Kemudian beliau 
shallallahu'alaihi wasallam berkata: Sesungguhnya Bani Isroil terpecah menjadi 71 
golongan semuanya dalam neraka, dan sesungguhnya umatku lebih banyak satu golongan 
dari mereka dan satu di dalam surga, itulah firman Allah Ta'ala: "Pada hari yang di 

waktu itu ada muka yang putih berseri sampai firman Allah: "Mereka kekal 

didalamnya". (Ali Imron 106-107) 121 Ditanyakan kepada beliau: "Siapa mereka (yang 
hitam wajahnya)?". Beliau berkata: "Al-Khawarij". Ditanyakan lagi: "Apakah hal ini 
anda didengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam?". Beliau menjawab, "Aku 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam". f31 

Riwayat Abdullah bin Abu Aufa radhiyallahu'anhu oleh Imam Ahmad rahimahullahu 
(4/382): 

•Clilka qa ; J 0i i4j1c dielui i^LaA\ C. ija jAj (jJ >&\ -iJC. OjjI 

0*^ :lJ^ t^ljIjVl :Jt! ?<2J^1j 'Cfrk Ul ;Jla <.^\^L <jj ii*!* 1^1 
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Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan kepada kami Al 
Hasyraj Ibnu Nubatah Al Absi Kufi telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Jumhan ia 
berkata, saya menemui Abdullah bin Abu Aufa, ketika itu ia sudah menjadi buta. 
Kemudian saya mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, "Siapakah Anda?" saya 
menjawab, "Aku adalah Sa'id bin Jumhan." Ia bertanya lagi, "Apa yang terjadi pada 
ayahmu?" saya menjawab, "Ia telah dibunuh oleh kelompok Al-Azariqah (salah satu 
jama'ah khawarij -pen)." Ia pun berkata, "Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. 
Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
telah menceritakan kepada kami, bahwa mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." 
Saya bertanya, "Apakah hanya jama'ah Al-Azariqah saja, ataukah semua kaum 
Khawarij?" ia menjawab, "Ya, benar. Semua kaum Khawarij." Saya berkata, "(Tetapi) 
Sesungguhnya para penguasa tengah menzhalimi rakyat, dan berbuat tidak adil kepada 
mereka." Lalu Abdullah bin Abu Aufa menggandeng tanganku dan menggenggamnya 
dengan sangat kuat, kemudian berkata, "Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, 
hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As- 
Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah 
rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, 
itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 
daripada dia. " 

Dan riwayat lainnya. . . 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di rahimahullahu (w. 1376 H) berkata, 

"Perintah Allah untuk taat kepada ulil amri, dan ulil amri maksudnya orang-orang yang 
mengurusi urusan manusia, dari kalangan pemerintah, juru hukum dan mufti, karena 
sesungguhnya tidak akan selesai urusan manusia baik itu urusan agama maupun urusan 
dunia kecuali dengan ketaatan dan keterikatan kepada mereka". (Tafsir Taisir Karimir 
Rahman 2/89). 

Imam Abu Ishaq Asy-Syairozi rahimahullahu (w. 476 H/ 1083 M) tatkala menafsirkan 
ayat, 
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Berkata, 

J*VI J j I 4.) (_>^k Aji (JJillj liBi JJC-J CllUjJI j Clll jjiil j J l^j^l JJ^I (J AcUall Aj^Lj jljill lila 

jjji^l jjjJjj jji jJ^JI aj jj^i oUj^jl La ^o^/I jljl 4j (_>^aiij (_jillj 

"Kami katakan: Maksud ayat ini adalah ketaatan dalam urusan-urusan dunia, urusan- 
urusan ketentaraan, peperangan, kepolisian dan lain sebagainya. Inilah dalil bahwa Ulul 
Amri diberi kekhususan di sini, sedangkan kekhususan-kekhususan Ulul Amri adalah apa 
yang telah kami sebutkan, berupa mempersiapkan tentara dan mengurusi berbagai 
permasalahan." (At-Tabshiroh Fi Ushul Fiqh (U 407)). 

Imam Abdullah bin Mubarok rahimahullahu bersyair, 

UI jsV Ugj \ \u l ^il (jl£) ... Jiui UI (jJj aIiLLII VjJ 

Berapa banyak kedzaliman dilenyapkan Allah dengan perantaraan penguasa.... Dalam 
urusan agama kita sebagai rahmat-Nya, maupun dalam urusan dunia kita 

Seandainya bukan karena khalifah , tidak akan aman jalan-jalan kita Dan orang kuat 

diantara kita akan menindas orang yang lemah diantara kita 

(Badi'ul Masalik hal. 108 - Ibnu Azraq) 



[11 Berkata Imam Ibnul Atsir dalam an-Nihayah Fi Ghoribil Hadis (2/1029): "Dan yang dimaksudkan 
dengan ['Alaikum bis-Sawadil A'zham = Hendaknya kamu bersama As-Sawadil A'zham] yaitu sekumpulan 
besar manusia yang berhimpun di dalam mentaati sultan (penguasa) dan berjalan di atas jalan yang benar 
(lurus)". 

£2] Lengkapnya ayat itu: artinya: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". Adapun orang-orang yang putih 
berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di 
dalamnya". 
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£31 Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-Ibanah (2/606) no. 783, hadits ini diriwayatkan oleh 
yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena Abu Ghalib, dan selainnya rijalnya 
tsiqah. Lihat Al-Haitsami dalam Al-Majma (6/234) dan Al-Albani dalam Al-Misykat (no. 
3554). 

Sikap Ulama Mekkah dan Madinah Telah Jelas (6) 
Keenam, 

Mereka menolak untuk mengakui penguasa muslim sebagai pemimpin (imam atau amir) 
yang dimaksudkan hadits untuk ditaati, dengan alasan bahwa mereka tidak sepenuhnya 
menggunakan hukum Allah, banyak berbuat maksyiat dan lain sebagainya dari kejelekan- 
kejelakan. Padahal Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sendiri telah bersabda, 

"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga tidak 
mengambil sunnahku . Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis dengan 
jasad manusia". 



Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati hal itu 
ya Rasulullah?". 



Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut , meskipun mereka memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah". 1 ^ 1 

Ketaatan kita kepada mereka pada perintah yang bukan maksyiat bukan berarti kita setuju 
dengan segala kerusakan dan kemungkaran yang diperbuat oleh para pemimpin itu , 
bahkan oleh siapa saja kerusakan dan kemungkaran itu diperbuat, maka kitapun wajib 
mengingkarinya, minimal dengan hati kita. 

Sebagaimana dalam hadits, 
: | jlU 
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"Sesungguhnya akan datang kepada kalian para amir , kalian mengenal dan 
mengingkarinya, barangsiapa membencinya maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa 
mengingkarinya maka dia telah selamat, akan tetapi siapa yang ridho dan mengikuti". 
Ada yang bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah kita tidak bunuh saja para 
pemimpin itu?". Beliau menjawab, " Jangan, selagi mereka masih sholat ", maksudnya 
membenci dan mengingkari dengan hatinya saja" (HR. Musim no. 63). [2] 

Dan sebagaimana hadits yang telah lalu, 

La a^jlc. j IjUa. La ^j\r> ^^f^ ^ ^ ;dJS tala&VI jIjlolL) lililc. 

"Dan wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang ada pada para 
penguasa itu (berupa kejelekan-kejelekan)". Beliau menjawab, "Kewajiban mereka 
adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat 
petunjuk". (Ibnu Nasr dalam As-Sunnah h. 22 no. 55). 

Sikap ulama Mekkah dan Madinah telah jelas dalam masalah ini, hal itu terangkum dari 
apa yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin rahimahullahu 
mengenai Negara Al-Jaza'ir yang notabene mirip dengan Indonesia dari segi bentuk 
pemerintahan dan hukum yang berlaku didalamnya. 

Beliau ditanya, 

ojajoiI! qa IjjtiL (jjill L_iLui]! (jVI l^j^ L i^^y\^sA\ ^ 11 aj-uuIL ;(JjLuJI 
^ ^£LaJI I j! j t(jj*JL ^£L=JI jjfl^S aJLula j t jj^'ill aJLuwj ,j (jja'K'ij 

(j^ajl - (^-i*^ - O^J^ - ^3 - UJ^"T"JJ '(*^J^)^J 

Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir -wahai Syaikh-, sekarang para 
pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari penjara. Kebanyakan diantara mereka 
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masih ada pada mereka sedikit perasaan dendam sehingga walaupun mereka telah keluar 
dari penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka senantiasa berbicara masalah takfir 
(pengkafiran), dan masalah pengkafiran pemerintah dengan main tunjuk, dan bahwa 
Pemimpin (pemerintah) yang ada di Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at 
baginya, tak perlu didengar dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, 
karena mereka (pemuda FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan menganggap Al-Jaza'ir 
sebagai negara kafir. 



Penanya: Betul, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda FIS) berkata, 
"Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir adalah undang-undang barat, 
bukan undang-undang Islam". Pertama, apa nasihat anda kepada para pemuda tersebut? 
Apakah ada bai'at bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu diketahui -wahai Syaikh- bahwa 
pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan menampakkan syi'ar-syi'ar Islam. 




Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 





Syaikh: Dia sholat atau tidak? 




Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 




Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 
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Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari atau sebulan. [3J Dia 
pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 

^^ic cJjjS t3^' <Jj^ ' ■ La>J (jjj| jflJU t^jjijljal! ^jjJajj* La! 

I I jiii Ijljj ;<jV j jc Jh\ Jla jaa c^UlI t$j $.L> jJ 'gLu>jl j£ 
jcVi] } «iLilillj ^aU V i&l jj Jaj i^Lu <&l Jlia jl^j U^al ^jIj LULl L^Ilc. 

C5 lt (JJ^jAaII (j-a 4-«^ df '(J* 1 ' {^^1 lji=>.j} (jC '"'<■■■ j .[28 

(^joij^I AjI CjI j3 I j) (iljj ] : SjjjA Jla jlki^II 2u^5 <il]j&j c^lj 3^ t> lJ^ ^>J! LJS j! 
<illl C5 l^a ^jll! tillj Jj3 [ ^ru^i'i (^ii. jl Uu'l\\\ V J JaaLi. Jx tillic- J JJ ^1 

jl dsAj ^lui j <]| ^^jjc j 4-llc- ^1"*» tsf^' '"^ 1 - cIsjA^JI j£j j _ £\ i .-i) t _ s It (jjj-iajV j t^u«-il 

[.[67 j-jll] 

i^L^jllj <iLalxJ!j ^ii]! JaJ! (JaI ^LusAj aL^xj (j^-aJ 1-1^3 (Hai J-a La Lalj 

.<3aJI JjsljJ La cLij '<3ail t ~^ La ^jiaSjja tjjijlja]! <Lui! j-i j 

JVV fSLJI ^kjji ul 

Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh dikafirkan. Oleh 
karena ini, Nabi shallallahu'alaihi wasallam tatkala ditanya tentang pemberontakan 
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melawan pemerintah, maka beliau bersabda, "Jangan, selama ia masih sholat". [HR. 
Muslim dalam Kitab Al-Imaroh (62) 

Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh mengkafirkannya. 
Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia (yang mengkafirkannya) dengan 
perbuatannya ini menginginkan masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, dia 
adalah pemimpin yang syar'iy. 

Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib diterima kebenaran yang 
terdapat di dalamnya, karena menerima kebenaran adalah wajib bagi setiap orang, 
walapun kebenaran itu dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza wa Jalla- 
berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh 
kami mengerjakannya". 

Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui?". (QS. Al-A'raaf: 28) 

Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu". 

Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat kebenaran dari orang- 
orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa kalimat kebenaran diterima dari setiap orang. 
Demikian pula kisah setan, tatkala ia berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya jika 
kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada padamu seorang penjaga dari Allah, 
dan setan tak akan mendekatimu sampai waktu pagi". [HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab 
Bad'il Kholqi (3033)] 

Ucapan itu diterima oleh Nabi - shallallahu'alaihi wasallam - (dari setan,- pen). Demikian 
pula orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah menemukan dalam 
Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada sebuah jari, dan bumi pada sebuah jari - 
diapun menyebutkan hadits. Kemudian Nabi shallallahu'alaihi wasallam tertawa sampai 
gigi geraham beliau tampak karena membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca 
ayat: "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
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padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya". [HR. Al-Bukhoriy dan Muslim] 

Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan manusia adalah diterima, 
walaupun berasal dari buatan manusia. (Kebenaran itu diterima) bukan karena itu adalah 
pendapat fulan, dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi karena ia adalah kebenaran. 
Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka itu mungkin bisa dibetulkan dengan 
berkumpulnya para ahlul halli wal aqdi, para ulama, dan para pemuka, dan mempelajari 
undang-undang itu. Maka yang menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang sesuai kebenaran 
diterima. Adapun pemerintah dikafirkan, karena masalah seperti ini, (maka tak 
sepantasnya)! Padahal Al-Jaza'ir berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 

130 :JL^\ 

Penanya: Selama 130 tahun [4J 

^ ^""^ s ^ pUialj j&Ac .(j^AJ V |?UU-Jaj 

.(jliill ^yl QlA±ui a\\ ^ilJ (jl «lili (jLulj t^jj»J?-l'iu)'i 

Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini yang telah dirancang 
oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara sore dan pagi saja? Ini tak mungkin!! 
Perkara yang terpenting, wajib bagi kalian memadamkan fitnah (masalah takfir) ini sesuai 
kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. Kami memohon kepada Allah 
agar Dia melindungi kaum muslimin dari kejelekan fitnah". £5} 



[11 Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih isnad'. 

[21 Adapun mengingkari dan menasehati penguasa itu -bagi orang yang kemungkinan didengar nasihatnya 
oleh sang penguasa- ada metode dan caranya tersendiri, sebagaimana terdapat dalam hadits dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam dan akan kami bahas ditempatnya. 



[3] Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 
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[41 Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan lainnya. 

[51 Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min Dima' fil Jaza'ir, disusun oleh 
Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi M 

Siapa Yang Diperintah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam Untuk 
Dibaiat ? (7) 

Ketujuh, 

Jama'ah Kiyai Nur Hasan beralasan bahwa para penguasa di negeri ini tidak dibai'at, 
artinya tidak menggunakan "ritual bai'at" yang syar'i menurut mereka. Sedangkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 

Aji&la. 4_Lix CjU> 4jt;iJ <ajc ^ (J^J '—N-* (jf 

"Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada ikatan baiat di lehernya maka dia mati 
sebagaimananya matinya orang jahiliyyah (yang tidak memiliki penguasa)" (ini lafazh 
Thabrani 19/334 no. 769). 

Jadi mereka mengangkat salah satu dari kelompoknya untuk dibai'at, dengan harapan 
terlepas dari ancaman hadits ini, walaupun yang dibai'at ini bukan penguasa! ! !. 

Ini adalah sebuah kesalahan, sebab yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam untuk dibai'at adalah imam tertinggi yaitu penguasa. Sebagaimana ditunjukan 
oleh hadits berikut ini, 

Imam Abu Dawud rahimahullahu no. 4250 berkata: 

Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa bin Yunus, 
menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid bin Wahab dari Abdurrahman bin Abd 
Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru sesungguhnya Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Dan Barangsiapa memberi bai'at kepada seorang imam dengan menjabat 
tangannya dan dilaksanakannya dengan sepenuh hati, hendaknya ia mentaatinya dengan 



Tirmidzi 1-1000 

segenap kemampuan. Jika datang yang lain ingin merebut keimamannya penggalah leher 
(imam) yang lain ". |Tl 

Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi £21 rahimahullahu mengatakan, 

alkcl jU Ljol V) ^ tatal *-lLj <J^.Jj) JIS ii j <x jjoll (J 

ta3 Ijlla c-l^-al ^£j!c qj£jjui) (l_ fij 4-la*J ^aJ (jlj <S t^la 

.(ta$la jikVI I jMi jllgjU £JjJ Ijl) 4jj3j ( J jVla J jVl ^aUjj I j3 Jla 

"Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. Barangsiapa yang 
mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, sungguh dia telah berbuat bid'ah yang 
tercela di dalam agama. Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Dan seorang laki- 
laki yang membai'at imamnya hanya untuk perkara duniaPl, jika imamnya memberikan 
ia loyal, jika tidak maka tidak". Dan Sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Akan 
muncul kepada kalian banyak amir". Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?. 
"Hendaklah engkau mengikuti bai'at yang awal (berkuasa) dan yang awal (berkuasa) 
berikutnya", dan sabda beliau shallallahu'alaihi wasallam, "Jika dibai'at dua khalifah, 
maka bunuhlah yang paling akhir dari keduanya". T41 

Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan£5I ^--mengatakan, 

liA dlli2itLi.l (Jlll jljal (j* tajjj t S-iJljLLa]! CjI*jUa1I jj^J V i ^»taV 

"Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at-bai'at yang berbilang 
bilang dan bid'ah itu akibat dari perpecahan [6] Setiap kaum muslimin yang berada 
dalam satu pemerintahan dan satu kekuasaan wajib memberikan satu bai'at kepada satu 
orang pemimpin. Tidak dibenarkan memunculkan bai'at - bai'at lain. Bai'at - bai'at 
tersebut merupakan akibat dari perpecahan kaum muslimin pada zaman ini dan akibat 
kejahilan tentang agama". [7] 
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Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nasiruddin Al-Albani 
rahimahullahu mengatakan, 



"Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok-kelompok itu, dari 
anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu jamaah kepada pemimpinnya, dan yang 
semisalnya, pada kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul pada masa kini. 
Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai fitnah yang sangat 
banyak sekali di kalangan kaum muslimin". £8} 

Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. Taqiyuddin Al- 
Hilali[9] rahimahullahu berkata, 



"Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi n dan khalifah 
(penguasa) kaum muslimin". T 101 

Jika mereka mengatakan: "Akan tetapi imam tertinggi itu yaitu para penguasa tidak 
melangsungkan bai'at dan tidak dibai'at!!!. Mereka diangkat melalui pemilu atau 
demokrasi yang bukan berasal dari Islam. T 1 11 Jadi mereka tidak layak diakui dan ditaati 
sebagai imam yang dimaksudkan dalam hadits-hadits !!!!". 

Kami katakan yang dimaksud dengan "tidak ada ikatan baiat di lehernya" dalam hadits 
yang diatas tadi, maknanya adalah tidak memiliki penguasa, karena memberontak dari 
penguasa (keluar dari jama'ah), atau keluar dari ketaatan kepada penguasa. Bukan dalam 
arti mesti tiap-tiap orang berbai'at pada imamnya. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam lafazh lain, 



"Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, maka matinya 
seperti mati jahiliyah". (ini lafazh Ahmad (4/96 no. 16922). 
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"Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah , lalu dia mati maka matinya 
seperti mati jahiliyah". (Muslim no. 1848). 

Oleh sebab itulah Nabi shallallahu'alaihi wasallam menyebut orang yang meninggal 
dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat dengan kematian jahiliyyah karena 
orang-orang jahiliyyah mereka memiliki sifat khas yaitu sombong untuk patuh kepada 
seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. 

Oleh sebab itu dengan sempurnanya ketaatan kepada para pemimpin maka telah 
sempurna bai'at kita. Tanpa wajib tiap-tiap orang berbai'at kepada para pemimpin itu. 

Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullahu ditanya tentang makna 
hadits diatas, beliau menjawab: 

<jl otailj <&Ual! C-laJ (JiJ lij t4juU-a]| (jLud) J£ ^5^" 1 . 'T" J ^ J^Jr 

£y> (jjiju 4_ii&LaJ! (JaI (j V tAjlALaJ! AJjIaILj AjUia ^JLuoj 4_ilc- ^\>«n C 

(J^-lJ (3-^ <Jjoi3 i^lj AcUa (Jj^^lU ^jjjJajJ Vj -l^lj] -iljajVI 



"Aku berharap bahwa berbaiat (secara langsung kepada penguasa) bukanlah kewajiban 
tiap-tiap orang. Sesungguhnya jika seorang itu telah masuk ke dalam ketaatan dan 
kepatuhan (kepada seorang penguasa) dan dia berkeyakinan bahwa dia tidak boleh 
menentang dan memberontak kepada seorang penguasa serta tidak boleh durhaka kepada 
aturan penguasa selama aturan tersebut tidaklah bernilai maksiat kepada Allah, maka itu 
sudah cukup baginya . Orang yang meninggal dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan 
baiat (sebagaimana penjelasan di atas) kematiannya Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
sebut dengan kematian jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah itu memiliki sifat khas 
yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat dengan 
ketaatan kepada seorang pemimpin. Oleh karena itu, dalam hadits di atas 
Nabi n serupakan orang yang tidak mau masuk dalam jamaah kaum muslimin 
sebagaimana orang-orang jahiliah dari sisi ini, wallahu 'alam". \ 1 21 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah rahimahullahu: 

<Jjjjjj 4j ii)! ULo lilljl JJt3 .'"'."^ 2^3 ^..''^'^3 *^>3^3 ^J 1 '^^^ CllIjlLaJI ' ■ laJ La£ aJ^J^kjl (jl-ojVl 

"Apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya shallallahu'alaihi wasallam dari 
ketaatan kepada penguasa dan menasehati mereka adalah perkara yang wajib atas setiap 
manusia, walaupun dia tidak pernah mengikat perjanjian (baiat) kepadanya , dan 
walaupun dia tidak bersumpah dengan berbagai sumpah yang menekankan. Sebagaimana 
yang telah diwajibkan atasnya sholat lima waktu, zakat, puasa dan haji dan selainnya 
dari apa-apa yang diperintahkan Alloh dan Rasul-Nya dari ketaatan (yakni kita wajib 
melaksanakan sholat, zakat dsb itu walaupun kita tidak dibai'at untuk itu -pen)". 
(Majmu' Al-Fatawa 35/9). 



OJ Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn Majah no. 4956 dan 
IbnHibbanno. 5916. 

[21 Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi bagian 
selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat pada hari rabu 
sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 

[31 Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang membolehkan 
membai'at imam-imam 'dakwah'. 

[41 Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intaqada 'ala ba'adil-manahij ad- 
da'wiyyah min al-Aqa'id wal-A'amal hal. 214. 

[51 Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior yang 
tersisa. 

[61 Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan diri 
dan membai'at para pemimpinnya. 

[71 Dari Al-Muntaqo min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 
[81 Dengarkan dalam Silsilah Al-Huda wan Nur, kaset no. 288 

[91 Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Taqi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, Syaikh 
Abdurrazaq Hamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh Muhammad Amin 
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Asy-Syanqithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah menjadi Imam dan 
mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Harom. Diantara tulisannya adalah 'Al- 
Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd 'ala Firqah At-Tijaniyah' yang mengisahkan hijrahnya 
kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal tahun 1407 H (1987 M). 

[10] Dalam kitab Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'at At-Tabligh karya Syaikh Hamud 
At-Tuwaijiri v hal. 138 

[111 Ini akan ada penjelasannya didepan insyaAlloh. 

[121 Al Duror al Saniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah (9/1 1). 

Para Penguasa Itu Tidak Di Bai'at (8) 
Kedelapan, 

Mereka mengatakan bahwa para penguasa itu selain tidak dibai'at mereka juga diangkat 
melalui pemilu atau demokrasi yang bukan berasal dari Islam. 

Penulis katakan, bukankah telah jelas sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam 
sebelumnya, 

"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga tidak 
mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis dengan 
jasad manusia". 



Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati hal itu 
ya Rasulullah?". 



Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah".^ 

Dalam hadits diatas, Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam tetap memerintahkan kita 
untuk mentaati penguasa itu walaupun tidak mengambil petunjuk dan sunnah Nabi 
shallallahu'alaihi wasalam. Bahkan Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati 
iblis dengan jasad manusia. Bukankah penguasa yang berkuasa tanpa menggunakan 
'ritual bai'at' atau "diangkat melalui pemilu/demokrasi" termasuk dalam cakupan "tidak 
mengambil petunjukku, Mereka juga tidak mengambil sunnahku"?. 
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Para sahabat pun taat kepada pemerintahnya walaupun Khalifah yang memerintah 
mereka mendapatkan keimamannya dengan pedang (Pembunuhan) sebagaimana dizaman 
Ibnu Umar dan lainnya. Dan kekejian dan kejahatan apa yang lebih buruk dari 
pembunuhan sesama Muslim?, namun saat orang itu telah berkuasa maka para sahabat 
taat kepadanya, dan berlepas diri dari cara-cara tidak syar'i yang dilakukannya demi 
mendapat kekuasaan. 

Yahya bin Yahya rahimahullahu berkata, "Sungguh telah berbai'at Ibnu Umar kepada 
Abdul Malik bin Marwan padahal Abdul Malik mengambil kekuasaan dengan pedang. 
Disampaikan kepada ku dari Malik dari Ibnu Umar bahwa dia menulis surat kepada 
Marwan dan memerintahkan orang untuk mendengar dan taat diatas Kitab dan Sunnah 
Nabi-Nya".[21 

Ibnu Umar radhiyallahu'anhu berkata, 

„ - \ • 

' ■ 1AC. (j^> £-A 

"Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)". [3] 

Jama'ahnya Nur Hasan berkata lagi, "Bagaimana jika yang kemudian berkuasa adalah 
seorang perempuan walaupun muslim? Bukankah seorang perempuan tidak boleh 
menjadi imam?". 

Kami katakan, memang perempuan tidak boleh menjadi imam. Akan tetapi jika 
kekuasaan telah dilimpahkan kepadanya dan dia telah mantap berkuasa dinegeri itu maka 
ketaatan menjadi wajib kepadanya selama dia muslim dan menegakan sholat, demi 
menghilangkan mudhorot yang lebih besar. Dalilnya adalah sabda beliau 
shallallahu'alaihi wasalam agar mentaati penguasa walaupun yang terpilih adalah seorang 
budak Habsyi, padahal seperti diketahui sebagaimana halnya wanita, budak tidak berhak 
menjadi imam[41, 

l il^)iaVI ^ la 'a I^JC- (jlS (jjj gua) j £Auil (ji ^ILajI Jji^ (j) 

"Kekasihku mewasiatkanku untuk selalu mendengar dan taat sekalipun (yang menjadi 
imam adalah) seorang budak yang cacat" (Muslim no. 1837). 

Dalam riwayat lain, 



Tirmidzi 1-1000 



"Dengarlah dan taatilah sekalipun yang terpilih sebagai penguasa kalian adalah seorang 
budak habsyi, yang kepalanya seperti kismis". (Bukhori no. 7142) 

Mereka berkata lagi, "Bagaimana Kalau Penguasa Kita Orang Kafir?". 

Jawabnya: Kita tidak berandai-andai sesuatu yang belum terjadi di Indonesia. Tetapi 
memang hal ini telah terjadi dibelahan bumi yang lain dan para ulama di Mekkah dan 
Madinah telah menjawab masalah ini, bahwa yang demikian membutuhkan perincian. 

Seperti: Apakah pemerintah itu benar-benar kafir atau hanya praduga orang yang 
bertanya saja?. Bagaimana keadaan orang Islam di negara itu, apakah dalam keadaan 
lemah atau kuat?. Apakah mereka bisa hijroh ke Darul Islam ? Dan lain sebagainya 
dengan memperhatikan maslahat tidaknya. Dan keputusan masalah ini tidak diserahkan 
kecuali kepada tokoh-tokoh masyarakat kaum muslimin yang 'alim tentang ilmu agama 
dan waqi'. Tidak lah mesti kita terburu-buru mengangkat imam tandingan yang 
karenanya tertumpah darah kaum muslimin, terjadinya berbagai fitnah dan kerusakan- 
kerusakan. Tidak pada tempatnya jika masalah ini dijelaskan disini karena akan 
melenceng dari tema utama kita. Wallahu'alam. 



|T1 Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih isnad'. 

\2] Asy-Syathibi rahimahullahu dalam Al-I'tisham 2/626 -Dar Ibnu Affan. 

\3] Al-Qadhi Abu Ya'la rahimahullahu dalam Ahkam As-Sulthaniyah h. 23 

[4] Yang benar itu, pemimpin kaum muslimin mesti dari laki-laki Quraisy sebagaimana 
dalam hadits shahih: 

"Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku Quraisy dan tidak 
ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti akan 
menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Quraisy) menegakkan ad-din 
(agama) " (Bukhori no. 3500). 
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Bagaimana Menyikapi Penguasa Muslim ? (9) 
Kesembilan, 

Para pemimpin itu bukan orang yang maksum (terlepas dari kesalahan) andai ada 
beberapa perbuatannya yang melenceng dari sunnah tidak lantas kita harus keluar dari 
ketaatan kepadanya. Toh setiap orangpun tidak lepas dari kesalahan. 

<C-Ua (ya Ijy (jc^jj iJii\ 4ju~axSa (ya (J^. \-a *J \fo 4ju~axSa (ya 1 ''j'* i^jtj aYjfi '(J'j A J^ 1 "- ^Jj (j-a 

"Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia melihat pemimpinnya 
bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia membenci dari perbuatannya dan janganlah ia 
melepas dari ketaatan kepadanya" (Muslim no. 1855). 

Dalam hadits lain disebutkan, 

jjl (Jlla '(jjlij i— AjJ A jlc. j 'U A, j jA j ^«Ic- (jjl i-i^l ojSLj ^1 £i ' " 4^£ jJbtJI ' ■ lluiS (jj ^Ijj (jc 

jj-a» ^luij 4 jSc. iiil (J >"0 ClAjoil jjI (Jlas 4(jlLiall (j 11 ;^ Uj^S I jj^j' IiJ^ 

Dari Ziyad bin Kusaib Al-'Adawi ia berkata : Aku bersama Abu Bakrah dibawah mimbar 
Ibnu 'Amir. Sedangkan Ibnu ' Amir berkhutbah dengan pakaian yang tipis. Tiba-tiba Abu 
Bilal (Abu Bilal adalah Mirdas bin Udayah salah seorang tokoh Khawarij -pen) berkata : 
"Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian dengan pakaiannya orang fasiq". (Mendengar 
perkataan itu) Abu Bakrah (seorang sahabat -pen) berkata kepada Abu Bilal : "Diam 
kamu ! ! Aku mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda : "Barangsiapa 
yang menghinakan penguasa Allah di bumi, maka Allah akan hinakan orang itu". 
(Tirmidzi no. 2224) 

Hadits diatas menggambarkan bahwa pengikut hawa nafsu tertipu dengan anggapan 
keshalehan dirinya sendiri, terperdaya dengan anggapan banyaknya ibadah yang pernah 
diperbuatnya, dan su'udzon kepada orang-orang yang Allah telah berikan kelebihan atas 
mereka baik berupa harta, kedudukan ataupun ilmu. Diantara contoh nyata tipu daya 
setan ini adalah perilaku Khawarij dalam penentangan dan penghinaan mereka kepada 
penguasa kaum muslimin. Mereka tidak menerima kekurangan-kekurangan para 
pemimpin itu seakan-akan mereka sendiri maksum. Setiap kebijakan para pemimpin 
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selalu saja salah dimata mereka karena memang sifat su'udzon menetap dalam hati 
mereka dengan nyaman. 

Saya pernah mendengar dari sebagian pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah perkataan 
semisal Abu Bilal diatas. Kalau yang demikian itu diungkapkan oleh orang awam, 
mungkin bisa sedikit dimaklumi, akan tetapi jika muncul dari orang yang mengaku 
memiliki ilmu ad-din, ini sungguh mengherankan. Sampai-sampai mereka mengkafirkan 
para penguasa itu hanya karena mengenakan pakaian ngelembreh (isbal).JT[ Padahal 
seharusnya mereka menasehati dengan menemui sang pemimpin secara empat mata, jika 
pemimpin itu mau menerima nasihat kita Alhamdulillah, jika tidak maka kewajiban kita 
sudah ditunaikan. 

£j (jiaLjc- C 1 > >ir> < _ 5 i^ cljill ~j5^ tlW f^-^ ^ Jaic.ll C-la>j2 (jJa. Ljj!5 C laJ La ( aic. (jj 

ilil < _ 5 il^a majU ^\ (jiaUaJ ^UjjA (JIS £j jJjc.\1 ^jj ^l2iA aLlLa ^ILjl ciiSLa 
fit- ^jj (jiaUc (J\la (jjiull Lu.il! ^ Ulic. ^Aliii Ulic- pjilll! {y* (j! Jj^ ^iuoj ^^-^ 

^Ull ^UVi «lili (Jjjuij £-ajui5 C ylj La Lul jj <u»i La UxaL: ^j^a> ^jj ^LuiA Lj 

^ > a jj (jl (j-a (JjSJ ^luij AjIc- 

<j1c. ^jJI la j\£ Vjj (illia <La JjI jli <j 

Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughiroh telah menceritakan kepada kami 
Shafwan telah menceritakan kepadaku Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlromi dan yang lainnya 
berkata; Tyadl bin Ghonim mencambuk orang Dariya ketika ditaklukkan. Hisyam bin 
Hakim meninggikan suaranya kepadanya untuk menegur sehingga 'Iyadl marah. ('Iyadl) 
tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim mendatanginya, memberikan alasan. 
Hisyam berkata kepada 'Iyadl, tidakkah kau mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: " Orang yang paling keras siksaannya adalah orang-orang yang paling keras 
menyiksa manusia di dunia?." 'Iyadl bin ghanim berkata; Wahai Hisyam bin Hakim, kami 
pernah mendengar apa yang kau dengar dan kami juga melihat apa yang kau lihat, namun 
tidakkah kau mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
yang hendak menasehati penguasa dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan dengan 
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terang-terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika penguasa itu 
mau menerima, itulah yang diharapkan, jika tidak mau menerima maka ia telah 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya." (Imam Ahmad dalam Musnad 3/403). 

Hadits diatas menjadi hujjah bagi orang yang mengaku mengajak kepada persatuan 
(jama'ah), akan tetapi justru mereka lah yang memecahbelah. Kalau benar orang-orang 
yang memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin itu menghendaki persatuan kaum 
muslimin, jalan yang harus ditempuh seharusnya adalah menasehati para penguasa kaum 
muslimin agar berhukum dengan hukum Allah dan menasehati kaum muslimin agar 
mentaati para penguasa selain perintah maksiat. Bukannya menyeru kepada imam baru, 
jama'ah-jama'ah hizbiyah dan persatuan semu yang hakikatnya adalah perpecahan yang 
nyata. 

Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah adalah amalan yang 
mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum takdirkan para penguasa kaum 
muslimin berhukum secara keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan nasehat 
tersebut kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada penguasa-penguasa 
tersebut. 

Sebagaimana hadits yang telah lalu, 

4Ju ^ic-L ClU (ifill iAc-'^k Vjj tJja (jll i -Aki Iaj sjji.la c4jJJ 

"Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil 
A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau 
mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang 
kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka 
tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu daripada dia." (Imam Ahmad dalam Musnad 
4/382) 

Hadits diatas juga merupakan hujjah bagi yang suka mengekspos kesalahan-kesalahan 
penguasa didepan umum, menyebarkannya dan memprovokasi untuk melawan penguasa. 
Sebab kalau memang benar orang tersebut menginginkan kebaikan dan dilandasi 
semangat keikhlasan dan ingin memberi nasihat, seharusnya orang itu mengamalkan apa 
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yang Nabi shallallahu'alaihi wasallam perintahkan, "jangan dilakukan dengan terang- 
terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua", dengan demikian mudah- 
mudahan lebih bisa diterima. 



IH Padahal imam bithonah mereka sendiri pun pakaiannya terbukti tasyabuh dan syuhroh 
sebagaimana nanti akan datang pembahasannya, insyaAlloh. 

Imammah Rahasia (10) 
Kesepuluh, 

Diantara ciri kebatilan keimaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya adalah rahasianya 
bai'at dan imamah mereka ditengah-tengah kaum muslimin. Ini adalah kerancuan lain 
dari berbagai kerancuan pengakuan imamah mereka, baik secara akal waupun nash. 

Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu sangat keras dalam mengecam dan memperingatkan 
kaum muslimin agar jangan sampai terjatuh dalam cara-cara semacam ini dalam masalah 
imamah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Al-Mudzakkir wa 
At-Tadzkir hal. 91 - cet Dar Al-Manar, 

lis 

La ,^"'J AjIc- C5^- a (Jj»"0 Ij ; (Jls3 IaIjU AJaJali ' " Uj ^jj» .alaJ LLU (j! I ■ 'l laaJl (jj ^aC ^Jj ; 

^Llj ; iillic jjja «SaJ jilll «.VjA (j I ' Ujll L. la I lilul i*j iSjjjl 1 jm UjIJ L. la I (jjiUlI (j^i Aki (jlS 

l^a^aila 4 £Bj Jc-li Ajla llij IjSL Jla i_iU=l=JI j) ; cJla 4-aLli lj*L> cimll igjSe (J3j=>.V £Ui 

Ajc. aiil (^aj j£3 ^ g£ 

Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Umar dari Zaid ibn 
Aslam dari Bapaknya, beliau berkata: "Telah sampai (suatu berita) kepada Umar bin 
Khathab radhiyallahu'anhu bahwa ada beberapa orang yang akan berkumpul di rumah 
Fathimah. Maka Umar mendatangi Fathimah seraya berkata, "Wahai Putri Rasulullah n, 
tak ada seorang pun yang yang lebih kami cintai dibandingkan ayahmu, dan tak ada 
orang yang paling kami cintai setelah ayahmu dibandingkan anda. Sungguh telah sampai 
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berita kepadaku bahwa ada beberapa orang yang berkumpul di sisimu (secara rahasia). 
Demi Allah, jika sampai berita hal itu kepadaku, maka sungguh aku akan membakar 
rumah mereka". Tatkala mereka mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, 
"Sesungguhnya Umar bin Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia akan 
melakukan hal itu". Lalu merekapun berpencar sehingga Abu Bakar radhiyallahu'anhu 
dibai'at".£!l 

Dalam riwayat lain, Umar radhiyallahu'anhu berkata, 

AjLll (jii alj ^jfill U3jla (jl I ij.* A, AJlC. Jh\ ^ i/l J J^J (eJl 4j«jLii (j-? <_Sj^ J* \ \ li-li/a La La! 

jjc- (jc tjxai ^jtj (jx3 jlLi3 Aj3 (JjSjS -3°^ a j (jl Uijj ^ V La ( _ s ic- a^iLAjj (jl Lata Uixj I j* ikj (jl 

Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari pada membai'at Abu Bakar 
dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, 
sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan setelah 
kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak 
kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancuran. Maka 
barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, sesungguhnya 
bai'atnya tidak sah , dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang membai'atnya , 
dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini 
dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 dan Shahih Bukhari no. 6329). 

Sahabat Ali radhiyallahu'anhu pun berpendapat bahwa bai'at untuk imamah itu bukan 
bai'at secara rahasia. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam Kitab Fadhail 
ash-Shahabah (2/573) no. 969, 

1G. Ljii3 t 'a . B^aJ (jj ^1 ^ . M \jj9 

;(Jla3 s-li. t (J j!iLo jjujiJI jjLol (jl ;ijlaa (J40 *^Ls I(J^ 'JJ''^ 1 ^ * * ' r ' J 'ts^ 6, fr* ' " ' ''^ AjaliJI (jjl 
^gjU ;<Jla 4t2U il V <3=>. :lJ1^3 tAjlc lljij "> UT,.j; Clii.ll ;1a=J> Jla ^Ua ;<Jll c<C.lLll 3 ji^ (jjia^all J^l (jl 

;l jSlaa AjSc I jikia illlUJI <jIc. I jJ^^ (jJjll c<jLj <L)5e (jlilj cl^Ikia ojli ^jjll 4(34- jJI JSj ijllll fje. 

*£l ( __3La c^jijjj V " :^ic. (Jlla L$j liil psu t^lilk (j-« ^lill ii <Jjs ia dJijil I i* (jj 
(j£lj tl^uj (jj^i V (^Al Jc -'j; I (jli ;<Jla tiilio l^j Jji.1 lii.1 l-o <&lj V ;l jllaa 4 jj^I ^»51! ^^i^ jj^. jjjj 

,(jjliJI ^«jIjs a^LiaII 'cs^*^^ cr^S^y u' U^ 3 ') J) C-^ 1 
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"Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Yusuf, sungguh menceritakan 
kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari Salamah ibn Kuhail dari Salim 
ibn Abi Al-Ja'di dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, "Aku bersama Ali saat 
Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan berkata, "Amirul mukminin telah 
terbunuh". Kemudian datang laki-laki lain dan berkata, "Sesungguhnya amirul mukminin 
baru saja terbunuh". Ali segera bangkit namun aku cepat mencegahnya karena khawatir 
keselamatan beliau. Beliau berkata, "Celaka kamu ini!". Ali segera menuju kediaman 
Utsman dan ternyata Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu mengunci 
pintu. Orang-orang mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor pintu lalu menerobos 
masuk menemui beliau. Mereka berkata, "Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan 
orang-orang harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak 
daripada dirimu". Ali berkata, "Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, menjadi wazir 
bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi amir". Mereka berkata, "Tidak demi Allah 
kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu". Ali berkata, "Jika kalian 
tetap bersikeras, maka bai'atku tidak boleh menjadi bai'at yang rahasia . Akan tetapi 
aku akan ke mesjid, barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia membai'atku". Ali 
pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun membai'at beliau". T21 

Andaikata mereka berdalil dengan perkara Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam pada 
Bai'at Aqobah (secara rahasia), maka mereka telah salah dalam hal ini. Sebab bai'at 
tersebut merupakan kekhususan bagi beliau shallallahu'alaihi wasallam sebagaimana 
dipahami dari isi bai'at tersebut. 121 Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda pada 
Bai'at Aqabah: 

"Kalian berbaiat kepadaku untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan semangat 
maupun malas, dan berinfak baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Untuk beramar 
ma'ruf dan nahi munkar. Kalian berkata karena Allah, untuk tidak takut karena Allah 
terhadap orang yang mencela. Kalian menolongku jika saya datang ke Yatsrib, 
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melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, istri dan anak-anak kalian, dan kalian 
akan mendapatkan surga".[4] 

Perlu diperhatikan juga, bahwa baiat tersebut diberikan kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sedang beliau adalah orang yang dipersiapkan oleh Rabb 
semesta alam untuk menjadi amir bagi orang-orang mukmin. Siapakah di jaman sekarang 
ini orang yang mengaku seperti beliau di dalam persiapan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
?!!!. 

Bahkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sendiri telah memerintahkan kepada 
umatnya agar menjauhi gerakan-gerakan rahasia, dan memerintah mereka agar tetap 
sabar dalam mentaati para penguasa. 

Imam Ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230 meriwayatkan, 

" ~ ^ ^ * * * ir * * 

J j^J JUa tji^ajl Jlaa <iLij AjIc. auI ^jl-a ^jll Jkj ^ I U^ 3 __> aC - (jj' (jC- £3Ll (jC (jj 

_^>jxjj gaJij SlSjJI ^jjj o^iLLall l''}'* ci?-J ^JjjJ V 1 1 J ^Haj 4 jlr. ijjl ( _ s i-a 

Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan dan 
peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu 
Dawud beliau berkata: menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ash-Shabah, 
menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abdurahman Al-Jamhi dari Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu'alaihi wasallam dan berkata: "Ya Rasulullah nasihati saya". 
Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Beribadahlah kepada Allah dan jangan 
menyekutukan-Nya Azza wa Jalla dengan sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah 
zakat, dan puasalah dibulan ramadhan, hajilah ke Baitullah dan umrahlah. Dengar dan 
taatlah (kepada pemerintah), lazimilah keterbukaan, dan waspadailah sirriyah 
(ketertutupan/ kerahasiaan) ".[5J 
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£U Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (8/572/4), 
semisal ini. 

121 Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As-Sunnah no. 629 dan 
no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri mengeluarkannya juga dalam Asy- 
Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini hasan, karena Abdul Malik bin Abi Sulaiman shaduq, 
telah ditsiqahkan oleh lebih dari satu orang. 

£3J Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, Syaikh Ali 
Hasan Al-Halabi &\ 

£4£ Ahmad (3/322) no. 14496. 

£5J Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah (no 887) 
tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan oleh Imam Al-Albani dalam Zhilal 
Al-Jannah (no. 1070), beliau berkata: "Isnadnya jayyid". Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, "Shahih dengan syarat 
Bukhori dan Muslim", dan disetujui adz-Dzahabi, lalu diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi 
dalam Syu'abul Iman (no. 3975), semuanya dari jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al- 
Hasan juga meriwayatkan hadits ini secara mauquf pada Umar. 
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BANTAHAN ILMIYAH UNTUK ISLAM JAMA AH (LDII) SERI 2 

Terbuktilah Bukan Thaifah Manshuroh (11) 

Kesebelas, 

Di rahasiakannya gerakan dakwah mereka itu, justru semakin menegaskan bahwa klaim jama'ah 
mereka sebagai Thaifah manshuroh adalah tidak benar. Sebabnya Thaifah manshuroh yang 
sesungguhnya itu tidak merahasiakan manhajnya, bahkan manhaj mereka jelas dan dikenal 
sebagaimana dalam hadits. 

Imam Muslim (3/1523) no. 1920: 

j^ji Jjc. (^j'l Jjc. i-JjjI Qc. Jjj jj| jAj jIJul U2Sa. IjllS )w.i n (jj <JJJ3j Ls &xl\ («^ujll _>jlj JJ' ala (jJ .Vit.i n t 

' ^ ^ , ^ ^ ^ s - * s si „ 



Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki dan Qutaibah bin Sa'id, 
mereka berkata: menceritakan kepada kami Hamad dia ini Ibn Zaid dari Ayub dari Abu Qilabah 
dari Abi Asma dari Tsauban yang berkata, Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
"Tidak henti-henti Thoifah 111 dari umatku dalam keadaan dhohir diatas kebenaran, tidak 
membahayakan 121 orang yang melecehkan mereka sehingga datang perkaranya Allah dan 
mereka dalam keadaan demikian". [3J 
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Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari (20/ 369) tentang makna 
dhohir. 

"Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau yang dimaksud dengan 
dhohir, sesungguhnya mereka tidak bersembunyi-sembunyi bahkan mereka dikenal". 

Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja menunjukan bahwa ath-Thaifah Manshurah tidak 
merahasiakan manhaj dan aqidah, sebab bagaimana mungkin mereka disebut menang kalau 
mereka sembunyi?!. 

Kemudian aku mengetahui pendapat para ulama tentang hal ini, bahwa Ahli Hadits lah yang 
layak disebut sebagai Thaifah Manshuroh bukan selainnya, sebab mereka ini adalah kelompok 
yang paling mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam dan orang-orang 
yang paling antusias dalam mengamalkannya.J41 Kisah mereka tidak tersembunyi, aqidah 
mereka jelas, dikenal lagi lantang, pendapat-pendapatnya dikutip, dan kitab-kitab mereka 
diakui. 

Imam Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitabnya Syarafu Ashaab Al-Hadits dengan 
sanadnya sampai kepada Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) yang berkata, Muhammad ibn 
Ismail (yaitu Imam Bukhari w. 256 H) berkata, Ali ibn Madini (w. 234 H) berkata tentang hadits 
Thaifah Manshuroh, 

"Mereka adalah ahli hadits". [5J 

Demikian pula yang dikatakan oleh Abdullah ibn Mubarak (w. 181 H)[6J, Ahmad ibn Hambal (w. 
241 H) £7L Ibn Qutaibah (w. 276 H)I8J, Ibn Hibban (w. 354 H) \9\, dan lain-lain. 

Imam Tirmidzi (w. 279 H) dalam Sunan setelah menyebutkan hadits (no. 2167) berkata, "Dan 
tafsiran al-jama'ah menurut para ulama adalah ahli fikh, ahli ilmu dan ahli hadits...". 
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£1] Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori dalam Shahihnya Kitab Akhabaril 
Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul Wahid... (13/231 -Fath): 

^gi (Jki j!/LLj (Jlisl jls . ( I jfi&l jjiaj-*^ (ja jliljUa jjj ) t5^*J *S5j^ AijUa j*ijJl ^g-Auiij 

"Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: "Dan jika ada dua golongan (Thoifah) 
dari orang-orang mukmin". Sekiranya ada dua orang yang saling bunuh, maka keduanya termasuk dalam 
kandungan ayat tersebut". 

Ibn Hajar kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 

fijlc. j (JjjUc- jJ jC- (J jlia jA J (J^^J J ^ J^ i^ljll (JjllL A 3j1 L Jal] jl 

"Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi oleh bilangan tertentu. 
Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan lainnya, seperti An-Nakha'i, Mujahid, sebagaimana 
dinukil oleh Ats-Tsa'labi dan selainnya". 

Lihat juga perkataan Ibn Atsir dalam An-Nihayah fi Gharibul Atsar (3/336), semakna dengan ini. 
£2J Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintiqhi berkata, 

"a , o ' o t 'i ,s , 'ji * - ' 'i 

(JjUjoj ^ (jUiallj la Ij^l Lii^ L)/* J' ^-M-i cs"*-2 'U^""^J S °i i 

"Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua macam: Pertama, 
menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini ditetapkan bagi seluruh Nabi, (dan 
kedua), menang dengan pedang dan tombak, dan ini hanya dikhususkan bagi orang-orang yang 
mereka memang diperintahkan berperang dijalan Allah". Lihat Tafsir Adhwaa Al-Bayan (1/353). 

131 Dikeluarkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah (1/5) no. 10 dan lainnya. Telah 
dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirah ibn Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir, Imran ibn Husein, 
Qurrah ibn lyas Al-Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi Waqash dan lain-lain sehingga 
mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam lqtidha as-Shiraath al-Mustaqim. 

[41 Imam Abu Muhammad bin Qutaibah dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalafil Hadits pada Pasal Dikr Ashabul 
Hadits (1/127 -cet Maktab Al-lslami): 

^alajj tLujjli jl£ jl ixj JjjoiJj 'IjS^ - lA^ U' (_3^-^ cr^ - Ls^" - ' J3 .C/'J^ ls^I 

j tjlil^. 1 g Ic. jlS (j<a 1 $jlc Aiiij cUja^ja-a 1 g j& jlS (j^ jimlj illjlj ill^jiLa jl£ jl isu 
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"Kemudian mereka (Ahli Hadits) terus membahas dan menyaring riwayat-riwayat tersebut sampai mereka 
paham, mana yang shahih dan mana yang lemah, yang nasikh dan yang mansukh, dan mereka 
mengetahui siapa saja dari kalangan fuqaha' yang menyelisihi berita-berita tersebut karena ra'yu-nya, lalu 
memperingatkan mereka. Dengan demikian, kebenaran yang tadinya redup kembali bercahaya, yang 
tadinya kusam menjadi cerah, yang tadinya bercerai berai menjadi terkumpul. Demikian pula orang-orang 
yang tadinya menjauh dari sunnah, menjadi terikat dengannya, yang tadinya lalai menjadi ingat kembali 
kepadanya, dan yang dulunya berhukum dengan ucapan si fulan dan si fulan walaupun terbukti 
menyelisihi Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam menjadi berhukum dengan sabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam...." 

Imam Al-Hakim dalam Muqadimah Ma'rifatu Ulumul Hadits (hal 3 -cet Darul Kutub llmiyah) berkata: 

ji&clic. Ijliswj i^A(.\jj Ulill Ijii J2j iiSUiS jjjjjSj V t tj'sj tjjJill jai. JlLjAajl i— i -\ .',-it q\ U.j«> ll^La isi j 

"Dan sungguh semuanya benar, sebab memang Ashabul Hadits adalah sebaik-baiknya manusia. 
Bagaimana tidak demikian? Mereka telah mengorbankan dunia seluruhnya di belakang mereka. 
Kemudian menjadikan penulisan sebagai makanan mereka, penelitian sebagai hidangan mereka, 
mengulang-ulangnya kembali sebagai istirahat mereka..." 

[51 Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Syarafu Ashaab Al-Hadits (1/27 - cet Darul Ihyaus Sunnah) 
M Idem (1/26). 
IZlIdem (1/27). 

MTa'wil Mukhtalaful Hadits 51 
M Dalam Shahih (1/14 - al-ihsan) 



Berlebihan Dalam Masalah Imammah (12) 

Keduabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan masalah imammah (keimaman) 
sehingga sampai meletakan masalah ini diatas rukun Islam yang lima, bahkan sebagai syarat 
diterimanya rukun Islam yang lima dan semua amalnya, bahkan orang Islam yang tidak 
melakukan syirik sekalipun kalau tidak membai'at imam (lebih khusus lagi imam mereka) maka 
semua amalnya itu tidak akan diterima, bai'at kepada imam dianggap sebagai pengesah 
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keislaman seseorang dan menghalalkan hidupnya, seakan-akan dengan inilah Islam itu dibangun 
dan karena inilah Islam itu disebarkan. 

Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang menjadi pen-sah keislaman 
seseorang bukan bai'at menurut ijma kaum muslimin. 

Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku". (Adh- 
Dhariyat 56). 

Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk mentauhidkan keimaman Haji 
Nur Hasan. 

Dan Allah Ta'ala Berfirman : 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya (An-Nissa 48). 

Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum muslimin. 

Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahjll rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam 
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/75 - Tahqiq Dr. Muhammad Rasyid Salim), itiqad yang 
demikian dianggap kekufuran, beliau berkata, 

Jjli ^jill jA Ij&j l ^ll J jia'j I laa n (jlj VJ <1) V O' M "'j tpi liaj^o JJ'/Vj V jilSlli ta^LulVI QJJ jtjj-i.'j-iVU 

"Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah 'Imammah' merupakan tuntutan yang 
paling urgen di dalam hukum Islam dan merupakan masalah kaum muslimin yang paling mulia) 
adalah dusta belaka berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, baik dari kalangan Ahlus 
Sunnah maupun kalangan Syi'ah (yakni Syi'ah yang awal -pen). Bahkan pendapat seperti itu 
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adalah sebuah kekufuran. Sebab masalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih penting 
daripada masalah 'Imammah'. Hal itu sudah sangat dimaklumi di dalam dinul Islam. Seorang 
kafir tidak akan menjadi seorang mukmin hingga ia bersyahadat Laa llaaha lllallaahu wa Anna 
Muhammadan Rasulullah. Atas dasar itulah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam memerangi 
kaum kafir yang awal." 

Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak termasuk usuluddin, dan tidak 
pula untuk menghalalkan hidup seseorang. Imam Al-Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) 
berkata: 

'„i'lVij jlis>K (Jic. L^Ja jaa ^UUVI il> jL} Cuj lili 

"Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka hukumnya menjadi fardhu 
kifayah, sebagaimana hukum jihad dan menuntut ilmu". 

Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba memasukan keimaman kedalam 
rukun Islam yang lima dengan sedikit permainan kata-kata, mereka biasa berkata, "Rukum Islam 
itu adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi yang mampu- kemudian diteruskan 
dengan beramir, berbai'at, dan taat". 

Padahal sahabat Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam saja tidak seberani mereka dalam 
masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/26) no. 4798 : 

(jjiiii ^ic ^oj » (JU jaC jjl ijf. jZii (jJ iujj Jjc. Vt W ^1 jj jJUu jjc. jj. ala (jloLj Qc. £J$j liii 

Jla M Jouj ^ j 41 JlM Jll .« (jLJaij j» J^aj ^ J ?^J^I S^aJI f^jj &l V) <J) V (^1 Silaui 

Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abi Al-Ja'di dari Yazid 
bin Bisyr dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata, 'Islam didirikan atas lima dasar, yaitu: 
Syahadat bahwasanya tiada yang berhak diibadahi selain Allah (dan Muhammad Rasulullah); 
Mendirikan shalat; Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke Baitullah; Serta melakukan puasa 
pada bulan Ramadhan". Kemudian seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, "Dan jihad fi 
sabilillah". Ibn Umar menjawab, "(Ya) Jihad itu memang baik akan tetapi beginilah yang 
disabdakan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada kami".[2j 
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Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. Mereka tidak berani 
memasukan sedikitpun anggapan baik mereka kedalam syari'at yang telah disebutkan Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam kepada mereka. 



[11 Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. Syaikhul Islam 
yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, Imam Adz-Dzahabi, Imam Ibnu 
Qayyim dan lainnya. 

[21 Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata Abu Hatim, 
akan tetapi Ibn Hlbban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat baginya adalah hadits Ibn 
Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 



Benarkan Para Ulama Darul Hadits Seperti Mereka? (13) 

Ketigabelas, 

Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan kepada ulama Mekkah dan 
Madinah sebagaimana pembenaran yang sering dilakukan oleh jama'ahnya Haji Nur Hasan 
Ubaidah. Bahkan para ulama tidak mungkin berpemahaman seperti diatas karena sangat jelas 
kebatilannya. 

Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu Syaikh Abdullah Khayath 
rahimahullahu [11 dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al-I'tiqad wa Ath-Thathahir berkata: 

(jli lilj-uJ! ^ja (j^alLiJ! -ii^jjl! (J&l ^ lili c Jh\ 4j>^i» a ^-i ^ij j t<x^a 
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"Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa-dosanya. Manusia, karena sifat- 
sifat kemanusiaannya dan karena memang dirinya tidak maksum, suatu ketika pasti akan 
terpeleset dan terjerumus melakukan kemaksiatan. Jika dia seorang yang benar-benar 
mentauhidkan Allah, murni dan bebas dari kotoran syirik, maka ketauhidan dan keikhlasannya 
dalam mengucap 'lailahailallah' itu akan menjadi sebab dileburnya dosa-dosa dan 
kemaksiatannya itu. Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 
"Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa 
adalah hamba dan utusan-Nya dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh 
dari-Nya, dan bersaksi bahwa surga adalah benar adanya, neraka juga benar adanya, maka pasti 
Allah akan memasukannya ke dalam surga apapun amalan yang dilakukannya". (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)". 

Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad ibn Jamil ibn Jainu v \2], 
dalam kitabnya Minhajul Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 
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sampul kitab Miftahul Jannah 



Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu adalah pengajar di Darul Hadits Mekkah 
sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai meninggalnya tahun 1379 H (1959 M). Jika H. Nur 
Hasan Al-Ubaidah mengaku pernah belajar sebelum tahun 1941 M di Darul Hadits maka bisa jadi 
pernah belajar kepada Syaikh Al-Ma'shumi ini. Biografi singkat Al-Ma'shumi rahimahullahu 
disebutkan oleh Syaikh Ali Hasan Al-Halabi M <^dalam muqadimah tahqiq beliau atas kitab 
Syaikh Al-Ma'shumi rahimahullahu yang berjudul "Miftahul Jannah: Lailahailallah" ("Kunci 
Surga: lailaha-ilallah"). Dalam kitab ini (hal. 38). Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi 
rahimahullahu pun menulis, "Ketahuilah sesungguhnya Lailahailallah adalah kalimat yang 
membedakan antara kafir dan islam, itulah kalimat takwa ... yang dikehendaki bukanlah ucapan 
dalam lisan saja tapi bodoh dalam maknanya, (kalau hanya lisan) orang munafik pun 
mengatakannya juga". 

Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, tauhidlah yang menjadi kunci- 
kunci surga, bukan imamah. Ini tentu bertentangan dengan aqidahnya Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya yang menyatakan bahkan belum sah Islamnya atau tidak akan masuk surga jika 
seseorang belum berbai'at kepada imamnya. Padahal telah ma'ruf bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah 
mengaku belajar di Darul Hadits dan Masjidil Harom. [3J Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah 
mendakwahkan atau mengajar tauhid secara mendalam dengan keterangan makna-maknanya 
sebagaimana para syaikh di Darul Hadits. Justru malah menyeru kepada imamah dan bai'at 
kepada dirinya. 



[11 Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh Abdul Dhahir 
Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul Hadits. Bapak dari Syaikh 
Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. Wafat tahun 1415 H (1994 M). 
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[21 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan salah 
seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat tahun 1431 H 
(2010 M) di Mekkah. 

[31 Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, "Nur Hasan menyebut ia telah belajar 
Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri yang antara tahun 1930- 
1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. Khoiri tahu persis soal itu. Karena tahun 
1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri menjadi ketua Rukbat Nahsyabandi, sebuah asrama 
pemukim di Saudi Arabia. Harap maklum, Rukbat ini tidak ada hubungannya dengan Tharekat 
Nahsyabandi. Nur Hasan langsung tinggal di asrama itu, lantaran H. Mahfudl, kakak kandungnya 
sudah lebih dulu tinggal disana". 

Tapi menurut Makalah CAI -makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa Nur Hasan 
belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 



La Yahilu (14 - 1) 



Hadits pertama, 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/176) no. 6647, 

jij -Cilsili] (J?u ^ J OJ^J i^^- j "~* i_J& £JJJ j' iJ^j) l-ir^! lSJ^ iji^iaJ iijill J^ij (ji l5?^ V l!^ pilu j 4jjic 
1 «g JaJ La jjjJ (jliil T\\ oiii (jJajL jjjjjLj j& (Jau V j ggjjc. tjj-at V j jjJajb ^jjjjiL 

Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah , beliau berkata, 
menceritakan kepada kami Abdullah ibn Hubairah dari Abi Salam al-Jaitsani dari Abdullah bin 
Amr sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Tidak halal menikahi 
seorang perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, dan tidak halal bagi seorang laki- 
laki menjual atas dagangan temannya sehingga temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak 
halal bagi tiga orang yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka mengangkat 
salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di suatu 
tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan temannya (yang satu diacuhkan)". 
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Dari segi sanad, hadits ini dhaif ka rena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Al-Hadits Adh- 
Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkannya. Imam Tirmidzi dalam Sunan (1/16) no. 10, setelah 
meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah mengatakan, "...dan Ibn Lahi'ah ini dha'if disisi ahli 
hadits". Para ulama yang mengutip hadits ini menyebutkannya hanya sebagai penguat saja 
bukan menjadikannya pedoman pokok sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 

Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini dijadikan dalil untuk 
mengkafirkan mereka yang dianggap tidak mengangkat amir. Kalau kita memperhatikan 
keseluruhan matan hadits tersebut. Orang yang menikahi seorang perempuan dengan mencerai 
perempuan yang lain, seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya, dan tiga orang yang 
berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan yang satunya. Bukankah, tidak 
ada yang berpendapat kekafiran orang-orang yang melakukan dosa-dosa demikian?!. Padahal 
semuanya diawali oleh kata "La yahilu...". 

lihat selanjutnya (2) (3) (4) 
La Islama ... (14 - 2) 

...V'. pQ Y ilg 
Atsar kedua, 

Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunan (no. 251): 

j <1 IS!>L* [jlS 4ia jlc. ^jjc 4_oJa oij^ j^j t ^ <asll 

Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada kami Baqiyah, menceritakan 
kepada kami Sofwan ibn Rustum dari Abdurahman ibn Maisaroh dari Tamim Ad-Dari yang 
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berkata, "Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam membangun di zaman Umar, berkata 
Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, tanah!. Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan 
berjama'ah, dan tidak ada jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran 
kecuali dengan taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya karena 
ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi kehidupan bagi dirinya sendiri dan juga bagi 
mereka, dan barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa memiliki 
ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan juga bagi mereka". 

Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi di 
dalam Sunan-nya (1/79) no. 251 dan Ibn Abdil Barr dalam Jamiul Bayan al-llmu no. 244. 
Kelemahannya karena adanya perowi bernama Shafwan ibn Rustum. Imam Dzahabi v dalam 
Mizan al-l'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet Darul Kutub Al-llmiyah) mengatakan, "Shofwan ibn 
Rustum (meriwayatkan) dari Ruh ibn Al-Qasim, dia tidak dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, 
"Munkarul hadits". Kelemahannya bertambah-tambah dengan keterputusan antara 
Abdurahman bin Maisaroh dan Tamim, dimana Abdurahman sebenarnya tidak pernah bertemu 
Tamim, disamping Baqiyah juga seorang mudalis. Memang ada beberapa ulama yang 
menghasankan hadits ini karena ada penguat dari perkataan Abu Dardajl], akan tetapi yang 
rajih adalah kedhaifannya. 

Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka dengan ulama ahlus sunnah 
dalam memahami atsar ini. Perkataan 'la Islama' bukan berarti belum sah Islamnya (belum 
Islam). Melainkan dalam arti kesempurnaan, tidak sempurna Islamnya orang yang tidak 
mengikuti jama'ah. Sebagaimana disampaikan oleh pengajar di Masjidil Harom, Syaikh Sholih Al- 
Abud <^-.[2j Kemudian, para ulama yang menggunakan atsar Umar itu, tidaklah 
memaksudkannya untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah model mereka. Bahkan justru para 
Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang firqah-firqah seperti mereka yang keluar dari 
penguasa muslim dan jama'ah kaum muslimin. 

Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas [3J yang mengutip atsar ini secara 
makna dalam sebuah kitab yang sebenarnya dikutip juga oleh mereka dalam Kitab Muktashor 
Jama'ah wal Imammah, hanya saja mereka tidak menyampaikan dari kitab itu kepada 
jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 
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"Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim adalah salah satu pokok aqidah 
salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang telah memuat permasalahan ini, yang disertai dengan 
penjabaran dan penjelasannya. Hal ini tidak lain karena penting dan agungnya perkara ini. 
Urusan agama dan dunia[4] akan menjadi baik bila penguasa didengar dan ditaati. Sebaliknya 
timbulnya kerusakan dalam masalah agama dan dunia terjadi bila pemerintah sudah ditentang 
dengan perkataan maupun perbuatan. Perlu diketahui, bahwa dalam Islam, ad-Din ini tidak 
tegak kecuali dengan jama'ah, dan jama'ah tidak tegak kecuali dengan imammah, dan imammah 
tidak akan tegak kecuali dengan mendengar dan taat . Berkata Al-Hasan Al-Bashri - 
rahimahullahu Ta'ala- tentang (makna) Amir, "Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima 
perkara: Shalat jum'at, shalat jama'ah, hari raya, pertahanan dan penegakan hukum .... " 
(Mu'amaltul Hukam hal. 7 -cet Maktabah Ar-Rasyid). 

Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir jama'ah hizbiyah atau amir 
dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Sebab amir-amir jamaah hizbiyah tidak 
menguasai kelima perkara ini. 
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Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 



"Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi n untuk ditaati adalah para imam yang 
keberadaannya konkrit diketahui, memiliki kekuasaan dan kemampuan". Adapun orang yang 
tidak jelas atau yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, maka bukanlah termasuk amir yang 
diperintahkan oleh Nabi untuk ditaati. Berkata Syaikhul islam Ibn Taimiyah rahimahullahu: 
"Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar kita 
mentaati pemimpin yang ada dan telah diakui kekuasaan dan kedaulatannya untuk mengatur 
manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas dan tidak diketahui 
keberadaannya, juga tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". (Minhajus 
Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 



Dan pada hal. 40 beliau berkata, 
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"Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai kekuasaan dan 
kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak manusia untuk mendengar dan taat 
kepadanya atau ada sekelompok jamaah yang membai'atnya untuk wajib didengar dan ditaati, 
serta memprovokasi manusia agar mau bergabung bersamanya untuk mengembalikan hak-hak 
kepada yang berhak dengan menggunakan berbagai nama dan slogan sedangkan penguasa yang 
sah masih tegak berkuasa, maka yang demikian adalah penentangan kepada Allah dan rasul-Nya 
juga menyelisihi aturan syariat dan telah keluar dari jamaah. 

Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan diharamkan, tidak boleh 
mengakuinya dan menjalankan hukumnya. Barangsiapa membantu, menolong dan 
mendukungnya dengan harta ataupun perkataan bahkan yang lebih kecil dari itu, maka dia telah 
bekerjasama untuk menghancurkan agama Islam dan membantai umatnya serta membuat onar 
dipermukaan bumi ini. Allah tidak suka terhadap orang yang membuat kerusakan". 



lihat: 0113} (41 



Tirmidzi 1-1000 



[11 Lafazh Abu Darda, 

(JjIa^aIIJ 'A ajla IjJ jc Jkll ^>^>i\lj XsXa^. ^ Vj Vj <C-UaJ V) ^2/lLij V 

"Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam jama'ah, dan nasihat Allah 
Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin semuanya". 

Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu Atsakir (25/24). Atsar ini 
terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini juga dhaif karena keterputusan antara Qotadah 
dan Abu Darda, sebab Qotadah tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu Darda. lafazh yang dikutip 
dari Ibnu Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul Ummal tidak lengkap, sungguh atsar ini 
telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (no. 15540) demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang lebih jelas: 

t ^ j ^j^j^j *\ ^j'-^'^j ,4^-^<^ cs^ V) V J M <c.lkj Vj ^XL>\ V 

"Tidak ada Islam kecuali dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam Jama'ah, 
dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah dan bagi orang-orang iman semuanya". 

[21 Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah «-^mengatakan: "Ba'da magrib (1 robi'u as-tsany 
1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 'itiqod ahlisunnah aljamaah li 
imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh bin abdullah al-abud (mantan rektor jami'ah 
islam madinah) di masjid nabawi madinah, dalam sesi tanya jawab saya sempat menanyakan 
beberapa point: 

Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara umum 
Mereka menggunakan atsar qoul Umar Bin Khottob 

L_JJ^)*J! JmOla U jyaC (JLflS Aic. J&\ ^jJaj i jaC /e| f-\lA\ (JjiUI! (JjUaJ 

<clL Vj SjUj V j » |jUb Vj feUi V j i ^l^u Vj 'V a!\ c>jVI 

a. Bagaimana kedudukan atsar ini ? 

b. Apa makna s^j^ 1 3^»-« -dengan sighot tasghir? 

c. Apa makna u^j^' 

d. Apa makna VI pSUaj V Apakah bermakna nafi lil wujud, atau li as-shihah atau naif lil-kamal? 

3. Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk mengatur 
masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil? 

Transkrip Tanya Jawab: 
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Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 

Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara 
umum. mereka menggunakan atsar qoul umar bin khottob, ketika manusia berlomba-lomba meninggikan 
bangunan di zaman umar, maka umarpun berkata; ya golongan uraib ( bentuk tasghir) 

syaikh : melanjutkan 

^ VI SjUj V j c SjUL VI V j c VI pU V & <>jVl <>jV! 

Ax.Ua j 

Saya : menurut pentahqiq (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena memliki dua Niat (cacat). 

Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya masih diperselisihkan di 
kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah dingkari, lagi pula realitasnya juga membenarkan 
perkataan umar ini, yakni untuk menetapi al-muqoddimah (qoul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum 
di bab muqoddimah sunan ad-darimi ) ini, 

AoUsu VI cM£ pU V ij\y ax.U^ VI pu v 

Tidak ada islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM ITU SEMPURNA 
TERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 

VI SjUj Vj c SjUb VI a^U^ Vj 

Saya : berarti penafian itu lil kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan) , 

Syaikh : ya, laa islama kamil... 

Saya: bukan bermakna lilwujud atau lil as-shihah? 

Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya 1 ) 

- — adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum saya) 

Saya : apa makna vyj^ 1 i>^° -dengan sighot tasghir? apa makna u-jSn o-jSfl 

Syaikh : apa? apa? s^j*- 51 y, yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat bangunan-bangunan yang 
ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah kholifah dan sudah sepantasnya ucapannya didengarkan 
dan dito'ati, ini kewajiban mendengar dan taat kepadanya, ketika mereka meninggikan bangunan - 
bangunan rumah ia mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 

Kemudian ia berkata Sryj*N 3""-» ^tasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang arab tida menegakkan 
agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain mereka untuk tidak menegakkannya. 

u^jVl o^jVlmaknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk tanda-tanda akan terjadinya 
kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi shallallahu'alaihi wasallam. Siapakah dari mereka 
yang semisal umar menurut kita? Allahu al-musta'an 
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Saya : pertanyaan terakhir 

Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu -ha-ha ( syaikh ini sedang guyon), 
pertanyaan terakhir, baik, datangkan 

Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk 
mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil?.. 

(afwan saya ada sedikit kesalahan menyebutkan lafal "shohih" menjadi "shoihah" maklum karena 

pertanyaan ini bersifat spontan dan buru-buru menjelang iqomah) 

Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, sesungguhnya baiat itu diatas 
al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia 
memiliki kemampuan, dan perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia 
menegakkan peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang sya'l, adapun yang 
lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang-undang yang tersusun dalam teori kontrak 
(nadhoriyatu al-aqd) , nadhoriatu al-aqd ringkasnya adalah kesepakatan yang mana mereka bersepakat 
diatas asas manfaat dan kemudhorotan, dan setiap orang berkeyakinan untuk mendatangkan (asas) 
kemanfaatan dan menolak kemudhorotan dan setiap orang supaya menetapi ( undang-undang ) ini selagi 
tidak bertentangan dengan agama. 

Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 

Syaikh : jelas?! 

Saya : jelas 

Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, maka itu sangat sesat, 
yakni setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah, adapun orang yang berkata bahwa 
kita sekarang berada dimasa jahilyah abad ke 20 -seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at kepada 
Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman yakni ketika telah turunnya 'isa 
'alaihi assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh dajjal, lalu 
wafatnya nabi isa, kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua nyawa orang-orang iman 
terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali seburuk-buruknya manusia kepada merekalah 
kemudian terjadi kiamat yang besar. 

Saya : jelas 

Syaikh : jelas , walhamdulillah 

Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di; 

http://www.alharamain.gov.sa/index. cfm?do=cms.scholarsubiect&schid=6810&subiid=33939&audiotype 
=lectures&browseby=speaker 

Tepatnya di -* 1432/04/11 ^-^pada menit ke 59 dan seterusnya. 

[31 Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 1425 H. Guru- 
guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh Shaleh ibn Utsaimin, Syaikh 
ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, Syaikh Shalih ibn Abdurrahman Al-Athram, 
Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, Syaikh Shalih ibn Ibrahim Al-Balihi, dan lainnya. 
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[41 Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang mengatakan 
bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 

Man Amila Lillah Fi Jama'ah (14 - 3) 



Hadits Ketiga 

Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan, 

Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi yang berkata: menceritakan 
kepada kami Bisyr bin Ma'mar al-Qarqasani yang berkata: menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang 
berkata, bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam , "Barangsiapa beramal karena Allah 
didalam jama'ah jika benar maka Allah akan menerimanya, dan jika salah maka Allah 
mengampuninya. Dan barangsiapa beramal dalam firqah kemudian benar maka tidak diterima 
dan jika salah maka dipersilahkan menempati tempat duduknya dalam neraka". 

Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani dalam Al-Kabir (12/61) no. 
12473 dan disebutkan dalam Majma Al-Bahrain (4/326-327) no. 2546, Ibn Bathah dalam Al- 
Ibanah Al-Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn Adi (7/41) biografi Nuh ibn Abi Maryam 
no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Faqih wal Mutafaqih no. 433, semuanya dari jalan Zaid AI-'Ammi 
dari Sa'id ibn Jubair dari Ibn Abbas secara marfu. Disebutkan oleh Al-Muttaqi dalam Kanzil 
Ummal no. 1034. 

Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. Berkata Abu Hatim: "Dha'iful 
hadits, haditsnya ditulis, akan tetapi tidak boleh berhujjah dengannya". (Jarh wa Ta'dil jilid 3 
biografi no. 2535). 



Tirmidzi 1-1000 



Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga makna/pemahaman bahwa 
kelompok mereka kah yang dimaksud jama'ah dalam hadits tersebut?!!. Justru kami khawatir, 
mereka lah firqah yang dimaksud dalam hadits tersebut karena mereka telah memisahkan diri 
dari jama'ah kaum muslimin sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Bin Barjas rahimahullahu 
sebelumnya. 

lihat: {11 (2) £41 

La Yaqbalullah li Shahibi Bid'ah (14 - 4) 



Hadits Keempat 

Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah ini, untuk mengatakan 
bahwa selain kelompoknya tidak akan diterima amalnya karena banyak bid'ahnya : 

^ 1^1 i^l i&l (Jj&i i^ltuj j jJC SSlI (jl"» &\ J >">J (JIS itJi jc- t^aL^ll (jj "'l Lf- l' 1 "- (ejl ft^O^! L)^ 

Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ali Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al Maushili ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan dari Ibrahim bin Abu 'Ablah dari Abdullah 
bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
tidak menerima dari ahli bid'ah: puasa, shalat, sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal 
wajib dan sunnahnya. la akan keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut dari adonan 
terigu". 

Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn Mihshan, dan orang ini telah disebut oleh ahli hadits 
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bahwa dia pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan Adz-Dzahabi dalam Mizan Al-I'tidal 
biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn lshaq ibn Ibrahim ibn Akasyah ibn 
Mihshan al-Asadi. Adz-Dzahabi berkata, "Tidak bisa dipercaya". Ibnu Hajar menyebutkannya 
dalam Tahdzib Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu Mu'in menganggapnya pendusta, Bukhari 
berkata, "Mungkarul hadits". Demikian pula yang dikatakan Abu Hatim, "Pendusta". 

Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini dan hadits lain yang 
semakna dengannya tentang bid'ah, cukup mengherankan sebab mereka sendiri dipenuhi bid'ah 
dalam masalah aqidah maupun dalam masalah ibadah sebagaimana telah dan akan anda 
temukan sebagian pembahasannya dalam buku ini. 

Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru menunjuk kepada mereka 
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 



"Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat Al-Qur'an itu bagi mereka, 
padahal atas mereka" (Diriwayatkan oleh Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 4768). 

lihat: (I) {21 (31 

Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari kiamat nanti? 



Kelimabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat manusia akan mengikuti 
imam yang dibai'atnya didunia, sehingga kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa?!. 
Kata mereka, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 




(15) 
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"Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya (b i 
imam ih im); dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun". 

Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah mengikuti Nabinya masing-masing, 
bukan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia. Sebagaimana yang Imam Bukhari 
rahimahullahu sebutkan dalam Shahihnya (6/86), Kitab Tafsir: Surat Bani Israil 79 dari Ibnu Umar 
radhiyallahu'anhu yang berkata: 

"Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok-kelompok (jutsan), setiap umat 
(kelompok) mengikuti Nabinya". 

Imam Bukhori rahimahullahu (no. 5420) berkata, 

s o S o"* * J ^ "'o'" " ^ O ^ j. 

(jlSa ^>JJ ^iuij ^4^" ^ ^K^i < _ 5 ^ill \ Ijlc. ^^>^ 3-3 1 a g V- iill < _ 5 jJaj (JjAjC. (jj! 

_ ^ a 

>« f o' i! * * o 

-ikl 4jLa (jjill < _ 5 jil!j JaA^l! 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Hushain bin 
Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma 
dia berkata; Nabi shallallahu'alaihi wa sallam keluar menemui kami lalu beliau bersabda: "Telah 
ditampakkan kepadaku umat-umat (pada hari kiamat), maka aku melihat seorang Nabi lewat 
bersama satu orang, seorang Nabi bersama dua orang saja, seorang Nabi bersama sekelompok 
orang dan seorang Nabi tanpa seorang pun bersamanya...". [1] 

Adapun berdalil dengan hadits Ali radhiyallahu'anhu yang disebutkan oleh Al-Qurthubi dalam 
Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 
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"Dan berkata Ali radhiyallahu'anhu : "(maksud ayat itu) imam dimasa mereka", dan 
diriwayatkan dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam tentang firman Allah : ["(Ingatlah) suatu hari 
(yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya] beliau bersabda, "Tiap-tiap orang 
mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab Rabb mereka, dan Sunnah Nabi mereka. ..".[21 

Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn Ali Al-Fatani (w. 986 H) dalam 
Tadzkiratul Maudhu'at (1/85) berkata, "Didalam rawinya ada Dawud, tertuduh berdusta". 

Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 

Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah seperti sebelumnya, adakah 
shahih juga imam yang dimaksud itu adalah imam kelompok kalian?. 



UI Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/271) no. 2448, Muslim (no. 220), Tirmidzi (no. 2446), Nasai 
dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu Hibban (14/339) no. 6430. 

[2J Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam Fathul Qadir 
(4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, semuanya menisbatkannya kepada 
Ibn Mardawaih. 



Bai'at Kami bai'at Yang Paling Awal !!! (16) 



Keenambelas, 

Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada tahun 1941 M[l], artinya 
menurut mereka bai'at ini adalah bai'at yang paling awal. Mereka merasa paling berhak 
terhadap imamah karena adanya dalil dari riwayat Imam Bukhori rahimahullahu: 

t- \t <u» (JL3 S- 1 '^) 3 (J^ J&*^ Cii * w J"-^ n /gj-i w 
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I jj ijli lipiti L»a I jllS oijaijS f lilai 1 "J ls4^ V ^j'j <jP 4iii ^jj lilli UJS «.Ujj'VI ^ li _^1uj (Jjjljluj 

Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, aku mendengar Abu 
Hazim berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah radhiyallahu'anhu selama lima tahun 
dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda: "Bani 
Isra'il, kehidupan mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan 
dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang ada adalah 
para khalifah yang banyak jumlahnya ". Para shahabat bertanya; "Apa yang baginda perintahkan 
kepada kami?". Beliau menjawab: " Penuihilah bai'at kepada (khalifah)[21 yang pertama (lebih 
dahulu diangkat), berikanlah hak mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang 
pemerintahan mereka". (Shahih Bukhori no. 3455). 

Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih dahulu dibai'at itulah 
imam yang sah, walaupun yang membai'atnya bukan ahlu hal wal aqdi . Tidak tanggung- 
tanggung mereka membuat cerita yang sulit dibuktikan kebenarannya, katanya Nur Hasan 
paling awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 oleh 3 orang "penginshafnya", sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Al-Muktashor Al-Jama'ah wal Imammah (tulisan pegon bahasa 
Indonesia), 



Terjemahannya : 

... terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji Nur Hasan) tidak sekedar 
nasihat atau memangkulkan saja, akan tetapi telah mempraktekan kewajiban tersebut, seperti 
yang telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 1941 beliau sudah di bai'at oleh 3 orang 
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yang inshaf pada saat itu, jelas hal itu dilakukan karena beliau memahami wajibnya mendirikan 
keimaman walaupun jumlah jama'ah masih sedikit, kemudian pada tahun 1960 dilakukan bai'at 
secara umum. 

Perhatikanlah !!! 

Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah "baiat yang awal" adalah bai'at 
untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at yang "3 penginshafnya" lakukan pada Haji Nur Hasan bukan 
bai'at untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip bai'atnya tarekat sufi [31 . Karena bai'at untuk 
mengangkat seseorang menjadi Khalifah, hanya boleh dilakukan oleh ahlu hal wal aqdi atau 
musyawarah kaum muslimin, sebagaimana dicontohkan oleh Khulafaurasyidin. Sedangkan yang 
dilakukan oleh Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah bai'at murid kepada gurunya (karena 
ketiganya bukan ahlu hal wal aqdi) walaupun mereka menyangkanya baiat untuk imammah. 

Imam Ahmad rahimahullahu meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 sebuah hadits 
yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti diatas dari perkataan Umar bin Khattab 
radhiyallahu'anhu, 

ijc. I jqj| f^yaS jlluS -US ijjSji ^ W 'l (jl Uolj tJ ^ajj V Ua ^^Ic. ^jtjljj (jl Coli 4jLL IjiL IjJ-1=vJ (jl 4jLu JjSj p j (»J^ 

Umar radhiyallahu'anhu berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari 
pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah 
terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah 
pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada 
sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi 
kehancuran. Maka barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, 
sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang membai'atnya, 
dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini dalam 
Shahih Bukhari no. 6329). 

Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat kepada Nabi shallallahu'alaihi wa 
sallam, maka tidak bisa disamakan sebab Nabi shallallahu'alaihi wa sallam diangkat oleh Allah, 
seandainya semua manusia tidak mengakuinya sebagai pemimpin sekalipun, beliau tetap sah 
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sebagai pemimpin. Adapun amir-amir hizbiyah sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, 
siapa yang mengangkat dia sebagai amir?. 

Imam As-Suyuthi rahimhullahu pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah berba'iat kepada 
seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh lain untuk diba'iatnya: "Adakah kewajiban 
yang mengikat itu, bai'at yang pertama atau yang kedua?". Beliau menjawab, 

"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun bai'at yang kedua dan yang 
demikian itu tidak ada asal-usulnya". 1 ^ 



[11 Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz Bambang Irawan 
yang berbunyi, "Sang Madigol (Nur Hasan -pen) mengaku bahwa dia telah dibai'at sah pada 
tahun 1941, jadi lebih awal dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. Itu bohong besar dan 
taqiyah. Yang benar, Madigol baru dibai'at pada tahun 1960, konsepnya dari Wali Al-Fatah". 

Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 

[21 Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang kita tahu 
bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi 'keagamaan' saja, yang 
tidak memiliki kuasa sedikitpun. 

[31 Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada gurunya. Lisanuddin ibn Al- 
Khathib (seorang sufi) berkata: 

"Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada tangannya 
(bai'at), agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan". 



"Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya". 
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Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al-Arabi dari 
kitab Syaikh Ihsan Ilahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 

141 Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 

Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada "jama'ah" dan "orang iman" 
(17) 

Ketujuhbelas, 

Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak Nur Hasan selama berabad- 
abad berada dalam kejahiliyahan, tidak ada "jama'ah" dan "orang iman", bahkan dikisahkan 
Bapak Nur Hasan telah keliling Indonesia untuk membuktikannya, walaupun perjalanan keliling 
Indonesia ini tidak bisa dibuktikan kebenarannya. Lalu katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai 
"pembawa hidayah", "kalau beliau tidak datang, niscaya kita masuk neraka" dan lain sebagainya 
dari ungkapan mereka. Misalkan dalam Makalah CAI, 

"... mengamati perkembangan Quran Hadits Jama'ah yang telah dirintis di Indonesia sejak tahun 
1941 sampai saat ini tentunya menambah kemantapan dan keyakinan bagi satu-satunya 
jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar mendapat ridlo Alloh, pertolongan Alloh, 
kemenangan serta ukhro dari Alloh dan memang sudah pada gilirannya manusia-manusia 
Indonesia dipilih oleh Alloh sebagai calon-calon ahli surga setelah berabad-abad lamanya 
bangsa ini hidup dalam kejahiliahan". 

Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) kepada kaum muslimin yang 
jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan ahlus sunnah tidak mengakui adanya kejahiliyahan secara 
mutlak setelah diutusnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam IbnuTaimiyah rahimahullahu mengatakan, 

qa (J) jj V ^iui j *ulc «lili ^lt^i -l^ai a \a Juu Ajl&La. Jjilaua ^jLa j ^ Lala 
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"Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa jahiliyah setelah diutusnya 
Muhammad n, karena senantiasa akan ada segolongan dari umatnya yang akan nampak diatas 
kebenaran sampai kiamat nanti". 111 (lqtidho'ush Shirothol Mustaqim : 1/227 - tahqiq Al-Aql). 

Pentahqiqnya berkata, 



Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak untuk kaum muslimin secara 
umum, atau untuk suatu negara dari negara kaum muslimin, atau untuk suatu kumpulan dari 
masyarakat muslim, tanpa dirinci keadaan, perbuatan, tindakan atau individu tertentu, 
merupakan suatu kesalahan dan peremehan, yang sudah sepatutnya seorang muslim 
menjauhinya. 121 

Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan melenyapkan kejahiliyahan di 
Indonesia?, padahal beliau justru menyeru kepada seruan jahiliyah berupa seruan kepada 
kelompok?, membangun wala (loyalitas) dan baro (permusuhan) dengannya !!!. 

Imam Bukhori rahimahullahu meriwayatkan, 



Menceritakan kepada kami Ali menceritakan kepada kami Sufyan, beliau berkata Amru 
mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata, "-Dahulu kami dalam 
suatu perang- atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan tempur, lalu ada seorang Muhajirin 
yang menendang pantat seorang Anshor. Maka Orang Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang 
Anshor, tolonglah aku!!". Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, 
tolonglah aku". Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliah!!" Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, Ada 
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seorang Muhajirin yang telah menendang pantat seorang Anshor". Beliau shallallahu'alaihi 
wasallam bersabda, "Tinggalkanlah (seruan jahiliah itu), karena ia adalah ucapan yang busuk"... 
(Shahih Bukhori no. 4905). 

Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, bahkan Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sering memanggil demikian, akan tetapi kita mengambil hikmah dari 
hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini digunakan untuk berpecah belah. Sebagaimana 
digunakan oleh sebagian kelompok Islam untuk nama-nama : Hizbulloh, Jama'atul Muslimin, 
Ikhwanul Muslimin, Islam Jama'ah, Quran Hadits Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. 
Karena panggilan-panggilan baik tersebut berubah menjadi seruan jahiliyah. 

Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 

Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik rahimahullahu 
dibawah ini, 

Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Bapaknya dari Abu Hurairah a, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Apabila kamu mendengar 
seseorang mengatakan, "Telah rusak manusia, maka dia lah sebenarnya yang lebih rusak 
daripada mereka". (Al-Muwatho (2/984) no. 1778). 131 

B. TENTANG MANKUL 

Masih Banyak Yang Punya Sanad (1) 

Pertama, 

Sanad-sanad atau ijazah kitab-kitab hadits seperti ini masih banyak, bahkan para ulama 
selain Jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah justru memiliki lebih banyak sanad dan 
ijazah. Jadi tidak benar kalau dikatakan bahwa yang demikian sudah jarang, langka, dan 
terputus. 

Sanad dari jalur yang diakui sebagai guru Haji Nur Hasan al-Ubaidah seperti Syaikh 
Umar Hamdan rahimahullahu j_l_[ saja diriwayatkan oleh banyak sekali ulama diseluruh 
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dunia. Belum lagi ulama-ulama lain dari selain jalur Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu. 

Ambil contoh saja Syaikh Yasin Fadani rahimahullahu \2] . 



Sampul Dalam 
Kitab Ithaful Ikhwan 

Syaikh Yasin Padam 

Dalam Kitabnya Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy- 
Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Yasin Padani rahimahullahu telah meringkas sanad- 
sanad periwayatan/ijazah yang dimiliki Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu dalam 
sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman. Kitab ini bahkan telah diberi ijazah 
secara khusus oleh Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu sendiri sebagaimana 
dicantumkan dihalaman 9. 

Dalam kitab Syaikh Yasin Padani rahimahullahu yang lain yang berjudul: Al- 'Uj alah fi 
Al-Ahadits Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari berbagai jalur melalui 
Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu. Pada musalsal no. 84 beliau berkata, 
"Mengkhabarkan kepada kami Al-Allamah Asy-Syaikh Umar Hamdan Al-Mahrusi dan 
Syaikh Muhammad Abdul Baqi, tiap-tiap keduanya dari Sayyid Ali ibn Dhohir Al-Witri 
dari Abdul Ghani Ad-Dahlawi dari Muhammad 'Abdin As-Sindi.. dan seterusnya. 
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Sampul Dalam 
Kitab Al-'Ujalah 
Syaikh Yasin Padani 



Contoh yang lain adalah Syaikh Ahmad Al-Ghumari rahimahullahu . £31 

Dalam Kitabnya Al-Mu'jam Al-Wajiz, Syaikh menceritakan biografi singkat Masyaikh 
yang memberikan kepadanya ijazah/sanad, salah satunya adalah Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu (Urutan no. 59). 

Contoh yang lain lagi adalah Syaikh Hasan Masyath Al-Makki rahimahullahu. T41 

Dalam Kitabnya Ats-Tsabat Al-Kabir, disebutkan didalamnya banyak Masyaikh yang 
memberikan kepada beliau ijazah/sanad, diantaranya dari Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu (hal 162-163). 

Dan banyak lagi yang lainnya. 
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Sampul Dalam 
Kitab Al-Mu'jam al-Wajiz 

Syaikh Ahmad Al-Ghumari 

Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55 murid dari Syaikh 
Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari beliau, dalam tulisannya "Syaikh 
Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini". [51 
Sayang sekali tidak ada didalam 55 nama itu Haji Nur Hasan Ubaidah. Begitu juga dalam 
Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 933, disana disebutkan banyak 
nama murid syaikh, tidak ada nama Haji Nur Hasan Ubaidah. 
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Sampul Dalam 
Kitab Ats-Tsabat Al-Kabir 

Syaikh Hasan Masyath 

Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan termasuk murid Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu, maka dia bukan termasuk murid syaikh yang terkenal, apalagi yang 
paling hebat dan istimewa seperti kisah yang banyak beredar dikalangan jama'ahnya. 



[11 Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi At- 
Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko pada tahun 
1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : 

- Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini oleh Dr. 

Ridho bin Muhammad Shafiyudin, 
fiD Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar Hamdan 

oleh Syaikh Yasin Padani, 
fiD Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 931-933, 

0D Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama' oleh Mahmud Said Mamduh hal. 426- 
432, dan lain sebagainya. 
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[21 Beliau adalah Abi Faid Muhammad Yasin bin Isa bin Udiq al-Fadani al-Indunisiyi 
asy-Syafi'I, Musnad dunya, berasal dari Padang Indonesia dan menetap di Mekkah. Lahir 
tahun 1335 H / 1916 M, dan meninggal dunia di Mekah, 1410 H / 1989 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 
2147-2150. 

[31 Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Shodiq Al-Ghumari, ulama sufi Maroko, 
meninggal tahun 1380 H/ 1962 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama' 
oleh Mahmud Said Mamduh hal. 71. 

[41 Beliau adalah Abu Ahmad Hasan bin Muhammad bin Abbas bin Ali bin Abdul Wahid 
Al-Masyath, Ahli hadits Mekkah, meninggal tahun 1399 H/1979 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Ats-Tsabat Al-Kabir dalam Muqadimah (hal 19 dan 
seterusnya) oleh Dr. Muhammad bin Abdul Karim bin Ubaid. 

[51 Diterbitkan oleh Departemen Studi Keislaman di Fakultas Al-Adab wa al-Ulum al- 
Insaniyah Universitas Malik Abdul Aziz di Jeddah. 

Manqul Bukan Jaminan Kebenaran (2) 
Kedua, 

Sanad dan ijazah seperti ini bukanlah jaminan kebenaran dalam hal aqidah atau 
manhajnya. Bukan pula jaminan orang yang memberi ijazah akan sama aqidah atau 
manhajnya dengan orang yang diberi ijazah. Dahulu pun contohnya sangat banyak, para 
perawi yang meriwayatkan hadits tapi mereka memiliki pemahaman menyimpang seperti 
Khawarij, Murji'ah dan lainnya. 
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Misalkan ada perawi yang bernama: Imron bin Hiththan seorang perowi dalam Shahih 
Bukhori, lihat dihadits no. 5835 dan 5952. Walaupun Imam Bukhori rahimahullahu 
meriwayatkan dari jalur dia, sebenarnya Imron berpemahaman Khawarij .[1] 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu (w. 852 H/ 1448 M) berkata, 

(jjiuiJ! jj) (JU ^ jljaJ! CSJ^ uLall ^)&LuJl < _ 5 -uoj.lua]! ^jUaa. <_jJ (jl^aC 

o 

"Imran bin Hiththan as-Sudusi, seorang penyair terkenal. Ia berfaham Khawarij. Abu 
Abbas al-Mubarrad berkata, "Imran bin Hiththan adalah pimpinan, penyair dan khathib 
al-Qa'diyah.' Al-Qa'diyah adalah kelompok sempalan dari Khawarij yang berpandangan 
tidak perlu memberontak atas penguasa akan tetapi mereka hanya merangsang untuk 
memberontak. Imran adalah juru dakwah kepada mazhabnya". (Fathul Baari 1/432). 

Alasan Imam Bukhori rahimahullahu dan para ulama lainnya menerima hadits Imran 
karena walaupun berpemahaman Khawarij, Imron dikenal tsiqah dan tidak suka berdusta. 



Tirmidzi 1-1000 



Al-Hafizh Al-Mizzi rahimahullahu (w. 742 H/ 1341 M) berkata, 

Imam Abu Dawud berkata, Tidak ada dari ahli bid'ah yang shahih haditsnya kecuali dari 
kelompok Khawarij, kemudian beliau menyebutkan Imron bin Hiththan... ". (Tahdzib 
Al-Kamal 22/323). [21 



[11 Imron semula adalah ahlus sunnah, kemudian diakhir hidupnya berubah karena terpengaruh oleh 
istrinya. Al-Hafizh Ibnu Atsakir rahimahullahu menyebutkan kisahnya, "... Bahwa Imran bin Hiththan 
menikahi perempuan Khawarij (dengan tujuan) untuk mengeluarkan perempuan tersebut dari pemahaman 
Khawarijnya. Akan tetapi, perempuan itulah yang justru kemudian mengubah Imran menjadi Khawarij" 
(Tarikh Dimasyq 43/490). 

[21 Lihat pula biografi Imron oleh: 

■ Bukhori dalam Tarikh (6/413), 

■ Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta'dil jilid (6/296), 

■ Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqah (5/222), 

■ Adz-Dzahabi dalam Siyar ' Alam An-Nubala (5/121 -cet. Darul Hadits), 

■ Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/127) dan lainnya. 

Ahli FBBL Tidak Diterima Riwayatnya (3) 
Ketiga, 

Dalam hubungannya dengan ilmu hadits, orang yang suka bertaqiyah atau bersumpah 
palsu demi membela mazhabnya tidak dapat diterima riwayatnya, walaupun ia 
menyebutkan sanad disertai sumpah. Jama'ahnya Nur Hasan Ubaidah dikenal memiliki 
sikap taqiyah dan membolehkan sumpah palsu untuk membela kelompoknya, yang 
disebut Fathonah, bithonah, budi luhur (FBBL), bahkan menjadikannya ibadah dan 
menisbatkannya kepada sunnah. JT[ Dengan demikian, andaikata benar mereka memiliki 
sanad periwayatan maka periwayatannya itu tidak diterima disisi ahli hadits ditinjau dari 
ilmu hadits. 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (w. 748 H/ 1347 M) memberi alasan, 
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"... sebab bahkan kedustaan adalah ciri khas mereka dan taqiyah dan nifak pakaian 
mereka. Bagaimana bisa diterima riwayat dari mereka?". (Mizan Al-I'tidal 1/118 -Cet 
Darul Kutub Ilmiyah) 

Maksud beliau, walaupun mereka memiliki sanad dan menuturkan sanad, tapi riwayat 
mereka tetap tidak diterima, sebab menjadi kabur dan tersamar antara kebenaran dan 
kedustaannya. Tidak jelas, apakah riwayatnya ini taqiyah atau sebuah kebenaran. 



Sampul Al-Kifayah 
Imam Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) berkata, 

"... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli bid'ah yang tidak dikenal menghalalkan 
dusta dan membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya". (Al-Kifayah hal. 367 -cet 
Darul Huda). 

Al-Hafizh Ibn Shalah rahimahullahu (w. 643 H/ 1245 M) berkata, 
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3 

"Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid'ah asal tidak menghalalkan 
dusta untuk membela mazhab atau bagi pengikutnya". (Muqadimah Ibn Shalah hal. 298 - 
cet Darul Ma'arif). 

Imam Nawawi rahimahullahu (w. 676 H/ 1278 M) berkata, 

"Dan siapa saja (Ahli bid'ah) yang tidak kafir, sebagian (ulama) menolak riwayatnya 
secara mutlak dan sebagian yang lain menerima asal tidak menghalalkan dusta untuk 
membela madzhab dan pengikut madzhabnya". (At-Taqrib wa At-Taisir hal. 50-51 - 
Darul Kutub Al-'Arobi). 



IH Pembahasan masalah ini akan datang dalam bab khusus, insyaAllah Ta'ala. Disana 
dijelaskan perbedaan antara taqiyah yang disyari'atkan dan taqiyahnya Pengikut H. Nur 
Hasan. 



Pencetus Manqul Kok Tidak Jelas Ijazah Manqulnya?! (4) 



Keempat, 
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Kenyataannya sang pencetus ilmu manqul itu sendiri tidak jelas sanad/ijazahnya sebab 
katanya hilang dibecak. Kita sekarang ini susah untuk menelusuri kebenaran atau 
keabsahan sanadnya itu. Sedangkan ijazah itu sendiri baru sah setelah ada cap atau 
tandatangan dari Pemberi ijazah seperti telah ma'ruf. 



Contoh ijazah dari Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu yang diberikan kepada seorang 
muridnya: 



Contoh Ijazah Syaikh Umar Hamdan 
Anehnya... walaupun sanad Haji Nur Hasan sendiri tidak jelas, tapi tetap saja mereka 

berani berhujjah mengkafirkan manusia dan menganggap amalan selain kelompoknya 

tidak sah hanya gara-gara orang-orang awam itu dianggap tidak memiliki sandaran 

sanad/ijazah dari masyaikh?! ! ... 

MasyaAllah hal yang demikian mengherankan orang-orang berakal . . . 

Lha Yang Mewajibkan Manqul Kok Ndak Manqul?!! (5) 
Kelima, 
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Mereka sendiri tidak konsisten dalam menerapkan sanad/ijazah ini. Kadangkala mereka 
mengutip dari siapa saja -tentu saja tanpa 'manqul' dari si sumber tersebut- asalkan 
dianggap menguntungkan dan mendukung maka segera akan mereka kutip. Kalau mereka 
konsisten, seharusnya segala sesuatu ada manqulnya ada riwayatnya ada sanadnya. Tapi 
kenyataannya, mereka sendiri tidak melakukannya. 

Agaknya sikap ghuluw ini telah melelahkan pelakunya . . . 



Sampul Mukthasor Al-Jama'ah 

Contohnya sangat banyak sekali, misalkan mereka memanqulkan lembaran yang diberi 
judul Luzumul Jama'ah atau disebut juga Mukhtasor Al-Jama'ah Wa Al-Imamah, 

disana mereka mengutip dari Syaikh Majhul (tidak dikenal) bernama Syaikh Dr. Shodiq 
Amin, padahal sosok ini adalah sosok imajiner, sebab ini adalah nama samaran dari 
sebuah tim penulis Ikhwanul Muslimin yang disembunyikan. T 1 1 Lalu sejak kapan, Para 
Pengikut Nur Hasan itu merasa telah manqul dari orang imajiner ini?! ! ! ... 

Kalau mereka benar-benar telah manqul, lalu mana sanad/ijazah antum kepada Syaikh 
Shodiq Amin tersebut?!!. 

Begitu juga mereka mengutip dari Mu'amalatul Hukam, apakah benar mereka telah 
manqul kitab ini dari Syaikh Ibnu Barjas rahimahullahu (w. 1425 H). Begitu juga mereka 
mengutip dari beberapa syaikh yang lain, apakah benar-benar mereka telah manqul dari 
yang bersangkutan?. 



[11 Mereka menukil perkataan seorang yang bernama Syaikh Dr. Shadiq Amin dari 
bukunya 'Ad-Da'wah Al-Islamiyah Faridhah Syar'iyah Wadharurah Basyriyah'. Orang 
dengan nama ini majhul, tidak diketahui siapa dia, sedangkan pada bukunya itu, ia 
banyak menyebutkan hal-hal dusta dan pengelabuan. Semula orang-orang menduga 
bahwa Shodiq Amin itu adalah Syaikh Abdullah Azzam rahimahullahu, tapi kemudian 
Syaikh ini pun mengingkarinya, dan mengatakan bahwa pembuatnya terdiri dari beberapa 
orang dari kalangan ikhwanul Muslimin. (Lihat dalam catatan kaki Kutub Hadzara 
Minhal Ulama (1/351) oleh Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman). 
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Syaikh Ali Hasan Al-Halabi, muhadits Yordania berkata, "Sesungguhnya nama 'Shadiq 
Amin' (artinya orang yang benar dan terpercaya -pen) menyelisihi shidq (kebenaran) dan 
amanah. Maka 'Shadiq Amin' adalah kepribadian khayal yang tidak ada wujudnya sama 
sekali, tetapi ketiadaan keberanian ilmiah menjadikan pemilik (nama) itu bersembunyi 
dibelakang nama-nama pinjaman dan menjiplak kepribadian-kepribadian khayal dengan 
menunggangi kedustaan dan dugaan! Padahal tidak diizinkan oleh syari'at". (Lihat dalam 
catatan kaki Tashfiyah wat-Tarbiyah, footnote ke 14 hal. 15). 

Tak Manqul Kok Ajaib Imannya? (6) 

Keenam, 

Sebenarnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan bahwa siapa 
saja yang tidak manqul/tidak punya sanad ijazah, ilmunya tidak diterima, ditolak, semua 
amalannya dianggap tidak sah, maka shalatnya tidak sah, begitu juga puasa, haji, zakat 
dan amalan lainnya pun tidak sah. Bahkan syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang 
(yang tidak mangkul) itu masih kafir. 

Itu semua adalah pemahamannya jama'ah H. Nur Hasan yang keliru dan tidak memiliki 
dalil yang kuat. Bahkan riwayat yang ada justru sebaliknya, orang yang menerima ilmu 
dari sebuah kitab saja lalu beriman dengan apa yang ada didalamnya justru dianggap 
"orang-orang yang ajaib imannya" oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. 
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Sampul dalam 

Kitab Juz'un Al-Hasan bin Arfah yang ditahqiq Syaikh Abdurrahman Al-Faryawai 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibn Arfah rahimahullahu dalam Juz'un (hal. 20 no. 19 

m ), 

^a£j]| l^fc) (jlaJI ^lujj 4jIc. ^Ull i _ 5 i*-a cjj^J (3^ !c3^ tfi^a. ^jc fUj] <jc. 

Menceritakan kepada kami Ismail ibn 'Iyasy Al-Hamshi dari Al-Mughiroh ibn Qais At- 
Tamimi dari 'Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya, yang berkata: Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Makhluk mana yang menurut kalian paling ajaib 
imannya?". Mereka mengatakan: "Para malaikat." Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
mengatakan: "Bagaimana mereka tidak beriman sedang mereka disisi Rabb mereka?". 
Mereka pun (para sahabat) menyebut para Nabi, Nabi shallallahu'alaihi wasallam pun 
menjawab: "Bagaimana mereka tidak beriman sedang wahyu turun kepada mereka". 
Mereka mengatakan: "Kalau begitu kami?". Nabi shallallahu'alaihi wasallam menjawab: 
"Bagaimana kalian tidak beriman sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka 
mengatakan: "Maka siapa wahai Rasulullah?". Beliau shallallahu'alaihi wasallam 
menjawab: "Orang-orang yang ajaib imannya adalah orang-orang yang datang setelah 
kalian, mereka hanya menemukan lembaran-lembaran kitab lalu mereka beriman dengan 
apa yang di dalamnya". 

Atsar ini telah dikuatkan Imam As-Sakhawi rahimahullahu (w. 902 H/ 1497 M) dalam 
Fathul Mughits (2/1 56). m 
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Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu £3} (w. 774 H/ 1372 M) dalam Tafsirnya (1/167 - 
cet Darul Thoyibah) menjadikan hadits ini dalil bagi amalan wijadah^. 

Dan Imam Al-Albani rahimahullahu [5J mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 647, 
kemudian beliau rujuk dengan menghasankannya dalam Ash-Shahihah (7/654-657 no. 
3215). 



T 11 Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 
[21 Imam As-Sakhawi rahimahullahu berkata, 

4 JjiaJI (^i») ;^J^La]l ■ U la SI ^liuj AjIc tf ^>- ^Jj^ (JiiiJ (jj ^^-«*SI £j.llui! 

"Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-Imad ibn Katsir bagi amalan (wijadah) 
dengan sabda Rasulullah n dalam hadits shahih: "Apakah mahluk yang paling ajaib 
imannya?....". (Fathul Mughits 2/156). 

[31 Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu berkata dalam Tafsirnya (1/167 -cet Darul Thoyibah): 

"Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah yang berbeda pendapat tentangnya ahli 
hadits". 

[41 Istilah ketika rowi meriwayatkan dari kitab/lembaran hadits yang tidak didengar 
langsung dari pemiliknya, tidak pula lewat ijazah atau munawalah. Wijadah tentu tidak 
masuk dalam cakupan manqul. 

Imam Al-Bulqini rahimahullahu sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156) mengatakan, 
"Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya) adalah istinbat yang baik". 

Al-Imam Ibn Sholah rahimahullahu (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits (hal. 181 - cet Darul Fikr) memberi 
alasan, 

Lgj3 AjI jjll Ja^ai t J jSIaLj <Ja»J1 L-Li „luuV Aji jjll C5 ic- tgjS JakJI C aSjJ j] Ajll 

"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan maka akan tertutuplah 
pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang dimanqul) karena tidak mungkin 
terpenuhinya syarat periwayatan padanya". 

Ahli Hadits Mesir Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu berkata, 

a^U. (^-i*-^ Ai-i Cf- tJale- ^ '^"J .l$J (jjJ jaII AJaiJl J 
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"Dan kitab-kitab pokok dalam sunnah dan selainnya, telah mutawatir periwayatannya 
sampai kepada para penulisnya dengan cara al-wijadah. Demikian pula berbagai macam 
buku pokok yang lama yang masih berupa manuskrip tapi dapat dipercaya, Tidak 
meragukan keabsahannya kecuali orang yang lalai dari ketelitian makna pada bidang 
riwayat dan al-wijadah, atau orang yang membangkang, yang tidak puas dengan hujjah". 
(Al Baitsul Hatsits hal 126 -cet Darul Kutub Al-Ilmiyah). 

[51 Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati Al-Albani. Ahli Hadits Abad 
Ini. Syaikh Bin Baz pernah berkata, "Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albaani, 
beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu 'alam". Syaikh Al-Albani wafat 
pada hari Jum'at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 H atau bertepatan 
dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yordania. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tarjamah Muwajazah li Fadhilatul Muhadits Syaikh 
Abu Abdurahman Muhammad Nashruddin Al-Albani karya Dr. Ashim Al-Quryuthi. 
Hayat Al-Albani karya Syaikh Syaibani dan lainnya. 

Para Ahli Hadits pun Tidak Se-Lebay Mereka (7) 
Ketujuh 

Kebanyakan Ahli hadits yang nyata-nyata dalam keilmuan dan ketinggian sanad atau 
ijazahnya diakui oleh dunia, ternyata tidak se-lebay Haji Nur Hasan dan pengikutnya 
dalam masalah ini. Bahkan sebagian ulama telah menukil adanya ijma (kesepakatan 
ulama) dalam masalah bolehnya beramal dengan sebuah kitab walaupun tidak memiliki 
sanad yang muntasil kepada penulisnya, selama kitab itu shahih dan diyakini kebenaran 
isinya kepada penulisnya. 

Imam As-Sayuthi rahimahullahu (w. 911 H/ 1505 M) dalam Tadribur Rawi fi Syarah 
Taqrib An-Nawawi hal 75-76 mengatakan, 

(JLLajI Jajiujj Vj Sj-«Jxa]I t ; \\S\\ qa (Jfljjl jlj^ (^c- ^UtkVI ^gjjjl^aljjVI (jLkLol 



"Berkata Ibn Barhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli fiqh secara keseluruhan berpendapat 
bahwa mengamalkan hadits tidak hanya terbatas dengan mendengarkannya saja, bahkan 
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jika teks hadits itu shahih menurutnya, maka boleh mengamalkan teks hadits itu 
walaupun tidak didengarkan. Ustadz Abu Ishaq Al-Asfarayaini menceritakan ijma atas 
bolehnya menukil dari beberapa kitab yang menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan 
bahwa sanadnya harus bersambung dengan penulisnya, sama saja baik kitab-kitab hadits 
atau fiqh. Ath-Thabari berkata, "Barangsiapa yang mendapatkan suatu hadits didalam 
kitab shahih, maka ia boleh meriwayatkannya dan berhujjah dengannya". 

Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi rahimahullahu £1] Ahlu Hadits dari Syam 
menyebutkan pula nukilan ijma ini dalam kitabnya Al-Mashu 'ala Al-Jaurabain hal 61. 
Kitab ini diberi muqadimah oleh Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu [2J dan 
dikomentari oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu . 

Al-Qasimi rahimahullahu menyebutkannya pula dalam Qawa'id al-Tahdits hal 213. 

Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi Al-Khathib Al- 
Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) dalam Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah 
(halaman 354 dan seterusnya -cet Maktabah Al-Ilmiyah), bahkan membuat suatu bab 
khusus yang beliau beri judul: 

"Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang-orang terdahulu (ulama 
dulu) yang meriwayatkan dari lembaran yang mereka dapatkan bukan lewat pendengaran 
(sema'an) atau ijazah (izin meriwayatkan)". 

Kemudian beliau menyebutkan hadits-haditsnya. ... [31 

Silahkan download terjemahan dan catatan kaki Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah hal. 354 
di sini (klik) 



[11 Beliau adalah Jamaluddin atau Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin 
Qasim. Ahli Hadits Syam di Zamannya. Meninggal tahun 1332 H/ 1914 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Syaikhul Syam Jamaluddin Al-Qasimi karya Syaikh 
Mahmud Mahdi al-Istambuli. Jamaluddin Al-Qasimi Ahda Ulama' al-Ishlahul Hadits Fi 
Syam karya Dr. Nazhar Abathoh dan lainnya. 
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[21 Beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Syakir Ibn Ahmad Ibn 'Abdil-Qadir. Ahli 
Hadits Mesir pada zamannya. Lahir pada tahun 1309 H /1892 M dan meninggal di Mesir 
tahun 1377 H /1958 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Shubhul Safir fi Hayat Al-Allamah Ahmad Syakir 
karya Rajab bin Abdul Maqshud. 

[31 Penulis akan memberi keterangan dan catatan kaki semampunya. 

Benarkan Orang Yang Tidak Manqul Pencuri Ilmu? (8) 
Kedelapan 

Para pengikut Haji Nur Hasan Ubaiidah menuduh orang yang beramal dengan kitab tanpa 
sanad kepada penulisnya (tanpa manqul) sebagai pencuri ilmu (berdosa). Padahal ilmu 
para Nabi telah diwarisi oleh para ulama dan diabadikan dalam karya-karya ilmiyah 
mereka, dan semuanya adalah hak setiap orang muslim untuk mempelajari dan 
mengamalkannya, tidak satupun dari mereka (ulama) yang mensyaratkan suatu 
persyaratan tertentu bagi yang ingin membaca karya mereka. 

Contohnya Imam Asy-Syafi'i rahimahullahu (w. 204 H/ 820 M) sebagaimana dikisahkan 
oleh Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam kitabnya Hilyatul Auliya 
(9/118), 

' lila 'i ;(JjSJ 4(jL>ului (jj ( " tt a ' " I<-5^ 1 ls^ J* (jJ (JJ I Ijj 4(_$j£a1I laa I (jj ^LiaI^jJ ul^a 

Menceritakan kepada kami Ibrohim bin Ahmad Al-Muqri, menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya'rani. Beliau berkata, "Aku mendengar Ar- 
Robi' bin Sulaiman berkata, Aku mengunjungi Syafi'i ketika menjelang wafatnya. 
Seorang teman kami bertanya kepada beliau, maka beliau menjawab, "Ya anakku, aku 
berangan-angan seandainya seluruh manusia mempelajari karya-karyaku, dan mereka 
tidak menisbatkan sedikitpun dari karya-karya itu kepadaku". 

Dalam Sunan Abu Dawud Ada Yang Tidak Manqul ?! (9) 
Kesembilan, 

Dalam ilmu hadits terdapat istilah wijadah, dengan dalil sabda Rasulullah 
shallallahu' alahi wasallam seperti yang telah kami sebutkan pada bagian keenam . 



Tirmidzi 1-1000 



Sebagian ulama hadits telah menerima riwayat wijadah tanpa mempersoalkannya, 
asalkan ada kepastian keshahihan teks yang diwijadahi. 

Dalam Kutubusittah saja terdapat riwayat wijadah, sebagaimana dalam Sunan Abu 
Dawud (1/289) no. 1108, 



Menceritakan kepada kami Ali Ibn Abdullah, menceritakan kepada kami Mu'adz ibn 
Hisyam^, beliau berkata, " Aku menemukan dalam kitab bapakku dengan tulisan 
tangannya dan aku tidak mendengar hadits ini dari beliau ". Beliau berkata: Qatadah dari 
Yahya ibn Malik dari Samurah ibn Jundub. . . dan seterusnya sampai akhir hadits 

Hadits ini dari jalur wijadah Ibnu Hisyam, diriwayatkan pula oleh: 

Imam Ahmad rahimahullahu (w. 241 H/ 855 M) dalam Musnad (5/11) no. 20130, 

Imam Al-Hakim rahimahullahu (w. 405 H/ 1015 M) dalam Al-Mustadrak (1/427) no. 
1068, 

dan Imam Baihaqi rahimahullahu (w. 458 H/ 1066 H) dalam Sunan (3/238) no. 5722. 

Walaupun tidak termasuk dalam kaidah manqul Nur Hasan, Imam Al-Hakim 
rahimahullahu malah berkata tentang hadits ini, "Shahih berdasarkan syarat Imam 
Muslim", yakni artinya sanad hadits ini termasuk dalam kategori shahih menurut Imam 
Muslim rahimahullahu (w. 261 H/ 875 M) dalam Shahihnya, pendapat Al-Hakim 
disepakati Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (1/289). 

Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam ash-Shahihah no. 
365. 

Banyak sekali Ahli hadits yang meriwayatkan hadits-hadits wijadah semisal ini, tentu 
tidak mungkin penulis sebut semuanya, akan tetapi hanya sebagian contoh saja. Penulis 
akan sebutkan dengan no dan halamannya agar pembaca mudah merujuknya langsung: 

Imam Ibn Sa'ad rahimahullahu (w. 168 H/ 785 M) dalam Thabaqah (1/70), 
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2. Imam Abdurrazaq rahimahullahu (w. 211 H/ 827 M) dalam Al-Mushanaf no. 1134, 
4335, 9473, 

3. Imam Ibn Abi Syaibah rahimahullahu (w. 235 H/ 850 M) dalam Mushanaf (1/344/4) dan 
(6/304/5), 

4. Imam Abd ibn Hamid rahimahullahu (w. 249 H/ 863 M) dalam Musnad (1/193) no. 182, 

5. Imam Ibn Abi Dunya rahimahullahu (w. 281 H/ 894 M) dalam Sifatul Jannah no. 154, 

6. Imam Al-Bazzar rahimahullahu (w. 292 H/ 905 M) dalam Musnad no. 1116 (no. 53 - 
Musnad Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 998, 

7. Imam Abu Ya'la rahimahullahu (w. 307 H/ 920 M) dalam Al-Musnad (14/194) no. 
6759, 

8. Imam At-Thabari rahimahullahu (w. 310 H/ 923 M) dalam Tahdzib Al-Atsar (3/42) no. 
650, 

9. Imam Abu Awanah rahimahullahu (w. 316 H/ 928 M) dalam Mustakhrij-nya (5/361) no. 
2030, 

10. Imam Ath-Thahawi rahimahullahu (w. 321 H/ 933 M) dalam Musykilul Atsar (4/104), 

11. Imam Ibn Abi Hatim rahimahullahu (w. 327 H/ 938 M) dalam Tafsir no. 6843, 7537, 
14059, dan 16412, 

12. Imam Thabrani rahimahullahu (w. 360 H/ 971 M) dalam Mu'jam Al-Kabir (3/169) no. 
3026 dan Al-Ausath (5/327), 

13. Imam Ibn Sunni rahimahullahu (w. 364 H/ 974 M) dalam Amal Yaum Wal Lailah 
(2/305) no. 422, 

14. Imam Al-Lalikai rahimahullahu (w. 408 H/ 1027 M) dalam Al-Ushul (1/455) no. 383, 

15. Imam Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam Hilyatul Auliya (4/179). 

16. Imam Ibn Abdil Bar rahimahullahu (w. 463 H/ 1071 M) dalam Jami Al-Bayan Al-Ilmu 
(1/234) no. 218, 

17. Imam Ibn Atsakir rahimahullahu (w. 571 H/ 1176 M) dalam Tarikh Dimasyq (7/82), 
(9/434) dan lainnya banyak sekali. 
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Apakah pantas jika kita mengkafirkan para ulama diatas karena telah membolehkan 
riwayat yang tidak manqul dan telah beramal dengan riwayat tersebut?. Kita berlindung 
kepada Allah Ta'ala dari mengkafirkan kaum muslimin terutama para ulamanya. 



[11 Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh Ahli Hadits, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz-Dzahabi rahimahullahu dalam Mizan Al-I'tidzal (6/453 
- Darul Kutub Al-Ilmiyah), beliau berkata : "Mu'adz ibn Hisyam ibn Abi Abdillah Al-Dastawa'i Al- 
Bashri, shaduq, shohibul hadits dan terkenal". Berkata Ibn Madini, "Disisinya ada sekitar sepuluh ribu 
hadits dari Ayahnya". Al-Mizzi rahimahullahu dalam Tahdzib Al-Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 - cet 
Mu'asasah Ar-Risalah, disana disebutkan bahwa jika Mu'adz mendengar dari ayahnya, dia berkata, "Ini 
aku mendengarnya (langsung)", kemudian jika tidak, dia berkata, "Ini tidak didengar (langsung) darinya". 

Lihat pula : Bukhari rahimahullahu dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn Hibban 
rahimahullahu dalam Ats-Tsiqat (9/176) no. 15857 -Darul Fikr. Ibn Hajar rahimahullahu dalam Taqrib At- 
Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 

Ilmu Manqul Bukan Berasal dari Ulama Mekkah Madinah (10) 
Kesepuluh 

Para pengikut Nur Hasan Ubaidah telah menisbatkan pemahaman manqul ini kepada para 
ulama Haramain (Mekkah dan Madinah) terutama guru-gurunya di Masjidil Harom dan 
Darul Hadits Mekkah. Akan tetapi faktanya guru-guru Haji Nur Hasan tidak memiliki 
pemahaman seperti yang mereka nisbatkan. 

Ambil contoh saja para mudaris (guru) di Darul Hadits. T 11 

Syaikh Abdurrazaq Hamzah rahimahullahu £2J adalah pendiri dan pengajar Darul Hadits 
bersama Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu [31 sekaligus juga menjadi 
menantunya. Syaikh Abdurrazaq rahimahullahu ini justru memiliki metode mengajar 
yang menyalahi kaidah manqul Nur Hasan Ubaidah dan pengikutnya. Yaitu menyuruh 
muridnya membaca sendiri kitab-kitab ! ! !. 

Hal tersebut diterangkan oleh Imam Masjidil Harom, Syaikh Umar bin Muhammad As- 
Subail rahimahullahu (w. 1423 H) tatkala menjelaskan biografi lulusan terbaik Darul 
Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad As-Sumali (w. 1420 H/ 1999 M) yang hidup 
sezaman dengan Nur Hasan. 
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Syaikh Umar bin Muhammad As-Subail rahimahullahu berkata, 

4-Hui]! IjL 4il U^ail 4_uiJj^j ^ Jj! jjl! JlJC ^tluJl A-SJjia 

L_uSLSl ^ 4_ic. IjJAJ ic_ajxj lila tAj^lj iSj^J^ ^ JJJ ' cF- 

"Syaikh Abdurrazaq ini memiliki metode mengajar ilmu hadits dengan cara menjelaskan 
rangkaian sanad kemudian memberi pertanyaan kepada murid-muridnya tentang nama, 
kunyah dan laqab dari para perawi hadits. Bila ada yang tidak bisa menjawab. Ia 
diharuskan mencari sendiri jawabannya dalam kitab-kitab hadits".[4] 

Contoh yang lainnya, 

Salah satu murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Ibrahim Asy-Syaikh 
(Mufti Saudi di zaman itu) adalah ulama Mekkah, namanya Syaikh Abdurrahim Shadiq 
Al-Makki rahimahullahu, beliau ini ternyata membaca-baca kitab Syaikh Al-Albani dan 
mengambil manfaat darinya, tentu saja tanpa manqul kepada Al-Albani karena Syaikh 
Al-Albani ini bahkan dikenal lebih banyak mendapatkan ilmu di perpustakaan- 
perpustakaan dengan membaca buku. 

Syaikh Abdurrahim Shadiq Al-Makki rahimahullahu berkata tentang Kitab karangan- 
karangan Syaikh Al-Albani yang beliau baca: 

^ '"'r & &\ fj'j -5 * >U ^J AjJ j» . ui1 I 4^Lia]I < _ 5 ^«^ ^ ^"" 1 ft^^w) 

"Dahulu saya mempelajari kitab-kitab sunnah dan ilmu hadits pada para guruku: Umar 
Hamdan dan Muhammad Ibrahim asy-Syaikh (mufti Saudi Arabia rahimahullahu), tetapi 
Demi Allah, akhir-akhir ini saya telah banyak belajar dari madrasah kalian, dengan selalu 
aktif mengikuti (membaca) karangan-karangan dan tahqiq-tahqiq anda".[51 

Perhatikan ....!!! ternyata murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Asy- 
Syaikh tidak fanatik dalam "manqul" dan membaca 'kitab-kitab karangan" andai 
pemahaman mereka sama dengan Bapak Nur Hasan Al-Ubaidah. 

Contoh lain lagi, 
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Banyak diantara guru-guru di Darul Hadits dan di Masjidil Harom yang menulis dan 
membuat kitab-kitab yang termasuk kategori 'kitab karangan" dalam versi Haji Nur 
Hasan dan pengikutnya. Bahkan kalau memang mereka menerapkan metode manqul 
sebagaimana dipahami Haji Nur Hasan dan pengikutnya, tidak mungkin mereka 
menyebarkan tulisan-tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak oleh para penerbit, 
sebagiannya telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa sehingga sampai kepada kaum 
muslimin diberbagai Negara. 



Gambar ini adalah sampul kitab karya Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah judulnya: ' Ad-Da'watu Hallah" yang andai diketahui oleh 
awam Madigoliyah, mereka akan menghukuminya sebagai "Kitab Karangan" yang tidak bernilai dan haram untuk dibaca. 

Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu, diantara tulisannya adalah Hayatul Qu- 
lub Bi Du'a 'Alamul Ghuyub, Al-Aulia wal Karamat, ar-Risalah Al-Makiyyah, Ad- 
Da'watu Hallah dan lainnya. 

Syaikh Abdurrazzak Hamzah rahimahullahu , Beliau adalah singa yang buas bagi 
pengikut bid'ah dan hawa nafsu, beliau memiliki beberapa buku yang membantah 
kesesatan seperti Dhulumat Abu Rayah dan Al-Muqobalah Baina Al-Hadi wa Dholal. 
Bukunya ini dicetak dan disebarkan ke berbagai negara sebagai bantahan bagi pelaku 
bid'ah. Tentu menurut kaidah manqul, ini tidak boleh terjadi karena para pembacanya 
harus manqul dulu. 



Kitab tentang ilmu hadits yang diberi kata pengantar oleh Syaikh Abdurrazaq Hamzah 

Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta'liq dan membuat kata pengantar untuk 
beberapa kitab sunnah, diantarnya kitab Ibnu Katsir yang di Syarh Syaikh Ahmad Syakir 
tentang ilmu hadits (lihat gambar samping). Dalam kitab ini diterangkan tentang wijadah 
dan kebolehan beramal dengannya. 
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Syaikh Abdullah Khoyyat rahimahullahu, termasuk murid senior Syaikh Abdul Dhohir, 
beliau juga mengajar dan imam di Masjidil Harom.[61 Diantara tulisannya adalah sebuah 
Tafsir (3 Jilid), Kitab Khutbah fi Masjidil Harom (6 Jilid), Kitab Dalil Al-Muslim fi Al- 
'Itiqad, Kitab I'tiqad as-Salaf, dan lainnya berjumlah sekitar 26 kitab, ini yang sempat 
tercatat. 

Syaikh Muhammad Jamil Zainu rahimahullahu, murdaris di Darul Hadits Mekkah T71, 
kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia, seperti Minhajul Firqatin Najiyah wat Thaifah Al-Manshurah, Ash Shufiyyah 
fi Mizan Al Kitab wa As Sunnah, Kaifa Ihtadaitu ha At Tauhid wa Ash Shirath Al 
Mustaqim yang berisi kisah beliau menemukan kebenaran tauhid dan manhaj salaf, dan 
lainnya karya beliau banyak sekali. 

Semua itu adalah contoh-contoh yang mudah penulis dapatkan saja, seandainya 
menelusurinya lebih jauh, penulis yakin akan banyak menemukan fakta lainnya yang 
menunjukan keyakinan bahwa kaidah manqul ini bukan berasal dari para ulama tersebut 
tapi murni "ijtihad" Nur Hasan dan pengikutnya. 



[11 Mahad Darul Hadits sendiri telah menyangkal bahwa Haji Nur Hasan termasuk salah 
satu murid di pesantren ini sebagaimana informasinya dari surat resmi Syaikh 
Muhammad Umar Abdul Hadi direktur Darul Hadits Mekkah dan Direktur Umum 
Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Humaid. 
Kisahnya terdapat dalam buku Bahaya Islam Jama'ah, Lemkari, LDII hal. 83. Kata 
mereka, "Tidak benar ada orang yang bernama Nurhasan Al-Ubaidah yang belajar disana 
tahun-tahun 1929-1941". 

Dalam buku, Bukti Kebohongan Imam Jama'ah LDII oleh LPPI, dikutip jawaban dari 
Direktur Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid pada tahun 1399 H. Isi jawaban itu: "Perguruan Darul Hadits 
belum berdiri sebelum 1352 H (1932 M). Maka study H. Nurhasan Al-Ubaidah sebelum 
lahirnya perguruan tersebut pada perguruan itu adalah diantara hal yang membuktikan 
bahwa pengakuannya tidak benar. Dan setelah kami periksa arsip perguruan Darul Hadits 
di sana, tidaklah terdapat nama dia sama sekali, hal itu membuktikan bahwa dia tidak 
pernah study di sana. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Dapatkah dibenarkan pendiriannya yang mengharuskan diterimanya 
hadits-hadits Nabi yang hanya diriwayatkan oleh dia saja?" Dapatlah dijawab bahwa menggunakan 
periwayatan hadits, sehingga tidak dapat diterima kecuali melalui dia adalah suatu pendirian yang batil. Ini 
adalah penipuan terhadap ummat yang tidak patut dipercaya, sebab riwayat hadits-hadits Rasulullah 
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shallallahu'alaihi wasallam sudah tercantum dalam kitab-kitab hadits induk yang shahih dan kitab- 
kitab hadits induk lainnya. 

Selanjutnya, dia (Nurhasan) tidak akan sanggup mencakup (menghafal) hadits-hadits Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam walau sekedar sepersepuluhnya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin 
tidak dibolehkan seseorang menerima hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, kecuali 
hanya melalui dia, sedangkan dia pun sudah terbukti tidak pernah study pada Perguruan Darul Hadits di 
Makkah Al-Mukarramah. Orang ini sebenarnya hanya pemalsu keterangan, penipu ummat, untuk mengajak 
orang-orang awam masuk ke dalam alirannya. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Benarkah dia seorang Amirul Mukminin yang dibai'at secara ijma' 
dan bahwa mengenai Amirul Mukminin itu telah menunjuk seorang wakilnya yaitu Haji Nur Hasan Al- 
Ubaidah Lubis, dan adakah legalitasnya yang mewajibkan umat tauhid di Indonesia untuk patuh dan taat 
kepada dia?". Jawabannya: "Haji Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku wakil Amirul Mukminin dan tidak ada 
orang yang mengangkatnya sebagai wakil. Tetapi orang ini sebenarnya hanyalah dajjal (penipu) dan 
pemalsu keterangan, sehingga tidak perlu dihiraukan dan tidak patut dipercaya, bahkan wajib dibongkar 
kepalsuannya kepada khalayak ramai serta di jelaskan penipuannya dan keterangan-keterangannya yang 
palsu supaya khalayak ramai mengetahuinya. Dengan demikian, kita termasuk orang yang berdakwah 
beramar ma'ruf nahi munkar, dalam hal ini memerangi aliran-aliran sempalan yang menyesatkan". 
Wallahu'alam. 

[21 Beliau adalah Muhammad ibn Abdurrazak ibn Hamzah ibn Taqiyuddin ibn 
Muhammad, dari keturunan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. Ahli hadits yang 
berasal dari Mesir. Beliau meninggal hari kamis tanggal 22/2/1392 H (1972 M) setelah 
sakit cukup lama, dan dishalatkan di Masjidil Harom ba'da shalat maghrib. 

Lihat biografi beliau dalam : Majalah At-Tauhid 01/03/2005, tahun 25 no. 6. 

[31 Beliau adalah Abdul Dhohir (atau Muhammad Abdul Dhohir) ibn Muhammad 
Nuruddin At-Talini Al-Mishri Al-Makki, Abu Samah. Ahli hadits yang berasal dari 
Mesir. Syaikh meninggal tahun 1370 H/ 1950 M. 

Lihat biografi beliau dalam : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 736. 

[41 Dari Tarjamah Syaikh Muhammad bin Abdullah As-Sumali karya Syaikh Umar bin 
Muhammad As-Subail dan Hasan bin Abdurahman Al-Mu'alim dalam Majalah Al- 
Asholah (27/79-82). 

[51 Fakta itu tercantum dalam surat beliau kepada Syaikh Al-Albani tertanggal 29/4/1390 
H (3 Juli 1970 M). Surat ini disebutkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah (D/22 - Maktabah 
al-Ma'arif). 

[61 Beliau adalah Abu Abdurrahman Abdullah ibn Abdul Ghani ibn Muhammad ibn 
Muhammad ibn Abdul Ghani Khayath. Syaikh rahimahullahu meninggal di Mekkah di 
tahun 1415 H/ 1994 M. Biografinya ditulis oleh Muhammad Ali Al-Jafari berjudul 
' Syaikh Abdullah Abdul Ghani Al-Khayath". 

Lihat biografi beliau dalam kitab: Dza'il Al-'Alam karya Ahmad Al-Alawanah, hal. 132, 
'Itmam al-'Alam karya Dr. Nizar 'Abathah/Muhammad Riyadh al-Mahi, hal. 170 dan 
lainnya. 

[71 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan 
salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat 
tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 
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Biografi beliau bisa disimak dalam bukunya Kaifa Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash 
Shirath Al Mustaqim. 

Menolak Kebenaran Dari Yang Tidak Manqul Termasuk Kesombongan 
(H) 

Kesebelas, 

Andaikata kita menolak kebenaran yang berasal dari mereka yang dianggap belum atau 
tidak manqul, atau merendahkan dan melecehkan mereka, niscaya sikap kita itu termasuk 
dalam kesombongan sebagaimana disebutkan hadits. 

Imam Muslim rahimahullahu meriwayatkan, 

^-«jaail Jl^aa <Jc- 0^ l)^' cl£ c£ gr"^ C5^' l$ 

(Jll ^ILjj 4jIc. iill < _ 5 il^a ^iill ^jc Jja-uw> «lili ^jc. ^jc 4 ^jc- ^jcLil! ^jaI^j! ^jc 

(Jj^ 4^ C&J^ u] (3=0 J^a j£ (j? L^&? ^jIs ls* (iM O* ^iaJl <3=^ ^ 

Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin 
Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu al-Mutsanna 
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-Fuqaimi dari Ibrahim an-Nakha'i dari 
Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu dari Nabi shallallahu'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya 
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya 
laki-laki menyukai baju dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" 
Beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Kesom- 
bongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia." (Shahih Muslim no. 91 
-CetDarul Mughni). 

Perhatikanlah dalam hadits diatas, bukankah Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
menyebutkan secara umum "menolak kebenaran" beliau tidak mengecualikan dengan 
perkataan semisal, "Kecuali kalau kebenaran itu datangnya dari orang yang belum 
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manqul" atau "kecuali kebenaran itu datangnya dari si fulan atau si fulan?! !". Justru 
menolak kebenaran termasuk kesombongan yang mencegah seseorang masuk surga. 

Kadang kala, para pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah menuntut kepada orang yang 
menyampaikan kebenaran keabsahan manqulnya. Padahal amar ma'ruf nahi mungkar itu 
tidak lah disyaratkan harus manqul dahulu atau memiliki sanad/ijazah dahulu. 

Dalam hadits yang terkenal disebutkan, 

"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran 
itu dengan tangannya, jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak 
mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman." 
(Shahih Muslim no. 49 -cet Darul Mughni) 

Coba renungi, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan, 
"Hendaklah kamu memiliki ijazah sanad dahulu atau hendaklah kamu manqul dahulu, 
baru mencegah kemungkaran !!!". Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam hanya 
berbicara secara umum, siapa yang mengetahui kemungkaran hendaklah ia mencegahnya. 

Ahli Hadits Abad ini Syaikh Al-Albani rahimahullahu juga menggunakan hadits ini 
ketika seorang pembantah memintanya menunjukan ijazah terlebih dahulu sebelum 
mengkritiknya. Beliau rahimahullahu menceritakan dalam kitabnya, Silsilah Adh- 
Dhaifah (1/103-104) tatkala beliau berdialog dengan seorang Syaikh lulusan Al-Azhar, 

I jSLia ^SLia ^Ij (jx " ; ^Lij 4ulc M ^Ju^a 4jj3 ; dilafl j ■"Ulc (j V itS ^ JJ <J&\ 



"... saya beritahu kepadanya bahwa hadits (yang ia sebutkan) itu dha'if, tetapi ternyata 
dia justru bertambah keras!!, dan membanggakan kepadaku Ijazah Al-Azhar-nya, dan dia 
menuntut ijazahku sehingga aku pantas mengkritiknya!, maka aku jawab, sabda 
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Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Barangsiapa diantara kamu melihat 
kemungkaran ... ! (al-hadits)". 

Syaikh Al-Albani ini sebenarnya memiliki ijazah periwayatan dari Syaikh Muhammad 
Raghib Tabakh rahimahullahu,rjj hanya saja beliau ingin mengingatkan kepada orang 
tersebut bahwa kebenaran itu harus diterima darimanapun datangnya, hatta dari orang 
yang tidak memiliki ijazah sekalipun. 

Syaikh Al-Muhadits Al-Albani rahimahullahu menyebutkan ijazah beliau dalam Shahih 
Abu Dawud (5/253-254), setelah menyebutkan hadits Musalsal Al-Mahabah yang 
terkenal itu, 

Akil A j £A jail i_JC.Ij (JjJalill AjjI j^)J -^jl^l .33 j 

"Dan sungguh telah memberikan ijazah kepadaku untuk hadits musalsal ini Syaikh Al- 
Fadhil Raghib At-Tabakh rahimahullahu...". 

Syaikh Al-Albani rahimahullahu meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Raghib 
rahimahullahu kitab tsabat (kitab isnad dan ijazah) yang berjudul "Al-Anwar Al-Jaliyah 
Fi Mukhtasar Al-Atsabat Al-Halabiyah".[2j 

Berlebihan Dalam Masalah Imammah (12) 
Keduabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan masalah imammah (keimaman) 
sehingga sampai meletakan masalah ini diatas rukun Islam yang lima, bahkan sebagai syarat 
diterimanya rukun Islam yang lima dan semua amalnya, bahkan orang Islam yang tidak 
melakukan syirik sekalipun kalau tidak membai'at imam (lebih khusus lagi imam mereka) maka 
semua amalnya itu tidak akan diterima, bai'at kepada imam dianggap sebagai pengesah 
keislaman seseorang dan menghalalkan hidupnya, seakan-akan dengan inilah Islam itu dibangun 
dan karena inilah Islam itu disebarkan. 

Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang menjadi pen-sah keislaman 
seseorang bukan bai'at menurut ijma kaum muslimin. 

Allah Ta'ala berfirman, 
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku". (Adh- 
Dhariyat 56). 

Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk mentauhidkan keimaman Haji 
Nur Hasan. 

Dan Allah Ta'ala Berfirman : 



"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya (An-Nissa 48). 

Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum muslimin. 

Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahjll rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam 
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/75 - Tahqiq Dr. Muhammad Rasyid Salim), itiqad yang 
demikian dianggap kekufuran, beliau berkata, 



"Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah 'Imammah' merupakan tuntutan yang 
paling urgen di dalam hukum Islam dan merupakan masalah kaum muslimin yang paling mulia) 
adalah dusta belaka berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, baik dari kalangan Ahlus 
Sunnah maupun kalangan Syi'ah (yakni Syi'ah yang awal -pen). Bahkan pendapat seperti itu 
adalah sebuah kekufuran. Sebab masalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya lebih penting 
daripada masalah 'Imammah'. Hal itu sudah sangat dimaklumi di dalam dinul Islam. Seorang 
kafir tidak akan menjadi seorang mukmin hingga ia bersyahadat Laa llaaha lllallaahu wa Anna 
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Muhammadan Rasulullah. Atas dasar itulah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam memerangi 
kaum kafir yang awal." 

Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak termasuk usuluddin, dan tidak 
pula untuk menghalalkan hidup seseorang. Imam Al-Mawardzi dalam Ahkam Al-Sultaniyah (1/4) 
berkata: 



"Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka hukumnya menjadi fardhu 
kifayah, sebagaimana hukum jihad dan menuntut ilmu". 

Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba memasukan keimaman kedalam 
rukun Islam yang lima dengan sedikit permainan kata-kata, mereka biasa berkata, "Rukum Islam 
itu adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi yang mampu- kemudian diteruskan 
dengan beramir, berbai'at, dan taat". 

Padahal sahabat Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam saja tidak seberani mereka dalam 
masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/26) no. 4798 : 



Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abi Al-Ja'di dari Yazid 
bin Bisyr dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata, 'Islam didirikan atas lima dasar, yaitu: 
Syahadat bahwasanya tiada yang berhak diibadahi selain Allah (dan Muhammad Rasulullah); 
Mendirikan shalat; Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke Baitullah; Serta melakukan puasa 
pada bulan Ramadhan". Kemudian seorang laki-laki berkata kepada Ibn Umar, "Dan jihad fi 
sabilillah". Ibn Umar menjawab, "(Ya) Jihad itu memang baik akan tetapi beginilah yang 
disabdakan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada kami".[21 
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Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. Mereka tidak berani 
memasukan sedikitpun anggapan baik mereka kedalam syari'at yang telah disebutkan Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam kepada mereka. 



[11 Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. Syaikhul Islam 
yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, Imam Adz-Dzahabi, Imam Ibnu 
Qayyim dan lainnya. 

[21 Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata Abu Hatim, 
akan tetapi Ibn Hlbban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat baginya adalah hadits Ibn 
Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 



Benarkan Para Ulama Darul Hadits Seperti Mereka? (13) 
Ketigabelas, 

Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan kepada ulama Mekkah dan 
Madinah sebagaimana pembenaran yang sering dilakukan oleh jama'ahnya Haji Nur Hasan 
Ubaidah. Bahkan para ulama tidak mungkin berpemahaman seperti diatas karena sangat jelas 
kebatilannya. 

Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu Syaikh Abdullah Khayath 
rahimahullahu [11 dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al-I'tiqad wa Ath-Thathahir berkata: 

(jli lilj-uJl ^ja (j^alLiJ! -li^jj]! (Ja! (ja lili i Jh\ Aju a» ^ ^ £SL> j cA-aJia 

j 4jj\jcui ^ (Jxlc (jj^J M V) AJI V J j3 <U-a!Ai.l j c Jh £>Jlia> jj 
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"Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa-dosanya. Manusia, karena sifat- 
sifat kemanusiaannya dan karena memang dirinya tidak maksum, suatu ketika pasti akan 
terpeleset dan terjerumus melakukan kemaksiatan. Jika dia seorang yang benar-benar 
mentauhidkan Allah, murni dan bebas dari kotoran syirik, maka ketauhidan dan keikhlasannya 
dalam mengucap 'lailahailallah' itu akan menjadi sebab dileburnya dosa-dosa dan 
kemaksiatannya itu. Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 
"Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa 
adalah hamba dan utusan-Nya dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh 
dari-Nya, dan bersaksi bahwa surga adalah benar adanya, neraka juga benar adanya, maka pasti 
Allah akan memasukannya ke dalam surga apapun amalan yang dilakukannya". (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)". 

Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad ibn Jamil ibn Jainu v \2], 
dalam kitabnya Minhajul Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 
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sampul kitab Miftahul Jannah 

Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu adalah pengajar di Darul Hadits Mekkah 
sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai meninggalnya tahun 1379 H (1959 M). Jika H. Nur 
Hasan Al-Ubaidah mengaku pernah belajar sebelum tahun 1941 M di Darul Hadits maka bisa jadi 
pernah belajar kepada Syaikh Al-Ma'shumi ini. Biografi singkat Al-Ma'shumi rahimahullahu 
disebutkan oleh Syaikh Ali Hasan Al-Halabi ^ 4-^dalam muqadimah tahqiq beliau atas kitab 
Syaikh Al-Ma'shumi rahimahullahu yang berjudul "Miftahul Jannah: Lailahailallah" ("Kunci 
Surga: lailaha-ilallah"). Dalam kitab ini (hal. 38). Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi 
rahimahullahu pun menulis, "Ketahuilah sesungguhnya Lailahailallah adalah kalimat yang 
membedakan antara kafir dan islam, itulah kalimat takwa ... yang dikehendaki bukanlah ucapan 
dalam lisan saja tapi bodoh dalam maknanya, (kalau hanya lisan) orang munafik pun 
mengatakannya juga". 

Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, tauhidlah yang menjadi kunci- 
kunci surga, bukan imamah. Ini tentu bertentangan dengan aqidahnya Haji Nur Hasan dan 
pengikutnya yang menyatakan bahkan belum sah Islamnya atau tidak akan masuk surga jika 
seseorang belum berbai'at kepada imamnya. Padahal telah ma'ruf bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah 
mengaku belajar di Darul Hadits dan Masjidil Harom. [3J Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah 
mendakwahkan atau mengajar tauhid secara mendalam dengan keterangan makna-maknanya 
sebagaimana para syaikh di Darul Hadits. Justru malah menyeru kepada imamah dan bai'at 
kepada dirinya. 



[11 Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh Abdul Dhahir 
Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul Hadits. Bapak dari Syaikh 
Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. Wafat tahun 1415 H (1994 M). 
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[21 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan salah 
seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat tahun 1431 H 
(2010 M) di Mekkah. 

[31 Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, "Nur Hasan menyebut ia telah belajar 
Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri yang antara tahun 1930- 
1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. Khoiri tahu persis soal itu. Karena tahun 
1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri menjadi ketua Rukbat Nahsyabandi, sebuah asrama 
pemukim di Saudi Arabia. Harap maklum, Rukbat ini tidak ada hubungannya dengan Tharekat 
Nahsyabandi. Nur Hasan langsung tinggal di asrama itu, lantaran H. Mahfudl, kakak kandungnya 
sudah lebih dulu tinggal disana". 

Tapi menurut Makalah CAI -makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa Nur Hasan 
belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 

Perkataan : "hidup kita halal, agama kita sah, amal ibadah kita diterima oleh Allah 
dan mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat dari neraka" (14) 

Keempatbelas, 

Dalam Teks Daerahan mereka menulis: 

"... dengan menetapi Qur'an Hadits Jama'ah berarti hidup kita halal, agama kita sah, amal 
ibadah kita diterima oleh Allah dan mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat dari 
neraka ". 

Ini teks aslinya: 



Dalam membangun pemahamannya ini, mereka berpegang dengan dalil-dalil sebagai berikut: 
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Pertama, mereka mengaku hidupnya telah halal, untuk menjelaskan bahwa orang yang tidak 
mambai'at imamnya hidupnya harom atau kafir, berdalil dengan hadits ... 

Kedua, mereka mengatakan bahwa agamanya sah, untuk mengatakan bahwa selain 
kelompoknya Islamnya belum dianggap sah alias masih kafir, karena belum berbai'at kepada 

imamnya, berdalil dengan atsar ... f-^-^H V) ^-uij V 

Ketiga, mereka mengatakan bahwa amal ibadahnya pasti diterima oleh Allah, karena merasa 
telah memiliki imam, sedangkan selain kelompoknya karena tidak membai'at imamnya dianggap 

tidak akan diterima amalnya alias kafir, berdalil dengan hadits & J-?^ Cy 

Padahal tiga hadits yang mereka gunakan itu bukan hujjah untuk mereka dikarenakan tiga 
sebab: 

1. Ketiga hadits tersebut dhoif (lemah) dari segi sanadnya menurut pendapat yang paling kuat. 

2. Andaikata shahih sekalipun, apakah shahih juga bahwa yang dimaksud imam dan jama'ah dalam 
ketiga hadits itu adalah imam dan jama'ah mereka?!. Padahal imam yang dimaksud dalam 
hadits-hadits adalah penguasa sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya?. 

3. Justru dengan keluarnya mereka dari penguasa dan jama'ah kaum muslimin di Indonesia, dan 
menetapi firqah (Kelompok, jama'ah-jama'ah hizbiyah, partai dsb) telunjuk tuduhan itu akan 
kembali kepada mereka sendiri. 

Penulis akan mencoba menjelaskan secara singkat dari dalil-dalil tersebut: 
La Yahilu (14 - 1) 

Hadits pertama, 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/176) no. 6647, 
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(jC ^LjiisJI aJLuo ^1 (jC- SJJiA (jj JUC- Ulli. (JIS 4jU£J (JJl UJ.la. (jjuta. UJ^a. 

^j^liij (jiajL ^jjjj^j jij ^u^i cJ^J t"*(S.^ r ' ^J^>^ (J^J^f 

j, ,° 

1 *g La JjJ (jllil 

Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah , beliau berkata, 
menceritakan kepada kami Abdullah ibn Hubairah dari Abi Salam al-Jaitsani dari Abdullah bin 
Amr sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Tidak halal menikahi 
seorang perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, dan tidak halal bagi seorang laki- 
laki menjual atas dagangan temannya sehingga temannya meninggalkan dagangan itu, dan tidak 
halal bagi tiga orang yang berada di tanah padang tidak bertuan, kecuali mereka mengangkat 
salah satunya jadi amir atas mereka, dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di suatu 
tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan temannya (yang satu diacuhkan)". 

Dari segi sanad, hadits ini dhaif ka rena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Al-Hadits Adh- 
Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkannya. Imam Tirmidzi dalam Sunan (1/16) no. 10, setelah 
meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah mengatakan, "...dan Ibn Lahi'ah ini dha'if disisi ahli 
hadits". Para ulama yang mengutip hadits ini menyebutkannya hanya sebagai penguat saja 
bukan menjadikannya pedoman pokok sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 

Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini dijadikan dalil untuk 
mengkafirkan mereka yang dianggap tidak mengangkat amir. Kalau kita memperhatikan 
keseluruhan matan hadits tersebut. Orang yang menikahi seorang perempuan dengan mencerai 
perempuan yang lain, seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya, dan tiga orang yang 
berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan yang satunya. Bukankah, tidak 
ada yang berpendapat kekafiran orang-orang yang melakukan dosa-dosa demikian?!. Padahal 
semuanya diawali oleh kata "La yahilu...". 



La Islama ... (14 - 2) 
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...O V) H a! 
Atsar kedua, 

Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunan (no. 251): 

•qjUI Vj t ojUIj VI <&Ua. V J t VI g^LCJ V 4j| t ^jVI (>ajVI s^j*^ 

jjc. < _ 5 lc sijjuo t ^ <aa]l ( _ 5 lc <x Ja ei^jj ' ^c-liaj V) 

Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada kami Baqiyah, menceritakan 
kepada kami Sofwan ibn Rustum dari Abdurahman ibn Maisaroh dari Tamim Ad-Dari yang 
berkata, "Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam membangun di zaman Umar, berkata 
Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, tanah!. Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan 
berjama'ah, dan tidak ada jama'ah kecuali dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran 
kecuali dengan taat. Barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya karena 
ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi kehidupan bagi dirinya sendiri dan juga bagi 
mereka, dan barangsiapa yang dijadikan pemimpin oleh kaumnya tanpa memiliki 
ilmu/pemahaman, maka akan menjadi kebinasaan bagi dirinya dan juga bagi mereka". 

Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi di 
dalam Sunan-nya (1/79) no. 251 dan Ibn Abdil Barr dalam Jamiul Bayan al-llmu no. 244. 
Kelemahannya karena adanya perowi bernama Shafwan ibn Rustum. Imam Dzahabi v dalam 
Mizan al-l'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet Darul Kutub Al-llmiyah) mengatakan, "Shofwan ibn 
Rustum (meriwayatkan) dari Ruh ibn Al-Qasim, dia tidak dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, 
"Munkarul hadits". Kelemahannya bertambah-tambah dengan keterputusan antara 
Abdurahman bin Maisaroh dan Tamim, dimana Abdurahman sebenarnya tidak pernah bertemu 
Tamim, disamping Baqiyah juga seorang mudalis. Memang ada beberapa ulama yang 
menghasankan hadits ini karena ada penguat dari perkataan Abu Dardajl], akan tetapi yang 
rajih adalah kedhaifannya. 
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Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka dengan ulama ahlus sunnah 
dalam memahami atsar ini. Perkataan 'la Islama' bukan berarti belum sah Islamnya (belum 
Islam). Melainkan dalam arti kesempurnaan, tidak sempurna Islamnya orang yang tidak 
mengikuti jama'ah. Sebagaimana disampaikan oleh pengajar di Masjidil Harom, Syaikh Sholih Al- 
Abud M <^.[21 Kemudian, para ulama yang menggunakan atsar Umar itu, tidaklah 
memaksudkannya untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah model mereka. Bahkan justru para 
Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang firqah-firqah seperti mereka yang keluar dari 
penguasa muslim dan jama'ah kaum muslimin. 

Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas [3J yang mengutip atsar ini secara 
makna dalam sebuah kitab yang sebenarnya dikutip juga oleh mereka dalam Kitab Muktashor 
Jama'ah wal Imammah, hanya saja mereka tidak menyampaikan dari kitab itu kepada 
jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 



\<c,% } *pj6 'j* ifcj SJSS jS*h U Ji j-^' 
$ atLij ^Ul y fjety <%J* jJty % Sii ^5 
^ jty^i £a* ^ cM* 

j, -Jti 'h s^- fl^i S^ai 4* 

, , t -r 'E ■ ; j,.! 
.ijiAJlj lJLuJIj ti^U^Jlj iiiiiil 



"Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim adalah salah satu pokok aqidah 
salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang telah memuat permasalahan ini, yang disertai dengan 
penjabaran dan penjelasannya. Hal ini tidak lain karena penting dan agungnya perkara ini. 
Urusan agama dan dunia[4] akan menjadi baik bila penguasa didengar dan ditaati. Sebaliknya 
timbulnya kerusakan dalam masalah agama dan dunia terjadi bila pemerintah sudah ditentang 
dengan perkataan maupun perbuatan. Perlu diketahui, bahwa dalam Islam, ad-Din ini tidak 
tegak kecuali dengan jama'ah, dan jama'ah tidak tegak kecuali dengan imammah, dan imammah 
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tidak akan tegak kecuali dengan mendengar dan taat . Berkata Al-Hasan Al-Bashri - 
rahimahullahu Ta'ala- tentang (makna) Amir, "Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima 
perkara: Shalat jum'at, shalat jama'ah, hari raya, pertahanan dan penegakan hukum .... " 
(Mu'amaltul Hukam hal. 7 -cet Maktabah Ar-Rasyid). 

Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir jama'ah hizbiyah atau amir 
dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Sebab amir-amir jamaah hizbiyah tidak 
menguasai kelima perkara ini. 

Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 



"Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi n untuk ditaati adalah para imam yang 
keberadaannya konkrit diketahui, memiliki kekuasaan dan kemampuan". Adapun orang yang 
tidak jelas atau yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, maka bukanlah termasuk amir yang 
diperintahkan oleh Nabi untuk ditaati. Berkata Syaikhul islam Ibn Taimiyah rahimahullahu: 
"Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar kita 
mentaati pemimpin yang ada dan telah diakui kekuasaan dan kedaulatannya untuk mengatur 
manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin yang tidak jelas dan tidak diketahui 
keberadaannya, juga tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". (Minhajus 
Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 



Dan pada hal. 40 beliau berkata, 
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4^ d» 5*^ fj« /Mi yjj tiyi >A 

^ tim ^ jjf jl jf JL^ i^L. jl ijjl ^ij £ii 

iiluS ^ j> j^i .aif f j- 1 ^J* ^ 

j -i —i j j 



"Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai kekuasaan dan 
kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak manusia untuk mendengar dan taat 
kepadanya atau ada sekelompok jamaah yang membai'atnya untuk wajib didengar dan ditaati, 
serta memprovokasi manusia agar mau bergabung bersamanya untuk mengembalikan hak-hak 
kepada yang berhak dengan menggunakan berbagai nama dan slogan sedangkan penguasa yang 
sah masih tegak berkuasa, maka yang demikian adalah penentangan kepada Allah dan rasul-Nya 
juga menyelisihi aturan syariat dan telah keluar dari jamaah. 

Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan diharamkan, tidak boleh 
mengakuinya dan menjalankan hukumnya. Barangsiapa membantu, menolong dan 
mendukungnya dengan harta ataupun perkataan bahkan yang lebih kecil dari itu, maka dia telah 
bekerjasama untuk menghancurkan agama Islam dan membantai umatnya serta membuat onar 
dipermukaan bumi ini. Allah tidak suka terhadap orang yang membuat kerusakan". 



£11 Lafazh Abu Darda, 

"Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam jama'ah, dan nasihat Allah 
Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin semuanya". 
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Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu Atsakir (25/24). Atsar ini 
terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini juga dhaif karena keterputusan antara Qotadah 
dan Abu Darda, sebab Qotadah tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu Darda. lafazh yang dikutip 
dari Ibnu Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul Ummal tidak lengkap, sungguh atsar ini 
telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (no. 15540) demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang lebih jelas: 

"Tidak ada Islam kecuali dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam Jama'ah, 
dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah dan bagi orang-orang iman semuanya". 

[21 Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah M ^-mengatakan: "Ba'da magrib (1 robi'u as-tsany 
1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 'itiqod ahlisunnah aljamaah li 
imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh bin abdullah al-abud (mantan rektor jami'ah 
islam madinah) di masjid nabawi madinah, dalam sesi tanya jawab saya sempat menanyakan 
beberapa point: 

Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara umum 
Mereka menggunakan atsar qoul Umar Bin Khottob 

ft&l N iil <y»jVl <3^jVI s-4j*^ ^ ^ ^ Csf'j ' CA) t) J JjLkj 

a. Bagaimana kedudukan atsar ini ? 

b. Apa makna vyj*^ -dengan sighot tasghir? 

c. Apa makna iy=>°ji\ lPO^I? 

d. Apa makna j^-^i Vj pSUaj Si Apakah bermakna nafi lil wujud, atau li as-shihah atau naif lil-kamal? 

3. Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk mengatur 
masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil? 

Transkrip Tanya Jawab: 

Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 

Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara 
umum. mereka menggunakan atsar qoul umar bin khottob, ketika manusia berlomba-lomba meninggikan 
bangunan di zaman umar, maka umarpun berkata; ya golongan uraib ( bentuk tasghir) 



syaikh : melanjutkan 
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Saya : menurut pentahqiq (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena memliki dua Niat (cacat). 

Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya masih diperselisihkan di 
kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah dingkari, lagi pula realitasnya juga membenarkan 
perkataan umar ini, yakni untuk menetapi al-muqoddimah (qoul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum 
di bab muqoddimah sunan ad-darimi ) ini, 

Tidak ada islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM ITU SEMPURNA 
TERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 

Saya : berarti penafian itu lil kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan) , 

Syaikh : ya, laa islama kamil... 

Saya: bukan bermakna lilwujud atau lil as-shihah? 

Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya 1 ) 

- — adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum saya) 

Saya : apa makna Sr^j^ 1 3^ -dengan sighot tasghir? apa makna o-jSfl i>=jVl 

Syaikh : apa? apa? s^j* 11 ^ yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat bangunan-bangunan yang 
ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah kholifah dan sudah sepantasnya ucapannya didengarkan 
dan dito'ati, ini kewajiban mendengar dan taat kepadanya, ketika mereka meninggikan bangunan - 
bangunan rumah ia mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 

Kemudian ia berkata s^j* 11 ^tasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang arab tida menegakkan 
agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain mereka untuk tidak menegakkannya. 

(j-jSfl o^jVlmaknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk tanda-tanda akan terjadinya 
kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi shallallahu'alaihi wasallam. Siapakah dari mereka 
yang semisal umar menurut kita? Allahu al-musta'an 

Saya : pertanyaan terakhir 

Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu -ha-ha ( syaikh ini sedang guyon), 
pertanyaan terakhir, baik, datangkan 

Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk 
mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil?.. 
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(afwan saya ada sedikit kesalahan menyebutkan lafal "shohih" menjadi "shoihah" maklum karena 

pertanyaan ini bersifat spontan dan buru-buru menjelang iqomah) 

Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, sesungguhnya baiat itu diatas 
al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia 
memiliki kemampuan, dan perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia 
menegakkan peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang sya'l, adapun yang 
lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang-undang yang tersusun dalam teori kontrak 
(nadhoriyatu al-aqd) , nadhoriatu al-aqd ringkasnya adalah kesepakatan yang mana mereka bersepakat 
diatas asas manfaat dan kemudhorotan, dan setiap orang berkeyakinan untuk mendatangkan (asas) 
kemanfaatan dan menolak kemudhorotan dan setiap orang supaya menetapi ( undang-undang ) ini selagi 
tidak bertentangan dengan agama. 

Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 

Syaikh : jelas?! 

Saya : jelas 

Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, maka itu sangat sesat, 
yakni setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah, adapun orang yang berkata bahwa 
kita sekarang berada dimasa jahilyah abad ke 20 -seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at kepada 
Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman yakni ketika telah turunnya 'isa 
'alaihi assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh dajjal, lalu 
wafatnya nabi isa, kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua nyawa orang-orang iman 
terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali seburuk-buruknya manusia kepada merekalah 
kemudian terjadi kiamat yang besar. 

Saya : jelas 

Syaikh : jelas , walhamdulillah 

Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di; 

http://www.alharamain.gov.sa/index. cfm?do=cms.scholarsubiect&schid=6810&subiid=33939&audiotype 
=lectures&browseby=speaker 

Tepatnya di -* 1432/04/11 ^-^pada menit ke 59 dan seterusnya. 

[31 Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 1425 H. Guru- 
guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh Shaleh ibn Utsaimin, Syaikh 
ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, Syaikh Shalih ibn Abdurrahman Al-Athram, 
Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, Syaikh Shalih ibn Ibrahim Al-Balihi, dan lainnya. 

[41 Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang mengatakan 
bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 
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Man Amila Lillah Fi Jama'ah (14 - 3) 



Hadits Ketiga 

Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan, 

« jl_u! ^ a.li£a Ijfi JjlJ tAia &l (JjSJJ p L_llLal JjU t^ijal! ^ ^il (J-aC. (J-aj 

Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi yang berkata: menceritakan 
kepada kami Bisyr bin Ma'mar al-Qarqasani yang berkata: menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang 
berkata, bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam , "Barangsiapa beramal karena Allah 
didalam jama'ah jika benar maka Allah akan menerimanya, dan jika salah maka Allah 
mengampuninya. Dan barangsiapa beramal dalam firqah kemudian benar maka tidak diterima 
dan jika salah maka dipersilahkan menempati tempat duduknya dalam neraka". 

Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani dalam Al-Kabir (12/61) no. 
12473 dan disebutkan dalam Majma Al-Bahrain (4/326-327) no. 2546, Ibn Bathah dalam Al- 
Ibanah Al-Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn Adi (7/41) biografi Nuh ibn Abi Maryam 
no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Faqih wal Mutafaqih no. 433, semuanya dari jalan Zaid AI-'Ammi 
dari Sa'id ibn Jubair dari Ibn Abbas secara marfu. Disebutkan oleh Al-Muttaqi dalam Kanzil 
Ummal no. 1034. 

Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. Berkata Abu Hatim: "Dha'iful 
hadits, haditsnya ditulis, akan tetapi tidak boleh berhujjah dengannya". (Jarh wa Ta'dil jilid 3 
biografi no. 2535). 
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Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga makna/pemahaman bahwa 
kelompok mereka kah yang dimaksud jama'ah dalam hadits tersebut?!!. Justru kami khawatir, 
mereka lah firqah yang dimaksud dalam hadits tersebut karena mereka telah memisahkan diri 
dari jama'ah kaum muslimin sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Bin Barjas rahimahullahu 
sebelumnya. 

La Yaqbalullah li Shahibi Bid'ah (14 - 4) 



Hadits Keempat 

Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah ini, untuk mengatakan 
bahwa selain kelompoknya tidak akan diterima amalnya karena banyak bid'ahnya : 



Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ali Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al Maushili ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan dari Ibrahim bin Abu 'Ablah dari Abdullah 
bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
tidak menerima dari ahli bid'ah: puasa, shalat, sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal 
wajib dan sunnahnya. la akan keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut dari adonan 
terigu". 

Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn Mihshan, dan orang ini telah disebut oleh ahli hadits 
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bahwa dia pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan Adz-Dzahabi dalam Mizan Al-I'tidal 
biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn lshaq ibn Ibrahim ibn Akasyah ibn 
Mihshan al-Asadi. Adz-Dzahabi berkata, "Tidak bisa dipercaya". Ibnu Hajar menyebutkannya 
dalam Tahdzib Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu Mu'in menganggapnya pendusta, Bukhari 
berkata, "Mungkarul hadits". Demikian pula yang dikatakan Abu Hatim, "Pendusta". 

Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini dan hadits lain yang 
semakna dengannya tentang bid'ah, cukup mengherankan sebab mereka sendiri dipenuhi bid'ah 
dalam masalah aqidah maupun dalam masalah ibadah sebagaimana telah dan akan anda 
temukan sebagian pembahasannya dalam buku ini. 

Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru menunjuk kepada mereka 
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, 



"Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat Al-Qur'an itu bagi mereka, 
padahal atas mereka" (Diriwayatkan oleh Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 4768). 

Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari kiamat nanti? (15) 

Kelimabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat manusia akan mengikuti 
imam yang dibai'atnya didunia, sehingga kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa?!. 
Kata mereka, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 

o e- s - e,*- 



"Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya (b i 
imam ih im); dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun". 
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Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah mengikuti Nabinya masing-masing, 
bukan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia. Sebagaimana yang Imam Bukhari 
rahimahullahu sebutkan dalam Shahihnya (6/86), Kitab Tafsir: Surat Bani Israil 79 dari Ibnu Umar 
radhiyallahu'anhu yang berkata: 

"Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok-kelompok (jutsan), setiap umat 
(kelompok) mengikuti Nabinya". 

Imam Bukhori rahimahullahu (no. 5420) berkata, 

(JLaa U>Jj ^luoj ^llc iiil ^UVi ^ill 1 Ijlc. ^j^- cl^ 1 a g 'V- &\ < _ 5 J^aj ^Uc. ^jj! 

-ik! <sLa (jjill ^jillj JaA^l! 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Hushain bin 
Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma 
dia berkata; Nabi shallallahu'alaihi wa sallam keluar menemui kami lalu beliau bersabda: "Telah 
ditampakkan kepadaku umat-umat (pada hari kiamat), maka aku melihat seorang Nabi lewat 
bersama satu orang, seorang Nabi bersama dua orang saja, seorang Nabi bersama sekelompok 
orang dan seorang Nabi tanpa seorang pun bersamanya...". [1] 

Adapun berdalil dengan hadits Ali radhiyallahu'anhu yang disebutkan oleh Al-Qurthubi dalam 
Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 



"Dan berkata Ali radhiyallahu'anhu : "(maksud ayat itu) imam dimasa mereka", dan 
diriwayatkan dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam tentang firman Allah : ["(Ingatlah) suatu hari 
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(yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya] beliau bersabda, "Tiap-tiap orang 
mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab Rabb mereka, dan Sunnah Nabi mereka. ..".[21 

Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn Ali Al-Fatani (w. 986 H) dalam 
Tadzkiratul Maudhu'at (1/85) berkata, "Didalam rawinya ada Dawud, tertuduh berdusta". 

Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 

Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah seperti sebelumnya, adakah 
shahih juga imam yang dimaksud itu adalah imam kelompok kalian?. 



JH Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/271) no. 2448, Muslim (no. 220), Tirmidzi (no. 2446), Nasai 
dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu Hibban (14/339) no. 6430. 

[21 Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam Fathul Qadir 
(4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, semuanya menisbatkannya kepada 
Ibn Mardawaih. 

Bai'at Kami bai'at Yang Paling Awal !!! (16) 
Keenambelas, 

Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada tahun 1941 M[l], artinya 
menurut mereka bai'at ini adalah bai'at yang paling awal. Mereka merasa paling berhak 
terhadap imamah karena adanya dalil dari riwayat Imam Bukhori rahimahullahu: 

C \* (JL3 S- 3 '^) 3 dF J&*^ (jJ u,v A 1 " w (jJ ^<>"n a ^j' la 

4-jIc- &\ (Jjj-a t ~ J 4jjL*luo3 (jjiuo (Jjia^ SjJjA Ul Cjic.ll (J\l Lj! 

^±1 V <^fj aIIs. ^jj UaK c.Lii}SM ^-uoj-uoJ (JjjIjjuo! jjj Cijlii (Jll ^luij 
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<jli jlac.1 JJVla JJVI I j3 Jla lijili Ua ! j!ti ^jjjjijfl f lili OjSiw J 

^ " - ^ Jl s 

^Alc. JJjuiI dc \\\ lu AUl 

Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, aku mendengar Abu 
Hazim berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah radhiyallahu'anhu selama lima tahun 
dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda: "Bani 
Isra'il, kehidupan mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan 
dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang ada adalah 
para khalifah yang banyak jumlahnya ". Para shahabat bertanya; "Apa yang baginda perintahkan 
kepada kami?". Beliau menjawab: " Penuihilah bai'at kepada (khalifah)[21 yang pertama (lebih 
dahulu diangkat), berikanlah hak mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang 
pemerintaha n mereka". (Shahih Bukhori no. 3455). 

Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih dahulu dibai'at itulah 
imam yang sah, walaupun yang membai'atnya bukan ahlu hal wal aqdi . Tidak tanggung- 
tanggung mereka membuat cerita yang sulit dibuktikan kebenarannya, katanya Nur Hasan 
paling awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 oleh 3 orang "penginshafnya", sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Al-Muktashor Al-Jama'ah wal Imammah (tulisan pegon bahasa 
Indonesia), 



juSL, t uj ( ^ t f (44 d* ) M 8«*ti tJil -v 
dttif tfSi^jf» V <^- k j j^t «/ i>tf^us"s ^ ju »^ 



Terjemahannya : 

... terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji Nur Hasan) tidak sekedar 
nasihat atau memangkulkan saja, akan tetapi telah mempraktekan kewajiban tersebut, seperti 
yang telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 1941 beliau sudah di bai'at oleh 3 orang 
yang inshaf pada saat itu, jelas hal itu dilakukan karena beliau memahami wajibnya mendirikan 
keimaman walaupun jumlah jama'ah masih sedikit, kemudian pada tahun 1960 dilakukan bai'at 
secara umum. 
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Perhatikanlah !!! 

Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah "baiat yang awal" adalah bai'at 
untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at yang "3 penginshafnya" lakukan pada Haji Nur Hasan bukan 
bai'at untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip bai'atnya tarekat sufi [3J . Karena bai'at untuk 
mengangkat seseorang menjadi Khalifah, hanya boleh dilakukan oleh ahlu hal wal aqdi atau 
musyawarah kaum muslimin, sebagaimana dicontohkan oleh Khulafaurasyidin. Sedangkan yang 
dilakukan oleh Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah bai'at murid kepada gurunya (karena 
ketiganya bukan ahlu hal wal aqdi) walaupun mereka menyangkanya baiat untuk imammah. 

Imam Ahmad rahimahullahu meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 sebuah hadits 
yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti diatas dari perkataan Umar bin Khattab 
radhiyallahu'anhu, 

<xjU« ^a jA l^-al Uj>>»^. LajS uJL^j La 4111 j Lal «UC aUi < _ 5 j^j jaC <JL3j 

(jl Lali 4jLij Uiau Ijll-Lj (jl 4jtL ^J^ll LiSjli (jj 1 jj ui-^i Ajc- 2uil ( _ 5 jJaj j5Lj 

jjc- JjC- tjj^l frAj ^Ljj3 4j3 (Jj£j3 ^ cs - *"* 3 .^ ^ ^5^" f4* 

^iflJ (jl S_^*J Yj ^ ^ (j-i<4utA]l Sj^jjuLa 

Umar radhiyallahu'anhu berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari 
pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah 
terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah 
pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada 
sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi 
kehancuran. Maka barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, 
sesungguhnya bai'atnya tidak sah , dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang membai'atnya, 
dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini dalam 
Shahih Bukhari no. 6329). 

Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat kepada Nabi shallallahu'alaihi wa 
sallam, maka tidak bisa disamakan sebab Nabi shallallahu'alaihi wa sallam diangkat oleh Allah, 
seandainya semua manusia tidak mengakuinya sebagai pemimpin sekalipun, beliau tetap sah 



Tirmidzi 1-1000 



sebagai pemimpin. Adapun amir-amir hizbiyah sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, 
siapa yang mengangkat dia sebagai amir?. 

Imam As-Suyuthi rahimhullahu pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah berba'iat kepada 
seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh lain untuk diba'iatnya: "Adakah kewajiban 
yang mengikat itu, bai'at yang pertama atau yang kedua?". Beliau menjawab, 

"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun bai'at yang kedua dan yang 
demikian itu tidak ada asal-usulnya". 1 ^ 



[11 Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz Bambang Irawan 
yang berbunyi, "Sang Madigol (Nur Hasan -pen) mengaku bahwa dia telah dibai'at sah pada 
tahun 1941, jadi lebih awal dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. Itu bohong besar dan 
taqiyah. Yang benar, Madigol baru dibai'at pada tahun 1960, konsepnya dari Wali Al-Fatah". 

Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 

[21 Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang kita tahu 
bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi 'keagamaan' saja, yang 
tidak memiliki kuasa sedikitpun. 

[31 Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada gurunya. Lisanuddin ibn Al- 
Khathib (seorang sufi) berkata: 

"Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada tangannya (bai'at), 
agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan". 



"Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya". 
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Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al-Arabi dari kitab Syaikh 
Ihsan Ilahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 

I4J Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 

Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada "jama'ah" dan "orang iman" (17) 
Ketujuhbelas, 

Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak Nur Hasan selama berabad- 
abad berada dalam kejahiliyahan, tidak ada "jama'ah" dan "orang iman", bahkan dikisahkan 
Bapak Nur Hasan telah keliling Indonesia untuk membuktikannya, walaupun perjalanan keliling 
Indonesia ini tidak bisa dibuktikan kebenarannya. Lalu katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai 
"pembawa hidayah", "kalau beliau tidak datang, niscaya kita masuk neraka" dan lain sebagainya 
dari ungkapan mereka. Misalkan dalam Makalah CAI, 

"... mengamati perkembangan Quran Hadits Jama'ah yang telah dirintis di Indonesia sejak tahun 
1941 sampai saat ini tentunya menambah kemantapan dan keyakinan bagi satu-satunya 
jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar mendapat ridlo Alloh, pertolongan Alloh, 
kemenangan serta ukhro dari Alloh dan memang sudah pada gilirannya manusia-manusia 
Indonesia dipilih oleh Alloh sebagai calon-calon ahli surga setelah berabad-abad lamanya 
bangsa ini hidup dalam kejahiliahan". 

Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) kepada kaum muslimin yang 
jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan ahlus sunnah tidak mengakui adanya kejahiliyahan secara 
mutlak setelah diutusnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam IbnuTaimiyah rahimahullahu mengatakan, 

(j-a (Jl JJ V ^lui j «lili < _ 5 I^a .'u^ a U> «1*J Jjilax ^jLa j ^ Lala 

"Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa jahiliyah setelah diutusnya 
Muhammad n, karena senantiasa akan ada segolongan dari umatnya yang akan nampak diatas 
kebenaran sampai kiamat nanti". 111 (lqtidho'ush Shirothol Mustaqim : 1/227 - tahqiq Al-Aql). 
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Pentahqiqnya berkata, 

Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak untuk kaum muslimin secara 
umum, atau untuk suatu negara dari negara kaum muslimin, atau untuk suatu kumpulan dari 
masyarakat muslim, tanpa dirinci keadaan, perbuatan, tindakan atau individu tertentu, 
merupakan suatu kesalahan dan peremehan, yang sudah sepatutnya seorang muslim 
menjauhinya. ^ 

Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan melenyapkan kejahiliyahan di 
Indonesia?, padahal beliau justru menyeru kepada seruan jahiliyah berupa seruan kepada 
kelompok?, membangun wala (loyalitas) dan baro (permusuhan) dengannya !!!. 

Imam Bukhori rahimahullahu meriwayatkan, 

(JIS _ 1 a g V- < _ 5 jJaj - auI AjC- ^jj jA^. <iui jj-oc- (3-^ (j^Lui ^5^" ^ 

l> ^4 J (1*L>>^-^ l> 34 J £^ - (J^Ia. ^ ojx JjUaL Jll - |l jc. ^ U£ 

Menceritakan kepada kami Ali menceritakan kepada kami Sufyan, beliau berkata Amru 
mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata, "-Dahulu kami dalam 
suatu perang- atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan tempur, lalu ada seorang Muhajirin 
yang menendang pantat seorang Anshor. Maka Orang Anshor itu berkata, "Wahai orang-orang 
Anshor, tolonglah aku!!". Orang Muhajirin itu juga berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, 
tolonglah aku". Hal itu pun didengarkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam seraya 
berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan jahiliah!!" Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, Ada 
seorang Muhajirin yang telah menendang pantat seorang Anshor". Beliau shallallahu'alaihi 
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wasallam bersabda, "Tinggalkanlah (seruan jahiliah itu), karena ia adalah ucapan yang busuk"... 
(Shahih Bukhori no. 4905). 

Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, bahkan Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sering memanggil demikian, akan tetapi kita mengambil hikmah dari 
hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini digunakan untuk berpecah belah. Sebagaimana 
digunakan oleh sebagian kelompok Islam untuk nama-nama : Hizbulloh, Jama'atul Muslimin, 
Ikhwanul Muslimin, Islam Jama'ah, Quran Hadits Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. 
Karena panggilan-panggilan baik tersebut berubah menjadi seruan jahiliyah. 

Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 

Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik rahimahullahu 
dibawah ini, 

Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Bapaknya dari Abu Hurairah a, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Apabila kamu mendengar 
seseorang mengatakan, "Telah rusak manusia, maka dia lah sebenarnya yang lebih rusak 
daripada mereka". (Al-Muwatho (2/984) no. 1778). 151 



[11 Dalilnya adalah hadits Thaifah Manshuroh yang terkenal itu. 

[21 Penjelasan Syaikh Nashr Al-Aql atas lqtidho'ush Shirothol Mustaqim. 

131 Hadits ini terdapat pula dalam Ahmad (2/465) no. 10006, Muslim (4/2024) no. 2623, Bukhari 
dalam Adab Al-Mufrad (1/267) no. 759, Abu Dawud (4/296) no. 4983, dan Ibnu Hibban (13/74) 
no. 5762. 
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